- PART 03 | Englberht? 


Berlin, Jerman. 
Tok.. Tok.. Tok!!! 


Evgenia yang tertidur di dalam mobil terkejut, ia membuka 
matanya dan menengok ke arah jendela. 


"Athan?" Evgenia mengernyit. 


Seorang pria berjaket biru mengetuk kaca mobilnya. Evgenia 
keluar dan berdiri di depan adiknya itu. Athanasios 
Mackenzie, pria tampan berusia duapuluh tahun. Musisi 
sekaligus DJ internasional. 


"What the hell, Ev! Jangan tidur di dalam mobil, bahaya!" 
Athan tampak khawatir. 


Evgenia tersenyum. "Manisnya, terimakasih perhatiannya." 


"Aku serius?! Jangan lakukan itu lagi! Kecuali jika ada orang 
bersamamu, menjagamu!" balas Athan. 


Evgenia tertawa. "Okay, aku mengerti. By the way, kau tidak 
bilang kalau akan pulang." 


"Jadwalku di Tuscany sudah selesai," kata Athan. 


Evgenia melihat mobil yang tidak jauh darinya. "Apa kau baru 
sampai?" 
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"Ya, aku keluar dari mobil saat melihat mobil ini tidak 
biasanya terparkir di depan. Ternyata kau. Untung saja aku 
datang, membangunkanmu. Kalau tidak kau mungkin akan 
mati di dalam sana," papar Athan. 


Athan mengajak Evgenia masuk ke mansion megahnya, namun 
kakaknya itu tidak sedikit pun bergerak. Hanya menatap 
gerbang mansion-nya dan tampak melamun. 


"Ev," panggil Athan. 
Evgenia menoleh. "Ya?" 
"Apa kau habis bertengkar dengan Mitzel?" tanya Athan. 


Evgenia tersenyum seraya menggeleng. "Tidak, hanya saja dia 
marah ketika Mama kambuh." 


Athan mengerutkan dahi. "Mama panik lagi?" 
"Karena aku Mama--" 


"Oh, please. Aku benci itu, jangan salahkan dirimu. Mitzel 
adalah manusia terbodoh yang pernah aku kenal," potong 
Athan. 


"Jangan menyebutnya begitu." Evgenia mengusap pundak 
Athan dan mengulas senyum. "It's okay, i'm fine." 


"Don't lie to me, i know! Aku akan menghiburmu!" Athan 
menarik tangan kakaknya. 

"Mobilnya?" tanya Evgenia. 

"Kozhak yang akan mengurusnya." 

Mereka berjalan masuk melewati gerbang menuju mansion. 
Tempat Athan tinggal bersama Litzi, Mitzel dan Alano. Jelena 
tinggal di asrama sekolahnya yang berada di Irlandia. Athan 


pindah dari Los Angeles ke Berlin sejak lima bulan yang lalu, 
karena suatu urusan. 


Sampai di dalam mansion, pelayan menyambut kedatangan 
Tuan mereka, Athan dan Evgenia. Terdengar suara tawa yang 
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pecah dari ruang makan, Athan pergi ke sana dan Evgenia 
mengekorinya. Dari ambang pintu Athan melihat keadaan di 
ruang makannya, ramai dengan Mitzel dan lima temannya. 
Meja makan penuh dengan snack dan minuman bersoda. 
Mereka tampak berpesta. 


Kekesalan Athan melanda dikala melihat adik perempuannya 
yang bertingkah tidak senonoh. Mitzel duduk di atas meja 
seraya membuka selangkangannya dan membiarkan pemuda 
yang duduk di depannya, menjilati kewanitaannya. Empat 
perempuan lainnya menyaksikan seraya tertawa bersama 
Mitzel. Damn! Athan merasa sangat muak. Evgenia tercengang 
melihat kelakuan Mitzel. Athan mendekat dengan langkah 
cepat sembari membuka jaketnya, lalu melemparnya ke wajah 
Mitzel. 


"Tidak tahu malu!" bentak Athan. 


Mitzel terkejut dan refleks menendang pemuda, tepatnya 
pacarnya dan turun dari meja. Ia menurunkan roknya. 


"You're fucking dumb!" bentak Athan pada Mitzel. 


Melihat kemarahan Athan, teman-temannya Mitzel pergi 
dengan takut. Tinggal Athan, Mitzel dan pacarnya. Mitzel 
memalingkan wajahnya, 1a merasa sial. Ia tidak tahu kakaknya 
pulang. Athan mencengkeram kerah baju remaja laki-laki itu 
dan memukul wajahnya. 


"Pergi dan jangan pernah dekat dengan Mitzel lagi atau ku 
habisi kau!" kata Athan dengan lantang. 


Remaja itu pergi begitu saja, Mitzel memanggilnya namun 
tidak digubris. Mitzel ingin pergi, Athan dengan sigap 
menahannya dan menariknya untuk kembali berdiri di 
hadapannya. Evgenia menghampiri mereka, Athan kalau sudah 
marah bisa gelap mata. 


"Beraninya kau melakukan itu di rumahku," tekan Athan pada 
Mitzel. "Jika aku tidak menghentikannya, apa kau akan 
berhubungan seks di sini?!" 
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Evgenia melepas cekalan Athan dari tangan Mitzel, mencoba 
menenangkannya. Tapi tidak berpengaruh. 


"Apa selama aku tidak ada, kau bertingkah sejalang itu? Di 
depan teman-temanmu? Bagaimana jika Alano melihatnya, 
usianya lebih muda darimu. Usiamu delapan belas tahun, tapi 
kau tidak mampu menggunakan otak. Gadis macam apa kau?!" 
Athan begitu marah, matanya menajam. 


Mitzel menatap Athan dengan kesal. "Sudah pidatonya?" 


"Mitzel! Athan mengatakannya demi kebaikanmu. Bagaimana 
jika Mama yang melihatnya? Dia akan terluka." Evgenia 
mengatakannya sesabar mungkin. 


Mitzel tersenyum hambar. "Kau mengatakannya seolah-olah 
kau tidak pernah berbuat dosa. Ingat, Mommy depresi 
karenamu. Anak pembawa sial!" 


Athan siap mencekal tangan Mitzel, tapi ditahan Evgenia. 
Evgenia menggelengkan kepalanya pada Athan, memberinya 
isyarat untuk tidak melakukannya. Athan menurunkan 
tangannya dan kembali melirik Mitzel. 


"Jaga mulutmu itu! Asumsimu benar-benar merubahmu, 
Mitzel. Kau suka bertindak kurang ajar dan semena-mena," 
kata Athan. 


"Suruh wanita ini mengembalikan daddy, baru aku akan 
menjadi anak baik-baik." Mitzel melirik Evgenia dan 
melangkah pergi. "Fuck you, guys!" 


"Bitch!" rutuk Athan dengan nada berbisik. 
"Athan." Evgenia memberinya tatapan peringatan. 


Athan tidak peduli dan sama sekali tidak menyesal mengatai 
Mitzel. Meski Mitzel adalah adik kandungnya sendiri, yang 
namanya salah tetap salah. Athan tidak bisa membiarkannya 
apalagi sabar. Kenakalan Mitzel sudah benar-benar keterlaluan. 
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"Aku harus bertindak lebih tegas lagi, Ev. Semakin hari dia 
semakin parah. Jika publik tahu seperti apa kelakuannya, 
reputasi keluarga kita kembali buruk," gumam Athan. 


Evgenia menghela nafas pelan dan mengusap pundaknya. 
"Sabar ya, Mitzel seperti itu karena penderitaan yang dia 
alami." 


"I know, tapi dia sudah melewati batas. Kau lihat 'kan yang dia 
lakukan dengan pacarnya itu? Menjijikan." Athan memegang 
kursi dan menghela nafas berat. 


Hati Evgenia merasa sedih melihat adik laki-lakinya memikul 
tanggung jawab seberat ini. Sejak Rex hilang, Athan semakin 
dewasa dan menggantikan posisi Rex. Athan mengurus segala 
hal untuk keluarga dan tidak menyerah untuk menemukan Rex. 
Athan sangat yakin, Rex masih hidup. Jikapun kenyataan 
berbeda dari keyakinannya, cukup ia menemukan jasad 
Ayahnya ia sudah sangat bersyukur. 


"Kau tidak sendirian, Athan. Aku juga bertanggung jawab atas 
keluarga ini," kata Evgenia. 


Athan menoleh dan tersenyum. "Kau benar dan aku selalu 
berada di antara orang-orang yang mendukungmu." 


"Aku ada ide untuk menghukum sekaligus sebagai 
pembelajaran untuk Mitzel," ucap Evgenia. 


Mitzel mengemasi pakaiannya dari lemari, 1a marah. Ia tidak 
terima Athan yang membentaknya dan Evgenia yang 
menasehatinya. Mitzel menarik kopernya meninggalkan kamar, 
1a berhenti di depan pintu kamar Litzi. Ia membuka pintunya 
sepelan mungkin dan mengintip ke dalam. Tampak Litzi 
terlelap. Waktu belum terlalu malam, tapi karena kondisi jiwa 
Litzi yang tidak stabil, membuatnya lebih banyak tidur. 


Mom, Mitzel sama hancurnya dengan Mommy. Mungkin hanya 
kita berdua yang menginginkan Daddy kembali, batin Mitzel. 
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Gadis berusia delapan belas tahun itu menutup pintunya dan 
melangkah pergi. Pintu lift terbuka dan munculah kedua 
kakaknya, Mitzel berhenti masih dengan memegang kopernya. 


"Mau kemana kau?" Athan mendekat. 

"Aku tidak nyaman lagi tinggal di sini. Apalagi manusia 
pembawa petaka itu ada di sini," balas Mitzel. 

Athan menatapnya tajam. "Kembali ke kamarmu!" 

"Tidak mau." 

"Mitzel, kembali ke kamarmu sekarang!" 

"Kau tidak dengar aku bilang tidak mau?!" 

Evgenia menghampiri. "Mitzel--" 


"Shut up, curse!" potong Mitzel. "Aku tidak mau dengar 
suaramu!" 


"Mitzel, cepat masuk ke kamarmu atau aku yang menarikmu," 
kata Athan. 


Mitzel satu langkah ke depan Athan, melihatnya dengan sarkas. 
"AKU MAU PERGI. Kau pikir aku tidak mampu hidup 
sendirian? Aku juga punya banyak uang, aku mampu 
menghidupi diriku sendiri." 


Athan tidak mengatakan apa-apa lagi, ia menarik tangan Mitzel 
dan membawanya ke kamar. Evgenia menatap koper Mitzel 
yang tertinggal, ia menyeretnya mengekori mereka. Athan 
melepas cekalannya dan mengambil ponsel dari tangan Mitzel. 


"Apa yang kau lakukan?! Sekarang kau berani bersikap kasar 
padaku!" kata Mitzel seraya berusaha merebut ponselnya lagi. 


"Dan kau yang tidak bermoral," balas Athan yang mampu 
membuat Mitzel terdiam. 


Arah mata Mitzel beralih ke Evgenia yang datang menaruh 
kopernya. Athan keluar dari kamar Mitzel. Evgenia menatap 
Mitzel dengan sedih, ia ingin sekali memeluknya dan 
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mengatakan betapa ia mengerti perasaannya. Tapi kebencian 
Mitzel tidak memungkinkan hal itu terjadi. Mitzel balik badan 
dan duduk di kursi meja belajarnya, air matanya mengalir. 


"Ev." Athan memanggilnya. 


Evgenia melangkah keluar dan Athan mengunci pintu kamar 
Mitzel. Di dalam kamar yang sama, Mitzel mengambil cermin 
dan mengarahkannya ke pundak. Di sana terdapat tattoo 
bertulis kata Daddy. Ia juga mentattoo pergelangan tangannya, 
namanya dan Dasha. Mitzel merasa sangat kehilangan mereka. 
Ia melempar kacanya dan mencengkeram sisi kepalanya. 


"I hate my life! It's so fucking drama. I want this to end," 
gumam Mitzel. 


Kini Evgenia sedang berada di teras lantai dua. Berdiri di dekat 
railing sembari menahan kain hangatnya agar tidak merosot 
dari tubuhnya. Suhu pada malam hari ini lebih dingin dari 
biasanya. Terlihat ia memandangi pepohonan-pepohonan di 
bawah sana, tapi sebenarnya pandangannya kosong. Athan 
datang, ia juga memakai pakaian hangat. Ada gitar di 
tangannya, ia duduk di sofa yang mengelilingi perapian. Senar 
gitar yang baru ia petik, membuyarkan lamunan Evgenia. 
Wanita cantik itu menoleh dan tersenyum. 


"Kenapa kau belum tidur?" tanya Evgenia. 


"Aku melihatmu ada di sini, makanya aku datang. Lagipula 
'kan aku sudah bilang akan menghiburmu. What about you?" 
Athan balik bertanya. 


Evgenia bergabung dengannya duduk di sofa. 

"Aku ... sulit tidur." 

"Apa karena jauh dari Andreas?" Athan menggodanya. 
Evgenia tertawa. "Salah satunya ya." 

"Salah satu? Apa saja yang membuatmu tidak bisa tidur, Mrs. 


Jullien?" 
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"Aku memikirkan Matvey, Mama dan Papa." 
Athan mengernyit. "Matvey masih di New York?" 
"Ya, dia masih betah di rumah Allcia." 


"Di sana 'kan ramai. Zian dan istrinya juga sedang ada di sana 
'kan? Matvey cukup dekat dengan Zian, mungkin karena itu dia 
betah." 


Evgenia tersenyum. "Pikirku juga begitu. Menurutmu apa aku 
berhenti dari modeling saja ya?" 

"Karena kau terlalu sibuk?" 

"Ya, kau tahu 'kan betapa sibuknya aku. Aku harus memenuhi 


jadwal pemotretan, rekaman dan event. Belum lagi aku 
mengurus bisnis," papar Evgenia. 


"Sudah membicarakannya dengan Andreas?" 


"Dia menyarankanku untuk tetap lanjut, dia pikir tidak ada 
masalah dengan Matvey." 


"Apa kau merasa tidak punya waktu untuk Matvey?" 


"Bukan. Aku masih ada waktu untuknya. Tapi aku cemas 
Matvey merasa kurang perhatian dari orangtuanya. Aku dan 
Andreas sama-sama sibuk." 


Athan tampak berpikir. "Coba kau lebih selektif lagi saat ada 
tawaran pekerjaan. Atur waktu lebih banyak untuk Matvey." 


Evgenia tercenung. "Aku akan membicarakannya dengan 
Annita." 


"Ya, Annita pasti mengerti. Anakmu masih sangat kecil, dia 
butuh waktu Ibunya." 


Kemudian pembicaraan mereka beralih ke topik lain, tentang 
Rexford Mackenzie. Athanasios pindah ke Berlin setelah 
mendapat petunjuk keberadaan Rex. Serkan, pria asal Turki 
yang bekerja sebagai orang kepercayaan Andreas beberapa 
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waktu lalu tidak sengaja menabrak seorang dokter di rumah 
sakit. 


Pada saat itu Serkan membantu si dokter membereskan barang- 
barang yang jatuh dan Serkan menemukan selembar kertas 
hasil labotarium atas nama Rexford. 


Belum sempat Serkan membaca nama akhirnya, dokter itu 
langsung menarik kertasnya dan pergi. Gelagatnya yang aneh 
membuat Serkan curiga dan memberitahu Andreas. 


Selama bertahun-tahun, pencarian Rex terus di lakukan oleh 
Santos, orang-orangnya Rex dan keluarga besar Mackenzie. 


Andreas yang dekat dengan Athan menceritakan soal 
penemuan Serkan dan Athan bersedia membantunya. Rexford 
yang tertulis apakah Rexford Mackenzie atau orang lain? 
Ketika Serkan dan Athan datang ke rumah sakit yang sama, 
mencari dokter itu, sayangnya tidak ketemu. Mereka sedikit 
kesulitan, karena tidak tahu siapa nama dokternya. Serkan 
hanya ingat ciri-cirinya. 


Kebetulan Andreas punya teman sesama dokter bedah di 
rumah sakit itu dan meminta bantuannya. Temannya itu 
menunjukan foto-foto para dokter yang bekerja atau pernah 
bekerja di rumah sakit tersebut. Serkan menemukan dengan 
kemiripan yang sangat jelas. Ternyata dokter bernama 
Massimo itu pindah ke rumah sakit yang berada di kota 
Saarbriicken. 


Penelusuran berlanjut di rumah sakit kota Saarbriicken, mereka 
mencarinya. Tapi hasilnya membuat mereka berpikir ada yang 
tidak beres, Dr. Massimo sudah berhari-hari tidak bekerja dan 
nomornya tidak bisa dihubungi. Mereka datang ke 
apartemennya, tapi kosong. Saat ini Serkan dan anak buahnya 
mencari Dr. Massimo ke rumah orangtuanya yang berada di 
kota Brindisi, Italia. 


"Serkan sudah menghubungiku," gumam Athan. Wajahnya 
terlihat serius. 
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"Dia bertemu dengan Dr. Massimo?" tanya Evgenia. 


Athan menghela nafas. "Nein. Orangtua dokter itu bilang kalau 
anak mereka sudah lama meninggal." 


Evgenia terkejut. "Meninggal?" 


"Dengar, ini aneh. Setelah Serkan tidak sengaja bertemu 
dengannya, dia pindah dan saat kami mencarinya, dia 
menghilang. Kemudian dia meninggal. Ev, lebih anehnya 
lagi ... orangtua Dr. Massimo menemukan jasadnya dalam 
kondisi leher terputus di depan pintu rumah. Di duga dia 
dibunuh," papar Athan. 


Evgenia meneguk salivanya. "Itu mengerikan. Sudah ketemu 
pelakunya?" 


Athan menggeleng. "Tidak ada tanda-tandanya." 


"Orang yang membunuhnya merencanakannya dengan baik. 
Tapi apa alasannya?" 


Athan mengangkat kedua bahunya. "Aku lebih penasaran 
dengan nama Rexford. Andreas dan temannya sudah mencari 
nama Rexford di daftar pasien, tapi tidak ada. Itu tidak masuk 
akal. Rekaman CCTV juga tidak ada saat Dr. Massimo bekerja. 
Pasti ada yang sengaja menghapus datanya." 


Evgenia terdiam. Jika benar Rexford yang tertulis di lembar itu 
adalah papanya, ia sangat-sangat berharap Rex baik-baik saja. 


Hidup Papa dipermainkan karena aku. Karena dendam Laluna 
Englberht padaku. Tunggu, Englberht? Batin Evgenia. 


"Athan." Evgenia menatap adiknya dengan wajah cemas. 
"What's up?" tanya Athan. 


Evgenia menceritakan tentang pria asing yang mengikutinya 
tadi sore. 


"Namanya Lucas Englberht," kata Evgenia. 
"Lucas Englberht?" Athan mengernyit. 
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"Apa dia ada hubungannya dengan keluarga Englberht?" 
Evgenia tampak berpikir. 


Athan tertawa. "Ya, tentu. Tapi bukan berarti dia dari keluarga 
Englberht penyihir itu." 


"Athan, dia memperhatikanku dan aku merasa aneh 
dengannya." 


"Ev, you're so fucking beautiful! Itu wajar." 

"Athan, aku serius! Pria bernama Lucas..." Evgenia menjeda 
ucapannya. 

Pikiran wanita bermata cerah itu terlempar pada masa kecilnya. 


"Sebaiknya kalian tidak pergi ke sana. Jangan pernah kembali 
lagi." 


"Siapa kau?" 
"Lucas." 


Evgenia mengarahkan matanya pada Athan. Ia menyampaikan 
analisanya. Apakah Lucas Englberht yang bertemu dengannya 
hari ini adalah keturunan keluarga Englberht dan Lucas yang 
memperingatinya untuk tidak masuk ke mansion misterius itu. 
Ini benar-benar hal yang patut dipertanyakan. Nama pria itu 
sangat berpengaruh. 


"Aku dulu bertemu dengan Lucas di depan mansion misterius 
itu dan hari ini aku bertemu dengan pria bernama Lucas di 
tempat yang sama. Bukankah itu mencurigakan?" ujar Evgenia. 


Nada dering berbunyi, Evgenia mendapatkan panggilan. 
Senyumnya terutas, itu dari suaminya. 


Andreas memberitahunya bila ia akan ke Berlin dan Matvey 
akan menyusul. Evgenia senang sekali mendengarnya. 


"Wah, pasti Mama senang cucunya akan datang," gumam 
Athan. 
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Evgenia tersenyum. "Ya, jangan beritahu Mama dulu. Aku 
mau membuat kedatangan Matvey sebagai kejutan." 


"Baiklah. Pembicaraan kita sebelumnya dilanjut besok saja 
bersama Andreas." Athan bersiap dengan gitar yang ia pangku. 


Evgenia mengangguk dan meletakan ponselnya di sofa. Athan 
memetik gitarnya seraya bernyanyi, suaranya merdu membuat 
Evgenia teringat suara Rex. Suara papa dan anak itu hampir 
mirip. Evgenia beranjak dan memakai kain hangatnya untuk 
menutupi badannya seraya berjalan mendekat ke railing teras. 
Angin berhembus kencang, menerpa rambutnya yang tebal nan 
panjang. 


"Aku baru ingat malam ini bulan purnama," ucap Athan. 


Evgenia melihat ke arah serong kanan, menatap bulan penuh 
yang memancarkan cahaya sangat terang. 


Ia terus menatapnya dan seakan-akan cahaya yang terang 
semakin lama semakin dekat dengan gerakan cepat. Evgenia 
sampai membeku dan memejamkan mata saat kilatan cahaya 
menusuk penglihatannya. 


"Ev, are you okay?" Athan beranjak dan segera 
menghampirinya. 


Evgenia membuka matanya dan menatap Athan. "Aku tidak 
tahu kenapa cahayanya tiba-tiba seperti menusuk mataku." 


Athan mengernyit, Evgenia mencoba melihat bulannya lagi 
dan tidak terjadi apa-apa. Evgenia mengambil ponselnya dan 
pergi meninggalkan Athan yang bingung. Sampai di kamar 
ponsel Evgenia beberapa kali mendapat notifikasi pesan. 
Evgenia duduk di tepi kasur dan membuka pesannya, dari 
nomor yang tidak di kenal. Ia tercengang, pesan itu berisi foto- 
fotonya saat terlelap di dalam mobil, mengobrol dengan Athan 
di jalanan, berdebat dengan Mitzel di ruang makan bersama 
Athan dan ketika ia berada di teras. Evgenia membalasnya, 
menanyakan siapa orang itu. Pesan masuk dan kali ini fotonya 
saat ia duduk di kasur, posisinya membelakangi. Evgenia 
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meneguk salivanya dan menoleh ke arah jendela. Bisa 
dibayangkan perasaan Evgenia saat ini, siapa yang telah 
menguntitnya? 


Evgenia mendekat ke jendela dan ponselnya berbunyi lagi. 
Fotonya saat ia berjalan menuju ke jendela. Sampai Evgenia di 
dekat jendela, ia melihat sebuah drone mendekat ke jendela 
kamarnya. Jadi alat itu yang telah memotretnya secara diam- 
diam. Drone tersebut bergerak ke samping, Evgenia menuju 
balkon kamarnya dan drone itu mendekati wajahnya lalu 
memutarinya. Kemudian bergerak menjauh, Evgenia terus 
melihatnya sampai kemudian dari atas ia melihat Lucas 
Englberht. Evgenia tersentak. Pria itu berdiri di samping badan 
mobil sport-nya, ia yang mengendalikan drone-nya. Lucas 
membuka pintu mobilnya dan sebelum masuk, sempat melirik 
ke arah Evgenia. Lalu mobil itu melaju meninggalkan jalanan 
depan mansion. 


"Shit, he stalking me?" Evgenia menghubungi nomor itu, 
namun tidak aktif. "Fuck off." 


Hi THE DARKEST REINCARNATION is 


Puspita Ratnawati - 13 


- PART D4 | Wusterious Guy 


Pagi-pagi sekali Evgenia sudah bangun dan melihat Mamanya. 
Senang rasanya ketika ia bisa mengobrol bersama Litzi tanpa 
terganggu dengan paniknya yang kerap kali kambuh. Mereka 
membicarakan tentang Andreas dan Matvey. Setelah itu 
Evgenia mengajak Litzi ke taman samping mansion dan 
menyuapinya. Sekarang Evgenia beralih untuk melihat Mitzel, 
1a datang ke kamarnya dengan membawa sarapan. Sarapan 
kesukaan Mitzel sejak kecil. Tirai masih tertutup rapat dan 
Mitzel terlelap. Jam hampir menunjukan pukul delapan. 
Evgenia membuka tirainya, cahaya matahari yang menyorot 
mengenai wajah Mitzel. 


"Siapa sih?! Mengganggu tidurku saja." Mitzel mendengus, 
matanya masih terpejam. 


Mitzel perlahan membuka matanya. "Oh, curse! What the fuck 
you bother me!" 


Dia suka sekali memanggil Evgenia, kakak tertuanya itu 
dengan sebutan curse atau petaka. 


"Im sorry. Tapi kau harus bangun," kata Evgenia. 
Mitzel menenggelamkan seluruh tubuhnya ke dalam selimut. 


"Aku tidak mau sekolah!" 
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"Okay, lagipula sudah terlambat. Mama ingin kau 
menemuinya," kata Evgenia. 


"Pasti kau mengadu padanya 'kan? Dasar wanita sial!" Mitzel 
mencibirnya. 


Evgenia tersenyum dan memberitahunya kalau sarapannya ada 
di atas meja. Ia tahu setelah persoalan semalam, Mitzel tidak 
akan mau makan di ruang makan. Evgenia keluar dari kamar 
adiknya itu. Baru tiga langkah, ia mendengar suara pecahan 
kaca dari kamar Mitzel. Sesak, itu yang Evgenia rasakan. 
Athan berjalan menghampirinya. 


"Setelah ini jangan peduli lagi padanya, Ev. Dia tidak pernah 
menghargaimu," ucap Athan. 


Evgenia tidak berkata apa-apa, ia melenggang pergi. Athan 
merasa jengkel sekali dengan Mitzel, ia masuk ke dalam kamar 
adiknya itu dan menatap sarapan yang berserakan di lantai 
dengan kesal. Lalu menatap Mitzel yang berbaring dikasur 
membelakanginya. 


"Tidak bisakah kau menghargainya sedikit saja? Keterlaluan!" 
ketus Athan dan pergi tanpa menutup pintu kamar. 


Duduk sendirian dan hanyut dalam lamunan sudah menjadi hal 
yang biasa Evgenia lakukan. Ia duduk di bangku taman 
menghadap ke arah air mancur dengan pandangan kosong. 
Kadang ia bertanya-tanya tentang hidupnya yang kacau, 
kenapa harus dia yang mengalaminya dan sampai kapan? 
Kadang ia marah pada Tuhan, merasakan ketidakadilan. Tapi 
kemudian ia menyesal setelah mengunjungi gereja. Air 
matanya mengalir, yang ia inginkan saat ini hanya tahu di mana 
keberadaan Rex untuk kesembuhan Litzi dan perubahan Mitzel. 


"Aku tahu apa yang dia rasakan," gumam Athan pada pria yang 
ada di sampingnya. Mereka memperhatikan Evgenia dari jauh. 


"Tolong, hibur dia. Andreas, kau pereda rasa sakitnya," kata 
Athan. 
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Andreas berjalan mendekati istrinya yang menyendiri di taman. 
Ia duduk di samping Evgenia, tapi wanita cantik itu tidak 
menyadarinya. Andreas mendekapnya. Evgenia mengerjap dan 
menghirup aroma khas yang familiar. Ia mendongak untuk 
melihat wajahnya, alhasil senyum langsung mengembang di 
wajah cantiknya. 


"Oh gosh, Andreas!" Evgenia memeluknya dengan erat. 


Andreas mengecup puncak kepalanya dan membelai 
rambutnya. Lalu menangkup wajah Evgenia dan menghapus 
sisa air matanya. 


"Aku tidak terima ada satu orangpun yang menyakitimu," ucap 
Andreas. 


Evgenia mencubit pipi kirinya. "I'm okay, hubby!" 


Andreas menggenggam tangan Evgenia yang mencubit pipinya 
dan perlahan menurunkannya. 


"Berhenti menutupinya dariku. No me gusta, Ev. Serapat 
apapun kau menyembunyikannya, aku tetap tahu. 
Kebahagiaanmu adalah tanggung jawabku." Andreas 
mengatakannya dengan lugas. 


“(Spain | Aku tidak suka) 


Terdiam usai mendengarnya, Evgenia tidak tahu harus berkata 
apa. Suaminya begitu baik bahkan ia pria terbaik yang dia 
kenal. Andreas menangkup wajah Evgenia dan mencium 
bibirnya, lalu naik ke kening. Athan senang melihatnya, ia 
berbalik dan pergi. 


"Kapan kau sampai? Harusnya kau telepon aku supaya aku 
menunggumu di depan," kata Evgenia. 


Andreas tersenyum. "Sedikit kejutan." 


"Dasar! Ayo, temui Mama!" Evgenia beranjak dan menarik 
tangan Andreas. 
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Mereka ke teras lantai dua, Litzi ada di sana bersama Danielo 
si psikiater yang telah lama bekerja secara pribadi pada Athan. 
Danielo bercerita dan sesekali membuat Litzi tertawa. 


"Mama, lihat siapa yang datang!" seru Evgenia. 


Litzi memutar kursi rodanya dan sumringah melihat Andreas. 
Hubungan mereka sangat dekat setelah sebelumnya sempat 
meredup pasca kasus pemerkosaan itu. 


"Menantuku sudah datang!" seru Litzi. 
Andreas menghampirinya. "Hi, Mama mertua!" 


Litzi menggerakan kepalanya ke bawah saat Andreas menekuk 
lutut di depannya dan mengenggam tangannya. 


"Como estas, Ma?" tanya Andreas. 
“(Spain | Apa kabar) 


Litzi mengangguk. "Bien. Aku semakin bersemangat begitu 
kau datang. Bagaimana kabarmu dan perjalananmu?" 


“(Spain / Baik) 
"Baik. Kita tinggal menunggu Matvey." 


"Ya! Aku sudah tidak sabar memeluk cucuku. Sudah lama 
sekali aku tidak bertemu denganmu dan Matvey." 


Litzi mengelus pipi Andreas. "Semoga Tuhan selalu 
memberkatimu." 


"Memberkati hubungan kalian," tambahnya seraya melirik 
Evgenia dan tersenyum. 


Evgenia mendekat. "Amin. Terimakasih, Ma." 


Litzi menepuk pundak Andreas. "Kau harus menjadi suami dan 
Ayah yang baik, Andreas. Jangan pernah meninggalkan 
putriku. Dengar?" 


Andreas mengangguk. "Aku takkan melanggar sumpah 
pernikahanku, Ma. I love her so much." 
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Evgenia tersipu malu mendengarnya. Litzi tertawa pelan dan 
berkata, "Kau mirip sekali dengan Rex." 


Mendengar Litzi menyebut nama Rex, membuat senyum 
Evgenia seketika menyurut. Muncul perasaan tidak enak. 
Andreas mendongak untuk melihat istrinya lalu tersenyum 
pada Litzi. 


"Aku akan selalu berusaha jadi suami yang terbaik untuk Ev. 
Dia tanggung jawabku," kata Andreas. 


Litzi pamit ke kamar bersama Danielo. Tinggal Andreas 
berdua dengan Evgenia di teras. Melihat Evgenia yang diam 
dengan pandangan kosong, Andreas merangkulnya dan 
mengecup pipinya dengan sayang. 


"Kau tidak sendirian dalam rasa sakit itu. Ada aku," gumam 
Andreas. 


Ketika Andreas dan Evgenia melewati koridor, tiba-tiba 
muncul Mitzel dari arah kanan koridor. Awalnya Mitzel 
terkejut, tapi kemudian ia tertawa melihat Andreas. 


"Oh, It's lit! Mansion ini kedatangan tamu lagi ya? Welcome!" 
kata Mitzel. 


Andreas menatapnya dingin, ia tahu anak itu hanya 
meledeknya dan Evgenia. 


"Rapist!" sindir Mitzel saat melewati Andreas. 


Evgenia ingin menegurnya, namun Andreas menahannya. 
Bukan baru sekali Mitzel memanggil Andreas pemerkosa. 


"Hanya wanita bodoh yang masih mau menerima pria 
pemerkosa!" kata Mitzel dari jauh dan tertawa. 


Evgenia menghela nafas. "Maafkan dia, Andreas." 


"It's okay." Andreas tersenyum dan merengkuh pinggang 
Evgenia. 
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Mitzel menemui Litzi di kamar. Ia kira Ibunya itu akan 
memarahinya atau membicarakan perbuatannya di ruang 
makan semalam, ternyata tidak. Litzi justru ingin Mitzel 
menemaninya. Tuduhannya pada Evgenia tidak benar, tapi hal 
itu tidak menghapus bahkan tidak sedikitpun mengurangi rasa 
bencinya. 


Dipeluknya tubuh Evgenia dan bibirnya yang ranum 
memancing gairah Andreas. Dibelainya wajah cantik Evgenia 
dan senyum pria itu terutas, membuat Evgenia menggerakan 
matanya ke bawah untuk menyembunyikan pipinya yang 
memanas. Dengan lembut Andreas mengangkat dagu Evgenia 
dengan jari tangannya. Evgenia memejamkan mata saat bibir 
lembut Andreas menyapu bibirnya. Andreas menarik 
pagutannya dan menempelkan keningnya ke kening Evgenia. 


Mereka bertatapan dan tangan kokohnya bergerak menurunkan 
resleting baju Evgenia di bagian depan. Bongkahan buah 
dadanya yang timbul nan padat semakin memacing Andreas. 
Ia mencium leher Evgenia dan menghempas tubuhnya ke kasur. 


Mereka bercumbu mesra dan pada saat Andreas akan 
memasuki kewanitaan Evgenia dengan kejantanannya yang 
mengeras, Evgenia menahan dada bidangnya dan merapatkan 
selangkangannya. 


"Don't! I ... i can't," ucap Evgenia dengan wajah sedih. 


Andreas terdiam, 1a melihat ketakutan di kedua matanya. Pria 
itu mengulum senyum dan mengecup pipi Evgenia seraya 
mengelus kepalanya. 


"It's okay, baby," bisiknya. 


Andreas bergerak mundur dan mengenakan celananya lagi. Ia 
membantu Evgenia menyelimuti tubuhnya. Lalu wanita itu 
berbaring miring wmembelakanginya. Andreas sejenak 
melihatnya. Sejak mereka menikah, hubungan seksual mereka 
tidak berjalan baik. Andreas mengerti apa yang istrinya 
rasakan. Evgenia masih trauma, pemerkosaan itu telah 
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menyakiti mental-nya. Meskipun Evgenia sudah percaya bila 
pemerkosaan itu bukan atas kemauan Andreas. 


"Maafkan aku, Andreas. Aku--" 


"Don't apologize, baby. Aku bisa memahamimu," potong 
Andreas. 


Selepas Andreas pergi ke kamar mandi, Evgenia menangis. 
Malam pemerkosaan itu memutari otaknya. Ditambah rasa 
bersalahnya pada Andreas karena sering menolak ketika akan 
berhubungan badan, Evgenia merasa bukan istri yang baik 
yang tidak bisa melayani suaminya. Hal itu sering membuat 
Evgenia takut Andreas berpaling kepada wanita lain, di luar 
sana banyak wanita yang menyukainya. 


XX 


Musik dari alat pengeras suara memenuhi seisi kamar gadis 
berusia delapan belas tahun itu. Ia duduk di tengah-tengah 
kasur seraya mewarnai kuku jari tangannya. Pintu terbuka dan 
munculah Athan, musisi tampan berbibir tipis. Ia tercengang 
melihat keadaan kamar Mitzel yang berantakan. Bantal dan 
buku berserakan dimana-mana, dan cat kuku yang tumpah di 
kasur. 


"Mitzel!" Athan memanggilnya. 


Gadis itu tidak merespon, ia sibuk mengecat kukunya sambil 
bernyanyi. Suara Athan memang kalah dengan suara musiknya. 
Ia melangkah lebih masuk dan mematikan musiknya. Mitzel 
menatap ke arahnya dengan jengkel. 


"Holy shit!" rutuk Mitzel. 


"Yes, holy shit! Kau memutar musik terlalu keras dan lihat 
berantakan sekali kamarmu!" balas Athan. 


Mitzel memutar bola matanya. "I'm bored. Kau menyita ponsel 
dan laptopku, aku tidak tahu harus melakukan apa. Jadi ... 
kukacaukan semuanya." 
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"I know. Kau memang suka mengacaukan segalanya." 


"Maksudmu.. curse itu? Evgenia? Yes, it's true!" Mitzel 
mengecat kukunya lagi. 


"Aku menyebut kata kau, bodoh. That's you," balas Athan. 


Mitzel tertawa hambar. "Tidak heran kau selalu membelanya. 
Ada apa kau kesini? Tidak bersenang-senang dengan tamu 
barumu? Atau mereka senang melakukan hubungan seks 
sekarang? Oh, i mean ... si pemerkosa dan wanita menyedihkan 
itu." 


Athan tersenyum hambar. 


"Sekarang kau bebas menghina mereka di depanku, setelah ini 
kau takkan bisa melakukannya." 


Mitzel mengernyit, menatap Athan dengan bingung. Kemudian 
masuklah dua pelayan wanita. Mitzel semakin bingung saat 
Athan memerintah mereka untuk mengemas pakaian dan 
barang-barangnya. Mitzel turun dari kasur dan mendekati 
Athan. 


"Whoa ... whoa ... whoa! What do you mean?!" kata Mitzel. 
"Kau ingin mengusirku sekarang?" 


Athan menghela nafas dan tersenyum. "Chill, princess. Kau 
hanya akan pindah." 


"Where?!" 
"Swiss. Kau akan tinggal di asrama." 
Mitzel terkejut. "What?! Are you serious?!" 


Athan mengangguk. "Mama juga sudah setuju. Kau bilang kau 
bisa hidup sendiri. So, kau akan mandiri di sana." 


Ini sudah keputusan Athan. Sebenarnya ini ide Evgenia, untuk 
memasukan Mitzel ke sekolah asrama. Demi kebaikan Mitzel, 
berharap 1a bisa memperbaiki dirinya. Jika Mitzel dibiarkan 
bebas, maka kejadian tadi malam bisa terulang kembali atau 
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mungkin bisa lebih parah. Athan memilih sekolah asrama 
terbaik dengan kedisiplinan dan peraturan yang super ketat. 


Le Rosey, sekolah yang didirikan pada tahun 1880. Sekolah ini 
identik dengan kalangan elite. Biaya pertahunnya USD 
105.751. Sekolah ini disebut-sebut sebagai "sekolah raja". 
Orang-orang terkenal yang pernah menyekolahkan anggota 
keluarganya ke sekolah ini antara lain keluarga konglomerat 
Rothschild, keluarga Raja Albert II, Shah Iran, Pangeran 
Rainier dan Raja Farouk. Athan sudah mengurus semuanya, ia 
tinggal mengantar Mitzel ke sana. 


"Asshole," ketus Mitzel pada Athan. Ia terlihat marah. 
Athan tersenyum. "Demi kebaikanmu, Mitzel." 


"Really? Bukan demi kebaikan wanita sial itu? Kau tidak suka 
'kan aku mengatainya," balas Mitzel. "Kau memikirkan 
perasaannya, tapi tidak denganku." 


"Nope," ucap Athan. "Masalahnya adalah kenakalanmu sudah 
di luar batas. Apa kau memikirkan perasaan kami? Perasaan 
Mama sebelum kau melakukan sesuatu?" 


"Aku hanya melakukan itu semalam dan kau sejahat ini padaku? 
Setidaknya aku tidak jual diri," balas Mitzel yang tidak mau 
kalah. 


"Pelacur lebih baik daripada perempuan yang membiarkan 
seorang pria menyentuhnya secara sukarela." 


"He's my boyfriend! Apa salahnya? Kami hanya bersenang- 
senang. Oh, jadi maksudmu aku lebih buruk dari seorang 
pelacur? Kau ingin aku jadi pelacur? Okay!" 


Athan tertawa hambar. 


"Oh, Tuhan! Mitzel, kau tidak mengerti. Kau benar-benar 
harus banyak belajar." 
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Mitzel mengepalkan tangannya, ingin rasanya ia memukul 
Athan. Athan mengingatkan Mitzel bila mereka akan 
berangkat sore nanti, lalu melenggang pergi. 


"Fucked up!" rutuk Mitzel seraya mencengkram rambutnya 
sendiri. 


Athan bergabung dengan Andreas dan Evgenia di gazebo 
taman, mereka akan melanjutkan pembicaraan kemarin. 
Tentang nama Rexford dan pembunuhan dokter Massimo. 
Andreas mengungkapkan analisanya, ia berpikir mungkin 
nama Rexford dalam laporan lab itu adalah Rexford Mackenzie. 
Serkan melihat kertasnya, Dr. Massimo panik dan pergi begitu 
saja. Karena suatu alasan, mungkin takut diselidiki, Dr. 
Massimo pindah ke kota Saarbriicken. Kemudian selama dia 
menghilang, entah dia bersembunyi atau ditahan seseorang. 
Lalu dibunuh dan jasadnya sengaja diletakan di depan rumah 
orangtuanya yang berada di kota Brindisi, Italia. 


"Analisamu masuk akal, Andreas," gumam Evgenia. 
Athan mengangguk. 


"Ya, aku setuju dengan Evgenia. Atau Dr. Massimo tahu 
tentang Papa dan dia di bawah perintah seseorang, berada 
dalam suatu rahasia. Orang yang mungkin tahu atau 
menyembunyikan Papa. Karena takut rahasianya terbongkar, 
orang itu membunuhnya." 


"Dari cara dia membunuh dokter Massimo, orang itu pasti 
sangat berbahaya," ujar Evgenia. 


Andreas mengajukan rencana. Sebagian yang lain tetap 
mencari tanda-tanda keberadaan Rex, sementara ia, Evgenia, 
Athan dan Serkan mencari tahu tentang kasus Dr. Massimo. 
Evgenia teringat pesan yang dia terima semalam, ia 
mengeluarkan ponselnya. 


"Ada seseorang yang menguntitku," gumam Evgenia. 
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Perkataannya membuat Andreas langsung merasa kesal, ia 
tidak terima jika ada orang yang berani menguntit wanitanya. 
Evgenia menunjukan isi pesannya pada Andreas dan Athan. 
Dua pria yang sama-sama menyayangi Evgenia marah melihat 
foto-foto yang Evgenia terima. 


"Siapa yang berani melakukan ini?" ucap Athan. 
Andreas meremas ponsel Evgenia. 


"Demi Tuhan, setelah aku tahu siapa orang yang menguntitmu 
aku akan menghajarnya." 


"Lucas Englberht," kata Evgenia. 
Andreas dan Athan lantas menatapnya. 
"What? Lucas ... Englberht?" Andreas mengernyit. 


"Orang itu lagi? Engl-engl itu?" sambung Athan. "Bagaimana 
kau tahu?" 


"Wait, kau tahu siapa itu Lucas Englberht?" tanya Andreas 
pada Athan. 


Athan menjawab, "Ya. Kemarin kami berdua membahasnya." 


"Maaf, Andreas. Aku belum menceritakan soal Lucas 
padamu," kata Evgenia. 


"So, tell me now. Lucas? Nama itu seperti tidak asing. 
Englberht? Aku sangat muak dengan nama itu," balas Andreas. 


Evgenia melirik Athan. "Aku yakin setelah Andreas 
mendengar ceritanya, dia akan berpikir sama denganku." 


Mulailah cerita itu mengalir. Di mana ia bertemu dengan Lucas 
di jalan depan mansion misterius itu. Lucas memperhatikannya 
dari jauh dan mengenalkan diri padanya. Kemudian tanpa 
Evgenia sadari, pria itu mengikutinya, mengintainya dan 
memotretnya secara diam-diam. Mengirimkan hasil fotonya 
seperti seorang stalker menyeramkan. Anehnya, Lucas 
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menunjukan perbuatannya itu pada Evgenia. Tidak seperti 
kebanyakan stalker. 


"Demi Tuhan, Ev. Aku tidak terima perbuatannya," kata 
Andreas. 


Athan tertawa. "Dude, are you jealous?" 


Astaga, Athan! Di saat pembicaraan yang serius, ia masih bisa- 
bisanya menggoda kakak iparnya. 


Andreas menepuk lengannya. "Suami macam apa aku kalau 
tidak cemburu? Tepatnya aku marah." 


"Fuck, right?" balas Athan dan tertawa. 
"Yeah, fuck off!" balas Andreas. 


Evgenia menatap Andreas, ia mengeluarkan isi pikirannya. 
Mungkin Lucas itu adalah Lucas yang menegurnya untuk tidak 
ke mansion misterius itu dan Lucas keturunan keluarga 
Englberht. 


Andreas tercenung. "Pikiranmu ada benarnya juga." 


"Oh, Evgenia Mackenzie. Dia tertarik padamu. Hati-hati bila 
dia mulai terobsesi padamu." Athan menatapnya 
mengintimidasi. 


Evgenia mencubit hidungnya dengan kencang, membuat 
Athan meringis kesakitan. 


"Ucapan bisa jadi kenyataan loh, Athan! Jangan bicara yang 
tidak-tidak! Aku tidak mau ya berurusan dengan pria gila lagi, 
apalagi dari keluarga Englberht," kata Evgenia. 


"Bagaimana jika Alceo Englberht kembali?" ucap Athan. 


Evgenia gemas. "Athan! Shut up! Oh, please, God. Jangan 
biarkan dia kembali lagi." 


"Athan, jangan meledek macan betina," kata Andreas. 
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Athan tertawa. "Pft! Macan dari mananya? Dia tidak segalak 
itu. Evgenia orang yang terlalu baik, memarahi Mitzel saja dia 
tidak bisa." 


Evgenia memutar bola matanya. 


"Eh, kau tidak tahu saja betapa galaknya kakakmu. Apalagi 
kalau sudah melihat wanita lain di dekatku," gumam Andreas. 


Evgenia melirik Andreas, itu benar. Mungkin karena terlalu 
mencintainya dan takut kehilangan, siapapun wanita yang di 
dekat Andreas, ia merasa cemburu dan suka merajuk. 


"Itu wajar. Benar 'kan, Ev?" tanya Athan. 


Evgenia tersenyum. "Wanita yang memang mencintai 
suaminya pasti begitu. Apalagi wanita itu merasa tidak 
sempurna, pria bisa kapanpun berpaling." 


"It's not truel! I'm not," sambar Andreas dengan tersenyum. 


To me, you're perfect. Aku takkan membuatmu merasa 
kehilanganku dan aku takkan membiarkan diriku 
kehilanganmu, batin Andreas. 


"Pria manapun yang melirikmu.. sedikit saja, dia berurusan 
denganku. Apalagi berencana merebutmu dariku. Dia benar- 
benar cari perkara dengan Andreas Jullien," kata Andreas 
dengan nada dingin sembari melihat Evgenia. 


Athan berdehem. "Okay, okay! Stop it. Bagaimana jika kita 
kembali bahas soal Lucas Englberht?" 


Evgenia mengalihkan tatapannya pada Athan, tidak dengan 
Andreas yang terus melihatnya. Athan mengambil i-padnya 
sebentar dan tidak lama kembali. 


"Semalam aku iseng cari nama Lucas Englberht di internet," 
gumam Athan seraya membuka i-padnya. 


Athan menunjukan layar i-padnya pada mereka, sebuah foto 
seorang pria. "Apa ini orangnya?" tanyanya. 


The Darkest Reincarnation 2 - 26 


Evgenia mengerutkan dahi dan tersenyum. "Wow, Athan! 
Keisengan yang menghasilkan. Benar, ini orangnya." 


"Dia cukup terkenal di Jerman, tapi aku baru tahu. Banyak 
artikel yang membicarakan tentangnya dan para paparazi yang 
berhasil memotretnya. Dia dikenal pria yang sangat tertutup," 
papar Athan. 


Lucas Englberht, pria berusia duapuluh tujuh tahun. Pria 
berdarah Jerman. Pemilik Englberht Diamond Co atau biasa 
disebut EDC, perusahaan dengan latar belakang pertambangan 
berlian. Selain itu Lucas seorang pelukis dan pendiri sebuah 
gereja di bagian timur kota Berlin. Lucas dikenal pribadi yang 
misterius dan sangat sulit bertemu dengannya. Diketahui ia 
tinggal sendirian, orangtuanya sudah meninggal sejak ia 
berusia delapan tahun. 


"Oh my... Gosh," ucap Evgenia. 


Evgenia menunjuk kalimat pada salah satu paragraf yang 
menyatakan alamat tempat tinggalnya dan ada foto mansion- 
nya. 


"Dia tinggal di mansion misterius itu, Ev," kata Andreas. 


"Mungkin karena kau melihat mansion-nya, Lucas 
memperhatikanmu dan dia mendekatimu kemarin untuk 
bertanya alasanmu melihat mansionnya. Tapi karena kau 
phobia nama Englberht, kau pergi begitu saja," ujar Athan. 


Andreas menatap Athan. "I think nope. Pasti ada maksud lain. 
Aneh jika ia sampai menguntit Evgenia." 


Evgenia mengangguk. "Aku setuju. Aku punya firasat Lucas 
ini Lucas yang pernah aku temui dan berasal dari keluarga 
Englberht." 


"Baiklah, coba aku cari latar belakang keluarganya." Athan 
berkutat pada i-padnya. 


Beberapa menit ia mencari, hasilnya tidak sesuai harapan. 
Tentang keluarganya tidak begitu jelas. Hanya menyatakan 
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nama orangtuanya, Gaul dan Maisa Englberht. Lucas adalah 
anak tunggal. 


"Tidak jelas," gumam Athan. "Benar-benar tertutup." 
"Aku tetap yakin dia Lucas yang aku kira," kata Evgenia. 
XXX 


Sore ini Litzi, Andreas dan Evgenia dalam perjalanan ke 
bandar udara internasional Berlin-Tegel. Mereka akan 
menjemput sang pangeran, Matvey. Bukan cuma mereka yang 
pergi, Alano, Athan dan Mitzel mengekori mobil mereka. 
Mitzel terpaksa menerima keputusan Athan, ia memendam 
amarahnya dan berpura-pura tidak ada masalah di depan Litzi. 
Ia melakukannya daripada Athan memberitahu Litzi tentang 
kejadian malam itu. 


Kedua mobil mewah itu memasuki bandara dan berhenti di 
landasan pesawat. Mereka keluar dari dalam mobil. Dua 
pesawat jet berdiri dengan gagahnya di depan mereka. Satu jet 
pribadi atas nama Matvey dan satunya milik Athanasios. 


"Where is he?" tanya Litzi yang duduk di kursi roda sambil 
melihat salah satu jet. 


Senyum wanita paruhbaya itu mengembang kala melihat 
seorang bocah laki-laki muncul dari pintu jet yang terbuka, dia 
Matvey. Sosok wanita dewasa berada di belakangnya, itu Zilya 
Hemsey. Zilya menggendong Matvey dan menuruni tangga jet. 
Dari jauh bocah itu terus tersenyum dan tertawa melihat 
keluarganya yang menunggunya. Aristarkh Matvey Jullien, 
nama yang diberikan Andreas untuk putra kecilnya yang 
berusia tiga tahun. Dia anak yang sangat tampan. Yang paling 
menawan dari tubuhnya adalah kedua matanya. Matanya yang 
besar ia dapat dari Evgenia dan ocean eyes ia dapat dari 
Andreas. 


"Matvey, cucuku!" seru Litzi seraya mengulurkan kedua 
tangannya. 
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Zilya menurunkan Matvey dan anak itu berlari ke arah 
neneknya yang duduk dikursi roda. Litzi memeluk Matvey, 
cucu satu-satunya itu. Ia sangat menyayangi Matvey. Evgenia 
tersenyum, ia akan semakin senang bila Rex juga ada di sana 
memeluk Matvey. Sekarang saatnya Athan dan Mitzel pergi. 
Mitzel cukup lama berpamitan dengan Litzi. 


"Baik-baik di sana ya, sayang. Mommy akan selalu merindukan 
Mitzel," kata Litzi seraya mengecup kening Mitzel. 


Mitzel tersenyum. "Love you, Mom." 
"Love you too, princesa! See you again!" balas Litzi. 


Mitzel melambaikan tangannya pada Litzi dan mengekori 
Athan masuk ke dalam jet. Selepas jet lepas landas, mereka 
pulang. 


Malam harinya ... 


Kondisi Litzi yang tidak begitu baik dan ketidakhadiran Athan, 
membuat mereka tidak bisa memenuhi undangan terhormat 
dari Walikota Berlin. Untuk menghormati undangannya, Alano, 
Andreas dan Evgenia mewakili mereka. Pasangan suami istri 
yang terpaut usaha cukup jauh itu datang dengan penampilan 
yang sangat serasi. Matvey juga ikut, sesekali ia berjalan 
seraya digandeng Alano atau digendong Andreas. Sosok 
Matvey yang tampan dan menggemaskan apalagi ketika 
mengenakan mini tuxedo dan mengempeng, membuat walikota 
bahkan para tamu yang menghampiri mereka sangat gemas. 


"Bagaimana kabar kalian, Mr and Mrs. Jullien?" tanya salah 
satu tamu. 


Andreas tersenyum. "Baik, kami baik. Bagaimana denganmu, 
Tuan?" 


Matvey sedikit meronta minta diturunkan dari gendongan 
Andreas. Sang Ayah menurutinya dan meminta Alano 
menjaganya, ia dan Evgenia sedang mengobrol dengan sesama 
tamu undangan. Alano menggandeng tangan mungil Matvey, 


Puspita Ratnawati - 29 


agar tidak kemana-mana. Matvey melepas empengnya dan 
memberikannya pada Evgenia. Matvey menarik-narik jas 
Alano dan Alano membungkuk untuk mendengar apa yang dia 
mau katakan. 


"Ano, Matvey mau itu. Di sana," kata Matvey dengan imut. 


Alano mengikuti arah telunjuk Matvey yang menunjuk 
prasmanan. Ada beberapa tusuk stoberi dan di sampingnya 
terdapat wadah cokelat yang seperti air mancur. 


"Ev." Alano memanggil kakaknya. 
Evgenia menoleh, "Ya?" 
"Matvey mau itu." Tunjuk Alano. 


Evgenia tersenyum melihat putra kecilnya lalu 
menggandengnya ke prasmanan. 


"Mommy ambilkan ya. Sebentar," kata Evgenia. 


Ketika Evgenia akan mengambil salah satu tusuk stroberinya, 
tiba-tiba seseorang mengambilnya dengan cepat. Evgenia 
melihat siapa orangnya dan betapa terkejutnya dia. 


Lucas! batin Evgenia. 


Ya, si penguntit itu. Ia tampak gagah dengan tuxedo hitam 
yang sangat pas di tubuhnya. Mata elangnya yang tajam sempat 
melirik Evgenia. Lucas melumuri tusuk stroberinya di wadah 
coklat, lalu menekuk lutut dan memberikannya pada Matvey. 
Senyum terukir di wajah Lucas. Matvey memegang rok gaun 
Evgenia seraya mengambil makanan yang ia inginkan. 


"Terimakasih," ucap Matvey. 
Lucas mencubit pipi Matvey. "Sama-sama, sayang." 


Evgenia memegang erat putranya dan satu langkah mundur. Ia 
melihat Lucas dengan was-was. Lucas berdiri dan sorot 
matanya yang dingin terpaku pada wanita cantik di depannya. 


"Kita bertemu lagi," ucap Lucas. 
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"Kecuali kau mengikutiku," balas Evgenia. 


Lucas tersenyum. "Well, sebelumnya ya.. aku mengikutimu. 
Tapi pesta ini ... Walikota mengundangku, Nona." 


"Kau sengaja 'kan menghampiriku sekarang?" tanya Evgenia 
dengan skeptis. 


Lucas menghela nafas seraya memasukan kedua tangannya ke 
dalam saku. "Yeah." 


"Kenapa kau menguntitku?" 
"I want you." 


Evgenia tercengang, pria satu ini dengan mudahnya 
mengatakan itu. Mungkin jika orang lain, akan menutupinya 
dulu. 


Evgenia menatapnya kesal. "How ... dare you! Aku punya 
suami dan seorang anak." 


Lucas diam, ia hanya tersenyum tipis. Membuat Evgenia 
semakin tidak nyaman. Andreas mengernyit melihat istrinya 
bicara dengan pria yang tidak asing. 

"Evgenia Mackenzie, nama itu jauh lebih indah dibandingkan 
Yvette Hemsey." Perkataan Lucas membuat Evgenia terkejut. 


Lucas menyurutkan senyumnya. "1 know everything about 
you." 


Andreas menghampiri Evgenia dengan langkah cepat. Evgenia 
lantas memeluk lengan kiri suaminya dengan erat. 


"What's up, babe?" tanya Andreas. 


Andreas menoleh ke arah pria di dekatnya dan terkejut. 
Kemudian Andreas bergerak untuk mendekati Lucas. Tidak 
mau ada pertengkaran hebat di situasi yang tidak 
memungkinkan, Evgenia menahan Andreas. Andreas 
menunjukan wajah kebenciannya untuk Lucas. 
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"Jangan macam-macam pada istriku! Du verstehst?" desis 
Andreas. 


“(Jerman | Kau mengerti) 


Lucas diam. Andreas menggendong Matvey dan mengajak 
Evgenia pergi dari hadapan penguntit itu. Lucas bergerak cepat 
mengikuti Evgenia dan berbisik. 


"Your life is in danger," bisiknya. 


Evgenia menegang. Andreas bisa merasakannya, ia menengok 
dan Lucas sudah melangkah jauh. 


adaa 


Pertemuannya dengan Lucas Englberht cukup 
mempengaruhinya. Timbul rasa takut, teringat akan 
kehancuran keluarganya, kematian Daevon, Caryn dan Vitale. 
Lucas sempat menyebut nama Yvette Hemsey, itu cukup 
menjelaskan jika ia keturunan keluarga Englberht. 


"I want you." 


Tiga kata itu terus memutari pikirannya. Apa Lucas 
menginginkan nyawanya atas kematian keluarga Englberht? 


Evgenia duduk di bangku taman yang mengarah ke air mancur. 
Ia sedang berada di taman kota sore ini. Ia memikirkan Lucas 
seraya melihat Andreas bermain dengan Matvey. Evgenia 
sudah menceritakan pembicaraannya dan peringatan Lucas 
pada Andreas. Respon Andreas tentu saja marah, sebagai 
seorang suami ia tidak terima istrinya mendapatkan hal itu. 
Andreas akan mengurusnya, ia menjamin Evgenia dan Matvey 
akan selalu aman bersamanya. 


Tuhan selalu bersamaku dan keluargaku, batin Evgenia sambil 
tersenyum dan menghela nafas. 


Evgenia berdiri, berlari ke suami dan anaknya. Ia bergabung 
dengan mereka. Bermain bola bersama. Mereka terlihat 
keluarga yang bahagia. Tawa Matvey membuat suasana 
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semakin menyenangkan. Bola menggelinding jauh setelah 
Matvey melemparnya. 


"Biar aku yang mengambilnya, okay?" kata Evgenia. 


Dengan sumringah ia berlari mengikuti bolanya dan 
mendapatkannya. Andreas dan Matvey melihatnya dari jauh. 
Evgenia membungkuk untuk mengambil bolanya. Saat ia akan 
berbalik badan untuk kembali, perhatiannya tertuju pada 
seseorang. Seorang pria yang berdiri di tepi jembatan. Evgenia 
terus memperhatikannya sampai kemudian pria itu menoleh 
dan Evgenia tercengang. 


"Al... ceo?" sebutnya dengan susah payah. 
Hk THE DARKEST REINCARNATION Mi 
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- PART 05 | Reincarnation 


Evgenia membungkuk untuk mengambil bolanya. Saat ia akan 
berbalik badan untuk kembali, perhatiannya tertuju pada 
seseorang. Seorang pria yang berdiri di tepi jembatan. Evgenia 
terus memperhatikannya sampai kemudian pria itu menoleh 
dan Evgenia tercengang. 


"Al... ceo?" sebutnya dengan susah payah. 


Tangannya yang seketika melemah menjatuhkan kembali 
bolanya. 


Andreas melangkah mendekat dengan menggendong Matvey. 
"What's up?" tanya Andreas. 


Evgenia menatap Andreas. Wajahnya yang berubah pucat, 
membuat Andreas bingung dan cemas. 


"Dia, Andreas," ucap Evgenia. 
Andreas mengernyit. "Dia siapa?" 


Evgenia kembali melihat ke tempat semula, pria itu masih 
berdiri di sana dan melihatnya. 


"Orang yang berdiri di sana! Di tepi jembatan itu!" kata 
Evgenia dan memegang tangan Andreas. 
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Andreas mengikuti arah penglihatan istrinya. "Ya, kenapa? 
Ada apa dengan pria itu?" 


Evgenia mengernyit. "Kau melihatnya?" 


"Ya, pria yang mengenakan coat itu 'kan? Yang melihatmu 
sekarang." 


Evgenia melihat Andreas, benarkah Andreas melihatnya? 


"Andreas, dia Alceo! Kau benar-benar bisa melihatnya?!" 
Evgenia terlihat tidak percaya. 


Andreas menghela nafas. "Alceo? Baby, are you serious? 
Alceo itu roh, bagaimana mungkin aku bisa melihat roh? Pria 
di sana seperti kita." 


"Impossible," balas Evgenia. 


Andreas tersenyum dan menyuruhnya melihat pria itu lagi. 
Evgenia menurut dan ia tidak percaya dengan apa yang ia lihat. 
Pria yang berdiri di tepi jembatan itu mengobrol dengan 
seorang pria, mungkin temannya. Mereka tertawa dan pria 
yang mirip dengan Alceo sedang memakan sesuatu, layaknya 
orang yang masih hidup. Pria itu melihat ke arah Evgenia dan 
mengangkat makanannya pada Evgenia sambil tersenyum, 
bermaksud menyapanya. 


Andreas menghela nafas. "Come on, baby! Aku tidak suka ada 
pria yang memperhatikanmu terus menerus." 


Andreas menarik tangan Evgenia, mengajaknya pergi. Evgenia 
mengatakannya lagi pada Andreas bila pria itu Alceo, tapi 
Andreas untuk saat ini menyangkalnya dan berkata jika pria itu 
orang yang masih hidup, sedangkan Alceo sudah meninggal 
sejak puluhan tahun yang lalu. 

“Tapi--" 


"Sayang, kita bahas di rumah okay?" potong Andreas. 
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Andreas membukakan pintu mobil untuk Evgenia, lalu 
mendudukan Matvey di kursi khusus balita di belakang. Mobil 
mewah itupun melaju meninggalkan taman. 


"Wanita trillionaire itu melihatmu seperti melihat hantu saja," 
gumam pria berjaket merah. Pria yang memakai coat coklat 
hanya tersenyum. 


Athanasios Mansion ... 


Evgenia duduk di depan perapian yang berada di kamar. Duduk 
beralas karpet berbulu hangat, ia menekuk lututnya ke dada dan 
memeluk kedua kakinya. Pandangannya kosong ke arah 
perapian. Ia memikirkan pria yang ia sebut adalah Alceo 
Englberht. Andreas baru saja masuk ke dalam kamar, ia 
melihat istrinya yang merenung. 


"Baiklah, kita bahas pria itu sekarang," ucap Andreas. 


Evgenia mengerjap dan Andreas duduk di sampingnya, seraya 
merangkulnya. 


"Bagaimana dengan Matvey? Dia sejak kemarin ingin bersama 
denganmu terus," tanya Evgenia. 


Andreas tersenyum. "Sekarang dia mau bermain dengan 
neneknya." 


"Itu bagus. Mumpung dia ada Berlin." 


Matvey sangat manja dengan Andreas, hingga sejak 
kedatangannya kemarin anak itu selalu ingin menghabiskan 
waktu dengannya. Matvey memanfaatkan waktu Andreas yang 
selalu bergelut dalam pekerjaan di rumah sakit. 


"So, kau sungguh melihat Alceo?" tanya Andreas membuka 
pembicaraan. 


Evgenia mengangguk. "Demi Tuhan, Andreas. Dia Alceo, aku 
masih ingat bagaimana wajahnya." 


"Tapi dia tampak seperti orang yang masih hidup, sayang." 
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"Itu Juga membuatku bingung." Evgenia mengernyit. "Kecuali 
jika ... dalam penglihatanku dia Alceo, tapi orang lain tidak." 


Andreas beranjak dan mengambil selembar kertas putih juga 
pensil. Ia kembali duduk, kali ini berhadapan dengan Evgenia. 


"Selama ini aku tidak tahu wajah Alceo seperti apa. Bagaimana 
jika aku menggambar wajah pria itu yang aku lihat? Apa yang 
aku lihat sama denganmu?" ujar Andreas. 


Evgenia tersenyum. "Idemu bagus. Baiklah." 


Sambil menunggu Andreas menyelesaikan gambarnya, 
Evgenia berbaring di karpet dengan menatap perapian. Karena 
terlalu memikirkan Alceo, ia melihat wajah Alceo di kobaran 
apinya. Pintu terketuk, Evgenia bangun dan menyuruh orang di 
luar sana untuk masuk saja. Ternyata Zilya dan Matvey. 


"Loh, sudah selesai bermain dengan grandma?" tanya Evgenia 
pada Matvey dan mendekat. 


Zilya menjawab, "Mama Litzi harus istirahat, dia baru selesai 
minum obat." 


"Oh, okay. Terimakasih sudah mengantar Matvey," kata 
Evgenia. 


Zilya tersenyum. 
"Uhm ... kau mau bergabung dengan kami?" 


Zilya menggeleng sambil tertawa. "Tidak ... terimakasih. Aku 
ada pekerjaan." 


Matvey berlari menghampiri Ayahnya, Andreas. Zilya 
melenggang pergi. 


"Daddy gambar apa?" tanya Matvey. 


Andreas tersenyum dan melirik putranya sekilas. "Gambar 
wajah seseorang, sayang. Tapi belum selesai." 


"Wajah Mommy ya?" Pertanyaan Matvey membuat Evgenia 
melihat mereka. 


Puspita Ratnawati - 37 


"Bukan, sayang. Tapi Daddy sering melukis Mommy. She's so 
amazing." Andreas melirik Evgenia. 


Evgenia tersipu malu dan menghampiri mereka. 
"Daddy itu rajanya melukis," gumam Evgenia. 
"Matvey mau seperti Daddy." Matvey tertawa kecil. 


"Nanti Daddy ajari ya? Sampai Matvey lebih dari Dad, okay?" 
sambung Andreas. 


Matvey mengangguk dan menarik tangan Evgenia, 
memintanya untuk membantunya naik ke atas kasur. Setelah 
Matvey berdiri di atas kasur, ia ingin menonton film animasi 
dan meminta Evgenia menemaninya. Evgenia menuruti 
kemauan putra kecilnya. Memutar film di laptop dan berbaring 
bersama Matvey. Matvey tampak nyaman dan menyimak 
filmnya, lucunya ia sambil mengempeng dan tidak mau 
melepas pegangan tangannya dari tangan Evgenia. 


Dua puluh menit kemudian ... 


"Ah, sudah selesai. Kau mau lihat sekarang, sayang?" tanya 
Andreas sambil melihat hasil gambarnya. 


Evgenia melirik Matvey yang tertidur, ia bangun dengan 
gerakan pelan dan mematikan film yang belum selesai ditonton. 


"Matvey ketiduran." Evgenia berjalan mendekat ke suaminya. 
Andreas mendongak menatapnya. 
"Semoga dia mendapatkan mimpi indah." 


Andreas menyondorkan kertasnya pada Evgenia. Saat ia 
melihat hasil gambarnya, ia terkejut. Ekspresinya yang 
tercengang membuat Andreas mengernyit dan beralih berdiri. 


"Baby Ev?" panggil Andreas. 


Evgenia menurunkan tangannya yang memegang kertas dan 
menggenggam tangan Andreas, menatapnya dengan serius. 
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"Pria yang kau lihat itu benar wajahnya seperti ini?" tanya 
Evgenia. 


Andreas mengangguk. "Ya, why? Apa seperti itu wajah 
Alceo?" 


Evgenia melihat kertasnya lagi. "Ya, wajah yang pernah ku 
temui di mansion misterius itu!" 


Andreas terkejut. 
"Apa mungkin kau juga bisa melihatnya, Andreas?" 


"Roh?" Andreas mengangkat kedua alisnya. "Ev, aku yakin 
orang yang aku lihat itu seperti kita orang yang masih hidup. 
Kau yakin itu wajah Alceo?" 


"Ini Alceo! Mungkin sekarang dia menunjukan sosoknya 
padamu juga," balas Ev. 


Andreas melihat hasil gambarnya, ia mengamatinya. "Kecuali 
jika orang itu memang mirip dengan Alceo." 


Evgenia duduk di karpet, melihat kertasnya dengan berbagai 
pertanyaan. Andreas mengambil laptop dan duduk agak 
menyerong di depan Evgenia. 


"Aku punya ide," gumam Andreas sambil berkutat dengan 
laptopnya. 


Evgenia mengerutkan dahi dan memperhatikan apa yang akan 
dilakukan suaminya. Andreas memasuki salah satu website dan 
mengambil kertas gambarnya, ia menunjukan hasil gambarnya 
di depan kamera laptopnya dan layar laptop memunculkan kata 
"mencari sesuatu yang mirip". 


"Oh wow, Andreas. Aku baru tahu," gumam Evgenia dan 
tertawa kecil. 


Andreas tersenyum. "Era semakin modern, sayang." 
Selama lima puluh detik mereka menunggu, hasilnya pun 


muncul. Satu nama dan beberapa foto terpampang di depan 
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mereka. Hal itu cukup mengejutkan. Nama yang muncul 
adalah Alceo Englberht dan foto-fotonya yang terkesan trendi. 
Biodata tentangnya juga tersedia, Andreas mengkliknya dan 
membacanya bersama Evgenia. 


"Alceo Englberht, kelahiran Spanyol-Jerman. Berusia 
duapuluh delapan tahun. Seorang model," gumam Andreas. 


Evgenia menghela nafas berat. "Alceo Englberht? Nama dan 
wajahnya seperti Alceo yang aku lihat, Andreas. Orang yang 
terlibat dalam buku kuno itu, The Hemsey's and The 
Englberht's. Adiknya Laluna, kekasih Yvette Hemsey dan.. 
yang pernah menerorku. Sosok yang menginginkan nyawaku 
seperti Laluna!" 


Andreas mengelus kepalanya. "Ev, tenanglah." 


"Dia sudah lama meninggal dan rohnya menghilang sejak hari 
itu. Tapi.. lihat! Ada seseorang yang memiliki nama dan rupa 
sepertinya, Andreas!" 


"Sayang, tenanglah. Suaramu bisa membangunkan Matvey 
nanti." 


Evgenia menarik nafas dan menghembuskannya pelan. 
Andreas mencari tahu tentang pria bernama Alceo Englberht di 
internet. Banyak sekali artikel mengenai tentangnya, dari soal 
permodelan dan kepribadiannya. Dikatakan Alceo sosok yang 
tertutup dalam beberapa hal tentang hidupnya. 


"Mungkin ... Alceo sama sepertimu," ucap Andreas. 
"Reinkarnasi?" Suara Evgenia terdengar lemas. 

"Hudo P, ya. Dia mirip dengan Alceo yang kau lihat 'kan?" 
Evgenia tampak berpikir. 


"Jika ini reinkarnasi, kenapa wujud kami sama seperti mereka 
di masa lalu? Bukankah reinkarnasi itu yang terlahir kembali 
adalah roh atau jiwanya? Sedangkan selain wujud kami, roh 
Alceo pernah berkeliaran." 
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"Kecuali jika roh yang kau lihat itu jelmaan dari sosok lain," 
sambar Andreas. "Dan untuk rupa kalian, i don't know. Aku 
tidak mengerti, tapi apa yang terjadi pasti ada alasannya. Tuhan 
hanya belum menunjukan alasan itu." 


Ini sangat memutar kepalaku, batin Evgenia. 
"Ev, lihat apa yang aku temukan," kata Andreas. 


Evgenia memajukan kepalanya untuk melihat salah satu foto 
lebih dekat lagi. Sekali lagi hal baru yang mengejutkan, itu foto 
Alceo dan Lucas berdampingan di salah satu acara. 


"Apa mereka adik kakak?" gumam Evgenia. "Oh, my godness. 
I need to sleep ... now." 


Wanita berusia duapuluh satu tahun itu beranjak dan bersiap 
untuk tidur. Andreas menatap istrinya dengan sedih, ia tahu 
bagaimana perasaan Evgenia sekarang. Takdir hidupnya 
sangat menguras pikiran dan emosi. Belum selesai masalah 
yang lain, masalah baru datang. Meski hanya menemukan 
seseorang mirip dengan Alceo Englberht, semoga tidak akan 
ada hal buruk di balik pertemuan yang terjadi. Andreas 
menutup laptopnya dan mengambil kertas gambarnya. 


XXX 


Andreas, Evgenia dan Matvey ada di ruang makan. Mereka 
menunggu yang lain turun untuk sarapan. Tampak Andreas 
memangku Matvey sambil bercanda satu sama lain. Tawa 
Ayah dan anak itu membuat ruang makan tidak sepi. Tidak 
untuk Evgenia, wanita cantik itu duduk dan melamun. Sosok 
Alceo melekat sekali di pikirannya. 


"Hi, guten morgen!" sapa Athan yang baru masuk ke ruang 
makan. 


"Guten morgen!" sahut Andreas. 
"Guten morgen, uncle Athan!" sahut Matvey. 


Athan tersenyum lebar. "Hello, kiddo!" 


Puspita Ratnawati - 41 


"Call me prince, uncle!" balas Matvey. 


Andreas dan Athan tertawa. Athan mengernyit melihat kakak 
perempuannya. 


"Ev, kau pucat. Kau sakit?" tanya Athan. 

Evgenia mengerjap. "Hanya sedikit tidak enak badan." 
"Dia terlalu memikirkan Alceo," gumam Andreas. 
Athan menatapnya bingung. 


"Alceo ... Englberht? Dia kekasihnya Yvette Hemsey 'kan? 
Roh yang pernah meneror Ev sampai hampir tewas. What's 
going on? Ev melihatnya lagi?" 

Evgenia menghela nafas. "Kemarin sore ... aku dan Andreas 
melihat pria yang mirip dengannya, Athan. Bayangkan itu!" 


"Whoa ... whoa! Are you serious, guys?" Athan terlihat tidak 
percaya. 


"Dia bicara dengan seseorang, tertawa dan makan seperti kita," 
ucap Andreas. 


"What the hell ... bagaimana mungkin?" Athan duduk di 
samping Evgenia. 


Mereka akan menunjukannya pada Athan setelah sarapan nanti, 
karena Alano dan Zilya datang seraya mendorong kursi roda 
Litzi. Setelah sarapan, Alano pergi ke sekolah, Litzi kembali 
ke kamar bersama Danielo. Sedangkan sisanya masih berada 
di ruang makan. Matvey bermain dengan mainannya di lantai. 
"Aku ambil laptop dan kertas gambarnya," kata Andreas dan 
pergi. 

Zilya menarik kursi agar lebih dekat dengan Evgenia lagi. 
"Aku tidak sabar seperti apa Alceo itu." 


"Alceo Englberht yang tertulis di artikel. Mungkin kau pernah 
dengar, Athan," ujar Evgenia. 
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Athan mengernyit. "Tidak pernah." 


Andreas kembali, ia meletakan laptop di atas meja makan. Lalu 
menunjukan kertasnya pada adik iparnya, Athan dan Zilya 
melihat gambarnya bersama. 


"Kenapa kau menggambar wajahnya?" tanya Athan. 


Andreas melirik Evgenia. "Memastikan apa yang aku lihat 
sama dengan yang istriku lihat." 


"Iya, sebelumnya aku pikir ... mungkin dalam penglihatanku 
dia Alceo, tapi Andreas tidak. Tapi ternyata kami melihat 
orang yang sama," papar Evgenia. 


Andreas mencari tentang Alceo Englberht di internet lalu 
menunjukannya pada Zilya dan Athan. 


Ia juga memperlihatkan sosok Lucas dan Alceo dalam satu foto, 
entah apa hubungan mereka. Tentang keluarga dari Alceo tidak 
ada. 


"Kalau ini memang Alceo yang dulu Evgenia lihat, itu artinya 
pria ini sama seperti Evgenia. Reinkarnasi," gumam Zilya. 


Evgenia mendesah. "Reinkarnasi yang aneh." 


"Benar, reinkarnasi itu yang terlahir kembali adalah rohnya. 
Tapi kalian berdua mirip seperti di masa lalu," sambung Athan. 


"Kau dan Alceo Englberht contoh kebenaran jika kehidupan 
kedua itu ada," timpal Zilya. 


Evgenia memutar bola matanya. "Jangan katakan itu di depan 
orang lain, hal seperti ini sejak dulu sudah dianggap mustahil. 
Apa yang aku atau dia alami, cukup kita saja yang tahu." 


Salah satu ponsel dari mereka berbunyi, ternyata Andreas yang 
mendapatkan panggilan masuk. 


Setelah panggilan berakhir, Andreas memberitahu istrinya jika 
ia harus segera kembali ke Los Angeles. Rumah sakit sangat 
membutuhkannya. 
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Los Angeles, California. 


Suara alarm dari ponsel berhasil membangunkan si cantik putri 
Mackenzie. Ia menggeliat dan melirik ke sisi kanannya, kosong. 
Apa Andreas sudah bangun? Evgenia membuka selimutnya 
dan menurunkan kaki jenjangnya dari kasur. Ia mematikan 
alarmnya dan senyummya terutas melihat secarik kertas di atas 
i-pad yang tergeletak di atas nakas. Ia mengambilnya. 


"Nyalakan i-padnya," gumam Evgenia saat membacanya. 


Evgenia mengambil i-padnya dan menyalakannya, ia di minta 
memutar sebuah video. Senyumnya kembali melebar, Andreas 
membuatkan video untuknya sebelum pergi ke rumah sakit. 
Tampak Andreas sedang memakai kemeja seraya berceloteh, 
kalau Evgenia kalah cepat dengannya. Andreas lebih bangun 
awal daripada dia, tapi Andreas tidak mempermasalahkannya. 
Evgenia pasti lelah, karena semalam mereka baru sampai di 
Los Angeles. Tampak Andreas sudah rapih dan mendekat ke 
Evgenia yang masih tertidur pulas. 


"Aku berangkat kerja dulu, sayang. Doakan semoga aku 
menjalankan tugas dengan baik. For you, have a nice day! Te 
amo," ucap Andreas dalam video itu dan mengecup kepala 
Evgenia. 


Evgenia tertawa salah tingkah dan mengirim pesan untuk 
Andreas. 


"Te amo, doctor Jullien," kata Evgenia seraya mengetik di 
ponselnya. 


Andreas mengira ia pulang ke Los Angeles sendirian karena 
Evgenia akan berlama-lama di Berlin, tapi ternyata Evgenia, 
Matvey dan Zilya ikut. Dua hari lagi Evgenia harus kembali ke 
rutinitasnya, bergelut di dunia permodelan dan ada beberapa 
acara televisi yang mengundangnya. Dirinya yang disebut- 
sebut barbie atau manekin hidup membuat semua media ingin 
meliputnya. Mengingat Yvette Hemsey, Evgenia Mackenzie 
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tidak tahu harus merasa beruntung dengan tubuhnya atau tidak. 
Ponselnya berbunyi, ia mengira Andreas. Tapi ternyata dari 
Nadya, sahabatnya. 


Nadya 

Pagi ini kita jadi bertemu kan? 

Evgenia 

Ya, aku akan memberitahumu saat aku dalam perjalanan. 
Nadya 

Okay, barbie. 

"Barbie? Barbie Yvette?" gumam Evgenia dan menghela nafas. 


Ia merapikan tempat tidurnya dan sebelum mandi, ia ingin 
melihat putra kecilnya dulu. Evgenia tinggal di mansion yang 
terletak di Beverly Hills, megah dan mengarah ke 
pemandangan kota. Saat ia membuka pintu kamar Matvey, ia 
menghentikan langkah kakinya. Keningnya berkerut, ia 
mendengar Matvey bicara. 


"Mommy orang yang baik. Dia menyayangi Daddy dan 
Matvey," ucap Matvey. 


Evgenia masuk dan bingung, hanya ada Matvey duduk di atas 
kasurnya. 


"Mommy," kata Matvey. 


"Sayang, kau bicara dengan siapa?" tanya Evgenia dan 
mendekat. 


Matvey tertawa. "Bicara sendirian." 


Evgenia mengedarkan pandangannya. Sekilas ada pemikiran 
buruk, tapi ia langsung menepisnya. Ia tersenyum pada Matvey 
dan bicara dengannya. 


Kini Evgenia dalam perjalanan ke suatu tempat, ia mengajak 
Matvey. Evgenia melajukan mobil sportnya di depan mobil 
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Zilya, wanita berusia duapuluh delapan tahun yang menjadi 
pengawalnya. Zilya belum menikah, bahkan memiliki kekasih. 
Ia fokus mengabdi pada keluarga Mackenzie. 


Evgenia memakirkan mobilnya di tepi jalan, ia keluar dan 
Zilya langsung berada di dekatnya. Orang-orang mulai 
memperhatikan Evgenia. 


"Mommy, Matvey mau ke toko permen itu!" kata Matvey yang 
memperhatikan sebuah toko. Sepertinya toko yang baru di 
buka. 


Evgenia menatap Zilya. "Zilya, tolong antar Matvey ya? Aku 
menunggu di dalam." 


Zilya mengangguk dan menggendong Matvey, ia 
menyeberangi jalan ke toko permen. Evgenia masuk ke sebuah 
cafe, ia tersenyum dan membalas sambutan pelayan cafe. 
Ketika pandangan matanya tertuju ke arah lain, senyumnya 
perlahan memudar. Nafasnya terhenti selama beberapa detik. 
Ada seseorang yang melihatnya, pria yang duduk sendirian 
seraya menopang sisi kepala kanannya dengan tangannya yang 
terlipat. Dia Alceo Englberht yang ia lihat di taman kota. 
Ponsel Evgenia bergetar, Nadya mengantar adiknya sebentar. 


Oh my godness, Nadya. Mungkin aku ke cafe lain saja, gamam 
Evgenia. 


Evgenia berbalik dan siap untuk pergi, namun tubuh seseorang 
menghalanginya. Evgenia mendongak, sekarang ia melihat 
wajah Alceo dari dekat. Benar-benar mirip. 


"Maaf, kau wanita yang ada di taman itu 'kan?" tanyanya. 
Evgenia terdiam. 

"Nona!" panggil Alceo. 

Evgenia mengerjap. "Permisi, aku harus--" 

"Kau mirip seseorang," potong Alceo seraya menghalangi 


jalan Evgenia. 
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Evgenia mengernyit. 

"Kita pernah menghabiskan waktu berdua," kata Alceo. 
Evgenia menghela nafas. "Maaf, aku tidak mengenalmu." 
Tiba-tiba Alceo mencekal tangannya. 


"Aku takkan mengizinkanmu pergi, pembicaraan kita belum 
selesai." 


Evgenia ditarik pria itu begitu saja, menyuruhnya duduk dan 
Alceo duduk di depannya. 


"Kau mau pesan sesuatu?" tanya Alceo. 


Evgenia menggeleng. "Tidak, terimakasih. Cepat apa yang 
ingin kau bicarakan!" 


Alceo diam sejenak. "Kita pernah menghabiskan waktu berdua, 
maksudku. Di masa lalu. Yvette dan Alceo." 


Evgenia menatapnya was-was. "Bagaimana kau tahu tentang 
mereka?" 


"Aku tahu semuanya. Tentang mereka, tentang keluarga 
Hemsey dan Englberht. Bahkan masalah yang terjadi dalam 
hidupmu," gumam Alceo. 


Alceo menceritakan siapa dia pada Evgenia. Alceo memang 
keturunan keluarga Englberht, dikatakan darah Addof 
Englberht mengalir dalam tubuhnya. Addof adalah adik dari 
Tatiana Englberht. Alceo keturunan dari kesekian generasi. 


"Aku paham. Kau reinkarnasi dari Alceo Englberht di masa 
lalu. Tapi mengapa namamu sama seperti dia?" tanya Evgenia. 


"Mendiang Ayahku yang memberikan nama itu. Dia bilang, 
Addof pernah mengatakan kalau kembalinya Alceo Englberht 
akan terjadi setelah ia meninggal. Rupa dan nama harus sama. 
Itu sudah peraturan Englberht," papar Alceo. 


Evgenia mengernyit. "Tapi itu tidak tertulis dalam buku The 
Hemsey's and The Englberht's, yang di tulis Edelwiss." 
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"Ramalan Addof Englberht terjadi setelah Edelwiss mati," kata 
Alceo. 


Evgenia menghela nafas berat. "Apa kau tahu kenapa kita 
berdua terlahir sangat mirip dengan yang di masa lalu? Jika ini 
reinkarnasi, bukankah yang terlahir hanyalah rohnya saja? Dan 
ya ... dulu roh Alceo menggangguku. Bagaimana bisa jika roh 
Alceo ada di tubuhmu selama ini?" 


Alceo tersenyum. "Ini memang sulit untuk di mengerti, tapi 
Jika kau cermati baik-baik. Kau akan mengerti. Dengarkan ini. 
Kita mulai dari pengertian reinkarnasi." 


Reinkarnasi, merujuk kepada kepercayaan bahwa seseorang 
itu akan mati dan dilahirkan kembali dalam bentuk kehidupan 
lan. Yang dilahirkan itu bukanlah wujud fisik sebagaimana 
keberadaan kita saat ini. Yang lahir kembali itu adalah jiwa 
orang tersebut yang kemudian mengambil wujud tertentu 
sesuai dengan hasil pebuatannya terdahulu. 


"Roh yang kau lihat adalah Alceo, sebenarnya bukan. Ada 
yang menyerupainya," gumam Alceo. 


Evgenia bertanya, "Siapa?" 


Itu ulah roh Adam Englberht. Dia menyerupai Alceo untuk 
menutupi siapa dia. Itu artinya yang mengirim kotak musik dan 
meneror Evgenia dulu adalah Adam, adiknya Alceo yang dulu. 
Adam berusaha membunuh Evgenia bukan karena dendam 
seperti Laluna, ia tidak mau Evgenia bersatu dengan Alceo. 
Adam marah Alceo mendapat kehidupan kedua, sedangkan dia 
tidak. Tapi setelah usahanya membunuh Evgenia terus gagal, 
Adam memiliki cara yang lain untuk mempertahankan Evgenia. 


"Cara yang lain?" Evgenia mengenyit. 


Alceo menatapnya dingin. "Malam permerkosaan itu, terjadi 
karena Adam merasuki Andreas." 


Evgenia tercengang. 
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"Adam membuat Andreas cepat mengikatmu dengan 
menghamilimu. Adam pikir, dengan kau dan Andreas menikah, 
aku tidak ada kesempatan untuk meraihmu," gumam Alceo. 
"Evgenia, mungkin saat kau bersama Andreas, itu sebenarnya 
bukan dia. Tapi Adam Englberht." 


Evgenia tercenung. 


"Jadi kau harus memastikan dia Andreasmu dan jaga putramu 
baik-baik. Bisa saja Adam menguasai tubuh Andreas dan 
mengklaim Matvey adalah anaknya," kata Alceo. 


Evgenia mendesah. "Terimakasih sudah memberitahuku 
semuanya. Tapi darimana kau tahu semua itu?" 


"Ada beberapa hal yang harus aku tutupi dari orang asing," 
ucap Alceo. 


Evgenia tersenyum. "Oh, maaf. Baiklah." 


"Apa yang aku tahu, tidak sepenuhnya dari diriku sendiri. 
Sebagian Lucas yang memberitahuku," katanya. 


"Ah ya, Lucas. Pria itu ... dia, tidak.. aku pernah bertemu 
dengannya." 


"Dia sepupuku." 
Jadi dia sepupunya Lucas. Batin Evgenia. 
Evgenia tampak berpikir. 


"Maaf, masih ada satu hal yang belum aku tahu. Apa 
pendapatmu tentang fisik kita yang sama dengan Alceo dan 
Yvette? Reinkarnasi ini berbeda dari yang aku tahu." 


Tiba-tiba Alceo menggenggam tangan Evgenia. Evgenia 
menarik tangannya, tapi justru membuat eratan tangan Alceo 
bertambah erat. 


"Mungkin seharusnya Alceo dan Yvette selalu bersama, tapi 
karena pembantaian itu ... kehidupan kita sebagai 
penggantinya," gumam Alceo. 
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Evgenia mengernyit. "What do you mean?" 


"Kau dan aku bersatu. Dalam rupa seperti mereka. Setidaknya 
salah satu dari kita, memiliki nama yang sama seperti mereka," 
kata Alceo. 


Evgenia menarik tangannya dengan kuat dan berdiri. Ia 
menatap Alceo penuh peringatan. 


"Itu tidak akan terjadi! Aku milik Andreas!" geram Evgenia. 
"Terimakasih, sudah memberitahuku segalanya. Permisi!" 


Alceo menatap Evgenia yang berlalu. Zilya yang 
menggandeng Matvey hanya berdiri melihat mereka. Zilya 
ingin menanyakan sesuatu, namun Evgenia menggendong 
Matvey dan mengajaknya pergi dari cafe tersebut. 


Aku tidak ingin merusak kebahagiaanmu dengan suamimu. 
Tapi ingatan tentang kebersamaan Alceo bersama Yvette. 
Membuatku ingin sekali memilikimu, batin Alceo. 


K kkk 


Berlin, Jerman. 


Larut malam adalah waktu yang sangat di sukai Lucas 
Englberht. Malam yang pekat dengan bulan yang tertutup awan, 
terlebih di saat bulan purnama. Untuk malam ini bulan 
purnama sudah terlewat. Lucas juga suka menenggelamkan 
diri dalam kesunyian, ia sangat menyukai hal semua itu. Sangat 
pas dengan sosoknya yang misterius. 


Tinggal di sebuah mansion yang megah tanpa keluarga, bukan 
suatu masalah untuknya. Ia seseorang yang berkuasa, orang- 
orang yang berada di rumahnya tunduk padanya. He's 
dangerous. Derab langkah kakinya memecah kesunyian lorong 
demi lorong. Manik mata abu-abunya tetap terlihat terang dan 
tajam dalam temaramnya ruangan. Ia berdiri di depan sebuah 
pintu dengan tepi berkilauan perak. Ia menekan ibu jarinya 
pada alat finger print dan pintu langsung terbuka. 
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Siluet tubuhnya menyorot ke dalam ruangan yang gelap, 
tercetak di lantai. Ia masuk dan lampu-lampu menyala secara 
otomatis. Senyumnya terutas, melihat satu foto Evgema 
Mackenzie berukuran sangat besar yang terpajang di dinding. 
Dalam foto itu Evgenia tampak mengenakan gaun merah muda 
dengan membiarkan rambut panjangnya terurai. Sangat cantik. 


Selain foto, ada beberapa pakaian wanita yang terpajang 
dengan manekin. Pakaian-pakaian yang pernah Evgenia pakai 
setelah pemotretan. Lucas membayar mahal semua itu dan 
meminta mereka merahasiakannya. Keobsesiannya pada 
Evgenia telah mendorongnya untuk menyimpan barang-barang 
itu di dalam ruangan yang khusus. 


Di tengah ia menikmati melihat wajah Evgenia, ia menerima 
panggilan di ponselnya. 


Egon Sebastian, orang kepercayaannya meneleponnya. 
Mendengar kabar dari Egon, semburat marah tercetak di 
wajahnya yang dingin. Lucas segera meninggalkan ruangan 
tersebut. Ia bergegas ke ruangan lain dengan langkah cepat. 


Lucas membuka pintu dengan tepi berlapis emas secara kasar. 
Hingga mengejutkan Egon dan tiga orang lainnya. Pecahan 
kaca dan air berwarna kebiruan yang menodai lantai membuat 
Lucas sangat marah melihatnya. Ia mendekat untuk melihatnya 
lebih dekat, rahangnya mengetat dan tangannya mengepal. 


"Aku bersumpah akan melenyapkan orang yang telah 
memecahkan kotaknya!" geram Lucas. 


Wanita yang dipegang erat oleh dua orang pria menangis. 
"Maafkan saya, Tuan. Ampuni saya! Tolong, ampuni saya!" 


Lucas menoleh, menatap wanita yang merupakan pelayannya 
itu. 


"Saya tidak sengaja, Tuan. Ampuni saya," gumam si pelayan. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" tanya Lucas dengan dingin. 
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Pelayan itu mengaku jika ia kehilangan cincin pernikahannya 
dan mengira mungkin terjatuh di ruangan itu, lalu dia 
mencarinya. Ia mengaku jika ia salah karena tidak meminta 
izin dan tidak berhati-hati sehingga memecahkan kotak kaca 
yang sangat dijaga itu. 


"Nyawa wanita yang aku cintai, berada dalam bahaya karena 
perbuatanmu!" bentak Lucas. 


Pelayan itu menangis. "Ampuni saya, Tn. Englberht! Jangan 
bunuh saya!" 


"Egon, ambilkan benda apapun untuk menarik nyawa wanita 
ini!" perintah Lucas. 


Egon segera pergi dan kembali. Pelayan itu terkejut melihat 
belati yang di bawa Egon. Ia meronta dan terus memohon 
ampun. Meminta tolong adalah hal yang percuma. Lucas 
beralih memegang pelayannya dan mengambil belati dari 
tangan Egon. Lucas menjambak rambut si pelayan dan 
menancapkan pisau ke sisi leher kanannya. Cipratan darah 
mengenai tangannya, ia menarik pisaunya dan mendorong 
pelayannya. Membiarkan si pelayan meregang nyawa. Mata 
elang Lucas beralih menatap pecahan kaca dan air kebiruannya. 


"Verdammt!" rutuknya. 
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- PART DG | Something Creepy 


"Mommy, Matvey mau ke toko permen itu!" kata Matvey yang 
memperhatikan sebuah toko. Sepertinya toko yang baru di 
buka. 


Evgenia menatap Zilya. "Zilya, tolong antar Matvey ya? Aku 
menunggu di dalam." 


Zilya mengangguk dan menggendong Matvey, ia 
menyeberangi jalan ke toko permen. Matvey bukan satu- 
satunya anak yang mengunjungi toko permen, ada beberapa 
anak lainnya. Mungkin bersama orangtua mereka. Zilya 
mengerutkan kening melihat sebuah papan dengan sticker 
nama tokonya. 


"Adamo Candy?" gumam Zilya. 
Namanya cukup familiar, batinnya. 


Zilya menurunkan Matvey dan terus memperhatikan seraya 
mengikuti bocah laki-laki itu yang berkeliling di dalam toko 
yang lumayan luas. Matvey berhenti di depan sebuah 
keranjang, ia memegang permen-permen yang terbungkus 
cantik. 


"Matvey mau permen ini?" tanya Zilya dengan sedikit 
membungkuk. 
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"Ini kantung untuk menaruh permennya," ucap seorang wanita. 


Zilya berbalik badan untuk menerima kantungnya, tapi ia 
Justru terpaku lalu tersenyum lebar. 


"Katie!" serunya. 
"Hey, kau! Zilya?" balas wanita paruhbaya itu. 


Mereka saling berpelukan dan menanyakan kabar satu sama 
lain. Zilya tidak menduga akan bertemu dengan Katie, wanita 
yang dulu sempat berhubungan dengan keluarga Mackenzie. 
Katie sudah lama tidak terlihat dan tidak tahu kabarnya sejak 
Katie pindah ke Italia bersama Ibu mertuanya, Yoselin Adamo. 
Katie hidup menjanda setelah kematian Vitale, suaminya. 


"Kau terlihat cukup berbeda," kata Zilya. 
Katie tertawa. "Aku bertambah tua sekarang." 


"Tidak juga, kau masih cantik." Zilya tertawa. "Toko ini pasti 
punyamu, Adamo Candy." 


Katie tersenyum. "Yeah. Aku melanjutkan bisnis Vitale dan ini 
salah satu cabang kami di Downtown LA." 


"Wow! Semoga selalu sukses ya?" balas Zilya. "Oh ya, ini 
Matvey!" 


Zilya mengenalkan Matvey pada Zilya. Katie menekuk 
lututnya untuk melihat Matvey lebih dekat, ia mengelus pipi 
Matvey dan menatapnya dengan senang. Ini pertama kali ia 
melihat Matvey secara langsung, selama ini ia hanya 
melihatnya melalui internet. 


"Aristarkh Matvey Jullien, namanya bagus sekali," gumam 
Katie. 


Matvey memeluk kaki Zilya, ia takut jika bertemu dengan 
orang yang tidak ia kenal. 


The Darkest Reincarnation 2 - 54 


"Ya, Mama Litzi dan Andreas yang memberikan nama itu," 
kata Zilya. "Matvey, jangan takut. Katie orang yang baik, dia 
teman grandma dan kenal Mommy." 


Katie mencubit pelan dagu Matvey. "Itu hal yang wajar. Nanti 
Matvey juga tidak takut padaku lagi, kita akan jadi teman yang 
baik. Iya 'kan, sayang?" 


Matvey tersenyum dan perlahan melepas eratan tangannya dari 
kaki Zilya. Katie berdiri dan mengusap kepala Matvey dengan 
sayang. 


"Anak ini beruntung. Dia cucu pertama Rex dan Litzi. Aku 
tidak menyangka mereka akan jadi kakek dan nenek secepat 
ini. Rasanya, baru kemarin mereka hanya sepasang kekasih," 
gumam Katie. "Mereka menikah, punya anak dan.. cucu. 
Waktu memang berjalan dengan cepat." 


Zilya tersenyum. "Benar, Litzi sangat menyayangi cucunya ini. 
Sebenarnya banyak orang yang menyayanginya." 


Katie menghela nafas. "Seandainya ... Rex ada, dia akan sangat 
bahagia melihat cucunya." 


Tidak mau masa lalu terbahas dalam pembicaran, Zilya 
mengalihkan topik dengan menanyakan kabar Yoselin dan 
membicarakan hal lain sambil menuruti kemana Matvey 
melangkah. Matvey selesai memilih permen. Ada seorang anak 
dan orangtuanya ingin berfoto dengan Matvey, namun dengan 
berat hati Zilya tidak bisa mengizinkan mereka. 


Ini sudah peraturan dari Andreas yang melarang siapapun, baik 
media, paparazi atau orang lain untuk tidak sembarangan 
memotret, merekam atau mengambil gambar Matvey. Perlu 
izin langsung dari Andreas. Ia sebagai Ayah tidak mau anaknya 
terlalu tersorot oleh media. Jika ada orang yang ketahuan 
melakukannya, Andreas tidak segan untuk menjadikannya 
sebuah kasus. Bahkan Andreas dan Evgenia jarang 
membagikan video atau potret putranya di akun sosial media 
mereka. 
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Untunglah anak dan orangtua yang ingin berfoto dengan 
Matvey mengerti, mereka terlihat tidak keberatan. Tapi mereka 
diizinkan bicara sebentar dengan Matvey. Lalu Zilya ingin 
membayar permennya, tapi Katie menolak. Ia memberikan 
permennya secara gratis, memberikannya sebagai hadiah. 


"Terimakasih, Katie. Apa kau mau bertemu dengan Evgenia? 
Dia pasti senang melihatmu!" kata Zilya. 


Katie tersenyum. "Maaf, Zilya. Mungkin lain kali aku yang 
akan mengunjungi rumahnya, beritahu aku saja alamatnya." 


Zilya merogoh saku jasnya, ia memberikan kartu namanya 
pada Katie. 


"Di situ ada nomor teleponku. Hubungi aku nanti," kata Zilya. 
"Baiklah. Salam untuk Evgenia dan Andreas." 


Zilya mengangguk, ia menggendong Matvey dan 
meninggalkan toko permen tersebut. Katie berdiri di dekat 
jendela toko, melihat Zilya dan Matvey yang pergi ke cafe di 
seberang jalan. 


Berkati mereka dan seluruh keluarga Mackenzie, Tuhan, 
batinnya. 


Pengawal dan anak majikannya itu masuk ke dalam cafe. 
Langkah kakinya berhenti. Orang pertama yang dia lihat dalam 
cafe elit tersebut adalah Alceo Englberht. 


Bukankah dia pria yang aku lihat di laptop Andreas? Tanya 
Zilya dalam hati. Lalu menurunkan Matvey, beralih 
menggandengnya. 


Zilya mengernyit, melihat Evgenia duduk bersama Alceo dan 
pembicaraan mereka tampak serius. Ada rasa kesal saat Alceo 
menggenggam tangan Evgenia, terlihat jelas Evgenia menolak 
dan berusaha menarik tangannya. Zilya ingin menghampiri 
mereka, tapi ia mengurungkan niatnya. 
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Evgenia menarik tangannya dan berdiri. "Itu tidak akan terjadi! 
Aku milik Andreas!" 


Samar-samar Zilya mendengar apa yang wanita cantik itu 
katakan. Nada Evgenia yang tinggi, membuat beberapa 
pengunjung cafe melihat ke arahnya. Evgenia berjalan 
mendekati Zilya. Zilya ingin menanyakan sesuatu, namun 
Evgenia menggendong Matvey dan mengajaknya pergi dari 
cafe tersebut. Evgenia menaruh Matvey di dalam mobil, lalu 
menelepon Nadya. 


"Nadya, maaf kita tidak bisa bertemu di cafe. No, i'm fine. Kau 
datang saja ke rumah," gumam Evgenia. 


Setelah mendapat jawaban terakhir dari Nadya, Evgenia 
memutuskan panggilan teleponnya. 


"Ev, what's going on? Alceo mengatakan hal buruk padamu?" 
tanya Zilya. 


Evgenia menghela nafas. "Dia--" 


Ucapannya terhenti saat melihat Alceo keluar dari cafe, pria itu 
menatapnya. 


"Zilya, ayo kita pulang!" kata Evgenia dan setengah memutari 
mobil sportnya, lalu masuk ke bagian kemudi. 


Zilya melirik Alceo sesaat lalu masuk ke dalam mobilnya. Ia 
melaju, mengekori mobil sport Evgenia. Alceo terus 
memperhatikan mobil Evgenia sampai hilang di ujung jalan. 
Sebuah mobil berhenti di depan Alceo, kemudian pria itu 
masuk. Alceo dalam perjalanan ke sesuatu tempat. Bayangan 
Evgenia memutari pikirannya, wajahnya terasa semakin 
membekas di benaknya. 


Semakin dalam saat memori tentang Alceo dan Yvette Hemsey 
merasuki pikirannya. Salah satu reaksi normal yang terjadi 
pada seorang yang mengalami reinkarnasi adalah teringat 
kejadian di masa lalu. Karena hal itu, Alceo tahu apa saja yang 
terjadi antara Alceo di masa lalu dengan Yvette Hemsey. 


Puspita Ratnawati - 57 


Kenangan mereka membuat Alceo yang sekarang memiliki 
rasa untuk memiliki Evgenia Mackenzie. 


Mobil yang ia tumpangi melaju ke sebuah gedung, Alceo turun 
dan berjalan masuk ke dalam gedung hotel tersebut. Sampai di 
kamar hotelnya, ia menghempaskan tubuhnya ke sofa. Ia sulit 
berhenti memikirkan Evgenia. Alceo beranjak dan mendekat 
ke meja pantry mini bar-nya, ia menuangkan champagne ke 
dalam gelas kacanya. Ia menyesapnya dan berkutat pada 
ponsel, ia menghubungi seseorang. 


"Halo, Lucas." Alceo membuka pembicaraannya. 


"Aku sudah bertemu dengannya dan bicara mengenai aku, juga 
Adam Englberht," kata Alceo. 


Alceo menyesap sampanyenya. "Dia sangat terkejut dan 
menanyakan tentang reinkarnasi kami berdua. Ich habe es 
erklärt." 


*(Aku sudah menjelaskannya) 


"Tugasku selesai. Aku menagih janjimu, kembalikan putriku!" 
kata Alceo. 


X X X 


Evgenia duduk di teras belakang rumah, dengan kolam renang 
berada di depannya dan pemandangan kota di bawah sana. 
Rumah mewahnya senilai seratus juta dollar itu terletak di atas 
bukit. Harga yang sangat fantastis. Sebab selain mansionnya 
yang luas, hiasan berukuran besar di depan rumahnya dan 
beberapa hiasan lain juga barang-barang di rumahnya, berlapis 
emas. Garpu dan sendok makan saja ada yang terbuat dari emas. 
Andreas membangun mansion megahnya khusus untuk 
keluarga kecilnya. 


"Ini, aku bawakan minuman yang menyegarkan." Zilya tiba- 
tiba datang membawa dua gelas minuman berwarna. 


Zilya duduk di kursi dekat Evgenia dan meletakan 
minumannya di meja. 
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"Terimakasih, Zilya. Matvey masih bermain?" tanya Evgenia. 


Zilya tersenyum. "Ya, dia bersama baby sitter. Minumlah, Ev! 
Koki kebanggaanmu yang membuatnya. Rasanya pasti sangat 
menyegarkan, mungkin bisa ... sedikit mengurangi 
kecemasanmu." 


"Apa aku terlihat begitu?" Evgenia mengernyit. 


"Ya. Jika Andreas yang melihatnya, dia akan cerewet 
menanyakan apa masalahmu." 


"Perkataan Alceo terus menghantuiku." 


"Kau bisa menceritakannya padaku, Ev. Jika aku tidak 
lancang." 


Evgenia tertawa. "Zilya, you're like my sister! Kau bagian dari 
keluargaku juga. Apalagi kau keturunan keluarga Hemsey, 
Albey Hemsey, putranya Yvette Hemsey dan ... Alceo 
Englberht. Karena aku reinkarnasi Yvette, jadi ... anggap saja 
kita berdua memang keluarga." 


"Ty prav." Zilya tertawa. 
“(Rusia | Kau benar) 


Pada saat Evgenia akan menceritakan tentang pembicaraannya 
dengan Alceo di cafe tadi, Nadya datang. Nadya adalah sahabat 
satu-satunya. Seumuran dengan Evgenia dan belum menikah. 
Mereka bersahabat sejak masa sekolah menengah atas. Nadya 
pindah dari Rusia bersama adiknya, melanjutkan sekolah di 
California. Evgenia memanggil pelayan untuk membawakan 
minuman yang sama untuk Nadya. Setelah minumannya 
datang, Evgenia menceritakannya pada dua orang terdekatnya 
itu. 


Zilya tampak berpikir. 


"Jadi Alceo itu reinkarnasi dari Alceo Englberht di masa lalu. 
Keberadaannya sudah di ramal oleh keluarga Englberht." 
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Evgenia mengangguk. "Ya, Zilya. Sayangnya Edelwiss 
meninggal sebelum ramalan itu ada. Seandainya Edelwiss 
menulis hal itu di bukunya, maka ... aku tidak akan percaya roh 
berwujud Alceo adalah Alceo. Karena jiwa yang bereinkarnasi 
tidak akan berkeliaran, dia hanya menatap di satu tubuh saja." 


"Selan roh Laluna Englberht, roh pria yang dulu 
menganggumu dan mengincar nyawamu adalah Adam 
Englberht, dia menyerupai wujud Alceo? Menyjijikan, 
sepengecut itu Adam." Zilya memasang wajah kesal. 


"Yang aku pikir, Alceo yang merasuki Andreas saat 
memperkosaku.. ternyata itu Adam," gumam Evgenia. "Aku 
khawatir, bagaimana jika saat Andreas bersamaku itu ternyata 
Adam? Dia bersembunyi di balik tubuh Andreas." 


Nadya berdehem. "Kalau Adam telah merasukinya, setelahnya 
Andreas pasti tidak ingat apa yang sudah ia lakukan 
sebelumnya." 


Zilya menatapnya bingung. "Aku tidak paham." 


Nadya menghela nafas. "Begini, misalnya Andreas sedang 
melakukan sesuatu bersama Evgenia, contohlah uhm.. mandi 
bersama--" 


"Uf! Seperti tidak ada contoh lain saja." Potong Evgenia dan 
tertawa. 


Zilya tertawa. "Tidak masalah. Kalian sudah menikah juga 
'kan." 


"Oh, davay sosredotochimsya! Kita serius, okay? Ini misteri 
yang sangat sulit," ucap Nadya. 


“(Rusia | Ayo kita fokus) 


Nadya melanjutkan pembahasan sebelumnya. "Contoh 
Andreas dan Evgenia mandi bersama. Lalu setelah itu atau 
beberapa jam kemudian, Andreas tidak ingat kejadian itu dan 
merasa itu tidak terjadi sebelumnya." 
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"Kita tidak akan tahu jika Ev belum bertanya 'kan?" kata Zilya. 


Evgenia berpikir. "Yo entiendo. Situasi seperti itu sama dengan 
waktu Andreas memperkosaku. Untuk kedepannya, supaya 
aku mengetahui itu benar Andreas atau bukan, aku harus 
menanyakan apa saja yang sudah ia atau kami lakukan." 


"(Spanyol | Aku paham) 


Nadya berseru. "Yep! Seratus untukmu! Setidaknya sekarang 
kau tahu siapa pelaku yang sudah membuatmu membenci 
suamimu dan trauma. Dia Adam Englberht!" 


Evgenia memasang tatapan kosong, jika Alceo tidak 
memberitahunya maka mungkin selamanya atau ia akan 
terlambat mengetahui tentang roh Adam Englberht. 


"Oh ya, Ev. Tadi aku bertemu dengan Katie," kata Zilya. 
Evgenia mengerjap. "Katie Adamo?" 
"Ya, dia semakin tua. Lebih dari Mama Litzi," gumam Zilya. 


Senyum manis terutas di bibir Evgenia. "Really? But.. i'm sure 
she's still beautiful. Dimana kau bertemu?! Katakan padaku!" 


Evgenia begitu semangat, ia sudah lama tidak mengetahui 
kabar Katie. Nadya beranjak, ia pergi ke dapur untuk 
mengambil makanan ringan di kulkas. Ia menyapa koki yang 
sedang memasak bersama dua pelayan. Setelah ia mengambil 
makanan, Nadya bergegas kembali. Namun langkahnya 
spontan berhenti saat melewati sebuah lorong. Dari sudut mata, 
1a barusan seperti melihat seseorang berdiri. Nadya menoleh, 
tapi tidak ada siapapun. 


"Mungkin hanya perasaanku saja," gumam Nadya dan pergi. 
Evgenia tertawa. "Aku ingin sekali bertemu dengannya." 


"Ini dia makanannya!" seru Nadya dan menaruk makanannya 
di atas meja. "Stok makanan di dalam kulkasmu banyak sekali, 
Ev! Rumahmu memang surga dunia." 


Puspita Ratnawati - 61 


Evgenia tertawa sambil menatap sahabatnya. "Yaya! Habiskan 
sesukamu, dear." 


"Dia meminta alamat rumahmu, mau berkunjung kesini. Tapi 
aku hanya memberikan kartu namaku saja, aku memintanya 
menghubungiku. Itu karena.. aku ingat peraturan Andreas," 
papar Zilya. "Aku pikir ... saat Katie meneleponku, kau bisa 
bicara dengannya. Kau atau Andreas yang memberitahu alamat 
rumah ini." 


"It's okay. Beritahu aku saja ketika dia menghubungimu." 


Evgenia berdiri dan mendekat ke tepi kolam renang, ia 
memeluk tubuhnya sendiri dan menatap pemandangan 
Downtown LA dan sekitarnya. Pikirannya terlempar pada 
masa kecilnya, saat ia berusia sepuluh tahun. Di mana 
segalanya satu persatu berubah kacau hingga benar-benar 
hancur. Sampai saat ini Evgenia masih menyalahkan dirinya 
sendiri atas kematian Dasha, Zoey dan Jennie karena sosok 
pelindungnya. Juga kematian Daevon, Caryn dan Vitale 
Adamo saat mereka berusaha membantu masalah keluarga 
Mackenzie. 


Air mata Evgenia terjatuh, hatinya terasa semakin tergores. 
Tidak hanya mereka, Evgenia merasa bersalah atas tragedi 
yang menimpa Rex, Ayahnya. Niat hati Rex ingin melindungi 
keluarganya dan menolong roh Dasha, saat akan kembali ia 
mengalami kecelakaan hebat dan kehilangan nyawa. Namun 
entah sekarang di mana dia, di mana Rex. Orang mana yang 
tega mengambil jasad Ayah yang sangat ia cintai. Tidak, 
Evgenia yakin Ayahnya masih hidup. Jikapun keyakinannya 
salah, ia siap melihat jasad Ayahnya dan ingin Rex berada di 
tempat yang seharusnya. 


Aku siap memberikan hidupku jika dengan itu Papa bisa 
kembali. Mama sangat membutuhkannya. Mama menderita 
karena aku, batin Evgenia. 


X X X 
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Menunggu suami pulang menjadi salah satu kebiasaan Evgenia. 
Setelah ia dapat kepastian Andreas dalam perjalanan pulang, ia 
akan menunggunya di ruang tamu. Duduk di sofa, pernah ia 
sampai ketiduran. Ia melirik jam dinding yang menunjukan 
pukul sebelas lebih tigapuluh lima menit malam. 


"Hi!" Zilya tiba-tiba datang. 
Evgenia tersenyum. "Oh, hi! Kenapa kau belum tidur?" 


Zilya duduk di single sofa. "Tadi aku tidur. Tapi kebangun 
karena aku haus. Saat aku ke dapur, aku melihatmu di ruang 
tamu. Daripada kau sendirian, aku temani saja." 


"Spasibo, Zilya," ucap Evgenia. 

“(Rusia | Terimakasih) 

Zilya bertanya. "Andreas sudah dalam perjalanan?" 
"Ya. Mungkin sebentar lagi dia sampai." 


Ternyata Andreas sudah sampai. Terlihat dari mobil sport 
Andreas yang memasuki pelataran mansion. Evgenia dan Zilya 
bisa melihatnya dari pintu dan dinding depan rumah yang 
terbuat dari kaca. Tampak Andreas turun dan berjalan ke pintu 
utama. Jas dokter tersampir di tangan dan membawa tas. Pintu 
terbuka dan Evgenia beranjak, segera menghampiri suaminya. 


"Hubby!" Evgenia terlihat bahagia. 
"Hola, reina!" kata Andreas tersenyum pada istrinya. 
“(Spanyol | Halo, Ratu) 


Andreas merengkuh pinggang Evgenia dan mengecup bibir 
Evgenia. Saat Evgenia ingin mengambil tas yang di bawa 
Andreas, tiba-tiba Zilya lebih cepat darinya. Zilya mengambil 
tas Andreas dan jas dokternya. Tangan Evgenia yang awalnya 
bergerak, membatu begitu saja. Ia melirik Zilya dengan datar. 


"Biar aku saja, Ev. Kau pasti lelah menunggu Andreas," 
gumam Zilya. 
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"Ti... tidak. Aku tidak pernah merasa lelah menunggu suamiku 
pulang," balas Evgenia. 


Evgenia ingin mengambil barang Andreas dari tangan Zilya, 
namun Andreas dengan cepat mengangkat tubuh Evgenia. 
Membopongnya menuju tangga. 


"Biarkan saja. Itu bagus, aku bisa menggendong ratuku," ucap 
Andreas. 


Evgenia tersenyum dan menatap Zilya yang mengekori 
Andreas. Sampai di kamar, Andreas menurunkan Evgenia. Ia 
mendekat ke Zilya untuk mengambil tas dan jas dokternya. 


"Gracias," ucap Andreas. 
“(Spanyol | Terimakasih) 


Zilya tersenyum tipis dan pamit pergi kepada Andreas juga 
Evgenia. Ketika ia akan melangkah, ia terselingkat kakinya 
sendiri dan siap jatuh. Zilya memegang tangan Andreas dan 
membuatnya ikut terjatuh secara bersama. Andreas segera 
menahan tubuhnya agar tidak menindih Zilya dengan 
tangannya. Posisi Zilya terlentang berada di bawah Andreas. 
Mereka saling bertatapan selama beberapa detik. Evgenia 
melihatnya dengan sangat jelas. Andreas segera berdiri dan 
Evgenia mendekat. 


"Kau tidak apa-apa, Andreas?" tanya Evgenia. 
Andreas tersenyum padanya. "I'm okay, baby." 


Evgenia melirik Zilya dan membantunya berdiri. "Beritahu aku 
Jika kau merasa sakit." 


Zilya tertawa pelan. "I'm fine, Ev. Terimakasih. Aku ... minta 
maaf karena tidak berhati-hati." 


"It's okay," balas Evgenia. 


Zilya melenggang pergi. Selepas pengawal itu pergi, Evgenia 
melempar tatapan kesal pada Andreas. Andreas mengernyit 
bingung. 
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"What's up, baby?" tanya Andreas. 


"Are you serious?" balas Evgenia dengan kesal. "Apa kau tidak 
bisa langsung bangun saja tadi?! Kalian justru saling menatap 
satu sama lain, selama lima detik!" 


Andreas mengangkat kedua alisnya dan tertawa, Evgenia 
sampai memperhatikan sedetail itu. Evgenia naik ke kasur dan 
berbaring membelakangi Andreas. Ia memejamkan mata. 
Andreas menghela nafas dan menaruh tas juga jasnya. Ia duduk 
di tepi kasur, tangannya terulur mengusap kepala Evgenia 
dengan sayang. Pria itu tersenyum. 


"Kau begitu sangat mencintaiku. Terimakasih," ucap Andreas. 


Andreas lebih mendekatkan kepalanya pada Evgenia. "Barbie, 
solo te amo. I love you so bad. Tidak akan ada wanita lain yang 
bisa menandingimu, menggantikanmu. Hanya kau, Evgenia 
Jullien." 


“(Spanyol | Aku hanya mencintaimu) 


Evgenia membuka matanya, menatap Andreas dan tersenyum. 
Ja menggenggam tangan Andreas. 


"Maaf ... aku sudah kesal, aku tidak bisa melihatmu di dekat 
wanita lain dan aku terlalu pecemburu. Lain kali aku akan 
mencoba mengontrol diri. Maaf atas sikapku yang jelek," ucap 
Evgenia. 


Andreas mengecup tangannya. "Tidak jelek, sayang. It's okay, 
jangan meminta maaf. Menurutku itu hal yang normal. Aku 
Juga pasti seperti itu." 


"Te amo." 
"Te amo, barbie." Andreas mengecup kening Evgenia. 


Kini Andreas dan Evgenia dalam kondisi terlelap. Andreas 
bertelanjang dada dan mendekap Evgenia. Ia memberikan 
kehangatan untuk istrinya. Yang awalnya Evgenia tampak 
damai dalam tidurnya, berubah gelisah. Kepalanya perlahan 
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bergerak-gerak dan tangannya menggenggam erat tangan 
Andreas. Peluh keringat mulai membasahi keningnya. 


Evgenia berada di tengah-tengah ruangan yang sangat luas, 
sendirian dalam keheningan yang mencekat. Ia memakai gaun 
dan mahkota. Ia mengedarkan pandangannya, rasa bingung 
dan takut merayapi pikirannya. Ruangan bergaya klasik eropa 
tersebut terkesan sangat misterius. Tiba-tiba terdengar suara 
langkah sepatu, suaranya berasal dari salah satu lorong. 
Evgenia berbalik ke belakang dan tercengang. Dua orang pria 
yang sangat ia kenal berjalan beriringan, Alceo dan Lucas 
Englberht. 


Mereka mengenakan pakaian yang sama dan terkesan elegan. 
Mereka berjalan mendekati Evgenia. Sampai di depan wanita 
bak manekin cantik, Alceo dan Lucas memutari tubuhnya 
saling berlawanan arah. 


"Kau akan mengalami kisah yang pernah terjadi di masa lalu," 
ucap Lucas. 


Evgenia mengernyit. 


"Tetapi lebih sulit sampai kau merasa remuk berada di antara 
kami," sambung Alceo. 


Seekor kupu-kupu cantik berteberangan di sekitar Evgenia. 
Lucas menatap kupu-kupu yang hinggap di atas pundak 
Evgenia. Evgenia tercengang saat sayap kupu-kupu itu 
perlahan menghilang bagaikan partikel debu. 

"Sampai sayapmu lenyap. Sampai kau tidak bisa pergi dari 
kami," ucap Lucas. 

"Kau akan merasakan cinta yang tak biasa. Cinta yang saling 
menyerang di atas jiwamu," kata Alceo. 

Tiba-tiba kupu-kupu lenyap begitu saja. Angin berhembus 
sangat kencang di sana. Kedua pria itu berhenti. Lucas berada 


di sisi kanan Evgenia, sedangkan Alceo di sisi kiri Evgenia. 
Alceo dan Lucas saling melempar tatapan tajam. Sebuah 
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kumpulan sprinkle berwarna perak bergerak membawa sebuah 
buku dan mendekati Evgenia. 


"Two Owners." Evgenia membaca dua kata yang tercetak di 
sampul buku itu. 


Evgenia ingin meraih bukunya, namun dengan cepat Lucas 
mengambilnya dan membakarnya dengan tangannya sendiri. 
Seakan-akan Lucas memiliki kekuatan sihir. Lalu melempar 
buku yang terbakar dengan kasar. 


"Kau hanya akan memiliki satu pemilik saja, Evgenia 
Mackenzie," ucap Lucas dengan dingin. 


"Mine," kata Alceo. 
Lucas menatapnya tajam. "Permainan baru akan di mulai." 


"Shut up! Tidak ada dari kalian!" bantah Evgenia. "Pemilikku 
adalah suamiku! Andreas Jullien!" 


Tiga detik kemudian sesuatu menetes di hidung Evgenia. Jari 
lentiknya menyapu nodanya dan menatap jarinya. Noda merah 
seperti darah, tetes demi tetes darah mengenai tangannya. 
Evgenia mendongak dan tersentak, air matanya meluruh begitu 
saja. Andreas tergantung dengan rantai di atas pilar dalam 
kondisi terluka parah. 


"ANDREAS!!!!" 


Kedua mata Evgenia terbuka dan nafasnya terengah-engah. 
Setelah sekian lama ia mengalami mimpi yang begitu buruk, 
hingga air matanya sungguh mengalir. Wajahnya pucat pasi. 
Evgenia sangat ketakutan. Ia menengok untuk melihat wajah 
Andreas dan memeluknya dengan erat. Ia menangis tanpa 
suara. Pelukannya yang erat membangunkan Andreas. 


"Ev, are you okay?" tanya Andreas dengan suara parau. 


Evgenia semakin merapatkan tubuhnya. "Don't.. leave me. I 
don't want it." 


"Itu tidak akan terjadi. I'm always with you," balas Andreas. 
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Andreas mengusap belakang kepala Evgenia dan mengecup 
puncak kepalanya. Ia tidak mengerti apa yang terjadi padanya, 
ja membiarkan Evgenia tenang dulu. Evgenia teringat mimpi 
yang datang ketika ia masih berusia sepuluh tahun. Ia 
bermimpi bertemu pria bernama Alceo Englberht dan Andreas 
Jullien. Hampir sama, tapi kali ini ada yang berbeda. Lucas 
hadir dalam mimpinya dan Andreas tergantung dalam kondisi 
mengenaskan. 


Apa mimpi ini adalah sebuah pertanda? Tidak, aku tidak mau 
kehilangan Andreas. Aku tidak mau dimiliki siapapun selain 
Andreas, batin Evgenia. 


Setelah mimpi buruk itu, kesulitan tidur di alami Evgenia. Ia 
memejamkan mata dan berusaha terlelap, tapi tidak bisa. 
Mimpi mengerikan itu menganggunya. Pelan-pelan Evgenia 
memundurkan tubuhnya dari Andreas. 


Sejenak ia memandangi wajahnya dan tersenyum, ia membelai 
wajah suaminya. Andreas terlihat begitu damai dalam tidurnya, 
pria itu pasti sangat lelah setelah bekerja seharian. Evgenia 
melirik nakas, ia lupa menaruh teko berisi air mineral dan 
gelasnya. Biasanya ia sudah menyiapkannya, ia atau Andreas 
suka terbangun untuk minum. Evgenia menurunkan kaki 
jenjangnya ke lantai dan berjalan meninggalkan kamar. 


Ia menuruni anak tangga dan menuju dapur. Cahaya bulan 
menyorot ke dalam ruangan yang temaram melalui dinding- 
dinding kaca rumah. Evgenia menyiapkan teko kaca berukuran 
sedang dan mengisinya dengan air mineral. Tidak sengaja ia 
menjatuhkan pisau yang tergeletak di kabinet. Evgenia 
menekuk lututnya untuk mengambil pisaunya, samar-samar 
bayangan di pisaunya membuat matanya terpaku. Seperti 
bayangan seseorang. 


Evgenia mendongak, tidak ada siapa-siapa. Ia kembali 
menunduk dan terkejut, sepasang kaki penuh luka dan darah 
berada di depannya. Evgenia memalingkan wajahnya dan 
bergerak dengan tangan bergetar mengambil pisau, ia bersiap 
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dengan pisaunya. Ia melihat ke posisi sepasang kaki itu, tapi 
tidak ada. Evgenia mengedarkan pandangannya, jantungnya 
berdetak kencang dan terlihat jelas ketakutan di matanya. 


Wanita barbie itu berdiri, menaruh pisaunya dan mengambil 
teko juga gelasnya. Ia meninggalkan dapur dengan langkah 
cepat. 


Sesekali melihat sekitar, memastikan sosok menyeramkan 
tidak ada di dekatnya. Saat ia berjalan benda cair menetes dari 
atas mengenai wajahnya dan tangannya. Evgenia melihatnya, 
itu darah. Ia tidak tahu harus apa, yang ia pikirkan hanyalah 
terus berjalan dan pergi ke kamar. 


Tetesan darah terus mengikutinya dan mengenai tubuhnya. 
Langkah kaki Evgenia spontan berhenti saat ia melewati 
sebuah kaca berukuran besar yang terpajang di dinding. Dari 
sudut mata, ia melihat ada orang lain bersamanya sekarang. 
Tubuhnya bergerak ke kanan, tepat ke kaca itu dan sosok 
wanita menyeramkan berada di dalam cermin. Tersenyum dan 
matanya merah menyala. Nafas Evgenia terasa sesak, merasa 
seakan-akan cerminnya bergerak mendekat arahnya. 


PRANGG!!! 


Teko dan gelas yang Evgenia bawa jatuh hingga pecah. 
Suaranya yang nyaring memecah keheningan yang ada. Suara 
juga sampai ke telinga Andreas. Pria itu sudah dalam 
perjalanan ke lantai bawah saat ia tidak menemukan Evgenia 
berada di sampingnya. 


"Babe!" kata Andreas dengan panik. 


Andreas berlari menuruni tangga dan ia berhenti di ujung 
tangga. Andreas melihat Evgenia terduduk dengan kepala 
menunduk di depan cermin. Andreas mendekat. 


"Baby?" panggil Andreas. "Baby, are you okay? What 
happen?" 
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Andreas menekuk lutut di depan Evgenia, memegang kedua 
pundaknya dan menatapnya dengan cemas. 


"Ev?" Andreas mengernyit dengan reaksi Evgenia yang tetap 
menunduk dan diam. "Queen." 


Kepala Evgenia perlahan bergerak ke arah Andreas, betapa 
kagetnya Andreas melihat wajah Evgenia meretak dan 
matanya yang menghitam. 


"Evgenia." Andreas menangkup wajah istrinya. 


Dalam hitungan detik tiba-tiba Evgenia mencekik Andreas. 
Andreas berusaha untuk melawan, tapi tidak sampai melukai 
Evgenia. Ia tahu ada yang tidak beres dengan Evgenia. Andreas 
terus menyebut nama Evgenia, berpikir itu akan bereaksi pada 
jiwa Evgenia yang sebenarnya. 


"Ev! Lawan! Jangan biarkan roh lain menguasai tubuhmu! 
Lawan!" kata Andreas. 


Zilya datang bersama penjaga mansion dan terkejut melihat 
apa yang terjadi. Wajah Evgenia yang tadinya retak, berubah 
normal dan matanya yang menghitam meneteskan air mata. 


"I can't do this! I can't! This is so painful! Aaahhhhh!!" lirih 
Evgenia. 


Andreas semakin mencekal tangan Evgenia. "Baby, you can do 
this! YOU CAN! TM WITH YOU!" 


Wajah Evgenia kembali meretak, mata hitamnya menatap 
Andreas dengan sangat tajam. Zilya dan penjaga mansion 
berusaha menarik Evgenia dari Andreas. Cekikan tangan 
Evgenia lepas dan ia menepis Zilya dan si penjaga hingga 
sedikit terpental. Evgenia melawan sosok iblis yang merasuki 
tubuhnya, ia berteriak dan menangis. Andreas tidak tega 
melihat, ia bahkan tidak mau sedikitpun melepas Evgenia yang 
saat ini berjuang melawan sosok iblis dalam tubuhnya. Evgenia 
tekuk lutut dan memegang erat tangan Andreas. 


"Arghhhh!!!" pekik Evgenia. 
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Evgenia menundukan kepala, nafasnya terengah-engah. 


"Dios esta conmigo. Dios esta conmigo. 
mengatakannya. 


Evgenia terus 


*(Spanyol | Tuhan bersamaku) 


Andreas mengusap kepala Evgnia dan menangkup wajahnya. 
Wajahnya yang meretak berubah normal kembali dan saat 
Evgenia menatap Andreas, lensa mata hitam pekatnya 
menghilang. 


"Sayang," ucap Andreas. 
Evgenia menitikan air mata. "An.." 


Ucapannya terhenti dan Evgenia memuntahkan darah hingga 
mengenai badan Andreas. Peluh keringat membasahinya, 
wajahnya memucat dan tubuhnya bergetar hebat. 


"Laluna," ucap Evgenia pelan dan pingsan. 
Andreas memeluk erat tubuh istrinya yang tidak berdaya. 


"Siapapun yang menyakitimu, dia juga menyakitiku." 
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- PART 07 | Talk To Andreas 


Malam mengerikan telah terlewati, tapi apa itu benar-benar 
selesai? Kelopak mata wanita cantik itu bergerak terbuka dan 
lensa birunya memancarkan keindahan. Evgenia sedikit 
merenggangkan tubuhnya dan melirik ke samping, ia 
menjumpai sosok suaminya yang berbaring miring ke arahnya 
dan tidur. Evgenia melirik jam dinding, waktu menunjukan 
pukul tujuh pagi. Ia bangun seraya memegang dada kanannya 
yang terasa nyeri. 


Ia turun dan mencoba berdiri, tubuhnya terasa pegal pasca 
kerasukannya semalam. Ia mendekat ke jendela dan menekan 
salah satu tombol yang langsung membuka tirainya dan 
dinding kacanya secara otomatis. Hembusan angin, 
pemandangan kota dan sinar matahari langsung menyapa 
Evgenia. Angin dan kehangatan sinar matahari menyapu tubuh 
Andreas yang bertelanjang dada. Evgenia tersenyum saat 
melihat Andreas mulai terbangun, ia berjalan menghampirinya 
dan memegang pundaknya. 


"Good morning, hubby! Wake up! Apa kau tidak bekerja hari 
ini?" kata Evgenia. 


Andreas lantas bangun dan memegang tangan Evgenia. 
Wajahnya terlihat cemas. 
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"Baby, what are you doing?! Kau harus istirahat!" ucap 
Andreas. 


Evgenia tertawa pelan. "I'm okay, doctor." 
"Ev." 


Evgenia duduk di tepi kasur dan membuat Andreas kembali 
berbaring. Ia tersenyum meyakinkannya. 


"Andreas, aku baik-baik saja," kata Evgenia. 


Andreas mengecup buku-buku jari Evgenia dan sedikit bangun 
untuk mencium bibir Evgenia. 


"Aku sangat takut," gumam Andreas. 


Evgenia mendorongnya untuk kembali berbaring dan 
memajukan tubuhnya pada Andreas. 


"Tidak, Andreas. Semalam kau sangat berani menghadapi aku 
yang kerasukan. Semalam aku sangat mengerikan. Aku ... tidak 
tahu bagaimana jika aku benar-benar membunuhmu," gumam 
Evgenia. 


"Barbie, it's not you. Semengerikan apapun roh itu merasukimu, 
mencoba menyakitiku, aku akan menghadapinya. Aku akan 
tetap bersamamu. Aku sungguh takut, Ev. Takut kau terluka," 
balas Andreas. 


Evgenia membelai wajah Andreas. "Baru kali itu aku 
kerasukan. Rasanya tidak enak, Andreas. Sangat menyakitkan. 
Pasti itu yang di rasakan Mama dulu, waktu Laluna 
merasukinya." 


"Sayang, siapapun yang menyakitimu, dia juga menyakitiku. 
Meskipun aku tidak berada di posisimu, tapi aku tetap 


merasakannya. Laluna sialan." Andreas mengusap pipi 
Evgenia. 


Evgenia tertawa. "Bagaimana aku semalam? Wajahku pasti 
sangat mengerikan." 
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"Itu benar, wajahmu retak dan matamu menghitam. Tapi sudah 
ku bilang, it's not you. Kau itu sangat cantik." 


Evgenia menghela nafas. "Kenapa Laluna harus kembali?" 


"Sayang, aku tahu ini masalah yang serius. Tapi ini kita bahas 
nanti, okay? Sekarang fokus pada kesehatanmu. Tubuhmu 
masih lemah." 


"Baiklah, Tn. Jullien." 


Andreas tersenyum dan Evgenia beranjak, ia mendekat ke ipad 
yang tergeletak di meja. 


"Apa kau tidak ke rumah sakit, Andreas?" tanya Evgenia 
sambil mengambil ipadnya. 


"No, i want to take care of you. Untung saja ada dokter bedah 
lain yang menggantikanku hari ini dan aku sudah dapat izin." 


"Kau suami yang baik. Aku kira, aku akan mendapat kejutan 
manis seperti pagi kemarin." 


"Kejutan?" 


"Ya. Kau bangun lebih awal dan membuat video di ipad ini 
untuk menyapaku, mengatakan cinta dan pamit bekerja. It's so 
romantic!" 


Evgenia mengernyit, tidak ada respon dari Andreas. Ia 
menoleh untuk melihat suaminya. Andreas berbaring miring ke 
arahnya dan menatapnya. Evgenia kembali melihat ipadnya. 


Evgenia tertawa kecil. "Ada apa, Andreas? Kenapa kau diam?" 
"Baby, aku tidak melakukan itu," kata Andreas. 


Evgenia lantas terkejut, ia mengernyit dan menghadap ke arah 
Andreas. 


"Andreas, kau membuat video untukku di ipad ini." 
Andreas bangun dan menurunkan kakinya ke lantai. "No, baby. 


I'm serious!" 
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Evgenia melihat ipad yang ia pegang, ia teringat 
pembicaraannya dengan Nadya dan Zilya kemarin soal Adam 
Englberht. 


"Untuk kedepannya, supaya aku mengetahui itu benar Andreas 
atau bukan, aku harus menanyakan apa saja yang sudah ia 
atau kami lakukan." 


Seketika Evgenia menegang dan lidahnya kelu untuk 
mengatakan apa-apa. 


Andreas berjalan mendekat. "Kemarin pagi, ya benar aku 
bangun lebih awal. Tapi aku hanya mengecup keningmu dan 
berbisik aku mencintaimu. Aku tidak membuat video. I 
swear!" 


Evgenia terdiam, ia melihat Andreas dengan kecemasan yang 
terpatri di wajahnya. 


Pria itu menangkup sisi wajahnya. "Baby, what's up?" 


"Kau harus lihat ini." Evgenia mencari video itu dan 
memutarnya, ia menunjukannya pada Andreas. 


Andreas bingung. "Jika aku benar membuat video ini, kenapa 
aku sama sekali tidak ingat?" 


"Adam," gumam Evgenia. 
"Adam?" Andreas mengernyit. 


Evgenia memegang tangan kokoh suaminya. "Kau masih ingat 
Adam Englberht?" 


Andreas mengangguk, ingatannya masih sempurna. Adam 
Englberht, adik Alceo Englberht di masa lalu. Evgenia ingin 
menjelaskan tentang Adam yang belum diketahui suaminya itu, 
tapi Andreas menyuruhnya untuk tidak membahasnya 
sekarang. Ia lebih mementingkan kesehatan Evgenia. 


A few moments later ... 
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Matvey bermain di lantai satu, tepatnya di ruang keluarga 
bersama Andreas. Banyak sekali mainan yang terhampar di 
atas karpet. Matvey bermain sambil berinteraksi dengan 
Andreas dan menonton animasi yang ditayangkan di televisi 
berukuran besar. 


"Daddy, kapan Mommy sembuh? Matvey mau bermain dengan 
Mom," gumam Matvey. 


Andreas tersenyum. "Tidak lama lagi Mommy sembuh, sayang. 
Sakitnya tidak parah, cuma butuh istirahat. Nanti kita bermain 
bersama Mommy, okay?" 


"Matvey akan selalu berdoa untuk kesembuhan Mommy." 
Matvey tersenyum. 


Andreas mengusap kepala putra kecilnya. "Good boy! God 
bless you." 


"Hi, guys!" 


Andreas dan Matvey menoleh ke arah suara. Evgenia 
tersenyum melihat mereka. Matvey langsung berlari padanya 
dan memeluk kakinya. 


"Apa Mommy sudah sembuh?" tanya Matvey. 


Andreas berdiri. "Baby, kau masih harus istirahat. Do you need 
something? Kau bisa panggil aku atau pelayan." 


Evgenia memutar bola matanya. "Dasar cerewet! Suamiku, aku 
baik-baik saja. Sungguh." 


"Ev, aku akan mengantarmu ke kamar." Andreas mendekat. 


Evgenia mencubit pipi Andreas dengan gemas, suaminya 
sangat perhatian padanya. 


"Andreas benar, Ev." Suara Zilya mengalihkan perhatian. 


Evgenia menatapnya. Zilya datang dari arah garasi, ia berjalan 
ke tempat Matvey bermain sebelumnya. 
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"Kau istirahatlah. Biar Matvey bermain bersamaku dan 
Andreas," kata Zilya. 


"Tidak! Matvey maunya Mommy, bukan Zilya!" rengek 
Matvey. 


Evgenia mengelus kepala Matvey. "Ya kita akan bermain, 
sayang." 


"Terimakasih, Zilya. Tapi maaf, Matvey sedang ingin bermain 
bersamaku dan Ibunya," gumam Andreas. 


Zilya tersenyum. "It's okay. Aku mengerti." 


"Nanti kau bisa bermain dengan Matvey. Ya, kau dan Matvey, 
Zilya." Sambung Evgenia dan memegang tangan Andreas. 
Andreas melirik istrinya, ia tahu apa yang Evgenia pikirkan. 
Zilya pamit pergi. 

"Baby, Zilya wanita baik-baik," kata Andreas. 


Evgenia menghela nafas. "Aku tahu, Andreas. Tapi seseorang 
bisa berubah kapanpun. I'm afraid." 


Andreas mengecup kening Evgenia. "I'm yours." 
A few moments later ... 


Matvey asyik bermain dengan puppies kesayangannya di 
taman bermain yang berada di mansion. Evgenia dan Andreas 
ada di gazebo. Andreas duduk dengan memangku kepala 
Evgenia, mereka mengawasi Matvey. 


"Aku mau bicarakan permasalahannya sekarang, Andreas," 
gumam Evgenia. 


Andreas mengelus pipinya. "Sayang, kau sudah sangat stress. 
Aku takkan membiarkan tingkat stressmu bertambah." 


"Kalau begitu biarkan aku membahas permasalahannya, 
tentang Laluna dan Adam. Aku tidak bisa menahannya lagi, 
Andreas. Justru dengan begitu beban pikiranku akan berkurang. 
Ini masalah serius. Aku mau ini selesai dan.. yang penting kau 
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aman dari Adam!" balas Evgenia. "Enak saja dia memakai 
tubuh suamiku!" 


Andreas tertawa. "Baiklah, istriku. Kau mau memulai dari 
Laluna atau Adam?" 


"Laluna, roh kejam itu." 


Mengalirlah cerita bagaimana Evgenia bisa mengalami hal 
menyeramkan semalam. Ia menceritakan pada Andreas ia 
berniat ingin mengambil air minum dan saat akan kembali ke 
kamar, ia melihat sosok Laluna Englberht dalam cermin. Lalu 
kerasukan itupun terjadi. Setelah sekian lamanya Laluna 
menghilang entah kemana, tapi sekarang dia kembali. 


"Kau ingat waktu Mitzel cerita tentang wanita di ruang kerja 
papa?" tanya Andreas. 


Evgenia bangun, ia mengambil posisi duduk bersila ke arah 
Andreas. Ia mengangguk, ia ingat. Mitzel melihat sosok wanita 
yang menurut penglihatan batin Jordan Wicwiky adalah 
Laluna Englberht, saat Mitzel membaca buku The Hemsey's 
and The Englberht's di ruang kerja Rex. 


"Mitzel waktu itu ketakutan. Laiv yang datang saat dia 
berteriak," ucap Evgenia. "Mitzel cerita, dia melihat wanita 
menyeramkan itu. Tiba-tiba Laluna tersiksa. Kakinya perlahan 
memudar bersama percikan-percikan api. Dia memuntahkan 
lumpur hitam dari mulut juga matanya, lalu lenyap." 


Andreas tampak berpikir. 


"Mungkin ada sesuatu yang melenyapkannya saat itu. 
Mungkin karena perbuatan seseorang." 


Evgenia tercenung. "Kemudian jasad papa menghilang dan roh 
Dasha datang membawa pesan, jika papa sudah 
menyelematkannya. Itu salah satu hal yang sampai sekarang 
membuatku tidak mengerti." 
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"Andreas, dengar. Hilangnya Laluna, papa dan bebasnya roh 
Dasha terjadi di malam yang sama. Aku merasa itu bukan suatu 
kebetulan," ujar Evgenia. 


Andreas mengernyit. "Benar, aku juga berpikir begitu." 


"Kita tidak tahu bagaimana Laluna menghilang. Sekarang dia 
datang membawa pertanyaan yang sama. Bagaimana bisa?" 


Beralih ke topik lain. Evgenia menceritakan pertemuannya 
dengan Alceo Englberht yang tidak sengaja itu. Lalu 
pembicaraannya dengan Alceo tentang reinkarnasinya. 


"Jadi Alceo itu reinkarnasi dari Alceo di masa lalu? Mereka 
memiliki nama yang sama. Itu bisa mengecoh orang," ucap 
Andreas. 


Evgenia mengangkat bahunya. "Katanya itu sudah peraturan 
keluarga Englberht. Bila reinkarnasi Alceo terjadi maka 
namanya harus sama." 


"Andreas, dia dan Lucas Englberht memiliki hubungan 
keluarga. Lucas sepupunya." 


"Pantas aja marga mereka sama. Lalu bagaimana dengan Adam 
Englberht?" 


Evgenia menarik nafas dan menghambuskannya pelan. Ia 
memberitahu suaminya, jika roh pria yang dulu menganggunya 
dan hendak membunuhnya adalah Adam Englberht. Dia 
sengaja menyerupai Alceo. Andreas menyimaknya dengan 
baik. 


Evgenia menggenggam tangan Andreas. "Jadi Andreas, 
Adamlah yang membuatmu memperkosaku." 


"Oh, shit. Dia sangat pengecut dan roh paling bajingan yang 
pernah aku kenal." Andreas tampak kesal. 


"Dia melakukan itu semua, karena kemarahannya pada 
reinkarnasi Alceo. Adam tidak mau sampai Alceo bersamaku. 
Makanya dia melakukan itu semua," gumam Evgenia. 
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Andreas tertawa hambar. "Dia cerdik, tapi bodoh." 
"Maksudmu?" 


"Ya, harusnya dia berpikir jika kesempatan Alceo masih 
terbuka luas. Kapan pun dia bisa merebutmu dariku." 


Evgenia teringat ucapan Alceo. "Kau dan aku bersatu. Dalam 
rupa seperti mereka. Setidaknya salah satu dari kita, memiliki 
nama yang sama seperti mereka." 


"Ya, Alceo sempat menyinggung soal Yvette dan Alceo punya 
hubungan di masa lalu. Lalu dia bilang mungkin reinkarnasi 
kami untuk seperti mereka, bersatu," gumamnya. 


Andreas mengangkat satu alisnya. "Kau dan Alceo? Haha! Aku 
takkan membiarkan itu terjadi, Ev. You're mine. Aku suamimu, 
pemilikmu yang sah." 


Mendengar kata pemilik, mengingatkan Evgenia akan 
mimpinya. Tapi mungkin ia akan membicarakan tentang 
mimpi itu nanti. Sekarang masalah roh kakak beradik, Laluna 
dan Adam Englberht lebih berbahaya. 


Andreas merangkul Evgenia. "Tidak akan ada pria lain yang 
menggantikan posisiku." 


Evgenia tersenyum. "Tentu, kau suamiku dan Ayah dari 
anakku." 


Mereka sama-sama melihat ke arah Matvey, ia bermain kejar- 
kejaran bersama anak anjing. 


"Andreas, Adam berarti telah memakai tubuhmu. Apa hanya 
itu yang kau tidak ingat?" kata Evgenia. 


Andreas mengangguk. "Ya, aku yakin. Semua apa yang aku 
lakukan aku ingat, tapi soal video itu. Aku tidak merasa 
membuatnya." 


"Aku takut dia akan memakai tubuhmu lagi." 


"Semoga tidak. Tuhan bersama kita." 
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Evgenia melihat Matvey. "Kemarin aku dengar dia bicara 
sendirian. Aku takut dia bicara dengan roh Adam dan 
bagaimana jika nanti Adam mengklaim Matvey anaknya, 
membawanya pergi. Aku.. takut." 


"Kita berpikir positif dulu. Anak-anak seusianya punya 
imajinasi yang tinggi dan bisa punya teman khayalan." 


"Kapan kita menemukan titik terang? Masalah kian menumpuk. 
Masalah lain belum selesai, datang masalah baru. Apa 
kehidupan sekeras ini?" 


Andreas mendekapnya, ia merasa sangat sedih. Evgenia telah 
mengalami banyak kesulitan sejak kecil. Evgenia bukan orang 
yang suka mengeluh, tapi jika perasaannya berada di titik 
terburuk maka mengeluh adalah hal yang wajar. Hati lembut 
Evgenia Mackenzie sejak kecil sudah dihantam benda-benda 
keras. 


Untuk soal Laluna dan Adam mungkin ia bisa meminta 
bantuan Jordan Wicwiky, tapi sayangnya pria tua itu sudah 
meninggal karena sakit. Yoselin Adamo juga tidak bisa 
membantu, wanita tua itu sudah lumpuh dan tidak bisa bicara 
lagi pasca kecelakaan saat membahas tentang roh pria yang di 
lihat Litzi dan ramalan tentang Evgenia. 


Jika pun Jordan si paranormal itu masih hidup dan Yoselin 
baik-baik saja, Evgenia pasti menolak saran Andreas. Evgenia 
tidak mau mereka mengalami nasib sial seperti Daevon 
Maximiliano, Caryn Maximiliano dan Vitale Adamo. Tewas 
mengenaskan. 


"Ev | " 


Suara itu membuat pelukan Andreas lepas. Annita datang, 
Annita anak tunggal Scarlett. Ia ibu dua anak yang menjadi 
manager Evgenia sejak Litzi terkena musibah. Dulu Litzi yang 
menjadi manager untuk putrinya sendiri. Annita salah satu 
keluarga yang dekat dengan Evgenia. 


"Annita." Evgenia tersenyum. 
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Annita berlari kecil ke arah gazebo. "Oh, God. Bagaimana 
keadaanmu, baby girl?" 


"Baik, Annita. Aku tidak menduga kau akan ke rumah. Kenapa 
kau tidak memberitahuku? Aku akan menyambutmu di depan," 
gumam Evgenia. 


Annita menggenggam kedua tangan Evgenia. "Aku tidak 
berpikir akan memberitahumu atau membalas pesanmu! Aku 
buru-buru datang! Kau sungguh baik-baik saja?" 


"Ya, Annita." 


"Annita sangat panik, Ev. Dia langsung meninggalkan Santa 
Monica untuk melihatmu," kata Andreas. 


Evgenia meliriknya. "Andreas, kau ... memberitahunya?" 


"Ya, Andreas memberitahuku. Semuanya, yang terjadi padamu 
semalam. Saat aku menghubungimu tadi pagi, Ev," ucap 
Annita. 


"Aku menerima teleponnya. Pagi-pagi buta dia sudah 
meneleponmu," kata Andreas. 


Evgenia menatap Annita. "Kalau ada jadwal yang sangat 
penting, Annita pasti meneleponku pagi-pagi sekali untuk 
mengingatkanku. Maaf, Annita. Aku tidak bisa--" 


"It's okay, baby girl!" potong Annita. "Tidak perduli seberapa 
penting pekerjaanmu, yang terpenting adalah kesehatanmu. 
Kau sudah minum obat?" 


Evgenia tertawa pelan. "Annita, aku tidak apa-apa. Ada 
Andreas yang menjagaku." 


"Benar. Aku memastikan dia istirahat, makan dan minum 
obatnya. Evgenia aman bersamaku," sambung Andreas. 


Annita tersenyum kepada pria itu. "Whoa, perfect husband! 
Kau tidak ke rumah sakit hari ini pasti untuk menjaga istrimu. 
Luar biasa beruntung Evgenia punya suami seperti Andreas 
Jullien." 
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"Benar sekali, Annita! Tidak semua wanita mendapatkan 
suami seperti aku. Mementingkan istri." Andreas melirik 
Evgenia. 


Evgenia tersipu malu dan meminta Annita untuk tidak 
memberitahu Litzi mengenai kondisinya. 


"Kau tenang saja, sweetheart. Aku berdoa pada Tuhan semoga 
tidak ada hal-hal buruk terjadi padamu lagi, pada keluargamu, 
pada kita." Annita mengusap kepala Evgenia. 


"Amin," ucap Evgenia dan Andreas bersamaan. 


Tawa Matvey mengalihkan pembicaraan. Annita langsung 
menaruh tasnya di gazebo dan berlari kepada Matvey yang 
duduk di rumput sambil bermain bersama anak-anak anjingnya. 


"My prince!!" teriak Annita dengan girang. 


Matvey menoleh dan ia langsung bangun, berlari ke Annita dan 
memeluknya. 


XX 


Alceo bersiap dengan terburu-buru. Mendadak Lucas 
mengiriminya pesan, jika ia akan mendarat di Los Angeles. 
Senyumnya terus saja mengembang. Bukan Lucas yang 
membuatnya senang, tapi mengetahui putrinya ikut bersama 
sepupunya itu. 


Alceo telah menikah dengan wanita yang di jodohkan Ayahnya. 
Namun naas, istrinya meninggal setelah melahirkan anaknya. 
Satu tahun kemudian, Ayahnya Alceo meninggal. Alceo sudah 
lama menjadi seorang single parents dan tanpa orangtua. 
Putrinya sekarang berusia dua tahun. Namun mengenai 
pernikahan dan putrinya, ia menyembunyikannya dari publik. 
Alasannya ia sebenarnya benci perjodohan, apa yang dia 
lakukan pada istrinya hanya untuk Ayahnya dan sebatas 
tanggung jawab, tidak ada cinta. Hanya putrinya yang 
mendapatkan cinta Alceo. 
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Bagaimana bisa putrinya berada di tangan Lucas Englberht? 
Pria itu menculiknya. Lucas berjanji akan mengembalikan 
putrinya, asalkan Alceo menuruti perintah yang ia berikan 
yaitu pergi ke Los Angeles dan bagaimanapun caranya Alceo 
harus bisa bicara dengan Evgenia. Lucas menyuruhnya untuk 
memberitahu tentang reinkarnasi Alceo dan kelicikan roh 
Adam Englberht. Lucas juga tidak keberatan, jika Alceo 
memberitahu Evgenia informasi itu darinya. Kenapa bukan 
Lucas sendiri yang mengatakannya? Lucas ingin melihat hal 
yang di sembunyikan oleh Alceo Englberht. 


Alceo berlari meninggalkan kamar hotelnya, ia masuk ke 
dalam mobil dan melaju menuju LAX sore menjelang malam 
ini. Alceo terlihat tidak sabar, kebahagiaan begitu terpancar di 
wajahnya. Betapa dia sangat menyayangi anaknya, yang ia 
besarkan seorang diri. 


Mobil yang ia bawa tiba di bandara, mobil itu melaju ke arah 
landasan pacu. Alceo melihat jet pribadi Lucas sudah mendarat, 
ia segera keluar dari dalam mobil. Angin yang berhembus 
kencang lantas menerpa rambut lebatnya. Pintu jet sudah 
terbuka, tapi Lucas belum keluar. Tidak lama Lucas, pria 
berwajah dingin itu keluar. Ia menuruni anak tangga. 


Senyum Alceo terutas tatkala ia melihat putrinya. Egon 
Sebastian, orang kepercayaan Lucas menggendongnya dengan 
posisi di depan dan kepalanya bertumpu pada pundak Egon. 
Egon mengekori Lucas, Alceo berjalan mendekat dengan cepat. 


"Terimakasih, Lucas! Terimakasih!" kata Alceo. "Apa Misha 
tertidur, Egon?" 


Lucas dan Egon hanya diam. Alceo mengulurkan tangannya 
untuk menggendong Misha, putrinya. Egon menyerahkan 
Misha pada Alceo. Ketika Alceo siap menggendong Misha, 
noda merah di baju tepatnya di dada kiri Misha membuat 
senyum Alceo memudar dan keningnya berkerut. Noda merah 
itu juga menodai pakaian Egon. 
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- PART 09 | Kidnapping 


"Selama kau patuh padaku, semua akan baik-baik saja." - 
Lucas Englberht. 


KKK 
"Misha! Misha, bangun! Ini Papa! Misha!" kata Alceo. 


Alceo menitikan air mata, ia berdiri dan melayangkan kepalan 
tangannya ke wajah Lucas. Dengan sigap Lucas mencekal 
tangan Alceo. Alceo menghentak tangan Lucas dan 
mencengkeram kerahnya, ia terlihat sangat marah. 


"Kau ... membunuhnya," geram Alceo. 
Dengan santai Lucas tersenyum. 


"Aku sudah menyelesaikan tugasku! Sesuai perintahmu!" balas 
Alceo. 


Lucas mencekal tangan Alceo dan menurunkan tangannya dari 
kerahnya. "Janjiku adalah mengembalikan putrimu, aku sudah 
menepatinya." 


"Kau membunuhnya, Lucas!" bentak Alceo. "Kau membunuh 
seorang anak yang tidak berdosa!" 


Lucas mengeluarkan ponselnya dari saku jaket dan memutar 
sebuah rekaman suara. 
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"Kau dan aku bersatu. Dalam rupa seperti mereka. Setidaknya 
salah satu dari kita, memiliki nama yang sama seperti 
mereka." 


Alceo terdiam, kepalan tangannya melemah. Lucas 
memasukan kembali ponselnya ke dalam saku jaketnya. 


"Itu sangat manis," gumam Lucas. 


Alceo menatapnya tajam. "Aku hanya mengatakannya! Dia 
bertanya pendapatku tentang reinkarnasi--" 


"Aku tahu semua pembicaraan kalian," potong Lucas. "Aku 
membunuh seorang anak yang tidak berdosa. Tapi dosa 
Ayahnya telah membuat itu terjadi, Alceo Englberht." 


Lucas tersenyum kecut. "Perkataanmu bukan sekedar ucapan. 
Aku bisa merasakan ketertarikanmu padanya." 


"Kau merasa tidak senang?" 


"Alceo, aku tidak untuk sekedar membantunya. Aku 
menginginkannya." 


Alceo menekuk lututnya di samping jasad Misha, ia 
mengangkat punggungnya dan mengusap kepala putrinya. Ia 
berlinang air mata. 


"Dan dia akan menjadi milikku. Bukan untukmu atau Andreas 
Jullien," gumam Lucas. 


Alceo tidak merespon. Lucas masuk ke dalam mobil bersama 
Egon, lalu mobil itu melaju meninggalkan Alceo bersama jasad 
seorang anak perempuan. Alceo menatap mobil itu dengan 
pikiran terlempar pada kejadian yang lalu. 


"Kembalikan putriku, Lucas!" 


"Akan ku lakukan, tapi kau juga perlu melakukan sesuatu 
untukku." 


"Apa yang kau inginkan?" 
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"Pergilah ke Los Angeles. Temui Evgenia Mackenzie, beritahu 
dia tentang reinkarnasimu dan Adam Englberht." 


"Adam Englberht?" 


"Katakan dia roh yang menyamar mirip denganmu dan pelaku 
pemerkosaannya. Katakan Adam melakukan itu karena ia 
marah atas reinkarnasimu dan tidak mau sampai Evgenia 
bersamamu. Itu saja. Tugas yang mudah." 


"Kenapa kau ingin memberitahunya tentang itu? Dan kenapa 
bukan kau saja?" 


"Perintah adalah perintah, Alceo. Kau mau putrimu kembali 
atau tidak?" 


"Jangan sakiti putriku!" 


"Tidak akan. Pergilah! Selesaikan tugasmu. Aku hanya ingin 
membantu wanita itu. Seperti yang ku lakukan dulu, 
memperingatinya untuk tidak ke mansion ini lagi." 


"Kau mau membantunya, karena kau menyukainya. Lucas, dia 
wanita yang sudah memiliki suami dan anak. Jangan rusak 
kebahagiaannya." 


"Tuduhanmu manis sekali, aku hanya ingin membantunya. Kau 
terlihat sensitif, kau menyukainya?" 


"Tidak." 


"Terlihat jelas di matamu. Lagipula aku tahu tentang 
reinkarnasi, pasti muncul perasaan untuknya karena memori 
ingatanmu. Alceo dan Yvette dulu bersama." 


"Ya. Mereka saling mencintai." 


"Tapi nyatanya mereka berakhir berpisah. Mereka tidak untuk 
bersama." 


"Lucas, jangan berpikir aku akan menjadikan posisiku dan 
Evgenia seperti Alceo dan Yvette. Evgenia sudah dimiliki dan 
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dia punya kebahagiaannya. Aku memperingatimu, karena aku 
tahu wanita itu sudah mengalami banyak masalah." 


"Kau sangat memperhatikannya." 


"Seluruh dunia tahu tentang duka-dukanya, bukan hanya aku! 
Akan ku turuti perintahmu dan kembalikan putriku." 


Memang benar pada saat itu Alceo sudah ada perasaan untuk 
Evgenia, tapi ia menutupinya. Meski perasaan itu ada, 
sedikitpun Alceo tidak berpikir akan merebut Evgenia dari 
Andreas. Alceo menunduk untuk melihat Misha, ia mengusap 
kepala Misha dengan perasaan yang hancur. Matanya tertuju 
ke saku celana Misha, muncul bagian atas lembaran foto. 
Alceo mengambilnya dan itu foto Evgenia. Foto Evgenia satu- 
satunya yang pernah Alceo simpan. Foto itu sudah lama hilang 
dan ia sempat berpikir jatuh di mansion Lucas. 


"Sedang apa kau, Alceo?” 

"Aku mencari barangku yang hilang." 

"Benda seperti apa?" 

"Lupakan. Tidak penting. Baiklah, aku akan pulang." 


Itu terjadi sebelum Lucas menculik Misha. Alceo tidak bisa 
memberitahu tentang foto Evgenia, ia sangat menutupi 
perasaannya pada Evgenia. Alceo berharap Lucas tidak sampai 
menemukan foto itu. Tapi menemukan fotonya di saku celana 
Misha, berarti Lucas sudah mengetahuinya. Alceo membalikan 
fotonya dan terdapat tulisan tangan. 


Perasaanmu hanya akan menjadi sebatas rasa, tanpa bisa 
memilikinya. 


Alceo kembali menatap wajah Misha. Karena kemarahan 
Lucas padanya, Misha yang dijadikan korban. Alceo memeluk 
Misha dengan erat, ia menangis. 


XXX 
Next day ... 
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Evgenia diizinkan Andreas beraktivitas di luar rumah setelah 
ja dipastikan benar-benar pulih. Evgenia mengisi jobnya sejak 
pagi hingga malam hari ini. Waktu sudah menunjukan delapan 
malam, saatnya Evgenia pulang. Ia meninggalkan sebuah mall. 
Ponselnya berbunyi, sejak tadi Andreas menelepon. 


"Andreas, aku akan pulang sekarang. Jangan cemas, okay?" 
kata Evgenia. 


"Baiklah. Sampai rumah, hubungi aku. Satu jam lagi operasi 
baru akan di mulai." 


"Yess, doctor! Bye. Ilsym." 


Evgenia mengakhiri panggilannya, ia masuk ke dalam mobil 
mewah putihnya. Zilya, yang mengawal sejak pagi mengekori 
mobil Evgenia. Di tengah perjalanan tiba-tiba sebuah mobil 
datang dari arah kanan dan berhenti di depan mobil Zilya. 
Untung saja Zilya sigap mengerem. Ulah mobil itu membuat 
kendaraan di belakang Zilya ikut berhenti. 


"Oh, God. Apa dia tidak lihat lampu lintas," gumam Zilya. 


Zilya melihat mobil Evgenia melaju ke kiri. Lalu mobil di 
depannya kembali berjalan. Zilya kembali melajukan mobilnya 
mengikuti mobil putih itu. 


Zilya mengernyit. "Arah jalan pulang bukan kesini, mau 
kemana Ev?" 


At another place ... 


Lucas berada di dalam mobil sport hitamnya yang terparkir di 
pinggir jalan dekat taman. Ia mengenakan earphone dan 
menonton rekaman video di ipadnya. Rekaman Alceo bicara 
dengan Evgenia di cafe. Alasannya memberi tugas itu pada 
Alceo adalah hanya untuk mengetesnya. Lucas ingin Alceo 
terdiam begitu ia bisa membuktikan dugaannya benar. 


Lucas mengirim seseorang untuk mengawasinya. Seorang 
wanita yang menyamar sebagai pelayan cafe. Sebelum Evgenia 
datang ke cafe, pelayan itu mendekati meja Alceo dan permisi 
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untuk menaruh satu bantal lagi di sofanya. Ia menyelipkan alat 
perekam suara di sela-sela bantal. Lalu saat Alceo dan Evgenia 
mulai bicara, wanita itu diam-diam merekam mereka. 


Sampailah video itu di tangan Lucas. Rasa marah muncul 
begitu melihat Alceo menggenggam tangan Evgenia dan 
mengatakan sesuatu yang tersirat jelas ada arti yang mendalam. 
Dugaannya semakin kuat karena sebelum itu Lucas 
menemukan foto Evgenia di mansionnya, benda yang di cari 
Alceo waktu itu. Kemarahan menutupi pandangan, ia 
membunuh putri sepupunya sendiri. Sejak dulu hubungan 
Lucas dan Alceo memang tidak baik, mereka hanya bertemu 
jika ada acara yang mengundang mereka dan hal yang 
berhubungan dengan saham Ayahnya Alceo di perusahaan 
Lucas. 


Entah sudah ke berapa kalinya Lucas melihat video itu, setiap 
detik kebenciannya pada Alceo bertambah dan ia suka itu. 
Dengan begitu Lucas bisa semakin berambisi untuk 
menghancurkan Alceo Englberht. Lucas mematikan ipadnya 
dan melihat laptop yang sejak tadi menyala di sisi bangku 
kemudinya. Laptop itu menampilkan peta dengan ribuan jalan 
di kota Los Angeles. Tiga titik merah yang terus bergerak 
adalah perhatiannya. Peta itu sebuah radar yang terhubung 
dengan alat pelacak yang terpasang di badan mobil Evgenia 
Mackenzie, Zilya Hemsey dan mobil lain. Lucas tersenyum 
puas, Zilya memakan umpannya. 


Zilya terus mengikuti mobil itu sampai mobil itu berhenti di 
tepi jalan. Zilya turun dan merasa ada yang aneh, ia mendekat 
ke mobil putih tersebut. Zilya membungkuk untuk melihat ke 
dalam. Ia terkejut, di dalam mobil tidak ada siapa-siapa. 


Evgenia memasang ekspresi bingung ketika ia melirik kaca 
spionnya, mobil Zilya tidak ada di belakangnya sejak tadi. Sepi 
sekali. 


Evgenia memelankan laju mobilnya, ia menghubungi Zilya. 
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Zilya melihat mobil putih itu dengan sangat-sangat bingung. 
Mobilnya mirip dengan milik Evgenia, bahkan plat nomornya. 


"Damn," rutuk Zilya. 


Ia menjauh dari mobil itu dan hendak menelepon Evgenia, 
namun Evgenia lebih dulu menghubunginya. 


"Zilya, where are you?!" tanya Evgenia. 
"Ada yang menjebakku," jawab Zilya. 
"Apa maksudmu? Menyjebak bagaimana?" 


Zilya menatap mobil misterius itu. "Ev, kau harus berhati-hati. 
Cepatlah sampai ke rumah!" 


"What's going on? Jangan membuatku takut!" 


"Cepatlah sampai ke rumah! Aku akan segera menyusulmu. 
Jika terjadi sesuatu, hubungi 911!" 


Lucas menghubungi Egon. "Sekarang waktunya." 


Egon yang berada di sebuah gedung bersama para anak 
buahnya mulai memerintah petugas listriknya. Dalam hitungan 
detik, seluruh lampu di kota mati. Evgenia yang tengah 
mengemudi tercengang melihat lampu-lampu jalan mati. 
Begitupun Zilya yang lantas melihat ke sekitar. 


"Zilya, di sini lampu-lampu mati," kata Evgenia masih dalam 
sambungan telepon. 


"Aku rasa seluruh kota," gumam Zilya. 


Sebuah mobil sport melaju di samping mobil Evgenia. Evgenia 
memperhatikan mobil sport hitam itu dan 1a tidak menduga 
mobil itu mencegatnya. Evgenia mengerem mendadak hingga 
ponselnya jatuh. Jantung Evgenia berdetak sangat kencang. Ia 
melirik kaca spion, dua mobil berhenti di belakangnya dan 
mengepungnya. 


Beberapa pria turun dan mendekat ke mobilnya. Seorang pria 
memaksanya untuk keluar. Evgenia dilema saat ia di hadapkan 
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dua pilihan, tetap di dalam mobil atau Matvey. Pria di luar 
menunjukan foto-foto Matvey diponsel dan pistol yang di 
arahkan ke ponsel tersebut. Evgenia terpaksa keluar dan ia 
tersentak melihat Lucas keluar dari dalam mobil sport hitam 
itu. Lucas melangkah mendekat. 


"Tolong, jangan lakukan ini!" kata Evgenia. 


Lucas tidak membalas. Ia mengeluarkan borgol dan 
memakaikannya di kedua tangan Evgenia. Lucas memeluk 
Evgenia. Evgenia meronta, Lucas semakin memeluknya 
hingga sulit bergerak. Tangan Lucas menengadah pada 
orangnya dan suntikan kini sudah berada di tangannya. 


"Let me go!" kata Evgenia. 


Lucas memegang rambut pirang panjang Evgenia dan 
menusuk pundak kiri wanita cantik itu dengan suntikannya. 
Evgenia meringis kesakitan, tubuhnya melemah dan hilang 
kesadaran. 


KERKEE 


Alpine, New Jersey. 


Mobil mewah berwarna hitam melewati gerbang mansion yang 
terbuka secara otomatis. Stone mansion yang berdiri sangat 
megah. Jarak gerbang menuju mansion cukup jauh. Pohon- 
pohon tinggi nan rindang dan hamparan rumput hijau 
mengelilingi kawasan mansion. Terlihat begitu damai dan 
sejuk pagi ini. Mobil itu melaju memutari setengah air mancur 
yang terletak di tengah-tengah pelataran. Mobil kemudian 
berhenti di depan teras pintu utama mansion. 


Pintu utama terbuka dan Egon segera melangkah menuju mobil 
hitamnya. Egon tidak perlu membuka pintu mobilnya, karena 
pintunya terbuka secara otomatis. Keluarlah pria berwajah 
dingin dari pintu bagian penumpang belakang. 


"Welcome back, Mr. Englberht!" sambut Egon. 
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Lucas tidak membalas, ia langsung jalan melewati tangan 
kanannya itu. Egon mengekorinya. Anne menyambut Tuan 
besarnya yang datang, dia wanita berusia tigapuluh lima tahun 
yang bekerja sebagai kepala pelayan mansion. 


"Egon," panggil Lucas. 

Egon lebih mendekat. "Saya, Tuan." 
"Bagaimana dengan Evgenia?" tanya Lucas. 
"Dia sudah siuman, Tuan." 


Lucas tersenyum dan segera ke lantai atas. Anne menatap 
majikannya yang berlalu, ia tahu soal Evgenia. Anne menebak 
mansion yang biasa dengan suasana tentram akan berubah 
ricuh, pasalnya Tuannya yang dikenal sadis itu menahan 
seorang wanita. 


Lucas melangkah dengan mantap melewati lorong beralas 
karpet elegan berwarna biru dengan tepi garis berwarna emas. 
Setiap pelayan yang bertemu dengan Lucas, langsung 
membungkuk hormat. Lucas Englberht sangat dihormati di 
mansion ini, bahkan di luar rumah. 


Pria berdarah Jerman itu berhenti di depan pintu berwarna 
putih yang terbagi dua bagian. Egon membukakan pintunya 
untuk Lucas, ia menekan empat digit nomor pada alat canggih 
di dinding kanan pintunya, lalu menekan jari telunjuk dan 
tengah secara bersamaan pada fingerprint. Pintu di depan 
Lucas langsung terbuka. Ruangan tersebut di ketatkan 
keamanannya, tidak sembarangan orang bisa masuk. Hanya 
Lucas, Egon dan Anne yang bisa membuka pintunya. 


Kedatangan Lucas Englberht membuat ketakutan semakin 
merayapi tubuh Evgenia Mackenzie. Wanita itu terlihat 
menyedihkan. Evgenia terbaring di kasur dengan posisi kedua 
tangan dan kakinya terantai, ujung rantai yang melingkar di 
empat penyangga kasur. Ia terlihat habis menangis, sisa air 
matanya tampak terlihat di pipinya. 
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"Egon, pergilah!" perintah Lucas. 
"Baik, Tuan." Egon melenggang pergi. 


Evgenia merontakan kedua tangannya, hingga menghasilkan 
suara gerakan rantainya. Lucas mendekat dan duduk di tepi 
kasur. Ia mengulurkan tangannya ke wajah Evgenia, Evgenia 
memalingkan wajahnya. Lucas mengusap air mata Evgenia 
dengan lembut. Lucas mengangkat tubuh Evgenia agar bisa 
duduk. Air mata wanita itu kembali jatuh saat melihat Lucas. 


Lucas menghela nafas. "Aku terpaksa merantaimu, bahkan 
memberimu obat agar kau tidak bisa bicara. Supaya kau tenang 
dan bisa mendengarku dengan baik." 


"Tenang, suaramu menghilang hanya untuk sementara." Lucas 
melirik arlojinya. "Delapan jam lagi efek obatnya hilang." 


"Aku senang kau bersamaku. Di istanaku ini. Evgenia aku tahu 
bagaimana hidupmu sekarang. Sangat gelap. Itu menyakitkan 
untukku," ucap Lucas. 


Evgenia melihat ada kelembutan di mata elang pria itu. 


"Kau mengalami banyak masalah dan itu karena leluhurku, 
keluarga Englberht pertama. Laluna Englberht. Biarkan aku 
menebus dendam yang tidak seharusnya ada itu, Evgenia. Aku 
ada untuk melindungimu," kata Lucas. 


Lucas menggenggam tangan Evgenia. "I want you, and now ... 
i got you." 


Never. Evgenia membatin dan menarik tangannya dari Lucas. 


Lucas beranjak dan membuka pintu balkon, ia membalikan 
tubuhnya ke arah Evgenia dan memasukan kedua tangannya ke 
dalam saku celana. 


"Live with me, maka hidupmu akan kembali mendapatkan 
cahaya. I promise you happiness. Apapun yang kau minta akan 
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aku beri. Bahkan aku mampu membeli dunia untukmu," 
gumam Lucas. 


Evgenia mengalihkan pandangannya dari Lucas, ia 
memikirkan Andreas dan Matvey. Lucas berjalan beberapa 
langkah seraya melihat sekitar kamar. 


"Kamar in milikmu. Aku sudah mengaturnya senyaman 
mungkin. Semoga kau suka kamarnya." 


Evgenia ingin sekali berteriak, meminta untuk dilepaskan. Tapi 
ia tidak bisa bicara sekarang. Kalaupun bisa, pria licik itu tidak 
akan mau melepasnya. Saat ini Evgenia hanya bisa berharap 
pada Tuhan dan Andreas datang untuk menolongnya. Lucas 
mendekat ke intercom, memerintahkan Anne untuk 
membawakan sarapan untuk Evgenia. Lucas duduk di dekat 
Evgenia, terus memperhatikan wanita itu. Membuat Evgenia 
sendiri semakin risih. 


Anne datang bersama satu orang pelayan. Lucas menyuruh 
mereka untuk memastikan Evgenia menghabiskan sarapannya. 
Lalu Lucas pergi. Lucas turun ke lantai satu, ia menuju keluar 
samping mansion. Di sana mobil hitam ia tumpangi terparkir 
dengan tiga pengawal yang berjaga. 

"In. Lucas," ucap salah satu pengawal. 

Lucas membuka bagasi mobil. Di dalam sana ada seorang 
wanita dengan kondisi tubuhnya terikat dan mulut terplester. 
Wanita cantik dan seksi itu melihat Lucas dengan kesal. 

"Kau masih ingin di dalam bagasi ini atau pergi jauh dari 
hidupku?" tanya Lucas dengan dingin. "Berulang kali ku 
katakan aku tidak menginginkanmu. Hor auf mir zu folgen, 


schlampe! Sekali lagi kau melakukannya, akan ku buat 
hidupmu hancur sampai kau memohon kematianmu." 


“(Jerman | Berhenti mengikutiku, jalang) 


Lucas menutup pintu bagasinya dan menyuruh pengawalnya 
untuk membawa wanita itu kembali ke Jerman. Pagi-pagi 
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Lucas pergi meninggalkan mansion hanya untuk mengurus 
wanita itu. 


"Nona, kau harus makan. Jika tidak.. Tuan Lucas akan marah," 
ucap pelayan yang sejak tadi berusaha untuk menyuapi 
Evgenia. 


Evgenia diam, ia memalingkan wajahnya. Ia enggan makan 
satu suap pun. Anne dan pelayan itu terkejut saat pintu terbuka. 
Lucas kembali. 


"Wanita Lucas sudah makan?" tanya Lucas dengan tersenyum. 


Pelayan yang memegang makanannya ketakutan, ia meneguk 
salivanya susah payah. 


"Nona Evgenia tidak mau makan, Tuan. Sejak tadi kami sudah 
memohon padanya," kata Anne. 


Lucas menyuruh pelayan yang memegang makanannya berdiri 
di hadapannya. Lucas menatap makanan yang masih utuh 
dengan tajam. Evgenia menatap pria itu, apa yang akan Lucas 
lakukan setelah ini? Apa dia akan menyiksa Evgenia? 


Lucas melirik Evgenia. "Boo, you don't want breakfast? It's 
okay." 


PRANGGG!!! 


Tanpa diduga, Lucas menghempas nampan makanannya dan 
memukul wajah pelayannya dengan keras. Membuat Evgenia 
dan Anne tersentak. Darah mengalir dari sudut bibir dan 
hidung pelayan malang itu. Timbul rasa bersalah dalam hati 
Evgenia. Lucas menjambak rambut pelayannya dan 
menyuruhnya membuatkan sarapan baru lalu kembali ke 
kamar. 


Lucas duduk di sofa dan menatap Evgenia dengan dingin. 
Lucas sangat membenci sebuah penolakan. Anne 
membersihkan piring dan gelas yang pecah, juga makanan 
yang sia-sia terbuang. Tiga menit kemudian pelayan yang 
terluka kembali membawa sarapan yang baru, ia duduk di 
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dekat Evgenia. Evgenia menggerakan bibirnya, mengucap kata 
"maafkan aku" tanpa suara. 


Pelayan itu meneteskan air mata dan berbisik. "Tolong, 
makanlah. Atau Tuan akan menghabisiku." 


Evgenia menganggukan kepala, ia menerima suapan 
pelayannya dan melirik Lucas. Pria itu masih 
memperhatikannya. Setelah habis, Lucas mendekat. Ia 
membuka rantainya. Evgenia membeku ketika Lucas 
mengecup puncak kepalanya. 


"Selama kau patuh padaku, semua akan baik-baik saja." Lucas 
berdesis. 


Kemudian pria itu menyuruh Evgenia membersihkan diri dan 
Anne untuk mengurus Evgenia dengan baik. Lucas 
melenggang pergi. 


"Nona, Tuan Lucas tidak seburuk yang dilihat. Hanya saja 
kemarahan bisa membutakan pandangannya," gumam Anne. 


Dia sudah menguntitku, menculikku, mengurungku dan 
memukul orang yang tidak bersalah. Keburukan apalagi yang 
akan dia lakukan setelah ini? Batin Evgenia. 


Evgenia masuk ke dalam bath up, tapi ia tidak bermaksud 
berendam. Ia ingin lebih dekat dengan jendela berukuran besar 
yang ada di dekat bath upnya. Jendela yang elegan, sama 
seperti interior kamar mandi yang elegan dan mewah. Evgenia 
melihat pemandangan luar, suasana di luar terasa asing. Di luar 
dugaannya. 


Evgenia pikir ia ada di mansion misterius yang dulu pernah jadi 
tempat pemotretan dan sekarang tempat tinggal Lucas yang 


berada di Berlin. Tapi setelah melihat rupa di luar sana, itu 
sangat jauh berbeda. 


Dimana aku sekarang? Kemana pria brengsek itu membawaku? 
Tanya Evgenia dalam hati. 
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Dia tidak tahu, jika sekarang ia berada di Alpine wilayah di 
Bergen County, New Jersey. Terletak 15 mil di utara tengah 
kota Manhattan. New Jersey, sebuah negara bagian yang 
terletak di wilayah Atlantik Tengah dan timur laut Amerika 
Serikat. Mansion itu mansion kedua Lucas Englberht. 
Billionaire itu membeli mansion tersebut hanya untuk tempat 
tinggalnya bersama Evgenia Mackenzie. Di balik ia 
menjanjikan hidup Evgenia akan aman, betapa besar 
keobsesiannya pada Evgenia. Hingga ia dibutakan oleh 
kenyataan. 


A few moments later ... 


Anne mengajak Evgenia berkeliling mansion, mengenalkan 
mansion besar itu padanya. Evgenia sama sekali tidak tertarik, 
ia terus memikirkan Andreas dan Matvey. Saat ini Evgenia 
berada di teras utama mansion, ia melihat gerbang hitam jauh 
di sana. Berpikir bagaimana caranya dia lari dari Lucas 
Englberht. 


"Pikirkan dengan keras. Tapi itu hanya akan tetap menjadi 
rintangan semata." Suara Lucas mengejutkan Evgenia. 


Lucas berdiri di sisi kanan Evgenia. "Kau tidak bisa pergi, akan 
selalu ku buat itu terjadi." 


Evgenia mengernyit. Bagaimana bisa Lucas tahu apa yang dia 
pikirkan? Lucas menarik tangan Evgenia dan menaruh sebuket 
mawar merah di tangannya. 


"Kau sangat menyukai mawar merah. Aku petik dan ku 
bungkus khusus untukmu," kata Lucas. "Ada kebun mawar di 
sini. Anne akan menunjukannya padamu." 


Lucas menatap kepala pelayan mansion-nya. "Anne, layani 
kekasihku ini. Aku ada pekerjaan yang harus aku urus." 


Pria itu melirik Evgema sekilas, tersenyum dan masuk ke 
dalam mansion. Anne mengajak Evgenia juga masuk. Evgenia 
melihat Lucas menuju lantai atas, entah mau kemana. Suara 
telepon rumah berbunyi. 
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"Nona, aku terima telepon dulu," ucap Anne. 


Anne segera mendekat ke meja dan mengangkat teleponnya. 
"Halo, dari kediaman Lucas Englberht." 


Evgenia menunggu Anne sambil melihat ke sekeliling. 
Matanya tertuju pada seorang pelayan yang membawa nampan 
berisi segelas air mineral. Pelayan itu masuk ke sebuah ruangan. 
Evgenia mengerutkan dahi, apa ada yang tinggal di sini selain 
Lucas? Rasa penasaran mendorong Evgenia untuk melihat. 
Evgenia menuju ruangan itu. Pintunya terbuka lebar, membuat 
ia langsung tahu kalau itu kamar. Terlihat kosong, dimana 
pelayan tadi. Evgenia diam-diam melangkah masuk. Melihat 
hal yang mengejutkan, Evgenia terkejut sampai menjatuhkan 
buket bunganya dan rasanya kedua kakinya melemas. Egon 
bergegas ke ruang kerja Lucas. Tampak Lucas sedang berkutat 
pada komputer dan sebuah dokumen. 


"Tuan, Nona Evgenia.." kata Egon menjeda ucapannya. 
Lucas mengernyit. "What's up? Apa kekasihku itu kabur?" 
"Nona masuk ke kamar utama itu, Tuan," jawab Egon. 


Lucas menutup dokumennya dan tersenyum. "Tidak masalah. 
Biarkan dia bertemu Ayahnya." 


i THE DARKEST REINCARNATION is 
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- PART 09 | Shocking Thing 


Downtown LA, California. 


"Zilya, di sini lampu-lampu mati," kata Evgenia dalam 
sambungan telepon. 


"Aku rasa seluruh kota," gumam Zilya. 


Zilya memegang sisi kepalanya dan melihat ke sekeliling. Baru 
saja lampu mati secara serempak. 


"Ev..." Zilya menghentikan ucapanya saat ia mendengar suara 
keras dalam sambungan teleponnya. Pikirnya ponsel Evgenia 
Jatuh. 


Zilya langsung cemas. "Ev, are you okay?" 
"Ev, can you hear me?" kata Zilya lagi. 


Kali ini Zilya panik, ia tidak mendengar jawaban Evgenia. Ia 
tidak mematikan panggilannya, terus mendengar suara-suara di 
seberang sana. Zilya mendengar suara seperti pintu mobil yang 
tertutup dan samar-samar ia mendengar suara Evgenia sedikit 
berteriak. Selanjutnya tidak ada suara apapun. 


Zilya memutuskan panggilannya dan segera menghubungi 911. 
Ia melaporkan hal aneh yang menimpa Evgenia pada polisi dan 
meminta bantuan untuk segera ke lokasinya. Zilya memeriksa 
posisi ponsel Evgenia, letaknya jalan arah ke Bel Air. Zilya 
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juga melaporkan mobil yang telah menjebaknya. Polisi akan 
segera ke lokasi Evgenia dan Zilya. 


Kemudian wanita berusia duapuluh sembilan tahun itu 
menghubungi Andreas, ia memberitahunya soal kejadian- 
kejadian aneh. 


"Kau sudah menghubungi 911?" Andreas terdengar panik. 


"Ya. Mereka dalam perjalanan," jawab Zilya. "Andreas, aku 
khawatir dengan Evgenia." 


"Me too!" Andreas meninggikan nada suaranya. "Aku akan 
segera ke tempat Evgenia sekarang!" 


Belum sempat Zilya membalas ucapannya, Andreas sudah 
mengakhiri panggilan teleponnya. Zilya terus mencoba 
menghubungi ponsel Evgenia, tapi nihil. 


Di rumah sakit, Andreas meninggalkan ruang kerjanya dan 
mendatangi temannya. Ia meminta maaf karena tidak bisa ikut 
bergabung dengan tim operasi, keadaan Evgenia sangat darurat. 
Setelah dipastikan ada dokter bedah yang bisa 
menggantikannya, Andreas segera pergi. Ia sesekali berlari 
kecil dan mencoba menghubungi Evgenia. 


"Baby, i hope you're alright," gumam Andreas. 


Kegelisahan amat dirasakan Zilya Hemsey. Saat polisi tiba, 
Zilya segera menghampiri polisi yang terdiri tiga orang 
tersebut. Ia menunjukan mobil yang menjebaknya pada mereka. 
Mobil yang sangat mirip dengan Evgenia, tapi tidak ada 
seseorang di dalamnya. Polisi meminta Zilya menjauh dari 
mobil itu, takut-takut jika ada hal lebih berbahaya yang tidak 
di duga. Dua polisi pria memeriksa mobilnya, sedangkan satu 
polisi wanita menanyakan hal ini sekali lagi dengan jelas pada 
Zilya. Zilya menceritakannya dari awal, ada mobil yang datang 
dari arah lain hinga ia sempat berhenti. Zilya berpikir mungkin 
mobil itu jebakan pertamanya. 
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"Mobil tanpa ada seseorang yang mengemudikannya?" Salah 
satu polisi mengernyit seraya melihat mobil mewah putih itu. 


Temannya sesama polisi tertawa kecil. "Zaman semakin 
modern. Siapapun orang yang merencanakan ini, dia jenius." 


"Mungkin mobil ini dikendalikan melalui remote control, or.. 
something." 


"Hehe ... sepertinya kita butuh ahli teknologi untuk 
menjelaskannya. Wait!" 


"What? You found something?" 
"Look at that!" 


Mereka berdua melihat ke dalam mobil dari balik kaca mobil 
bagian belakang. Ada sebuah benda berbentuk kotak dan ada 
layar berukuran kecil yang menampilkan hitungan angka 
mundur. Serta ada lampu berbentuk bulat kecil dan merah yang 
mati dan menyala berkali-kali, lampu itu semakin cepat. 


"That's not good! Ayo, menjauh!" kata salah satu polisi seraya 
menarik temannya. 


Mereka berlari menjauh dari mobil itu dan tiba-tiba saja 
ledakan besar terjadi. Mengejutkan sekali. Dua polisi yang 
berlari menjauh dari mobilnya terlambat untuk bergerak. 
Ledakan mobilnya mengenai mereka. Saat ledakan itu terjadi, 
polisi wanita itu spontan bergerak melindungi Zilya dengan 
menariknya sampai jatuh tersungkur. Zilya menatap mobil 
yang hancur dan dilalap api dengan shock. Untung saja mobil 
itu meledak saat ia tidak di dekat mobil itu. 


Andreas sampai di posisi mobil Evgenia berada. Di sana sudah 
ada polisi, Andreas keluar dari mobil sportnya dan berlari 
menghampiri mereka. 


"Where is my wife?!" tanya Andreas. 
"Mr. Jullien, your wife is not here," kata polisi pria. 
Andreas terkejut. "What?!" 
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"Saat kami tiba, Ny. Jullien sudah tidak ada di tempat. Hanya 
mobil dan ponsel miliknya saja." 


Andreas mengusap wajahnya kasar dan mencengkeram 
rambutnya sendiri dengan kuat. Rasa cemas, gelisah dan marah 
menyatu dalam tubuhnya. Andreas yakin ada orang yang 
sengaja melakukan ini, menculik wanita yang sangat ia cintai. 


"Alceo," ucapnya. Ia teringat pertemuan Evgenia dan Alceo. 
Mungkin dia yang melakukan semua ini, batinnya. 


Andreas meminta polisi untuk mencari Evgenia. Ia mendekat 
ke mobil sportnya dan berkutat pada ponselnya. Alceo 
Englberht orang yang cukup populer, mungkin ia menemukan 
informasi di mana Alceo berada sekarang. Andreas mencoba 
mencari tahu dari akun sosial medianya. 


Dilihat dari terakhir postingannya, ia berada di sebuah hotel 
yang terkenal di Los Angeles. Dokter bedah itu masuk ke 
dalam mobil sportnya dan melaju meninggalkan lokasi. Ia 
membawa mobilnya dengan kecepatan penuh, lampu-lampu di 
kota kembali menyala. 


Buzz... buzz... 


Ponselnya bergetar. Seseorang meneleponnya. Andreas 
merogoh celananya dan tanpa melihat siapa yang 
menghubunginya, ia segera menerimanya. 


"Ya?" kata Andreas. 
"Andreas, terjadi ledakan di sini," kata Zilya. 
Andreas mengernyit. "Apa?! Bagaimana bisa? Are you okay?" 


"Ya, ya im okay. But.. dua polisi mungkin tewas karena 
ledakannya. Mobil yang mirip dengan mobil Ev meledak 
begitu saja." 


Andreas diam, pikirannya benar-benar dipenuhi Evgenia. 


"Andreas, kau sudah bertemu dengan Ev?" 
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"Dia tidak ada di mobilnya." 
"Are you serious?!" 
"Kita bicara lagi nanti." 


Andreas langsung memutuskan sambungan teleponnya. Sosok 
Evgenia terus memutarinya, ia sangat cemas. Andreas menarik 
nafas dan mengembuskannya pelan, ia berusaha untuk tidak 
panik atau jika tidak, keadaan akan bertambah buruk. 


Sampailah Andreas di hotel. Ia turun dari mobil mewahnya dan 
bergegas masuk ke gedung hotel berbintang tersebut. Andreas 
menuju meja receptionist dan menanyakan keberadaan kamar 
Alceo Englberht. Sang resepsionis tidak bisa memberitahu 
letak kamarnya, hal yang sangat privacy. 


"Dia ada di sini sekarang?" tanya Andreas. 


"Ya, Tuan. Coba saya hubungi Tn. Englberht dulu," kata 
wanita itu. 


"Baiklah. Cepat!" 


Wanita itu menghubungi kamar Alceo. "Selamat malam, Tn. 
Englberht. Maaf jika saya sudah menganggu waktu anda." 


Alceo ada di hotel? Batin Andreas yang merasa bingung. 
"Ada seseorang yang mencari Tuan," ucap resepsionis. 
"Beritahu dia namaku," kata Andreas. 

"Andreas Jullien." 


Andreas menunggu kelanjutannya. Ia terlihat tidak sabar. Jika 
Andreas kehilangan kendali, mungkin saat ini juga dia akan 
marah pada resepsionisnya. 


"Baik, Tuan." Wanita itu menutup teleponnya. "Tn. Jullien, Tn. 
Englberht memintamu ke kamarnya." 


Setelah mendapat nomor kamarnya, Andreas segera pergi ke 
lift dan menuju lantai limabelas. Sampai di depan pintu kamar, 
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Andreas menekan belnya berulang kali. Tidak lama pintu 
terbuka, Andreas lantas mencengkeram kerah baju Alceo. 


"Dimana Evgenia?!" geram Andreas. 


Alceo mengerutkan dahi. Ia menurunkan tangan Andreas. 
"Excuse me?" katanya. 


Alceo melirik ke arah luar, memastikan apakah ada orang lain 
di koridor. Suasana sepi, hanya ada ada dia dan Andreas. 


"Jujurlah kau yang sudah merencanakan semua ini!" kata 
Andreas dan mencengkeram kerah baju Alceo. 


Alceo menurunkan tangan Andreas lagi dan mengajaknya 
masuk ke dalam kamar. 


"Aku tidak melakukan apapun padanya!" kata Alceo. "Kami 
memang bicara dua hari yang lalu di cafe. Tapi demi Tuhan 
aku tidak melakukan apa-apa lagi selain itu. What happen?" 


Andreas menghela nafas gusar. 
"Istriku, Evgenia menghilang." 


Alceo terkejut. "Menghilang? What's going on? Kau sudah 
memastikan dia menghilang?" 


"Polisi yang datang tidak menemukan Ev di dalam mobilnya." 
"Lalu kau berpikir aku yang menculikny?" 


"Karena kau ada di Los Angeles dan kau keturunan keluarga 
Englberht!" 


Alceo diam. 


Andreas menghela nafas gusar. "Keluarga Englberht sangat 
berpengaruh untuk Evgenia, aku.. dan keluarga besarnya! 
Mendengar nama Englberht saja hanya ada kata buruk 
dipikiran kami." 


"Aku tahu masalah kalian karena Laluna Englberht, tapi bukan 
berarti aku seperti dia." 
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"Hentikan! Sekarang hanya Evgenia yang ingin aku bahas! 
Jika bukan karena kau, siapa?! Dan atas dasar apa kau bisa di 
percaya?" 


"Calm down!" 


"I can't!" balas Andreas. "Istriku menghilang! Aku tidak bisa 
tenang lebih lama, okay?!" 


"Demi Tuhan aku tidak menculiknya! Jika kau ingin 
melaporkanku pada polisi, silahkan!" 


Andreas memegang sisi kepalanya, ia sangat-sangat cemas. 
Alceo menatapnya. Andreas sangat gelisah, membuat Alceo 
merasa kasihan. 


Bagus Evgenia mendapatkan pria yang sangat mencintainya. 
Alceo membatin. 


Tiba-tiba Alceo teringat sepupunya, Lucas Englberht. Sore tadi 
Lucas baru saja tiba di Los Angeles. 


Terlalu berlebihan jika Lucas ke Los Angeles hanya untuk 
mengantar Misha. Apa menghilangnya Evgenia karena ulah 
bajingan itu? Batin Alceo. 


"Dia pasti sangat ketakutan sekarang. Ya Tuhan, Evgenia," 
gumam Andreas. 


"Lucas Englberht." Mendengar nama itu, membuat Andreas 
melirik Alceo. 


"Lucas?" Andreas melangkah mendekat seraya mengernyit. 
"Ya, dia ... orang yang sempat menganggu istriku. Apa dia 
yang telah menculik Ev?" 


Alceo mengangguk. "Kemungkinan besar, pasti. Andreas, dia 
sangat tergila-gila pada istrimu. Dia menginginkan Evgenia, 
dia sendiri yang mengatakannya padaku. Sore tadi." 


"Dia ada di Los Angeles?!" 
"Ya." 
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Alceo mengajaknya ke arah kamarnya. Ia membuka pintunya 
dan menunjukan Misha pada Andreas. 


"Dia Misha, putri tunggalku," kata Alceo. 
"Kau sudah menikah?" 


"Ya, tapi aku menyembunyikannya. Aku tidak pernah 
menyukai pernikahan itu. Aku benci perjodohan. Istriku 
meninggal setelah melahirkannya. Aku tidak menyukai wanita 
itu, tapi aku sangat mencintai anak yang dia lahirkan." 


Alceo menceritakan tentang Lucas yang menculik Misha dan 
perintah yang harus Alceo penuhi jika ingin Misha kembali. 


"Lucas menepati janjinya, mengembalikan Misha. Tapi dalam 
keadaan tidak bernyawa." Kesakitan terpatri di mata Alceo. 


Andreas tersentak. 
"Lucas membunuh putriku, Andreas." 
Andreas kembali terkejut. "Oh, godness." 


"Menyiksa dan merenggut nyawa seseorang adalah hal yang 
sangat menyenangkan untuknya." 


Andreas mengepalkan tangannya, ia merasa sangat kasihan 
pada gadis kecil yang terbaring di atas kasur. 


"Kenapa Lucas bisa sampai membunuhnya? Apa alasannya?" 
tanya Andreas. 


"Hanya karena aku mengatakan, mungkin reinkarnasiku dan 
Evgenia terjadi agar kami bisa bersatu, seperti Alceo dan 
Yvette di masa lalu. Aku hanya mengatakannya, tidak ada 
maksud. Hanya sekedar pendapat, Evgenia menanyakan 
pendapatku tentang reinkarnasinya dan aku. Tapi hal itu di 
mata Lucas adalah kesalahan besar." 


Andreas menyimaknya. 
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"Dia melampiaskan kemarahannya pada anakku. Dia 
menugaskan aku bicara dengan Evgenia hanya untuk 
membuktikan aku menyukai Evgenia dan menghukumku." 


"Kau menyukai istriku?" 


Alceo menggeleng. "No! Aku ... aku tidak akan membiarkan 
rasa itu ada. Evgenia adalah milikmu, dia istrimu! Kau pria 
yang pantas memilikinya! Lucas sangat menginginkan Evgenia, 
Andreas. Evgenia sesuatu yang sangat mempengaruhinya. Dia 
sensitif untuk hal yang menyangkut Evgenia! Lucas orang 
yang tidak waras, dia sangat terobsesi pada istrimu!" 


Andreas menatapnya skeptis. 


"Lucas sangat menginginkan Evgenia. Dia sendiri yang 
mengatakannya, Andreas. Dia mau Evgenia menjadi miliknya 
saja." 


"Aku takkan membiarkan itu terjadi," balas Andreas. 


Alceo mendekat ke jasad Misha yang terbungkus dengan 
pakaian baru. Tidak ada satu orang pun tahu jika Misha adalah 
mayat. Saat ia membawa Misha ke hotel, ia menggendongnya 
seperti anak kecil dan foto-fotonya oleh paparazzi tersebar. 
Banyak pihak yang bertanya siapa anak kecil yang di bawa 
model ternama asal Jerman itu. Alceo tidak perduli, ia akan 
menceritakan siapa Misha pada publik. Tapi tidak tentang 
pembunuhan dibalik kematian putrinya. 


"Kau sudah melaporkannya pada polisi?" tanya Andreas. 
"Kematian putrimu adalah kasus pembunuhan." 


Alceo tersenyum hambar. "Itu sulit, bahkan sangat sulit. Aku 
tidak ada bukti untuk menjatuhkan pria brengsek itu. Sebesar 
apapun kasusnya, melawan Lucas hal yang mustahil. Lucas 
orang yang sangat licik." 


"Sebesar apapun kekuasaannya, kebenaran tetaplah kebenaran. 
Suatu saat Tuhan sendiri yang akan menjatuhkannya. Aku turut 
berduka untuk putrimu," kata Andreas. 
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Alceo tersenyum dan mengucapkan terimakasih. Alceo bilang 
ja akan pergi ke Jerman malam ini untuk memakamkan Misha. 


"Andreas, jika memang Lucas pelakunya.. mungkin ia 
membawa Evgenia ke Jerman," ucap Alceo. 


"Ya. Mungkin sekarang dia ... aku harus pergi sekarang!" 


Andreas melenggang pergi begitu saja. Ia sesekali berlari. Ia 
menghubungi polisi untuk mencari Evgenia di seluruh kota Los 
Angeles. Andreas menuju LAX. Ia berpikir, kalau mungkin 
saja Lucas langsung membawa Evgenia pergi ke Jerman. 
Sampai di bandara, Andreas menuju landasan pesawat. Ia turun 
dari mobil dan kebetulan sebuah jet lepas landas. Andreas 
menghampiri seseorang yang berada di sana, petugas bandara. 


"Milik siapa jet itu?" tanya Andreas tanpa basa-basi. 
Petugas itu menjawab, "Lucas Englberht." 


Andreas terkejut. "Dammit! Apa kau lihat seorang wanita 
bersamanya? Evgenia Mackenzie! Kau pasti mengenalnya 
'kan?!" 


"Ya." 

"Sungguh? Apa dia baik-baik saja?!" 

"Lucas membopongnya, sepertinya istrimu tidak sadarkan 
diri." 

"Shit! Kau tahu kemana dia pergi?" 

"Tidak. Mungkin Negara asalnya, Jerman." 


Andreas mencengkeram rambutnya sendiri dan melihat jet 
yang sudah terbang menjauh. Petugas bandara itu pergi 
meninggalkan Andreas. 


Kemanapun dia membawamu pergi, aku akan mengejarnya. 
Aku akan menyelamatkanmu, Ev. Evgenia, batinnya. 


"FUCKKK!!" teriaknya. 
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KEEKEKE 


Alpine, New Jersey. 


Egon bergegas ke ruang kerja Lucas. Tampak Lucas sedang 
berkutat pada komputer dan sebuah dokumen. 


"Tuan, Nona Evgenia ... " kata Egon menjeda ucapannya. 
Lucas mengernyit. "What's up? Apa kekasihku itu kabur?" 
"Nona masuk ke kamar utama itu, Tuan," jawab Egon. 


Lucas menutup dokumennya dan tersenyum. "Tidak masalah. 
Biarkan dia bertemu Ayahnya." 


WHAT THE HELL!! 


Suasana di kamar utama mansion megah itu berubah terjeda 
selama beberapa detik. Evgenia sangat terpaku, air matanya 
melolos seketika. Dia tidak percaya dengan apa yang dia lihat 
sekarang. Ingin rasanya ia berteriak, tetapi lidahnya kelu dan 
suaranya menghilang. Pria paruhbaya yang duduk seraya 
memegang gelas menunjukan ekspresi terkejut. Ia memberi 
gelas itu pada pelayan dan berdiri. 


"Evgenia." 


Mendengar namanya di sebut, Evgenia lantas berlari padanya. 
Memeluknya dengan sangat erat dan menangis. Pria paruhbaya 
itu membalas pelukannya, ia merasakan tubuh wanita itu 
bergetar hebat. Tubuh Evgenia semakin lemas dan ia pingsan. 
Anne datang, 1a mendekat dengan rasa cemas. 


Pria paruh baya itu membopongnya dan membaringkannya di 
kasur. 


"Anne, cepat telepon dokter!" 


Lucas dan Egon datang. Lucas melangkah cepat dan duduk di 
sisi Evgenia, 1a memegang erat tangan Evgenia dan 
menangkup sisi wajahnya. 


"What happen?" tanya Lucas. "Sudah telepon dokter?" 
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"Sudah, Tuan. Dia akan segera datang," kata Anne. 


"Dia sangat shock melihatku," gumam pria paruhbaya yang 
terlihat gagah itu. 


Lucas meliriknya. "Itu pasti. Dia melihat Papanya masih 
hidup." 


Rex still alive? 


Yeah, dia nyata dan hidup. Selama ini Rex bersama Lucas 
Englberht. 


Lucas menatap wajah Evgenia. "Aku akan menceritakan 
semuanya tentangmu padanya." 


"Dia pasti marah. Mengira kau sengaja mengurungku disini." 


"Aku memang sengaja, Pa. Aku tidak perduli jika Evgenia 
membenciku, dia hanya tidak tahu tentangku." Lucas 
mengecup tangan Evgenia. 


Dokter datang dan Lucas mempersilahkan dia memeriksanya. 
Ketika dokter sedang memeriksa, Evgenia sadarkan diri. Ia 
memegang kepalanya yang terasa berdenyut dan mengambil 
posisi duduk. 


Papa! Apa aku bermimpi? Batin Evgenia. 


"Ev, berbaringlah! Dokter sedang memeriksamu, sayang," kata 
Lucas memegang bahunya. 


Evgenia menepis tangannya, menatapnya dengan kesal. 
"Lucas benar, nak." 


Mendengar suara bariton barusan, membuat Evgenia langsung 
menoleh. Ia tercengang melihat Rex, 1a mengira ia bermimpi. 


"Papa ... " Evgenia menggerakan bibirnya. 


Evgenia mengulurkan tangannya untuk memegang Rex. Pria 
paruh baya itu menekuk lututnya di sisi ranjang. Pandangan 
Evgenia tidak lepas dari wajah Rex, ia menggerakan kepalanya 
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sampai ia tidak mendongak lagi. Evgenia mengulurkan 
tangannya memegang wajah Ayahnya, wajah yang selama ini 
ia rindukan. Selama sebelas tahun. Wajahnya mirip dengan 
mendiang Jack Charles, kakeknya Allard Mackenzie. Rex 
memegang tangan Evgenia yang memegang wajahnya. 


"Hello, baby girl." Rex tersenyum. 


Rex beralih duduk di samping Evgenia. Tidak perlu menunggu, 
Rex kembali mendapat pelukan dari putrinya. Air mata Rex 
mengalir, ia merasakan ikatan yang sangat kuat. Evgenia 
sangat terharu, keyakinannya benar. Ayahnya masih hidup. 
Kedua matanya yang berlinang air mata melirik Lucas, dia 
tidak pernah menduga Ayahnya bersama pria yang dia pikir 
iblis itu. 

Lucas mengajak yang lain meninggalkan Rex dan Evgenia 
berdua. Sebelum Lucas menutup pintunya, ia melihat Evgenia 
sebentar. Dari jauh Evgenia masih melihatnya sambil memeluk 
Rex. Pintu kamarpun tertutup. 


"Tuan, ini di Juar rencana. Harusnya mereka bertemu setelah 
Nona Evgenia dan Andreas bercerai," kata Egon. 


Lucas tersenyum. 


"Anggap saja waktu ingin segera aku menikahi putri sulung 
Rexford Mackenzie." 


Evgenia mengurai pelukan. Ia tersenyum seraya menghapus air 
mata sang Ayah, begitupun Rex pada Evgenia. Evgenia 
menggerakan tangan, isyarat jika ia tidak bisa bicara dan ia 
membutuhkan kertas atau buku juga pulpen. 


"Aku akan mengambilkannya," kata Rex. 


Rex beranjak, membuka laci meja dan mengeluarkan buku 
catatan juga pulpen. Ia memberikannya pada Evgenia. Evgenia 
menulis sesuatu dan menunjukannya pada Rex. 


I miss you so much. Setiap saat aku selalu memikirkan Papa. 


The Darkest Reincarnation 2 -112 


"Papa juga merindukanmu, baby girl," gumam Rex. 
Evgenia menulis lagi. 

How can? Papa masih hidup. It's impossible! 

Rex menghela nafas. "I'm not dead, just stuck." 
Evgenia menulis lagi dibukunya. 

"Papa tidak akan ada di sini jika bukan karena Lucas." 


Gerakan tangan Evgenia langsung berhenti, ia sangat muak 
mendengar nama Lucas. Evgenia menulis tulisan yang baru. 


He's jerk! Aku bisa ada di sini karena dia menculikku. Aku 
senang Papa masih hidup, tapi aku tidak menduga selama 
ini kau bersamanya. Kenapa dia melakukan ini? 
Menyembunyikanmu. Aku sangat menderita sejak Papa 


pergi! 
"Semua pertanyaanmu akan terjawab nanti. Setelah suaramu 
kembali," kata Rex. 


We're destroyed! Semenjak kau pergi! Terlebih untuk Mama, 
dia sangat hancur. She can't stop loving you! She's need you! 


Rex memegang tangan Evgenia dan mengernyit. "Mama?" 


Oh, God. Please. What else is this? Batin Evgenia. 
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- PART 40 | Rex Incident 


Rex memegang tangan Evgenia dan mengernyit. "Mama?" 
Oh, God. Please. What else is this? Batin Evgenia. 


Pikiran buruk merayapi benak Evgenia ketika mendengar 
ucapan Ayahnya. Wajahnya langsung pucat pasi, ia tidak 
berkedip menatapnya. Rex melepas genggaman tangannya dan 
beranjak. Ia menuju lemari dan membukanya, ia kembali 
mendekat dengan membawa sebuah kotak. Evgenia beralih 
menatap kotaknya, ia menunggu apa yang akan Rex lakukan. 


Rex menekan empat angka pada kunci kotaknya dan membuka 
penutup kotak kayu itu. Begitu dibuka, setumpuk foto mengisi 
ruang kotaknya. Evgenia mengernyit dan mengambil satu 
lembar foto, itu foto Litzi. Evgenia menatap Rex dengan 
bingung. 


"I know she is. Litzi, my wife and your mother," ucap Rex. 
Evgenia tercengang. 

Rex tersenyum. "Kau berpikir Papa lupa siapa mamamu?" 
Evgenia diam. 


"Papa tidak pernah melupakannya." Rex mengutas senyum. 


The Darkest Reincarnation 2 - 114 


Lega rasanya setelah mendengarnya, ia sudah berpikir buruk 
sejak tadi. Rex mengambil satu lembar foto Litzi. 


"Saat Papa bangun waktu itu, Papa mencari mamamu," kata 
Rex. "Tapi tidak ada. Kalian tidak ada, lalu Lucas 
menjelaskannya. Dia yang memberikan foto-foto mamamu, 
kau dan adik-adikmu." 


Evgenia menurunkan tangannya, entah mengapa ia sensitif 
mendengar nama Lucas. Rex mengambil foto keluarga, saat ia 
masih bersama mereka sepuluh tahun yang lalu. Rex bercerita 
bagaimana rasanya setelah bangun dari koma selama empat 
tahun, tapi keluarganya tidak bersamanya. 


Evgenia memegang tangan Rex, memandangnya dengan 
penuh kerinduan. Melihat bagaimana Rex menyimpan foto- 
fotonya, itu artinya Rex selalu merindukan keluarganya. 
Evgenia menulis sesuatu di buku. 


Kenapa Papa tidak menemui kami? 


"Kita bahas setelah suaramu pulih, okay? Lucas akan 
menjelaskannya padamu," ucap Rex. 


Evgenia menggeleng. 
Rex tersenyum. "Lucas bisa di percaya. Dia tidak seburuk yang 
kau pikirkan, sayang." 
Ada apa dengan orang-orang yang mengatakan itu? Batin 
Evgenia. 

XXX 


Sejak pagi Evgenia tidak mau keluar dari kamar Rex, tidak 
sampai suaranya kembali. Evgenia melirik jam dinding, sudah 
pukul tiga sore. Tadi pagi Lucas bilang suaranya akan kembali 
delapan jam lagi. Sudah waktunya. Evgenia mencoba 
mengeluarkan suara dengan berdeham kecil-kecil. Rex datang 
bersama Anne yang membawakan minum. 
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"Minum dulu, Nona. Supaya tenggorokanmu lebih enakan," 
kata Anne. 


Evgenia menerima segelas air mineral darinya, ia minum 
hingga tandas. 


"Sekarang coba kau pelan-pelan bicara," ucap Rex. 


Evgenia menarik nafas dan menghembuskannya pelan. 
"Okay," katanya. 


Rex tersenyum. "Syukurlah! Kau sekarang bisa bicara, baby 
girl." 


Evgenia merasa lega dan merutuk Lucas yang telah 
membuatnya tidak bisa bicara. Persetan billionaire itu. Evgenia 
berdiri. 


"Kau mau kemana, Ev?" tanya Rex. 


"Menemui iblis itu, Pa," kata Evgenia. "Anne kau tahu dimana 
Lucas?" 


"Tuan ada di kamarnya, Nona." 


"Bisa kau antarkan aku?" pinta Evgenia. Anne mengangguk 
dan mereka melenggang pergi meninggalkan Rex. 


Lucas sedang bersantai. Ia duduk di kursi yang menghadap ke 
arah jendela sembari melukis di ipadnya. Hal yang sangat di 
gemari seorang bernama Lucas Englberht. Hasil lukisannya 
seperti dibuat dengan sihir. Memang benar faktanya dia 
keturunan keluarga penyihir, tapi kemampuannya lebih pantas 
disebut bakat. 


KNOCK ... KNOCK .... 


Pintu kamarnya diketuk beberapa kali. Lucas tersenyum, ia 
tahu siapa yang datang. Ia menaruh ipadnya di meja dan 
mendekat ke pintu. Lucas membuka pintunya dengan menarik 
handle pintu yang terdapat fingerprint door lock. Begitu pintu 
terbuka, Evgenia berdiri di depannya. Wajahnya terlihat kesal. 
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"Hi, barbie!" sapa Lucas. 
Evgenia tercengang. "Jangan memanggilku begitu!" 


"Dunia mengklaimmu barbie, sweetheart. Manekin hidup. 
Gorgeous," kata Lucas. "Ah ya, aku ingat. Suamimu suka 
memanggilmu barbie, right?" 


Evgenia mengernyit, bagaimana bisa pria itu tahu. Andreas 
hanya memanggilnya barbie jika hanya bersamanya saja. 


Lucas mengulurkan tangannya. "Jangan bicara di depan pintu. 
Ayo, masuk!" 


Evgenia satu langkah mundur. "Tidak." 


Tiba-tiba saja Lucas menariknya ke dalam kamar dan menutup 
pintunya. Evgenia merasa jengkel. 


"Kau tidak dengar ya aku bilang tidak?! Minggir!" Evgenia 
mendekat ke pintu. 


Tapi begitu melihat finger print door lock, 1a meremas 
tangannya sendiri. Ia tahu pintu itu hanya bisa terbuka dengan 
sidik jari Lucas. 

"Sorry, baby. Sebenarnya ini bukan kamarku, tapi ruang 
pribadiku. Aku sengaja memancingmu kesini supaya kau.. 
tidak bisa keluar," gumam Lucas. 


Shit, batin Evgenia. 

Lucas duduk di kursi, melanjutkan lukisannya. "Barbie--" 
"Shut up!" potong Evgenia. 

"Tidak lama lagi posisi Andreas jatuh padaku," balas Lucas. 
"Lucas!" 

Lucas menoleh, ia tersenyum. 


"Untuk pertama kalinya aku mendengarmu menyebut namaku. 
Aku sangat menyukainya." 
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Evgenia meremas tangannya, ingin rasanya ia memukul pria 
itu. Lucas tersenyum lagi dan lanjut melukis. 


"Kenapa kau melakukan ini padaku, pada keluargaku? Ayahku 
sangat berharga untuk kami!" kata Evgenia. 


Lucas diam. 


"Aku lihat dia menyimpan foto-foto ibuku. Jika selama ini kau 
mengawasi Ibuku, apa kau tidak merasa berdosa membiarkan 
dia menderita? Dia satu-satunya orang yang membutuhkan 
ayahku!" Air mata Evgenia menetes. "Setiap detik dia selalu 
berharap bertemu suaminya. Kami berusaha mencarinya. Kau 
tahu, tapi kau tetap diam! Menyembunyikan Ayahku!" 


Lucas beranjak, dengan cepat ia mendekat ke arah Evgenia dan 
mengusap air matanya. Mata elangnya terlihat sendu. 


"Sebelum aku mendapatkanmu, aku takkan menyerahkannya. 
Itu sumpahku," kata Lucas. 


Evgenia menurunkan tangannya. "Pria yang sangat egois. 
Tidak hanya satu atau dua yang terluka karena egomu, Lucas." 


"Kau ingat ketika aku menegurmu untuk tidak ke mansion itu?" 
Evgenia ingat. 


Dengan pandangan fokus Lucas berkata, "Evgenia, sejak 
pertama aku melihatmu. Rasa ingin memiliki itu ada. Aku 
mencoba untuk menguburnya, tapi kau sangat berpengaruh 
untukku." 


Lucas bergeser dari hadapan Evgenia. Ia menarik tali tirai yang 
menutupi salah satu dinding. Evgenia terkejut saat melihat 
belasan lukisan dirinya, dari ia kecil hingga beranjak dewasa. 
Lucas memandangi lukisan-lukisan tiga dimensi itu, sambil 
menceritakan segalanya. 


Saat Rex menjalankan operasi pasca kecelakaan besar yang 
terjadi di Calabassas, jiwa Rex ada di mansion misterius itu. 
Mansion itu adalah rumah besar tempat tinggal Tatiana, Laluna, 
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Alceo dan Adam Englberht. Dari masa ke masa rumah itu 
direnovasi untuk menghindari kerusakan yang fatal. Selain 
keluarga Englberht yang tahu, mansion itu dipenuhi dengan 
roh-roh keluarga Hemsey dan warga desa Meinhardt. Menurut 
sejarah, roh mereka terjebak karena kutukan Laluna. 
Pembantaian keluarga Englberht pada tahun 1632 yang 
dilakukan keluarga Hemsey dan warga desa Meinhardt, 
membuat kemarahan Laluna tidak pernah padam. 


Lucas yang bisa merasakan, meninggalkan rumahnya yang 
berseberangan dengan mansion peninggalan leluhurnya yang 
terletak di Jerman tersebut. Ketegangan dan suasana 
mencekam menyelimuti mansion itu. Dengan lentera Lucas 
menerangi perjalanannya mengikuti nalurinya, ia merasakan 
keberadaan jiwa Rex. Lalu Lucas menemukannya, ia 
membantu Rex mencari Dasha. Hanya saja mereka dikejar 
waktu. Jiwa Rex harus kembali ke tubuhnya sebelum gerhana 
bulan berakhir. Mirisnya waktu tersisa 12 menit lagi, gerhana 
sudah berjalan sejak 1 jam 14 menit yang lalu. 


Mencari Dasha saat itu cukup sulit, mansion-nya sangat luas 
dan banyak bisikan juga jeritan yang mengecoh mereka. 
Sampai di menit ke 4 mereka menemukan Dasha. Dengan 
segera Dasha di bawa pergi dari ruangan yang mengurungnya. 
Jika saat itu Laluna ada disana, rintangan mereka akan lebih 
sulit. Rex dan Dasha sempat saling bicara. Dasha mengajak 
Rex untuk ikut bersamanya, tapi Lucas berkata jika Rex tidak 
bisa. Waktu semakin sempit, Lucas tidak yakin Rex bisa 
kembali ke tubuhnya tepat waktu. Gerhana akan berakhir, Rex 
menyuruh Dasha untuk keluar dari mansion itu. 


Ketika Rex akan pergi, ia terlambat. Dalam waktu cepat 
dimensi berubah. Dalam penglihatan Lucas, mansion itu 
kembali terang dengan lampu-lampu menyala dan terkesan 
normal. Lucas juga tidak bisa melihat jiwa Rex lagi, tapi ia bisa 
merasakannya. Di pikiran Lucas saat itu adalah Evgenia, ia 
merasa kasihan padanya jika Rex benar-benar tiada. Jiwa Rex 
terjebak dalam dimensi yang berbeda. 
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"Bagaimana bisa kau tahu dan melakukan itu?" tanya Evgenia. 


Lucas menatap Evgenia. "Garis keturunanku adalah Englberht, 
sihir. Kemampuan supranatural berada dalam tubuhku, 
Evgenia. Aku juga seorang indigo, dari Ibuku." 


Evgenia tercengang. Lucas mendekat ke rak buku dan 
mengambil buku tebal bersampul cokelat, dengan judul 
Menschliche Seele und Korper yang artinya jiwa dan tubuh 
manusia. 


"Pamanku yang memberikannya. Dia seorang paranormal." 
Lucas menyondorkannya pada Evgenia. 


Evgenia duduk di sofa dan melihat bukunya. 


"Dia bilang mungkin aku akan membutuhkan buku itu. Dia 
yang membantuku mengembalikan jiwa ayahmu," jelas Lucas. 


Evgenia menatapnya. Lucas pada malam itu langsung pergi ke 
kota Heidelberg untuk menemui pamannya yang seorang 
paranormal, dia pikir saat itu bisa membantu jiwa Rex yang 
terjebak. Sampai di rumah pamannya, Lucas menjelaskannya 
dan mereka kembali ke mansion itu. Pamannya bisa 
membantunya, tetapi ia memerlukan tubuh Rex. 


Lucas yang berusia 16 tahun itu membuat rencana dan 
mengirim orang-orangnya ke Los Angeles. Lucas sudah 
memiliki kekuasaan sejak kecil. Mereka baru bisa mengambil 
tubuh Rex malam harinya. Menggali makamnya, lalu tubuh 
Rex segera dibawa ke Jerman. 


Keesokan malamnya, Lucas dan pamannya berada di dalam 
mansion menyeramkan itu bersama tubuh Rex yang diletakan 
di atas kasur. Lucas bertugas menjaga tubuh Rex dengan air 
suci agar jiwa asing tidak bisa memasuki tubuhnya. Sedangkan 
pamannya melakukan ritual untuk menjemput jiwa Rex yang 
berada di dimensi lain. Pamannya duduk di sisi Rex dan 
mengucapkan mantra dalam bahasa yang sulit di pahami dan 
keheningan menyelimuti selama lima belas menit. Usahanya 
berhasil, jiwa Rex kembali dalam tubuhnya, ia bernafas dan 
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jantungnya berdetak. Meski jiwanya telah kembali, Rex 
mengalami koma selama tiga tahun. 


"Hanya karena ego kau menyembunyikan ayahku," tukas 
Evgenia. 


Lucas menghela nafas. "Aku tidak bisa melawan keobsesian 
ini, Evgenia. Tiap kali aku mencoba untuk menyerahkan 
Ayahmu, rasa ini mendorongku. I can't! I very want you!" 


Menggilakan, selama sebelas tahun Lucas menyembunyikan 
Rex hanya untuk menuruti egonya saja. Ada banyak orang 
yang menderita karenanya. Evgenia berdiri, ia menaruh 
bukunya di meja. Namun ia tidak sengaja mengenai sebuah vas 
hingga jatuh dan pecah. Evgenia menekuk lutut untuk 
mengambil pecahannya. 


Lucas menghampirinya. "Ada pelayan yang akan 
membereskannya." 


"Mungkin kau tidak biasa bertanggung jawab atas 
kesalahanmu," gumam Evgenia. 


Lucas menekuk lutut. "Kau tidak sengaja. Hentikan, Ev!" 


"Lucas!" Evgenia menatapnya kesal. "Tolong, berhenti 
memaksaku! Kau hanya membuatku menderita." 


Lucas memegang tangan Evgenia. "Baiklah, maafkan aku. 
Sekarang taruh pecahan kacanya, okay?" 


Evgenia menghentak tangannya. "Maafmu tidak cukup untuk 
penderitaan ibuku selama sebelas tahun, Lucas." 


"Ev--" 
"Kau tetap pada egomu?" 


Tiba-tiba saja Evgenia meremas pecahan kacanya hingga 
terluka. Hal itu membuat Lucas marah, ia menarik Evgenia 
hingga berdiri dan memegang kedua lengan ototnya dengan 
mata yang menajam. 
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"Aku tidak suka melihatmu terluka, Evgenia!" katanya dengan 
nada tinggi. 


Evgenia membalas, "Aku sudah lama terluka! Dan sekarang 
kau salah satu penyebabnya, Lucas Englberht." 


Lucas mengontrol emosinya. Ia memaksa Evgenia duduk di 
sofa dan Lucas mengambil kotak kesehatan. Ia duduk di depan 
Evgenia seraya membersihkan darah di tangan Evgenia, 
mengobatinya dan melingkarkan perban. Lucas berdiri dan 
memegang tangan Evgenia yang terluka, memastikannya 
sekali lagi. 


"Aku sudah menikah," gumam Evgenia. 
Lucas meliriknya. 

"Aku sudah dimiliki," kata Evgenia. 

"I know." 


Evgenia menatapnya. "Aku hanya mencintainya. Aku tidak 
mau dimiliki siapapun selain Andreas Jullien, suamiku." 


Lucas menaruh tangan Evgenia pelan-pelan di pahanya dan 
membereskan kotak kesehatannya. Pria itu tidak merespon 
ucapannya barusan. 


Evgenia menitikan air matanya. "Apa perlu aku memohon, 
berlutut di kakimu agar kau membebaskanku? Membawa 
Ayahku bersamaku?" 


"Kalaupun kau melakukannya, aku takkan mau melepasmu 
dan menyerahkannya," ucap Lucas tanpa melihatnya. 


Evgenia memegang pundaknya. Membuat Lucas langsung 
melihatnya. Tatapan Evgenia sangat menyayat hati Lucas. 


"Tolong, demi Ibuku. Dia sangat membutuhkan suaminya," 
pinta Evgenia. 


Lucas kembali duduk, ia menatap Evgenia dengan serius. 
"Yang ku lakukan bukan hanya untuk memilikimu, Evgenia. 
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Aku membawamu kesini untuk melindungimu. Jika Laluna 
tidak bebas, aku masih bisa menunggumu bercerai dengan 
Andreas." 


"Laluna? Tidak bebas? What do you mean?" Evgenia. 
"Pamanku yang mengurung Laluna selama ini," jawab Lucas. 


Mencengangkan, ternyata selama ini Laluna mendadak 
menghilang karena pamannya Lucas. Laluna dikurung setelah 
tubuh Rex dicuri. Laluna dikurung di kotak kaca dengan air 
suci. Lucas menjaganya selama bertahun-tahun, tapi karena 
satu kesalahan yang dilakukan pelayannya, hidup Evgenia 
dalam bahaya. Akan sulit mengurung roh Laluna lagi. 


"Aku tahu kau sempat kerasukan roh Laluna," ucap Lucas. 
Evgenia diam. 


"Di sini kau aman, mansion ini dikelilingi air suci. Laluna 
takkan berani menyentuhmu selama aku bersamamu. Itulah 
" 


kenapa aku melakukan ini," kata Lucas mencoba 
meyakinkannya. 


Lucas beranjak, ia meletakan buku pemberian pamannya ke 
dalam rak. Lalu membukakan pintu ruang pribadinya. 


"Sekarang kau boleh keluar. Jika ada hal yang masih tidak kau 
mengerti, tanyakan padaku," katanya. 


Evgenia segera mengambil kesempatan itu, keluar dari ruangan 
pribadi Lucas. Tiba-tiba Lucas mencekal lengannya. 


"Kesalahan terbesarku adalah membiarkanmu bersama 
Andreas. Dialah kehancuran terbesarmu," ucap dingin Lucas. 


Evgenia menurunkan tangan Lucas. "Aku masih bisa percaya 
tentang ayah dan Laluna, tapi tidak tentang Andreas. Dia 
kebahagiaanku. Andreas, Andreas dan Andreas." 


Setelah itu Evgenia melangkah pergi. Lucas keluar dari 
ruangannya dan menatap Evgenia yang berlalu. 
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"Silahkan saat ini kau membenciku. Ketika kau mengenalku 
dan tenggelam dalam cintaku ... hanya namaku yang akan 
selalu kau sebut," katanya. 


Egon muncul dari ujung lorong, ia berpapasan dengan Evgenia. 
Egon berjalan ke arah Tuan besarnya dengan membawa sebuah 
map. 


"Semua bukti lengkapnya ada di dalam, Tuan," kata Egon. 
Lucas tersenyum. "Good. Bagaimana dengan Andreas?" 
"Dipastikan besok dia akan datang, Tuan." 


Dengan kekesalan yang memenuhi rongga dada, Evgenia ke 
kamar Ayahnya. Di sana ia mencari Rex, tapi tidak ada. 
Evgenia bertanya pada Anne dan mengantarnya ke ruang 
perpustakaan. Ruang dengan ribuan buku yang memenuhi 
dinding rak buku. Rex sedang memilih beberapa buku. Anne 
pamit pergi setelah mengantar Evgenia. 


Rex menoleh dan tersenyum. "Hey, babygirl. Bagaimana?" 
Evgenia tidak menjawab, ia menghampirinya. 


"Biar Papa tebak, kau marah-marah padanya. Benar?" goda 
Rex. 


"Bagaimana aku tidak marah, Pa? Dia keterlaluan!" tukasnya. 


Rex menghela nafas dan mengajak Evgenia untuk duduk. 
Meminta Evgenia untuk rileks dan menceritakan apa yang 
terjadi. 


"Dia menjelaskan apa yang terjadi pada Papa sepuluh tahun 
yang lalu. Itu mengerikan," gumam Evgenia. 


Rex mengangguk. "Ya, mengerikan." 


Evgenia menatapnya intens. "Pa, apa kau sungguh percaya 
padanya?" 
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"Tidak ada pilihan lain selain percaya, sayang. Yang Lucas 
katakan tentang Papa, itu benar. Papa ingat bagaimana Papa 
terjebak. Dia baik," kata Rex. 


Evgenia memutar bola matanya. "Uff, aku yakin dia hanya 
berpura-pura. Untuk mengambil hati Papa, atau sekarang Papa 
sudah dalam kendalinya." 


"Semoga tidak, okay? Jangan berpikir negatif. Kalau Lucas 
bermain siasat, Papa tidak akan mengampuninya," kata Rex. 


Sebenarnya Lucas terlihat meyakinkan. Tapi.. kata Evgenia 
dalam hati. 


Rex membuka bukunya. "Lucas orang yang baik, Nak." 


Evgenia membatin, sialan Lucas. Dia benar-benar mengambil 
hati Papa. 


"Dia merawat dan mengurus Papa dengan sangat telaten. Kami 
sering melakukan aktivitas bersama. Bermain billyard, bulu 
tangkis, kartu, catur, membaca buku bersama atau membahas 
tentangmu dan keluarga kita," ungkap Rex. 


Evgenia tampak berpikir. "Apa Papa tahu alasan Lucas 
menyembunyikan Papa selama ini?" 


"Absolutely," jawab Rex. "Lucas akan menyerahkan Papa ke 
keluarga kita, jika kau bersedia hidup bersamanya." 


Evgenia tercengang. "Dan-- dan kau membiarkannya?!" 
Rex menatapnya dengan sendu. "Ini demi hidupmu, Ev." 


"Oh, my godness! Abaikan hidupku, Pa. Hidup mama jauh 
lebih penting! Dia membutuhkan Papa! Selalu berharap 
menemukan Papa, meskipun Papa tidak hidup! Kami selalu 
mencarimu kemana-mana, but.. what is this?!" Kekecewaan 
terpancar di wajah Evgenia. 


Rex menutup bukunya. "Ayah mana yang tega membiarkan 
anaknya terus-terusan menderita? Papa baca tentangmu 
diberbagai media, kau sangat kalut. Tapi dukamu yang tertulis 
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di media tidak sebanding dengan yang selama ini kau tutupi, 
Ev. Reinkarnasi, dendam Laluna dan sosok pelindungmu." 


Evgenia menjatuhkan air matanya. "Bagaimana dengan mama? 
Istrimu, wanita yang sangat Papa cintai. Papa tidak pernah 
membiarkan mama menderita. Tapi selama sebelas tahun 
mama sakit, dia depresi dan Papa membiarkannya!" 


Evgenia beranjak dan berdiri di hadapan Rex. Ia tersenyum dan 
mengusap air matanya sendiri. 


"Semua penderitaanku tidak sebanding dengan mama. Dia 
sangat membutuhkanmu! Kenapa kau hanya mencemaskan 
hidupku?" 


Rex berdiri dan memegang kedua pundaknya. "Papa pasti akan 
kembali padanya, pada keluarga kita. Tapi untuk saat ini Papa 
ingin melakukan satu hal yang pasti untukmu, Ev. Dulu Papa 
gagal melindungimu, sekarang tidak akan Papa biarkan itu 
terjadi lagi. Papa saat ini hanya melakukan satu hal kecil, tapi 
itu bisa jadi besar untuk hidupmu." 


"Hal kecil? Membiarkan pria lain merenggutku adalah hal yang 
besar. Aku sudah menikah, aku punya anak. Aku hanya mau 
bersama mereka, bukan orang lain!" 


"Bila Papa suatu hari nanti benar-benar tiada--" 
"Pa, jangan katakan itu!" 


"Dengarkan Papa dulu! Bila suatu hari nanti Papa tiada, ada 
Lucas yang akan selalu melindungmu. Melindungi keluarga 
kita." 


"Andreas selama ini menjagaku! Aku tidak mau pria lain! Jika 
Papa ingin kebaikan untuk hidupku, jangan biarkan Lucas atau 
siapapun merenggut posisinya. Aku mencintai Andreas! Hanya 
Andreas!" 


"Andreas pria baik, dia mencintaimu. Tapi dia akan 
menghancurkan hidupmu!" 
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Evgenia menurunkan tangan Rex dari pundaknya. "What's 
wrong with you? Kenapa kau berpihak pada Lucas?" 


"Ev--" 


"Aku akan berusaha membawa Papa keluar dari sini! Apapun 
akan aku lakukan, tapi tidak memberikan diriku padanya!" 


Evgenia melenggang pergi, ia tidak menggubris panggilan 
Ayahnya. Rex memegang tepi meja dan menyentuh kepalanya 
yang terasa sakit. Saat Evgenia keluar dari perpustakaan, ia 
tersentak saat melihat Lucas sudah berdiri di depannya. 


"Kau terlihat sangat kesal," ucap Lucas. 


"Mau apa kau? Ingin membujuk Ayahku agar berada 
dipihakmu? Fuck you," ketus Evgenia. 


Wanita cantik itu ingin pergi, namun Lucas mencegahnya. 
Lucas mencekal tangan Evgenia dan mendorongnya ke dinding, 
mengurung pergerakan tubuhnya. Evgenia sedikit mendongak 
untuk melihat mata elangnya. 


"Aku suka keberanianmu. Ketika kau menentangku, rasanya 
aku ingin ... menyetubuhimu saat ini juga," desis Lucas. 


Damn! 
Evgenia mendorong Lucas. "Shut up, jerk!" 
Lucas membiarkannya pergi. 


Ia tersenyum dan menggelengkan kepalanya heran. Ia masuk 
ke perpustakaan dan terkejut melihat Rex yang terus 
memegang kepalanya. 


"Pa, what happen?" Lucas bergerak menghampiri. 


Lucas membuat Rex duduk dan memanggil pelayan untuk 
segera membawa minum. 


"Akan aku telepon dokter," kata Lucas. 
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Rex menahannya. "Tidak perlu, Lucas. Aku hanya merasa sakit 
sedikit, nanti juga hilang." 


Pelayan datang dan Lucas menyondorkan segelas air mineral 
pada Rex. Setelah pelayan pergi, Lucas duduk di sampingnya. 


"Ev kekeh dengan keputusannya," kata Rex. 

Lucas menghela nafas. "Dia sangat mencintai Andreas." 
"Apa sebaiknya kita beritahu dia tentang Andreas?" 
"Akan lebih baik Evgenia mengetahuinya sendiri." 


"Saatnya rahasia itu terbongkar. Aku sudah muak menunggu 
Andreas yang bicara." Rex mengepal tangannya. 


Lucas menepuk pundaknya. "Aku mengerti. Kekecewaan 
seorang Ayah adalah hal yang fatal." 


"Seseorang yang menggores cinta putriku, sama saja dia 
menusukku." 


Sejujurnya mereka tidak mau Evgenia tahu rahasia besar yang 
disembunyikan orang yang sangat Evgenia cintai. Karena akan 
sangat hancur rasanya, tapi harus. Hanya dengan itu Evgenia 
bisa mematahkan kepercayaannya sendiri pada Andreas. 


Hi THE DARKEST REINCARNATION is 
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- PART 11 | Hidden Secret 


"You will be safe with me." 
- Lucas Englberht- 
XXX 


Pandangan lurus dan berpikir keras mencari cara untuk bebas. 
Evgenia lakukan itu sejak tujuh menit yang lalu, ia duduk di 
lantai dengan jendela di depannya. Ia memegang teralis jendela 
dan matanya tak lepas dari gerbang hitam di bawah sana. Di 
lantai dua mansion, ia menyendiri. Di luar sana sepi dan gelap, 
tapi 1a pikir lebih menyenangkan di sana. Ia bisa berlari bebas, 
menjauh dari pria bernama Lucas Englberht. 


Evgenia merindukan Andreas dan Matvey. Ia bertanya-tanya, 
apakah Andreas mencarinya? Bagaimana kabar Matvey? Ada 
banyak telepon rumah, ingin sekali rasanya menghubungi 
Andreas atau seseorang untuk meminta bantuan. Tapi tiap 
sudut mansion diawasi CCTV. 


Fuck you, Lucas! rutuk Evgenia dalam hati. 


Baru saja nama si Tuan besar disebut, ia muncul dari tangga 
mansion. Ia datang dari lantai satu. Penampilannya santai, tapi 
aura misteriusnya sangat kental pada dirinya. Salah satu 
tangannya di masukan ke dalam saku celana, ia berhenti dan 
melirik wanita yang membuatnya mabuk. Ia mendekat. 
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"Berhenti kau, jangan dekat-dekat denganku!" ketus Evgenia. 


Lucas berhenti dan tersenyum. "Whoa, kau bisa merasakan 
belahan jiwamu." 


"Tuhan lindungi aku dari iblis yang ada di dekatku sekarang," 
gumam Evgenia. 


Lucas mengangkat satu alisnya. "Iblis sebutan yang seksi." 


Evgenia tercengang, pria satu ini selalu saja membalasnya 
dengan kata-kata yang tidak biasa. 


"Makan malam sudah siap, princess. papa menunggumu di 
bawah," ucap Lucas. 


"Apa hakmu memanggil ayahku papa?" 


"Jabarkan peraturan resmi yang menyatakan larangan itu, 
Nona Mackenzie." 


Evgenia diam, ia meremas teralis jendelanya dengan kesal. 
Lucas ikut duduk di lantai, di samping Evgenia. 


Lucas berdehem. "Aku menunggu jawabanmu. Jika ada 
peraturan resmi yang tertulis, aku akan berhenti memanggil 
ayahmu papa dan menerima hukumannya." 


Evgenia diam. 
"Masih mencari cara untuk keluar dari sini?" tanya Lucas. 


Evgenia mendengus. "Apa kau juga bisa membaca pikiran 
orang, huh?!" 


"Ya." 
Evgenia menoleh. "Shucks!" 


Lucas memegang dagu Evgenia dan tersenyum licik. "Berhati- 
hatilah padaku, barbie." 


Evgenia berdiri dan meninggalkan Lucas. Lucas tidak 
membiarkannya sendiri, ia mengekori Evgenia hingga 
membuatnya merasa risih. Lucas mempercepat langkahnya 
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dan tangan kokohnya menggapai tangan Evgenia. Pria itu 
menariknya hingga menabrak tubuhnya, jarak wajah mereka 
hanya beberapa senti saja. Mereka bisa merasakan deru nafas 
satu sama lain. 


"I want you so bad," ucap Lucas. 


"Jangan membodohi diri sendiri!" Evgenia menentangnya dan 
meronta hingga terlepas dari Lucas. 


Lucas memegang pundaknya dengan erat. "I want you. Did you 
hear that??" 


"Aku milik orang lain. Menginginkan orang yang sudah 
dimiliki, hal yang percuma. So why?" balas Evgenia. 


Lucas melangkah mendekat. "Z don't know. I just want you! 
Your soul, your body, your heart ... all of you!" 


"You can't! So stop!" Evgenia melangkah mundur. 


Lucas memegang kedua pundaknya dan mendorongnya ke 
railing lantai dua. "7 DO! I CAN!" ucapnya. 


Evgenia terkejut saat tubuhnya berada di tepi railing, 1a dengan 
sigap memegang erat tangan kokoh Lucas. Ia melirik ke bawah, 
Jika Lucas melepas pegangannya ia bisa saja jatuh ke lantai 
dasar. 


"What are you doing? Kill me?" tanya Evgenia. 


"Membunuhmu sama saja bunuh diri. Chill, barbie. Aku hanya 
ingin bermain denganmu." Lucas menarik Evgenia menjauh 
dari railing. 


Evgenia beringsut menjauh. "Kau sudah mempermainkan 
hidupku, Lucas." 


Entah mengapa sosok pelindungku tidak pernah bereaksi. 
Padahal aku ingin dia menyerangnya, ucap Evgenia dalam hati. 


"Kau ingin sosok pelindungmu kembali?" tanya Lucas. 
"Bukankah kau berharap tidak ingin memilikinya." 


Puspita Ratnawati - 131 


Evgenia mengerutkan dahi. Lucas mengusap kepalanya 
dengan lembut dan tersenyum. 


"Evgenia Mackenzie, seorang reinkarnasi dan memiliki sosok 
pelindung, keistimewaan yang telah merenggut nyawa adik 
dan sahabatnya sendiri. Kau memang ciptaan Tuhan yang luar 
biasa," gumamnya. 


Entah ada berapa banyak hal mengejutkan yang disimpan 
billionaire satu ini, ia tahu segalanya tentang Evgenia 
Mackenzie. 


"Kau sudah tidak memilikinya lagi. Pelindungmu sekarang 
adalah Lucas Englberht. Nyata dan terlihat oleh dunia." Lucas 
mengelus pipi Evgenia lalu melangkah pergi. 


Evgenia menatap punggungnya. "Aku tidak mengerti." 


Lucas berhenti dan berbalik. Mengulurkan tangannya pada 
Evgenia dari jauh. "Makan malam dulu, baru aku jelaskan. 
Come, baby!" 


By jove! 


Evgenia mau tidak mau menurutinya. Ia mendekat dan 
melewati Lucas tanpa menyambut uluran tangannya. Lucas 
tersenyum miring. Evgenia terkejut saat tubuhnya dibopong 
Lucas begitu saja. 


"Diam, atau aku akan menciummu." 
Andreas, help me! batin Evgenia. 


Di ruang makan, Rex sedang bicara dengan Anne. Pintu ruang 
makan terbuka dan muncul Lucas yang membopong Evgenia, 
hal itu menarik perhatian Rex dan Anne. 


"Put me down now!" kata Evgenia. 


Lucas menurunkannya, Evgenia membenarkan pakaiannya 
dan menahan emosi yang memenuhi dadanya. Ia melirik 
Ayahnya, Rex tersenyum. 
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Tidakkah Papa merasakan perasaanku saat ini? Aku tidak 
suka berada di dekatnya, kata Evgenia dalam hati. 


"Kemari, Ev! We have dinner together. Ada makanan 
kesukaaanmu di sini," ajak Rex. 


Evgenia tidak menggerakan kakinya. Lucas menarik 
tangannya, mendekat ke meja makan. Rex menarik kursi untuk 
Evgenia. Setelah Evgenia duduk, Lucas duduk di sampingnya. 
Makanan-makanan di atas meja terlihat menggiurkan, tapi 
tidak ada sedikitpun selera dirasakan Evgenia. Bayangan 
Matvey dan Andreas berputar di benaknya, ia teringat saat 
makan malam bersama. 


"Setelah sekian lama kita makan malam bersama lagi, Ev," 
gumam Rex. 


Lucas tersenyum. "Evgenia pasti bahagia." 


Pandangan Evgenia tampak kosong, air matanya menetes. Ia 
segera menyekanya, tapi Rex sudah melihatnya. Ia merasa 
sedih, namun ia menyembunyikannya dengan tersenyum. 


"Ev," panggil Rex. 


Evgenia mengerjap. Lucas meliriknya, melihatnya beberapa 
detik dan tiba-tiba saja pergi. Rex memanggilnya, tapi tidak di 
gubris. 


A few moments later .... 


Duduk di tepi kolam renang, memeluk kedua kaki dan 
melamun sendirian. Menyedihkan. Pandangan Evgenia 
terpaku pada air kolam yang tampak biru. Selesai makan ia 
langsung pergi ke belakang mansion. Evgenia merasakan ada 
seseorang di dekatnya. Dari aroma maskulin, ia tahu siapa. 


"Papa bilang kau makan hanya lima suap. Kenapa? 
Makanannya tidak enak?" tanya Lucas. 


Bukan urusanmu, batin Evgenia. 
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Lucas menghela nafas. "Tentu saja urusanku. Jika tidak enak, 
aku akan menghabisi pelayannya." 


Evgenia mendongak. "Begitu mudahnya tanganmu menyiksa 
orang lain." 


"Bagus, bicaralah. Meski aku bisa tahu isi pikiranmu, aku lebih 
senang mendengarnya langsung. Suaramu lebih indah dari 
musik," kata Lucas. 


Evgenia menurunkan pandangannya lagi. Lucas menggulung 
celananya dan duduk di tepi kolam seraya memasukan kedua 
kakinya ke kolam. 


"Maaf, tadi aku pergi begitu saja agar kau bisa makan. Kau 
merasa tidak nyaman dengan keberadaanku," gumam Lucas. 


"Apapun itu aku tidak nyaman berada di dekatmu. Mestinya 
sekarang kau tidak kembali," ketus Evgenia. 


Lucas tertawa. "Daripada aku benar-benar pergi, lebih baik aku 
mati." 


That's good. Evgenia membatin. 


"But i don't want it," kata Lucas. "Jika aku pergi, tidak akan 
ada yang bisa menjagamu sebaik aku. I don't want to leave you, 
never." 


"Lebih baik bahas tentang sosok pelindungku itu." 
"Aku." 
"Im serious!" 


"Okay ... okay! Just relax, barbie. Aku mau membahasnya, 
asalkan--" 


"What again? Aku sudah menuruti kemauanmu tadi, makan." 
"Sshh! Okay. Betina memang menyebalkan." 
"Sudah tahu menyebalkan kenapa mau bersamaku?! Sudahlah, 


kalau kau tidak mau memberitahuku ya sudah!" 
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Lucas mengernyit. Evgenia berdiri, ketika ia akan pergi Lucas 
menarik tangannya dan membuatnya jatuh di pangkuannya. 
Ekspresi Evgenia begitu terkejut. Niat hati ingin bangun untuk 
menjauh dari Lucas, justru hal memalukan terjadi. Evgenia 
jatuh ke kolam. Cipratan airnya mengenai Lucas dan tawa 
Lucas melebar, ia menceburkan dirinya ke kolam. Di dalam 
kolam ia berada di atas Evgenia dan merengkuhnya. Membuat 
Evgenia beralih berada di atasnya, lalu mereka muncul ke 
permukaan. Evgenia terbatuk-batuk dan menggigil. Ia juga 
memegang tangannya yang terluka, rasanya sangat perih. 


"Are you happy now?!" Evgenia kesal sekali. 


Lucas tertawa. "Lain kali diam saja, okay? Untung jatuh ke 
kolam, bagaimana jika ke jurang? Kau terlalu sensitif." 


Evgenia tidak membalasnya, ia naik ke atas dan melangkah 
pergi. Lucas menyusulnya segera. Ia memegang pundak 
Evgenia dan sampai di dalam mansion, ia memanggil pelayan 
untuk membawakan handuk. Lucas memakaikan handuk pada 
Evgenia dan menyuruh pelayan mengantarnya ke kamar. 


A few moments later .... 


Menyebalkan, Evgenia merasa malu atas kejadian dikolam tadi. 
Apalagi mengingat bagaimana pria itu tergelak. Ia duduk di 
atas kasur seraya memeluk bantal. Suara pintu yang terbuka 
membuat Evgenia berwaspada. Dugaannya benar, Lucas yang 
datang. Hey, pria itu memakai pajamas yang senada dengan 
Evgenia. Mereka tampak seperti pasangan. Lucas membawa 
dua gelas cokelat panas. Ia duduk di tepi kasur dan memberikan 
salah satu gelasnya pada Evgenia. 


“Ini akan menghangatkan tubuhmu," ucap Lucas. 


Evgenia menerimanya dan menggeser badannya agak jauh dari 
Lucas. Lucas tersenyum dan menyesap cokelat panasnya 
seraya menatap Evgenia. 


"Ayo, minum!" kata pria berusia 28 tahun itu. 
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Evgenia meminumnya dan mengalihkan pandangannya dari 
Lucas. 


"Ehm ... bi-- bisa kau biarkan pintunya terbuka saja?" pinta 
Evgenia. 


Lucas melirik pintu kamarnya dan kembali menatapnya. "Kau 
takut aku macam-macam?" 


Ia beranjak, menaruh gelasnya di nakas lalu membiarkan pintu 
kamarnya terbuka. Ia duduk lagi di dekat Evgenia, kali ini 
menaikan kedua kakinya ke kasur. Evgenia terus 
memperhatikannya dengan rasa was-was. Lucas duduk bersila. 


"Jangan macam-macam! Atau cokelat panas ini akan mengenai 
wajahmu." Evgenia mengintimidasinya. 


Lucas tersenyum miring. "Sebenarnya pintu yang terbuka tidak 
masalah untukku. Saat aku ingin menyentuhmu, aku bisa kapan 
pun melakukannya. Bahkan tidak perduli jika ada yang lihat." 


"Eww, disgusting! Tolong punya rasa malu meskipun sedikit," 
balas Evgenia. 


Lucas tertawa kecil. "Just kidding, sweetheart. Aku takkan 
menyentuhmu sebelum kau benar-benar menjadi milikku." 


Evgenia diam. 


"Apalagi kau memiliki trauma yang sangat menyakitkan. 
Pemerkosaan itu," kata Lucas. 


Bayangan malam pemerkosaan itu lantas terlintas di benak 
Evgenia, 1a terlihat gelisah. Salah satu trauma yang menekan 
dalam hidupnya. Evgenia terkejut saat Lucas mengambil 
gelasnya. 


"Tenang, Ev. Aku tidak akan melakukannya," ucapnya dan 
menaruh gelasnya di atas nakas. "Kecuali jika aku kehilangan 
kendali." 


"Don't!" sambar Evgenia. 
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Lucas tertawa. "Aku suka menggodamu. Baiklah, tinggalkan 
hal itu. Sekarang akan aku jelaskan soal sosok pelindungmu 
itu." 


"Tell me." 


"Kau sudah tidak memilikinya, dia bersedia meninggalkanmu. 
Membiarkanmu seperti orang-orang biasa." 


"Bagaimana bisa? Jordan, dia paranormal bilang kalau sosok 
itu takkan bisa hilang." 


"Ya, dia tidak salah. Tapi aku tidak menyerah begitu saja, Ev." 
"Kau?" 


Astral projection, melepaskan roh dari dalam tubuh. Metode 
yang dipakai Lucas untuk melakukan urusan mistisnya itu, ia 
melakukannya saat tidur. Tentu tidak sembarangan orang yang 
bisa melakukannya. Lucas mencoba berkomunikasi dengan 
sosok pelindung Evgenia dalam dimensi lain. Saat itu ketika 
Evgenia masih mengandung di usia 7 bulan. Sosok pelindung 
itu bisa pergi meninggalkan Evgenia, hanya saja harus ada 
seorang pengganti untuk tempatnya yang baru, untuk 
dilindungi. 


Evgenia bertanya, "Lalu dimana dia sekarang?" 
"Aku mengajukan diriku sendiri," jawab Lucas. 
Evgenia tercengang. "Are you serious?" 


"Kau tahu bagaimana cara untuk membuktikannya, tapi kau 
sudah terikat dengan naluriku. Jadi dia tidak bisa menyakitimu, 
sekalipun kau membunuhku. Dia melindungiku dan aku 
melindungimu." 


Itu sebabnya dia baik-baik saja ketika berbuat kasar padaku, 
pikir Evgenia. 


Lucas mengelus pipinya. "Kau ingin kelebihanmu menghilang, 
itu sudah lama terwujud. Meski begitu, kau tetap istimewa. 
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Sangat istimewa. Sampai aku tidak mampu melirik wanita lain 
selain kau, Evgenia Mackenzie." 


Evgenia membisu. Lucas berdiri, ia mengambil satu gelas 
coklat panasnya dari atas nakas. Kemudian membungkuk 
untuk mencium puncak kepala Evgenia. Tubuh Evgenia terasa 
membeku. 


"Good night," ucap Lucas. 


Lucas melangkah pergi dan menutup pintunya. Evgenia 
memikirkan sosok pelindungnya yang hilang. Ia harus 
bersyukur atau merasa sial, karena sekarang sosok itu dimiliki 
Lucas Englberht. 


Mungkin ada baiknya. Aku tidak menjadi penyebab masalah 
dan kematian orang lain lagi, batinnya mengingat Dasha, 
Jennie dan Zoey. 


Evgenia turun dari kasur. Ia melihat ke arah luar jendela. Lalu 
mencoba membuka pintu kamarnya. Sial, Lucas menguncinya 
dari luar. Evgenia bersandar dipintu dan bermuram. Entah 
sampai kapan ia berada di sana. 


Lucas sampai ke kamarnya ia mendekat ke mini bar, menaruh 
gelas coklat panasnya dan mengambil gelas yang baru. Ia 
menuangkan whiskey, lalu duduk di sofa. Senyum misterius 
terukir di wajahnya tatkala melihat layar berukuran besar yang 
memperlihat kamar Evgenia, ruang walk in closet, kamar 
mandi dan balkon kamar. Mata elangnya mengawasi. 


"Bersabarlah sedikit lagi, sayang." Lucas menyesap 
whiskeynya. 
Mata indahnya bergerak ke lembar-lembaran foto yang 
tergeletak di mejanya. 

dak 
Andreas benar-benar pergi ke Berlin, mengikuti dugaannya 


yang mengira Evgenia di bawa ke sana. Dia pergi tanpa Matvey, 
Zilya menjaganya sampai Andreas kembali membawa Evgenia. 
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Andreas mendatangi mansion misterius itu dan penjaga 
mansionnya bilang jika Lucas tidak ada. Andreas tidak percaya 
dan ia memeriksanya tanpa permisi. Mengetahui Evgenia tidak 
ada di sana, Andreas hampir gila. Jauh-jauh ia datang dari Los 
Angeles dan tidak berhasil menemukannya. 


Beberapa jam kemudian ia mendapat email dari pengguna yang 
tidak di ketahui. Isi email tersebut adalah foto Evgenia yang 
tertidur di kasur dengan kondisi terantai dan foto mansion. 
Seseorang meminta Andreas datang ke New Jersey, dia di 
awasi sampai tiba di mansion dan akan ada yang 
menjemputnya di bandara. Ia memikirkannya berkali-kali, 
bagaimana jika itu jebakan? Tapi melihat kondisi Evgenia, 
Andreas membalas ya. 


Andreas meninggalkan Berlin dengan jet pribadinya. Pagi ini 
sudah berada di New Jersey. Dua mobil mewah sudah 
menunggu di landasan pesawat. Empat pria berpakaian serba 
hitam melihat Andreas turun dari jet. 


Seorang pria mendekat pada Andreas. "Saya Egon Sebastian, 
tangan kanan Tn. Lucas Englberht," katanya. 


Andreas terkejut. "Lucas Englberht?" 
"Ya, dr. Jullien." 


Andreas mengepal tangannya dan membatin, Benar dugaanku. 
Pria brengsek itu yang menculik Evgenia. 


Andreas menatapnya tajam. "Tuanmu adalah manusia paling 
bajingan yang pernah aku kenal." 


Egon diam dan mempersilahkan Andreas masuk ke dalam 
mobil. Serkan, pria Turki yang bekerja sebagai orang 
kepercayaan Andreas melihatnya dari balik jendela jet. Ia 
berharap Tuannya berhasil membawa kembali Evgenia. 


At the Lucas Englberht mansion .... 
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Evgenia duduk di jendela dan melamun, ia berpikir masih 
dengan hal yang sama. Mencari cara agar ia bisa pergi 
membawa Rex. 


"Aku kasihan dengan otakmu." Suara bariton itu mengejutkan 
Evgenia. 


Evgenia menurunkan kakinya. Terlalu tenggelam dalam 
lamunan, ia sampai tidak sadar seseorang masuk ke kamarnya. 


"Jangan mentang-mentang kau bisa membaca pikiran orang, 
kau seenaknya membaca pikiranku," kata Evgenia. 


Lucas tersenyum dan mendekat. "Ada satu jalan, sangat mudah. 
Kau bisa membawa ayahmu." 


"Aku tidak akan menyerahkan diri begitu saja padamu. Ini 
belum berakhir, pasti ada jalan lain," balas Evgenia. 


Lucas berdiri di dekatnya, melihat ke arah luar. Evgenia 
menggeser posisi duduknya agak jauh dari Lucas. 


"Kenapa kau mengunciku semalam? Lagipula aku pasti tidak 
bisa keluar dari mansionmu," gumam Evgenia. 


"Supaya tidak ada pria lain yang memasuki kamar wanitaku," 
balas Lucas. 


Evgenia mengernyit. "Wanitamu? Berhenti berhalusinasi. 
Kasihanilah dirimu sendiri, lama-lama kau bisa jadi tidak 
waras." 


"Setengah akalku memang menggila, itu karenamu. Yang kau 
tahu tentang hasratku, tidak sebanding dengan yang Tuhan 
tahu. Dia tahu betapa tidak warasnya aku memikirkanmu. 
Evgenia Mackenzie," desis Lucas. 


Damn. Kenapa Tuhan menciptakan manusia seperti dia? Batin 
Evgenia. 


"Untuk hidupmu." Lucas menatapnya. 
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Evgenia meliriknya dan mengalihkan pandangan lagi. "Kau 
hanya mengacaukan hidupku. Semakin kacau karena kau telah 
berhasil mengendalikan ayahku. Congratulations!" 


Lucas diam tanpa mengalihkan pandangan darinya. 


"Aku tetap berterima kasih, kau sudah membantunya 
menyelamatkan Dasha dan mengembalikan jiwa ayahku dalam 
tubuhnya. Kau sudah banyak membantu. Tapi 
menyembunyikan ayahku selama sebelas tahun tetap salah. 
Aku tidak bisa menerimanya," papar Evgenia. 


"Semua adil dalam perang. Lagipula ayahmu merasa tidak 
keberatan jika aku menginginkanmu, karena dia tahu siapa pria 
yang pantas hidup bersamamu," ucap Lucas. 


Evgenia menatapnya kesal. "Aku hanya mencintai Andreas 
Jullien dan selamanya akan hidup bersamanya, apapun 
kondisinya." 


Lucas tertawa hambar. "Seriously? Kau akan hidup 
bersamanya dalam kondisi apapun? Evgenia, kau akan 
menyesal mengatakannya." 


Evgenia mengerutkan dahi. 


"Turunlah! Saatnya sarapan. Kau mau ke bawah bersamaku 
atau tidak?" tanya Lucas. 


Evgenia diam. Lucas menghela nafas dan melangkah pergi. 


"Baiklah, aku akan menunggumu di bawah. Atau nanti aku 
kembali untuk menggendongmu lagi," kata Lucas. 


Kenapa Papa dan Lucas selalu mengatakan hal buruk tentang 
Andreas? Tidak, ini hanya usaha Lucas agar aku dan Andreas 
berpisah. Aku tidak akan berpisah darinya. Evgenia membatin. 


Evgenia segera mengejar billionaire itu. Memanggilnya, tapi 
Lucas mengabaikannya. Lucas sampai di lantai bawah dan 
berjalan menuju ruang makan. 
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"Lucas! Aku mau bicara!" kata Evgenia seraya menuruni 
tangga. 


Sampai di lantai satu Evgenia sesaat berhenti dan kembali 
mengejar Lucas. 


"Lucas!" 


Lucas menghentikan langkah kakinya dan membalikan badan. 
"Apa yang ingin kau katakan?" 


"Aku tidak tahu harus bagaimana lagi. Biarkan aku membawa 
Ayahku. Demi Ibuku, tolong!" kata Evgenia. 


"Kau harus membayar untuk itu. Bukan dengan uang, tapi.. 
dirimu," balas Lucas. 


Evgenia membantah. "I can't! Kau pikir pernikahanku sebuah 
permainan!" 


Lucas melangkah pergi. Evgenia mengejarnya sampai ke ruang 
makan, ia mencegat Lucas dan bertekuk lutut. Ia memohon 
pada Lucas. Lucas menariknya untuk kembali berdiri. 


"Jangan berlutut di hadapanku, Ev! Sekeras apapun kau 
memohon, aku tidak akan mengabulkannya. Tidak sampai kau 
menjadi milikku," kata Lucas. 


"Hatimu begitu keras. Egomu lebih besar dari rasa 
kemanusiaan. Ibuku sangat membutuhkan suaminya!" 


Anne yang berada di ruang makan merasa kasihan dengan 
Evgenia, tapi apa yang bisa ia lakukan untuk membantunya. 


"Aku siap melakukan apapun untuk menebus ayahku, tapi 
tidak dengan menyerahkan diriku! Lucas, lakukan ini demi 
kemanusiaan. Jangan libatkan keluargaku dalam 
keobsesianmu. Aku mohon." Evgenia terlihat serius dengan 
pendiriannya. 


"Kau kuat dengan keputusanmu, begitupun aku. Lucas 
Englberht tidak pernah mengubah keputusannya," balas Lucas 
dengan dingin. 
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"Lucas--" 


"Hentikan, Ev! Ayo kita sarapan dan biarkan pagiku menjadi 
damai, okay?" 


Evgenia menggeleng. "Tidak, aku akan tetap berdiri di sini!" 


Dua mobil hitam memasuki mansion megah milik Lucas 
Englberht dan berhenti di pelataran mansion. Egon keluar dari 
dalam mobil dan membuka pintu untuk Andreas. Andreas 
menatap bangunan megah di depannya, mirip dengan foto yang 
ia dapatkan. Egon mengawali Andreas masuk ke dalam 
mansion, para pengawal menunggu di luar. 


Egon bertanya dengan salah satu pelayan. "Di mana Tn. 
Lucas?" 


"Tuan ada di ruang makan." 
Lalu Egon mengajak Andreas ke arah ruang makan. 
"Aku mohon, Lucas!" Suara Evgenia mengejutkan Andreas. 


"Jika kau menginginkannya, kau harus menikah denganku." 
Lucas mengatakannya dengan sangat jelas. 


Evgenia tercengang. "What the hell what are you saying?!" 


"You will be safe with me." Lucas mengulurkan tangannya. 
"Come, baby. Sebelum aku menggunakan kekerasan." 


Penawaran yang diajukan Lucas sangat menamparnya. Tiba- 
tiba pintu terbuka dengan keras. Evgenia terkejut melihat siapa 
yang datang. Andreas melangkah mendekat lalu merangkul 
Evgenia dari belakang, eratan tangannya kuat sekali. Andreas 
mengeluarkan pistol dan mengarahkannya pada Lucas. 


"She's my wife. Just mine, asshole! Don't you dare touch her!" 
kata Andreas. 


Egon yang menyusul masuk, terkejut melihat Andreas 
memegang pistol. Evgenia memegang tangan Andreas yang 
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merangkulnya dan mendongak ke belakang untuk menatap 
wajah pria yang sangat dia cintai. 


"Andreas," ucap Evgenia. 


Andreas menatap tajam Lucas, memandangnya sebagai musuh 
terbesar. Lucas terlihat sangat santai, meski aura dingin sangat 
terpancar. 


"Turunkan senjatamu!" kata Egon. 
"Shut up! Atau kau yang akan aku tembak!" balas Andreas. 


Lucas tertawa pelan. "Biarkan saja, Egon. Don't matter for 
me." 


Lucas berjalan mendekat, ia menurunkan tangan Andreas yang 
memegang pistol dan menatap Evgenia. 


"She's yours, but it will be over soon. Bawalah istrimu ini, dr. 
Jullien. Nikmati sisa waktu kalian," ucap Lucas. 


"We leave here, baby." Andreas menarik Evgenia, 
mengajaknya pergi. 


Evgenia menatap Lucas. "But wait--" 
"We have to go now!" potong Andreas. 
"Papa! Papa!" Evgenia memanggil Rex. 


Andreas menghentikan langkah kakinya, menatap Evgenia 
dengan bingung. Pandangannya teralihkan saat Lucas muncul. 


"Andreas, Papa ada di sini! Tolong, bawa dia bersama kita!" 
pinta Evgenia pada suaminya. 


"Pergi atau aku berubah pikiran." Lucas mengatakannya 
dengan dingin. 


Andreas mendekat ke arahnya dan dengan cepat memukul 
wajah Lucas, lalu menendang perutnya. 


"Itu untukmu yang membunuh seorang anak kecil dan 
menculik istriku!" kata Andreas. 
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Andreas kembali menarik Evgenia pergi. Egon mendekati 
Tuannya, Lucas menepis uluran tangan Egon dan tersenyum 
licik melihat Andreas yang berlalu. Lucas mengusap darah 
yang keluar dari sudut bibirnya. 


"Terimakasih atas pukulannya, Dr. Jullien. Selanjutnya 
hidupmu yang akan terpukul," gumam Lucas. "Egon pastikan 
perjalanan mereka baik-baik saja." 


"Baik, Tuan." 


Sampai di teras Evgenia menghentikan langkahnya. Ia 
memberitahu Andreas sekali lagi jika Rex ada di dalam. Egon 
keluar dan memperingati mereka untuk segera pergi. 


"Andreas, papa--" 


"Kita akan memikirkannya nanti, okay? Sekarang yang 
terpenting kau harus pergi dari sini!" potong Andreas. 


"But-- " 
"Trust me!" 


Egon menyuruh mereka masuk ke dalam mobil dan dua mobil 
itu pun melaju meninggalkan pelataran mansion. Di dalam 
mobil, Evgenia menangis. Ia merasa gagal, tidak berhasil 
membawa Ayahnya. Andreas mendekapnya dan mengecup 
puncak kepalanya. 


"Mereka sudah pergi?" Suara Rex membuat Lucas menoleh. 
"Ya," jawab Lucas. 


"Aku kasihan pada Ev. Jika bukan karena kepastianmu dan 
kebusukan Andreas, aku sudah menghabisimu karena 
mengurungku di sini." Rex menatapnya tajam. 


Lucas tersenyum. "Putrimu membuatku tergila-gila, but i 
swear i love her so much. She will be safe with me." 


Rex ingin hidup putrinya jauh dari Laluna Englberht. Ia 
percayakan itu pada Lucas Englberht. Seandainya Andreas 
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tidak melakukan hal buruk, mungkin Rex masih bisa 
menghalau keinginan Lucas untuk mendapatkan Evgenia. 


KEEKEKE 


Los Angeles, California 
Five Days later ... 


Usai drama yang terjadi di Alpine, Evgenia lebih waspada di 
setiap tempat. Dia kembali menjalani harinya dengan normal, 
tapi kondisinya tidak sebaik yang dilihat. Evgenia menutupi 
kecemasannya dari orang-orang. Rex menjadi beban 
pikirannya saat ini. Ia belum bisa menceritakannya pada Litzi. 
Tentang Rex yang masih hidup, hanya ia, Andreas, Serkan, 
Zilya dan Nathan yang tahu. Syarat yang Lucas ajukan sangat 
berat, ditambah Rex yang sepemikiran dengannya. 


Siang ini Evgenia berada di lokasi pemotretan, sebuah rumah 
dengan nuansa elegan. Tema pemotretan hari ini the princess 
of the house. Wajah dan lekuk tubuh Evgenia Mackenzie yang 
seperti barbie, pantas mengambil tema kerajaan dan fantasy. 
Evgenia mengenakan gaun pendek berwarna biru dengan 
hiasan brenda. Rambut pirangnya dibiarkan terurai, wavy, 
berponi dan mengenakan jepit rambut. Ia juga mengenakan 
sepatu berhak tinggi yang senada dengan gaunnya. 


Evgenia duduk di lantai dengan pose seperti manekin. Di 
belakangnya terdapat boneka unicorn berwarna putih. Kaki 
kanan Evgenia berada di atas sebuah buku. Cantik sekali. Ini 
adalah pemotretan terakhir hari ini. Setelah selesai, Evgenia 
mendekat ke photografer untuk melihat-lihat hasil fotonya. 


"Kau sangat sempurna, Evgenia. Hanya pria idiot yang 
berpaling darimu," gumam salah satu crew. 


Yang lain menyetujui ucapan itu. Evgenia tertawa kecil. 


"Tidak, aku tetap manusia biasa dan ... Andreas tidak mungkin 
melakukan itu. Dia sangat mecintaiku," kata Evgenia. 


"That's good. Longlast for you, guys!" 
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"Amen. Thank you very much. Baiklah aku mau ke ruang make 
over. Bersiap-siap untuk pulang." 


"Bye, Ev! See ya!" 


Evgenia melambaikan tangannya seraya tersenyum dan 
meminta ponselnya pada Alec, pemuda yang bekerja sebagai 
asisten pribadinya sejak 4 tahun yang lalu. Alec berusia 20 
tahun, beda setahun dengan majikannya. Evgenia berjalan 
seraya berkutat pada ponselnya, Alec mengekorinya. 


Kenapa tidak ada telepon atau pesan darinya? Kemana 
Andreas? Batin Evgenia. 


Sampai di ruang make over, Evgenia duduk di sofa dan 
mencoba menghubungi Andreas. Tapi tidak di jawab-jawab. 


"Ev, are you okay?" tanya Alec. 


Evgenia mendengus. "Andreas tidak memberiku kabar hari 
ini." 
"Kapan dia kembali dari London?" tanya Alec. 


Evgenia mengangkat bahunya. "Tidak tahu, Alec. Tidak 
biasanya dia seperti ini. Whatsappnya juga tidak aktif sejak 
semalam." 


"Mungkin dia sibuk. Pasti dia akan menghubungimu nanti dan 
meminta maaf. Tenanglah." Alec mencoba menenangkannya. 


Zilya datang bersama Matvey, wanita itu menggendong 
Matvey. Zilya mendekat ke arah Evgenia dan menurunkan 
Matvey yang sedang mengempeng. Ponsel yang Zilya pegang 
jatuh saat menurunkan Matvey. Evgenia mengulurkan tangan 
untuk membantunya mengambil ponselnya. Layar ponselnya 
yang menyala, memperlihatkan sebuah percakapan dalam 
sebuah pesan voicemail. 


Andreas? Batin Evgenia dan mengernyit. 


Saat Evgenia akan mengambilnya, Zilya dengan cepat 
mengambilnya. 
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"Mommy," ucap Matvey dengan dot yang masih ada di dalam 
mulutnya. Ia meletakan kepalanya dk atas paha Evgenia. 


"Hey, my prince!" Evgenia tersenyum dan mengusap kepala 
Matvey. 


"Matvey terus meminta pulang," kata Zilya. 


"Aku sudah selesai." Evgenia tersenyum padanya dan 
menyuruh Alec membereskan barang-barangnya. 


Evgenia berdiri. "Zilya, apa ... kau tahu kabar Andreas?" 
"Apa Andreas tidak menghubungimu?" tanya Zilya. 


"Tidak. Aku mencoba menghubunginya, tapi Whatsappnya 
offline. Aku telepon pakai panggilan biasa, tidak di jawab," 
kata Evgenia. 


Zilya diam sesaat dan tersenyum kaku. "Dia ... mengirim 
voicemail padaku tadi. Tapi tenanglah, jangan berpikir yang 
tidak-tidak." 


Evgenia diam. Zilya menunjukan voicemailnya pada Evgenia. 
Andreas bangun kesiangan dan bilang jika hari ini ia akan 
sangat sibuk, semalam 1a tidur larut malam untuk memeriksa 
bahan persentasinya. 


"Andreas tidak mengabarimu? Aku akan memarahinya!" kata 
Zilya. 


Evgenia menahan tangannya yang siap mengetik pesan. 
"Jangan, Zilya. Andreas sangat sibuk hari ini, biarkan saja. 
Jangan menganggunya." 

"Tapi dia--" 

"Im okay." 

Zilya terdiam. Evgenia menyuruh Matvey menunggu sebentar. 
Ja akan ganti baju dulu sebelum pulang. Di ruang ganti pakaian, 


Evgenia menatap pantulan dirinya di depan cermin. Menatap 
wajahnya yang terlihat sangat muram. Sedih dan bingung. 
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Kenapa harus ke Zilya mengabarinya? Bukan Evgenia saja. 
Posisi Evgenia adalah istrinya. Kenapa Andreas lakukan ini? 


A few moments later ... 


Evgenia sampai di mansion. Ia turun dari mobil mewahnya 
dengan menggendong Matvey. Zilya dan Alec mengekorinya. 
Saat masuk ke dalam mansionnya yang terletak di Bel Air. 
Kepala pelayannya, Andy menghampirinya. 


"Good afternoon, Mrs. and Mr. Junior Jullien!" sapa Andy. 
Evgenia tersenyum. "Good afternoon, Andy. Terimakasih. 
"Nyonya ingin minum sesuatu?" tanya Andy. 


"Tidak. Terimakasih, Andy. Aku mau ke kamar saja," jawab 
Evgenia. 


"Oh ya, Nyonya tadi ada seseorang mengantar barang 
untukmu." 


"Barang? Dari siapa?" 
"Sebentar, saya ambilkan." 
Andy bergegas. Evgenia menurunkan Matvey dan Alec pergi 


ke lantai atas untuk menaruh barang-barang Evgenia. Andy 
kembali, ia menyondorkan map coklat pada Evgenia. 


"Saya tidak tahu dari siapa, Nyonya. Orang itu mengenakan 
pakaian serba hitam dan rapih sekali. Dia memintaku untuk 
memberikannya langsung padamu, Nyonya. Katanya sangat 
penting," papar Andy. 


Evgenia mengernyit, ia menatap map coklat itu. Ia 
mengucapkan terimkasih kepada Andy dan menarik Matvey 
untuk ikut bersamanya ke lantai atas. Zilya mengernyit melihat 
map coklat itu. 


"Andy, apa orang itu tidak memberitahumu namanya?" tanya 
Zilya. 


Andy menggeleng. "Tidak." 
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"Tunggu sebentar. Aku mau menunjukan sesuatu." Zilya 
merogoh ponselnya dan menunjukan sebuah foto. "Apa ini 
orangnya?" 


Andy mengangguk. "Ya! Dia." 
"Egon Sebastian?" gumam Zilya. 


Evgenia sampai di kamarnya. Ia langsung membuka segel 
mapnya dan merogoh isi di dalamnya. Ada dua amplop, 
dengan tulisan 1 dan 2. Evgenia diminta membukanya sesuai 
angka. Evgenia membuka amplop yang pertama, isinya lima 
lembar foto. Evgenia menaruh map coklatnya di kasur dan 
melihat foto-fotonya. Dahinya berkerut saat ia melihat sosok 
Andreas dalam foto itu bersama seorang wanita, wanita ia 
kenal. Mereka ada di depan ruang dokter. Tampak wanita itu 
menangis dan Andreas frustasi menatap si wanita. Di lembar 
terakhir, mereka berpelukan. 


"What does this mean? Why they ... " 


Evgenia menjeda ucapannya. Ia menaruh foto-foto itu dan 
beralih ke amplop kedua. Evgenia membukanya. Isinya sebuah 
kaset dan undangan pernikahan. Ia lebih dulu melihat 
undangannya. Dada Evgenia terasa sangat sesak membaca 
nama pengantinnya. 


"Tidak, ini mustahil." Evgenia menghela nafas berat. 


Evgenia beralih mendekat ke laptopnya yang berada di atas 
meja. Tanpa duduk ia menyalakan laptopnya dengan tangan 
bergetar dan air mata yang mulai menetes. 


"Tidak mungkin Andreas mengkhianatiku," gumam Evgenia. 


Ia memasukan kasetnya dan memutarnya. Rasa sesaknya 
semakin amat terasa, hatinya terkoyak-koyak. Ia terpaku 
menyaksikan prosesi pernikahan Andreas dengan wanita lain. 
Air mata Evgenia melolos lagi, ia menutup mulutnya dan 
menatap undangan yang masih ia genggam. Melihat 
tanggalnya, membuat Evgenia seakan-akan dipukul dengan 
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benda yang sangat keras. Kakinya mendadak lemas, tidak 
berdaya. Ia jatuh dan menangis. Pandangannya kosong dan 
kehancuran terbesit di sana. Ia tidak menyangka selama lebih 
dari dua bulan ini Andreas bukanlah satu-satunya miliknya. 


"Mommy, Mommy kenapa?" Matvey berlari menghampirinya. 


Evgenia lantas memeluknya, mendekapnya dengan sangat erat. 
Tubuh Evgenia bergetar hebat, rasa sakit dan shock bergejolak 
dalam tubuhnya. Pintu kamarnya terbuka, munculah Zilya. 


Zilya terkejut. "Ev, what happen?!" 


Evgenia menatapnya selama beberapa detik, mengepalkan 
tangannya. Ia mencoba menahan suara tangisnya, tapi rasa 
sesak terus mendorongnya. Evgenia memejamkan matanya, 
mendekap Matvey lebih erat lagi dan menangis sejadi-jadinya. 
Undangan yang teremas di tangannya pun jatuh. 


"Aaahhhhhh!!!" jerit Evgenia. 


Hi THE DARKEST REINCARNATION M 
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- PART 12 | Downfall 


"Khianat tetaplah khianat. Even though you don't intend, 
you have done it." 


- Evgenia Mackenzie 
XXX 


Kakinya mendadak lemas, tidak berdaya. Ia jatuh dan 
menangis. Pandangannya kosong dan kehancuran terbesit di 
sana. Ia tidak menyangka selama lebih dari dua bulan ini 
Andreas bukanlah satu-satunya miliknya. 


"Mommy, Mommy kenapa?" Matvey berlari menghampirinya. 


Evgenia lantas memeluknya, mendekapnya dengan sangat erat. 
Tubuh Evgenia bergetar hebat, rasa sakit dan shock bergejolak 
dalam tubuhnya. Pintu kamarnya terbuka, munculah Zilya. 


Zilya terkejut. "Ev, what happen?!" 


Evgenia menatapnya selama beberapa detik, mengepalkan 
tangannya. Ia mencoba menahan suara tangisnya, tapi rasa 
sesak terus mendorongnya. Evgenia memejamkan matanya, 
mendekap Matvey lebih erat lagi dan menangis sejadi-jadinya. 
Undangan yang teremas di tangannya pun jatuh. 


"Aaahhhhhh!!!" jerit Evgenia. 
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Tidak kuasa melihat sang Ibu menangis, Matvey ikut menangis 
dalam dekapan Evgenia. Suara tangis mereka memancing Alec 
dan Andy datang. Mereka kaget dan bingung melihat mereka 
menangis sehisteris itu. Zilya mendekat, ia membungkuk untuk 
memegang Evgenia. 


"Evy--" 

"Don't touch me!" potong Evgenia menepis tangan Zilya. 
"Son of a bitch! Evgenia, what's going on?" tanya Alec 
menghampiri. 


Evgenia melepas pelukannya pada Matvey. Ia berdiri dan 
meminta Alec membawa Matvey keluar dari kamarnya. 
Evgenia juga menyuruh mereka pergi. 


"Evy--" 
"LEAVE ME ALONE!!!" teriak Evgenia. 


Zilya mencoba untuk menenangkannya, tapi tidak bisa. 
Evgenia terus mendorongnya hingga ia keluar. 


BRAKK!!! 


Pintu tertutup dengan sangat keras. Matvey berada dalam 
gendongan Alec, bocah laki-laki itu masih menangis dan 
memukul-mukul pintu. Matvey memanggil Ibunya. 


"Alec, bawa Matvey pergi. Tolong tenangkan dia," kata Zilya. 


Alec mengangguk dan pergi. Zilya juga menyuruh Andy pergi. 
Di dalam kamar, Evgenia duduk bersandar di pintu dan 
menangis. Ia sampai mencengkeram kepalanya sendiri dengan 
kuat. Sesekali ia menjerit. Zilya yang masih di luar, memegang 
pintu kamarnya. Air matanya melolos. 


"Evgenia ... " ucapnya dengan lirih. 


Zilya menekuk lututnya dan memegang handle pintu, ia 
menunduk dan menangis. Evgenia beranjak, ia mengambil 
lampu nakas dan melemparnya ke foto pernikahannya dengan 
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Andreas yang terpajang di dinding. Suara pecahan kaca 
terdengar sampai keluar. Zilya berdiri dan mengetuk-ngetuk 
pintunya. 


"Ev! I beg of you, open the door! Ev! Ev!" panggil Zilya di sela 
tangisnya. 


Tidak hanya sekali. Untuk meluapkan rasa sakit dan 
kemarahan, Evgenia membanting lagi setiap fotonya bersama 
Andreas. Bayangan ketika Andreas menikah dengan wanita 
lain memutari pikirannya. Ia duduk lemas di dekat ranjang 
tidur, memegang selimut dan spreinya dengan kuat. 


"Kenapa kau lakukan ini padaku?" Lirih Evgenia. 


Ia menarik selimut dan spreinya seraya mengeluarkan air 
matanya yang kian meluruh. Nafasnya terasa sesak sekali. 
Evgenia bangun dan membuka pintu, Zilya masih di luar. Zilya 
mengulurkan tangannya untuk mengusap air mata Evgenia, 
tapi Evgenia menepisnya. 


"Berikan ponselmu!" kata Evgenia. 
Zilya mengernyit. "Kenapa?" 
"Cepat berikan ponselmu!" 


Zilya merogoh jasnya dan memberikan ponselnya pada 
Evgenia. 


"Beritahu semua orang, jangan beritahu soal keadaanku pada 
Andreas. Kau mengerti?" kata Evgenia dengan dingin. 


Zilya memegang tangannya. "Tapi Ev ..." 


Evgenia menghentak tangannya dan masuk ke dalam 
kamarnya lagi. Zilya duduk di lantai, membelakangi pintu dan 
bersandar di pintu. Air matanya terjatuh. Evgenia menaruh 
ponsel Zilya di laci meja dan menguncinya. Kemudian 
mengambil undangan pernikahan yang tergeletak di lantai. 
Menatapnya penuh kehancuran. 
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Kau selalu bilang mencintaiku, tapi kemudian kau 
mengubahnya menjadi sebuah pengkhianatan. Evgenia 
membatin. 


Ia pergi ke balkon, membawa undangan dan foto-foto Andreas 
bersama wanita lain. Ia duduk di lantai, menatap kota di bawah 
sana dengan wajah suram. Ia menunduk, melihat bukti-bukti 
pengkhianatan Andreas. 


Kau melakukan dosa besar, Andreas. Kau menikahi wanita 
lain di belakangku, aku istrimu. Batin Evgenia. 


Betapa retaknya hati ketika cinta terkoyak dengan kenyataan 
yang pahit. Semakin sakit rasanya saat cinta itu sendiri terlalu 
dalam dan telah menetap sekian lama. Evgenia tidak tahu harus 
bagaimana lagi untuk meluapkan kemarahannya, ia hanya 
ingin menangis dan terus menangis. 


At night ... 


Evgenia sengaja tidak menyalakan lampu. Hanya sorot cahaya 
bulan yang menerangi kamarnya dari dinding kaca. Pintu 
balkonnya dibiarkan terbuka. Angin berhembus masuk, 
menerpa tirai-tirai dinding dan rambut Evgenia. Wanita berusia 
duapuluh satu tahun itu duduk di atas kasur, bersama bukti 
pengkhianatan Andreas. Laptopnya terus menyala, 
mempertontonkan prosesi pernikahan itu. Evgenia 
memutarnya berulang kali, menyaksikannya dengan air mata 
bercucuran dan rutukan untuk mereka. 


"Kesalahan terbesarku adalah membiarkanmu bersama 
Andreas. Dialah kehancuran terbesarmu." 


"Andreas pria baik, dia mencintaimu. Tapi dia akan 
menghancurkan hidupmu!" Ucapan Lucas dan Rex terngiang 
di telinganya. Ya Tuhan, ternyata perkataan mereka benar. 


"Aku hanya mencintai Andreas Jullien dan selamanya akan 
hidup bersamanya, apapun kondisinya." 
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"Seriously? Kau akan hidup bersamanya dalam kondisi 
apapun? Evgenia, kau akan menyesal mengatakannya." 


Evgenia merasa menyesal dan bodoh sekarang karena telah 
membela Andreas dan hubungannya untuk melawan syarat 
Lucas. 


"Kau sangat sempurna, Evgenia. Hanya pria idiot yang 
berpaling darimu." 


"Tidak, aku tetap manusia biasa dan.. Andreas tidak mungkin 
melakukan itu. Dia sangat mecintaiku." 


Evgenia dengan cepat menutup laptopnya, memeluk kedua 
kakinya menggunakan satu tangan dengan erat dan memukul 
kepalanya sendiri beberapa kali. Merutuki kebodohannya 
sendiri. Pikirannya tentang Andreas salah besar dengan 
kenyataan baru ini. Andreas mengkhianatinya! 


BUZZ!! BUZZ!! 


Evgenia menoleh, ponselnya terus bergetar. Panggilan masuk 
dan itu dari Andreas Jullien. Sejak sore pria itu 
menghubunginya dan mengirim pesan, tapi Evgenia sengaja 
mengabaikannya. Bahkan ia juga mengabaikan telepon dan 
pesan dari orang lain. Evgenia menarik nafas dan 
menghembuskannya pelan. Ia mengambil ponselnya dan 
menerima panggilannya. 


"Finally, baby! Kau menjawab teleponku. Kau dari mana saja, 
sayang? Aku khawatir! Are you okay?" Suara Andreas 
terdengar cemas. 


Evgenia diam. 
"Baby..." 
Evgenia menghela nafas. "Ya, i'm just busy and i'm sorry." 


"It's okay, baby. But ... what's wrong with your voice? Kau 
habis menangis? Apa ada masalah?" 


"Tidak, semua baik-baik saja." 
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"Are you serious? Please, baby tell me." 

"Jangan cemas! Semua baik-baik saja." 

"Kau habis menangis, kan?" 

Air mata Evgenia menetes. "Tidak." 

"Apa karena aku?" 

Evgenia diam, ia menatap undangan pernikahan itu. 


"Maafkan aku. Aku mengaku aku salah karena tidak 
mengabarimu. Aku sangat sibuk dan kesiangan, sayang. Saat 
aku membuka voicemail, Zilya berada di pesan terakhir. Aku 
langsung mengabarinya. Dia memberitahumu?" 


"It's okay. Aku tidak mau membahasnya. Cepatlah pulang!" 


"Aku akan pulang, besok mungkin sampai di sana. I miss you 
so bad." 


Evgenia tersenyum kecut. "Miss you too. Aku menunggumu, 
baiklah aku mau mandi ... aku baru saja pulang." 


"Okay, honey. I love you." 


Air mata Evgenia mengalir. Evgenia langsung memutuskan 
teleponnya dan melempar ponselnya ke lantai. Ia beralih 
meringkuk dan menangis. 


Im not okay! It's fucking hurt me! If you love me, why did you 
do that? I hate you, ucap Evgenia dalam hati. 


XXX 


Mobil mewah melewati gerbang dan berhenti di pelataran 
mansion. Pintu terbuka dan keluarlah Andreas. Andy yang 
sudah menunggu di depan mansion, segera membuka bagasi 
untuk membawa kopernya. Andreas pagi ini tiba di Los 
Angeles. Ia langsung bergegas pulang setelah Evgenia 
menjawab teleponnya semalam. Di dalam kamar Matvey, 
bocah itu bersama Evgenia. Matvey baru saja bangun dari tidur. 
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"Matvey, Mommy boleh minta tolong?" tanya Evgenia dengan 
tersenyum. 


Matvey mengangguk. 


"Mommy mohon, Matvey jangan beritahu Daddy kalau 
kemarin Mommy menangis. Okay?" kata Evgenia. 


Matvey mengernyit. "Kenapa?" 
"Nanti Daddy khawatir. Kasihan Daddy." 
"Okay." Matvey tersenyum. 


Evgenia memeluknya, wajahnya yang ceria berubah sedih. 
Matvey tidak tahu apa yang telah di lakukan Ayahnya. Alec 
masuk dan memberitahu Evgenia jika Andreas sudah datang. 
Matvey tampak senang sekali. Evgenia menggendong Matvey 
dan berjalan keluar. Evgenia memasang wajah sedingin 
mungkin. 


Aku akan membalas kejutanmu, Andreas. Akan kubalas, batin 
Evgenia. 


Saat Evgenia turun bersama Matvey dan Alec. Ia melihat 
Andreas sudah di ruang tamu, bersama Zilya. Ekspresi Evgenia 
kembali berubah, ia tersenyum, seceria mungkin. Ia 
menyembunyikan kehancurannya. 


"Hi, baby!" kata Andreas. "Hi, my son!" 


"Daddy!" Matvey berlari dan Andreas segera menangkapnya, 
lalu menggendongnya. 


Matvey memeluk Andreas. "Miss you, Daddy!" 


Andreas setengah berputar. "Miss you too, prince! How are 
ya?" 


"Good!" jawab Matvey dengan semangat. 


Evgenia dan Zilya saling melempar tatapan. Zilya terlihat sedih, 
Evgenia memalingkan wajah. 


The Darkest Reincarnation 2 - 158 


"My wife!" kata Andreas. 


Evgenia tersenyum. Andreas memeluknya masih 
menggendong Matvey. Rasanya Evgenia ingin menangis saat 
Andreas mengecup bibir dan keningnya, tapi ia tahan. 


"Aku sangat merindukanmu, sayang," ucap Andreas. 
Evgenia tertawa kecil. "Ya, kau selalu merindukanku." 
"Ah ya, aku bawa hadiah untukmu dari London." 


"Sudah, nanti saja. Sekarang kau mandi, sarapan dan istirahat! 
Kau pasti lelah." 


"As you wish." 


Andreas menyuruh pelayan membawakan koper dan bingkisan 
hadiah ke kamarnya. Lalu Andreas melenggang pergi ke lantau 
atas bersama Matvey. Evgenia ingin menyusul, namun tertahan 
karena Zilya memegang tangannya. Evgenia menurunkan 
tangan Zilya. 


"Ev--" ucapan Zilya terputus saat Evgenia menoleh dan 
menatapnya dengan dingin. 


Evgenia berkata, "Aku tidak mau bicara dengan siapapun, kau 
salah satunya." 


Setelah itu Evgenia melangkah pergi. Zilya duduk di sofa, 
memegang kepalanya. Ia terlihat kalut. Andreas sampai di 
kamar, ia menurunkan Matvey di kasur. 


"Kau belum mandi, kiddo. Bagaimana kita mandi bersama?" 
ucap Andreas. 


Matvey melompat-lompat. "Ya! Ya! Matvey mau, Daddy!" 


Evgenia memperhatikan mereka berdua. Matvey tidak tahu apa 
yang telah di lakukan Ayahnya, jika ia tahu pasti sama 
hancurnya dengan Evgenia. 


"Mommy mau ikut?" Suara Matvey membuat Andreas 
mengikuti arah tatapannya. 
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Dokter bedah itu tersenyum pada Evgenia. "Sweetie, 
bagaimana?" 


Evgenia berjalan mendekat. "Kalian tidak lihat aku sudah 
cantik begini? Aku sudah mandi." 


"Kau selalu cantik, sayang. Satu-satunya wanita paling indah 
dalam hidupku," balas Andreas. 


Bullshit, batin Evgenia. 


"Kalian mandilah! Aku akan siapkan sarapan." Evgenia 
tersenyum. 


"Mommy bukakan baju Matvey!" pinta Matvey. 


Evgenia mendekat dan melepas kancing demi kancing piyama 
putranya. Andreas mengelus kepala Evgenia dan berjalan ke 
meja, ia menaruh ponselnya. Lalu matanya tertuju pada foto 
pernikahannya bersama Evgenia. Evgenia melirik suaminya itu, 
Andreas tidak tahu saja jika kemarin ia sudah memecahkan 
kacanya. 


"Bingkainya baru. Kau menggantinya, sayang?" tanya Andreas 
menatapnya. 


"Kemarin foto itu jatuh dan kacanya retak. Jadi aku pikir 
sekalian saja bingkainya aku ganti daripada cuma kacanya. 
Supaya terlihat baru," ujar Evgenia. 


Andreas mengernyit. "Jatuh? Bagaimana bisa?" 
"Mungkin pengaitnya kendor." 


Andreas mengamati fotonya lagi. Evgenia tersenyum kecut, ia 
telah membohonginya. Andreas kemudian mendekat 
kepadanya. 


"Sekarang giliranmu membukakan pakaianku," kata Andreas. 
Evgenia tersenyum. "Baiklah, suamiku." 


Andreas menunjukan rasa senangnya. Evgenia membuka 
jaketnya lalu membuka baju Andreas. Saat Evgenia akan pergi 
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dari hadapannya, tiba-tiba Andreas merengkuh pinggang 
Evgenia dan menariknya hingga tubuh Evgenia menabrak 
tubuhnya. Evgenia memegang perut Andreas dan mendongak, 
mereka saling bertatapan. 


Aku sangat membencimu, Andreas. Dengan kau melakukan ini, 
itu justru membuat lukaku kian melebar. Evgenia membatin. 


"Baby, are you really fine?" tanya Andreas. 


Evgenia mengurai rengkuhannya dan tersenyum. "Ya. Why? 
Kau selalu saja menanyakannya." 


"Matamu tidak bisa menipuku, sayang. Kau terlihat sedih." 
"Andreas, i'm fine!" 
"What happen?" 


Evgenia tertawa. "Jika kau bertanya lagi, aku akan marah 
padamu. Dengar, aku baik-baik saja. Pergilah mandi!" 


Andreas diam. Evgenia menurunkan Matvey dari kasur. 


"Sayang, ajak Daddymu mandi. Mommy mau buatkan sarapan 
spesial. Okay, kiddo?" kata Evgenia. 


"Yes, Mom! Come on, Dad!" Matvey menarik tangan Andreas. 


Sebelum meninggalkan kamar, Evgenia tersenyum pada 
Andreas. Andreas terus melihat istrinya itu sampai pintu kamar 
tertutup. Evgenia pergi ke dapur, ia memakai celemek dan 
mulai membuat sarapan. Ia tidak sendiri, koki mansionnya 
membantunya. Tawa Evgenia terus terdengar, humor dari 
kokinya membuatnya tertawa. Kelihatannya begitu, tapi 
sebenarnya tidak. Evgenia tertawa secara paksa, pikirannya 
berada di tempat lain yaitu pernikahan kedua Andreas. Zilya 
melihatnya dari jauh, ia tidak sadar Alec ada di sampingnya. 


"Aneh ya--" 
"Oh, gosh! Alec kau mengejutkanku," potong Zilya dengan 
berbisik. 
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"Uh, sorry. Kau pasti sama penasarannya denganku saat 
mendengar tawanya." 


Zilya diam. 


"Kemarin Evgenia menangis begitu histeris, she looks so 
devastated. Sekarang lihat, dia tertawa begitu lepas seperti 
tidak terjadi apa-apa kemarin." 


Zilya masih diam. 
Alec menghela nafas. "Tapi aku tahu Evgenia menutupinya. 


Entah apa yang telah membuatnya menangis hebat dan 
meminta kita untuk tidak memberitahu Andreas." 


"Shut up, Alec!" ucap Zilya dan pergi. 


Alec mengernyit. Setelah beberapa menit, Evgenia kembali ke 
kamar untuk menemui Matvey. Ia memakaikannya jubah 
mandi mini dan menggendongnya ke kamar Matvey. Ia 
mengurus Matvey dengan dibantu baby sitter. Evgenia 
memakaikan Matvey baju sambil bernyanyi. Setelah Matvey 
rapih, Evgenia menangkup wajah putranya yang tampan itu. Ia 
menatap kedua mata abu-abunya. 


"Semoga Matvey jadi laki-laki yang baik. Tidak menyakiti hati 
perempuan dan menghancurkan hidupnya. Amin. Mommy 
sangat menyayangimu," ucapnya dan mengecup kening 
Matvey. 


"Te amo, Mommy," balas Matvey. 
A few moments later ... 


Andreas berjalan menuju tangga, kebetulan Zilya baru saja 
naik. Ia memanggil Zilya hingga wanita itu berhenti. 


"Apa yang telah terjadi?" tanya Andreas. 
Zilya mengernyit. "Apa maksudmu?" 
"Aku merasa ada yang tidak beres dengan Evgenia," ujar 


Andreas. 
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"Daddy!" Suara Matvey mengalihkan perhatian. 


Tampak Evgenia menggandeng Matvey. Matvey berlari ke 
Ayahnya dan Evgenia berjalan sambil melirik Andreas juga 
Zilya secara bergantian. 


"Ayo, kita sarapan!" kata Evgenia. 


Saat Zilya akan pergi, dengan cepat Andreas mencekal tangan 
Zilya. Evgenia melihatnya. 


"Kau mau kemana? Ayo kita sarapan bersama!" ajak Andreas. 


Zilya tersenyum tipis. "Kalian duluan saja, aku mau 
mengerjakan sesuatu." 


Zilya melepas genggaman tangan Andreas dan pergi. Andreas 
menggendong Matvey dan menggandeng tangan Evgenia 
untuk menuruni tangga bersama. 


Sampai detik ini aku masih tidak menyangka kau pria 
terbrengsek yang aku tahu. Andreas, kenapa kau begitu mudah 
merusak hati ini? Lirih Evgenia. 


A few moments later ... 


Sarapan telah selesai. Matvey turun dari kursi dan anak laki- 
laki itu langsung menaiki mobilnya. Mini car dengan merk 
ternama. Andreas mengawasinya dari jauh, masih duduk di 
kursi makan bersama Evgenia. 


"Andreas," ucap Evgenia. 
Andreas menoleh. "Yes, baby." 
"Hari ini kita ke Alpine," kata Evgenia. 


Andreas mengerutkan dahi. "Alpine? Kau mau ke rumah 
bajingan itu?" 


Evgenia menganggukan kepala. Andreas menolak, tapi 
Evgenia terus mencoba meyakinkannya. Evgenia bilang ia 
ingin meminta Rex dari Lucas secara baik-baik. 
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"No, baby. Lucas juga tidak akan mendengarkanmu! Dia akan 
menukar dirimu dengan papa. Kita tidak akan kesana!" kata 
Andreas. 


Evgenia menghela nafas. "Aku tidak bisa terus diam, Andreas! 
Kita coba lagi tidak ada salahnya 'kan?" 


"Sayang, kau tidak mengerti. Aku janji akan membebaskan 
papa, kita butuh rencana yang tepat, sayang." 


"It's okay. Kalau kau tidak mau, aku tidak memaksa. I will go 
alone." Evgenia beranjak dan melangkah pergi. 


"Barbie! Sweetheart!" Andreas mencoba memanggilnya. 


Andreas memanggil baby sitter, untuk menjaga Matvey. Pria 
berusia 28 tahun itu menghampiri Evgenia yang duduk di 
ayunan dekat kolam renang. Evgenia memandangi kota di 
bawah sana. 


"Evgenia Jullien," ucap Andreas. 


Pria itu duduk di samping Evgenia. Ingin sekali rasanya 
Evgenia menyebut nama istri kedua Andreas dengan marga 
Jullien, untuk mengejutkannya, tapi ia harus bersabar sedikit 
lagi. 


Andreas menghela nafas dan memainkan poni depan Evgenia. 
"Baiklah, kita akan kesana," katanya. 


Evgenia menoleh. "Sungguh?" 


"Ya. Demi istriku. Demi wanita yang sangat aku cintai ini," 
ucap Andreas. 


Jika benar mencintai, kau tidak akan berkhianat. Kata Evgenia 
dalam hati. 


Evgenia tersenyum. "Terimakasih ... suamiku." 


Sekali lagi, Andreas memperlakukan Evgenia dengan romantis. 
Seperti benar-benar mencintai, tapi dibalik itu ada 
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pengkhianatan yang sulit bahkan mungkin tidak bisa di 
maafkan. Di dekapnya Evgenia dan memegang erat tangannya. 


KEEKEKE 


Alpine, New Jersey. 


Lucas terlihat bahagia. Ia berlari ke anak anjing peliharaannya, 
mengangkatnya dan berkata calon ratu Englberht akan segera 
datang ke mansion. Semangatnya memancing Rex datang, pria 
paruhbaya itu tersenyum. 


"Wow, kau terlihat bahagia sekali," ungkap Rex. 
Lucas menurunkan anak anjingnya dan berkacak pinggang. 


"Bagaimana tidak? Evgenia akan datang ke sini, istanaku ini 
akan kembali bersemi." 


"Kemarin-kemarin kau terlihat sangat gelisah," kata Rex. 


Lucas duduk di sofa dan menghela nafas panjang. Setelah ia 
mengirim Egon untuk memberikan map itu pada Evgenia, 
Lucas sangat gelisah. Ia bisa membayangkan betapa hancurnya 
perasaan Evgenia. Lucas rasanya ingin berlari padanya dan 
memeluknya dengan erat. Tidak hanya itu, Lucas ingin 
membawa Evgenia pergi dan membahagiakannya sepenuh hati 
dan hidupnya. Mendengar kabar Evgenia pergi ke Alpine dan 
siang ini Evgenia dalam perjalanan, membuat kegelisahannya 
menipis. 


"Rumah ini akan bersemi, tapi sebelum itu.. kegelapan akan 
menyelimuti sebab ada dua hidup yang hancur. Hidup Evgenia 
dan Andreas. Aku yakin drama besar akan terjadi di sini," 
gumam Rex. 


Lucas tampak berpikir. "Apa yang akan Andreas dapat, tidak 
sebanding dengan kehancuran yang ia berikan pada Evgenia." 


Pelayan datang, ia memberitahu mereka jika Andreas dan 
Evgenia sudah tiba. Lucas lantas beranjak bersama Rex. Di 
pelataran mansion, Evgenia dan Andreas turun dari taksi. 
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Sebenarnya mereka tidak hanya datang berdua, Matvey, baby 
sitter, Zilya dan Alec ikut bersama mereka. Anne 
mempersilahkan mereka masuk. Saat mereka masuk, orang 
yang pertama kali Rex lihat adalah Matvey. Ia tersenyum 
menatap cucunya. Tampak Matvey dalam gendongan Andreas. 
Evgenia meminta baby sitter untuk beralih menggendong 
Matvey dan ia juga meminta Anne untuk mengajak mereka ke 
tempat lain. Kini tinggal Evgenia, Andreas, Zilya, Alec, Lucas 
dan Rex. 


Lucas tersenyum. " Welcome to my mansion! Ayo, kita duduk 
di ruang tamu!" 


Evgenia berjalan mendekat. "Aku tidak mau basa-basi." 
Lucas mengernyit. "What's up, honey? What do you want?" 


Andreas mengepalkan tangannya saat mendengar Lucas 
memanggil Evgenia semesra itu. 


"Tentu saja Ayahku! Biarkan Papa kembali, berkumpul dengan 
keluarganya," kata Evgenia. 


Lucas mengangkat satu alisnya. "Aku tidak menerima 
permohonan dalam bentuk apapun kecuali syarat yang sama." 


"Kau ingin aku menjadi milikmu?" tanya Evgenia. 


"Absolutely. Menikahlah denganku dan aku akan 
mengabulkan permintaanmu itu." 


"Ev!" Andreas berjalan mendekat. 
"Aku terima," ucap Evgenia. 


Mendengar dua kata barusan, membuat Andreas lantas 
menghentikan langkah kakinya. Itu juga mengejutkan untuk 
Zilya dan Alec. 


"Are you sure?" pinta Lucas. 


"Sangat yakin," kata Evgenia. Kedua matanya berlinang air 
mata. 
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Lucas mengulurkan tangannya. "Menikah dengan Lucas 
Englberht?" 


Evgenia memegang uluran tangannya. "Aku bersedia." 


Air mata Evgenia pun jatuh. Andreas masih dengan ekspresi 
shock-nya. Ia menghampiri Evgenia. Menarik Evgenia hingga 
menghadap ke arahnya, memegang kedua lengan ototnya 
dengan erat. Andreas terlihat marah. 


"What the hell, what are you doing?!" kata Andreas dengan 
lantang. 


Evgenia diam, menatap Andreas dengan sendu. 


"Ev, jangan lakukan ini! Aku sudah berjanji akan mencari cara 
untuk membawa Papa! Kita akan hadapi ini bersama-sama, 
okay?! Jangan lakukan ini!" kata Andreas. 


Evgenia dengan datar membalasnya. "Aku harus 
melakukannya, Andreas." 


"Are you fucking serious?! Kau akan meninggalkanku? Kau 
akan hancurkan pernikahan kita?! Kau tega lakukan ini?" 
bentak Andreas. 


"Kau menyalahkanku?" 


"Ya! Kau menerima syaratnya! Kau ingin menghancurkan 
pernikahan kita!" 


PLAKKK!!! 


Suara tamparan terdengar sangat keras. Membuat Zilya dan 
Alec sampai terlonjak kaget. Lucas tersenyum dan Rex merasa 
bangga dengan putrinya yang berani menampar pria brengsek 
itu. 


"WHAT ABOUT YOU?!" teriak Evgenia, "What about you, 
Andreas?!" 


Andreas membeku dan menatap Evgenia. Evgenia mendekat 
ke Alec, ia meminta Alec mengambil map yang ada di tasnya. 
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Setelah Alec memberikannya, Evgenia kembali ke hadapan 
Andreas dan membukakan mapnya. Ia menyerahkan foto-foto, 
kaset dan undangan pernikahan pada Andreas. Seketika 
Andreas semakin shock, ia pucat pasi memegang benda-benda 
itu. Evgenia menjatuhkan map coklatnya dan menutup 
wajahnya. Ia menangis. 


"Aku merasa malu punya suami sepertimu, Andreas. Aku 
merasa malu telah membelamu! Merasa bodoh terlalu percaya 
padamu. For heaven's sack!" ucap Evgenia di sela tangisnya. 


Rex mengepal tangannya, ia ingin sekali memeluk putrinya. 
Zilya mendekat dan hendak menggenggam tangan Evgenia, 
tapi Evgenia beringsut menjauh. 


"Ev-- " 


"Aku sangat marah padamu!" potong Evgenia, "Aku sangat 
membencimu! Aku membenci kalian berdua!" 


Andreas menjatuhkan barang-barangnya dan menangkup 
wajah Evgenia. 


"Demi Tuhan, aku hanya mencintaimu! Aku ... aku tidak 
berniat melakukannya, Ev. Aku mohon dengarkan 
penjelasanku!" kata Andreas. 


Evgenia menurunkan tangan Andreas. Ia mencengkeran kerah 
baju Andreas dengan lemah. 


"Sekarang katakan siapa yang menghancurkan pernikahan kita? 
Kau menghancurkannya dan hidupku, Andreas!" kata Evgenia. 


Evgenia bergerak mundur. "KAU MENIKAH DENGAN 
NADYA, SAHABATKU SENDIRI! Andreas, it's hurts!" 


Air mata Andreas jatuh. Ia merasa nafasnya tercekat dan 
lidahnya kelu untuk berucap. Evgenia terlihat sangat hancur. 


"Ev..." Zilya ingin memeluk Evgenia, tapi wanita itu terus 
menolak. 
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Evgenia menatap Zilya dengan menangis. "Kau ada di 
pernikahan itu, kenapa kau tidak memberitahuku? Kenapa? 
Kau bilang kau menyayangiku, Zilya." 


Zilya menangkup wajahnya. "Aku menyayangimu, Ev. 
Sungguh! Aku--" 


"Kenapa kau menyembunyikan fakta besar itu dariku? I hate 
you!" Evgenia menurunkan tangan Zilya. 


Andreas mendekat. 
"Beri aku kesempatan untuk menjelaskannya." 


"Kau tidak sendiri untuk menjelaskannya," balas Evgenia 
dengan tatapan tajam. 


Pintu terbuka dan masuklah dua pria berpakaian serba hitam 
dengan menahan seorang wanita. Nadya Kenova, sahabat satu- 
satunya Evgenia. Sahabat sejak sekolah menengah atas. Nadya 
Jullien, wanita yang telah dinikahi Andreas Jullien. 


Tampak Nadya menangis. Andreas semakin merasa terpojok, 
ia merasa malu dan bersalah. Dua pria itu mendorong Nadya 
dan Evgenia menangkapnya, ia menatapnya penuh rasa kecewa. 


"Nadya Jullien," ucap Evgenia. 
"Ev--" 


"Apa alasanmu menikah dengan Andreas, suamiku?" tanya 
Evgenia. 


Nadya melirik Andreas. "I'm ... i'm pregnant." 


Evgenia melepas pegangannya dari Nadya dan bergerak 
mundur. Dugaan Evgenia benar, foto Nadya dan Andreas di 
rumah sakit pasti karena Nadya hamil. 


Zilya memegang pundak Evgenia. "Ev, ini cukup ... aku tidak 
mau melihatmu semakin hancur!" 


"Aku mau tahu semuanya lebih jelas!" balas Evgenia. 
"Katakan Nadya!" 
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"Nadya, ayo jelaskan semua! Andreas suamimu tidak mampu 
untuk menjelaskannya, dia sudah sangat merasa malu. Ayo, 
bantu suamimu!" sambung Lucas. 


Nadya masih menatap Andreas. "Malam itu ... " 


Tiga bulan yang lalu, tepatnya malam itu Andreas hendak 
pulang dari rumah sakit. Andreas bertemu dengan Nadya, ia 
baru menjenguk temannya. Lalu Andreas menawarkan 
tumpangan karena Nadya adalah sahabat baik Evgenia. 
Andreas mengantar Nadya pulang dan Ibunya Nadya memaksa 
Andreas untuk mampir. Merasa tidak enak, Andreas pun mau. 


Andreas bertamu pada malam itu dan mengobrol dengan 
Ibunya Nadya. Lalu saat tinggal Andreas dan Nadya berdua 
saja, mereka membicarakan tentang Evgenia. Nadya 
mengajaknya bicara sambil minum sampanye. Saat Andreas 
mabuk, Andreas sempat mengungkapkan masalah pribadinya 
pada Nadya. Ia mengeluh akan trauma Evgenia yang tidak mau 
disentuh atau diajak bersetubuh. Andreas bisa mengerti, tapi ia 
juga manusia biasa yang terkadang marah dan hilang kendali. 


Betapa bodohnya Andreas malam itu yang mencium Nadya 
dan memaksanya untuk membuka pakaiannya. Dalam keadaan 
mabuk, Andreas berpikir Nadya adalah Evgenia. Ia terus 
menyebut nama Evgenia saat mencumbu Nadya. 


"Lalu kami pergi ke kamar dan kami melakukan hubungan 
seksual," ucap Nadya. 


Evgenia menekan dadanya yang terasa sesak. Zilya 
meneteskan air matanya melihat kerapuhan Evgenia. 


"Andreas dalam keadaan mabuk berat dan aku ... jujur ... aku 
biarkan hal itu terjadi," kata Nadya. 


Evgenia tercengang. 


"I love your husband, Evgenia. Sebenarnya aku menyukainya 
sejak kau mengenalkannya padaku waktu di sekolah dulu. I'm 
sorry," ucap Nadya. 


The Darkest Reincarnation 2 - 170 


Kekecewaan kian menumpuk. Kenyataan baru menambah 
lukanya. 


Setelah malam itu terlewati, Andreas sangat marah pada Nadya. 
Ia merasa bingung dan tidak siap untuk jujur pada Evgenia. 
Sampai kemudian Nadya di nyatakan hamil, Nadya meminta 
pertanggung jawabannya. Andreas sangat-sangat bingung, 
semakin kacau saat orangtua Nadya memaksa Andreas 
menikahi Nadya. Andreas sudah menolak, tapi penolakannya 
membuat Nadya hampir membeberkan kehamilannya pada 
media. 


Dengan sangat terpaksa, Andreas menikahi Nadya di Rusia. 
Dengan satu syarat, dengan sangat tertutup. Tidak boleh satu 
orang pun kecuali orang terdekat keluarga Nadya yang tahu 
tentang pernikahan itu. Zilya juga termasuk yang 
mengetahuinya, ia menghadiri pernikahannya, untuk 
menyaksikan keterpaksaan Andreas. Ada pikiran untuk jujur, 
memberitahu semuanya. Namun Andreas terlalu takut 
kehilangan Evgenia. 


"Jika Lucas tidak memata-matai Andreas, rahasia besar ini 
mungkin tidak akan terbongkar atau terlambat dan semakin 
menyakitkan," gumam Rex. 


Rex menghampiri Andreas. "Aku kira kau akan 
mengatakannya sendiri, tapi tidak. Kau terus menutupinya. 
Aku tidak tahan melihat putriku bahagia di samping 
pengkhianatan suaminya." 


Kedua kaki Evgenia melemas, ia jatuh dan menangis tanpa 
suara. Pandangannya tampak kosong. Rasa shock sangat 
memukul jiwanya. 


Andreas ingin bergerak mendekat. "Evgenia--" 
"Jangan dekati putriku lagi!" Rex menghalangi jalannya. 


"Aku sangat mencintainya, Pa! Aku hanya mencintainya!" kata 
Andreas. "Evgenia!" 
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Evgenia memejamkan mata. "Khianat tetaplah khianat. Meski 
kau tidak berniat, kau telah melakukannya." 


"Ev!" Andreas melewati Rex. Ia menekuk lututnya di dekat 
Evgenia. 


Evgenia enggan melihatnya. 

"Eva" 

"It's over." 

"What do you mean?" 

"Aku mau kita bercerai, Andreas." 
Andreas terpaku. "What?! No, I... i can't!" 


"Bebaskan aku dari hubungan ini, atau aku akan mengakhiri 
hidupku!" 


Semua orang terkejut mendengarnya. Rex menghampiri 
Evgenia, menariknya untuk berdiri dan memeluknya. Evgenia 
menangis sejadi-jadinya dipelukan sang Ayah. Rex bahkan 
ikut menangis. Rex membawa Evgenia ke lantai atas. Lucas 
mendekat ke arah Andreas. 


"Aku akan mencintainya, lebih dari kau mencintainya!" Lucas 
tersenyum dan melenggang pergi menyusul Rex. 


Rex membawa Evgenia ke kamar. Ia membuat Evgenia duduk 
di tepi kasur. Lucas datang bersama pelayan yang 
membawakan minum, Lucas menyondorkan segelas air 
mineral pada Evgenia. Evgenia meneguknya sedikit dan 
meminta mereka pergi, Evgenia ingin sendirian. 
Permintaannya pun di kabulkan. Rex, Lucas dan pelayan pergi. 


Rex menutup pintunya dan mengusap air matanya. Tanpa 
berkata Rex melangkah pergi, di ekori pelayan. Lucas masih di 
depan pintu, ia memejamkan mata seraya memegang handle 
pintu. Ia mendengar suara tangisan Evgenia yang semakin 
keras dan sesekali menjerit. Lucas mengepal tangannya, ia 
tidak tahan hanya diam saja. 
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PRANGG!!! 


Suara pecahan kaca mengejutkan Lucas. Pria itu lantas masuk 
dan terkejut melihat Evgenia memukul-mukul tangannya ke 
pecahan gelas yang berserakan di lantai. Betapa hancurnya 
Evgenia. Lucas mendekat dan mencoba menghentikannya. 
Darah keluar dari tangannya yang terluka. Lucas memegang 
tangan Evgenia yang berdarah dan memeluknya. 


"Kehancuranmu adalah kehancuranku, Evgenia. Aku 
mencintaimu. Sangat mencintaimu," ucap Lucas. 


Lucas mengecup puncak kepala Evgenia dan air matanya 
mengalir. Suara tangisan Evgenia memenuhi seisi kamar. 
Tetesan demi tetesan darah dari tangannya, tidak sebanding 
dengan luka di hatinya. 


Hi THE DARKEST REINCARNATION M 
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- PART 43 | Undeniable Pain 


Pengkhianatan adalah salah satu momok yang berpengaruh. 
Kau pasti tahu rasanya cinta dan kepercayaan yang dikhianati. 
Rasanya seperti relung hati yang terbakar. Api yang melalap 
setiap tepinya dan rasa sakit di sepanjang jeritan. Atau seperti 
seseorang mengulitimu dan setiap tetes air matamu mengiringi 
darah yang mengalir. Atau mungkin rasa sakitnya lebih dari itu. 


Jari-jemari lentiknya mencengkeram erat tepi ranjang tidur. 
Deru nafasnya terdengar sesak dan pandangan matanya sangat 
menyedihkan. Kehancuran terpatri di kedua mata cantiknya. 
Evgenia menangis tanpa suara. Pagi ini ia terbangun dari 
tidurnya dengan luka yang masih baru. Hubungan seksual, 
kehamilan Nadya dan pernikahan Andreas dengan Nadya 
membekas di benaknya. 


Terdengar suara pintu terbuka dan langkah kaki mendekat. Itu 
Lucas, billionaire dengan segala kemisteriusannya. Lucas 
duduk di tepi kasur dan mengulurkan tangannya untuk 
mengusap kepala Evgenia. 


"Morning, beautiful," ucapnya. 


Evgenia tidak membalasnya. Lucas melihatnya dengan sendu, 
kasihan wanita ini. Kemudian Lucas bergerak untuk 
menghapus air matanya. Setelah itu Lucas beranjak untuk 
membuka tirai jendela dan pintu balkon. Lucas berjongkok di 


The Darkest Reincarnation 2 - 174 


depan pandangan Evgenia, tangan kokohnya kembali 
mengusap kepala Evgenia dan menggenggam tangan Evgenia. 


"I know how it feels," kata Lucas dengan sangat lembut. 


Evgenia memejamkan matanya. "Kenapa harus orang 
terdekatku yang menghancurkan hidupku? Ini lebih sakit dari 
para pembenci yang menyerangku." 


Lucas mengecup tangan Evgenia. "Do you believe in karma? 
That will happen to them." 


"Aku ingin berhenti menangis, tapi tidak bisa. Rasanya sangat 
membekas," lirih Evgenia. 


"Yeah, i know it." 


Lucas berdiri untuk menuangkan air minum, lalu duduk di tepi 
kasur. Membangunkan Evgenia dari posisi berbaring lalu 
memberikan minum padanya. 


"Everything's gonna be okay. You're not alone," ucap Lucas. 


Evgenia menjauhkan bibirnya dari gelas. "Tapi aku sendirian 
merasakan sakit ini." 


"No, baby. No, okay. You're not alone. Orang-orang yang 
berada di sekitarmu, yang menyayangimu juga merasakannya. 
Termasuk aku, it hurts so much." 


Evgenia diam memandangnya. Lucas mengambil gelasnya dan 
menaruhnya di nakas, pria itu menghela nafas pelan. 


"Aku mau jujur sesuatu padamu," kata Lucas. "Rencanaku 
untuk mendapatkanmu bukan hanya dengan ayahmu. Aku 
berpikir, mungkin dengan membongkar rahasia gelap Andreas 
pada akhirnya kau menerima syaratku dan itu terjadi. Kau 
datang dan ... " 


Lucas menjeda ucapannya. "Maaf, tidak seharusnya aku 
membahasnya sekarang. Maafkan aku." 
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Evgenia menghela nafas dan tersenyum. "It's okay. Beritahu 
aku bagaimana bisa kau tahu pernikahan mereka dan dapat 
bukti-buktinya?" 


Cerita pun mengalir, Lucas menjelaskannya pelan-pelan dan 
jelas. Sejak lama ia memata-matai Andreas, tujuan awal untuk 
mencari cara memisahkannya dari Evgenia. Saat itu anak buah 
Lucas melihat Andreas mengantar Nadya pulang, namun 
Andreas baru keluar dari rumah Nadya pagi harinya. Itu 
menimbulkan kecurigaan. Andreas terus diawasi, sampai 
kemudian tiba di hari dimana Andreas dan Nadya berdebat di 
rumah sakit. Andreas marah karena Nadya hamil, mereka 
dipotret sebagai bukti. Takdir baik menimpa Lucas, ia 
mendapatkan cara untuk memisahkan Andreas dari Evgenia. 


Di hari selanjutnya dan hari berikutnya Andreas diam-diam 
sering mengunjungi kediaman Nadya. Sampai akhirnya Lucas 
menemui orangtua Nadya, ia menanyakan perihal Andreas dan 
Nadya. Mereka tidak mau memberitahu, tapi karena Lucas 
mengancam, mereka menurutinya. Lucas mendapatkan 
informasi kapan mereka menikah, undangan pernikahan dan 
rekaman selama prosesi pernikahan. 


"Aku ingin segera memberitahumu, tapi ayahmu tidak 
menyetujuinya. Ia menunggu Andreas sendiri yang jujur 
padamu," kata Lucas. 


Air mata Evgenia jatuh lagi, dengan cepat ia menyekanya dan 
menunduk. 


Lucas mengangkat bahunya. "Tapi Andreas tidak jujur padamu. 
Dia menutupinya sampai benar-benar menikahi sahabatmu 
itu." 


"Sikapnya selama ini normal, seperti tidak terjadi apa-apa. Dia 
memperlakukanku penuh cinta. Tapi ... ya Tuhan, aku tidak 
menyangka suamiku menikah lagi dan bersikap semuanya 
baik-baik saja setelah apa yang dia lakukan padaku ... " 
Terdengar lirih suara Evgenia. 
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Lucas mengangkat dagu Evgenia. Air mata wanit itu melolos, 
tapi ia mengutas senyum. Senyum getir. 


"Dia juga akan menghancurkan hati seluruh keluargaku," ucap 
Evgenia. "Aku wanita yang tidak berguna." 


"Sshh! Kau ini bicara apa?" bantah Lucas. 


Evgenia menurunkan tangan Lucas. "Aku tidak bisa melayani 
suamiku sendiri. Aku cacat! Aku ... a--aku buruk." 


"EM 


"Aku yang tidak bisa memenuhi tanggung jawabku sebagai 
istri. Aku tidak tahu kalau dia menyimpan amarah padaku, 
karena aku tidak bisa memberikan tubuhku padanya. Dia 
berkhianat karena aku sendiri." 


"Evgenia, stop okay?!" Lucas sedikit mempertegas suaranya. 
"Don't blame yourself! Andreas tidak bisa mengendalikan 
dirinya dan Nadya sengaja membiarkan itu terjadi. Kau korban, 
sayang. Jangan mengatakan itu lagi, aku benci mendengarnya." 


Evgenia menunduk. Lucas ingin memeluknya, namun Evgenia 
menolaknya. Lucas benci penolakan, tapi untuk satu ini dia 
mampu untuk mengerti. Lucas sedang belajar mengendalikan 
egonya, rasa bersalah kini mulai dirasakannya. Lucas merasa 
berdosa telah memaksa Evgenia untuk menjadi miliknya. 


XXX 
DING ... DONG!! 


Suara bel memecah lamunan Andreas. Pria itu duduk di lantai 
dengan keadaan bertelanjang dada dan dua botol sampanye 
tergeletak di lantai. Damn, dia terlihat sangat kacau. 


DING ... DONG!! 


Suara bel lagi. Andreas tersenyum, 1a berdiri dan melangkah 
cepat untuk membuka pintu kamar hotelnya, ia sampai hampir 
jatuh. Begitu pintunya terbuka, senyum Andreas menyurut. Ia 
mengira yang datang adalah Evgenia. 
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"Slut, what are you doing?!" ketus Andreas. 
Nadya tercengang. "Slut? Seriously? I'm your wife!" 


"Shut up!" Andreas melirik ke sepanjang lorong, memastikan 
tidak ada orang. 


Nadya memegang wajah Andreas. Dengan kasar Andreas 
menepis tangannya dan menatapnya tajam. 


"Are you okay?" tanya Nadya. 
"Go!" balas Andreas. 


Nadya mengernyit. "What? Andreas, kau sudah mengusirku 
semalam." 


"Go | " 
"I don't want!" 
"Leave me alone!" 


"No! Kau terlihat sangat kacau, Andreas. Aku tidak bisa 
meninggalkanmu sendirian." 


"Go away!!" bentak Andreas. 


Suaranya yang lantang membuat Nadya terlonjak kaget. 
Andreas hendak menutup pintunya, namun Nadya 
menahannya dan mendorong Andreas hingga ia berhasil masuk. 


"You ..." Andreas mengepalkan tangannya. 


Dengan berat hati ia membiarkan Nadya ada di dalam 
kamarnya. Ia menutup pintunya dan menjauh dari Nadya yang 
berusaha memegangnya. 


"Berhentilah bersikap dingin dan kasar padaku! Aku istrimu," 
ucap Nadya. 


Andreas mengambil dua botol kosong sampanyenya. 
"Tidakkah kau kasihan padaku? Aku sedang hamil, Andreas. 


Mereka ... orang-orangnya Evgenia membawaku dengan paksa 
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dan sangat kasar padaku. Bagaimana jika anak kita kenapa- 
kenapa?" gumam Nadya. 


Andreas menatapnya tajam. "I fucking don't care about you!" 
"Aku istrimu!" 
PRANG!!! 


Andreas melempar dua botol kacanya hingga pecah ke arah 
meja kaca yang langsung retak. Tidak sampai di situ, Andreas 
mencengkram bahu Nadya dengan kuat. Dia terlihat sangat 
marah, sampai-sampai tercetak jelas otot lehernya. 


"Aku tidak pernah menginginkanmu!" kata Andreas. 
"Pernikahan antara kau dan aku hanya karena aku terpaksa! 
Kau sengaja menjebakku, agar aku berpisah dari istriku 
Evgenia!" Andreas melepas cengkramannya dan berbalik 
membelakangi Nadya, ia beralih mencengkram kepalanya. 


"FUCK!" rutuk Andreas. 


Nadya menelan salivanya, ia terlihat begitu tegang. Andreas 
melangkah pergi ke kamar mandi, ia bahkan membanting 
pintunya saking marahnya. Zilya dan mereka berdua bermalam 
di hotel setelah Lucas mengusir mereka dari rumah besarnya. 
Selain Zilya, Andreas dan Nadya berpisah kamar. Andreas 
enggan bercampur dengan wanita yang tidak dia sukai itu. 


XXX 


Suara tawa Rex dan Matvey memenuhi ruang keluarga. Kakek 
dan cucu itu bermain bersama. Mereka tidak cuma berdua, ada 
Alec Djeanrio dan babysitter. Pria paruhbaya itu terlihat 
bahagia. Evgenia turun melewati tangga mansion, di 
belakangnya ada Lucas. Evgenia tampil sederhana dengan 
gaun santainya. Rambutnya diikat hingga leher jenjangnya 
terpampang indah. Evgenia dan Lucas menuju ruang keluarga. 


"Abuelo!" 
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Evgenia mengernyit seraya tersenyum mendengar Matvey 
memanggil Rex seperti itu. 


"Abuelo?" Suara Evgenia mengalihkan perhatian. 
Rex tersenyum. "Hello, princess! Good morning!" 


"Morning, Papa," balas Evgenia. "Ehm, Matvey panggil Papa ... 
abuelo?" 


"Yeah. Sudah banyak panggilan 'grandpa' di keluarga kita, 
sayang. Aku mau cucu-cucuku memanggilku kakek dalam 
bahasa Spanyol," ujar Rex. 


Lucas menunjukan ekspresi kagum. "Whoa, itu keren!" 


"Abuelo ... ya, abuelo dan abuela. Hanya beda di huruf terakhir 
saja," gumam Evgenia. 


*(Spain | Abuelo : Kakek. Abuela : Nenek) 


Evgenia duduk di sofa, di samping Alec yang asyik main game 
dengan gadgetnya. Lucas duduk di single sofa, pandangan 
matanya tidak selain ke arah Evgenia. 


Matvey berlari kepada Evgenia. "Mommy." 


"Hey, sayang!" Evgenia mengutas senyum dan menangkup 
wajah Matvey. 


Matvey naik ke pangkuan Evgenia. Tangan mungilnya 
memegang pipi Ibunya itu, kemudian ditatapnya mata Evgenia. 


"Mommy, are you okay?" tanya Matvey. 


Pertanyaan Matvey membuat suasana menjadi sepi. Lucas dan 
Rex saling melempar tatapan. Alec dan babysitter melirik 
Matvey dan Evgenia. 


"I'm okay, prince. Mata Mommy bengkak karena tadi ada semut 
menggigitnya," kata Evgenia. 


"Semut? Matvey jadi takut. Kasihan Mommy. Pasti sakit ya?" 
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"Sudah tidak sakit, sayang. Mommy tidak apa-apa. Nanti 
bengkaknya juga kempes." 


Matvey mencium kedua mata Evgenia secara bergantian. "Get 
well soon, Mommy. I love you." 


Rex tertawa. "Oh, my godness! Cucuku manis sekali ya?" 


"Setelah Matvey cium, pasti cepat sembuh. Daddy pernah cium 
mata Mommy saat mata Mommy bengkak," ucap Matvey. 


Evgenia sedikit menurunkan senyumnya. Ia melirik Rex lalu 
Lucas, kemudian menatap Matvey lagi. 


"Mom, dimana daddy?" tanya Matvey. 
Ya Tuhan, hati Evgenia rasanya sakit. 
"Daddy sedang ada pekerjaan penting, sayang," kata Lucas. 


Matvey menoleh. Lucas mengulas senyum saat anak itu 
melihatnya. 


"Rumah sakit?" tanya Matvey. 


Lucas mengangguk. Matvey tersenyum, 1a mengungkapkan 
keinginannya ingin menjadi dokter seperti Andreas saat 
dewasa nanti. Rex beranjak mendekat ke Matvey, ia 
menggendong cucunya dan tersenyum lebar. 


"Kau bisa jadi apapun yang kau mau, asalkan kau tidak pantang 
menyerah untuk menggapainya. Mengerti?" kata Rex kepada 
cucunya itu. 


Matvey menganggukan kepala. "Yes, Abuelo!" 


Alec tertawa. "Mungkin Matvey tidak sepenuhnya mengerti 
dengan apa yang orang dewasa katakan, Papa Rex." 


"Tidak masalah," sambung Lucas. "Perkataan Papa pasti 
Matvey serap dan 1a akan selalu mengingatnya sampai dewasa 
nanti." 
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"Ya, Matvey anak yang cerdas. Cucuku ini akan menjadi orang 
sukses. Lebih dari kakeknya," timpal Rex. 


"Dan daddy," tambah Matvey. 


Rex mengangguk, ia mengutas senyum. Tapi hatinya merasa 
tidak enak dengan Evgenia, putrinya. Rex dan Lucas melirik 
Evgenia. Tampak Evgenia memasang wajah datar dengan 
pandangan kosong. 


Dia pasti memikirkan pria bajingan itu, batin Lucas. 
"Matvey bermain dengan Lucas di taman ya? Mau?" kata Rex. 


Lucas beralih menatap Rex. Ia tahu maksud pria paruhbaya itu, 
ja membaca pikirannya. Lucas berdiri dan membujuk Matvey. 
Matvey menerimanya dan membiarkan Lucas 
menggendongnya. 


"Bagaimana jika kita pergi ke toko mainan?" tanya Lucas 
seraya melangkah pergi. 


"Ayo! Matvey mau mainan!" Matvey begitu bersemangat. 


Lucas pergi ke garasi mobil. Di sana berjajar mobil-mobil 
mewahnya. Matvey tercengang dan mengungkapkan 
kekagumannya pada mobil-mobil sport milik Lucas. Matvey 
kembali menghubungkannya dengan sosok Andreas, ya 
Andreas juga memiliki banyak mobil sport di mansion. Lucas 
merasa sangat tidak suka, tapi ia memahaminya. Pria berdarah 
Jerman itu membalas ocehan Matvey dengan sabar. Kemudian 
Lucas memilih salah satu mobil sport-nya, 1a menaruh Matvey 
di kursi penumpang. Tidak lupa memakaikannya sabuk 
pengaman. Lalu Lucas masuk dan melajukan mobil sport-nya. 


Rex melihat Alec dan babysitter. "Maaf, bisa kalian tinggalkan 
kami berdua?" 


Alec berdiri. "Oh okay, Papa Rex." 


"Permisi, Tuan," ucap babysitter. 
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Alec dan babysitter pun melenggang pergi. Evgema 
mengerutkan dahi, ia bingung melihat kemana yang lainnya. 
Oh, dia tenggelam dalam lamunannya tadi. 


"Papa, dimana Matvey dan Lucas? Yang lainnya?" tanya 
Evgenia. 


Rex tertawa pelan dan mengusap lembut kepalanya. 
"Sayangku ini melamun. Mereka pergi, Ev. Lucas mengajak 
Matvey ke toko mainan." 


Evgenia hendak berdiri, namun Rex menahannya. Rex duduk 
di sampingnya. 


"Mat--Matvey pergi? Bagaimana jika dia bertemu Andreas? 
Dan publik akan membicarakan putraku pergi bersama 
Lucas?" Evgenia terlihat khawatir. 


Rex menghela nafas. "Calm down, babygirl. Matvey aman 
bersama Lucas. Papa kenal bagaimana dia. Untuk soal masalah 
publik, biarkan saja. Biarkan semua orang tahu." 

Evgenia mengernyit. 

"Toh kau dan Lucas akan bersama," ucap Rex. 

Evgenia menyurutkan kerutan dahinya. 


"Lucas akan menjadi Ayahnya," kata Rex. 


Tidak bisa untuk menepis fakta itu. Evgenia sudah menerima 
syarat Lucas untuk mendapatkan kembali Rex demi Litzi. 
Alasan lain mengapa Evgenia menerima syarat itu juga untuk 
membalas rasa sakit hatinya pada Andreas. 


Evgenia menunduk. "Kehancuran rumah tanggaku juga akan 
diketahui banyak orang. Tapi ... bagaimana dengan perasaan 
Matvey setelah dia tahu orangtuanya akan berpisah?" 


Rex menggenggam tangan Evgenia. "Kita hadapi ini bersama- 
sama, sayang. Kau tidak sendirian. Ada Papa dan Mama, ada 
keluargamu. Untuk sementara kita tutupi masalahmu dengan 
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Andreas dari Matvey. Kita buat Matvey merasa semua baik- 
baik saja. Sampai di waktu yang tepat, kita beritahu dia." 


Evgenia mengangguk pelan. "Iya, Papa." 


Setelahnya air mata Evgenia melolos, tangisnya yang pelan 
mulai terdengar terisak. Tidak cukup Rex mengelus 
punggungnya dan menggenggam tangannya, ia memeluk putri 
sulungnya itu. Evgenia meremas baju Rex, refleks dari rasa 
sakit hatinya. Evgenia menahan perihnya luka. Mata Rex 
berkaca-kaca, ia berusaha untuk tidak menangis. Tapi 
usahanya gagal, air matanya menetes juga dengan cepat ia 
menyekanya dan mengurai pelukan. Ia menangkup wajahnya 
seraya menghapus air matanya. 


"Look at me, sweetheart. Aku tahu saat ini perasaanmu 
sangatlah hancur dan mungkin untuk beberapa hari kedepan. 
But princess listen to me, believe me. Everything's gonna be 
okay," ucap Rex. Ia menunjukan senyum untuk menguatkan 
Evgenia. 


Evgenia mengangguk. 


"Everything's gonna be okay. Evgenia Mackenzie wanita yang 
sangat kuat. Sejak kecil kau sudah mengalami banyak masalah 
dan lihat kau bisa melaluinya. Inilah hidup, kesedihan dan 
kebahagiaan selalu berputar." 


"Yes, Papa... " 


"Doaku tidak pernah terputus untukmu. Z love you so much. 
Pundak dan dekapan Papa selalu untukmu, okay?" 


Evgenia memeluk Ayahnya dengan erat. Ia tersenyum dan 
mengusap air matanya. Ia berusaha untuk tidak menangis lagi. 


Three hours later ... 


Lucas mengendarai mobil sport-nya dengan sesekali melirik 
Matvey yang asyik dengan mainan barunya. Ia juga memutar 
lagu anak-anak untuk Matvey, agar anak berumur 3 tahun itu 
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nyaman bersamanya. Lucas mengusap kepalanya sambil 
tersenyum. 


Aku menyayangimu sepenuh hati sejak aku mencintai Ibumu, 
kau adalah anakku. Ucap Lucas dalam hati. 


Lucas kembali fokus menyetir. Matanya menyipit, dari jauh ia 
melihat seseorang berdiri di luar gerbang mansion-nya. Lucas 
tahu pria itu, Andreas Jullien. 


Nampaknya Andreas menyadari kedatangan mobilnya. Lucas 
menghentikan mobilnya, ia melepas sabuk pengamanya. 


"Matvey, diam di sini ya?" ucap Lucas. 


Matvey manggut-manggut mengerti tanpa melihatnya. 
Andreas mendekat saat pintu mobil terbuka. Ia kini berhadapan 
dengan Lucas. Andreas tidak tahu jika Matvey ada di dalam, 
kaca mobilnya terlihat gelap dari luar. 


"Hi, what's up?" Lucas hendak menepuk pundak Andreas. Tapi 
Andreas langsung menepisnya. 


"Aku mau bertemu dengan Evgenia," ucap Andreas. 
Lucas tertawa pelan. "Dia tidak mau melihatmu lagi." 


"Aku mau bertemu dengan istriku! Biarkan aku menemuinya!" 
balas Andreas dengan sarkas. 


Lucas tidak menggubris kekesalannya, meski ia sendiri tipe 
manusia yang tidak suka mendapat ucapan sarkas dari orang 
lan. Lucas bersikap santai, meski aura dinginnya sangat 
terpancar. 


"Dia istrimu benar, tapi sebentar lagi dia hanya akan menjadi 
mantanmu dan milikku, istriku," kata Lucas. 


Andreas mengepalkan tangannya. 


Lucas menghela nafas. "Kau sudah sangat menghancurkan hati 
dan hidupnya. Jadi sadar diri dan terima hukumannya." 
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"Aku tidak pernah berniat melakukannya. Aku terjebak dan 
terpaksa," desis Andreas. 


"Apa yang terjadi, sudah terjadi. Apapun alasannya kau sudah 
melakukannya. Salahmu adalah tidak jujur padanya. Kau 
biarkan rahasia gelapmu terus berjalan." 


"Kau tidak tahu betapa sulitnya aku untuk mengatakan semua 
itu padanya." 


"Itu masalahmu. Jika saja kau jujur padanya sejak awal, 
mungkin kondisinya tidak seperti sekarang ini. Hati wanita 
yang hancur akan sulit untuk disembuhkan. Kau hanya akan 
menambah lukanya, jadi menjauhlah dari hidupnya. Mengerti, 
Dr. Jullien?" 


Andreas terdiam. Lucas ingin masuk ke dalam mobilnya, 
namun sejenak ia menjedanya. Ia tersenyum pada dokter bedah 
itu. 


"Oh ya, aku mau berterimakasih padamu. Karena dosamu itu, 
aku lebih mudah mendapatkan Evgenia Mackenzie. 
Terimakasih banyak." Nada Lucas terkesan meledek Andreas. 


Billionaire asal Jerman itu masuk ke dalam mobil sport-nya. 


"Itu daddy?" tanya Matvey yang baru menyadari keberadaan 
Andreas di luar. 


Lucas melajukan mobilnya. "Ya, daddy kesini sebentar untuk 
memberitahu kita kalau dia sangat sibuk bekerja. Dia mau 
pergi ke rumah sakit lagi, sayang." 


Matvey diam, ia menoleh ke belakang mobil untuk melihat 
Andreas, tapi tidak bisa. Mobil sport itu melaju memasuki 
kawasan mansion. Andreas mengetatkan rahangnya, dia marah. 
Dengan perasaan sia-sia 1a duduk di jalanan dengan bersandar 
di batang pohon rindang. 


Please dont leave me. Andreas membatin. 
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Lucas sudah ada di dalam mansion, ia menggendong Matvey 
dan menenteng tas belanja. Kebetulan ada Anne, si kepala 
pelayan mansion. 


"Anne dimana Evgenia?" tanya Lucas. 


"Nona ada di teras atas, Tuan. Bersama Tn. Mackenzie," jawab 
Anne. 


Lucas melangkah pergi melewati anak tangga menuju langtai 
dua mansion. Ia menuju teras. Sampai di teras, Evgenia duduk 
di sofa bersama Rex. Mereka tampak sedang bicara. 


"Kami kembali," ucap Lucas. 


Evgenia dan Rex menoleh. Lucas menurunkan Matvey dan 
anak itu berlari ke Evgenia. Matvey memberitahunya kalau ia 
melihat Andreas di luar. 


"Apa ... apa tadi daddy kesini, Mom?" tanya Matvey. 
Evgenia terdiam dan melirik sang Ayah. 


"Ya, sayang. Tadi daddy kesini sebentar," kata Rex. "Mau 
bertemu Matvey, tapi Matvey pergi. Daddy tidak bisa 
menunggumu karena ada pekerjaan penting." 


Evgenia tersenyum. "Benar. Ehm ... apa Matvey bicara dengan 
daddy tadi?" 


Matvey menggeleng. "Tidak. Matvey lihat daddy saat Papa 
Lucas menaiki mobilnya lagi." 


"Papa?" Evgenia mengernyit dan melirik Lucas. 


Lucas menaruh tas belanjanya di meja dan duduk di sofa. "Aku 
merasa tidak nyaman di panggil 'Lucas' saja." 


"Tidak masalah. Itu bagus," sambar Rex. 


Evgenia tersenyum tipis menanggapinya. Hal baru satu persatu 
akan terjadi setelah kehancurannya, tapi lukanya mungkin akan 
selalu membekas. Beberapa saat Rex pergi, tinggalah hanya 
mereka bertiga. Matvey mengambil satu donat dari kotaknya 
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dan bermain di sekitar teras. Evgenia mengawasinya dengan 
pikiran yang tertuju ke persoalan yang sama. 


"Kau dan Andreas bicara?" tanya Evgenia memecah 
keheningan. 


"Ya. Dia ingin bertemu denganmu," jawab Lucas. 


Dia masih mau menunjukan wajahnya setelah apa yang telah 
ia perbuat padaku? Kata Evgenia dalam hati. 


Evgenia menghela nafas. "Aku tidak mau bertemu dengannya. 
I... i can't." 


"Sudah aku katakan padanya," kata Lucas. "Dia ingin meminta 
maaf padamu, aku tahu dari pikirannya." 


Evgenia tertawa hambar. "Dia melakukan hubungan seks 
dengan sahabatku sendiri dan menikahinya, dia masih berpikir 
aku akan memaafkannya? I can't." 


"Dia tidak berniat melakukannya dan Nadya menjebaknya. Dia 
katakan itu padaku." 


"Semuanya telah terjadi. Apa aku tidak berhak merasa 
hancur?" 


"Kau berhak." 


Evgenia menopang keningnya. "Dia sudah menyembunyikan 
sesuatu yang besar dariku." 


"Bagaimana jika kita malam ini pergi ke Berlin?" 
Evgenia menatapnya. "Berlin?" 


"Ya. Papa Rex harus bertemu dengan istrinya bukan?" Lucas 
tersenyum. 


Seketika senyum Evgenia terukir. "Ya! Mama pasti sangat 
bahagia!" 


Senyum wanita itu kali ini terlihat tulus, ia merasa senang 
membayangkan bagaimana Litzi bertemu dengan Rex. Matvey 
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berlari ke arah Lucas, ia memegang kedua pahanya dan 
menatapnya dengan tersenyum. 


"Papa Lucas," ucap Matvey. 


Evgenia dan Lucas saling melempar tatapan. Dalam waktu 
singkat Matvey dekat dengan pria keturunan keluarga penyihir 
itu. 


alaa 


Berlin, Jerman. 


Setelah menempuh waktu selama lebih dari tujuh jam, Lucas 
beserta rombongan tiba di kota Berlin pagi ini. Lucas pergi 
bersama Evgenia, Matvey, Rex, Alec, babysitter dan Egon 
menggunakan jet pribadi miliknya. Tiga mobil mewah dari 
pihak Lucas menjemput mereka. Kini mereka dalam perjalanan 
menuju mansion Athanasios Mackenzie. 


Athan tidak tahu tentang kedatangan mereka. Ini benar-benar 
kejutan. Rex yang duduk di samping Evgenia tidak henti- 
hentinya tersenyum, ia merasa gugup dan tidak sabar bertemu 
Litzi setelah sebelas tahun lamanya. Tiga mobil masuk ke 
kawasan mansion dan berhenti di pelataran. 


Kabar yang di berikan oleh kepala pelayan mansion kepada 
Athan, membuat Athan segera bangun dari tempat tidurnya. Ia 
bergegas melihat ke jendela, tampak Evgenia, Matvey turun 
dari dalam mobil. 


"Oh godness, Ev tidak memberitahuku kalau akan datang!" 
Athan berlari meninggalkan kamarnya. Ia mengenakan piyama. 


Athan tiba di teras, nafasnya terengah-engah karena terburu- 
buru. Ia mengernyit melihat ternyata bukan Evgenia dan 
Matvey saja yang datang. Ada Alec dan babysitter, juga 
seseorang yang mengejutkannya. 


Lucas Englberht? Batin Athan. 
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Athan mendekat ke Evgenia. "Ev, kau ... kau tidak 
memberitahuku kalau akan datang. Ini kejutan?" 


"Ya, it's surprise!" 
"What?" 


Evgenia tidak menanggapi responnya, ia menyuruh Athan 
memanggil Alano dan Litzi. Athan merasa sangat curiga, tapi 
ja segera menuruti kemauan kakak tertuanya. Tidak lama 
Athan keluar dari mansion dengan mendorong kursi roda Litzi 
dan Alano. Mereka masih memakai pakaian tidur. 


"Evgenia." Litzi mengutas senyum. 


Evgenia melangkah mendekat, Matvey ada dalam gendongan 
Lucas. Evgenia memeluk Ibunya dan mengecup pipinya. 


"Kau datang tiba-tiba? Ini kejutan, sayang," ucap Litzi. 
Evgenia mengangguk. "Ya. Mama lihat ke mobil itu!" 


Litzi mengikuti arah jari telunjuk Evgenia. Ke salah satu mobil 
berwarna hitam. Athan dan Alano ikut melihatnya. Pintu mobil 
terbuka. Litzi memegang dadanya, entah mengapa ia merasa 
hatinya begitu damai. Litzi terus melihat pintu mobil itu, lalu 
salah satu keluar dan begitu melihat siapa yang keluar, Litzi 
merasa sekujur tubuhnya mematung dan tercengang. 


"Oh my God, oh my God," ucap Litzi. Matanya berlinang air 
mata. 


Alano meneteskan air matanya melihat Rex, pria paruhbaya 
yang melangkah mendekat. Athan juga begitu shock, meski ia 
sudah tahu Ayahnya masih hidup. Rex terus mendekat dan 
mendekat, kini 1a ada di hadapan Litzi. Wanita paruhbaya itu 
sudah meloloskan air matanya. Evgenia sedikit menjauh, ia 
menangis seraya menutup mulutnya melihat orangtuanya 
kembali bertemu. 


Rex menekuk lutut dan menggenggam tangan Litzi. "Hola, 
bebe." 
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Litzi lantas memeluknya, memeluknya sangat erat. Ia menjerit 
dan menangis dalam pelukan suaminya. 


"Rex! Rex!!" teriak Litzi. "Ya Tuhan, my husband is still alive! 
Rexku masih hidup! Rex!!!" 


Semua orang menangis haru melihatnya. Rex juga menangis 
dalam pelukan hangat istrinya. Litzi tidak menyangka pagi ini 
ia melihat suaminya dan memeluknya secara nyata. Rexford 
Mackenzienya telah kembali. 


Rex mengurai pelukan dan menangkup wajah Litzi. "I miss you 
so bad." 


"Me too. Don't leave me again, please. Don't," lirih Litzi. 


Rex mengecup bibir Litzi beberapa detik, lalu memeluknya. Ia 
turut mengajak Athan dan Alano berpelukan bersama. Evgenia 
tersenyum di tengah tangis harunya melihat keluarganya kini 
bisa bertemu dengan Rex. Tinggal Mitzel dan Jelena, mereka 
masih di sekolah asramanya. 


At night ... 


Evgenia menyendiri di tepi kolam renang. Duduk memeluk 
kedua kakinya yang menekuk dan menatap air kolam dengan 
pandangan kosong. Hari ini dua hal terjadi, bahagia Rex 
bertemu dengan istri dan anak-anaknya dan sedih karena Litzi 
menangis begitu hancur mengetahui pengkhianatan Andreas. 
Segalanya sudah di ceritakan, termasuk soal Lucas Englberht. 
Litzi marah pada Lucas, tapi kemudian 1a bisa memaafkannya 
karena telah merawat Rex dengan baik dan membongkar 
kebusukan Andreas. 


"Kau memang suka ya menyendiri di tepi kolam." 


Suara Lucas membangunkan Evgenia dari lamunan. Evgenia 
mendongak melihatnya sekilas dan merubah posisi duduknya 
dengan bersila. Lucas duduk di samping Evgenia, memainkan 
air kolam dengan tangannya. 
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"Kau masih ingat kejadian konyolmu di kolam renangku?" 
Lucas tersenyum padanya. 


Evgenia tertawa kecil. "Ya, it sucks." 


"Menyebalkan untukmu. Menyenangkan untukkku," balas 
Lucas. 


Evgenia menyipratkan air ke wajah Lucas. "Jangan lakukan itu 
lagi padaku!" 


Lucas tertawa dan Evgenia ikut tertawa. Kemudian Lucas 
mengarahkan jari telunjuknya ke atas langit. Evgenia 
mendongak, ia melihat ratusan bintang bersinar di atas sana. 


"Kau tahu itu?" tanya Lucas. 
"Bintang," jawab Evgenia. 


Lucas tersenyum padanya. "Semua orang tahu itu bintang, 
maksudku bukan itu." 


Evgenia mengernyit. "Jadi?" 


"Saat kau tersenyum, kau begitu bersinar. Seakan-akan ratusan 
bintang mengelilingimu," ucap Lucas. 


Evgenia lantas tertawa. 
"What the hell, jangan menggodaku!" 


"Aku serius. Sebentar." Lucas mengeluarkan ponselnya. "Aku 
akan menunjukan sesuatu padamu." 


Lucas mengarahkan ponselnya pada Evgenia. "Kau lihat?" 


"Aku, diriku sendiri," kata Evgenia melihat dirinya dalam 
mode kamera depan itu. "Kau mau menunjukan diriku sendiri? 
Aku sudah tahu seperti apa rupaku, Lucas." 


"Kau hanya tahu satu sisinya saja." 


"Sisi lainnya?" 
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"Buatku, kau adalah salah satu ciptaan Tuhan yang memiliki 
banyak keistimewaan." 


Evgenia mematung selama beberapa detik lalu tiba-tiba saja ia 
mengambil ponsel itu dan melemparnya ke kolam. Lucas 
terlihat sangat santai melihatnya, ia justru tersenyum pada 
Evgenia. 


"Tidak masalah 'kan, Tn. Miliarder? Lagipula ponselnya pasti 
tidak apa-apa," ucap Evgenia 


Lucas mengangkat satu alisnya. "Akan aku belikan perusahaan 
ponselnya untukmu, supaya kau bisa melempar ponselnya 
lebih dari satu." 


"Tidak usah. Aku juga mampu membelinya," balas Evgenia. 
"Dasar arogan!" 

"Kau juga arogan!" 

Mereka saling diam selama enampuluh detik ... 

Lucas menatapnya. "Evgenia." 

"Ya?" sahut Evgenia tanpa meliriknya. 

"Maafkan aku." 


Evgenia menoleh. Lucas mengakui kesalahannya, ia merasa 
sangat bersalah telah menggunakan Rex sebagai umpan agar 
Evgenia mau bersamanya. Meski terlambat, Lucas benar-benar 
ikhlas melepas Evgenia dari syaratnya. Lucas membiarkan Rex 
bersama keluarganya tanpa Evgenia harus menjadi miliknya. 
Rasa bersalahnya semakin bergejolak saat melihat suasana 
mengharukan tadi pagi. 


"Karena egoku, kau dan keluargamu menderita. Sekarang aku 
melepasmu dari syarat. Aku tidak mau memaksamu. Kau 
sudah sangat menderita," ucap Lucas. 

Evgenia diam saja. Lucas berdiri, ia ingin pergi, akan tetapi 
Evgenia mencekal tangannya. 
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Lucas mengarahkan pandangannya ke bawah untuk melihat 
Evgenia. 


"Aku menerima syaratmu tanpa merasa terpaksa. Sudah 
menjadi keputusanku," gumam Evgenia. "Biarkan aku 
membalas kebaikanmu. Mungkin jika bukan karenamu, papa 
benar-benar tiada dan aku bahagia di balik pengkhianatan 
Andreas." 


Evgenia berdiri, ia melihat Lucas menggenggam tangannya 
yang mencekalnya. Evgenia tersenyum padanya. 


"Hidupku sudah sangat hancur. Tujuanku sekarang ingin 
keluargaku bahagia dan jauh dari Andreas," kata Evgenia. 


Lucas menangkup sisi wajahnya. "Aku mencintaimu lebih dari 
yang kau dengar." 


"Maaf, aku belum bisa memiliki rasa yang sama untukmu." 
"Aku bisa mengerti." 


"Setelah aku dan Andreas resmi bercerai. Aku akan menjalani 
hidup baruku di sisimu." 


Evgenia menurunkan tangan Lucas dari wajahnya secara halus. 
Lalu menepuk pundak Lucas sebanyak dua kali sambil 
tersenyum dan melangkah pergi. Lucas menatapnya yang 
berlalu. Air mata Evgenia menetes. Jujur ia masih mencintai 
Andreas, tapi ia tidak bisa bersamanya lagi. Hatinya sudah 
sangat hancur dan yang kini ia pikirkan mengikuti alur 
hidupnya. 


Langkah kaki Evgenia seketika terhenti melihat siapa yang 
berdiri tidak jauh darinya. Rasanya Evgenia ingin menghilang 
saat itu juga. 


Andreas, ucap Evgenia dalam hati. 


Lucas mendekat ke Evgenia. Andreas merasa hatinya teriris 
saat Evgenia memeluk lengan Lucas di depannya. Ternyata 
Andreas tidak datang sendirian, munculah Nadya Kenova. 
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"Ev!" Andreas bergerak melangkah maju. 


Andreas ingin memegang Evgenia, tapi Lucas menghalaunya. 
Lucas berdiri di depan Evgenia seraya menggenggam tangan 
Evgenia, ia menatap Andreas dengan tajam. 


"I wanna hit your face, but i don't know in which face." 
Perkataan Lucas sudah cukup memukul Andreas. 


Hi THE DARKEST REINCARNATION is 
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- PART 14 | Anxiety 


Langkah kaki Evgenia seketika terhenti melihat siapa yang 
berdiri tidak jauh darinya. Rasanya Evgenia ingin menghilang 
saat itu juga. 


Andreas, ucap Evgenia dalam hati. 


Lucas mendekat ke Evgenia. Andreas merasa hatinya teriris 
saat Evgenia memeluk lengan Lucas di depannya. Ternyata 
Andreas tidak datang sendirian, munculah Nadya Kenova. 


"Ev!" Andreas bergerak melangkah maju. 


Andreas ingin memegang Evgenia, tapi Lucas menghalaunya. 
Lucas berdiri di depan Evgenia seraya menggenggam tangan 
Evgenia, ia menatap Andreas dengan tajam. 


"I wanna hit your face, but i dont know in which face." 
Perkataan Lucas sudah cukup memukul Andreas. 


Nadya mendekati Andreas dan memegang lengannya. "Kita 
pergi dari sini, Andreas! Kehadiranmu takkan diterima." 


Evgenia menatap Nadya dengan sedih, terlihat jelas Nadya 
memang memiliki perasaan untuk suaminya itu. Andreas 
menurunkan tangan Nadya dengan kasar. 


"I don't care," ucap Andreas masih menatap Lucas. "Aku tidak 
akan pergi sebelum bicara dengan Ev." 
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Lucas sedikit bergeser agar Evgenia terlihat di depan Andreas. 
"Tanyakan padanya apakah dia mau," katanya. 


Andreas melihat Evgenia dengan tatapan memohon. "Aku 
mohon, sebentar saja." 


Evgenia diam, ia memalingkan pandangannya ke arah lain. 


"Aku janji, setelah kita bicara aku akan pergi. Tolong, Ev," 
ucap Andreas. 


Evgenia berpikir dan menghela nafas, ia mengiyakan 
permintaan Andreas. Andreas hanya ingin bicara berdua 
dengan Evgenia saja. Lucas dengan berat hati melangkah 
menjauh. 


Lucas melirik Nadya. "Hey, bitch! Biarkan mereka berdua." 


Nadya melihat Andreas dan Evgenia secara bergantian. Ada 
rasa kesal di dadanya, lalu ia melenggang pergi. Lucas 
mengekorinya. Mereka menunggu di teras belakang mansion, 
sehingga mereka masih bisa lihat Andreas dan Evgenia dari 
jauh. Nadya duduk di sofa, Lucas berdiri memperhatikan 
Andreas dan Evgenia. Nadya memandangi Lucas dari bawah 
sampai ke atas. Perbuatannya itu di sadari oleh Lucas. 


"Don't look at me like that, bitch!" ketus Lucas. 
Nadya sedikit terkejut. 


Lucas menatapnya tajam. "Kau ingin memperdayaku seperti 
yang kau lakukan pada Andreas? Itu takkan terjadi." 


Andreas mengulurkan tangannya untuk memegang tangan 
Evgenia. "Ev," sebutnya. 


Evgenia melangkah mundur. "Cepat katakan apa yang ingin 
kau bicarakan!" 


"Please, don't leave me." Andreas mengatakannya dengan 
perasaan yang mendalam. 


Evgenia diam. 
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"I love you so much, only you. I've lost you before, i don't want 
it again. Please," kata Andreas. 


Evgenia melempar tatapan terluka padanya. "Seriously? Kau 
berhubungan sex dengan sahabatku!" 


"I was drunk!" tukas Andreas. "Dan dia membiarkannya 
terjadi!" 


"You broke my heart!" balas Evgenia, ia menunjukan 
kekesalannya. "Seandainya kau mengatakannya sejak awal, 
mungkin keadaannya tidak seburuk ini. Kau menutupinya 
dariku sampai kau menikahinya dan tetap menutupinya dariku 
selama lebih dari tiga bulan! My heart is broken!" 


Andreas lebih mendekat dan memegang tangan Evgenia. Ia 
mempererat tangannya, tidak peduli Evgenia mencoba 
melepaskannya. 


"I know, i know it. But ... please, mengertilah aku. Aku mabuk 
dan sulit mengatakan semua itu, Ev," ucap Andreas. 


Evgenia meneteskan air matanya. "What about me?! 
Bagaimana jika kau berada di posisiku?" 


"Begitu pun sebaliknya. Bagaimana jika kau berada diposisiku, 
Ev?" balas Andreas. "Kau mabuk dan kau terjebak dalam 
keadaan yang sangat sulit." 


"Kita sama-sama hancur!" Nada Evgenia terdengar tinggi. 


Rex keluar seraya mendorong kursi roda Litzi. Athan dan 
Alano juga hadir. Mereka bergabung dengan Lucas juga Nadya 
untuk melihat Andreas dan Evgenia. 


Andreas melemahkan genggamannya saat melihat Evgenia 
semakin menangis, ia tidak tahan melihatnya. Evgenia 
mengusap air matanya dan menarik nafas dalam-dalam, lalu 
menghembuskannya pelan-pelan. 


"What do you want? Kau ingin kita tetap bersama? Bagaimana 
bisa kau berpikir itu akan terjadi?" tanya Evgenia. 
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Andreas menjawabnya. "Aku akan menceraikan Nadya. Aku 
hanya ingin bersamamu." 


Evgenia menggeleng. "Dia sedang hamil! Perceraian tidak 
akan dikabulkan jika pihak wanita sedang mengandung." 


Benar, menceraikan wanita yang sedang mengandung adalah 
hal yang tidak diperbolehkan. 


"Nadya harus melahirkan terlebih dulu dan membuktikan jika 
anak itu bukan keturunan suaminya. Tapi anak itu 
keturunanmu dan mungkin perceraian kalian akan sulit," kata 
Evgenia. 


Andreas terdiam. 

Evgenia tersenyum hambar. "Aku tetap bertahan, tidaklah 
mungkin." 

"I DONT WANT TO LOSE YOU!" Tiba-tiba saja Andreas 
membentaknya. 


Evgenia menatapnya dengan ekspresi terkejut. Andreas 
memegang lengan otot Evgenia dan mengatakan jika ia bisa 
menyuruh Nadya menutupi kehamilannya pada pengadilan. 
Evgenia menepis tangan Andreas dan menolak rencananya. 


"Berhenti melakukan hal gila lagi, Andreas! Anak itu tidak 
berdosa. Dia tanggung jawabmu," kata Evgenia. 


Andreas menghela nafas gusar. "Ev, aku hanya ingin 
bersamamu dan Matvey." 


"Jujur aku tidak rela kau bersama wanita lain. Tapi apa yang 
telah terjadi diantara kalian tidak bisa aku terima. Hatiku 
terlalu hancur untuk dibereskan," gumam Evgenia. 


Andreas menangkup wajahnya. "Mengertilah aku. Aku tahu 
aku salah, tapi aku mabuk saat itu. Nadya menjebakku, Ev." 
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Evgenia menurunkan tangan Andreas. "Aku tahu. Kau tidak 
sepenuhnya salah, Nadya bersalah begitu pun aku. Aku yang 
tidak bisa melayanimu dengan baik." 


"Tidak, Ev. Maafkan aku." 


"AKU YANG BERSALAH! AKU YANG TIDAK BISA 
MEMBIARKANMU MENYENTUHKU! AKU YANG 
BERSALAH!!!" Evgenia terlihat begitu rapuh. 


Litzi yang mendengarnya sampai menjatuhkan air matanya. 
"A- aku..." 
Andreas ingin memeluknya, tapi Evgenia menolaknya. 


"Aku tidak tahu apa yang salah denganku, kenapa aku tidak 
bisa sembuh! Aku tidak tahu apa yang salah denganku?!" jerit 
Evgenia. 


"Ev, stop!" 
"Akulah sumber masalah ini." Evgenia mengusap air matanya. 


Evgenia melangkah pergi, meninggalkan Andreas yang 
mematung. Andreas berbalik dan berlari mengejar Evgenia. Ia 
menggapai tangan Evgenia dan menariknya hingga sampai ke 
dekapannya. Mata Evgenia terbelalak saat Andreas mencium 
bibirnya. 


Nadya yang melihatnya lantas berdiri, terkejut dengan apa 
yang Andreas lakukan. Hatinya terasa panas. Rex hendak 
menghampiri mereka, namun Lucas mencekal tangannya. 
Lucas meminta Rex untuk membiarkannya. Meski Lucas 
marah dengan yang dilakujan Andreas, ia mencoba tetap 
bersabar. 


Evgenia tidak sedikitpun bergerak, tubuhnya terasa kaku. 
Andreas melepas pagutannya dan menempelkan keningnya 
pada kening Evgenia. Menatapnya dengan sedih. 


"Don't leave me," ucap Andreas. 


The Darkest Reincarnation 2 - 200 


Evgenia mendorongnya. "I can't ... i can't be with you. My 
heart is too broken." 


Kemudian Evgenia lari dari hadapannya. Ia masuk ke dalam 
mansion. Rex melangkah masuk bersama Litzi, Athan dan 
Alano untuk melihat Evgenia. Andreas sampai di teras, Lucas 
mendekat dan menatapnya dingin. 


"Kenyataan pahit memang menyakitkan." 
Lucas mengutaskan senyum iblisnya. 


Andreas tidak membalas sampai Lucas melenggang pergi. 
Nadya mendekat, berniat mengusap pundaknya, tapi Andreas 
melangkah pergi. Nadya mengekorinya. Andreas berjalan 
menuju taksi yang sudah ia minta untuk menunggunya sejak ia 
datang ke mansion Athan. 


"Andreas!" panggil Nadya. 


Andreas menoleh. "Karena kau, hubunganku dengan istriku 
Evgenia terancam hancur! Fuck you, slut!" 


Andreas masuk ke dalam taksi dan taksi itupun melaju pergi 
meninggalkan Nadya sendirian. Nadya berteriak kesal dan 
merutuk Evgenia. 


"It sucks, right?" 


Suara Evgenia mengejutkan Nadya. Ia berbalik, Evgenia sudah 
ada di belakangnya. 


"Kau mengejekku?" ketus Nadya. 


Evgenia tersenyum hambar. "Aku datang bukan untuk 
mengejekmu, tapi menyampaikan pesan. Kau telah merenggut 
kebahagiaan orang lain, suatu saat kebahagiaanmu juga akan 
terenggut." 


"Daripada membuang waktu untuk menceramahiku, lebih baik 
kau perbaiki dirimu sendiri. Kau sangat menyedihkan," balas 
Nadya. 
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Evgenia diam. 


Nadya tersenyum mengejek. "Kau terlihat sangat sempurna, 
tapi fakta sebaliknya. Tubuhmu yang indah, tidak bisa 
dinikmati." 

Evgenia mengepalkan tangannya. 


"Jika psikiater tidak mampu menyingkirkan traumamu, lebih 
baik kau mati saja. Jangan sampai kau tidak bisa melayani pria 
barumu nanti atau kau akan kehilangan untuk kedua kalinya," 
ucap Nadya. 


Lucas yang mengawasi dari jauh mulai berjalan mendekat. 


Evgenia membalasnya. "Kau yang menghinaku, secara tidak 
sadar menunjukan betapa hinanya dirimu." 


Lucas sudah di sisi Evgenia, ia memandang Nadya dengan 
tatapan jijik. 

"Pergilah!" perintah Lucas. 

Nadya melihatnya lalu melirik Evgenia. "Menyedihkan sekali 


pria sempurna bernama Lucas Englberht jatuh cinta padamu, 
seorang wanita penuh drama dan cacat!" 


"Kau--" Lucas ingin melawan Nadya, namun di cegah Evgenia. 


Evgenia satu langkah lebih maju. "Setidaknya aku bukan 
wanita perusak hubungan orang." 


Nadya tersenyum kecut, lalu berbalik badan dan melenggang 
pergi. Evgenia memanggilnya dan begitu Nadya berbalik, 
dengan cepat Evgenia menamparnya dengan sangat keras. 
Nadya memegang pipinya yang terasa panas dengan 
tercengang. Kemudian Lucas membawa Evgenia masuk ke 
dalam mansion. 


Karak 


Moscow, Rusia. 
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Hari-hari telah berlalu. Tahun ini adalah masa terberat bagi 
Andreas. Dokter bedah itu merasakannya sejak ia berhubungan 
dengan Nadya Kenova, sahabat istri pertamanya. Tidak hanya 
itu, hubungannya dengan Evgenia Mackenzie terancam hancur. 
Rasanya sangat berat. Ia akan berpisah dengannya dan putra 
kecilnya, Aristarkh Matvey Jullien. 


Perceraian telah diproses. Mau tidak mau Andreas pasrah 
dengan keputusan Evgenia. Ia tidak bisa menyalahkan Evgenia, 
keadaanlah yang telah membuat hal ini terjadi. Akan tetapi 
perceraian tidak akan dikabulkan sebelum masa periode 60 hari 
berakhir. 


Selain syarat tersebut, ada banyak syarat lain. Salah satunya 
jika mereka memiliki anak di bawah umur, pengadilan 
mewajibkan mereka menghadiri kelas pengasuhan anak untuk 
orangtua yang akan bercerai. Sebagian pengadilan tidak akan 
mengabulkan permohonan cerai jika kedua pihak tidak 
menghadiri kelas seperti yang diperintahkan. 


Tiap kali Andreas dan Evgenia bertemu, hati mereka sama- 
sama sakit. Mau bagaimana lagi? Ini haruslah terjadi. Di sisi 
kekecewaan Evgenia, barbie itu mengalah demi calon anak 
Andreas yang dikandung Nadya mantan sahabatnya. Mungkin 
ada banyak pihak yang mengecam keputusan Evgenia yang 
egois tidak memikirkan posisi Andreas, tapi seandainya 
mereka diposisinya maka pasti akan melakukan hal yang sama. 


Siang ini Andreas menaiki mobil yang dia sewa selama berada 
di Moscow. Ia menyusuri jalan dengan kecepatan sedang. 
Sampailah ia di tempat tujuan, sebuah taman yang sangat luas 
di tengah kota. Andreas turun dari mobilnya dan berjalan 
memasuki taman. Ia tampak sedang mencari sesuatu. 
Pandangan matanya pun menangkap sesuatu yang dia cari. 
Andreas berhenti dan berdiri di balik batang pohon yang cukup 
besar. 


Dari jauh Andreas melihat dua orang yang sangat dicintainya, 
Evgenia dan Matvey. Ibu dan anak itu ada di Moscow sejak 
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dua hari yang lalu, itulah alasan mengapa sekarang Andreas 
ada di Moscow. Tampak Evgenia dan Matvey mengenakan 
pakaian casual. Mereka berada di dekat pohon dengan bunga- 
bunga berwarna merah jambu. Evgenia sedang merekam 
jagoan kecilnya yang bermain di bawah pohon, ia dan Matvey 
berkomunikasi dengan bahasa Rusia. Ya selain Inggris, 
Spanyol, Jerman dan Indonesia, mereka bisa berbahasa Rusia. 
Akan tetapi untuk Matvey baru hanya bisa sedikit berbahasa 
Rusia. 


Rasa Rindu sangat merayapi hati Andreas. Ia ingin sekali 
berlari kesana, memeluk mereka dan mengatakan betapa 
rindunya dia. Terakhir Andreas bertemu mereka 1 minggu 
yang lalu. Evgenia mengizinkan Andreas menemui Matvey. 
Matvey yang polos tidak tahu jika Ayah dan Ibunya akan 
berpisah, ia hanya tahu Ayahnya tidak ada karena sibuk bekerja. 


Kegelisahan Andreas semakin jadi, 2 minggu lagi masa tunggu 
60 hari akan segera berakhir. Andreas sudah berusaha 
semampunya untuk mempertahankan Evgenia, ia tidak tahu 
harus bagaimana lagi. Andreas baru menyadari jika ada dua 
orang pria berpakaian hitam tengah mengawasi Evgenia dan 
Matvey. Ia tahu, mereka adalah pengawal Lucas Englberht. 


Andreas mengernyit dan membatin, Dia juga ada di sini? 
"Ya." 


Suara barusan mengejutkan Andreas. Ia tidak sadar sejak 
kapan Lucas berdiri di belakangnya. Lucas memegang dua cup 
es krim. 


Lucas melangkah mendekati Andreas. "Aku selalu bersama 
mereka, Matvey dan istrimu." 


Andreas diam. 


"Oh, come on! Tersenyumlah! Harusnya kau senang aku sebut 
Evgenia adalah istrimu. Sebelum kalian resmi bercerai," 
gumam Lucas. 
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Andreas berbalik untuk pergi. 
"Tunggu!" kata Lucas. 


Andreas tanpa melihatnya berkata, "Aku tidak mau berdebat 
denganmu." 


"Nope, aku justru akan mengajakmu untuk bergabung bersama 
kami," kata Lucas. 


Andreas berpikir. 


"Aku tahu kau merindukan mereka. Ayolah, Dr. Jullien!" ajak 
Lucas. 


Andreas meliriknya lalu mengekorinya. Matvey yang melihat 
sosok Andreas langsung berteriak memanggilnya dan berlari 
ke arahnya. Evgenia terkejut mendengarnya dan tersentak saat 
Lucas datang bersama Andreas. 


"Daddy!" Matvey terlihat begitu senang. 


Andreas tersenyum dan menangkap tubuh kecilnya. Ia 
mengangkat Matvey dan menggendongnya. Matvey memeluk 
Andreas dengan sangat erat. 


“Lucas, dia ... " Evgenia menjeda ucapannya. 


Lucas tersenyum. "Biarkan dia bertemu dengan Matvey, 
sayang. Tadi aku melihatnya bersembunyi di balik pohon, 
memperhatikan kalian." 


Evgenia terdiam. Lucas tertawa pelan dan mengusap pipi 
Evgenia seraya memberikan satu cup es krimnya. Perlakuan 
mesranya disaksikan oleh Andreas. Rasa cemburu 
memanaskan hatinya. 


"Kau hanya beli dua?" tanya Evgenia. 
"Ya, untukmu dan Matvey," jawab Lucas. 


Evgenia menautkan alisnya. "Bagaimana denganmu? Kau 
tidak mau?" 
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Lucas menggeleng. "Dimana Alec?" 
"Ke toilet." Evgenia duduk di bangku taman. 


Lucas mengikutinya, duduk di samping Evgenia. Matvey 
memperhatikan mereka dan memegang sisi wajah Andreas. 


"Dad, kenapa Daddy selalu sibuk bekerja? Sekarang Papa 
Lucas yang selalu menemani Matvey," gumam Matvey. 


Ucapan bocah kecil itu terdengar oleh Lucas dan Evgenia. 
Andreas tersenyum kepada Matvey. "Ada banyak pasien yang 
harus Daddy obati, sayang." 


Matvey mengajak Andreas untuk duduk di dekat Evgenia dan 
Lucas. Andreas pun menurutinya. Ia duduk di bangku taman 
yang berhadapan dengan Evgenia dan Lucas. Andreas 
memangku Matvey. 


"Matvey, ini es krimnya." Lucas memberikan satu cup es krim 
kepada Matvey. 


Matvey menerimanya. "Terimakasih, Papa Lucas." 


Matvey memakan es krimnya. Saling membisu terjadi di antara 
tiga orang dewasa itu. Hanya ocehan Matvey yang terdengar. 
Matvey sesekali menyuapi Andreas dan memintanya 
menyuapinya balik. 


Evgenia berdehem. "Andreas, kau ke Moscow untuk melihat 
Matvey atau kebetulan ada urusan pekerjaan?" 


"Ya, melihat Matvey." Andreas tersenyum. "Terakhir bertemu 
satu minggu yang lalu, tapi rasanya seperti lebih dari satu 
minggu." 


"Uhm ... maaf, aku sangat sibuk jadi tidak bisa mengantar 
Matvey padamu." 


"It's okay, I understand." 
Tiap Matvey bertemu Andreas, Evgenia akan bergabung 


dengan mereka semata-mata mengawasi putra kecilnya itu. Ia 
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tidak bisa melepas Matvey begitu saja. Komunikasi antara 
Evgenia dan Andreas juga cukup baik setelah perdebatan di 
malam itu, di mansion Athan. 


"Daddy, Matvey sering melihat Mommy menangis," gumam 
Matvey. 


"Matvey--" ucapan Evgenia terpotong saat Lucas 
menggenggam tangannya. 


Tatapan Lucas menunjukan agar Evgenia membiarkan Matvey 
bicara. 


"Mommy bilang Mom tidak apa-apa, tapi Matvey tidak yakin. 
Matvey pikir Mommy sakit. Daddy tolong obati Mommy ya?" 


Oh God, kata-katanya membuat hati Evgenia dan Andreas 
berdesir nyeri. 


"Daddy adalah dokter yang sangat hebat. Pasti bisa sembuhkan 
sakit Mommy. Matvey benar 'kan, Dad?" ucap Matvey. 


Andreas tersenyum berat. "Ya, ya, sayang." 
Matvey, Daddy yang telah menyakitinya, batin Andreas. 
"Hi, guys!" Tiba-tiba munculah Alec. 


Pemuda berusia 20 tahun itu tersenyum, kedatangannya cukup 
mencairkan ketegangan yang ada. 


Alec melirik Andreas. "Oh ... hi, Andreas! Kau juga ada 
disini?" 

Evgenia berdehem dan mengutarakan keinginannya untuk 
kembali ke hotel. Mereka pun pergi ke area parkir bersama- 
sama. Andreas masih menggendong Matvey. Langkah kaki 


mereka berhenti saat melihat Nadya Kenova duduk di kap 
mobil Andreas. 


"Andreas, kenapa kau tidak mengajaknya ke taman tadi?" ucap 
Evgenia. 


Shit, jalang itu selalu mengikutiku. Kata Andreas dalam hati. 
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Nadya mendekat. Wanita pengkhianat itu tersenyum, 
bertingkah seperti orang yang tidak memiliki rasa malu. 


"Hi, Ev dan ... Tn. Englberht!" sapa Nadya. 
"Nadya," panggil Matvey. 
Nadya menatapnya. 


"Hello, boy! Si tampan kecil menggemaskan. Ngomong- 
ngomong panggil aku 'Mommy', baby boy." 


"Nadya." Andreas melempar tatapan kesal. 
"Why? Apa salahku? Aku kan-- " 


"Come to Mommy!" potong Evgenia yang bergerak mengambil 
Matvey dari Andreas. 


Evgenia melirik Andreas dan Nadya bergantian. "Kami akan 
pergi. See you again." 


Andreas mengulurkan tangannya untuk membelai wajah 
Evgenia, tapi Evgenia dengan cepat melangkah pergi dari 
hadapannya. Lucas membukakan pintu untuk Evgenia. Setelah 
Evgenia dan Alec masuk ke dalam mobil, giliran Lucas. Pria 
keturunan Englberht itupun melajukan mobilnya, di ekori 
mobil pengawal. 


Andreas menatap tajam Nadya. "Lebih baik kau tutup mulutmu! 
Setidaknya di depan anakku." 


Nadya tertawa. "Oh gosh, babe. Aku juga Ibunya, kan? Kau 
suamiku." 


"Dan tidak lama lagi kau akan menjadi suamiku satu-satunya. 
Kau dan Evgenia akan bercerai," tambah Nadya. 


Andreas mengangkat tangannya. Ia ingin sekali menamparnya, 
tapi ia tahan. Ia mengepalkan tangannya seraya bergerak ke 
bawah. 


"Meskipun kami sudah mengurus perceraian, aku masih belum 
menyerah." Andreas pergi ke mobilnya. 
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Nadya mengejarnya dan ingin masuk, tapi tidak dibiarkan oleh 
Andreas. Nadya ditinggal begitu saja olehnya. 


KEEKEKE 


Los Angeles, California. 


Sejak hubungan meretak, Evgenia meninggalkan mansion 
tempat tinggalnya bersama Andreas. Evgenia membeli 
mansion baru yang terletak di Beverly Hills, tinggal bersama 
Matvey, Alec dan Zilya. Benar sekali, Zilya Hemsey. 
Hubungan mereka sudah kembali membaik. Evgenia akhirnya 
bisa menerima alasan Zilya menyembunyikan rahasia Andreas. 


Siang ini Evgenia sedang berada di sebuah mall. Ia diundang 
dalam salah satu acara toy shop. Evgenia Mackenzie bukan 
satu-satunya bintang tamu yang diundang, ada sahabat laki- 
lakinya yang juga memiliki paras seperti boneka barbie. 
Namanya Ken Yvonzakh, pemuda asal Rusia berusia 23 tahun. 
Evgenia dan Ken dihadirkan khusus untuk pembukaan koleksi 
barbie yang terbaru. 


Acara pembukaan telah terlewati, kini saatnya Evgenia berpose 
di depan para media untuk mengambil gambarnya. Setelahnya 
Evgenia melayani para penggemarnya yang kebanyakan anak- 
anak kecil hingga remaja untuk mengobrol dengannya, 
memberikan tanda tangan dan berfoto. Melihat kebahagiaan 
anak-anak itu, membuat beban hati Evgenia sedikit berkurang. 
Karena masalah dihidupnya berlarut-larut. 


Kabar perceraian Evgenia dan Andreas sudah di ketahui 
banyak orang. Hal itu seringkali menjadi topik atau bahan 
pembicaraan media. Banyak pihak meminta klarifikasi dari 
Evgenia perihal penyebab perceraiannya, namun Evgenia 
menolak dan menutup rapat-rapat mulutnya. Ia hanya bisa 
membenarkan kabar tidak mengenakan tersebut. 


Bagaimana publik tidak dibuat penasaran? Pasalnya hubungan 
Andreas dan Evgenia selama ini dikenal harmonis, jauh dari 
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gosip tidak menyenangkan. Kehadiran orang ketiga sudah 
mulai dicuitkan publik, sejak Nadya Kenova mengunggah 
fotonya bersama Andreas saat Andreas tidur di sisinya dan 
mencantumkan akun sosial media Andreas di bio akun sosial 
medianya dengan mengklaim Andreas adalah suaminya. 


Publik memang sudah mulai curiga sejak Evgenia dan Nadya 
tidak pernah terlihat bersama. Keyakinan orang ketiga semakin 
terbukti dengan tingkah Nadya yang terkesan memalukan. 
Nadya Kenova menjadi bahan perundungan para pengguna 
akun sosial media, mengecapnya jalang atau sebutan kasar 
lainnya. 


"Ev," panggil Ken. 
Evgenia menoleh. "Ya?" 


Ken mengangkat tangannya yang memegang ponsel. Ia 
mengajak sahabatnya itu berfoto bersama. Ken dan Evgenia 
sudah bersahabat sejak satu tahun yang lalu. Cuma karena Ken 
berada di Rusia, mereka berkomunikasi lewat internet dan 
bertemu saat dalam satu acara. Mereka sama-sama sibuk. 


Evgenia mendekati baby sitter dan Zilya yang sedang menjaga 
Matvey. Putra kecilnya itu tengah melihat-lihat mainan 
bertema luar angkasa. 


"Matvey," panggil Evgenia. "Kalau mau ambil, sayang. 
Matvey mau apa?" 


Matvey mengambil satu kotak mainan. "Matvey mau ini, 
Mommy." 


"Ini saja? Ada yang lain?" tanya Evgenia. 


"Matvey ini keren sekali. Ambil yang ini!" sambung Ken yang 
menunjukan salah satu mainan. 


Matvey terlihat sangat bersemangat, ia ingin memiliki mainan 
yang ditunjukan oleh Ken. Mainan yang sudah dipilih 
diserahkan ke babysitter untuk dibayar. Evgenia menggandeng 
Matvey keluar toko. Para awak media lantas memotretnya. 
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Evgenia sudah membiarkan sosok anaknya terbuka dihadapan 
media. Kini bocah bernama lengkap Aristarkh Matvey Jullien 
semakin populer, wajahnya yang tampan dengan kulitnya 
seputih salju membuatnya sangat pas menjadi titisan Evgenia 
Mackenzie. 


Zilya menggendong Matvey, bersampingan dengan Evgenia. 
Alec di belakang bersama babysitter yang mendorong stroller 
atau kereta bayi. Matvey memang lebih nyaman digendong 
dibandingkan menaiki kereta bayinya. Mereka menuju area 
parkir dalam gedung, sedangkan Ken masih ada urusan. Ia 
akan menyusul nanti. 


Sampai di lantai khusus area parkir, terlihat sepi sekali hanya 
ada mereka. Mereka mendekati satu mobil mewah milik 
Evgenia. Pintu terbuka secara otomatis dan Zilya menaruh 
Matvey di bagian belakang. 


"Ayo, Ev!" ajak Zilya. 


Evgenia masih berdiri di luar pintu mobil sambil berkutat pada 
ponselnya. "Sebentar, Lucas meneleponku." 


Evgenia menerima panggilan dari Lucas, pria itu jauh di 
Jerman sana dan seringkali menghubunginya. Lucas sempat 
berada di Los Angeles selama dua hari setelah mereka kembali 
dari Moscow. Sebab ada pekerjaan, Lucas harus ke Negara 
asalnya. 


"Aku mau pulang sekarang," gumam Evgenia. 


Zilya melangkah ke belakang mobil, ia menghampiri Alec dan 
babysitter. Alec membantu babysitter melipat dan memasukan 
kereta bayi juga barang-barang lainnya. 


"Belum beres?" tanya Zilya. 


"Sebentar lagi. Kalau berantakan nanti Ev bisa cerewet 
padaku," kata Alec. 
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Saat Alec dan babysitter mengerjakannya. Tiba-tiba saja Zilya 
memukul tengkuk babysitter dengan tangannya sampai 
pingsan. 


Alec terkejut. "What are-- " Ucapan Alec terputus saat Zilya 
memukulnya juga hingga tidak sadarkan diri. Tulang tengkuk 
merupakan tulang rawan yang terletak di daerah belakang leher. 
Jika tulang tengkuk terkena pukulan yang kuat dan keras, bisa 
mengakibatkan terhentinya aliran darah pada sekitar tengkuk 
beberapa saat, sehingga aliran darah dari tengkuk ke otak 
terhenti dan mengakibatkan pingsan. 


Evgenia mendengarnya dan menoleh ke belakang mobil dan 
berjalan mendekat. Namun suara yang familiar mengalihkan 
perhatiannya. Evgenia terkejut melihat Andreas, dokter bedah 
itu menuju ke arahnya. Evgenia menurunkan tangannya yang 
memegang ponsel dari telinganya. Panggilannya masih 
terhubung dengan Lucas. 


"Kau?" Evgenia menatapnya kesal. 


Sampai di hadapan Evgenia, Andreas langsung menarik wanita 
berdarah Amerika-Indonesia-Spanyol dan Rusia itu dalam 
dekapannya. Belum lima detik, kedua mata Evgenia terpejam 
dan ponselnya jatuh. Andreas memegang kuat tubuh Evgenia 
dan mengecupnya kepalanya dengan sayang. 


"Maaf, aku harus melakukan ini. Aku tidak mau berpisah 
darimu," ucap Andreas. 


"Kau apakan Evgenia sampai dia pingsan?" tanya Zilya. 


Andreas mengelus kepala Evgenia. "Aku menuangkan obat 
bius ke bajuku." 


Matvey keluar dari dalam mobil. "Daddy!" 


Bocah polos itu tersenyum melihat Ayahnya dan bertanya apa 
yang terjadi pada Evgenia. Andreas tidak menjawab, ia 
menyuruh Zilya menggendong Matvey. Andreas membopong 
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Evgenia dan membawanya ke mobilnya. Ken dan asistennya 
muncul dan mengernyit melihat Andreas membopong Evgenia. 


Ken berlari. "Hey!!" 


Ken gagal mencegahnya, mobil itu sudah melaju pergi. Lalu 
Ken menghampiri Alec dan babysitter yang tergeletak. Ken 
meminta asistennya menghubungi petugas keamanan. Ken 
mencoba membangunkan keduanya, tapi hanya Alec yang 
mulai sadar. Alec memegang pundaknya yang terasa sangat 
sakit. 


"What happen?!" tanya Ken. 


Alec dengan mata menyipit menjawab dengan suara paraunya. 
"Zilya ... memukul kami." 


Ken melihat ponsel Evgenia yang masih menyala, panggilan 
masih terhubung dengan Lucas. 


"Lucas?!" kata Ken. 


Di seberang sana Lucas mengatakan, "Orang-orangku sudah 
mengikutinya. Aku akan datang! Keparat itu akan dalam 
masalah." 


Seseorang secara tiba-tiba merebut ponselnya dari tangan Ken. 
Raut wajah Ken antara terkejut dan bingung. 


“Peperangan sudah dimulai. Andreas Jullien, Lucas dan Alceo 
Englberht," desis Alceo dan memutuskan panggilan 
teleponnya. 


Alceo menyerahkan ponselnya lagi pada Ken lalu masuk ke 
dalam mobil yang berada di tengah jalan area parkir dan melaju 
pergi. Ken dengan ekspresi shock tidak habis pikir dengan 
drama sahabatnya. 


"For heaven's sake!" 


Hi THE DARKEST REINCARNATION is 
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- PART 15 | Unexpected Weeting 


Two days ago .... 
"Zilya, kau mau kemana?" 


Suara Evgenia menghentikan langkah kaki Zilya Hemsey. Ia 
menoleh ke tempat Evgenia berdiri, di depan pintu lift. 
Penampilan Evgenia terlihat santai dan memegang majalah. 


"Oh, Quiles mengajakku bertemu," kata Zilya. 
Evgenia tersenyum. "Good. Selamat berkencan!" 


Zilya tersenyum dan Evgenia masuk ke dalam lift. Zilya 
menuju pelataran mansion dan melajukan mobilnya. Setelah 
memakan waktu beberapa menit, Zilya sampai di tempat tujuan. 
Mansion yang sangat familiar. Zilya telah berbohong, ia tidak 
bertemu Quiles. Tetapi Andreas Jullien, dokter bedah 
tertampan di dunia itu. 


Zilya keluar dan rintik-rintik hujan mulai berjatuhan. Siang ini 
cuaca sangat mendung dan langit bergemuruh. Zilya masuk 
dan naik ke lantai dua, di ruang keluarga Andreas nampaknya 
sudah menunggu. 


"Hi!" Sapa Zilya. 


Andreas mengerjap dan menoleh. "Oh, hi! Aku tidak sadar kau 
sudah datang." 
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"Kau pasti memikirkan Evgema." Zilya duduk di sofa, 
berseberangan dengannya. 


Andreas menghela nafas berat. "Sejak pernikahanku dan 
Nadya terbongkar, memikirkan Ev adalah rutinitasku." 


Zilya mengangguk. "Yeah, i know how it feels. Aku setuju 
dengan kata-kata Ev, seandainya kau jujur sejak awal, 
keadaannya tidak seburuk ini. Kalian mungkin tidak sampai 
bercerai." 


"Aku sangat terjebak! It's fucking chaotic!" Andreas terlihat 
kesal. "Tapi ku pikir perceraian tetap terjadi. Aku tahu 
bagaimana Ev. Dia tidak mau ada wanita lain, apalagi Nadya.. 
hamil! Oh, shit." 


"Sahabat seperti dia bukan hal yang mengejutkan lagi. Dia 
menaruh rasa padamu sejak dulu, sampai dia licik 
menjebakmu," ujar Zilya. "Mengenalkan kekasih kepada orang 
lain bisa menjadi hal yang mengerikan." 


Andreas menyandarkan punggungnya, menatap langit-langit 
ruang keluarga dengan frustasi. Suara hujan deras membuat 
Zilya melihat ke arah jendela. 


"Bagaimana kabar Ev dan Matvey?" tanya Andreas. 


Zilya meliriknya. "Baik. Kenapa kau tidak tanya langsung saja? 
Komunikasimu dengan Ev sudah membaik, kan?" 


"Percuma hanya komunikasi yang membaik. Bagaimana 
dengan pernikahan kami? Demi Tuhan, aku tidak mau bercerai 
darinya! She's my everything." 


Apa yang Andreas rasakan sangat di mengerti oleh Zilya. 
Wanita itu tahu seperti apa perjalanan cinta mereka. Sejak 
Evgenia berusia 10 tahun, Andreas sudah mencintainya. 
Hingga mereka hidup saling mengasihi bersama putra kecil 
mereka. Lalu kasih itu berubah menjadi serpihan kehancuran. 


Andreas mengambil posisi duduk dengan mantap. "Aku mau 
Evgenia hanya milikku saja." 


Puspita Ratnawati - 215 


Zilya mengernyit. "So, what will you do to her?" 
Andreas diam. 
"She's hate you so bad, and she chose Lucas." 


"Lucas sialan itu memanfaatkan masalahku dan Ev. Aku yakin 
Ev terpaksa menerima syaratnya. Aku bisa lihat masih ada 
cinta dimatanya saat menatapku," gumam Andreas. 


Zilya sependapat. Betapapun Evgenia membenci Andreas, 
wanita itu masih mencintainya. Hanya saja keadaan menekan 
Evgenia untuk memutuskan hubungannya. Fakta Andreas 
berhubungan badan dengan Nadya Kenova yang notabennya 
adalah sahabatnya, hal yang sangat sulit diterima. 


Meski secara tidak sadar, tetap saja sakit. Wanita mana yang 
baik-baik saja setelah suaminya bersetubuh dengan wanita lain? 
Memaafkan mungkin masih bisa, tetapi melupakan dan 
menerima merupakan suatu yang sulit. 


"Kau mau membantuku?" tanya Andreas memecahkan 
keheningan. 


Zilya menautkan alisnya. "Selama aku bisa." 


"Kau mungkin satu-satunya orang yang tahu persis bagaimana 
perasaanku pada Evgenia," gumam Andreas. "Bantu aku 
mendapatkan dia lagi." 


Zilya tampak berpikir. Pasca hubungan mereka memburuk, 
Zilya menjadi tempat curahan hati Andreas mengenai 
permasalahannya. Beberapa waktu terakhir ini mereka bertemu 
tanpa sepengetahuan Evgenia. 


Zilya tersenyum. "Aku selalu mendukungmu bersama 
Evgenia." 


kkk 
Andreas menunggu di dalam mobil. Mobil yang berada di 


antara belasan mobil yang terparkir rapih di area parkir yang 
terletak di dalam gedung pusat perbelanjaan. 
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Lama menunggu, pandangan matanya tertuju pada sekelompok 
orang yang lewat di depannya. Evgenia bersama Matvey, Zilya, 
babysitter dan Alec. Di antara mereka, Evgenia yang menjadi 
pusat perhatiannya. Sempat Andreas melihat Zilya melirik ke 
mobilnya selama lima detik, Zilya tahu itu mobil Andreas. 


Mata abu-abu Andreas terus mengawasi mereka. Ada rasa 
kesal saat melihat Evgenia menerima telepon, ia yakin sekali 
itu pasti dari Lucas Englberht. Zilya mulai beraksi, ia 
menghampiri Alec dan babysitter yang sedang sibuk di bagasi 
mobil. Andreas melajukan mobilnya. Ketika Zilya memukul 
mereka hingga pingsan, ia berhenti dan memanggil Evgenia 
saat melangkah menuju bagasi. 


"Kau?" Evgenia menatapnya kesal. 


Andreas mendekat dan langsung menarik Evgenia ke dalam 
dekapannya. Belum lima detik, kedua mata Evgenia terpejam 
dan ponselnya jatuh. Andreas memegang kuat tubuh Evgenia 
dan mengecupnya kepalanya dengan sayang. 


"Maaf, aku harus melakukan ini. Aku tidak mau berpisah 
darimu," ucap Andreas. 


"Kau apakan Evgenia sampai dia pingsan?" tanya Zilya. 


Andreas mengelus kepala Evgenia. "Aku menuangkan obat 
bius ke bajuku." 


Matvey keluar dari dalam mobil. "Daddy!" 


Bocah polos itu tersenyum melihat Ayahnya dan bertanya apa 
yang terjadi pada Evgenia. Andreas tidak menjawab, ia 
menyuruh Zilya menggendong Matvey. Andreas membopong 
Evgenia dan membawanya ke mobilnya. Ken dan asistennya 
muncul dan mengernyit melihat Andreas membopong Evgenia. 


"Hey! 1" 


Andreas sempat mendengar teriakan itu, ia dengan cepat 
masuk ke mobilnya dan pergi. 
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Ternyata selain Ken dan asistennya, ada orang lain yang 
memperhatikan kejadian barusan. Akan tetapi dia 
menyaksikannya sejak Andreas dan Zilya beraksi. Dia tahu apa 
yang telah terjadi. Alceo Englberht, pria berusia 28 tahun yang 
dikenal sebagai public figure. Alceo berada di dalam mobilnya, 
bersama supir. 


Alceo datang sebelum Andreas, ia sudah lama mengincar 
Evgenia dan sebenarnya hari ini rencananya untuk membawa 
wanita barbie itu. Alceo sudah memperhatikan mobil Andreas 
sejak mobil itu datang, orang di dalamnya tidak keluar-keluar. 
Alceo merasa curiga dan saat keluar ternyata Andreas Jullien. 
Alceo mencoba bersikap tenang ketika Andreas mendahului 
rencananya. Alceo punya rencana baru. 


Mobil yang di tumpangi Alceo melaju dan berhenti di tengah 
jalan. Alceo keluar dari mobilnya, sedikit membenarkan 
jaketnya dengan gantle dan melangkah mendekati Ken 
Yvonzakh yang sedang memegang ponsel Evgenia. Alec dan 
asisten Ken hanya bisa terheran-heran melihat sosok populer 
asal Jerman itu. 


Ken kaget ketika ponselnya direbut oleh Alceo. Ken 
melihatnya dengan mimik wajah tercengang. 


"Peperangan sudah dimulai. Andreas Jullien, Lucas dan Alceo 
Englberht," desis Alceo dan memutuskan panggilan 
teleponnya. 


Ken menerima kembali ponselnya dan melihat Alceo sampai 
pergi bersama mobilnya. 


"For heaven's sake!" ucap Ken. 


Petugas keamanan datang, terdiri dari 4 orang. Mereka 
menghampiri Ken dan korban pemukulan Zilya Hemsey. 


A few moments later .... 


Andreas membawa Evgenia ke rumah yang sudah ia sewakan 
khusus untuk mengurungnya. Di bopongnya tubuh Evgenia, 
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Zilya mengekorinya seraya menggendong Matvey masuk ke 
dalam rumh. Zilya berhenti lantai satu, membiarkan Andreas 
berdua bersama Evgenia ke lantai atas. 


"Daddy!" panggil Matvey. 


"Nanti ya, sayang. Daddy harus membaringkan Mommy dulu," 
kata Zilya. 


Matvey bertanya, "Mommy baik-baik saja?" 


"Mommy hanya ketiduran, Matvey. Ayo kita lihat apakah ada 
makanan di dalam kulkas." Zilya berjalan menuju dapur. 


Andreas membaringkan Evgenia dengan hati-hati di kasur. 
Kemudian ia melepas sepatu Evgenia dan menatap wajahnya 
seraya menghela nafas. 


"Kau masih istriku. Aku punya hak atas dirimu," ucap Andreas. 


Andreas melirik arlojinya, masih beberapa menit lagi pengaruh 
obat biusnya lenyap. Andreas pergi meninggalkan kamar. 


Zilya menurunkan Matvey dan hendak membuka kulkas, 
namun terjeda saat ponselnya bergetar. Sudah sejak tadi 
ponselnya menerima banyak notifikasi. Zilya memeriksa 
ponselnya dan notifikasi terbanyak dari Ken, 5 panggilan tak 
terjawab dan 4 pesan masuk. 


Ken 
What the hell! What are you doing?! 
Ken 


I don't know why did you do that. Tapi tadi ada Alceo dan 
mengatakan sesuatu pada Lucas lewat ponsel Evgenia. Jika 
peperangan antara ia, Lucas dan Andreas akan dimulai. 


Ken 
Lalu dia pergi dan mungkin mengejar kalian. 


Ken 
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Kalian berdua benar-benar dalam masalah! Ev juga pasti 
akan marah padamu. Kau terlibat dalam penculikannya! 


Zilya tertegun, ia teringat dengan nomor asing yang sempat 
menghubunginya kemarin. Ketika Zilya mengangkat 
teleponnya, pemilik itu hanya diam. 


"Ada apa?" Suara Andreas mengejutkan Zilya. 


Zilya mengerjap dan segera menonaktifkan ponselnya. Raut 
wajah Zilya yang cemas membuat Andreas menatapnya skeptis. 


"Ada masalah?" tanya Andreas. 


"Daddy gendong Matvey!" Matvey menarik-narik tangan 
Andreas. 


Andreas menurutinya dan masih menatap Zilya. Zilya 
mengungkapkan kekhawatirannya, ia takut Alceo sudah 
melacaknya sejak tadi. 


"Apa maksudmu?" Andreas mengernyit. 


Zilya menghembuskan nafasnya pelan. "Kemarin ada nomor 
asing meneleponku." 


"Ya, hubungannya dengan Alceo apa? Dia pemilik nomor itu?" 


"Who's know? Lucas orang yang sangat modern dan berbahaya, 
Alceo bisa saja seperti dia. Oh my Gosh, kenapa aku tidak 
kepikiran Alceo pemilik nomor itu?!" 


"Kenapa kau baru cerita sekarang?" 


"Andreas, aku mengira itu hanya nomor salah sambung saja! 
Itu pertama kalinya ada nomor asing meneleponku!" 


Kemudian Zilya memberitahu pesan Ken. Andreas cemas 
sekarang. Ia menyamakan pemikirannya dengan Zilya. 
Berpikir kalau pemilik nomor asing itu Alceo, lalu Alceo 
melacak keberadaan Zilya. 


"Kau perlu banyak belajar lagi menjadi seorang pengawal, 
Zilya Hemsey." Andreas meledek. 
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Zilya mendengus. "Setidaknya aku masih berguna." 


"Calm down! Di luar para pengawalku berjaga. Jika Alceo atau 
orang-orang Lucas datang, kita tidak cuma berdua menghadapi 
mereka. Akan aku hubungi Serkan untuk mengirim anak 
buahnya lagi." Andreas menurunkan Matvey. 


Andreas membungkuk untuk mendekatkan wajahnya pada 
Matvey. "Kiddo, Daddy ada urusan. Kau baik-baik dengan 
Zilya, okay?" katanya. 


Matvey mengangguk. "Okay, Daddy." 


Andreas melenggang pergi. Di samping itu, mobil yang di 
tumpangi Alceo berhenti di tepi jalan. Ia menatap ponselnya 
yang sejak tadi melacak nomor ponsel seseorang, tak lain 
adalah Zilya Hemsey. Benar, Alceo pemilik nomor asing itu. 


"Shit! Pasti dia mematikan ponselnya," ucap Alceo. 
"Tuan, mungkin dia ada di antara rumah-rumah ini." 


Alceo menatap keluar jendela, ia berada di kawadan komplek 
rumah. Jika terakhir posisi pelacaknya di sini, berarti posisi 
Zilya berada di sekitar tempat ini. 


Nampaknya wanita pemilik nama lengkap Evgenia Mackenzie 
mulai sadar. Gerakan tangan dan kelopak matanya sangat 
menyakinkan. Kepala Evgenia rasanya pusing sekali, ia sampai 
memegang kepalanya. Berada di ruangan yang asing, membuat 
Evgenia bingung. Bayangan ketika Andreas memanggilnya 
terlintas di benaknya. Evgenia beralih ke posisi duduk. Di 
tengah kebingungannya, hal mengejutkan membuatnya hampir 
tidak bisa bernafas. 


Sosok pria dengan pakaian bak bangsawan berdiri di dekat 
lemari buku. Rasa takut mendorong Evgenia memundurkan 
tubuhnya, menatapnya penuh was-was. 


"Wh-- who are you?" tanya Evgenia dengan nada terbata. 


Puspita Ratnawati - 221 


Pria itu tersenyum. Lagi-lagi Evgenia dibuat kaget, seakan- 
akan seseorang memukul jantungnya. Sosok pria itu secara 
tiba-tiba melesat dan sudah ada di hadapannya. Evgenia 
menelan salivanya susah payah, ia memalingkan wajahnya dan 
memejamkan mata. 


Sadarlah Ev! Batin Evgenia. 
"Yvette." 


Mata Evgenia lantas terbuka begitu mendengar nama itu. 
Evgenia menoleh. Sepertinya nama 'Yvette' sangat 
berpengaruh, wajah ketakutannya berubah kesal. Meskipun ia 
reinkarnasinya, Evgenia tidak suka orang memanggilnya 
begitu. 


"Aku bukan Yvette," ucap Evgenia. 


Pria itu tersenyum dan duduk. Evgenia berjaga jarak 
dengannya. 


Evgenia mengernyit. "Are you demon?" 

"Kau tidak takut denganku lagi?" tanya pria itu. 
"Who are you?!" balas Evgenia. 

"Yang pernah mencoba membunuhmu," katanya. 
Evgenia terkejut. "What? A--Adam Englberht?!" 
"Yes." 


Lidah Evgenia berubah kelu. Ia pelan-pelan mundur dan turun 
dari kasur. Menatap roh Adam seraya mendekat ke pintu, ia 
mencoba membuka pintunya. 


"Andreas menguncinya," gumam Adam. 
Evgenia menoleh. "Andreas?" 


"Dia yang membawamu kesini. Dia ingin mengurungmu," 
jawab Adam. 
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Evgenia menggedor-gedor pintunya. Oh, dia justru berteriak 
memanggil Andreas. Adam melesat dan membekap mulut 
Evgenia, lalu mendorongnya ke dinding. Evgenia terpaku 
menatap wajahnya yang begitu dekat, demon atau roh itu masih 
membekap mulutnya. 


"Please, don't scared to me!" kata Adam. "Aku justru ingin 
menolongmu." 


"Mmpppp ..." 

"Aku akan melepasmu jika kau tidak berteriak." 
Evgenia diam, Adam menurunkan tangannya. 
"Tidak! Kau mau membunuhku!" kata Evgenia. 


"Lucas yang mengirimku!" balas Adam. "Menyakitimu sedikit 
saja, dia akan menyiksaku." 


"Lucas?" 
"Ya, pria yang sangat mencintaimu." 


Adam mengerutkan keningnya dan menatap pintu, ia 
merasakan seseorang menuju ke kamar itu. 


Adam menatap Evgenia. "Apa kau mau bertahan dengan 
Andreas?" 


Evgenia terdiam. 

"Yes or no?!" 

"Nope!" 

"Kau ikuti saja apapun yang terjadi nanti. Kau akan aman." 
"What do you mean?" 

KREKK!!! 


Pintu terbuka dan masuklah Andreas. Dokter bedah itu melihat 
Evgenia dengan terkejut, begitu pun Evgenia. 


"Baby, you just awake?" Andreas mengutas senyum. 
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Evgenia tidak menjawab, ia menatap ke arah Adam. Evgenia 
bisa melihatnya, tidak dengan Andreas. 


"Why ... a--are you doing this?" tanya Evgenia. 


Andreas menutup pintunya. "Well, i don't want to lose you. 
Aku masih suamimu, aku punya hak membawamu kemana pun 
yang aku mau." 


"Jangan memaksaku, Andreas!" 
"Kau juga memaksaku untuk bercerai denganmu!" 


"Aku punya alasan! Kau menikah dengan wanita lain tanpa 
sepengetahuanku." 


"Keadaan memaksaku, Evgenia. Keadaan memaksa kita! Aku 
tahu kau masih mencintaiku." 


"Mencintai bukan berarti kita harus bersama. Tanggung 
jawabmu sekarang ada pada Nadya." 


"Kau tanggung jawabku, Evgenia." 
"Tanggung jawabmu hanya pada anakmu Matvey!" 


Tiba-tiba saja Andreas membanting ponselnya dan mendorong 
Evgenia ke dinding. Mengurung pergerakannya. Evgenia 
sedikit bergidik saat Andreas memukul tangannya ke dinding. 


"Jika aku hidup harus kehilanganmu, lebih baik aku tiada! You 
understand?!" bentak Andreas. 


Di saat Alceo sedang berpikir, sebuah mobil melewatinya. 
Mobil yang dikenal. 


"Itu mobil Serkan," gumam Alceo. 


Alceo menyuruh supirnya mengikuti mobil di depannya, 
dengan pelan-pelan agar tidak menimbulkan kecurigaan. Dari 
jauh Alceo melihat mobil itu masuk ke salah satu rumah. Mobil 
Alceo berhenti di depan gerbang, dan keluar. Ia melihat ke 
dalam rumah, di sana Serkan dan beberapa pengawal yang 
berjaga menatapnya. Alceo dengan berani mendekat. 
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"Aku mau bertemu dengan Tuan kalian," kata Alceo. 


Serkan mendekat. "Lebih baik kau pergi atau akan dapat 
masalah." 


"Nice, sikap hormatku tidak dihargai. So kata-katamu barusan 
yang berbalik menimpa kalian." Alceo tersenyum miring. 


Dalam waktu cepat Alceo merangkul Serkan dan memukul 
tengkuknya hingga jatuh. Para pengawal pun bergerak untuk 
membalasnya. Serkan kehilangan kesadaran. Zilya mengintip 
dari jendela, ia terkejut melihat perkelahian di luar. Zilya 
berlari menggendong Matvey dan lari ke atas, tepatnya kamar 
dimana Andreas dan Evgenia berada. 


Pintu yang terbuka, membuat perhatian Andreas teralihkan dari 
Evgenia. Evgenia tersentak melihat Zilya juga ada di rumah ini. 


"Alceo ada di luar rumah!" kata Zilya dengan nafas terengah- 
engah. 


Andreas langsung bergegas keluar. 


"Zilya, kau terlibat dengan rencana Andreas?" Evgenia 
menatap Zilya dengan rasa tidak percaya. 


Zilya menatapnya menyesal. "I'm sorry, Ev. Jujur aku lebih 
mendukung Andreas." 


Evgenia mengambil Matvey dari Zilya, ia memeluk Matvey 
dalam gendongannya. Zilya mendapat tatapan penuh 
kekecewaan. 


"Andreas tidak berniat menyakitimu," kata Zilya. 


"Kita sama-sama seorang wanita, tapi bedanya kau tidak bisa 
merasakan apa yang aku rasakan. Aku sudah pernah bilang 
padamu, aku tidak sepenuhnya menyalahkan Andreas. Aku 
masih bisa mengerti. Tapi rasa sakit ini sangat membakar," 
gumam Evgenia. 


"Ev..." 
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Dalam pendengaran Evgenia, ia hanya segitu mendengar 
balasan Zilya. Pikirannya terfokus dengan keberadaan Adam, 
dimana demon itu? 


Baku hantam terjadi sangat panas di luar rumah. Meski Alceo 
terkena pukulan beberapa kali, ia masih bisa bertahan sampai 
akhirnya ia berhasil melumpuhkan empat orang pengawal itu. 


“Englberht!" 


Terdengar suara Andreas. Alceo menoleh dan menatap tajam 
Andreas yang berdiri di teras rumah. Alceo melangkah ke 
arahnya. 


"Itu balasan untuk orang yang tidak bisa menghargai orang 
lain," ucap Alceo. 


Andreas mengepal tangannya. "Keberadaanmu sangat dilarang 
di sini." 
"Kau takut aku merampas Evgenia?" Alceo tertawa hambar. 


Andreas mencengkeram kerah baju Alceo, menunjukan 
ekspresi menantang. Tapi kemudian cengkeramannya 
melemah dan turun dari kerahnya. Alceo memandangnya 
bingung. 


"Tunggu," kata Andreas. 


Andreas masuk ke dalam rumah. Dokter tampan itu ke kamar 
dan merebut Matvey dari Evgenia. Andreas menurunkan 
Matvey. 


"Jaga Matvey," ucap Andreas pada Zilya. 

"Apa yang akan kau lakukan pada Ev?!" balas Zilya. 
Andreas tidak menjawab, ia menarik Evgenia secara paksa. 
"Lepaskan, Andreas! Kau akan membawaku kemana?!" 


Andreas membawa Evgenia ke teras rumah, ia mendorong 
Evgenia kepada Alceo. Alceo menangkap tubuh Evgenia dan 
melihat Andreas dengan heran. 
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"Kau sudah dapat apa yang kau inginkan. Pergilah!" ucap 
Andreas. 


Evgenia tercengang, apa yang Andreas lakukan bukan seperti 
Andreas. Terlihat dari matanya, ia melihat sosok lain di dalam 
sana. Tanpa mengucap satu patah katapun, Alceo membawa 
Evgenia. 


A few moments later ... 


Alceo dan Evgenia saling bungkam sampai akhirnya mereka 
tiba di sebuah rumah mewah. Rumah Alceo Englberht yang 
berada di Los Angeles. Evgenia mengekori Alceo, ia teringat 
pesan Adam untuk mengikuti apapun yang terjadi. 


"Aku tidak akan macam-macam padamu. Percayalah!" Alceo 
akhirnya bicara. 


Alceo membuka pintunya, ia melangkah masuk dengan 
menggandeng Evgenia. Baru beberapa langkah, ia dikejutkan 
dengan seseorang mengarahkan senapan dari sisi kanannya dan 
lima orang berpakaian serba hitam berdiri tidak jauh darinya. 


Seorang pria kemudian muncul dari sisi kiri dan menarik 
Evgenia dari tangan Alceo. Damn, kehadiran Lucas Englberht 
adalah yang paling membuatnya tersentak. 


Bukankah Lucas berada di Jerman? Well, it's surprise? 


Evgenia memandang Lucas dengan pikiran bertanya-tanya, 
pria satu itu penuh dengan kejutan. 


"Tenanglah, aku tidak mengakui ini kemenangan. Silahkan 
saja jika kau ingin perang ini berlanjut." Lucas mengulas 
senyum devil-nya. 


Cringe. 
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- PART 16 | It's Complicated 


"Kau sudah dapat apa yang kau inginkan. Pergilah!" ucap 
Andreas. 


Selepas Alceo pergi membawa Evgenia, Zilya bingung bukan 
main dengan tingkah Andreas. Ia menurunkan Matvey dan 
menarik pundak Andreas. 


"Damn, man! Kau sadar dengan apa yang kau lakukan 
barusan?!" ketus Zilya. 


Andreas menatapnya dingin tanpa mengatakan apa-apa. Zilya 
mendesah. Sudah tepat sesuai rencana menculik Evgenia, tapi 
kemudian Andreas melepasnya lagi. 


"Kau tidak mau Ev bersama Lucas, tapi sekarang kau justru 
membiarkan saudaranya." 


Matvey mengedarkan pandangannya. "Dimana Mommy?" 


Zilya menekuk lutut dan mencubit pipi Matvey pelan, ia 
meminta Matvey untuk tenang dan berbohong kalau Evgenia 
sedang pergi sebentar. Sebuah mobil datang, keluarlah dua 
orang pria bersetelan serba hitam lengkap dengan kacamata 
hitam. Mereka menghampiri Andreas dan Zilya yang masih 
berada di teras. 
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"Mau apa kalian?" tanya Zilya sembari memegang Matvey 
kuat-kuat. 


"Kami diutus Tn. Lucas Englberht untuk membawa Matvey," 
ucap salah satu dari mereka. 


Zilya mengerutkan dahi. "Lucas? Sekarang ... pria Englberht 
itu juga.." 


"Tidak!" Zilya melempar tatapan tajam. 


"Biarkan mereka membawanya." Lagi-lagi keputusan Andreas 
membuat Zilya tercengang. 


Andreas melepas tangan Zilya dari Matvey, lalu memberikan 
Matvey pada mereka. 


"Daddy." Matvey terlihat takut. 


Andreas membungkuk dan tersenyum. "Mereka akan 
mengantar Matvey ke Mommy. Jangan takut, okay." 


Matvey tersenyum. "Yes, Dadda Adam." 


Zilya membelalak matanya, barusan Matvey menyebut nama 
Adam. Matvey pun pergi dengan dua pria utusan Lucas. 


"Adam?! Kenapa Matvey memanggilmu Adam?" Zilya 
menunjukan reaksi shock. "What the ... oh my God, are you 
Adam? Adam Englberht!" 


Andreas berbalik ke arahnya dan tersenyum miring. Tiba-tiba 
saja Andreas seperti orang terkejut. Pria itu mengerutkan dahi 
dan melihat sekitar. 


"Dimana Alceo dan Evgenia? Matvey?" tanya Andreas. 


Zilya tersenyum hambar. "So, kau tadi kerasukan roh Adam 
Englberht." 


Zilya memberitahu apa yang telah terjadi, Andreas marah. Ia 
melepas Evgenia atas kendali demon itu. 


XXX 
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"Tenanglah, aku tidak mengakui ini kemenangan. Silahkan 
saja jika kau ingin perang ini berlanjut." Lucas mengulas 
senyum devil-nya. 


Alceo merasa sangat ditantang, ia mengepalkan satu tangannya 
dan mengetatkan rahangnya. Ia menahan emosi yang menjalar 
sampai ke ubun-ubun. 


"What the hell, what's going on?" timpal Evgenia. "Perang apa 
maksudnya?" 


"Mendapatkanmu," jawab Lucas. 


Evgenia tercengang. "What?! Kalian berperang untuk--oh, no! 
Jangan jadikan aku alasan perang kalian ini, okay?!" 


"Faktanya kau yang kami inginkan," ucap Lucas. 


Evgenia menautkan alisnya. Alceo melangkah mendekat. Pria 
itu beradu tatapan dengan sepupunya, Lucas. 


"Benar. Kami dan Andreas Jullien," kata Alceo. 


"Ini gila!" balas Evgenia. "Aku bukan barang yang bisa kalian 
perebutkan. Jangan persulit hidupku!" 


Alceo melempar tatapan padanya. "Untuk mendapatkan 
sesuatu itu membutuhkan usaha." 


Evgenia masih tercengang. Kemudian Lucas memerintahkan 
Egon dan para pengawalnya untuk pergi. Alceo dengan 
terpaksa membiarkan Lucas membawa Evgenia. 


"Aku mau kembali ke rumah Andreas. Matvey ada di sana!" 
kata Evgenia. 


Lucas membuka pintu mobilnya. "Tenanglah, sampai 
dirumahmu nanti Matvey sudah ada di sana." 


"Sungguh?" 


Lucas menganggukan kepalanya dan menyuruh Evgenia 
masuk ke dalam mobil. 
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"Jadi kau sebenarnya tidak di Berlin?" Evgenia membuka suara 
saat mobil melaju. 


Lucas tersenyum. "Sorry, i'm lied." 


Sejak kemarin Lucas di kota ini. Untuk mengawasi Alceo, 
karena dia mengawasi Evgenia. Supaya Alceo berpikir 
posisinya aman, Lucas berpura-pura berada di Berlin. Lucas 
pikir urusannya nanti hanya dengan Alceo, tapi ternyata juga 
dengan Andreas. Waktu Andreas menculik Evgenia, Lucas 
merubah rencana awal. 


Selama perjalanan, hati Evgenia bertanya-tanya mengenai 
banyak hal. Tapi ia memutuskan untuk mencari jawabannya 
nanti, ia perlu menenangkan diri. 


"Aku bisa memberimu jawaban atas semua pertanyaanmu," 
gumam Lucas. 


Evgenia menghela nafas. "Dan tolong jangan jadikan aku 
alasan kalian berperang." 


"Jika tidak seperti itu, bagaimana kita tahu siapa yang berhak 
memilikimu?" 


"Kau, Lucas!" balas Evgenia. "Maksudku ... aku sudah 
menerima Syaratmu, jadi aku milikmu. Sudah, itu saja. Jangan 
buat aku berada di posisi untuk siapa aku ini. Hidupku sudah 
sangat kacau!" 


"Kami menginginkan wanita yang sama. Mereka tidak akan 
diam saja." 


Evgenia memijat pelipisnya dan memilih tidak membalas 
perkataannya lagi. Evgenia sampai di mansion-nya yang 
terletak di Beverly Hills. Mansion bergaya modern. Lucas 
membukakan pintu untuknya. Setelah Evgenia keluar, ia 
melenggang pergi begitu saja. Begitu ia masuk ke mansion, 
Matvey berlari menghampirinya. Evgenia tersenyum dan 
menangkap tubuh putra kesayangannya. 


"Papa Lucas!" seru Matvey. 
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Evgenia melirik ke belakang untuk melihat Lucas, lalu 
membiarkan Matvey menghampirinya. Ternyata Ken ada di 
sana, ia tergesa-gesa menghampiri Evgenia. 


"Bestie, are you okay?" Ken tampak khawatir. 

Evgenia tersenyum kecil. "Yeah. Ehmm ... dimana Alec dan 
Niki?" 

"Mereka sedang istirahat, Ev. Untung saja mereka tidak mati," 
gumam Ken. 

"Kenapa? Apa yang terjadi?" 


"Zilya memukul tengkuk mereka sampai pingsan! Itu 'kan bisa 
menjadi hal yang berbahaya." 


Evgenia menghela nafas berat. Wanita yang dia anggap 
sebagai kakaknya itu benar-benar keterlaluan. Meski rasa lelah 
menyelimuti tubuhnya, Evgenia bergegas untuk melihat Alec 
dan Niki, si babysitter. Sampai di kamar Alec, asisten pribadi 
kesayangannya itu berbaring sendirian. 


"Alec," panggil Evgenia dan duduk di tepi kasur. 
Alec hendak duduk, namun ditahan majikannya. 
"Alec, maafkan Zilya--" 


"Oh, seriously?" potong Alec. "Kenapa harus kau yang 
meminta maaf, Ev?" 


"Aku selalu menyebut Zilya adalah kakakku, jadi aku sebagai 
adiknya meminta maaf padamu atas kesalahannya." 


Alec tertawa. "Ev, it's not your fault. Kau juga jadi korban. Kau 
baik-baik saja? Ada yang terluka?" 

Evgenia menggeleng. "Don't worry, i'm okay." 

"Lucas menyelematkannya," sambung Ken. 

Alec tersenyum. 


"Whoa! Sungguh? Dia benar-benar pahlawan.' 
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"Yeah, but ... dia melakukannya atas perangnya melawan 
Alceo dan Andreas." 


"Maksudnya mereka memperebutkanmu?" tanya Ken. 


Evgenia mendengus. "They want me. Aku tidak suka jadi 
alasan mereka berperang. Kenapa mereka tidak terima fakta 
dengan kenyataannya? I've chosen Lucas. Aku tidak mungkin 
bersama Andreas, apalagi Alceo." 


"Selama kau belum resmi bercerai dengan Andreas, dia masih 
pemilikmu. Mungkin itu alasannya dia menculikmu. To 
maintain you," ujar Ken. 


Alec mengangguk. "Ya, Andreas mencintaimu." 


Evgenia lantas berdiri, seketika ia merasa terbakar saat 
membahas masalah rumah tangganya. Evgenia pamit untuk 
melihat Niki, meninggalkan Ken dan Alec berdua. 


XXX 
Beverly Hills, California. 
At night ... 


Jari jemari lentiknya menyentuh dinding kaca yang terasa 
sangat dingin. Pandangan matanya tertuju pada taman di 
bawah sana. Pikirannya terpaku pada peristiwa yang terjadi 
hari ini. 

"Boleh ku temani Nona cantik ini?" 


Suaranya mengejutkan Evgenia. Ia menoleh dan Adam sudah 
duduk di sebelahnya. 


"Kau ingin coba membunuhku lagi ya dengan muncul secara 
tiba-tiba?" Kesal Evgenia. 


Adam tersenyum. "I'm demon. Aku selalu muncul secara tiba- 
tiba. Hello, it's me." 
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Dia tertawa, tapi tidak dengan Evgenia. Adam menyurutkan 
tawanya, ia merasa malu. Evgenia memalingkan wajahnya, 
melihat ke arah luar lagi. 


"Apa Lucas yang mengirimmu lagi?" tanya Evgenia. 


"Nope. Aku datang dengan kemauanku sendiri. Aku perhatikan 
kau sendirian di sini sejak 23 menit yang lalu," jawab Adam. 


"Kau mengawasiku." 
"Sejak dulu ku lakukan." 


"Ya, demon kurang ajar sepertimu. Menjelma seperti Alceo, 
mencoba membunuhku dan merasuki Andreas untuk .... " 
Evgenia menghentikan ucapannya dan bergeser. 


Adam tahu kalimat apa yang akan wanita itu ucapkan 
selanjutnya, malam permerkosaan itu. 


Adam berkata, "Baiklah, maafkan aku atas kesalahan- 
kesalahanku. Tapi pasti kau tahu alasannya, Alceo sudah 
memberitahumu." 


Evgenia dengan ketus membalas, "Tetap saja salah. Kau juga 
pernah merasuki Andreas. Yang ku pikir Andreas membuatkan 
video, ternyata dia dirasuki olehmu. Kau memang hantu kurang 
ajar!" 


Adam tertawa, ia mengakuinya. Adam melakukan itu karena 
dia termasuk salah satu pria yang menyukai Evgenia, tapi ia 
tidak bisa segila yang lain. Adam Englberht tahu diri, dia 
hanyalah demon atau sosok yang tak terlihat. 


Evgenia menyimak penjelasan hantu tampan itu. Adam 
mengaku, jika ia memang mengawasinya selama bertahun- 
tahun. Namun Adam sempat menghilang cukup lama sejak roh 
Laluna Englberht bebas. Sebab bila Laluna bertemu dengannya, 
maka perkelahian akan terjadi. Roh Laluna cukup kuat 
dibandingkan dengannya. 


"Kenapa itu bisa terjadi?" tanya Evgenia. 
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"Dia marah karena aku berada dipihakmu, protect you." 


Well, Laluna memang ingin Evgenia mati. Baiklah ini cukup 
dimengerti. Adam tahu apa saja yang ada dipikiran Evgenia. 
Tanpa Evgenia bertanya lebih dulu, Adam memberinya 
jawaban. 


Di mulai sejak kapan Adam dekat dengan Lucas. Itu terjadi 
ketika Lucas menghukum Adam yang pernah mencoba 
membunuh Evgenia. Lucas membuatnya tersiksa, seperti yang 
pernah Laluna alami. Kemudian setelah Lucas memaafkannya, 
ia memahami penyebab mengapa Adam ingin melenyapkan 
Evgenia dan Adam menyesal. 


Evgenia bertanya, "Apa alasanmu kau dekat dengan Lucas dan 
datang untuk menolongku atas perintahnya?" 


Dari satu sisi, Adam berlindung dibelakang Lucas agar aman 
dari Laluna. Sedangkan dari sisi pribadi, tanpa perintah Lucas 
juga Adam sudah pasti bergerak untuk menolong Evgenia. 


Evgenia mengernyit. "Jadi kau tidak sepenuhnya berada dalam 
perintahnya?" 


Adam tertawa pelan. "Tentu, karena aku bukan budaknya. Aku 
patuh padanya hanya karena dia melindungiku. Lucas juga 
lakukan itu karena kami sama-sama keturunan Englberht." 


Evgenia menatapnya skeptis. 


"Sungguh, Nona. Aku tidak benar-benar berada dipihaknya. 
Jika dia melakukan kesalahan, aku akan melawannya." Adam 
mencoba menyakinkannya sekali lagi. 


Evgenia memalingkan wajahnya. Bayangan tentang Andreas 
dan Nadya terlintas di benaknya. Selain karena mabuk, ada hal 
lain yang bisa dijadikan alasan. Ketika Evgenia melirik Adam, 
Adam tertawa. 


"Hey, aku tidak terlibat!" kata Adam. 
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"Really?" Evgenia menatapnya curiga. "Selama ini kau 
seenaknya merasuki Andreas." 


Adam menatapnya intens. "Dia memang mabuk, tidak sadar 
melakukannya. Dia memang tidak sepenuhnya salah. Aku 
tidak terlibat, Evgenia. Aku tidak merasukinya." 


"How can i trust you? Bisa saja, kau merasukinya atas perintah 
Lucas." 


"Pemikiran yang salah." 


"Lucas orang yang licik. Demi mendapatkanku, dia bisa 
sampai menahan Ayahku." 


Adam wmenampiknya, ia bersikeras mengatakan kalau 
pemikiran buruk Evgenia itu salah. Adam menegaskan bila ia 
bukanlah budak Lucas atau siapapun. Kejadian Andreas dan 
Nadya melakukan hubungan seks, Adam sama sekali tidak 
terlibat. Hal yang membenarkan adalah Andreas mabuk dan 
Nadya sengaja membiarkan itu terjadi. 


"Lucas dikendalikan oleh ambisi. Makanya dia lakukan itu 
untuk mendapatkanmu. Siapapun bisa melakukannya, Ev. 
Dorongan ambisi bisa membutakan mata dan hati seseorang," 
gumam Adam. 


Evgenia diam. 


"Lucas orang yang sulit ditebak. Jika kau mengenalnya lebih 
baik lagi, kau akan tahu seperti apa dia." 


Evgenia masih diam menatapnya. Kemudian Adam 
menghilang begitu saja, tinggalah Evgenia sendirian. 


Badak 


Bel Air, Los Angeles. 


Di dalam kamar Athan berbaring di kasur dengan berkutat pada 
ponselnya. Ibu jarinya terus menggeser layar, berganti slide 
foto. Penyanyi ternama itu melihat momen-momen hari 
pernikahan kakaknya dengan Andreas. Ia mencoba 
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menghapusnya, tapi tidak bisa. Kesan indah pada momen- 
momen mereka masih sangat terasa. 


Athan merubah posisinya menjadi duduk, ia merenung. 
Sampai detik ini ia masih tidak percaya pernikahan mereka 
akan berakhir secepat ini. Sangat di sayangkan. Apalagi 
Evgenia dan Andreas memiliki seorang anak yang masih kecil. 


"Athan." Suara Jelena membuyarkan lamunan Athan. 


Jelena Mackenzie, saudara kembar dari Alano Mackenzie. 
Gadis berusia 15 tahun itu ada di Berlin, ia meninggalkan 
sekolah asramanya selama waktu liburan. Mitzel juga ada di 
The Mackenzie's 04 mansion. 


Keluarga besar Rex kembali mengisi mansion yang terletak di 
Bel Air, kecuali Evgenia dan Athan yang memiliki mansion 
sendiri. Yang selama belasan tahun mansion tidak berpenghuni, 
kini kembali terisi dengan tentram sejak Rex kembali. 


Kabar Rexford Mackenzie yang masih hidup cukup 
menghebohkan dunia. Banyak orang yang bertanya-tanya. 
Kuasa Tuhan, hanya jawaban itu yang bisa Rex beri. Ia tidak 
mungkin memberitahu rohnya yang terjebak dan sebagainya, 
hal itu bisa diperpanjang dan Rex tidak menyukainya. 
Keluarga Mackenzie semakin menjadi sorotan karena drama di 
dalamnya. 


"Evgenia datang," kata Jelena. 
Athan lantas beranjak. "Oh ya?" 


Jelena mengajak kakaknya itu untuk turun ke lantai bawah. 
Dari tangga mereka mendengar suara Rex, Litzi, Matvey dan 
Evgenia. Suara mengarah dari ruang keluarga. Alano dan 
Jelena bergabung, semakin menambah suasana hangat. 


"Hi, guys!" sapa Jelena. 
Evgenia menoleh di ikuti yang lain. 


"Hi, Jelena!" sapa Evgenia. 
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Jelena memeluk kakak tertuanya itu dengan manja. Jelena 
memang anak yang manja, apalagi jika dengan Ayahnya. 


"Hi, Ev! What's up?" Athan tersenyum pada Evgenia. 
Evgenia membalas senyumnya. "Good, what about you?" 
"Fine," balas Athan. 


Evgenia menepuk lengan Athan. "Kau tidak memberitahuku 
jika akan ke Los Angeles." 


"Dia tidak memberitahu siapapun, Ev," sambung Litzi. 


Evgenia mengernyit. "Surprise? Oh, nope. Kau memang selalu 
begitu." 


"Ya, sudah menjadi kebiasaan." Athan duduk bersebarangan 
dengan orangtuanya. 


Nampak Rex dan Litzi duduk satu sofa, kursi rodanya ada di 
dekat sofa. Rex memangku Matvey dan Jelena memeluk leher 
Rex dari belakang. Jelena menggoda Matvey, berusaha 
membuatnya marah. Tapi usahanya gagal, Matvey tertawa dan 
bersikap santai. Rex juga tidak mendukung usaha Jelena. 


"Ini punyaku! Bukan punya Matvey!" kata Jelena. 


Rex menggeleng. "Aku juga punya Matvey ya? Ini 'kan 
kakeknya Matvey." 


"Benar! Ini Abuelo Matvey, Lena!" balas Matvey. 
"Bukan! Ini punya Jelena!" 

"Punya Matvey juga!" 

"Bukan!" 

"Lena gila." 


Mendengar celetuk Matvey, semua orang tertawa. Terutama 
Athan yang terbahak-bahak. 


"Matvey, jangan bilang begitu. Tidak baik," kata Evgenia. 
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Litzi tertawa. "Oh, Gosh! Siapa yang mengajarimu, sayang?" 
"Alec," jawab Matvey. 
Athan tergelak. "Huhaahaha! Alecnya saja gila." 


Jelena melipat tangannya di depan dada, ia memasang wajah 
pura-pura kesal. "Matvey, tega. Sudah mengataiku gila. Jelena 
punya mainan baru, tidak mau ajak Matvey bermain." 


"Sorry..." Matvey tertawa. 


Jelena melangkah pergi. Matvey turun dari pangkuan Rex dan 
mengejar Jelena, suara tawanya menyenangkan sekali. 


"Cucuku itu lucu sekali," gumam Rex. 
Evgenia menghela nafas. "Aku harap dia selalu bahagia." 
"Ev, duduk. Sejak tadi kau berdiri saja," ucap Litzi. 


Evgenia menurut, ia menaruh tasnya di sofa dan duduk di 
sebelah Athan. Percakapan kembali berlanjut dari pertanyaan 
Athan perihal kondisi Alec dan Niki pasca pemukulan kemarin. 
Evgenia sambil mengutas senyum menjawab jika mereka baik- 
baik saja. Mereka sudah di periksa di rumah sakit, tidak ada 
cedera yang parah. 


"Zilya belum datang ke sini," gumam Rex. 
Evgenia menautkan alis. "Kenapa Zilya harus datang, Pa?" 


"Aku mau dia menjelaskannya langsung. Alasan mengapa dia 
melakukan itu padamu, babygirl." Rex menyandarkan 


punggungnya. 
Terdengar Evgenia membuang nafas. "Sudahlah, Pa. Kalau dia 
mendukung Andreas, itu sudah keputusannya." 


"Tapi tidak begitu caranya, sayang," ucap Litzi. "Untung saja 
Lucas sigap menyelamatkanmu dari Andreas dan Alceo." 


Evgenia hanya tersenyum tipis. Kemudian nama Adam 
Englberht masuk dalam pembicaraan. Rex ternyata sudah tahu 
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bagaimana rupa Adam, ia pernah melihatnya sekali. Lucas 
memberikan kekuatan clairvyonce pada Rex. 


Clairvyonce adalah kemampuan visual atau penglihatan 
melebihi manusia pada umumnya atau gambaran yang muncul 
dari pikiran dan batin. Sebagai contoh seperti yang di alami 
Rex, melihat roh Adam. 


"Apa kekuatan itu masih Papa punya?" tanya Evgenia. 


Rex tertawa. "Tidak, aku minta Lucas untuk mencabutnya 
lagi." 

"Papamu tidak mau terganggu dengan hantu-hantu yang dia 
lihat." Litzi tertawa. 


"Tidak ada hal menyeramkan terjadi di mansion ini, kan?" 
tanya Evgenia. 


Litzi menggeleng. "Tidak, sayang. Aman. Berkat air suci yang 
Lucas berikan." 


"Berkat Tuhan juga." Timpal Athan. "TanpaNya, air suci tidak 
ada apa-apanya." 

"Akhirnya kau bersuara juga setelah pembahasan panjang. 
What happen? Kau terlihat kesal," gumam Evgenia. 


Athan menatapnya, Rex dan Litzi bergantian. "Apa kalau aku 
mengungkapkan pendapat, kalian akan mendengarkannya?" 


"Oh, boy! Absolutely! Bukankah kami selalu mendengarkan 
pendapatmu?" balas Rex. 


Athan dengan serius berkata, "Aku kurang setuju Ev bersama 
Lucas..." 


"Aku sedih melihat Ev dan Andreas bercerai," tambahnya. 


Mendengar hal itu, Rex terlihat heran. Begitupun Litzi dan 
Evgenia. Tiba-tiba saja Athan mengubah keputusannya. 
Sebelumnya Athan sangat mendukung Evgenia bercerai 
dengan Andreas. 
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"Siapa yang tidak sedih, sayang? Kami semua sedih dengan 
perceraian itu. Tapi itu harus terjadi," ucap Litzi dengan lembut. 


"Athan maaf, untuk soal ini aku tidak mau membahasnya lagi." 
Evgenia menunjukan semburat sedih. 


Athan menatapnya. "Maaf, Ev. Ini perlu di bahas. Menurutku 
ini tidak benar!" 


"Sebelumnya kau mendukung keputusanku," ucap Evgenia. 


"Saat itu aku dalam keadaan marah dan mungkin kau juga. Kau 
sangat marah padanya, sehingga kau memutuskan untuk 
bercerai! Coba pikirkan lagi, Ev. Apa kau tega menghukum 
orang yang tidak sengaja melakukan kesalahan? Apa kau tidak 
memikirkan Matvey?" 


Kedua mata Evgenia berkaca-kaca. 

"Athan, calm down!" kata Rex dengan tegas. 

Athan menghela nafas berat. "Maaf, menurutku kalian egois." 
Litzi mengernyit. "Egois? What do you mean!" 


"Andreas mabuk saat melakukannya dan dia terpaksa menikahi 
Nadya," kata Athan. 


Air mata Evgenia jatuh, pandangannya berubah kosong. 


"Dia pasti ingin mengatakan semuanya, tapi dia takut 
kehilangan Ev. Pikirkan posisinya, dia tersesat. Baiklah, dia 
salah. Tapi di sisi lain, Andreas sangat mencintai Ev dan hanya 
menginginkan Ev saja. Bisa kalian bayangkan?" papar Athan. 


Evgenia mengusap air matanya, rasanya ia tidak sanggup 
mengatakan apa-apa lagi. 


Rex menghela nafas berat. "Athan, Nadya hamil. Dia 
mengandung anaknya Andreas. Fine, jika dia tidak hamil. 
Mereka bisa bercerai. Tapi apakah tidak sakit rasanya 
mengetahui orang yang kita cintai bersetubuh dengan orang 
terdekat kita sendiri?" 
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"I know! Apa kalian sebagai orangtua lebih membiarkan Ev 
bersama pria yang baru dikenal, dibanding pria yang sudah 
bertahun-tahun lamanya kalian kenal?" 


"Lucas dan Andreas sama-sama pria yang baik. Hanya saja 
keadaan membuat adanya perbedaaan di antara mereka." Litzi 
mencoba tetap sabar. 


Athan tersenyum hambar. Sejak Andreas kecil, Andreas sudah 
dekat dengan keluarga Mackenzie. Dia mencintai Ev sejak Ev 
masih kecil, mereka bahkan saling mencintai. Hanya karena 
satu kesalahan yang tidak di sengaja, hubungan mereka harus 
berakhir? Athan merasa hal itu sangat di sayangkan. Athan 
berpikir, itu tidak adil untuk Andreas. 


"Oh, come on! Perceraian ini tidak boleh terjadi. Aku tahu, kau 
masih mencintai Andreas," kata Athan pada Evgenia. 


Rex tidak tega melihat Evgenia menangis. "Athan, stop! 
Jangan bahas ini lagi, okay?" 


"Nope!" Athan menggeleng. "Aku tahu Ev sebenarnya berat 
berpisah dengan Andreas." 


"Athan," ucap Litzi. 


"Ev, kau boleh kecewa. Tapi gunakan akalmu! Dia tidak 
berniat menyakitimu. Bayangkan jika kalian bercerai, 
bagaimana Matvey? Dia pasti hancur ketika dia tahu 
orangtuanya tidak bersama lagi. Kau mau itu terjadi?" kata 
Athan. "Kau lebih memilih Lucas? Orang yang baru masuk 
dalam kehidupanmu." 


Lucas yang berdiri di balik dinding ruang keluarga mendengar 
semuanya. Ia baru datang beberapa menit yang lalu dan tak 
sengaja mendengar pembicaraan yang serius. 


Evgenia mencekal tangan Athan, menatapnya dengan pedih. 
“Enough! It's hurt. Aku tidak mau ini semua terjadi, tapi... 
Demi Tuhan, it's complicated!" 
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Wanita berparas barbie itu beranjak pergi dan saat melewati 
lorong di luar ruang keluarga, ia terkejut saat melihat Lucas. 
Jantung Evgenia berdetak kencang. 


Apa Lucas mendengar pembicaraan kami? Batin Evgenia. 
"Kau? Di-- disini?" Evgenia tersenyum kikuk. 


Lucas tersenyum dan mengulurkan tangannya untuk mengusap 
sisa air mata wanita yang sangat dia cintai. 


"Ya, aku ingin bertemu denganmu," ucap Lucas. 


Evgenia menarik tangannya menjauh dari ruang keluarga. 
Lucas menatap kotak yang ia pegang, kotak hitam dengan 
hiasan pita lalu menyondorkannya pada Evgenia. 


"Apa ini?" tanya Evgenia. 
Lucas tersenyum. "Buka saja." 


Evgenia membukanya dan senyumnya terukir. Isi kotaknya 
ternyata puluhan bunga mawar merah yang di bentuk kotak, 
dengan mawar putih yang di rancang sedemikian rupa hingga 
membentuk huruf 'E'. 


"It's beautiful. Gracias," ucap Evgenia. 


Lucas melirik arlojinya, ia bilang jika ia harus pergi karena ada 
urusan penting. Evgenia mengantarnya sampai depan dan 
menunggu sampai Lucas pergi dengan mobilnya. Evgenia 
merasa tidak enak. 


Lucas pasti mendengar pembicaraan tadi, ucap Evgenia dalam 
hati. 


"Meski Lucas orang baik, aku tetap lebih setuju Ev dengan 
Andreas," gumam Athan. "Andreas sudah bersama kita sejak 
Ev masih kecil. Lucas baru-baru ini menolong Ev, menolong 
keluarga kita, seperti ... pahlawan kesiangan." 


Rex menampik pendapat putra tertuanya, Athanasios 
Mackenzie. Ia tidak setuju Lucas dikatakan pahlawan 
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kesiangan. Bukan karena lebih berpihak, tapi Rex yang lebih 
tahu bagaimana Lucas. Lucas sejak dulu pun sudah banyak 
menolong keluarga Mackenzie, melindungi Evgenia dengan 
dan tanpa menunjukan diri. 


Lucas pernah memperingati Evgenia dan Andreas untuk tidak 
masuk ke mansion misterius itu, membantu Rex mencari roh 
Dasha yang terjebak, membantu mengembalikan jiwa Rex ke 
tubuhnya, merawat Rex dengan baik. Bahkan Lucas pernah 
mempertaruhkan nyawa untuk menghilangkan guardian angel 
atau sosok pelindung Evgenia, dengan cara astral projection. 
Lucas juga yang mengurung roh Laluna selama belasan tahun. 
Meski sekarang rohnya bebas, Lucas tetap turun tangan untuk 
melindungi Evgenia dari Laluna. 


"Jika dihitung, masih banyak lagi yang telah Lucas lakukan. 
Andreas juga banyak berbuat baik pada kita. Jadi untuk perihal 
sosok pahlawan atau siapa yang lebih baik. Tidak ada yang 
menang," kata Rex. 


Athan hanya diam. Litzi menggenggam tangan Rex, 
memintanya tetap sabar. Masalah ini sangatlah rumit. 
Bagaimanapun akhirnya nanti, itu pasti yang terbaik. Yang 
baik di mata kita, belum tentu baik di mata Tuhan. 


XXX 
Madrid, Spanyol. 


Menenangkan diri sangat perlu di lakukan oleh Evgenia 
Mackenzie. Ia memijakan kaki di Madrid untuk beberapa hari 
ke depan. Ia memboyong serta Matvey, Alec dan Niki. Pagi ini 
Evgenia ingin pergi sendirian, ia menyelusuri jalan kota yang 
sudah sangat dekat dengannya. Kota Madrid adalah salah satu 
kota kesayangannya. 


Dalam perjalanan, pandangan matanya menangkap bangunan 
cathedral. Evgenia seakan-akan terhipnotis, ia tertarik untuk 
ke sana. Ia meminta supir untuk mengantarnya kesana. Evgenia 
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turun dari dalam mobil dan melepas kacamata modisnya. Ia 
menatap cathedral di depannya, bangunan yang megah sekali. 


Evgenia melangkah kakinya menaiki beberapa anak tangga 
menuju pintu utama. Dua bodyguard mengekorinya. Sampai di 
dalam cathedral, bodyguard berhenti jauh dari posisi Evgenia. 
Evgenia menatap ke sekeliling, kenangan manis menusuk 
ingatannya. Cathedral ini tempat prosesi janji suci 
pernikahannya dulu berlangsung. 


Langkah kakinya menyentuh karpet elegan yang terbentang di 
antara dua bagian bangku-bangku yang berjajar rapih. Rasanya 
Evgenia ingin menangis, kemeriahan pernikahannya masih 
amat terasa di sana. Evgenia berhenti, ia berdiri dengan 
tubuhnya yang rapuh. Ia memejamkan mata dan berdoa. 
Bayangan pernikahannya dengan Andreas terus berputar di 
benaknya. Tidak terasa air matanya jatuh. 


Aku tidak pernah ingin kehancuran pernikahanku. Aku selalu 
ingin kekal dalam janji suci yang pernah kami ucapkan. Tetapi, 
keadaan telah mendorongku untuk mengakhirinya. Betapa 
hancurnya perasaanku, batin Evgenia. 


Andreas keluar dari sebuah mobil. Ia melirik ponselnya, ia 
membaca sebuah pesan sekali lagi. 


Pesan berisi foto Evgenia dan memintanya untuk datang, untuk 
mengambil kesempatan. Andreas tidak perduli siapa yang telah 
mengiriminya pesan. Ia fokus akan Evgenia saja. Andreas 
melangkah terburu-buru menuju cathedral. 


Tuhan, jika keputusanku sebuah kesalahan. Jika perpisahan 
kami tidak seharusnya terjadi. Apa yang harus aku lakukan? 
Di sisi lain ada wanita yang menjadi istri dan mengandung 
anak suamiku. Tuhan, bantu aku yang rapuh ini. Katanya 
dalam hati. 


"EV!!!" 


Mendengar suara barusan, seperti mengetuk gendang 
telinganya. Evgenia lantas membuka matanya. Tubuhnya 
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membeku. Evgenia menurunkan tangannya yang terlipat dan 
perlahan berbalik badan. Ia tercengang melihat Andreas. Pria 
itu berlari sampai menjatuhkan ponselnya. 


Andreas berlari dengan senyuman ke arahnya. 
Dekat ... Dekat ... Kian dekat ... 


Evgenia merasa tubuhnya terguncang ketika Andreas 
memeluknya. Pelukan yang sangat erat. Air mata Evgenia 
melolos, tangannya bergerak, ada rasa untuk membalas 
pelukannya. 


Dari balik pintu utama, Lucas menyaksikannya. Ia mematikan 
ponselnya dan mengukir senyum di wajahnya. Pria dengan 
kharisma misteriusnya itu melenggang pergi meninggalkan 
cathedral. 


Hi THE DARKEST REINCARNATION M 


The Darkest Reincarnation 2 - 246 


- PART 17 | The Jullien's 


Madrid, Spanyol. 


Pandangan matanya terus mengawasi mobil yang melaju tak 
jauh dari depannya. Lucas Englberht, tanpa sepengetahuan 
Evgenia ia menyusulnya ke Madrid. Lucas melajukan 
mobilnya dengan kecepatan sedang dan menepi ketika mobil 
yang di tumpangi Evgenia berhenti. 


Terlihat Evgenia keluar dan menatap cathedral. Lucas meraih 
ponselnya dan memotretnya dari jauh. Evgenia berjalan masuk 
ke cathedral dengan di ekori dua pengawal. Lucas keluar dan 
memperhatikannya dari jauh, kemudian melirik cathedral-nya. 


Cathedral ini tempat Ev dan Andreas menikah, batinnya. 


Lucas berkutat dengan ponselnya, ia mengirim pesan ke 
seseorang berupa potret Evgenia tadi. Setelah itu Lucas 
melangkah menuju cathedral. Ta melewati beberapa tangga dan 
sampailah ia di teras cathedral. Lucas tidak masuk, ia melihat 
Evgenia dari balik jendela yang menjulang tinggi. Cathedral 
cukup sepi. Ia melihat Evgenia sedang berdoa. Lucas membaca 
pikirannya, ia ikut merasa miris dengan apa yang Evgenia 
rasakan. 


Apapun yang dia inginkan, jika demi kebaikannya kabulkanlah 
Tuhan. Ucap Lucas. 
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Lucas melihat ke arah lain, ke arah jalan. Ia mencari sesuatu 
dan kemudian melihat sosok Andreas. Pria itu turun dari mobil 
dan melihat ponselnya, lalu tergesa-gesa menuju cathedral. 
Lucas mendekat ke penyangga atap yang menjulang tinggi 
untuk bersembunyi. Usai Andreas lewat dan masuk ke dalam 
cathedral, Lucas mendekat ke pintu. Mengintip dari sana. 
Pengawal sempat mencegah Andreas, namun Andreas 
melawannya. 


"EV!!" Suara Andreas menggema memenuhi cathedral. 


Evgenia berbalik ke arah suara dan Andreas berlari 
menghampiri, ia sampai menjatuhkan ponselnya. Andreas 
memeluk Evgenia. Lucas tersenyum melihatnya, ia mematikan 
ponselnya dan melenggang pergi. Hatinya terasa sakit melihat 
wanita yang sudah 10 tahun ini ia cintai bersama pria lain. Tapi 
Lucas mencoba sadar diri dan berhenti untuk menuruti 
ambisinya. Perkataan Athan waktu itu, membuat Lucas 
berpikir. Lucas mengakui dirinya hanyalah orang asing. 


Lucas menyesal melakukan hal licik sebelumnya, menahan 
Rex dan membongkar rahasia Andreas sebagai pionnya. 
Evgenia bersedia bersamanya pun karena syarat yang 1a ajukan. 
Lucas mengalah demi Evgenia. Ia tahu Evgenia masih 
menginginkan Andreas, namun keadaan menekannya. 


Lucaslah yang mengirim pesan kepada Andreas. Ia berencana 
menyatukan Andreas dan Evgenia kembali. Membiarkan 
Evgenia memikirkan keputusannya lagi sebelum terlambat. 
Jika Evgenia tetap pada keputusan pertama, itu sudah menjadi 
pilihannya. Jika keputusan Evgenia berubah, memberi Andreas 
kesempatan, maka baiklah. Lucas siap mengorbankan 
perasaannya. 


Evgenia menurunkan tangannya, sedikit lagi ia membalas 
pelukan Andreas. Andreas mengurai pelukan dan menangkup 
wajahnya, pria itu tersenyum sumringah padanya. 


"Te echo tanto de menos," ucap Andreas. 
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“(Spain | Aku sangat merindukanmu) 


Evgenia menurunkan tangan Andreas. "Bagaimana bisa kau 
ada di sini? Apa kau mengikutiku?" 


"Ya! Aku ... aku datang ke Madrid saat aku tahu kau pergi ke 
kota ini. Kebetulan saat aku mencarimu, seseorang 
mengirimkan pesan," kata Andreas. 


Evgenia mengernyit. "Pesan?" 


"Aku tidak tahu siapa. Dia mengirim fotomu berjalan ke 
cathedral ini dan memintaku untuk datang." 


Mendengarnya, Evgenia lantas berpikir. Evgenia menjauh dari 
hadapan Andreas dengan langkah pelan. Bertanya-tanya siapa 
yang mengirim pesan tersebut. Langkahnya terhenti saat 
Andreas mengenggam tangannya, Evgenia mendongak 
melihat wajah tampannya itu. 


"Tanpa berpikir, aku langsung mengambil kesempatan ini. Aku 
datang untuk meraihmu kembali," gumam Andreas. 


Evgenia diam. 


Andreas tersenyum. "Sekarang kita berdua ada di tempat kita 
menikah." 


Kenangan indah itu menusuk pikiran Evgenia, ia melepas 
tangan Andreas dan melangkah pergi. 


"Alasanmu ke cathedral ini, karena kau teringat pernikahan 
kita, kan?" kata Andreas. 


Evgenia masih melangkahkan kakinya. 

"I just want you. Only you!" 

Air mata Evgenia menetes. 

"Evgenia Jullien!" 

Ucapan barusan seperti mantra, mampu membuat Evgenia 


seketika berhenti. Andreas berjalan mendekat. 
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"I know, in your heart you still love me. I know you only want 
me, not another guy. But your pain, it troubles your mind. Im 
really sorry," ucapnya. 


Andreas sudah berada di belakangnya, ia menarik Evgenia agar 
menghadap ke arahnya. 


"I hurt you. But please, don't leave me. DON'T LEAVE ME. Te 
amo," kata Andreas. 


“(Spain | Aku mencintaimu) 


Seketika air mata Evgenia tumpah, ia menangisi keadaan yang 
sangat menekan hidupnya. Memiliki banyak sisi yang saling 
mendorong, hingga rasanya Evgenia sulit bernafas. Kaki 
Evgenia terasa lemah, ia menekuk lututnya. Melihat Evgenia 
berada di bawah, Andreas ikut menekuk lututnya dan 
mendekap wanita itu. 


Evgenia mengurai dekapannya dan ia menatap noda merah di 
baju Andreas. Ia mengusap hidungnya dan melihat jari 
jemarinya dengan terkejut. Begitupun Andreas, ia khawatir 
melihat Evgenia mimisan. 


SPV 


Evgenia merogoh tasnya untuk mengambil tisu. Namun 
Andreas dengan cepat melepas jaketnya dan sedikit menekan 
hidung Evgenia dengan jaketnya. Pandangan mata Evgenia 
kembali tertuju padanya. 


"Darahnya sudah berhenti keluar. Ayo, kita ke rumah sakit! 
Aku tidak mau kau kenapa-kenapa," kata Andreas. 


Andreas beralih mengelap noda darah di tangan Evgenia dan 
menyentuh wajah Evgenia untuk melihat hidungnya. 


"Kau baru sekarang mimisan atau sebelumnya kau sudah 
mengalaminya?" tanya Andreas. 


"Ba-- baru sekarang. I'm okay," jawab Evgenia. 
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Andreas menghela nafas. "Are you kidding me? You're not 
okay!" 
"Tidak, aku baik-baik saja." Evgenia berdiri dan melangkah 
pergi. 
Andreas mengekorinya, ia mengambil ponselnya yang 
tergeletak dan menyampirkan jaket di pundaknya. Andreas 


mempercepat langkahnya dan tiba-tiba mengangkat tubuh 
Evgenia, ia membopongnya ke luar cathedral. 


"Andreas, turunkan aku! And--" 
"Aku harus membawamu ke rumah sakit!" 
"Aku baik-baik saja! Kau berlebihan!" 


Andreas tidak memperdulikannya. Sekalipun bodyguard 
mencegahnya, Andreas tetap enggan menurunkan Evgenia. 


Sejak dari cathedral dan rumah sakit, mereka menjadi pusat 
perhatian. Bagaimana tidak? Kabarnya Andreas dan Evgenia 
akan bercerai, tapi pagi ini mereka terlihat bersama. Saat 
melewati lobby, Andreas dengan sengaja menggandeng tangan 
Evgenia. 


"What are you doing?!" bisik Evgenia dan mencoba menarik 
tangannya. 


Andreas semakin mengeratkan pegangannya dan tersenyum. 
"Memegang tanganmu." 


"Andreas... " 


"Why? Kita belum resmi bercerai, jadi aku punya hak. Diam 
saja. Jangan semakin membuat orang-orang penasaran." 


Sometime later .... 


Evgenia keluar dari ruang dokter, ia telah diperiksa. Andreas 
berada di belakangnya. 


"Sekarang kita tebus obatmu," gumam Andreas menatap 
selembar resep obat. 
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Evgenia melipat tangannya di depan dada dan berjalan 
beriringan dengan Andreas. Wajah Evgenia terlihat datar. 


"Sampai di mansion nanti, jangan lupa minum obatnya dan 
istirahat. Okay?" kata Andreas. "Kau harus banyak-banyak 
istirahat." 


"Andreas, aku tidak sakit parah!" balas Evgenia. "Kau dengar 
tadi 'kan dokter bilang aku cuma sedikit, SEDIKIT kelelahan." 


Andreas meliriknya dan tersenyum. 

"And i'm stressed out!" ucap Evgenia. 

Evgenia melirik Andreas. "Stop smiling at me!" 
"Kau membuatku gemas," balas Andreas. 


Evgenia memalingkan wajahnya dan memutar bola matanya. 
Sampai di apotik, Evgenia meminta resepnya dari Andreas. Ia 
ingin sendiri menebusnya. Tapi lagi-lagi dokter bedah itu 
menolak, Andreas mau melakukannya untuk Evgenia. 


"Uh, fine!" Evgenia menunjukan mimik kesalnya dan duduk di 
bangku yang tersedia di depan apotik. 


Selama duduk, ia mengamati Andreas sedang menunggu 
obatnya datang. Hal itu mengingatkan Evgenia akan hari-hari 
dimana 1a jatuh sakit dan Andreas tidak berhenti mengurusnya 
sampai ia sembuh."Gracias," ucap Andreas pada asisten 
apotekernya saat menerima bungkusan obatnya. 


Andreas mendekat ke arah Evgenia dan mengajaknya pergi. 
Sampai di depan rumah sakit, Evgenia meminta obatnya dari 
Andreas. Kali ini Andreas menuruti maunya. 


"Eh, kau mau kemana?" Andreas mencegah Evgenia yang akan 
pergi. 

Evgenia menoleh. "Tentu saja pulang." 

Andreas membiarkan dia pergi bersama dua pengawalnya. 
Evgenia mengira Andreas benar melepasnya, tapi ternyata pria 
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itu membuntutinya. Evgenia melihatnya dari kaca spion. Ia 
duduk di sebelah pengawalnya yang menyetir, pengawal 
satunya duduk di belakang. 


"Nona, apa kami harus melakukan sesuatu untuk 
menghentikannya?" tanya pengawalnya. 


"Biarkan saja," jawab Evgenia dan menghela nafas. 


Evgenia merogoh ponselnya di tas. Ia mengecek beberapa 
pesan yang masuk. Dari Alec, Ken, Rex, Annita dan masih 
banyak lagi. Tapi di antara semua pesan yang ia dapat, ia 
merasa ada yang aneh. Sejenak ia berpikir, lalu teringat Lucas 
Englberht. Tumben sekali Lucas tidak mengirim pesan atau 
meneleponnya pagi ini, biasanya Lucas yang membuat 
notifikasinya penuh. Tidak cuma hari ini, kemarin pun Lucas 
jarang dan menjawab pesannya sekenanya saja. Evgenia 
merasa aneh dengan itu. Evgenia mengetik sesuatu dan 
mengirimnya untuk Lucas. 


Evgenia 


Lucas, untuk acara hari minggu nanti kau jadi ikut? Jika tidak, 
aku akan mengajak Ken. 


Sebenarnya isi pesannya itu agar ia punya alasan mengirim 
pesan untuk Lucas duluan. Selama beberapa menit Evgenia 
menunggu balasan, tapi belum di balas. Lucas sedang offline, 
terakhir online dua jam yang lalu. 


Uhm, Lucas pasti sedang tidur. Di sana larut malam. 
Bodohnya aku mengirim pesan di jam yang tidak tepat, ucap 
Evgenia dalam hati. 


Gerbang hitam yang menjulang tinggi terbuka secara otomatis, 
dua mobil mewah melewatinya dan mengikuti jalan menuju 
mansion megah. Mansion ini adalah mansion pertama yang 
dimiliki Rexford Mackenzie sejak usianya masih muda, mapan 
dan terkenal sebagai trillionaire Madrid. 
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Mansion ini juga memiliki banyak peristiwa yang tidak 
terlupakan. Salah satunya seperti dulu Rex membawa Litzi ke 
mansionnya untuk tinggal bersamanya, menanggung 
pendidikan dan segala hidupnya. Hingga akhirnya sikap 
bijaksana seorang Rex membawa mereka ke dalam asmara. 


Mansion ini sudah jarang dihuni sejak Rex dan keluarganya 
pindah ke California. Hanya beberapa orang yang tugaskan 
untuk merawat mansion ini. Ketika keluarga Mackenzie 
berkunjung ke Madrid, mansion ini menjadi tempat bermalam 
atau menginap selama waktu tertentu. 


Evgenia membuka pintu mobilnya sendiri, ia sudah terbiasa 
dengan itu meski pengawal bersamanya. Evgenia lebih senang 
seperti itu. Mata birunya melirik ke mobil yang di tumpangi 
Andreas. Pria itu melangkah mendekat, mengutas senyum 
manis seperti biasanya ia tersenyum pada istrinya itu. 


"Jadi kau membuntutiku sampai di sini?" ucap Evgenia. 


Andreas mendesah. "Yup! Mengapa kau tidak menghentikan 
aku?" 


"Aku sedang malas ribut." 
"Oh ya, itu--" 
"Daddy!" 


Suara Matvey memotong ucapan Andreas. Bocah laki-laki 
berusia tiga tahun itu berlari ke arah Andreas. Andreas 
menangkap tubuh kecilnya untuk menggendongnya. 


"Hola, anak kesayangan Daddy! Como estas?" ucap Andreas. 
“(Spain | Apa kabar) 


Alec yang berada di teras mansion, melihat Andreas dengan 
tercengang. 


"Bien! Y Daddy?" tanya Matvey. 
*(Spain | Bien : baik , Y : dan) 
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"Bien," balas Andreas. 


Matvey melirik orangtuanya bergantian. "Mom and Dad 
bertemu?" 


"Ya, kami bertemu." Andreas melirik Evgenia. 

Matvey tersenyum lebar. "Matvey senang Daddy ada di sini!" 
"Ayo, kita masuk!" ajak Evgenia. 

Andreas mengangkat satu alisnya pada Evgenia. "Boleh?" 


Evgenia memutar bola matanya dan melangkah pergi lebih 
dulu. Andreas tersenyum menang dan menyusul istrinya itu. 


"Hi, Alec!" sapa Andreas saat melewati asisten pribadi Evgenia 
itu. 


Alec merasa tidak bisa membalas sapaan itu. Ia masih kaget. 
Evgenia duduk bersandar di sofa ruang keluarga dan 
memejamkan matanya. 


"Dad, noda merah apa ini?" Pertanyaan Matvey lantas 
membuat Evgenia membuka matanya. 


Andreas menurunkan Matvey. 


"Ini cat, sayang. Tadi ada seseorang yang tidak sengaja 
menodai baju Daddy." 


Evgenia mengernyit ketika pria itu melirik ke arahnya. 
Andreas menyindirnya, ya kata-katanya benar. Matvey 
mendorong Andreas untuk duduk di samping Evgenia. Setelah 
Andreas duduk, Matvey mengajukan pertanyaan yang sering ia 
lontarkan. 


"Kenapa Daddy sekarang sudah tidak bersama kita lagi?" tanya 
Matvey. "Kenapa Daddy selalu sibuk bekerja dan tidur di 
tempat lain? Matvey rindu Daddy ada di rumah." 


Evgenia menatap Matvey dengan sedih, Andreas melihat 
Evgenia dan Matvey lagi. Dokter bedah ternama itu mengutas 
senyum dan memangkunya. Andreas meminta maaf dan ia 
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terpaksa berbohong lagi, jika tugasnya di rumah sakit sangat 
banyak. 


"Apa hari ini Daddy libur? Matvey mohon Daddy di sini ya, 
besok Daddy bekerja lagi tidak apa-apa. Setuju?" pinta Matvey. 


Andreas melempar tatapan pada Evgenia, ia mengangkat satu 
alisnya sesaaat. Meminta jawaban Evgenia. 


"As you wish, kiddo," ucap Evgenia. 


Andreas mengerutkan dahi, Evgenia mengabulkan permintaan 
Matvey? 


Matvey menatap Evgenia. "Really, Mom?" 
"Ya, tanya saja Daddy," kata Evgenia. 
"Benar Daddy?" tanya Matvey. 


Andreas menganggukkan kepala. Matvey begitu girang, saking 
girangnya ia turun dari pangkuan Andreas untuk melompat- 
lompat. Alec yang datang sambil meneguk minuman kaleng, 
pikirannya bertanya-tanya dengan tingkah bocah itu. 


Matvey memegang paha Andreas dan Evgenia. "Mom, Dad ... 
Matvey MAU PUNYA ADIK!!" 


Eh, hal yang tidak terduga keluar dari mulut anak itu. Evgenia 
terkejut, begitupun Alec sampai tersedak dan refleks 
menjatuhkan kalengnya. Suara kalengnya membua Matvey 
menoleh. 


"Wh-- what you say?" tanya Alec dengan ekspresi tak percaya. 
"Matvey mau punya adik!" kata Matvey. 


Matvey menatap Evgenia dan Andreas dengan puppy eyes-nya. 
"Yes, Mom ... Dad? I want a baby." 


Andreas melirik Evgenia, jelas sekali wajah wanita satu ini 
pucat pasi. 


Andreas beralih menatap Matvey. "You want baby?" 
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"Yass! I want a baby! Boy or girl. Oh yeah, or twins!! I want a 
little sister or brother, Daddy!" Matvey mengatakannya 
dengan sangat excited. 


"Okay, yass!" Jawaban Andreas membuat Evgenia semakin 
tegang dan meliriknya. 


Andreas mengangkat bahunya, merasa tidak perduli dengan 
reaksi Evgenia. Alec mengambil kalengnya dan melenggang 
pergi dengan ekspresi tak biasa. Matvey melompat-lompat 
kegirangan. 


"Dimana Niki? Niki! Niki!" Andreas memanggil pengasuh 
putranya. 


Niki datang, ia kaget dengan hadirnya Andreas namun tidak 
berkomentar. Ia hanya mengikuti perintah Andreas untuk 
mengajak Matvey bermain. Matvey sempat menolak, ia ingin 
bermain bersamanya. Tetapi setelah mendengar alasan 
Andreas, Matvey bersedia. Andreas beralasan ingin mengurus 
Evgenia yang sedang kurang sehat. 


Aku tahu ini cuma akal-akalan supaya bisa berdua denganku, 
batin Evgenia. 


"Kau mau makan siang apa? Biar aku buatkan," kata Andreas. 


"Tidak perlu. Aku akan minta koki untuk melakukannya." 
Evgenia hendak berdiri, namun ditahan Andreas. 


Andreas berdiri. "Duduk diam di sini! Aku yang akan 
melakukannya. Akan kubuatkan makanan kesukaanmu." 


Pria itu sungguh memasak untuk Evgenia, ia memasak seraya 
mengobrol dengan koki. Tawanya terdengar lepas sekali, ia 
tidak berhenti tersenyum. Evgenia mengintipnya dari balik 
pintu. Air matanya menetes. Jauh dari lubuk hatinya ia sangat 
merindukan pria itu, tapi ingatannya tentang pernikahan kedua 
Andreas membuatnya sakit. Evgenia bergeser, ia bersandar di 
dinding dan menghela nafas besar. 
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Hari ini ia bertemu Andreas di cathedral, tempat yang suci. 
Lalu kini Andreas bersamanya. Apakah ini jawaban Tuhan atas 
keluhannya, doanya? Apa Tuhan ingin Evgena bersama 
Andreas? 


Sometime later .... 


Andreas kembali ke ruang keluarga sambil membawa nampan 
makanannya. Ia memasak paella, makanan khas spanyol yang 
di gemari Evgenia. Paella semacam nasi yang di taburi bumbu- 
bumbu khas. Andreas memilih udang dan ayam sebagai 
lauknya. Andreas meletakannya di meja dan duduk di samping 
Evgenia. Barbie itu tengah menonton televisi. 


"Asyik ya menonton animasi," gumam Andreas. 


Dengan datar Evgenia membalasnya. "Sekarang hanya animasi, 
kartun atau film yang aku tonton. Karena seluruh stasiun 
televisi selalu menayangkan kekacauan hidupku." 


Andreas tersenyum dan mengelus kepalanya. "Baiklah, 
sementara jauhkan itu. Nanti kau semakin stress. Aku tidak 
mau kau sakit. Siapa yang akan menjaga Matvey nanti." 


Evgenia diam. 


Andreas menggenggam tangannya. "Tidak, sekarang ada aku. 
Aku di sini untuk menjaga Matvey juga. Aku selalu ada untuk 
kalian." 


Evgenia menatapnya. "Kau di sini hanya untuk satu hari." 
"Kau tidak memaafkanku?" 
"Kita sudah bahas ini berulang kali. Aku memaafkanmu." 


"Apa kau mau memberiku kesempatan?" Entah mengapa lidah 
Evgenia terasa kelu untuk menjawabnya. Ada dua jawaban 
yang saling bertabrakan. 


Andreas tertawa pelan. "Sekarang kau makan, okay? Aku akan 
menyuapimu." 
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Tidak ada penolakan atau suara satu patah katapun dari 
Evgenia. Wanita berambut pirang dan berponi itu terus melihat 
pria berdarah Spanyol itu. Evgenia membuka mulutnya, 
menerima suapan Andreas. 


Setelah makanannya habis, giliran Andreas membantu Evgenia 
meminum obatnya. 


"Kau ... sebaiknya ganti baju." Evgenia melihat bekas darahnya 
di baju Andreas. 


Andreas melirik noda darahnya sesaat dan tersenyum . "Ya, 
aku akan menggantinya. Tapi setelah aku mengantarmu ke 
kamar, istirahat." 


Andreas beranjak dan mengulurkan tangannya. Evgenia 
menatap uluran tangan itu, Andreas menarik tangan Evgenia 
dengan tangan satunya untuk menyambut uluran tangannya. 
Kemudian membawa Evgenia ke lantai atas. Di dalam lift, 
Evgenia melepas tangannya dari genggaman Andreas. Andreas 
merasa tidak keberatan, ia membiarkannya. 


Sampai di kamar, Andreas mengatur bantal untuk menjadi 
bantalan ketika Evgenia akan bersandar di kasur. 


"Uhm ... Andreas, terimakasih." Evgenia memecah keheningan. 
Andreas tersenyum. "Terimakasih untuk apa, sayang?" 


"Kau ... uhm, sudah mengantarku ke rumah sakit dan 
mengurusku." 


"Aku melakukan apapun demi wanita yang sangat aku cintai." 
DEG! Evgenia membisu. 


"Kau istirahatlah! Aku mau pergi keluar untuk ganti baju. Aku 
akan kembali," ucap Andreas dengan lembut. 


Sebelum pergi, Andreas mengecup puncak kepala Evgenia. 
Alhasil Evgenia membeku dibuatnya. Ia menatap punggung 
Andreas yang berlalu. 
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At night .... 


Andreas menarik selimut lebih ke atas lagi, memastikan 
Matvey hangat. Ia menaruh buku dongeng di atas meja dan 
membungkuk untuk mencium kening putra kecilnya. 


"Good night, kiddo. I love you," ucap Andreas. 


Ia mematikan lampunya sebelum melenggang pergi. Andreas 
tidak ke kamar tamu, ia menuju kamar Evgenia. Di samping itu, 
Evgenia beridiri di depan meja rias. Ia merogoh mini bag-nya, 
mencari sesuatu. Wanita bermarga Mackenzie itu mengenakan 
jubah tidur berwarna merah muda dan rambutnya di biarkan 
terurai. 


Evgenia tersentak saat pintunya terbuka, ia menoleh dan 
mengernyit melihat Andreas. 


"Andreas? Mau apa kau?" tanya Evgenia. "Pergilah tidur! Aku 
juga mau tidur." 


Andreas diam, ia menutup pintunya dan menguncinya. Ia 
berjalan mendekat. 


"What are you doing?" Evgenia menatapnya takut. 
"Sebelum aku tidur, aku mau melihatmu," balas Andreas. 


Evgenia menaruh mini bag-nya dan saat ia hendak pergi dari 
meja rias, Andreas sudah di belakangnya. Evgenia menatap 
pantulan Andreas di cermin, begitupun Andreas. Evgenia 
terkejut saat Andreas memegang pinggulnya dan menaruh 
dagunya di pundak Evgenia. 


"Kita sudah lama sekali tidak seperti ini. Lihat! Kita terlihat 
sangat serasi," gumam Andreas. 


Jantung Evgenia terasa berdebar-debar. Andreas membelai 
rambut panjangnya dan mengepalnya untuk menggesernya ke 
sisi kiri. Andreas menatap tengkuk wanita itu. Evgenia 
memegang meja riasnya saat Andreas memeluknya dari 
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belakang dan menghirup tengkuknya dan caruk lehernya. 
Tubuh Evgenia terasa merinding dibuatnya. 


Evgenia meronta. "Andreas, pergilah!" 


Evgenia siap menjauh dari posisi Andreas, namun pria itu 
dengan sigap menarik tangannya hingga kembali berada di 
depan meja rias. Jarak wajah mereka begitu dekat. Evgenia 
menekan dada Andreas dan membelalak matanya ketika 
Andreas mencium bibirnya. Evgenia memberontak, tapi itu 
justru membuat Andreas memegang tengkuknya agar 
ciumannya tidak lepas. 


Evgenia mencoba mendorongnya, tapi tangannya dicekal kuat- 
kuat. Andreas memberikan sensasi lumatan yang sangat lembut 
dan semakin agresif. Evgenia sampai sulit bernafas. Andreas 
turun ke leher Evgenia dan melepas cekalan tangannya, ia 
menarik tali gaun tidur yang melingkar di pinggang Evgenia. 


"Andreas, stop! And ... Mmmh .... " ucap Evgenia. 


Andreas berhenti. Ia tidak benar-benar berhenti, ia 
menyingkirkan barang-barang di atas meja rias lalu 
mengangkat tubuh Evgenia untuk duduk di meja rias. 


"And! No! Please, stop!" Evgenia hendak turun. 


Andreas menahannya dan ia kembali mencium Evgenia, secara 
paksa dan agresif. Nafas mereka terdengar tidak teratur, 
semakin panas saat Andreas menurunkan gaun tidur Evgenia 
sampai lipatan tangannya. Dibalik gaun tidur itu, Evgenia 
hanya mengenakan pakaian dalam. 


"Andreas!" Evgenia masih mencoba mendorongnya. 


"Shut up, baby. Let me touch you," ucap Andreas dengan suara 
paraunya. 


Evgenia berhasil mendorongnya. Ia turun dan membenarkan 
gaun tidurnya. 


"Please! Don't do this!" kata Evgenia. 
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Saat Evgenia sedang mengikat tali gaun tidurnya, Andreas 
mendekat dan mencegahnya ia menarik Evgenia ke arahnya 
dan menciumnya lagi. Tangan kokohnya bergerak melepas 
gaun tidurnya. Andreas melepas ciumannya dan mendorong 
Evgenia ke kasur. 


Posisi Evgenia membungkuk membelakangi Andreas. Andreas 
mendekat dan memegang pinggang Evgenia dan mendekatkan 
bibirnya pada telinga Evgenia. Kejantanan Andreas yang 
mengeras dan menyentuh bokong Evgenia amat terasa. 
Andreas benar-benar merasa panas. 


"Malam ini adalah milikku. Let me touch you. I want to eat 
you," bisik Andreas. 


Evgenia mencengkeram spreinya, nafas pria itu menyapu dari 
pundaknya sampai punggungnya. Andreas membalikan posisi 
Evgenia menghadap padanya, berada di bawahnya. 


"Don't scared, okay? You're so good. I want you, just you," 
ucap Andreas seraya menyentuh perut Evgenia dengan gerakan 
lurus ke bawah menggunakan jari telunjuknya. 


Andreas menyapu leher Evgenia dengan bibir dan lidahnya. 
Air mata Evgenia mengalir, bayangan malam pemerkosaan dan 
ketika Andreas berhubungan badan dengan Nadya memutari 
otaknya. Rasa takutnya seakan-akan mati, hanya rasa sakit di 
hatinya. Rasa untuk melawan Andreas menghilang begitu saja. 


Andreas sejenak berhenti, ia melepas pakaiannya lalu melepas 
pakaian dalam Evgenia. Kini tubuh mereka sama-sama polos. 
Andreas dengan agresif mencumbu wanitanya. Kejantanannya 
ingin merasakan hal lebih. Dengan hati-hati dan menatap mata 
Evgenia dengan penuh cinta, Andreas memasuki kewanitaan 
Evgenia. 


Evgenia sempat membuka mulutnya saat merasakan sesuatu 
yang kuat itu menyentuh liangnya. Andreas melumat bibir 
Evgenia saat sensasi panas semakin membakar di tubuhnya. 
Mereka menyatukan setiap lekuk tubuh mereka. Bercinta 
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dengan panas. Suara desah keduanya dan bisikan Andreas 
semakin membuat sensasi menggila. 


"Te amo ...." bisik Andreas. 


KEEKEKE 


Berlin, Jerman. 


Lucas keluar dari gereja, bangunan suci yang ia bangun sejak 
empat tahun yang lalu dan menjadi gereja untuk publik. Seperti 
biasanya seorang Lucas berpenampilan misterius. Aura 
dinginnya sangat kental. Ia melajukan mobil sport-nya 
meninggalkan perkarangan gereja. 


Sampailah Lucas di mansion, rumah megah peninggalan 
keluarga Englberht dan tempat dimana jiwa Rex terjebak dulu. 
Ia masuk ke dalam mansion dan disambut oleh Egon, orang 
kepercayaannya. 


"Kita bicara di ruang kerjaku!" ajak Lucas. 


Tiba di ruang kerja, Lucas mengambil botol champagne dari 
mini bar-nya dan menuangkannya ke dalam gelas. 


"Jadi kau sudah menemukan pembunuh Dr. Massimo?" Lucas 
melirik Egon. 


Egon mengangguk. "Ya, Tuan. Kami sudah menangkap 
Serkan." 


Lucas tersenyum miring dan menaruh botol champagne-nya. 
"Aku tidak pernah menduga dia pelakunya. Tapi ada baiknya, 
dengan begitu Andreas bisa lebih selektif memilih orang 
kepercayaan." 


Lucas mengambil gelasnya dan berjalan mendekat ke meja 
kerja. Ia membuka laptopnya, berkutat beberapa detik lalu 
menampilkan rekaman CCTV. Di sebuah ruang perawatan, 
seorang wanita muda yang terbaring dengan berbagai alat 
penunjang hidup. 
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Lucas menyesap champagne-nya. "Baiklah, tinggal menunggu 
wanita ini sadar dan memberiku alasan mengapa melenyapkan 
Misha." 


Fakta baru kembali mencuat. Pelaku pelenyapan dokter 
Massimo dan Misha, putrinya Alceo bukanlah Lucas Englberht. 
Ini sebuah konspirasi. 


Waktu itu Lucas mengaku dirinya yang membunuh putrinya 
Alceo, hanyalah kebohongan. Lucas ingin kebenaran 
terbongkar setelah ia mendapatkan bukti yang kuat. Sebab 
pembunuhan Misha terjadi dalam jetnya dan itu membuat 
Lucas merasa bertanggung jawab. 


Tapi untuk rekaman video dan suara percakapan Evgenia 
dengan Alceo, itu benar perbuatannya. 


Buzz!! Buzz!! 


Ponsel Lucas bergetar. Lucas merogoh saku celananya dan 
menatap layar ponselnya. Evgenia meneleponnya. 


I want you to be happy with the choices in your heart. I'm not 
your choice, but i still love you forever. Lucas membatin. 


Ia mematikan ponselnya dan tersenyum. Egon mengamati 
Tuannya, ia bisa merasakan apa yang Lucas rasakan. Lucas 
Englberht adalah orang favorite-nya. Mungkin semua orang 
memandang Lucas sebagai orang jahat, tapi sebenarnya Lucas 
seseorang yang memiliki hati yang besar. Terutama untuk 
orang yang sangat ia cintai. Mereka hanya belum mengenal 
Lucas Englberht. 


Hi THE DARKEST REINCARNATION is 
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- PART 16 | a Squeezed Heart 


Los Angeles, California. 


Zilya membuka pintu apartemennya dengan sebuah card. Dia 
masuk seraya melepas sweater-nya, ia melemparnya ke sofa 
dan mengambil sebotol air dingin di dalam kulkas. Ia 
meneguknya dan duduk bersandar di sofa. Ia menghela nafas 
panjang, tubuhnya terasa sangat pegal. 


Ia melirik ke jendela, langit di luar sana pekat sekali malam ini. 
Tidak terlihat hadirnya bulan. Kemudian pandangan matanya 
tertuju pada bingkai foto di atas meja. Fotonya bersama 
Andreas, Evgenia dan Matvey. Zilya meraih fotonya dan 
menatapnya. 


Senyumnya terutas. "Kita benar-benar seperti keluarga ya? 
Lihatlah kita semua tersenyum di sana." 


Ia menghela nafas. Teringat hari-hari sibuknya bersama 
mereka. Melakukan banyak hal bersama. Salah satu yang 
membuatnya sangat terkesan adalah mengawal Evgenia dan 
Matvey. Zilya merasa seperti malaikat pelindung mereka, 
kebanggaan tersendiri untuknya. 


Tetapi kini berubah. Segalanya tak lagi sama. Zilya merasa 
sangat asing dengan hidupnya sekarang. Hubungan Andreas 
dan Evgenia berada di ambang kehancuran, dan Zilya telah 
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melakukan kesalahan hingga Evgenia kecewa padanya. Di 
apartemen ini, Zilya tinggal sendirian. 


Selama ini Zilya hidup sebatang kara, tapi fakta itu menepis 
setelah ia bergabung bersama keluarga Mackenzie. Semua 
keluarga Mackenzie menerimanya dengan kasih sayang, tidak 
sedikit pun membedakannya. Teruntuk Rex dan Litzi yang 
menganggapnya seperti anak sendiri. Keluarga Mackenzie 
yang telah menunjang hidupnya, hingga ia bisa kuliah dan 
bekerja dengan gaji yang lebih dari cukup. Tapi sekarang, ia 
merasa sangat asing. 


Begini rasanya hidup sendirian. Membuka lebar-lebar jika aku 
memang sebatang kara, batin Zilya. 


CRACKK! CRACKK!!! 


Suara barusan menyentak jantung Zilya. Pandangannya tertuju 
ke langit-langit kamar. Ia menunggu selama beberapa detik, 
tidak terdengar suara itu lagi. Suaranya seperti seseorang 
berjalan atau menyeret sebuah benda. 


CRACKK!! 


Suaranya muncul lagi. Zilya mengernyit dan berdiri, ia 
menaruh bingkai fotonya di atas meja. 


CRACKK, CRACKK! CRACKK!! 


Kali ini suaranya cepat. Zilya merasa ada yang sangat aneh. Ia 
mengusap tengkuknya, tubuhnya terasa panas sekali. Zilya 
mengambil ponselnya dan membuka aplikasi perekam, ia 
menunggu suara itu muncul lagi. 


KREKK!! 


Zilya menoleh ke lorong di sisi kanannya, lorong menuju 
kamar tidurnya. Ia pergi ke sana dan melihat pintunya terbuka. 
Ia ingat jelas pintunya selalu terutup. 


CRACKK!!! 
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Suara di langit-langit apartemennya kembali muncul. Zilya 
merasa jantungnya berpacu cepat, tapi ia memberanikan diri 
untuk mengikuti suaranya. Suaranya sampai ke ruang tengah, 
tempat sebelumnya Zilya mendengar suara misterius itu. Zilya 
menghentikan rekaman suaranya dan bergegas menelepon 
cleaning service. 


Zilya keluar dari kamar apartemennya, ia memilih menunggu 
cleaning service di luar. Ia merasa gelisah di dalam. Lorongnya 
sangat sepi. Ia melirik arlojinya, jam menunjukan pukul satu 
lewat dua puluh tiga menit. Cleaning service yang bekerja dua 
puluh empat jam itu pun akhirnya datang, terdiri dari dua orang 
pria. 

Zilya mengajak mereka masuk ke apartemennya. Di sana ia 
menjelaskan suara-suara misterius itu. 


"Suaranya sangat menganggu. Aku tidak tahu apa itu," kata 
Zilya. 


Pria berambut pirang mengernyit. 


"Suara di atas? Kedengarannya sangat aneh, Nona. Tidak 
mungkin ada seseorang berjalan di atas sana. Kecuali penghuni 
lantai atas, tapi tidak mungkin sampai terdengar." 


Pria berambut hitam berjalan menyusuri apartemen Zilya 
seraya melihat langit-langit kamarnya. Ia sependapat dengan 
temannya. Zilya menunjukan hasil rekamannya, kedua 
cleaning service itupun kebingungan. 


"Entah kenapa tubuhku tiba-tiba terasa panas," gumam pria 
berambut hitam. 


Mereka bertiga tidak tahu harus bagaimana. 


"Jika nona merasa tidak nyaman lagi di kamar ini, mungkin 
nona bisa menggunakan kamar lain," ujar pria berambut pirang. 


Zilya tampak berpikir dan setuju dengan sarannya. 


Sometime later .... 
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Setelah mengurus beberapa hal, Zilya pindah ke kamar lain 
yang tidak jauh dari kamar sebelumnya. Zilya berharap 
kejadian tadi tidak terjadi lagi. Zilya merasa tubuhnya terasa 
lengket, ia tidak akan bisa tidur kalau begitu. Ia pun 
memutuskan untuk mandi. 


Zilya membasahi tubuhnya di bawah kucuran shower. Setelah 
beberapa menit, ia mematikan shower-nya dan mengeringkan 
tubuhnya dengan handuk. Tiba-tiba sesuatu yang basah 
mengenai kepalanya. Tetes demi tetes. Zilya melirik ke atas, 
tidak ada apapun. Ia menurunkan pandangannya lagi, lalu 
memegang puncak kepalanya dan melihat tangannya. 


Tangannya lantas bergetar saat melihat cairannya berwarna 
merah. Handuk yang ia pegang refleks jatuh. Saat ia akan pergi, 
cairan beraroma amis itu mengalir mengenai wajahnya hingga 
ke bawah. Zilya dengan gemetar memegang wajahnya seraya 
memejamkan mata dan menjerit. 


KERKEE 


Pagi ini Evgenia memenuhi jadwal pemotretan. Evgenia sudah 
kembali ke California. Wanita berdarah empat Negara itu 
menjalani pemotretan komersial, salah satu produk pakaian 
ternama. Evgenia terlihat sangat sporty. Seperti biasa, 
rambutnya terurai dengan poni dan dua kepangan rambut di sisi 
kanan kiri. 


Melihatnya yang seperti boneka barbie, tidak sedikit orang 
berspekulasi jika Evgenia menjalani operasi. Padahal itu tidak 
benar. Sejak kecil Evgenia tumbuh menjadi perempuan yang 
menawan. Seakan-akan Tuhan membisikkan kata sempurna 
ketika menciptakannya. Evgenia Mackenzie, bagaimana jika 
dunia tahu dia reinkarnasi Yvette Hemsey? Evgenia pernah 
hidup di masa lalu. Tidak, Evgenia menutup rapat-rapat 
tentang reinkarnasinya. 


Matvey berada di lokasi pemotretan, ia dijaga Niki si babysitter 
dan seorang pengawal. Matvey asyik bermain di sekitar taman. 
Lokasi pemotretan di outdoor, taman yang sangat sejuk. 


The Darkest Reincarnation 2 - 268 


Perhatian Matvey teralihkan saat melihat sosok pria keluar dari 
mobil sport. Senyumnya mengembang di wajahnya. 


Andreas Jullien, pria berkemeja biru itu melambaikan 
tangannya ke arah Matvey. Bocah berusia tiga tahun itu berlari 
ke Ayahnya. 


"Daddy! Daddy!" 


Andreas menangkap tubuh mungilnya. Ia memeluk putranya 
dengan sangat erat dan mencium pipinya. Andreas 
menggendongnya dan menuju ke tempat Evgenia. 


Evgenia di beri waktu beberapa menit sebelum sesi pemotretan 
baru. Ia duduk dan membiarkan Alec juga make up artist 
mendadaninya sebentar. Pandangan mata Evgenia tertuju pada 
Andreas, ia kaget melihatnya. 


"Sejak dari cathedral, dia semakin mencoba mencuri 
perhatianmu," gumam Alec pelan. 


Andreas mendekat dan tersenyum pada Evgenia. "Hi, baby!" 
Evgenia tersenyum tipis. "Hi!" 


Alec membatin, Jika Nadya ada di sini dan mendengar ucapan 
Andreas barusan. Pasti akan terjadi perdebatan. Nadya 
tergila-gila padanya. 


Evgenia berdiri. "Kau ... tidak pergi ke rumah sakit?" 


Andreas membelai kepalanya. "Aku mau menemuimu dulu 
dan Matvey." 


Evgenia terdiam. Lalu ia kembali ke sesi pemoretan. Evgenia 
duduk di bangku taman seraya memegang makanan yang telah 
digigit, pandangannya lurus ke arah kamera dengan ekspresi 
datar. 


A few moments later .... 
Pekerjaan telah rampung siang ini. Evgenia bertanya pada Alec 


dimana Andreas dan Matvey. Kemudian Evgenia pergi ke 
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tempat mereka berada. Andreas sedang berdiri di dekat kolam 
air mancur sambil menggendong Matvey. Terlihat dari jauh 
Matvey menaruh kepalanya di pundak Andreas. Evgenia 
berjalan mendekat. 


"Matvey tidur?" gumam Evgenia melihat Matvey 
memejamkan mata. 


Andreas menoleh dan tersenyum. "Ya, anak ini mengantuk. 
Tadi kami puas bermain bersama." 


"Berikan padaku! Kau harus pergi ke rumah sakit," kata 
Evgenia sambil merentangkan tangannya kepada Andreas. 


Andreas mengenggam tangan Evgenia dengan satu tangannya. 
"Sebentar lagi ya aku di sini." 
"Bagaimana dengan pekerjaanmu? Sejak pagi kau di sini!" 


"Chill, baby. Jangan pikirkan soal itu, aku sudah mengurusnya. 
Untuk hari ini saja biarkan aku bersama kalian. Lima belas 
menit lagi aku akan pergi. I promise! Okay?" 


Evgenia menurunkan tangannya hingga genggaman tangan 
Andreas terlepas. Ia menghela nafas dan mengabulkan 
permintaannya. Evgenia duduk di bangku taman, Andreas 
menyusulnya. Pria berusia 28 tahun itu mendekap Matvey 
penuh kasih sayang. 


"Bagaimana kabarmu?" tanya Evgenia. 
Andreas tersenyum. "Semakin baik setelah melihat kalian." 


Evgenia meliriknya dan Andreas mengecup kepala Matvey. 
Andreas melihat kolam air mancur, masih dengan tersenyum. 


"Bagaimana kabarmu, Ev?" tanya Andreas. "Setiap saat aku 
berharap kau selalu baik-baik saja." 


Evgenia ikut melihat air mancur. "Yeah, pretty good. Thank 
you. Bagaimana kabar Nadya?" 
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Seketika senyum Andreas menyurut, ia melirik Evgenia 
dengan tajam. 


"Baby, i hate hearing that," ucapnya. "Jika kita sedang bersama, 
tolong jangan sebut namanya." 


Evgenia tersenyum dan menghela nafas. "Kau akan memiliki 
dua orang anak, Andreas. Matvey dan anak dari wanita itu. 
Meskipun kau tidak suka wanita itu, anak dalam rahimnya 
tidak layak kau abaikan." 


Andreas terdiam, ia heran dengan Evgenia yang masih sempat- 
sempatnya memikirkan calon bayi itu. Evgenia menatap air 
mancurnya lagi. 


"Aku memang kecewa padanya, marah dan benci. Tapi aku 
tidak bisa membenci calon anak itu," gumam Evgenia. 


"Ev, jangan menjadi seorang yang terlalu baik. Wanita itu tidak 
berperilaku baik padamu." 


"Aku bukan orang yang seratus persen baik." Evgenia 
tersenyum. 


Andreas memandangnya dengan sedih. Evgenia wanita yang 
lebih banyak berpikir menggunakan hati dan perasaan, dua hal 
itu selalu berada dalam jalan pikirnya. Jika sesuatu 
menghantamnya dengan keras, maka dia benar-benar menjadi 
orang yang sangat hancur. 


Evgenia menatapnya. "Jika aku terlalu baik, aku sudah 
bersedia berbagi suamiku dengan wanita lain." 


Kesakitan sangat jelas di mata Evgenia. Andreas merasa 
hatinya tergores benda tajam. 


"But i can't. It's complicated, everything that happens to us is 
complicated." Evgenia tertawa hambar dan memalingkan 
wajahnya. "It's so fucking complicated." 


"Im sorry," ucap Andreas. 
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Evgenia tersenyum dan menyeka air mata di sudut matanya. 
"Me too. I'm sorry." 


Kini Andreas berjalan bersama Evgenia ke lahan parkir. Ia 
masih menggendong Matvey. Di mobil mewah milik Evgenia, 
sudah ada Alec dan Niki yang menunggu. Andreas menaruh 
Matvey ke dalam mobil. 


"Permintaan Matvey masih terngiang-ngiang dipikiranku," 
gumam Andreas. 


Evgenia hanya diam. Sebelum membiarkan Evgenia pergi, 
Andreas mencekal tangannya dan mendorongnya ke badan 
mobil. Ia mengunci pergerakan tubuh Evgenia hingga Evgenia 
hanya bisa pasrah menatap wajahnya yang tampan itu. 


"Perceraian kita mungkin akan terjadi. Tapi jika suatu hari 
nanti anak kita ada dalam tubuhmu. Aku punya alasan untuk 
menarikmu kembali dalam hidupku," desis Andreas. 


Evgenia hanya bungkam. Dari jauh, Nadya Kenova melihat 
mereka. Hatinya terasa sangat terbakar. Ia mengawasi mereka 
dari dalam mobil. Kaca mobilnya kembali tertutup dan melaju. 
Andreas tersenyum pada Evgenia dan melenggang pergi. 
Evgenia terpaku, ia memegang perutnya. Di tatapnya Andreas 
sampai dokter bedah itu pergi dengan mobil sport-nya. 


Karak 


Malam ini pesta terjadi begitu meriah di sebuah mansion milik 
Joseph dan Annita Gianluvaci. Sepasang suami istri yang 
menjadi salah satu kerabat keluarga Mackenzie. Annita, wanita 
yang menjadi manager Evgenia itu mengadakan pesta besar 
untuk merayakan hari ulang tahun pernikahannya. 


Ratusan tamu sudah berdatangan memasuki mansion. Para 
wanita mengenakan long dress berwarna pink dengan syal 
berbulu berwarna putih. Sedangkan untuk pria mengenakan 
tuxedo hitam. Annita sendiri yang memilih untuk dress code- 
nya. Bahkan ia yang memberikan gaun dan tuxedo-nya saat 
menyebar undangan. Annita termasuk wanita kaya meski ia 


The Darkest Reincarnation 2 - 272 


hanya seorang manager, suaminya seorang pengusaha besar 
asal Pranciss. 


Sebuah limousine putih berhenti dan keluarlah Evgenia, Alec, 
Niki dan Ken, ya sahabat laki-lakinya itu menemaninya. Ken 
menggendong Matvey. Evgenia dan Niki cantik dengan 
gaunnya. Ken dan Alec senada dengan Matvey. Lucu sekali 
bocah itu memakai tuxedo. Mereka masuk ke mansion megah. 


Kedatangannya disambut meriah oleh Annita dan Joseph. 
Apalagi Annita sangat gemas dengan Matvey. Joseph 
mengambil Matvey dari Ken. Lama berbincang, Annita dan 
Joseph pergi dengan membawa Matvey. Annita dan suami 
tidak memiliki anak, itu sebabnya ia sangat menyukai anak- 
anak. 


"Ev, kami mau cari makanan dulu ya!" kata Alec. 
Evgenia tertawa. "Ya, baiklah!" 

"Dasar Alec!" celetuk Ken. 

Alec menarik Niki. "Ayo, Nik!" 


"Jangan sampai dihabiskan!" kata Ken. "Ev, asistenmu itu suka 
sekali makan." 


"Tapi badannya tetap kurus," balas Evgenia. 
"Kau juga!" balas Ken dan tertawa bersama Evgenia. 


Evgenia menyipitkan matanya. Di tengah kerumunan tamu, ia 
seperti melihat sosok Lucas Englberht. Lucas tampak melihat 
kesana kemari, lalu Annita dan Joseph menghampirinya. Entah 
apa yang mereka bicarakan. Lucas sempat mengelus pipi 
Matvey dan tak lama menoleh ke arahnya, lalu kembali 
menatap Joseph dan Annita. 


"Lucas terlihat tampan ya?" kata Ken. 


"Ya." Evgenia tersenyum dan melihat ke bawah. 
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Sejak kami tidak berkomunikasi lagi, aku merasa asing tiap 
melihatnya. Aku tidak tahu mengapa tiba-tiba dia menjauh. 
Apa ini karena kata-kata Athan? Batinnya. 


"Hi | " 


Suara bariton itu mengejutkan Evgenia. Ia tidak sadar sejak 
kapan posisi Ken digantikan Lucas. 


Evgenia tersenyum gugup. "A-- hi!" 

Evgenia mencari-cari Ken dengan matanya. 

"Dia mencari Alec dan Niki," kata Lucas. 

"Oh, uhm ... begitu. Okay." Evgenia merasa gugup sekali. 


Ken pasti sengaja membiarkan kami berdua, katanya dalam 
hati. 


Lucas tersenyum membaca pikirannya. Wanita satu ini terlihat 
gugup sekali. 


"Maaf," gumam Lucas. 
Evgenia mengernyit. "Maaf? Untuk?" 
"Aku tidak menjawab pesan dan teleponmu," jawab Lucas. 


"It's okay. Kau pasti sangat sibuk," ucap Evgenia. "Atau kau ... 
mendengar ucapan Athan waktu itu." 


Lucas diam selama beberapa detik. Kemudian menarik tangan 
Evgenia ke lantai dansa, ia mengajak Evgenia berdansa. 


Pandangan Lucas tidak lepas dari wajah Evgenia, ia terus 
menatapnya. Evgenia mengernyit, kenapa Lucas terlihat kalut? 
Ia tidak tahu apa yang Lucas rasakan beberapa hari terakhir ini. 
Hati seorang Lucas Englberht seakan-akan diremas kuat-kuat 
hingga mengeluarkan darah. 


"Lucas, are you okay?" tanya Evgenia. 


Lucas mengerjap dan menyeka air matanya seraya tersenyum. 
"Oh, ya-- ya i'm fine." 
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Evgenia berhenti. "Don't lie to me! Ayo, kau harus cerita 
padaku!" 


Barbie itu menarik Lucas keluar dari lantai dansa. Saat Evgenia 
ingin bertanya, Alceo tanpa di duga menghampiri mereka. 
Ternyata sepupu Lucas ini juga menjadi salah satu tamu. 


"Apa kau merasa nyaman ketika menggenggam tangannya?" 
Alceo menatap Evgenia. 


Evgenia mengernyit. "Why? Kenapa kau bertanya begitu?" 


Alceo melihat tangan Lucas. "Sebaiknya kau lepas. Tangannya 
penuh darah dan dosa." 


"What?" Evgenia tertawa. "Kau ini bicara apa?" 


Alceo tersenyum kecut. "Lucas tidak sebaik yang kau kira, 
Evgenia." 


"Ayo, kita pergi!" Evgenia menarik Lucas. 
"He's a murderer!" 


Suara Alceo menghentikan langkah kaki Evgenia dan Lucas, 
begitupun menarik sebagian orang-orang di sekitar yang 
mendengarnya. 


Evgenia menoleh. "Shut the fuck up!" 


Alceo melangkah mendekat, ia tanpa cela membeberkan 
tentang kematian dr. Massimo dan Misha, putrinya. 


"Ya, dia melakukannya," ucap Alceo. 
"Putrimu?" Evgenia mengernyit. 


"I have a daughter. Aku pernah menikah dulu. Tapi pria ini 
membunuh anakku!" 


Lucas menatapnya tajam. "Please, not here. You don't--" 


"Kau takut kehilangan Evgenia?" balas Alceo. 
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Evgenia menatap mereka dengan bingung, tapi tangannya 
masih menggenggam tangan Lucas. 


Alceo tersenyum kecut. "Tapi kau harus kehilangannya. Dia 
tidak pantas dengan seorang pembunuh." 


"What the hell what's going on?! Alceo, stop!" kata Evgenia. 


Alceo lebih dekat lagi dan berbisik pada Evgenia. "Dia 
membunuh Dr. Massimo agar kau tidak menemukan Ayahmu 
dulu, Evgenia. Dia membunuh putriku untuk mengancamku. 
Dia sendiri yang menyerahkan jasad Misha padaku dan 
mengakuinya." 


Evgenia mengarahkan tatapannya pada Lucas. Orang-orang 
bertanya-tanya, apa yang terjadi di antara mereka bertiga. 
Suara mereka tidak terdengar begitu jelas karena musiknya. 


"Katakan kau tidak melakukannya," ucap Evgenia. "1 know 
you're a good person." 


Lucas melepas tangannya dari genggaman Evgenia. 
Aku tidak melakukannya, batin Lucas. 
“Lucas, tell me!" kata Evgenia. 


Lucas tetap diam, sampai akhirnya Evgenia menganggap 
ucapan Alceo benar adanya. Evgenia menatapnya kecewa dan 
pergi. Alceo mengejarnya. Lucas tidak melihat ke sekitar, ia 
dengan cepat meninggalkan pesta. Sampai di mobilnya, ia 
masuk dan memegang stirnya kuat-kuat. Ia memejamkan mata, 
mencoba untuk tetap baik-baik saja. Ia membuka matanya 
kembali, bersamaan dengan air matanya yang jatuh. 
Perasaannya tidak baik-baik saja. Detik kemudian pria yang 
selalu terlihat dengan wajah dinginnya itu menangis. 


E THE DARKEST REINCARNATION IS 
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- PART 19 | why Are You Quqiet 


Menikmati segelas coklat panas di pagi hari seraya merenung 
adalah hal yang dilakukan Evgenia Mackenzie. Wanita berusia 
21 tahun itu memikirkan kejadian di pesta semalam. Evgenia 
berdiri di dekat tepi kolam renang, piyama masih membungkus 
tubuhnya dan rambutnya diikat. 


Kedengarannya tidak mungkin, tapi ... diamnya seperti 
menyatakan itu benar. Evgenia membatin. 


"Morning, gorgeous!" Alec datang. 
Evgenia meneguk coklat panasnya. "Morning." 


Alec duduk di kursi. "Nanti siang kau mau pakaian yang seperti 
apa untuk ke rumah Annita?" 


"Monochrome," jawab Evgenia. 
"Okay. Aku akan menyiapkannya nanti." 
"Ya, kau jago soal memilih pakaian." 


Evgenia duduk di kursi dekat asisten pribadinya itu, menaruh 
gelas di meja kaca lalu kembali merenung. 


"Kau mau cerita padaku?" tanya Alec. 


Evgenia menghela nafas. Menurut Alec, cara Evgenia 
melempar tatapan padanya seperti ada kebingungan. 
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"Apa kau percaya jika Lucas seorang pembunuh?" tanya 
Evgenia. 


Alec mengernyit. "Are you serious? Hell nah, itu tidak 
mungkin!" 


"Apa yang membuatmu berpikir begitu?" 


"Ya ... tidak mungkin saja. Aku merasa tidak percaya dia 
sampai melakukan itu. Apa dia mengatakan dirinya pembunuh 
padamu?" 


Evgenia menghela nafas, ia bercerita dari Alceo yang tiba-tiba 
menghampirinya dan membeberkan hal yang mengejutkan. 


"Aku juga tidak percaya, Alec. Tapi Lucas diam saat aku 
bertanya," gumam Evgenia. 


Alec menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Wah, kalau 
responnya seperti itu memang mencurigakan." 


"Itulah mengapa aku merasa kecewa dan pergi 
meninggalkannya." 


"But wait, think again. Diam bukan berarti benar, right?" 


Evgenia tercenung, menatapnya dengan pikiran tertuju pada 
perkataan Alec barusan. Alec mengungkapkan pendapatnya, 
menurutnya mungkin Lucas terjebak. Kematian Dr. Massimo 
dan Misha benar karena dibunuh. Lucas terlibat dalam 
peristiwa itu, tetapi sebenarnya pelakunya bukanlah dia. 


"Plot twist?" Evgenia mengerutkan dahi. 


"Ya! Cerita dengan akhir atau fakta yang tidak pernah 
terpikirkan oleh kita. Hal mengejutkan," kata Alec. 


Evgenia berpikir, pendapat Alec ada benarnya juga. 


"Kurasa kau bicara lagi dengannya, Ev. Minta dia 
menjelaskannya. Jika dia memang pelakunya, kau harus 
dengar pengakuannya," ujar Alec. 


"Ya, TI try later. Aku mau mandi dulu." Evgenia beranjak. 


The Darkest Reincarnation 2 - 278 


Mobil sport berhenti di pelataran mansion dan keluarlah 
Andreas Jullien. Dokter bedah itu terlihat tampan dengan 
penampilan streetwear-nya. Di tangannya membawa sebuket 
bunga mawar merah. Ia jalan masuk ke mansion dan kebetulan 
ja melihat Evgenia menaiki tangga. 


"Baby! " 


Suara Andreas mengejutkan Evgenia. Ibu satu anak itu 
menengok dan kembali turun ke lantai satu. 


"Buenos dias, barbie!" Andreas tersenyum. 
“(Spain | Selamat pagi) 


Evgenia melihatnya dari bawah sampai ke atas kepala. "Pagi- 
pagi kau kesini dan ... uhm, kau tidak bekerja?" 


Andreas membuang nafas. "Nanti malam aku baru ke rumah 
sakit. So, waktu pagi sampai soreku hari ini untukmu dan 
Matvey." 


Pria berdarah Spanyol itu mengulurkan sebuket bunganya. 
Evgenia menerima dan menatap bunganya. 


"Andreas, sebaiknya kau tidak menemui kami," gumam 
Evgenia. 


Andreas mengernyit. "Why, baby?" 


Evgenia tersenyum dan mengembalikan bunganya. "Kau 
pulanglah! Ada yang lebih membutuhkanmu." 


Evgenia berbalik badan dan Andreas menarik tangannya 
hingga berada di pelukannya saat ini. 


"Apa yang Nadya katakan padamu?" tanya Andreas. "Aku tahu 
dia meneleponmu kemarin. Aku lihat panggilan terakhirnya 
adalah kau." 


Evgenia sedikit mendorongnya dan satu langkah mundur. "Dia 
hanya meminta waktumu. Dia tidak berani memintanya 
langsung padamu." 
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"Karena aku selalu memarahinya. Aku tidak suka berada di 


dekatnya!" ucap Andreas. "Apa dia memakimu? 
Memarahimu?" 
"Tidak." 


"Jangan bohong! Dia sering menghinamu di depanku. Dia 
tidak suka kita bersama." 


Evgenia melangkah pergi. "Aku mau mandi. Matvey masih 
belum bangun." 


"Dengar, aku tidak akan mau memberi waktuku untuknya!" 
kata Andreas. 


Tidak ada jawaban dari Evgenia, wanita itu terus berjalan 
menuju lantai dua. Evgenia sengaja tidak memberitahu apa saja 
yang Nadya katakan. Benar sekali, Nadya marah-marah 
padanya. Mantan sahabatnya itu menuntut haknya sebagai istri 
dari Andreas pada Evgenia, istri pertamanya. Itu menyakitkan. 


A few moments later .... 


Andreas mengendarai mobil sport-nya dengan sesekali melirik 
ke Evgenia di sampingnya. Wanita itu membisu sejak tadi. 
Andreas mengantar Evgenia ke kediaman Annita Gianluvaci. 
Tepatnya ia memaksa agar Evgenia mau di antar olehnya. 


"Sayang, kau marah padaku?" Suara Andreas memecah 
keheningan. 


Evgenia diam, masih memandangi bangunan di sepanjang 
jalan. 


Andreas menghela nafas. "Okay, baby." 


Evgenia meliriknya. "Annita akan sangat kesal melihatmu 
nanti. Aku tidak mau merusak harinya." 


"Baby, i promise. Aku cuma mengantarmu sampai gerbang 
saja, okay? Tidak akan ada masalah," balas Andreas. 
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Evgenia memalingkan wajahnya. Andreas masih berceloteh, ia 
bilang hari ini ia akan mengajak Matvey jalan-jalan. 
Menghabiskan waktunya bersama Matvey semenyenangkan 
mungkin. 


"Aku tidak melarangmu mengajak Matvey pergi. Tapi jika ada 
media, jangan katakan apapun pada mereka! Gosip tentang kita 
banyak dimanfaatkan media dengan sembarangan," gumam 
Evgenia. 


Andreas mengacak puncak kepalanya dengan gemas dan 
mengiyakan pesan istrinya itu. Sampai di mansion Gianluvaci, 
Evgenia turun dari mobil sport Andreas di depan pintu gerbang. 


"Saat kau akan pulang, telepon aku ya?" pinta Andreas. 


"Terimakasih kau sudah mengantarku dan bersedia 
menjemputku, tapi maaf kau tidak bisa menjemputku nanti. 
Aku ada perlu," ucap Evgenia. 


Andreas mengernyit. "Perlu?" 


"Sudah ya aku mau masuk. Jaga Matvey baik-baik." Evgenia 
membuka gerbangnya dan melangkah pergi. 


Andreas terlihat berpikir, lalu menutup kaca mobilnya dan 
melaju pergi. Evgenia melangkahkan kaki jenjangnya 
menapaki pelataran menuju mansion megah di depannya. Ia 
terlihat cantik dengan tampilan monokrom. Evgenia menekan 
doorbell dan tidak lama pintu terbuka, pelayan menyambutnya 
dengan hangat dan mempersilahkannya masuk. 


"Nyonya dan yang lain ada di ruang tengah lantai dua, Nona," 
kata pelayan. 


"Okay. Thanks. Have a nice day!" balas Evgenia mengulas 
senyum. 


Dia terbiasa seperti itu dengan siapapun, tidak memandang 
status sosial. Keramahannya membuat orang-orang senang 
berada di dekatnya. 
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Evgenia menaiki anak tangga. Suara tawa dan obrolan semakin 
terdengar dekat. Ia menuju ruang tengah yang di dominasi 
warna putih dan biru. Di sana cukup ramai orang. Selain Annita, 
ada empat gadis lainnya. Mereka Angela, Nicolay, Tere dan 
Zhyang. Mereka para model di bawah naungan Annita. 


"Hi, gang!" sapa Evgenia. 


Annita tersenyum lebar. "Hello, barbie! Kita menunggumu 
sejak tadi!" 


"Hi, Ev!!!" kata keempat gadis secara bergantian. 


Evgenia menaruh tasnya di meja. Mereka para wanita saling 
menanyakan kabar. Seperti biasa, suara mereka tidak jauh dari 
kata heboh. Meski Evgenia supermodel, dia senang hati mau 
berteman dekat dengan model-model di bawahnya. Evgenia 
sendiri tidak pernah menyebut dirinya supermodel. Sejak kecil 
ia dididik oleh Rex dan Litzi untuk bersikap rendah hati. 


"Ini coklatnya kurang banyak tidak ya?" Suara seorang pria 
mengalihkan perhatian. 


Evgenia tertawa. "Ken, aku pikir kau belum sampai!" 


"Oho, aku justru yang pertama datang ke sini!" balas Ken 
seraya mengaduk-ngaduk mangkuk berukuran cukup besar. 
Isinya sereal dengan cokelat kental. 


Evgenia menghempas tubuhnya ke sofa. "Harusnya kau 
menungguku." 


"Aku tidak tahan ada orang itu di rumahmu," balas Ken. 
Annita mengernyit. "Siapa?" 
"Andreas?" sambung Zhyang. 


Evgenia bungkam, sampai-sampai hanya terdengar suara 
sendok yang terus di putar Ken. Mereka semua menatap 
Evgenia. Uh, Evgenia merasa tidak nyaman dengan itu. 


"Guys, don't look at me like that!" kata Evgenia. 
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"Kami menunggu jawabanmu," kata Nicolay, gadis berkulit 
hitam itu. 


"Uff!" Evgenia membuang nafas. "Ya, Andreas ke rumahku 
tadi pagi." 


"Damn girl!" respon Annita membuat Evgenia menatapnya 
horror. "Si brengsek itu masih saja datang? Kenapa dia tidak 
urus saja istri keduanya itu! Bedebah!" 


Ken duduk di samping Evgenia. "Aku juga tidak suka, tapi 
kalau dipikir-pikir Andreas tidak sepenuhnya bersalah. Iya 'kan, 
Ev?" 


"Iya, tapi ... oh, sudahlah jangan bahas soal Andreas! Kita 
bicarakan saja tujuan Annita meminta kita datang." Evgenia 
tersenyum tipis. 


Ada rasa ingin mengulik lebih dalam lagi mengenai Andreas 
yang membuat jengkel, tapi Annita membiarkannya. Ia 
menghela nafas dan memulai pembicaraan. 


At evening .... 


"Aku sudah menelepon supir untuk jemput," kata Evgenia pada 
Annita. 


"Bukankah itu Lucas?" gumam Ken. 


Evgenia beranjak dan mendekati Ken yang berdiri di dekat 
jendela. 


Evgenia mengarahkan tatapannya mengikuti sahabatnya itu. 
Dari atas ia melihat sosok pria duduk di kap mobil, rupa 
fisiknya seperti Lucas. 


Sedang apa dia di sana? Batin Evgenia. 
"Ev, aku yakin dia ingin menemuimu," gumam Alec. 


Evgenia menatap Alec sejenak, kemudian turun ke lantai satu 
dan menuju keluar gerbang. Kemunculan Evgenia membuat 
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Lucas lantas turun dari kap mobil. Mereka berjalan saling 
menghampiri. 


"Lucas, kau--" 


"Maaf, jika kehadiranku membuatmu kesal. I'm just here for a 
While," potong Lucas dan tersenyum. 


Lucas menarik tangan Evgenia dan tangan kanannya yang 
mengepal sejak tadi terbuka. Lucas memakaikan sesuatu di 
pergelangan tangan Evgenia. Benda itu tampak memantulkan 
cahaya saat sinar mengenainya. Lucas memberikan sebuah 
gelang dengan beberapa liontin kecil. 


"Ini akan menjagamu dari roh-roh jahat," gumam Lucas. 


Evgenia mengernyit. Lucas menjelaskan, jika isi beberapa 
liotin itu terdapat air suci. 


"Selama ini kau baik-baik saja, tapi kita tidak pernah tahu apa 
yang akan terjadi selanjutnya. Ingat! Laluna mengincarmu," 
kata Lucas. 


"I know," ucap Evgenia. 


"Sebaiknya kau temui Zilya. Dia membutuhkanmu," ucap 
Lucas. "Keadaannya buruk. Laluna menganggunya." 


Evgenia terkejut. "Laluna? Apa yang dia lakukan pada Zilya? 
Bagaimana kau tahu?" 


Kemarin malam pulang dari mansion Gianluvaci, Lucas 
hampir saja menabrak seseorang. Saat dilihat, ternyata Zilya. 
Wanita itu tampak pucat dan seperti orang ketakutan. Niat hati 
Lucas ingin menolongnya, Zilya justru menolak dan pergi 
menyebrang jalan. Di perjalanan menuju hotel, bayangan 
melintas di benak Lucas. Hal mengerikan yang dialami Zilya. 


"Laluna sekarang juga mengincarnya. Dia termasuk keturunan 
keluarga Hemsey, meski darah Englberht mengalir padanya," 
papar Lucas. "Aku sudah mencoba mencarinya, tapi entah 
dimana wanita itu. Tidak ada penglihatan tentangnya juga." 
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Semburat khawatir tercetak di wajah Evgenia. Walaupun dia 
kecewa pada wanita itu, dalam lubuk hatinya ia tetap sayang. 


“Entahlah, jika tentangmu ... penglihatan dan firasat sangat 
melekat dalam diriku. Berbeda jika pada orang lain," ucap 
Lucas. 


Kata-kata barusan berhasil membuat Evgenia kembali menatap 
wajahnya. 


"Lupakan itu! Aku akan pergi sekarang." Lucas berbalik dan 
melangkah. 


"Aku sudah meninggalkanmu begitu saja di pesta, kenapa kau 
masih baik padaku?" Suara Evgenia menghentikan langkah 
kakinya. 


Lucas menjawab, "Aku bisa mengerti kau kecewa dan buatku, 
berbuat baik padamu bukan masalah bagiku." 


Dan karena aku sangat mencintaimu, tambah Lucas dalam hati. 


Evgenia mendekat dan berdiri di depannya secara tiba-tiba. Ia 
perlu mendongak untuk menatap wajah tampan pria keturunan 
Englberht itu. 


"Benar aku kecewa, tapi aku pun ragu. Apa seorang Lucas 
Englberht itu pembunuh?" ucap Evgenia. "Tell me! Iya atau 
tidak jawabannya, katakan saja." 


Lucas menangkup sisi wajahnya dan melenggang pergi tanpa 
mengatakan apa-apa. Evgenia bingung dibuatnya, kenapa 
Lucas tetap bungkam? Mobil itupun melaju meninggalkan 
Evgenia sendirian. Di rasa sudah cukup jauh dari mansion 
Gianluvaci, Lucas menepi dan mengeluarkan ponselnya. 


BUZZ!! BUZZ!! 


Andreas yang berada di dalam mobil sport menatap ponselnya 
yang bergetar. Ada pesan masuk, sebuah pesan suara. 
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"Terimakasih sudah mengizinkanku. Setelah ini aku tidak akan 
menemuinya lagi. Jaga Matvey dan Evgenia baik-baik. God 
bless you." 


Andreas ingin membalas pesan suara dari Lucas, tapi 
nomornya sudah terblokir. Andreas merasa heran dan bingung. 
Untuk pertama kalinya Lucas meminta izin untuk menemui 
Evgenia. Andreas sempat menolak, tapi Lucas bersikeras. 
Setelah mendengar alasan Lucas yang hanya ingin 
memberikan gelang air suci, Andreas pun mengizinkannya. 
Tetapi dengan satu syarat, Andreas harus mengawasinya dari 
jauh. Andreas tidak mempercayai pria itu. 


Andreas menaruh ponselnya dan melaju menghampiri Evgenia 
yang membuka gerbang mansion Gianluvaci. Ia menyalakan 
klaksonnya agar Evgenia melihatnya. Pandangan mata 
Evgenia tertuju pada wajah dokter bedah itu. 


"Aku sudah menghubungi supir, Andreas," kata Evgenia. 


"Dia tidak akan datang. Aku menyuruhnya untuk tidak 
mendengar perintahmu! Ayo, pulang bersamaku!" balas 
Andreas. 


Evgenia menghela nafas. 
"Yakin tidak mau?" Andreas mengangkat satu alisnya. 


Pintu kaca mobil bagian belakang terbuka dan munculah wajah 
Matvey. Bocah laki-laki itu sedikit berteriak memanggil 
Ibunya, seperti memberinya kejutan. Mobil sport Andreas satu 
ini memang memiliki penumpang bagian belakang, hanya saja 
masuknya tetap dari pintu depan dengan melipat kursi depan 
terlebih dulu. Well, Evgenia tidak bisa menolak. 


KERKEE 


Calgary, Canada. 


Kedua kaki jenjang itu melangkah tergesa-gesa memasuki 
kamar. Jari jemarinya membuka laci demi laci, mengobrak- 
ngabrik barang. Evgenia mencari sesuatu. 


The Darkest Reincarnation 2 - 286 


"Bagaimana?" tanya Nicolay. 


Evgenia berkacak pinggang. "Tadi aku menaruhnya di atas 
meja sini." 


"Mungkin jatuh." Nicolay membungkuk. 


Ja melihat ke kolong kasur, meja dan lemari. Tapi tidak ada. 
Evgenia duduk di tepi kasur, ia merutuk dirinya sendiri. Ia 
merasa ceroboh. Semalam ia melepas gelang pemberian Lucas 
saat mencoba gelang yang Tere beli di toko. Evgenia melepas 
gelang Tere dan lupa untuk memakai gelang dari Lucas lagi. 


"Ketemu gelangnya?" Ken tiba-tiba datang. 


Evgenia menggeleng dengan lemas. Ken mengulurkan 
tangannya pada Evgenia, mengajaknya untuk segera pergi 
karena yang lain sudah menunggu di luar selama 10 menit. Ken 
mencoba menenangkan sahabatnya itu dengan berkata takkan 
ada hal buruk terjadi. 


Mereka tidak tahu, bila gelang berisi air suci itu ada di bawah 
sudut lemari buku. Kurangnya cahaya di bawah kolong 
membuat gelangnya tidak terlihat. Sepertinya gelangnya jatuh 
dari meja dan seseorang tidak sengaja menendangnya hingga 
terhempas ke tempat lain. 


Evgenia, Ken dan Nicolay keluar dari villa. Mereka 
menghampiri Annita, Joseph, Tere, Angela dan Zhyang yang 
sudah menungggu. Selepas mereka semua masuk ke dalam 
mobil, dua mobil itupun melaju pergi. 


Saat ini dan untuk tiga hari kedepan mereka berada di Kanada. 
Joseph dan Annita mengajak mereka liburan. Di perjalanan, 
untuk menghilangkan rasa cemas, Evgenia video call dengan 
Matvey. Putra kecilnya itu berada di mansion Andreas. Selama 
Evgenia pergi, Matvey tinggal di sana. Dengan syarat, Nadya 
tidak boleh mendekati Matvey. Tidak sendiri, Niki dan Alec 
juga ada. Bahkan Rex dan Litzi akan berkunjung untuk 
memastikan cucu mereka baik-baik saja. Hubungan mereka 
dengan Andreas masih merenggang. 
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KEEKEKE 


"Ranting pohon dan batang kayu ada banyak di sini. Kau 
duluan saja, Zhyang! Aku akan mengambil kayu-kayu ini dan 
menunggumu di sini," kata Evgenia. 


Zhyang berkacak pinggang. "Kau tega membiarkan aku 
sendirian di danau itu? Kalau aku di makan hewan buas 
bagaimana?" 

Evgenia tertawa. "Kalau mereka berani menyerangmu, kau 
marahi saja. Mereka pasti takut! Kau ini pemarah! Hahaha!" 


"Begini saja, kita cari bersama-sama. Pertama, kita cari dulu 
air di danau. Lalu cari kayu bakar." 


Evgenia manggut-manggut mengerti. 

"Are you okay?" tanya Zhyang. 

Evgenia tersenyum. "Yeah." 

"Don't worry, Ev! Pulang dari sini kita cari gelangnya lagi, 
okay?" 

Evgenia mengedarkan pandangannya melihat hutan yang lebat, 


ja merinding dan merasa tidak nyaman. 


Zhyang meliriknya. "Apa kau takut dengan suasana hutan yang 
menakjubkan ini?" 


Hutannya memang menakjubkan. Tetapi perasaan yang 
Evgenia rasakan sekarang jauh lebih besar dari rasa takjubnya. 
Evgenia memeluk tubuhnya sendiri. Ia merasa gelisah. 
Tubuhnya terasa panas dingin. Rasanya ia ingin kembali ke 
perkemahan. 


Zhyang melihat cahaya terang dari kejauhan, ia memberitahu 
Evgenia. Danau yang luas mulai terlihat dari kejauhan, 
kemudian tak membutuhkan banyak langkah kaki lagi, mereka 
menembus cahaya itu. Zhyang berteriak kagum. 
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Mereka keluar dari lebatnya hutan dan menemukan 
pemandangan yang keren. Ada banyak pohon cemara yang 
sangat hijau dan deretan pegunungan dengan ratusan glester. 
Daerah sekitar danau tidak tertutupi pohon-pohon yang tinggi 
dan lebat, jadi cahaya langit menerangi sekitar danau tersebut. 


Zhyang mendekat ke tepi danau, di ekori Evgenia. Zhyang 
berjongkok dan memainkan air danau yang jernih itu, gadis 
berdarah Cina itu terlihat senang sekali. Tidak dengan Evgenia. 
Raut wajahnya terlihat ketakutan. Pandangan mata Evgenia 
tertuju pada danau di depannya. Pikirannya terlempar pada 
kejadian mengerikan empat tahun yang lalu. Nyawanya berada 
dalam bahaya kala itu. Evgenia melangkah mundur dan air 
matanya mengalir. 


Hi THE DARKEST REINCARNATION M 
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- PART 20 | The Jungle and Camila 


Joseph dan rombongan berada di Banff National Park, saat ini 
mereka di kawasan camping. Di sebuah hutan yang lebat dan 
ditumbuhi pepohonan yang sangat tinggi juga berdaun hijau. 
Dua tenda sudah berdiri dengan gagahnya. Joseph dengan 
Annita. Tere, Nicolay, Zhyang, Angela, Evgenia dengan Ken 
satu tenda, tenda mereka dua kali lebih besar. 


Mereka mulai sibuk, melakukan suatu pekerjaan dan bagi-bagi 
tugas untuk kepentingan bersama. Hari sudah mulai hampir 
sore, mereka harus cepat-cepat bergerak sebelum hutan 
semakin gelap. Evgenia dan Zhyang berjalan bersama. Dua 
gadis itu mengobrol sambil sesekali tertawa. 


"Ranting pohon dan batang kayu ada banyak di sini. Kau 
duluan saja, Zhyang! Aku akan mengambil kayu-kayu ini dan 
menunggumu di sini," kata Evgenia. 


Zhyang berkacak pinggang. "Kau membiarkan aku sendirian 
di danau itu? Kalau aku di makan hewan buas bagaimana?" 


Evgenia tertawa. "Kalau mereka berani menyerangmu, kau 
marahi saja mereka. Mereka pasti takut! Kau ini pemarah! 
Hahaha!" 


"Begini saja, kita cari bersama-sama. Pertama, kita cari dulu 
air di danau itu. Lalu kita cari kayu bakar." 
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Evgenia manggut-manggut mengerti. 
"Are you okay?" tanya Zhyang. 
Evgenia tersenyum. "Yeah." 


"Don't worry, Ev! Pulang dari sini kita cari gelangnya lagi, 
okay?" 


Evgenia mengedarkan pandangannya melihat hutan yang lebat, 
ia merinding dan merasa tidak nyaman. 


Zhyang meliriknya. "Apa kau takut dengan suasana hutan yang 
menakjubkan ini?" 


Hutannya memang menakjubkan. Tetapi perasaan yang 
Evgenia rasakan sekarang jauh lebih besar dari rasa takjubnya. 
Evgenia memeluk tubuhnya sendiri. Ia merasa gelisah. 
Tubuhnya terasa panas dingin. Rasanya ia ingin kembali ke 
perkemahan. 


Zhyang melihat cahaya terang dari kejauhan, ia memberitahu 
Evgenia. Danau yang luas mulai terlihat dari kejauhan, 
kemudian tak membutuhkan banyak langkah kaki lagi, mereka 
menembus cahaya itu. Zhyang berteriak kagum. 


Mereka keluar dari lebatnya hutan dan menemukan 
pemandangan yang keren. Ada banyak pohon cemara yang 
sangat hijau dan deretan pegunungan dengan ratusan glester. 
Daerah sekitar danau tidak tertutupi pohon-pohon yang tinggi 
dan lebat, jadi cahaya langit menerangi sekitar danau tersebut. 


Zhyang mendekat ke tepi danau, di ekori Evgenia. Zhyang 
berjongkok dan memainkan air danau yang jernih itu, gadis 
berdarah Cina itu terlihat senang sekali. Tidak dengan Evgenia. 
Raut wajahnya terlihat ketakutan. Pandangan mata Evgenia 
tertuju pada danau di depannya. Pikirannya terlempar pada 
kejadian mengerikan empat tahun yang lalu. Nyawanya berada 
dalam bahaya kala itu. Evgenia melangkah mundur dan air 
matanya mengalir. 


"Ev! Ev!" 
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Suara tangisan Nadya terngiang-ngiang di telinganya. Evgenia 
berbalik, ia membelakangi posisi Zhyang. Evgenia teringat 
saat Nadya panik dan menangis saat tragedi itu. Ia melangkah 
pelan-pelan lalu memegang dadanya yang terasa sesak sekali. 
Bila mengingatnya, Evgenia merasa sangat terpukul ketika 
Nadya sahabatnya itu kini merenggut kebahagiaannya. 
Merusak rumah tangganya dengan Andreas Jullien. 


Jari jemari lentiknya mengusap sisa air mata. Ia menarik nafas 
dan membuangnya lewat mulut. Ia mendukung dirinya sendiri 
untuk tidak cengeng. 


"Airnya jernih sekali. Rasanya aku mau berenang. Bagaimana 
menurutmu?" gumma Zhyang tanpa melihat Evgenia. 


Evgenia menoleh. "Ya, airnya jernih." 


Hanya itu responnya. Bertebarannya kayu mengalihkan 
perhatian Evgenia. Ia melangkah ke tempat dimana ada 
beberapa kayu tergeletak, jauh dari posisi Zhyang. Evgenia 
mulai mengambil kayunya, kayu yang sudah ia dapatkan 
ternyata sedikit. Kemudian Evgenia mencarinya lagi. Oh, dia 
lupa dengan kesepakatan itu. 


Crack!! 


Suara langkah kaki pada dedaunan kering menyentakan 
Evgenia yang sedang berjongkok seraya memegang satu 
ranting pohon, ia melirik kesana-kemari. 


Just my feeling, batin Evgenia. 


Gadis keturunan keluarga Mackenzie itu kembali pada 
pekerjaannya. Ia menggabungkan rantingnya dengan kayu- 
kayu yang sudah ia kumpulkan. 


"Dengan apa ya aku mengikat ini? Aku tidak bawa tali," 
gumam Evgenia sendirian. 


Crack!! Crack!!! 


Evgenia menoleh. Suara itu muncul lagi. "Hello?" katanya. 


The Darkest Reincarnation 2 - 292 


Ia menunggu selama beberapa detik, sambil mengedarkan 
pandangannya. 


"Zhyang?" ucapnya. "Zhyang jangan coba menakut-nakuti aku, 
okay?" 


Crack!! 


"Okay, enough! This's not funny! Zhyang keluarlah!" Suara 
Evgenia terdengar kesal. 


"Hahaha!" Tiba-tiba ia mendengar suara anak kecil tertawa dan 
sosoknya berlari dari salah satu badan pohon ke pohon lain. 
Terlihat sangat jelas. 


Evgenia meletakan kayunya dan berdiri, ia fokus melihat salah 
satu pohon. 


"Ada seseorang di sana?" tanya Evgenia. "Hello?" 


Sosok anak kecil itu mengintip dari balik batang pohon. 
Evgenia mengernyit, ada anak kecil di hutan? Sendirian? 


"Hi, little girl! Apa yang kau lakukan di sini?" tanya Evgenia. 


Anak perempuan itu muncul dari balik batang pohon, menatap 
Evgenia dengan ragu. Kemudian tersenyum. Anak itu 
berambut brunette, kulitnya pucat. Gadis itu terlihat lusuh. 
Evgenia hanya diam menatapnya, sampai anak itu berjalan 
mendekat. 


"Kau sendirian? Dimana orangtuamu?" tanya Evgenia. 


Anak itu duduk dan menggelengkan kepalanya. Evgenia 
menekuk lutut dan mengernyit bingung. 


Evgenia bertanya, "Kau tidak tahu?" 

"I ... don't know," ucap anak itu dengan pelan. 

"Kau tersesat?" Evgenia merasa kasihan sekarang. 

Anak itu hanya diam, menunduk. Lalu memegang tangan 


Evgenia. Sungguh, tangannya terasa sangat dingin. 
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"Siapa namamu?" tanya Evgenia. 
Anak itu mendongak melihatnya. "Camila ... Camila." 


"Beautiful name." Evgenia tersenyum. "Camila, kau tersesat 
disini?" Camila mengatakan sesuatu, tapi tidak terdengar oleh 
Evgenia. 


Evgenia memintanya untuk mengulang perkataannya. 
"I have been here for a very long time," kata Camila. 


Evgenia mengerutkan dahi. "What? Oh, maksudmu kau ... di 
sini sejak beberapa hari yang lalu? Kau berkemah di sini? 
Bersama keluargamu atau siapa?" 


Camila tersenyum dan mengulang perkataannya berulang kali. 
"Aku sudah lama di sini. Aku sudah lama di sini. Aku sudah 
lama di sini." 


Great, perasaan Evgenia sudah mulai tidak enak. Ia 
mengedarkan pandangannya. Sepi sekali, hanya mereka berdua 
saja. 


"Jangan takut. Aku takkan menyakitimu," gumam Camila. 


Evgenia ingin berdiri. "Ayo, ikut aku! Aku dan teman-temanku 
akan membantumu menemukan orangtuamu." 


Camila tidak mau, ia menarik Evgenia agar kembali duduk. 
"Help me..." ucapnya. 


"Ya, ya aku akan membantumu. Tapi kita harus menemui 
teman-temanku dulu. Okay?" 


Evgenia mencoba membujuknya. 


"Help me," lirih Camila dan memegang tengkuknya. "It hurts. 
Help me." 


Anak itu terlihat kesakitan. Saat Camila menarik tangannya 
dari tengkuknya, Evgenia kaget melihat darah di telapak 
tangan Camila. Dengan cepat Evgenia menyingkap rambut 
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panjang Camila ke sisi lain dan melihat tengkuk anak itu. 
Evgenia terkejut dan ia merasa mual sampai menutup mulutnya. 


Tengkuk Camila terdapat luka yang sangat parah. Sebuah 
ranting pohon menancap di sana dan mengeluarkan banyak 
darah. Evgenia bingung harus bagaimana, sementara anak itu 
menangis kesakitan. 


"Oh my God, bagaimana itu bisa terjadi?!" kata Evgenia. 


Evgenia mencoba memanggil Zhyang, barangkali gadis itu 
mendengarnya. Camila memegang tangannya dan menunduk. 
Evgenia merasa nyeri saat mendengar suara retakan, mungkin 
berasal dari gerakan ranting pohon dan tulang anak itu. 
Mengerikan. 


"Help ... help ..." ucap Camila. 


"Ya Tuhan, bagaimana ini ... Camila, aku ... " Evgenia berpikir 
keras. 


Camila menatapnya. "Hanya kau yang bisa membantu, hanya 
kau. Hanya kau yang bisa melihatku." 


Evgenia mengernyit. "What do you mean?" 
Krakk!!! 


"Oh my Godness, jangan bergerak! Lukamu akan semakin 
dalam!" Evgenia merasa ngeri sekali. 


"Do you believe Im a ghost?" 


Pertanyaan yang dilontarkan Camila membuat tubuh Evgenia 
mematung. Camila dengan lirih meminta bantuannya untuk 
menarik ranting itu dari tengkuknya dan memintanya untuk 
mengeluarkannya dari hutan. Camila merasa takut. 


Pandangan mata Camila yang mulanya menatap Evgenia, kini 
ke arah belakang Evgenia. Mimik Camila yang terkesan 
ketakutan membuat Evgenia semakin tegang. Evgenia juga 
merasakan sesuatu, gelenyar yang aneh. 
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Camila berbisik. 

"Kau harus berteriak keras memanggil teman ... temanmu." 
"Apa yang kau lihat?" tanya Evgenia dengan suara pelan. 
Camila menggeleng. "Cepat lari dari sini! Run!" 

"But you--" 

"She's cruel. She's dangerous. Run! Run!" potong Camila. 


Evgenia berdiri dan ketika ia melihat ke belakang, ia kaget 
bukan main. Sosok wanita menyeramkan dengan gaun 
kunonya berdiri jauh darinya. 


Laluna Englberht, ucap Evgenia dalam hati. 


Camila yang mulanya duduk diam, tiba-tiba tubuhnya tertarik 
keras ke arah Laluna. Anak itu berteriak. Tubuh Camila 
terlempar ke batang pohon dan tidak bergerak lagi. Evgenia 
sampai shock dan berlinang air mata melihatnya. Evgenia 
hendak pergi, namun tubuhnya terasa terikat dan jatuh seketika. 
Tubuhnya terseret kuat, seakan-akan seseorang menarik 
kakinya. 


Zhyang yang terengah-engah berjalan dan berlari kesana 
kemari berhenti pada saat telinganya mendengar Suara teriakan 
Evgenia. 


"Ev! Evgenia!" Zhyang berteriak. 


Gadis chinese itu kembali mencari Evgenia sendirian. 
Kemudian ia menjumpai beberapa potongan kayu, ia berpikir 
mungkin itu kayu-kayu yang telah di kumpulkan seseorang dan 
mungkin Evgenia. Zhyang kembali memanggil Evgenia. Tidak 
ada tanda-tanda keberadaan Evgenia, ia semakin khawatir. 
Zhyang memutuskan kembali ke perkemahan. 


Semuanya sudah ada di perkemahan. Mereka duduk, 
beristirahat dan mengobrol. Melihat Zhyang datang sendiri, 
yang lain bertanya-tanya tentang Evgenia. Terlebih Ken yang 
sudah berpikiran buruk. 
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"Evgenia menghilang!" kata Zhyang. 


Perkataannya membuat semuanya terkejut. Annita yang 
sedang memotong sebuah tali dengan gunting sampai melukai 
jarinya hingga berdarah, 1a terkejut mendengarnya. 


"Jangan bercanda! Dimana Ev?!" Ken tampak kesal. 


"Swear! Apa kau tidak lihat betapa takutnya aku sekarang?!" 
balas Zhyang. 


Zhyang pun menceritakannya sejak ia selesai mengambil air, 
Evgenia sudah tidak berada di belakangnya. Zhyang sudah 
mencarinya, tapi tidak menemukan Evgenia. 


"Kita ... harus mencarinya! Aku sangat takut! Aku-- aku 
sempat dengar teriakannya!" 


Annita merasa tubuhnya lemas. Jika Rex tahu ini, ia akan 
sangat marah dan Annita sudah berpikir buruk tentang apa 
yang Evgenia alami. Annita berpikir, Laluna terlibat. 


Di samping itu .... 


Rupanya meninggalkan Evgenia masih terasa sangat berat 
untuk seorang Lucas Englberht. Janjinya pada Andreas kala itu, 
harus tergoyahkan sejak perasaan tidak tenang mengobrak- 
ngabrik pikirannya. Lucas merasa gelisah saat ia tahu Evgenia 
akan pergi ke Kanada. Kegelisahan itu membuatnya 
memutuskan untuk menyusul Evgenia ke Kanada. 


Saat ini 1a ada di depan Banff National Park. Di dalam mobil, 
bersama supir dan Egon Sebastian --orang kepercayaannya--. 
Ada rasa ingin masuk ke dalam, tapi Lucas menahan diri. 


"Helpp!!!" 


Sebuah suara melintasi indera pendengarannya. Yang mulanya 
ia duduk bersandar, kini tegap dan terlihat jelas betapa tidak 
tenangnya Lucas. Tak hanya itu, bayangan Evgenia yang 
terseret juga melintas cepat. 


"Aku mendengar suara Evgenia," gumam Lucas. 
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Egon tidak dengar, tapi ia tahu kelebihan Tuannya ini. 
"Ev... Laluna ... Oh, shit!!" Lucas segera keluar. 


Egon mengekorinya. Saat Lucas akan ke dalam BNP, ia 
mendapat sebuah panggilan. Ia merogoh ponselnya. Annita 
meneleponnya. Lucas menerima teleponnya seraya melangkah 
cepat ke dalam taman nasional itu. 


"Ya, aku ada di sini! Aku akan datang!" kata Lucas dan 
mengakhiri panggilan teleponnya. 


Lucas sampai ke lokasi perkemahan Annita dan yang lain. 
Mereka tidak tahu Lucas ada di Kanada, kecuali Annita. 
Sebelumnya Lucas sudah mengabari Annita, jika ia ingin 
menyusul Evgenia ke Kanada. 


"Kau ada di sini?" Ken menatapnya kaget. 


Annita mendekat. "Zhyang mendengar suara teriakan Ev, 
Lucas! Kita harus mencarinya! Hari akan semakin gelap!" 


"Petugas dan polisi akan datang," kata Joseph. 
"It's not good! Evgenia bersama Laluna sekarang!" kata Lucas. 


Perkataan Lucas semakin membuat suasana tegang. Terkecuali 
Angela, Zhyang, Nicolay dan Tere yang tidak tahu siapa itu 
Laluna. Para gadis itu saling melempar tatapan. Tapi kemudian 
bergerak mengikuti ajakan Lucas untuk mencari Evgenia. 
Mereka berpencar. 


Joseph menunggu petugas dan polisi datang. Annita bersama 
Tere dan Angela. Nicolay dan Ken. Lucas dan Egon mengikuti 
Zhyang yang mengajaknya ke tempat ia menemukan tanda- 
tanda keberadaan Evgenia. Mereka mencari Evgenia ke arah 
yang berbeda. Hanya saja mereka diperingatkan untuk tidak 
sampai keluar dari zona yang diizinkan. 


Sampai di tempat, Lucas mengamati ke sekitar. Ia memang 
merasakan aura yang sangat berbeda di sana. Ia bisa merasakan 
sebelumnya Evgenia memang berada disana. 
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"Camila, anak kecil itu," gumam Lucas. 


Zhyang mengerutkan dahi. "Disini tidak ada anak-anak 
setahuku. Bahkan hanya kami yang berkemah di hutan ini." 


"Tidak. Ada anak kecil di sini," kata Lucas. 


Lalu Lucas melangkahkan kakinya, ia melihat seorang anak 
perempuan duduk di bawah pohon dengan memeluk kedua 
kakinya. 


"Apa yang akan dia lakukan? Kita harus mencari Ev!" kata 
Zhyang pada Egon. 


"Sabar sedikit! Tn. Englberht juga sedang berusaha," balas 
Egon. 


"Hiks ... hiks..." 


Camila, anak itu. Lucas melihatnya, dia satu-satunya orang 
yang bisa melihat Camila sekarang. Yang di lihat Egon dan 
Zhyang hanyalah Lucas yang mendekati salah satu pohon. 


Sesampainya Lucas, Camila mendongak. Lucas merasa iba 
melihat mata anak itu yang berlinang air mata. 


"Kau mencari wanita baik itu?" ucap Camila. 

"Kau melihatnya?" tanya Lucas. 

Zhyang merasa aneh. "Kenapa dia bicara sendirian?" 
Egon tidak menjawab. 


Camila  menganggukan kepala. "Wanita jahat itu 
membawanya." 


"Bisa kau antar kami?" pinta Lucas. 


Bocah brunette tak kasat mata itu bersedia menunjukannya 
pada Lucas. Camila berdiri, lalu Lucas memanggil Egon dan 
Zhyang. Mereka pun bergerak semakin masuk ke dalam hutan. 
Kabut-kabut tipis mulai menyelimuti. Lucas mengikuti Camila, 
lalu anak itu berhenti. 
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"Holy shit!" Zhyang terlihat shock. 


Tubuh Evgenia tengkurap di atas sebuah batu berukuran cukup 
besar. Lucas berlari dan menekuk lututnya. 


"Evgenia!" ucapnya. 


Lucas memegang tubuh Evgenia dan membalikannya. Darah 
keluar dari hidung, mulut dan beberapa luka gores lainnya. 
Salah satu tangan Lucas yang memegang kepala Evgenia 
merasakan basah, begitu dilihat ternyata darah. Dipeluknya 
Evgenia erat-erat dan dikecupnya kepala Evgenia. 


Hatinya merasa sangat hancur melihat Evgenia terluka seperti 
ini. Itu mengingatkannya pada kejadian belasan tahun lalu, saat 
Evgenia mendapatkan luka tusuk. Hanya saja rasa hancurnya 
lebih terasa yang sekarang, sebab tubuh Evgenia berada dalam 
dekapannya. 


"I know your soul is not in this body. Aku akan 
menyelamatkanmu. I will save you, okay? Don't scared! Aku 
akan datang kesana," ucap Lucas. 


Pria berusia 27 tahun itu mengangkat tubuh Evgenia dan 
membopongnya pergi. Kedua matanya terbesit kesedihan, 
wajahnya berselimut aura dingin. Kehancuran dan kebencian 
menjadi satu hingga membuahkan sebuah dendam. 
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- PART 24 | Another Dimension 


Rasanya tubuh begitu retak. Dengan meringis kesakitan ia 
bangun sambil membuka matanya. Evgenia melihat ia ada di 
atas tumpukan batu, tepatnya yang ia duduki sekarang. Ia 
melihat sekeliling, bertanya-tanya dimana ia sekarang. Sosok 
Laluna melintas dibenaknya, lantas Evgenia menunjukan 
ekspresi takut dan mengarahkan tatapannya kesana kemari. 
Apakah Laluna berada di dekatnya? 


Kesunyian begitu mencekik di sana, terasa sangat hampa. 
Evgenia pelan-pelan berdiri dan meninggalkan tempat ia tidak 
sadarkan diri tadi. Evgenia berpikir ia akan kembali ke 
perkemahan. 


Apa aku berteriak memanggil Zhyang dan yang lain? Tapi 
bagaimana jika Laluna kemudian datang? Where is the demon? 
Batin Evgenia. 


Evgenia merapatkan jaketnya, ia merasa udaranya jauh lebih 
dingin dibandingkan sebelum ia mengalami hal sial ini. Ada 
rasa sesal dalam hati, seharusnya ia tetap bersama Zhyang. 


XXX 


Joseph melangkah cepat mendekat ketika Lucas datang 
membopong Evgenia. Keadaan Evgenia yang bersimbah darah 
membuat Joseph sangat khawatir. 
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"Oh my Godness, what happen?! Oh my Goooddd, Ev!" kata 
Joseph. 


"Aku harus membawanya ke rumah sakit!" Lucas 
mengatakannya dengan lantang. 


Annita datang bersama Angela dan Tere. Kasih sayang yang 
teramat dalam membuat perasaan Annita hancur saat melihat 
Evgenia terluka. Annita berlari dan menjatuhkan air matanya. 


"Ev! Ev, what happened to you?!" ucap Annita. 


Joseph menarik Annita dan membiarkan Lucas membawa 
Evgenia pergi. 


Kini Lucas ada di dalam ambulan yang akan membawanya ke 
rumah sakit. Lucas duduk di sisi Evgenia yang berbaring 
dengan beberapa alat medis melekat di tubuhnya. Tangan 
kokohnya menggenggam erat tangan kanan Evgenia, ia 
menempelkannya ke pipinya. Mata elangnya tertuju pada 
wajah pucat wanita itu. 


Maaf, karena keluarga Englberht kau harus mengalami 
banyak masalah. Im so sorry. I never wanted this. Kau 
Evgenia Mackenzie, kau Evgenia. Lucas membatin. 


Air mata mengalir dari mata kiri pria itu. Lucas mengecup 
tangan Evgenia dan air mata jatuh dari kedua matanya secara 
bersamaan. Konon katanya jika air mata keluar dari bagian 
mata kiri, seseorang itu sangat terluka. Jika air mata keluar 
secara bersamaan dari kedua matanya, seseorang itu frustasi. 
Lucas merasakan itu semua. 


Lucas teringat masa ketika ia pertama kali melihat Evgenia. 
Sebenarnya pertemuan Lucas dan Evgenia saat di depan 
mansion Englberht bukanlah untuk yang pertama bagi Lucas. 
Pria berdarah Jerman itu sudah bertemu Evgenia sejak Evgenia 
berusia 5 tahun. Waktu itu Lucas berusia 12 tahun. Evgenia 
kecil sedang bersama keluarganya di tempat rekreasi yang 
berada di Florida. 
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Evgenia dengan tubuh kecil yang menggemaskan itu awalnya 
membuat Lucas tercengang, sebab Evgenia mirip sekali 
dengan Yvette Hemsey. Setelah melihat Evgenia secara 
langsung, ia mempercayai ramalan Addof Englberht bila 
reinkarnasi Y vette benar terjadi di masa depan. 


Anehnya, Lucas merasakan hal berbeda saat melihat Evgenia 
bahkan tiap kali melihatnya. Lucas merasa ada kekuatan magic 
tiap melihatnya, hatinya terasa begitu terikat. Saat Lucas tahu 
Evgenia akan mengalami banyak masalah menyangkut 
dendam leluhurnya, hidup Evgenia menjadi tujuan hidupnya. 
Hatinya semakin terikat oleh rasa yang sulit dijelaskan di 
usianya saat itu. 


Lucas baru memberanikan diri berdiri di hadapan Evgenia, saat 
Evgenia berusia 10 tahun dan dia 17 tahun. Karena tanggung 
jawabnya pada wanita itu semakin besar. Evgenia 
membutuhkannya, meski kehadirannya tidak seistimewa 
Andreas yang menjadi pemiliknya. 


Jujur saja Lucas merasa retak ketika tahu Andreas dan Evgenia 
saling mencintai. Lucas merasa cintanya selama ini tidak ada 
artinya, tapi kemudian ia sadar jika cintanya berarti, meski 
hanya dia yang tahu. Sebab untuk Lucas, cinta yang 
sesungguhnya itu tanpa mengedepankan sebuah balasan. Saat 
ini Lucas hanya ingin mencintai Evgenia. 


Aku pernah jatuh cinta pada anak berusia lima tahun dan itu 
kau. Aku telah mencintaimu sejak lama. Hidupmu adalah 
alasan hidupku. Saat kau senang, aku lebih senang. Saat kau 
hancur, aku lebih hancur. Batin Lucas. 


"I love you." Lucas mengecup tangan Evgenia dan tersenyum. 
XXX 


Evgenia menghentikan langkah kakinya, merasa ada seseorang 
di belakangnya. Dengan sedikit keberanian, ia menoleh dan 
menghela nafas gusar. 


"Adam!" ucap Evgenia dengan ekspresi terkejut. 
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Ya, roh pria itu adalah Adam Englberht. Ia mengulas senyum 
padanya. 


Adam terkekeh pelan. "Maaf. Aku tidak bermaksud 
mengejutkanmu." 


Evgenia mendekat ke pohon dan duduk bersandar di sana. 
"Kau sengaja, kau memang roh menyebalkan!" katanya. 


"Kau roh menggemaskan," balas Adam. 
Evgenia mengernyit. "Shut up! Aku belum mati!" 


Pandangan mata Evgenia berubah kosong, ia mengingat 
kembali apa yang terjadi. Laluna menyeret tubuhnya beberapa 
meter, mengangkat tubuhnya dan membantingnya ke batu 
besar. 


"Aku belum mati? Tidak, dia membantingku dengan sangat 
keras. Tunggu, jadi aku mati sekarang? I--itu sebabnya kau 
bilang aku roh? N--no. No! I'm not dead!" Evgenia mulai panik. 


Adam berjongkok dan memegang tangan Evgenia, mencoba 
menenangkannya. Evgenia memegang tubuhnya sendiri dan 
bertanya mengapa tidak ada luka sedikitpun. 


"I dead?! I DEAD?!" Mata Evgenia berkaca-kaca. 


"Sshh!! Evgenia! Evgenia, it's okay. You're not dead, okay?" 
kata Adam. "Jiwamu sekarang hanya ada di dimensi lain." 


Evgenia tercenung mendengarnya. "What do you mean?" 


Adam memberitahunya. Jiwa Evgenia berada di ruang dan 
waktu yang berbeda. Di tempat yang kelam. 


"Jadi ... sejak tadi aku adalah jiwa yang terlepas dari tubuh?" 
Air mata Evgenia menetes. 


Adam memejamkan matanya sesaat, memberi tanda jika 
ucapan Evgenia benar. Evgenia meremas tangannya sendiri, ia 
tidak tahu jika tadi ia terbangun hanyalah jiwa yang terlepas 
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dari raganya. Laluna begitu membencinya hingga merasa haus 
untuk membunuhnya. 


"Bagaimana caraku kembali?" tanya Evgenia. 


Adam menghela nafas pelan. "Kau pasti kembali. Kau tidak 
sendirian di sini. Ada aku. Lucas juga akan datang." 


"Lucas?" Evgenia menatapnya serius. 
"Dia akan membantumu." 


Evgenia terkejut jika Lucas berada di Kanada. Evgenia berdiri 
dan melihat ke sekitar. Hutannya gelap, sangat menyeramkan 
dan suhunya dua kali lipat lebih dingin. 


"Kau harus tetap berada di dekatku. Laluna tidak terlihat, tapi 
sebenarnya dia mengawasi. She wants to play with us," gumam 
Adam dan menggenggam tangan Evgenia. 


Mereka berjalan bersama menelusuri hutan, barangkali mereka 
akan bertemu dengan Lucas. Menit telah berlalu, Adam 
berhenti dan membuat posisi seperti melindungi Evgenia. 
Matanya bergerak cepat ke segala arah. Adam merasakan 
kekuatan panas dan jahat. 


"What's up?" tanya Evgenia. 

"She's coming," jawab Adam. 

Baiklah, Evgenia tahu siapa yang di maksud. Jantungnya 
berdetak tak karuan, ia merasa takut. Tiba-tiba saja sesosok 
wanita muncul dan melingkarkan tangannya ke leher Evgenia 


dari belakang, lalu menyeret Evgenia menjauh dari Adam. Hal 
itu membuat Evgenia berteriak dan tegang. 


Adam menatap Laluna dengan tajam. Kakaknya menjadi iblis 
yang buta akan kebenaran. Laluna terlihat menyeramkan ketika 
marah. Wajah roh jahat itu tampak sangat pucat, retak dan 
pupil matanya membesar juga berwarna hitam. 


"Wanita ini milikku," ucap Laluna. 
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"Hor auf das ist, Laluna! Dia tidak pantas menerimanya! Dia 
bukan Yvette Hemsey!" balas Adam. 


“(Jerman | Hentikan ini) 
Laluna berdesis. "Aku akan membunuhnya." 
"Please, don't," ucap Evgenia. 


Laluna meliriknya dan menyunggingkan senyum. "Ya, kau 
akan mati." 


"Lepaskan atau kau akan menyesal!" Adam mengancamnya. 
"Kau akan benar-benar lenyap, Laluna. Kau menyakitinya, 
Lucas akan lebih menyakitimu." 


Laluna bergerak mundur, ia membawa Evgenia. Evgenia 
meronta, berusaha lepas dari Laluna. Adam mengejarnya. 


"Lepaskan dia!" Suara bariton dan dingin itu membuat Laluna 
berhenti, lalu berbalik untuk melihat siapa orang yang berani 
memerintahnya. 


Evgenia tersenyum lebar melihat Lucas dan memintanya untuk 
menolongnya dari roh jahat itu. 


"Er hat es verdient zu sterben! Keluarganya yang telah 
menghabisi keluargaku. Leluhurmu, Lucas! Kau putra 
Englberht dan kau lebih berpihak padanya. Aku benci itu," 
gumam Laluna. 


“(Jerman | Dia pantas mati) 


Lucas mendekat. "Dia bukan Yvette Hemsey, Laluna 
Englberht. Wanita yang berada di tanganmu sangat berbeda. Er 
ist Evgenia Mackenzie. Rupanya hanyalah reinkarnasi. 
Evgenia tidak ada hubungannya dengan masa lalu. Lepaskan 
dia, atau kau kubuat sakit." 


“(Jerman | Dia adalah) 


"Dendam tetaplah dendam!" 
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"Nein. Dendammu tidak berarti. Kau menyakiti orang yang 
tidak punya dosa padamu." 


“(Jerman | Tidak) 


Laluna menatapnya semakin tajam. "Kau keturunan Englberht! 
Mereka membuat kita berdarah! Wanita ini kutukan! Aku tidak 
pernah melupakan pembantaianku tahun 1632. Tidak ada 
ampunan dariku!" 


Lucas sudah berada di depannya. Pria itu menangkup sisi 
wajah Evgenia, menatapnya lembut. 


"Aku putra Englberht dan aku mencintainya. Siapapun yang 
menyakitinya, dia menyakitiku. Setiap deritanya adalah rasa 
sakitku," kata Lucas. 


Air mata Evgenia mengalir, menatap Lucas yang terlihat dalam 
mengatakannya. Lucas beralih melirik Laluna dan bergerak 
cepat untuk mencekik Laluna. Namun Laluna dengan sigap 
mencekal tangannya hingga terdengar patahan tulang. 


Laluna terlalu sombong, sampai akhirnya Lucas bergerak 
mencekik Laluna dengan tangan kirinya. Cekikan kuat yang 
diterima membuat Laluna melemahkan cekalan tangannya 
pada Lucas dan Evgenia. Adam bergerak menarik Evgenia 
menjauh dari Laluna. 


"Kau ingin menikmati rasa sakit bukan? Baiklah," ucap Lucas. 


Dalam hati Lucas menyebut kalimat-kalimat berbahasa asing 
untuk mengeluarkan kekuatan supranaturalnya. Wajah Laluna 
semakin retak dan menjerit kesakitan. Lucas melepas 
cekikannya dan menyaksikan reaksi Laluna. Langit semakin 
gelap dan angin bertiup kencang. 


"Aaaghhhhhhh!!" Laluna memekik. 


Dia begitu tersiksa sampai tidak berhenti berteriak dan 
menangis. Lumpur hitam keluar dari mata dan mulutnya. 
Kakinya semakin lemas dan jatuh di bawah kaki Lucas. Lucas 
mundur tanpa mengalihkan perhatiannya dari Laluna. Laluna 
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memegang kepalanya dan terus berteriak. Evgenia yang 
melihatnya sampai merasa mual dan tidak sanggup melihatnya 
lagi. 

Api muncul dan berkobar mengelilingi Laluna, dia ingin pergi 
tapi terjebak oleh api dan rasa sakit yang membakar. Tubuhnya 
mulai terbakar. Lucas melangkah menghampiri Evgenia dan 
memeluknya. 


"Are you okay?" tanya Lucas menangkup wajahnya. 


Evgenia mengangguk. "Ya! I'm fine! Terimakasih, Lucas. 
Kau ... kau ....." 


"Kita harus pergi!" kata Lucas. 


Lucas menggenggam tangan Evgenia dan mengajaknya berlari. 
Adam mengekorinya. Teriakan Laluna masih terdengar meski 
sudah jauh. 


XXX 
At hospital .... 


Tubuh tak berdaya Evgenia Mackenzie berada di ICU. 
Berbagai macam alat penunjang kehidupan melekat di 
tubuhnya. 


Suara dari electrocardiogram memenuhi ruangannya. Di sana 
ada Annita, Egon dan Lucas. 


Annita berdiri bersama Egon. Sedangkan Lucas, pria berusia 
28 tahun itu duduk di kursi tepat di sisi ranjang pasien Evgenia. 


Lucas dalam keadaan mata terpejam dan menggenggam tangan 
Evgenia. Annita dan Egon begitu tegang melihat mereka, sebab 
jiwa keduanya ada di dimensi lain. 


"Apa mereka akan berhasil?" tanya Annita dengan suara 
sesaknya. 


"In. Lucas selalu berusaha untuk Evgenia. Tuhan bersama 
mereka. Mereka akan baik-baik saja," gumam Egon. 
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Lucas melakukan astral projection untuk datang ke dimensi 
lain, dunia jiwa Evgenia berada. Annita berjalan beberapa 
langkah sambil terus mengawasi. Kemudian gerakan pelan 
pada tangan Evgenia mengejutkannya. 


"Aku lihat tangan Ev bergerak!" kata Annita. 


Egon memperhatikkannya, tapi tidak ada gerakan. Ia pindah 
melihat Lucas. Tidak lama Lucas sadar dan memuntahkan 
darah. 


"Tuan!" Egon mendekat. 


Lucas terlihat pucat pasi. Bahkan untuk bergerak, ia merasa 
sangat berat. Annita memanggil dokter untuk segera datang. 


KEKEKE 


Keesokan harinya .... 
"Terima kasih." 


Lucas mengutas senyum saat mendengar suara Evgenia yang 
setiap detiknya ia rindukan. Pagi ini mereka berdua bicara 
empat mata. Evgenia dipindahkan ke ruang perawatan setelah 
ja sadarkan diri. Evgenia duduk bersandar pada bantal dan 
tersenyum pada Lucas yang berdiri di sisinya. Kepala wanita 
cantik itu di perban. 


"Jangan berterima kasih padaku. Aku tulus melakukannya," 
gumam Lucas. 


"Aku terbiasa selalu berterima kasih pada orang yang berbuat 
baik padaku. Jadi tolong terima," balas Evgenia. 


Lucas menghela nafas. "Baiklah, aku terima. Daripada 
perdebatan ini menjadi panjang hanya karena kata terima 
kasih." 


"Kau yang mempersulit. Tidak berat mengatakan sama-sama 
atau ya, benar?" 


Lucas menganggukkan kepala, menerima pendapat Evgenia. 
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"Aku ... akan pergi," ucap Lucas. 
"Sekali lagi terima kasih. Sampai jumpa," balas Evgenia. 


Lucas mengulas senyum dan berbalik. Baru tiga langkah, ia 
kembali berbalik pada Evgenia dan mendekat. 


"Bukan aku pembunuh Dr. Massimo dan Misha," ucap Lucas. 
"Aku akan menjelaskan semuanya, di waktu yang tepat." 


Evgenia terdiam lalu tersenyum. "Aku sempat kecewa, tapi 
sekarang aku menyesal telah kecewa padamu. Kata hatiku 
benar, kau bukan pelakunya." 


"Tidak, jangan salahkan dirimu. Kau tidak tahu." 


Pintu terbuka dan munculah Andreas. Tampak Andreas begitu 
terengah-engah. Andreas masuk dan melewati Lucas. Lalu 
Andreas memeluk Evgenia. 


"Baby, i'm scared! Are you okay?" ucap Andreas. 


Lucas melangkah pergi dan saat melewati jendela ruang 
perawatan, pria itu berhenti dan melihat ke dalam. Evgenia 
juga melihat ke arahnya. Lucas tersenyum dan melenggang 


pergi. 

"Aku putra Englberht dan aku mencintainya. Siapapun yang 
menyakitinya, sama juga menyakitiku. Setiap deritanya adalah 
rasa sakitku." 


Evgenia teringat perkataan Lucas. Pria itu sudah banyak sekali 
menolongnya. Berkali-kali mengorbankan nyawa hanya 
untuknya. 


Dia telah melakukan banyak hal untukku dan aku, hanya 
memberinya sebuah luka. Aku bisa lihat betapa terlukanya dia 
ketika melihat kami, batin Evgenia. 


Andreas mengurai pelukan dan membelai pipinya. "Aku terus 
memikirkanmu. Ingin cepat-cepat sampai untuk melihatmu, 
memastikan apa kau benar baik-baik saja. Baby, i love you." 
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"Aku baik-baik saja, Andreas," kata Evgenia. 


Andreas menghela nafas dan menatapnya serius. "Aku tidak 
suka melihat kalian berdua, hanya berdua seperti tadi. Apa 
yang kalian bicarakan? Kenapa dia bisa ada di Kanada? Apa 
dia mengikutimu? Dan apa karena dia telah menolongmu kau 
memberi peluang untuknya?" 


"Apa yang kami bicarakan, kenapa dan apa dia mengikutiku.. 
itu tidak penting. Sikapmu ini kurang ajar, Andreas. Dia tulus 
menolongku. Pergilah, cari dia dan berterima kasih padanya!" 
balas Evgenia. 


"Sayang, aku seperti ini karena tidak mau kehilanganmu. Aku 
mencintaimu!" balas Andreas. 


"Setelah kau menikah dengan Nadya, kau sudah kehilanganku. 
Please." Evgenia menurunkan tangan Andreas dari wajahnya. 


Andreas menatap Evgenia selama beberapa detik dan tidak 
membalas perkataannya. Kemudian ia menghela nafas berat. 


"Fine. Akan kucari dia dan berterima kasih padanya. Kau 
senang sekarang? Good!" ucap Andreas. 


Dokter bedah itu melenggang pergi dan sedikit membanting 
pintunya. Andreas menemukan Lucas berdiri sendirian di tepi 
railing lantai. Ternyata pria itu masih belum meninggalkan 
rumah sakit. Lucas tampak melihat ke bawah, ia seperti melihat 
para pengunjung dan petugas rumah sakit yang berjalan kesana 
kemari, tapi tidak. Lucas tenggelam dalam lamunan. 


"Kau masih di sini?" Suara Andreas membuyarkan lamunan 
Lucas. Andreas berdiri di sampingnya. 


Lucas tanpa melihatnya menjawab, "Maafkan aku. Aku akan 
segera pergi." 


"Tidak sampai kau mendengarkan aku. Aku mau bicara 
sesuatu," kata Andreas. "Terima kasih banyak." 
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Lucas tersenyum. Ia tahu jika Evgenia yang menyuruhnya, 
Andreas tidak benar-benar ingin mengatakannya. Lucas tahu 
saat membaca pikirannya. 


Tapi Lucas tidak akan membahasnya. 


"Maaf aku telah mengingkar janji. Aku menyusul Evgenia ke 
Kanada dan menemuinya. Aku gelisah memikirkannya, merasa 
ia tidak aman. Maafkan aku," kata Lucas. "Aku sangat 
mencintainya, tapi aku tidak akan merebutnya darimu." 


Andreas hanya diam menatapnya. 
Lucas meliriknya. "She's still yours, dude. I'm nothing." 


Lucas menepuk pundaknya secara jantan dan melangkah pergi 
meninggalkan Andreas yang terus berpikir mengenainya. 


"Dan kau pikir aku mempercayaimu? Dasar brengsek!" 
Andreas tersenyum kecut. 


And in the end, all i learned was how to be strong alone. Kata 
Lucas dalam hati. 


Hi THE DARKEST REINCARNATION h 
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- PART 22 | The Englberht's 
Mansion 


Berlin, Jerman. 


Lucas berjalan menuruni tangga seraya melipat lengan 
kemejanya. Ia tampak rapih sekali. Saat ini ia berada di 
mansion peninggalan The Englberht's, yang dulu sekali 
ditinggali Tatiana bersama ketiga anaknya, Laluna, Adam dan 
Alceo. 


"Tunggu!" Lucas menghentikan pelayan wanita yang 
membawa makanan di atas nampan. 


Pelayan itu tersenyum pada Tuannya yang berjalan 
menghampirinya. 


"Ada apa, Tuan?" tanyanya. 

Lucas melirik makanannya. "Apa ini untuk Serkan?" 
"Iya, Tuan. Egon tadi menyuruh saya." 

"Ya, aku tadi menyuruhnya. Berikan padaku!" 


Pelayan itu menyerahkannya dengan hati setengah ragu. Lalu 
Lucas melangkah pergi, ia berjalan melewati lorong. Lalu 
berhenti di depan sebuah pintu. Lucas merogoh sakunya, ia 
mengambil kunci. Setelah itu membuka pintunya dengan kunci. 
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Meski rumah besar itu terlihat megah, sisi klasiknya masih 
kental disana. Tidak ada teknologi canggih untuk mengunci 
pintunya, yang biasanya Lucas menggunakan kata sandi, finger 
print, face scan atau iris mata. 


Saat ia masuk. Pria yang sedang duduk sambil membaca buku 
lantas menutup bukunya. Lucas menatap pria itu dengan datar. 


"Guten morgen, Serkan Ramazan!" Lucas mengulas senyum 
dingin. 

Serkan berdiri dan menaruh bukunya. Lucas mendekat dan 
menyerahkan makanannnya pada Serkan. 


"Ini jatah pagimu," ucap Lucas. 


Serkan menerimanya. Lucas melirik buku yang tergeletak di 
meja lalu mengambilnya. 


"Hem, kau penyuka sejarah juga ternyata. Aku pernah baca ini 
sekali," gumam Lucas. 


Lucas melihat ke rak buku dengan puluhan buku berjajar 
disana. Ia menyarankan Serkan untuk membaca buku-buku 
yang lain. 


"Membaca akan membuat waktumu lebih berguna selama 
terkurung disini." Lucas melempar bukunya ke meja. 


Lalu duduk di single sofa. Memperhatikan Serkan dengan sorot 
mata dingin. Lucas meminta Serkan duduk dan memakan- 
makanannya. Awalnya Serkan duduk dan menaruh 
makanannya di meja saja, tanpa bergerak untuk makan. 


Tiba-tiba saja Serkan meringis kesakitan dan berteriak seraya 
memegang kepalanya. Rasanya otaknya terendam air mendidih. 
Lalu berhenti. Ia terengah-engah dan menatap Lucas dengan 
kesal. 


"Kau ingin lagi kubuat otakmu terbakar?" kata Lucas. "Turuti 
perintahku!" 


"Kau suka sekali menggunakan sihirmu," ketus Serkan. 
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Lucas hanya tersenyum licik. Serkan bergerak memegang 
makanannya dan memakannya dengan sesekali melirik Lucas. 


"Sebenarnya aku tidak selalu menggunakan sihir, kecuali 
ketika ku pikir itu perlu. Tapi kau harus merasa beruntung," 
gumam Lucas. "Aku memberi tempat yang nyaman dan 
makanan untukmu. Bagaimana jika bosmu atau Rex tahu 
perbuatanmu? Apalagi Rex, dia pasti akan mengurungmu di 
bawah tanah." 


"Kapan kau akan memberitahu mereka mengenaiku? Aku 
ingin ini cepat berakhir!" 


"Kau merasa tidak nyaman? Ya, rumah ini tempat yang sangat 
mengerikan." 


Lucas berdiri dan melangkah pergi. Sampai di luar pintu, ia 
kembali mengunci pintunya. Senyumnya mengembang saat 
mendengar Suara teriakan dari dalam. Serkan merasa tubuhnya 
terbakar. Ia sampai memegang kuat mejanya dan berjalan 
tertatih, ia menatap ke kamar mandi, berjalan ke arah sana. 


Namun tubuhnya semakin terasa membara. Ia jatuh dan 
meringkuk menahan suhu tubuhnya. Rasanya darah disekujur 
tubuhnya mendidih. Peluh keringat membasahi tubuhnya. 


"Arghhhhh!!" teriaknya. 


Serkan sampai membuka bajunya dan terlihat tubuhnya 
memerah. Ia tahu ini perbuatan Lucas karena mantranya. Lucas 
masih di depan pintu, kemudian ia melenggang pergi dan 
siksaan yang Serkan rasakan berhenti. Serkan meneteskan air 
mata, 1a terlihat sangat lemah. Ia ingin cepat pergi dari sana. 
Seperti neraka baginya. 


Lucas menutup pintu utama mansion dan berjalan menuju 
mobil sport-nya. Mobil berwarna hitam itu pun menjauh dari 
rumah beraura mistis itu. Lucas mendengarkan musik dengan 
suara sedang. Di tengah ia menyetir, sosok Evgenia muncul 
dibenaknya. Evgenia kerap kali muncul dipikirannya. Semakin 
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tak terkendali sejak hari di rumah sakit waktu itu. Hampir satu 
bulan ia tidak melihatnya lagi. 


Kini Lucas sampai di tempat tujuan, sebuah crach yang telah ia 
bangun. Gereja megah dengan gaya eropa. Lucas keluar dan 
menuju gerejanya. Ia sesaat berhenti ketika pengunjung 
menyapanya dan mengajaknya mengobrol. 


"Bisakah kau datang ke rumah dan bicara dengan Manuel?" 
tanya wanita paruh baya. 


Lucas tampak berpikir. "Ya, aku akan ...." Ucapannya terjeda. 
Ia merasakan sesuatu yang kuat mengenai hatinya. Rasanya 
begitu damai. 


"Kau baik-baik saja?" tanya wanita itu. 
"Ya, aku ... aku baik-baik saja." 


"Sepertinya ada yang menunggumu, Tn. Englberht. Jika 
berkenan, bisa datang ke rumah kapan pun kau mau. Sampai 
jumpa lagi!" ucap seorang wanita paruh baya seraya tersenyum 
dan melirik ke belakang Lucas. 


Lucas terdiam dan perlahan membalikan badan. Detak jantung 
berpacu cepat saat melihat wanita di depannya. 


"Hi!" Evgenia tersenyum. 
Lucas mengulas senyum. "Oh, h.. hi!". 


Evgenia lebih dekat lagi. Lucas merasa senang melihatnya. 
Perasaannya benar, ketika di tengah pembicaraannya dengan 
wanita paruh baya itu, 1a merasa hatinya begitu damai dan 
merasakan kehadiran Evgenia Mackenzie. 


"Apa kabar?" tanya Evgenia dan tertawa pelan. "Maaf, aku 
mengagetkanmu." 


Lucas menggeleng dan tertawa. "Tidak, aku hanya merasa 
sangat senang. Aku baik, bagaimana denganmu?" 
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"Aku juga baik. Aku tadi ke rumahmu, pelayan bilang kau ke 
gereja. Jadi aku menyusulmu. Hehe .... " 


Kemudian Lucas mengajak Evgenia ke dalam gereja. Evgenia 
menatap takjub, ini pertama kalinya ia masuk ke dalam gereja 
itu. Megah sekali. 


"Woah, Lucas. It's wonderful," puji Evgenia. 

Lucas menghela nafas pelan. "Terimakasih." 

Evgenia menatapnya. "Boleh aku tahu alasanmu membangun 
gereja?" 


"Hanya sebatas keinginan. Aku membangun perusahaan, 
rumah, pabrik, pertambangan, lalu ku berpikir aku bangun apa 
lagi ya? Bayangan gereja muncul, jadi ku bangun gereja ini." 
Papar Lucas. 


"Oh, Mr. Arrogant." 
"No, i'm not. Tapi ya sedikit sombong bukan masalah, benar?" 
Evgenia tertawa. "Kau sering kesini?" 


Lucas mengedarkan pandangannya. "Ya. Aku paling banyak 
menghabiskan waktu disini daripada perusahaanku sendiri. 
Sungguh, aku bukan orang religius. Aku sering melakukan 
banyak dosa." 


"Aku juga, setiap orang pasti melakukan dosa. Ngomong- 
ngomong, kau memang orang yang baik." Evgenia melangkah 
lebih ke dalam. 


Lucas mengekorinya. "Menurutmu begitu? Tapi orang-orang 
memandangku sebaliknya, sampai mereka takut." 


Evgenia berbalik. "Oh, mereka tidak mengenalmu. Mereka 
hanya melihat dari sisi luarmu yang ... ya kau tampak 
berbahaya. Lihat wajah dinginmu, mata elang tajammu, 
penampilanmu yang misterius." 


"Ini diriku. Aku tidak bisa jadi orang lain." 
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"Ya, tetaplah jadi dirimu sendiri. Biarkan orang lain 
mencintaimu apa adanya." 


"Apa orang lain itu, kau?" 
Evgenia mengernyit dan tertawa. 
"Bercanda," kata Lucas. 


Mereka pun sama-sama berdoa. Evgenia lebih dulu selesai, ia 
duduk di bangku gereja dan terdiam. Lucas selesai dan 
menoleh, memperhatikan Evgenia. 


"Kau memakai gelangnya?" Suara Lucas membuyarkan 
lamunan Evgenia. 


"Ya." Evgenia memegang tangannya. Menatap gelang perak 
yang melingkar cantik. "Aku merasa aman saat memakai ini. 
Terimakasih." 


"Roh jahat tidak akan menyentuhmu. Apa Adam masih suka 
muncul?" 


Evgenia membenarkannya. Adam masih suka muncul dan 
bicara dengannya. 


"Dia membuatmu repot?" tanya Lucas. 


"Tidak. Adam memang suka mengagetkanku, tapi dia baik. Dia 
konyol." 


"Dia menyukaimu, Evgenia. Tapi tidak segila Alceo dan aku." 
Lucas tertawa. 


Evgenia tertawa. "Tidak, kau tidak begitu. Memang kau 
sempat bertindak gila, tapi kau berubah. Kau jadi lebih baik 
lagi." 


Jikapun aku berhasil mendapatkanmu. Hatimu tetap untuk 
orang lain, itu percuma dan pada akhirnya aku hanya 
membuatmu terluka. Lebih baik mencintaimu dalam diam dan 
biarkan aku yang terluka. Lucas membatin. 
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Evgenia bertanya, "Adam sering mendatangiku, tapi kenapa 
kau tiba-tiba menghilang?" 


"Maaf, aku--" 


"Nope. Jangan bilang kau sibuk. Itu tidak mungkin. Karena kau 
sampai memblokir nomorku dan akun sosial mediaku. Why?" 
potong Evgenia. 


"Jadi kau datang ke Berlin hanya untuk menanyakan itu?" 


"Tidak juga. Itu salah satunya. Apa Andreas mengatakan 
sesuatu padamu dihari terakhir kita bertemu?" 


Lucas menggeleng. "Tidak, dia hanya berterimakasih." 
"So? Tapi Andreas pasti tetap jadi alasanmu, kan?" 


Lucas menghela nafas. "Okay, kau memang pintar dalam hal 
menebak. Aku tidak mau ada masalah dengannya." 


"Dia sangat cemburu berat padamu, Lucas. Tapi sekarang dia 
tidak ada hak," gumam Evgenia. "Kami sudah resmi bercerai." 


Lucas menjeda pembicaraan selama beberapa detik. Ia merasa 
tidak enak jika membicarakan hubungan mereka. Evgenia 
terlihat terluka saat mengucapkan nama Andreas. 


"Kenapa kau tetap bercerai dengannya? Kau sangat 
mencintainya," gumam Lucas. 


Evgenia mengangguk. "Ya! Aku mencintainya, Lucas. Tapi 
kehancuranku jauh lebih kuat." 


Lucas diam. 


"Apa kau yang mengirim pesan untuk Andreas supaya datang 
ke katedral? Bilang padanya jika dia masih punya 
kesempatan?" 


Lucas diam. 


"Lucas, why? Why do you do that?" tanya Evgenia. 
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"Aku ingin kalian bersama. Meski aku mencintaimu, tapi aku 
lebih mementingkan kebahagiaanmu. Aku tahu kau masih 
ingin bersamanya," jawab Lucas. 


"Kau benar, tapi tidak semudah itu. Masalah kami sangat berat, 
Lucas. Tapi terimakasih kau masih bersedia bersikap mengalah 
untuknya." 


"Bagaimana perasaanmu setelah kalian bercerai? Lebih baik 
atau ... jika kau ada beban, ceritakan saja padaku." 


Evgenia tertawa kecil. "Bohong jika kukatakan aku baik-baik 
saja. Aku melewati hari-hariku cukup berat, pernikahan kami 
selalu terbayang. Apalagi Matvey selalu bertanya, kenapa kami 
tidak satu rumah." 


"I know. Kau mencintainya, lalu pernikahan kalian selesai. 
Apalagi kau tahu Andreas masih mencintaimu, hanya 
mencintaimu. Situasi menjebaknya, dia tidak berniat 
menyakitimu." 


"Situasi telah menjebak kami. Aku tahu, Andreas tidak 
sepenuhnya bersalah. Tapi aku tidak mau diduakan dan 
perasaanku sangatlah hancur. Mungkin orang lain akan 
beranggapan aku bodoh karena bercerai dengannya, tapi aku 
lebih bodoh lagi jika tetap bersamanya." 


"Kau benar. Posisimu sangatlah rumit. Aku mengerti." 


"Sekarang aku yakin aku baik-baik saja. Jadi aku datang kesini, 
sekalian mencoba melupakan hal-hal yang sudah terjadi disana. 
Ya, meski tidak benar-benar melupakan." 


"Apapun yang terjadi mungkin itu yang terbaik untuk kita. 
Rencana Tuhan lebih indah," kata Lucas. 


Evgenia tersenyum. 


Lucas berdiri. "Kau butuh waktu sendirian. Di sinilah tempat 
yang tepat. Aku menyendiri, menceritakan semuanya pada 
Tuhan dan lega setelahnya. Aku akan menunggu di luar, 
okay?" 
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Evgenia menyetujuinya. Lucas melangkah pergi dan air mata 
Evgenia lantas jatuh. Ia membuka tasnya dan melihat selembar 
foto di dalam tasnya. Foto kebersamaannya bersama Andreas 
dan Matvey. Bayangan pernikahan Andreas dan Nadya ikut 
masuk ke dalam pikirannya. 


Lucas menghentikan langkah kaki. Ia merasakan dadanya 
begitu sesak. Samar-samar ia mendengar isakan tangis. Pria itu 
menoleh ke tempat Evgenia. Lucas ingin pergi, tapi ia 
mengurungkan niatnya. Ia melangkah cepat, kembali mendekat 
pada Evgenia. 


Wanita itu menangis. Terlihat betapa rapuhnya dia. Evgenia 
menyeka air matanya, berdiri dan berusaha tersenyum, tapi ia 
tidak bisa. Lucas lantas memeluknya dan Evgenia menangis. 


Selepas tangisannya mereda. Evgenia melepas pelukannya dan 
menyeka air matanya sambil tertawa pelan. 


"Maaf, aku ... membasahi bajumu. Maaf, Lucas," kata Evgenia. 
Lucas tersenyum. "Tidak masalah." 


Mata Evgenia tertuju pada mata elang Lucas saat Lucas 
mengulurkan tangannya untuk menghapus air matanya. 


"Suatu saat, air matamu ini akan berganti dengan air mata 
bahagia. Sabar ya? Kau tidak sendirian," gumam Lucas. 


Lucas menggenggam kedua tangan Evgenia. "Kau akan 
melewati waktu, hari-hari, semuanya, bersamaku. Kau tidak 
sendirian, okay?" 


Evgenia menghela nafas. "Terimakasih." 


"Baiklah, hari ini kata terimakasih berulangkali kudengar. Ayo, 
kita pergi! Atau.. kau masih mau disini?" 


"Tidak." 


Lalu mereka meninggalkan gereja. Selepas di luar gereja, 
Evgenia mengungkapkan kalau apa yang Lucas katakan benar. 
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Perasaannya lega sekarang. Lucas membuka pintu mobil 
Sportnya untuk Evgenia. Kemudian mobil itupun melaju pergi. 


At The Englberht's mansion... 


Lucas mempersilahkan Evgenia untuk masuk, pintu utama 
terbuka lebar-lebar. Akan tetapi kaki Evgenia masih belum 
bergerak. 


"Are you okay?" tanya Lucas. 
"Ya, i'm fine." Evgenia tersenyum. 


Kemudian Evgenia melangkah masuk. Tiba-tiba saja Evgenia 
merasa semua kejadian di masa lalu berputar dibenaknya. 
Lucas menopang tubuh wanita itu dan melihatnya cemas. 


"Evgenia." 


Evgenia seperti terkejut dan menatap Lucas dengan bingung. 
"Rumah ini terasa sangat familiar. Aku bersama Alceo, Adam, 
Laluna dan wanita paruh baya itu aku tidak tahu. Mungkin 
Tatiana." 


Lucas meminta pelayan mengambilkan minum, lalu mengajak 
Evgenia duduk di ruang tamu. Pelayan datang dan Lucas 
memberi Evgenia minum. Selepas pelayan pergi, Lucas 
kembali menanyakan apa yang Evgenia lihat. Evgenia menatap 
sekeliling, rumah itu sangat dekat dengannya. Rasanya ia 
pernah ke sana. 


"Itu bagian dari sisi reinkarnasimu," kata Lucas. "Rumah ini 
tempat keluarga Englberht dulu tinggal. Yvette Hemsey sejak 
kecil sering kesini. Ia dekat sekali dengan Tatiana, Laluna, 
Adam dan Alceo." 


"Jadi kenangan Yvette juga terasa padaku?" tanya Evgenia. 
"Ya. Kau reinkarnasinya, jadi itu hal yang normal." 


Evgenia melihat sekeliling lagi. Lucas membaca pikirannya, ia 
tahu apa Evgenia pikirkan. 
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"Kau teringat Dasha dan Papa?" ucap Lucas. 


"Di sini jiwa Dasha terjebak dan jiwa Papa mencoba 
menolongnya." 


Evgenia melirik Lucas, ia meminta padanya untuk menunjukan 
dimana jiwa Dasha waktu itu terjebak. Lucas pun bersedia. Ia 
mengajaknya ke lantai atas. Di lantai dua, interiornya sedikit 
berbeda dengan lantai satu. Sentuhan Eropa benar-benar 
melekat di rumah itu. 


Mereka berjalan melewati lorong demi lorong. Sampailah 
mereka di depan sebuah pintu. Lucas membukanya dan masuk, 
Evgenia mengekorinya. Benar-benar kamar bergaya klasik. 


"Ini kamar Laluna Englberht." Ucapan Lucas membuat 
Evgenia tersentak. Siapa sangka sekarang ia berada di kamar 
sosok yang ingin membunuhnya. 


Evgenia bertanya, "Laluna mengurung jiwa Dasha di 
kamarnya? Kenapa harus disini?" 


"Kekuatan sihirnya sangat kuat di kamar ini. Laluna terobsesi 
dengan sihir dan ia sering melakukan aktifitas sihirnya 
dikamarnya. Laluna mengurung Dasha disini, agar orang lain 
tidak bisa mengambilnya. Sihirnya sangatlah kuat," papar 
Lucas. 


Evgenia tercenung. Lucas mendekat ke jendela, membuka 
tirainya dan sinar matahari menyorot ke dalam. 


"Jika aku tidak membantu Papamu, dia tidak akan bisa 
menemukan Dasha," gumam Lucas. 


"Sihirmu lebih kuat dari Laluna?" 
"Ya. "n 


Evgenia tampak berpikir. "Kekuatan sihirnya tetap ada meski 
dia telah mati? Bagaimana bisa?" 
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Lucas menatapnya. "Itu sudah takdir kami. Penyihir yang mati, 
kekuatan sihirnya masih terasa. Semakin kuat jika roh 
penyihirnya ada disini." 


"Apa Laluna disini?" Evgenia tampak ngeri. 


"Calm down. Laluna tidak bisa masuk. Aku mengunci rumah 
ini dari roh-roh jahat." 


"Baguslah." 


Lucas mendekat. "Bukan maksudku mau menakut-nakutimu, 
rumah ini banyak sekali roh." 


"What? Demon?" Evgenia menatapnya horror. 


"Ribuan roh. Masyarakat Meinhardt dan keluarga Hemsey 
yang dikutuk oleh Addof Englberht." 


Evgenia meneguk salivanya, sekujur tubuhnya merinding. 
"Apa ... apa mereka akan mengangguku?" tanya Evgenia. 


Lucas tersenyum. "Mungkin, tapi mereka takkan berani 
menyakitimu." 


"Kenapa?" 


"Well, aku penguasa di rumah ini." Lucas melangkah dari 
hadapan Evgenia dan duduk di sofa. "Jika kau melihat wanita 
dengan mahkota kecil di rambutnya dan menghampirimu, kau 
jangan takut." 


"Wh--what do you mean? Who is she?" Evgenia tampak pucat 
pasi. 

"Tatiana Englberht. Dia ingin sekali bertemu denganmu. Dia 
suka lewat di lorong depan," kata Lucas. 


Evgenia menoleh ke pintu kamar yang masih terbuka. Ia 
membayangi sosok hantu lewat, itu membuat Evgenia takut 
dan lantas mendekati Lucas. Evgenia mengambil bantal sofa 
dan melemparnya ke Lucas. 
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"Jangan menakut-nakutiku! Menyebalkan!" Evgenia terlihat 
panik. 


Lucas terkekeh. "Aku serius, Evgenia." 


"Shut up!" Evgenia duduk di samping Lucas dan mencoba 
tidak melihat ke arah pintu. 


"Pokoknya tenang saja kalau dia datang ya? Dia--'" 
"Luuucaaasss!!!" Evgenia mencebik bibirnya. "Stop it!" 


Lucas tertawa dan merangkulnya. "Hey, listen to me! Sungguh, 
dia baik. Tatiana dan Adam tidak membencimu seperti roh 
Englberht lainnya." 


"Tapi bagaimana rupa roh yang lain? Masyarakat Meinhardt 
dan ... keluarga Hemsey?" 


Lucas menjelaskan, jika rupa mereka biasa saja. Tapi ketika 
mereka terlihat menyeramkan, itu karena mereka sedang marah 
dan bersedih. Kematian mereka karena kutukan dan cara tidak 
wajar, membuat mereka sangat kacau. Ditambah roh mereka 
terkurung ditempat pembantaian keluarga Englberht terjadi, 
yang menjadi pemicu kutukan dan balas dendam. 


"Apa kau tidak bisa mengeluarkan mereka dari sini?" tanya 
Evgenia. 


"Ada satu cara, Addof Englberht. Hanya dia yang bisa. Karena 
dia yang mengutuk roh warga Meinhardt dan keluarga Hemsey 
terkurung di rumah ini," jelas Lucas. 


Evgenia memundurkan tubuhnya hingga rangkulan Lucas 
terlepas. "Kau sudah bicara dengannya atau bertemu 
dengannya?" tanyanya. 


Lucas menghela nafas. "Belum pernah. Entahlah, aku sudah 
mencoba berkomunikasi dengannya, tapi sulit." 


"Bagaimana dengan Laluna? Apa dia benar-benar lenyap saat 
kau menyiksanya waktu itu?" 
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"Tidak. Itu hanya sementara. Untuk melenyapkan dia, aku 
butuh abunya. Sayangnya, sampai saat ini aku tidak tahu 
dimana abunya. Tapi ... " 


Evgenia mengernyit. "What?" 

"Aku mengurungnya." 

"Whatt?? Seriously?" 

"Dia ada di tempat yang aman. Hanya aku yang tahu." 


Evgenia tersenyum lebar. Saat ini Evgenia aman dari roh 
Laluna, tapi Lucas memperingatkannya untuk tetap memakai 
gelangnya. Jika ingin dilepas, ia harus bilang dulu padanya. 


A few moments later... 


Setelah makan siang, Lucas mengajak Evgenia ke sesuatu 
tempat. Tempatnya masih berada di dalam rumah. 


"Aku pernah bilang, aku akan menjelaskan tentang 
pembunuhan dr. Massimo padamu. Aku rasa ini waktu yang 
tepat," gumam Lucas. 


Evgenia meliriknya. "Ya, itu juga alasanku datang kesini ... 
untuk menanyakannya." 


"Pelakunya ada dirumah ini." 


Mereka berjalan ke salah satu kamar di lantai satu. Lucas 
membuka pintu kamarnya dan Evgenia terkejut. 


"Serkan?!" ucap Evgenia. 


Pria berdarah Turki itu yang duduk di lantai langsung berdiri 
ketika melihat Evgenia. 


"Lucas, dia--" 


"Akan lebih baik dia yang menjelaskannya padamu," potong 
Lucas. 
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Lucas keluar dan menutup pintunya. Evgenia kembali melihat 
Serkan dengan tatapan tak percaya. Serkan menghampirinya 
dan Evgenia melangkah mundur. 


"What the hell, Serkan. Apa kau benar yang membunuhnya?" 
kata Evgenia. 


"Im..im so so sorry, Ev." 
"Duduk dan jelaskan semuanya padaku!" 


Kini mereka duduk saling berhadapan. Mengalirlah cerita, 
Evgenia menyimaknya dengan baik. 


Pembunuhan itu dipicu karena amarahnya pada Mitzel 
Mackenzie, adik perempuannya Evgenia yang berusia 18 tahun. 
Serkan diam-diam menjalin hubungan dengan Mitzel. 


Evgenia terkejut setengah mati. "Kau ... kau pacaran dengan 
adikku? Serkan!" 


"Ya. Bahkan kami sering melakukan hubungan seks," ucap 
Serkan dengan wajah santainya. 


"Anak itu ... what the fuck, Serkan! Kenapa kau mau 
melakukannya?!" 


"Dia merayuku." 
"It's disgusting." 


Serkan yang tampan memang memikat hati Mitzel, tapi tidak 
berlangsung lama. Serkan memergoki Mitzel bersama pria lain 
dan Mitzel lebih memilih bersama pacar barunya. Serkan 
merasa tidak terima, ia seperti tergila-gila padanya. 


Serkan mencoba membujuk Mitzel untuk tetap bersamanya. 
Mitzel bersedia, dengan satu syarat. Serkan harus menemukan 
Rex. Jika dalam tiga hari Serkan gagal, Mitzel tidak bisa 
menerimanya. 


"Itu sebabnya kau begitu gencar mencari Papaku?" tanya 
Evgenia. 
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Serkan mengangguk. "Ya, tapi aku gagal!" 


Mitzel menolaknya dan Mitzel yang dahulu brutal itu 
menunjukan fotonya saat satu kasur dengan pria lain. Mitzel 
sempat mengatakan kalau Serkan tidak berguna dan hanya 
memanfaatkannya untuk bisa menemukan Ayahnya, Rex. 


Serkan tersulut api dendam. Ia sangat marah. Sampai pada 
akhirnya ia menemukan berkas hasil lab atas nama Rexford 
Mackenzie. Serkan mencari tahu tentang Dr. Massimo. Ia 
mengikutinya dan ia tahu Rex ada bersama Lucas, tapi Serkan 
memutuskan untuk menyembunyikan kabar itu. Serkan 
membunuh Dr. Massimo di kediamannya. Dengan cara 
memutilasinya. Ia lakukan itu agar Rex tidak pernah ditemukan. 
Tapi karena ia ketakutan setelah membunuhnya, ia tidak tahu 
harus diapakan potongan tubuh dr. Massimo. 


"Aku bodoh, harusnya aku tidak menaruh potongan-potongan 
tubuhnya di rumahnya. Itu membuat Lucas menemukanku," 
gumam Serkan. 


Evgenia tersenyum kecut. "Kau memang pembunuh terbodoh! 
Manusia terbodoh! Manusia brengsek! Kau tahu dimana 
Papaku, tapi kau menyembunyikannya. Jika Andreas tahu ini, 
dia akan sangat marah!" 


Evgenia beranjak dan memegang kepalanya, menatap Serkan 
dengan perasaan sedih dan kecewa. Tiba-tiba Evgenia 
merasakan mual yang hebat. Serkan mendekat bermaksud baik, 
tapi Evgenia menepis tangannya. Pintu kamar terbuka, Lucas 
terlihat cemas. Evgenia merasa tidak tahan dan 
memuntahkannya ke lantai. Evgenia merasakan mual yang 
amat terasa sampai ia meremas perutnya. 


Lucas menopangnya ke kamar mandi. Evgenia masih mual- 
mual, setelah berhenti. Evgenia membasuh mulutnya di 
wastafel dan menatap dirinya di cermin. 


"Ini bukan pertama kali kau mual, kan?" tanya Lucas. 


Evgenia berbalik dan menatap Lucas. "I'm pregnant." 
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- PART 23 | Disaster 


"Im pregnant." Mendengar ucapan barusan, Lucas nampak 
terkejut. Serkan mengernyit, ia mendengarnya. Evgenia 
kembali membelakangi Lucas dan menunduk melihat wastafel. 
Wajahnya muram. 


Lucas menghela nafas. "Andreas tahu soal kehamilanmu?" 


Evgenia menggeleng. Lalu Lucas mengeluarkan ponselnya 
dari saku celananya. Evgenia lantas mendekati Lucas yang 
berkutat pada ponselnya. 


"Apa yang akan kau lakukan?" Evgenia terlihat panik. 


"Memberitahunya," jawab Lucas dan menggerakan jarinya ke 
bibir untuk menyuruh Evgenia diam. 


Tentu saja Evgenia tidak bisa diam, ia ingin merebut ponsel itu. 
Lucas benar-benar menghubungi Andreas dan 
menempelkannya ke telinga. 


"Lucas, aku mohon jangan! Lucas!" kata Evgenia. 


Merasa Lucas mengabaikan permintaannya, Evgenia 
melangkah pergi. Wanita itu melewati lorong dan berdiri di 
balik dinding lorong lain, ia bersandar di sana dan meneteskan 
air mata. Tiba-tiba Lucas sudah ada di dekatnya, berdiri di 
depannya. Evgenia memalingkan wajahnya. Lucas 
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mengulurkan tangan untuk menyeka air mata wanita itu, tapi 
tangannya ditepis. Evgenia hendak pergi, namun Lucas segera 
mendorongnya kembali ke dinding. 


"Lepaskan aku, Lucas!" kata Evgenia. 


"Hey, hey! Dengar!" Lucas memegang kedua bahu Evgenia. 
"Aku tidak memberitahunya." 


Evgenia mendongak untuk menatapnya. "Really?" 


Lucas mengangguk pelan dan menghapus air matanya. Hati 
Evgenia begitu lembut, sehingga ia mudah menangis. Ah, 
Lucas mengerti perasaan Evgenia. 


"Nomornya tidak aktif. Jadi aku tidak bisa menghubunginya," 
kata Lucas. 


Evgenia menghela nafas. "Tolong, jangan beritahu dia atau 
siapapun." 


Lucas membaca pikirannya, kemudian ia memberi ruang agar 
Evgenia bisa bergerak. Evgenia jalan beberapa langkah agak 
jauh dari Lucas. 


"Hanya aku dan kau yang tahu soal ini?" Lucas mengerutkan 
dahi. 


Evgenia menghela nafas. "Ya." 


"Kau tidak memastikan kehamilanmu ke dokter atau rumah 
sakit?" tanya Lucas. 


Evgenia duduk di sofa. Ia membenarkannya. 


Ia mengungkapkan rasa takutnya sekalipun ia meminta dokter 
untuk merahasiakannya. Ia tidak mau karena kehamilannya, 
Andreas kembali. Bukan merasa benci atau sombong, 
hubungan mereka benar-benar terasa tidak bisa berjalan seperti 
dulu. Ada Nadya. 
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"Aku tahu aku salah menyembunyikan ini. Tapi jika Andreas 
tahu, dia akan memanfaatkan ini agar aku kembali padanya," 
gumam Evgenia. 


Lucas menghampirinya, ia menekuk lututnya di kaki Evgenia 
dan menggenggam kedua tangan wanita berdarah Amerika- 
Indonesia-Spanyol dan Rusia itu. 


"Aku mengerti. Aku akan menyimpan tentang ini, okay? Tapi 
jika ada apa-apa, atau perutmu merasa sakit, harus beritahu 
aku." Senyum tulus Lucas terutas. 


Evgenia tersenyum seraya mengerutkan dahi. "Tapi ada yang 
tidak aku mengerti." 


Lucas mengernyit. "Apa?" 
"Oh ayolah, Lucas! Kau bisa baca pikiranku, so ... tell me." 


"Na na na... meski aku bisa membaca pikiranmu, bukan berarti 
aku setiap waktu menggunakannya." 


Evgenia mendengus seraya memutar bola matanya. Kemudian 
tatapan menunggu Lucas membuat Evgenia merasa jantungnya 
berdetak kencang. Tiba-tiba 1a merasa malu. 


Bagaimana aku mengatakannya ya? Batin Evgenia. 


"Evgenia, aku menunggu. Katakan apa yang tidak kau 
mengerti," ucap pria berusia 27 tahun itu. 


"Fine." Evgenia mengalah. "Sejujurnya aku ... merasa tidak 
enak dan malu menanyakan ini, tapi ... aku butuh jawaban." 


Lucas menunggu. 


"Uhm ... kalau tidak salah dengar.. kau pernah bilang, kau 
mencintaiku--" 


"Itu benar," potong Lucas. 


Damn! Jantung Evgenia semakin berdegup. 
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"Lalu ... uhm, maksudku ... selama ini mungkin ... mungkin aku 
memperlakukanmu tidak baik, banyak hal yang 
menyakitimu. Tapi kenapa kau masih bersikap baik padaku 
dan ... Andreas?" kata Evgenia. 


Lucas tersenyum. "Tidak, Evgema. Kau tidak pernah 
memperlakukanku dengan tidak baik. Jujur, aku memang 
terluka saat kau bersama Andreas. Tapi aku pikir, apa hakku?" 


"Maaf," ucap Evgenia. 


"Tidak, kau tidak ada salah." Lucas menggeleng. "Yang lebih 
aku rasakan selama ini hanyalah, aku mencintaimu. Mencintai 
wanita bernama Evgenia Mackenzie." 


Rasanya suhu tubuh Evgenia mendadak dingin dan ia merasa 
gugup setelah mendengar kata cinta itu. 


"Tapi .. tapi--" 


Ucapan Evgenia terputus ketika Lucas tiba-tiba saja mencium 
bibirnya. Evgenia membelalak matanya dan tidak sedikit pun 
menggerakan bibirnya. Well, tubuhnya terasa membeku 
sekarang. Evgenia merasa jemari Lucas turun dari rahangnya 
menuju caruk lehernya. Lalu mata abu-abu Evgenia bertemu 
mata elang abu-abunya Lucas yang kini terbuka. Sangat dekat 
sekali. Lucas melepas ciumannya dan masih menatap Evgenia. 


"Aku mencintaimu. Tidak ada sebab, tidak ada alasan. Lucas 
mencintai Evgenia," gumam Lucas. 


Pandangan mata Evgenia bergerak turun ketika ibu jari Lucas 
yang mengelus bibir bawahnya. 


"Romantis sekali." 


Suara itu membuat Lucas dan Evgenia sama-sama terkejut. 
Mereka mengedarkan pandangan dan ternyata Adam Englberht. 
Demon tampan itu duduk di jendela sambil menatap mereka. 


"Aku mencintaimu. Tidak ada sebab, tidak ada alasan." Adam 
menirukan gaya bicara Lucas yang begitu dalam. 
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Evgenia merasa salah tingkah mendengarnya. Lucas berdiri 
dan mengangkat satu alisnya pada Adam. 


"Aku baru saja datang dan langsung menyaksikan ciuman itu, 
ah ya ... kata-katamu sungguh bisa menjadi panutan! 
Tulusnya," kata Adam. 


Adam turun dari jendela dan menghampiri Lucas juga Evgenia. 
"Abadilah!" Adam menatap mereka bergantian. 


Evgenia mengernyit dan saling melempar tatapan dengan 
Lucas. 


"Saudaramu itu suka sekali menggoda," kata Evgenia. 


"Tapi hanya godaanku yang bisa melumpuhkanmu daripada 
demon ini," balas Lucas. 


Evgenia menunjukan ekspresi ingin tertawa. 
Adam mendengus. "Aku tidak suka disebut 'demon'." 
"Itu dirimu yang sekarang, Adam," ucap Evgenia. 


"Aku memang roh, tapi ... aku ingin tetap dianggap manusia 
hidup," sambar Adam. 


Lucas duduk di samping Evgenia. "Demon tetaplah demon." 


Suara dingin Lucas membuat Adam pasrah, Evgenia 
menertawainya. Setelah Adam menyinggung ciuman Lucas 
tadi, Evgenia dibuat bungkam dan merasa canggung. 
Kemudian Adam menghilang. Kecanggungan yang Evgenia 
rasakan semakin kental ketika Lucas terus menatapnya, tanpa 
mengatakan apapun. 


"Bagaimana jika kau mengajakku berkeliling di rumah ini." 
Evgenia beranjak. 


Lucas tersenyum melihatnya dan mengikuti kemauannya. Ia 
melakukan tour bersama wanita itu dirumahnya. Dulu saat 
Evgenia masih kecil, pernah berkunjung saat pemotretan. Tapi 
hanya tahu beberapa tempat. 
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Mereka berada di depan pintu berwarna putih. Pintu berukuran 
besar dengan gagang pintunya yang klasik. Lucas 
membukanya dengan kunci dan terbentanglah pintunya 
menjadi dua bagian. Ruangannya terlihat gelap. Lucas masuk 
dan menekan saklar lampunya. 


Beberapa rak buku, lukisan dan benda-benda kuno lainnya 
menarik perhatian Evgenia. Lucas mengenalkan ruangan itu. 
Ruangan yang menyimpan benda-benda peninggalan keluarga 
The Englberht's dari keturunan Stefan dan Tatiana Englberht. 
Hanya diruangan itu lukisan-lukisan wajah mereka terpajang. 


"Kau keturunan Englberht ke berapa?" tanya Evgenia. 
Lucas tertawa kecil. "208." 
Evgenia tercengang. " What?!" 


Lucas mengambil salah satu buku dan membukanya. 
"Keluarga Englberht ada sejak berabad-abad yang lalu, 
Evgenia dan memiliki banyak keturunan." 


"Whoa, pasti semua keluargamu memiliki kemampuan 
supranatural sepertimu," ujar Evgenia. 


Lucas menaruh bukunya di rak dan menghampiri Evgenia. 
"Tidak semua." 


"Kenapa?" Evgenia mengerutkan kening. 


Tidak semua keturunan keluarga Englberht memiliki 
kemampuan magis seperti keluarga Englberht dahulu ataupun 
Lucas. Kebanyakan mereka memilih menjalani hidup yang 
modern dan jauh dari persoalan kuno Englberht. Mereka 
berpikir, hal-hal magis seperti itu sebaiknya tidak 
dipergunakan lagi, takut-takut memicu hal yang tidak 
diinginkan. 


Tetapi untuk Dominic Englberht, Ayahnya Lucas, sejarah 
Englberht yang dahulu kental dengan sihir itu penting untuk 
selalu dilestarikan. Dominic sangat terobsesi dengan silsilah 
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The Englberht's dari keturunan Englberht pertama hingga 
sosok Addof Englberht menjadi panutannya. 


Addof dikenal yang paling berpengaruh. Selain tegas dan 
berkuasa, ia sangat menekan ajaran sihir. Ketika Evgenia 
Mackenzie dan Alceo Englberht lahir, Dominic semakin teguh 
dengan ajaran-ajaran The Englberht's. Teringat ramalan Addof 
mengenai reinkaransi mereka. 


"Bila Ayahku masih hidup, dia juga akan sangat membencimu. 
Dia akan sama hausnya seperti Laluna untuk membunuhmu," 
kata Lucas. 


Evgenia tercenung. "Kenapa dia tidak berpikir jika aku bukan 
keturunan Hemsey? Apa tidak ada yang memberitahunya jika 
pembantaian tahun 1632 itu, Yvette berusaha menghentikan 
pembantaian keluarga Tatiana? Yvette wanita yang baik, tidak 
menaruh rasa benci pada mereka. Aku benar, kan?" 


"Benar. Tapi dendam Addof dan Laluna, mengenai diri 
Ayahku yang mengagungkan keluarga Englberht. Tetapi 
untunglah dia tiada," jawab Lucas. 


Evgenia menerawang. Kalau diingat pembantaian itu, cukup 
wajar Laluna membenci keluarga Hemsey. Ia merasa hancur 
karena 1a dan keluarganya dieksekusi mati secara paksa 
padahal tidak berbuat salah. Addof sebagai adiknya Tatiana, 
pasti hancur sekali. 


Tapi tidak masuk akal jika Yvette terkena imbasnya. Apalagi 
Yvette bereinkarnasi dalam kehidupan yang berbeda, Evgenia 
yang murni keturunan keluarga Mackenzie. Evgenia awalnya 
tidak tahu menahu soal keluarga Englberht dan reinkarnasinya 
yang memicu sisi tergelap dalam kehidupan, kehancuran 
karena dendam masa lalu. 


"Betapa sialnya aku, lahir dengan rupa yang sangat mirip 
dengannya. Karena aku juga, banyak orang yang harus terluka 
bahkan tewas karena Laluna." Evgenia menghela nafas berat, 
teringat Yoselin, Daevon, Caryn, Adamo, Dasha dan Rex. 
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Lucas menepuk pipi Evgenia. "Kau ini bicara apa? Kau tidak 
sial, okay." 


"Kenapa kau tidak membenciku? Aku 'kan Yvette, maksudku 
rupaku ini pernah ada dalam peristiwa itu," kata Evgenia. 


"Aku tidak pernah sedikitpun punya rasa benci padamu, 
Evgenia. Pada keluarga Hemsey pun tidak. Mereka melakukan 
pembantaian itu karena rasa takut akan penyihir yang pernah 
melukai mereka. Tapi mereka tetap salah. Kecuali Matteo dan 
Yvette," ujar Lucas. 


Lucas mengingat masa ketika ia melihat Evgenia untuk 
pertama kalinya, waktu Evgenia berusia 5 tahun. 


"Kau tidak layak untuk aku benci. Aku takkan sanggup 
membencimu. Kau ... terlalu berpengaruh untukku, 
membuatku merasa lebih hidup. Aku berpikir, sesuatu apa 
yang membuatmu sangat berharga untukku? Jawabannya 
hanya satu, kehadiranmu." Lucas menatap manik mata Evgenia 
lekat-lekat. 


Evgenia tersenyum salah tingkah. "Shut up!" 


Wanita itu ingin menjauh, namun dengan cepat Lucas 
mencekal tangannya dan menariknya hingga tubuh ramping 
Evgenia menabrak tubuhnya yang kokoh. 


"Well, kau tanggung jawabku. Sejak dulu itu merupakan 
tugasku dan aku takkan berhenti menjalankannya. I promise," 
ucap Lucas. 


Evgenia hanya bisa mendengar dan menyimpan kata-katanya 
tanpa bisa membalasnya. Lidahnya terasa kaku dan tiap pria itu 
bicara manis padanya, ia dibuat beku. Lucas melepas 
cekalannya dan jalan mendekat ke jendela. Ia membuka 
jendelanya dan semilir angin menyapu wajahnya. 


"Kalau bukan untukmu, aku takkan mau mengembangkan sisi 
indigoku dan mempelajari setiap kekuatan sihir." Lucas 
berbalik untuk melihat Evgenia lagi. 
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Evgenia menghampiri. "Kau mempelajarinya sendiri?" 
"Tidak sepenuhnya. Aku dibantu Gualtier," jawab Lucas. 
"Siapa itu Gualtier?" 


"Adik Ayahku. Dia tinggal di Rumana. Aku akan 
mengenalkanmu nanti padanya." 


Lucas dan Evgenia berdiri di depan satu lukisan berukuran 
cukup besar, lukisan keluarga Englberht. Stevan dan Tatiana 
Englberht bersama tiga anaknya, Laluna, Alceo dan Adam. 


Setelah puas disana, Lucas kembali mengajak Evgenia ke 
tempat lain. Mereka ada di halaman samping rumah. Evgenia 
melihat rumah besar itu dengan pandangan takjub, siapa kira 
rumah itu menyimpan banyak sejarah. Terutama kisah tragis 
yang mungkin tidak diketahui orang banyak. 


Evgenia bertanya, "Apa saat Papaku tinggal bersamamu, dia 
tinggal disini?" 


"Tidak," jawab Lucas. "Dia tinggal di mansion, di New 
Jersey." 


"Oh, kenapa kau lebih sering dirumah ini?" Evgenia melihat 
Lucas. Ia memiliki banyak pertanyaan yang selama ini 
tersimpan. 


Lucas tersenyum. "Aku betah tinggal disini." 


Kemudian Lucas memberitahu wanita itu bila ia memiliki 
prinsip yang cukup aneh. Lucas hanya mau tinggal di rumah 
lain bersama orang yang paling dia cintai, Evgenia. 


Evgenia tertawa pelan menanggapinya. "Rumahmu di 
seberang rumah ini kau abaikan begitu saja?" 


Mereka sama-sama melihat ke jalan depan mansion. 
Memperhatikan rumah besar di seberang sana. 


"Aku menjualnya," kata Lucas dan melangkah pergi. 
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Evgenia mengekorinya, ia ingin mengatakan sesuatu. Tetapi 
pandangannya menangkap salah satu jendela yang sangat 
menarik perhatian. Lucas berhenti dan menengok ke belakang, 
1a melihat wanita itu berjalan mendekati salah satu jendela. 


Jari jemari tangannya menyentuh kaca jendela itu dan 
mengintip ke dalam. Sebuah kamar yang terkesan maskulin 
sekali. Pandangan mata Evgenia berubah kosong. Ia terbayang 
sosok Alceo dan wanita yang mirip dengannya, Yvette. Mereka 
ada di kamar itu, bercanda tawa, berdebat dan bercumbu. 
Bayangan itu menghilang. Berganti dengan Yvette yang berdiri 
di luar jendela itu pada malam hari dan memergoki Alceo 
melakukan hubungan badan dengan wanita lain. 


Lucas berada di dekat Evgenia pun memegang bahunya saat 
Evgenia tanpa sadar menangis. Tangannya mencengkeram 
kuat jendelanya. 


"Evgenia.", Lucas mencoba membangunkannya. "Ev! 
Evgenia." 


"Sakit sekali hatiku," gumam Evgenia setengah sadar. 


Evgenia menatap Lucas dan akhirnya ia sadar. Evgenia merasa 
sedikit bingung, menyadari ia menangis. Wanita berusia 21 
tahun itu pun tertawa seraya mengelap matanya. 


"Haha! I'm sorry, really ... this ... oh, my God," ucap Evgenia. 
Lucas terkekeh. "Sakit sekali hatiku." 
Evgenia meliriknya dan mengernyit. "What? Why?" 


"Tidak. Kau yang mengatakan itu tadi." Lucas menepikan 
beberapa helai rambut yang menutupi wajah Evgenia. 


"Oh ya? Aku tidak tahu," timpal Evgenia dan memegang 
dadanya. "Tapi entah kenapa hatiku sangat sakit, saat aku 
melihat Alceo bercinta dengan wanita lain." 


"Wanita itu Gisel, dia sahabatnya Yvette." 
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"Ya. Aku pernah baca dibuku yang Edelwiss tulis. Kasihan 
Yvette. Oh, astaga! Rasanya begitu sesak. Kenapa begini?" 
Evgenia mengatur nafasnya. 


Lucas mengelus kepalanya. 
"Sayang, ini pengaruh reinkarnasi." 


"Hum, sepertinya aku harus banyak tahu soal reinkarnasi. Rasa 
sakit Yvette sangat mengenai hatiku," gumam Evgenia. 


Pengkhianatan Alceo membuat Evgenia teringat mantan 
suaminya, Andreas Jullien. Andreas juga berhubungan badan 
dengan sahabat Evgenia, Nadya Kenova. Meski Alceo sadar 
melakukannya, tetap saja kasusnya mirip dengan pengalaman 
hidup Evgenia. Lucas mengetahui isi pikirannya. 


"Jadi ini kamar Alceo?" tanya Evgenia. 


Lucas mengangguk. Kemudian mengajak Evgenia pergi dari 
sana, ia tidak mau Evgenia terus kepikiran masalah Alceo dan 
Yvette yang mirip dengan masalahnya dengan Andreas. 


"Ngomong-ngomong sepupumu Alceo, apa dia sudah tahu jika 
kau bukan pelaku pembunuhan anaknya?" tanya Evgenia. 


Lucas tanpa melihatnya menjawab, "Belum." 
"Kenapa?" 


"Aku sudah berusaha menghubunginya dan coba ke rumahnya, 
tidak jauh dari sini. Tapi dia tiba-tiba menghilang." 


Evgenia menautkan alisnya. "Menghilang?" 
"Entahlah." 


Alceo Englberht, pria yang dikenal sebagai model itu 
mendadak hilang. Lucas sudah melacak keberadaannya, 
dengan atau tanpa sihir. Egon dan orang-orangnya tidak 
berhasil menemukannya. Hingga Lucas menggunakan cara 
kedua, dengan sihirnya. 
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Di atas peta dunia Lucas melakukan hal magisnya dengan satu 
benda pribadi Alceo. Lucas juga menggunakan tetes darahnya 
sendiri, karena ia dan Alceo satu keturunan Englberht. Tetapi 
tetesan darahnya tidak bergerak sama sekali dan itu membuat 
Lucas bingung, ia yakin mantra dan hal-hal yang dibutuhkan 
lengkap. Lucas berpikir keras hingga ia menemukan 
jawabannya, ada kekuatan sihir lain yang menutupi kekuatan 
sihirnya. 


Yang Lucas tahu, hanya beberapa orang yang ia kenal memiliki 
kekuatan sihir dan itu para kerabatnya. Terkecuali Alceo, pria 
itu tidak pernah tertarik dengan urusan keluarga dan sihir. 
Tetapi mungkin sekarang berubah, mungkin Alceo saat ini 
belajar sihir dan itu hanya bisa ia dapatkan di The Englberht's 
mansion juga Rumania. 


"Lucas!" Evgenia menepuk pundak Lucas yang tiba-tiba 
melamun. "What happen?" 


Lucas tersenyum. "Tidak ada." 


Kemudian Lucas memegang tangan Evgenia, mengajaknya 
masuk ke dalam rumah. 


Karak 


Los Angeles, California. 


Mobil mewah berwarna hitam itu melaju meninggalkan The 
Mackenzie's 04 mansion dengan kecepatan sedang. Lucas dan 
Evgenia ada di dalam mobil tersebut, di bagian belakang. Supir 
yang melajukan mobilnya. Mereka memutuskan pergi keluar 
setelah Lucas membawa Serkan ke hadapan Rex dan 
memberitahu pria paruh baya itu tentang perbuatan Serkan. 


Sementara Serkan ditahan disana, sampai Andreas dan Mitzel 
datang. Andreas benar-benar sulit dihubungi, hingga Evgenia 
berencana untuk mendatanginya ke rumah sakit. Mitzel juga 
perlu izin sekolah asramanya di Swiss. 
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"Jika kau tidak kuat sendirian, aku akan menemanimu bicara 
dengannya," kata Lucas. 


Evgenia tersenyum tipis. "Tidak, Lucas. Aku ... aku yakin bisa 
sendiri." 


"Baiklah, tapi aku akan tetap mengawasimu. Memastikan pria 
itu tidak macam-macam padamu," ucap Lucas. 


Evgenia mengangguk mengerti. Sesampainya di rumah sakit 
yang besar, mereka berdua masuk ke dalam. Keberadaan 
mereka menjadi pusat perhatian, tapi mereka tidak peduli. 
Terus berjalan tanpa melihat orang-orang sekitar. Di dalam lift, 
pandangan Lucas tidak lepas dari Evgenia. Ia tahu Evgenia 
merasa belum siap untuk bertemu dengan Andreas, wanita itu 
gugup dan takut. 


Sampai di lantai yang dituju, Lucas melepas Evgenia sendirian 
menuju ruang kerjanya Andreas. Ia mengawasinya dari jauh. 


Kau harus siap. Kau harus tangguh, Evgenia. Harus! Batin 
Evgenia menguatkan dirinya sendiri. 


Langkah kakinya terhenti, hatinya teriris tatkala Andreas 
keluar dari ruangan bersama Nadya. Tampak Nadya melingkar 
mesra lengan Andreas. Pandangan mata Andreas terpaku 
ketika melihat Evgenia, mantan istrinya yang sudah lama tidak 
dia lihat. Nadya terkejut, tapi kemudian ia menatap Evgenia 
dengan benci dan semakin menunjukan haknya sebagai istri 
Andreas. 


Sungguh, rasanya saat itu juga Evgenia ingin menangis. 
Hatinya sangatlah sakit. Lucas dari jauh melihat tangan 
Evgenia mengepal erat di belakang tubuhnya, ia bisa rasakan 
kesakitan Evgenia saat ini. 


"Ev?" Andreas menurunkan tangan Nadya dari lengannya. 


Evgenia tersenyum, berpura-pura baik-baik saja. Andreas 
menghampirinya. 
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"Long time no see. How are you?" Tanya Andreas dan 
mengulas senyum. 


"Fine. What about you?" Evgenia melirik Nadya sesaat. 


"Good. Kau ada disini? Sedang apa? Kau sungguh baik-baik 
saja?" Andreas terlihat cemas. 


Tangan Evgenia bergerak hendak memegang perutnya yang 
rata, ia teringat dirinya sedang hamil. Tetapi Evgenia 
menurunkan tangannya lagi. 


"Aku mau membicarakan sesuatu padamu. Maaf, bisa kau ikut 
aku ke mansion Papa?" kata Evgenia. 


Nadya langsung mendekat dan memegang tangan Andreas. 
"Tidak! Enak saja asal membawa suami orang!" 


"Nadya!" Andreas menegurnya. 


"Tidak, Nadya. Jangan berpikir buruk tentangku. Aku tidak 
akan berbuat macam-macam. Aku hanya--" 


"Tutup mulutmu! Pergi dari sini!" potong Nadya. 


Andreas menghentak tangannya hingga pegangan Nadya lepas. 
"Jaga ucapanmu atau aku yang memaksamu pergi!" 


Nadya terpaksa bungkam. 
"Ada apa, Ev?" tanya Andreas. 


Ketika Evgenia ingin mengatakan sesuatu, tiba-tiba lantai 
terasa bergetar. Orang-orang disana berhenti bergerak dan 
melihat ke sekeliling. Getarannya berhenti, lalu tiga detik 
kemudian kembali terjadi. Getaran demi getaran terasa jelas. 


"What the hell what is this?" kata Nadya, memegang tangan 
Andreas kuat-kuat. 


Lucas berlari menghampiri Evgenia dan menarik tangannya. 
"Kita harus keluar dari gedung ini!" 
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Evgenia melangkahkan kakinya mengikuti Lucas yang 
menarik tangannya. Evgenia menoleh ke tempat Andreas, pria 
itu tampak terkejut. Mungkin karena Lucas tiba-tiba saja 
datang. 


Getaran kuat semakin besar hingga lampu-lampu mulai mati 
dan menyala berkali-kali, barang-barang disana juga 
berjatuhan. Dinding mulai retak. Gempa bumi dengan 
kekuatan besar telah terjadi. Lucas semakin bergegas menarik 
Evgenia. Kepanikan terjadi disana. 


Evgenia menghentikan langkah kakinya, semua orang sudah 
berhambur pergi, tetapi Andreas tidak muncul juga. Itu 
membuat Evgenia khawatir. Lucas terkejut saat Evgenia berlari 
pergi. 

"Evgenia! Ev!" panggil Lucas. 


Lucas menyusul, melewati orang-orang yang berlari dengan 
paniknya. Evgenia terkejut saat melihat Andreas mengangkat 
runtuhan langit-langit lorong yang menimpa Nadya, wanita itu 
tidak sadarkan diri. Evgenia menghampiri mereka. Darah 
mengalir dari kepala Nadya. 


"Oh my Godness!" ucap Evgenia. 


Andreas terkejut dan berdiri. Ia memegang kedua bahu 
Evgenia. "Kenapa kau masih disini! Pergi! Selamatkan dirimu, 
Ev! Pergi!" 


"Tidak! Kau juga harus pergi!" balas Evgenia. 


Guncangan terus terjadi dan beberapa lampu-lampu pun mati, 
hingga terlihat kurang penerangan. 


“Ev! Pergi! Pergi! Aku mohon, pergilah!" kata Andreas. 


Andreas dan Evgenia sama-sama melihat ke bawah, sepanjang 
lantai lorong mulai retak. 


Lucas menggenggam tangan Evgenia. "Evgenia! Apa yang kau 
lakukan?! Ayo, pergi dari sini!" 
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Detik kemudian guncangan berhenti. Andreas memaksa 
Evgenia untuk menuruti Lucas, ia berkata akan baik-baik saja. 
Evgenia meneteskan air mata, ia tetap tidak mau pergi. Tiba- 
tiba Andreas mencium bibir Evgenia dan melepasnya, menatap 
mata Evgenia lekat-lekat. 


"TU be okay! I promise! Go! Go now!" kata Andreas dengan 
lantang. 


Lucas menarik paksa Evgenia dan wanita itu menurutinya. 
Evgenia menoleh ke belakang, melihat Andreas yang 
mengangkat Nadya. Lift tidak bisa digunakan, Lucas bergegas 
membawa Evgenia menuju tangga darurat. Disaat mereka 
melangkahi beberapa anak tangga. Guncangan kembali terjadi 
dan Lucas terjatuh. 


"Lucas!" teriak Evgenia dan bergegas turun. 


Evgenia menekuk lututnya untuk melihat Lucas yang jatuh 
hingga terbentur dinding. Evgenia melihat dinding mulai retak. 
Lucas setengah sadar, ia memegang kepalanya yang berdarah. 
Lucas mencoba berdiri. 


"Ev | "n 


Suara Andreas membuat Evgenia menoleh. Pria itu di ujung 
atas tangga, di dekat pintu tangga darurat, masih membopong 
Nadya. Andreas turun dan bertanya apa Lucas baik-baik saja. 
Lucas berdiri dengan di topang Evgenia, ia berkata ia baik-baik 
saja. Kemudian mereka menuruni tangga bersama. Guncangan 
kembali berhenti. 


Sampai di lantai satu, ternyata guncangan tidak benar-benar 
selesai. Getaran kali ini lebih besar hingga beberapa titik lantai 
atas roboh hingga patahan gedung lantai atas menimpa 
Andreas dan Nadya. Lucas bergegas membantu Andreas yang 
jatuh bersama Nadya. Lucas mengangkat patahan beton yang 
menimpa tubuh Andreas. 


"Thanks," ucap Andreas. 
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"Bangunlah cepat!" kata Lucas. 
"Andreas, are you okay?" tanya Evgenia. 


Andreas menerima uluran tangan Lucas dan berdiri. Lalu 
Evgenia menopang Andreas, kaki pria itu terluka. Andreas 
mulai berjalan sedikit tertatih. 


"Bagaimana dengan Nadya?" kata Evgenia. 


"Kita harus cepat pergi dari sini, Ev! Lihat, ini semakin kacau!" 
balas Andreas. 


Orang-orang berlari kocar-kacir keluar gedung. Gedung 
semakin runtuh. Evgenia menahan kakinya, ia ingin Lucas juga 


pergi. 
"Aku disini. Ayo, pergi!" Lucas menggenggam tangan Evgenia. 


Dua pria itu sama-sama memegang tangan Evgenia. Lucas 
mendongak, ia lantas melepas pegangannya dan mendorong 
Evgenia dan Andreas. Tak lama runtuhan gedung menimpanya. 
Lucas tergeletak dalam posisi tengkurap dan setengah 
tubuhnya di timbun oleh reruntuhan. Evgenia terkejut setengah 
mati dan hendak menghampiri, tetapi Andreas menahannya. 
Evgenia melangkah pergi dengan terus melihat Lucas yang 
tidak berdaya. Pria itu setengah sadar. 


Beberapa orang yang lari membuat Andreas dan Evgenia 
terpisah. Andreas menatap pintu utama rumah sakit dan ke 
sekitar untuk mencari Evgenia. Andreas berjalan tertatih ke 
Evgenia yang juga mendekat padanya. Namun, Evgenia 
terjatuh. Evgenia memegang perutnya yang terasa sangat kram. 
Guncangannya berhenti. Tetapi Andreas melihat lampu pilar 
akan jatuh, ia mencoba lebih cepat, setengah berlari 
menghampiri Evgenia. Berupaya mengabaikan sakit di 
kakinya. 


Evgenia melihat ke atas, lampu berukuran cukup besar itu 
terombang-ambing dan jatuh. Evgenia terpaku, tubuhnya 
terasa tidak bisa bergerak. Sedikit lagi Andreas sampai, tapi ia 
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terlambat. Lampu pilar itu menimpa Evgenia. Terdengar ringis 
kesakitan Evgenia. 


Lucas terkejut melihatnya, ia berusaha bangun. Tapi kakinya 
terjepit dan sangat sakit ketika digerakan. Lucas mencoba 
menggunakan sihirnya, untuk menolong Evgenia, tapi tidak 
bisa. Tubuhnya terasa begitu lemah. 


"My God! Ev!" Andreas menekuk lututnya dan menyentuh 
kepala Evgenia. 


Evgenia meneteskan air matanya dan memegang perutnya 
yang terasa sakit, ia menatap telapak tangannya yang dilumuri 
darah. 


"Andreas, aku ... aku ... " ucap Evgenia. 


Andreas mencoba mengangkat lampu pilarnya dan berteriak 
minta tolong, tapi tidak ada yang peduli. Semua orang sibuk 
melarikan diri. Andreas berusaha mengangkat lampu pilarnya 
bersama Evgenia, mereka berhasil dan Andreas menepikan 
lampunya. 


Andreas mendekat ke Evgenia kembali, ia mengangkat tubuh 
Evgenia. 


"Andreas, Andreas aku hamil," ucap Evgenia disela tangisnya. 
Andreas terkejut. "What?!" 


Evgenia memegang perutnya dan melihat perutnya yang 
berdarah. "Aku hamil ... ahhh ... perutku. Andreas." 


Andreas melangkah secepatnya. Ia berhasil keluar gedung. 
Tapi detik kemudian, runtuhan atap depan gedung rumah sakit 
menimpa mereka berdua dan orang-orang yang berusaha 
menyelamatkan diri. Di balik reruntuhan, Andreas memeluk 
Evgenia begitu erat. Evgenia masih dalam keadaan sadar, ia 
melihat Andreas berada di sisinya. Darah mengalir dari 
kepalanya, begitupun Evgenia. Wajah mereka begitu dekat. 


"Andreas ... " ucap Evgenia dengan pelan. 
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Andreas meneteskan air mata. "Te ... amo. 


Setelah itu kedua mata Andreas tertutup, kemudian Evgenia. 


adaa 


San Francisco, California. 
Two months later ... 


Rexford Mackenzie, pria paruh baya itu mengambil koran yang 
tergeletak di meja dan menatap ke luar jendela. Terdengar 
pintu terbuka dan masuklah Litzi. 


"Evgenia sudah siap." Litzi menghampiri suaminya. 


Rex tak bergeming. Litzi mengusap pundak Rex dan 
memegang tangannya yang memegang koran. 


"Dia tidak sabar ingin bertemu Andreas. Dia begitu 
bersemangat," kata Litzi. 


"Andreas memang yang paling dia butuhkan setelah 
kehilangan anaknya," gumam Rex. 


Kemudian Rex meletakan korannya di meja. Koran yang 
mencetak salah satu peristiwa besar yang terjadi dua bulan 
yang lalu, gempa besar yang memporak-porandakan kota Los 
Angeles. Evgenia sudah menunggu di lantai bawah mansion 
milik Rex yang terletak di San Francisco. Evgenia duduk di 
kursi roda, ia ditemani Matvey, Alec dan Niki si babysitter 
Matvey. 


Mereka sementara tinggal di San Francisco sampai Evgenia 
benar pulih. Sebelumnya Evgenia dirawat di salah satu rumah 
sakit di Los Angeles, tapi dipindahkan ke kota lain untuk 
mendapatkan perawatan yang lebih baik. Evgenia sempat 
mengalami kritis selama beberapa minggu. Karena bencana 
besar itu, 1a harus kehilangan calon anaknya. Evgenia merasa 
terpukul dan yang ia butuhkan sekarang bertemu Andreas. 


Kini mereka dalam perjalanan menuju landasan private jet. Di 
dalam mobil, Evgenia bertanya-tanya mengenai kondisi 
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Andreas. Karena selama ini saat ia bertanya tentangnya, semua 
orang bilang Andreas di Los Angeles baik-baik saja. Tapi 
Evgenia merasa ada yang tidak beres. Evgenia sejak lama ingin 
melihat Andreas, tapi ia dipaksa untuk memulihkan diri. 


XXX 
Los Angeles, California. 


Mereka tiba di Los Angeles. Sempat istirahat sebentar di The 
Mackenzie's 04 mansion. Pasca gempa, mansion megah 
tersebut mengalami beberapa kerusakan dan selesai direnovasi. 
Kini Evgenia pergi bersama Rex dan Litzi, juga Athan. 


"Kau ingin sekali ya bertemu dengannya?" 
Litzi menggenggam tangan Evgenia dan tersenyum. 
Evgenia tersenyum. 


"Ya, Ma. Aku ingin melihatnya baik-baik saja dan meminta 
maaf padanya karena sudah menyembunyikan kehamilanku 
kemarin." 


Litzi mengelus kepala putrinya dengan sayang dan 
mendekapnya di pelukannya. Air mata Litzi mengalir, ia segera 
menepisnya. Di tengah perjalanan, Rex menutup mata Evgenia 
dengan penutup mata. 


"Kenapa harus seperti ini, Pa?" tanya Evgenia seraya tertawa 
kecil. 


"Ikuti saja, okay?" balas Rex. 


Mobil berhenti dan Athan menyiapkan kursi rodanya. Rex 
membopong Evgenia dan menurunkannya di kursi roda. 
Evgenia merasa kursi rodanya bergerak. Jantungnya berdegup 
kencang, ia tidak sabar bertemu Andreas. Kursi roda berhenti. 


"Kau siap?" tanya Rex. 


"Ya!" seru Evgenia. 
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Penutup mata terbuka dan kedua mata abu-abunya terbuka. 
Seketika senyum Evgenia menyurut. Ia tidak sedikitpun 
berpikir akan berada di tempat seperti itu. Tepat di depannya, 
sebuah makam yang terlihat masih baru menyambutnya. 
Terukir nama seseorang di nisan yang membuat Evgenia 
seketika menjatuhkan air mata. 


"No ... please, don't... " lirih Evgenia. 


Litzi tak kuasa menahan air mata, ia memeluk Athan dengan 
erat dan menangis tanpa suara. Evgenia menggelengkan 
kepalanya, mengatakan tidak berkali-kali. Ia sampai 
membungkuk untuk menyentuh pusaranya, tidak peduli rasa 
sakit diperutnya. 


"No!! Noooo!! Nooo!! Please, noo!" teriak Evgenia. 


Rex menahan Evgenia agar tidak turun, tetapi Evgenia berhasil 
turun dan menggali tanah pusaranya dengan tangan. Evgenia 
terlihat sangat hancur, ia menangis histeris dan terus mencoba 
menggali. Bahkan ia melawan Rex yang mencoba 
menghentikannya. Rex memeluk putrinya erat-erat, sampai 
wanita itu berhenti. 


"ANDREAASSS!!!" jerit Evgenia. 

Evgenia sangat membutuhkan Andreas setelah ia kehilangan 
calon anaknya, tetapi ia harus menelan kenyataan bila Andreas 
juga pergi. 

Tanpa mereka sadari, Lucas ada tidak jauh dari mereka. Lucas 
yang berdiri dengan bantuan tongkat penyangga atau kruk 


merasa sangat hancur melihat kehancuran Evgenia, wanita 
yang sangat dia cintai. 


"ANDREAS! ANDREASSSS! AHHHHHH!" Jeritan Evgenia 
terdengar sangat memekik. 
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- PART 24 | Tears 


Rasanya amat tak percaya dengan apa yang dilihatnya. 


Berharap ini adalah mimpi. Tetapi mustahil untuk 
membuktikan ini hanyalah mimpi. Rasanya amat nyata, tapi 
untuk percaya sungguhlah berat. 


Evgenia mendorong Rex, Ayahnya itu hingga pelukan mereka 
terlepas. Evgenia memegang nisannya, membaca ulang tulisan 
yang tertera disana. Berkali-kali dan berharap ia salah lihat. 


"Tidak ... tidak ... " Evgenia menunduk. Air matanya 
bercucuran. 


Air mata wanita malang itu membasahi tanah pusaranya. 
Evgenia meremas tanah pusaranya, tubuhnya terasa amat 
lemah. Ia jatuh, memeluk pusaranya dan kembali menangis 
histeris. Sesekali ia memukul tanahnya dengan tangannya, 
berkata tidak berulang kali dan menyebut nama Andreas. 
Hancur sekali hatinya. 


Athan ikut menitikkan air mata, tidak tahan melihat saudara 
perempuannya sehancur itu. Begitupun Litzi sebagai seorang 
Ibu, menyaksikan betapa remuknya perasaan putrinya. Rex dan 
Litzi mencoba menenangkannya, tapi Evgenia berteriak dan 
tetap memeluk pusaranya. Athan beralih menatap ke arah lain, 
ia terkejut melihat Lucas. 
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Pria berdarah Jerman itu berjalan mendekat dengan bantuan 
kruk. Ia mengalami patah tulang di kaki kanannya. 


"Andreas ... Andreas ..." ucap lirih Evgenia. 
Lucas yang mulanya menatap Athan, beralih melihat Evgenia. 


"Andreas, aku mohon. Aku mohon jangan seperti ini. Ya 
Tuhan, Andreas. Aku tidak membencimu. Tidak. Aku memang 
ingin kau pergi, tapi bukan pergi seperti ini yang aku mau. 
Tidak, Andreas. Aku mohon, kembalilah ... " lirih Evgenia. 


Lucas mendekat, Rex dan Litzi sama terkejutnya seperti Athan. 
Tiba-tiba pria itu sudah ada di sana. Dari cara tatapan Lucas, 
Rex mengerti. Rex meminta Litzi menjauh dari makam, 
bergabung bersama Athan dan menyaksikan apa yang akan 
Lucas lakukan. 


"Evgenia." Lucas memanggilnya. 


Evgenia terdiam dan mendongak, melihat siapa yang 
memanggilnya. Sesaat ia melihat keadaan Lucas yang 
memakai kruk, lalu air matanya menetes. 


"He's gone ... he's gone ..." ucap Evgenia. 


Sungguh tak tertahankan, kerapuhan Evgenia sangat mengenai 
Lucas. Sehingga air mata Lucas terjatuh begitu saja. Lucas 
merentangkan satu tangannya. 


"Come here," ucap Lucas. 


Evgenia berdiri dan lantas memeluk Lucas. Wanita itu kembali 
menumpahkan air matanya. Lucas mengusap kepala dan 
punggungnya dengan sayang. Ia juga berbisik lembut, 
membiarkan Evgenia menangis. Mata elang Lucas menatap 
lurus makam itu, air matanya kembali menetes. Ia sama 
terlukanya saat mengetahui Andreas tiada, tapi mungkin 
Evgenia satu-satunya orang yang sangat terluka. Evgenia 
sangat mencintai Andreas, masih mencintainya meski mereka 
bercerai. 
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Andreas Jullien benar-benar tiada. Ia tiada di usia 28 tahun. 
Bencana besar dua bulan lalu telah merenggut banyak nyawa, 
termasuk Andreas. Memang hal yang sangat mengejutkan, 
banyak orang yang tidak menyangka pria yang dikenal sebagai 
dokter bedah ternama itu menjadi korban tewas pasca gempa 
besar yang terjadi di kota Los Angeles. 


Suara Evgenia perlahan terdengar pelan, tubuhnya semakin 
lemah dan tidak sadarkan diri. Lucas dengan sigap 
menahannya, ia masih kuat menahan tubuh wanita itu. Rex dan 
Athan segera mendekat. Athan mengangkat tubuh kakaknya 
dan membopongnya pergi dari tempat pemakaman umum. 


Di perjalanan pulang. Evgenia sadar di dalam mobil, wanita itu 
sempat memberontak. Ia tidak mau meninggalkan makam. 
Tapi Rex menahannya, memaksanya untuk tetap pulang. 
Sampai di mansion, Evgenia kembali memberontak. 
Tingkahnya seperti orang tidak waras, yang dia inginkan 
adalah kembali ke makam Andreas. Dengan sangat terpaksa 
Rex mengunci kamar Evgenia, agar Evgenia tidak kabur. 


Evgenia tidak dibiarkan begitu saja, Lucas berada di dalam 
kamar bersamanya. Takut-takut Evgenia melakukan hal bodoh. 
Wanita itu pernah mengalami depresi berat sebelumnya dan 
masalah ini datang, hingga dikhawatirkan Evgenia kembali 
depresi. 


A few moments later ... 


Rex, Athan dan Litzi berada di satu ruangan. Letaknya di lantai 
dua The Mackenzie's 04 mansion. Mereka duduk di sofa, 
kecuali Rex. Terlihat jelas kekhawatiran di wajah pria paruh 
baya itu. 


"Dia begitu terpukul dengan meninggalnya Andreas," gumam 
Athan. 


Rex menghela nafas berat. "Dan kabar itu kita tutupi selama 
dua bulan ini. Itu semakin menambah lukanya. Ev pikir selama 
ini, Andreas baik-baik saja. Aku telah membohonginya." 


The Darkest Reincarnation 2 - 352 


"Kita, Rex. Kita, okay? Jangan terus menyalahkan dirimu 
sendiri," kata Litzi dengan nada sedikit bergetar seraya 
mengelap matanya dengan tisu. Wanita paruhbaya itu begitu 
sesak. 


"Aku akan masuk ke kamarnya. Mungkin sekarang dia agak 
sedikit tenang." Rex melenggang pergi. 


Athan, Litzi dan Lucas melihat Rex yang mendekat ke salah 
satu pintu. Membuka pintunya yang sengaja ia kunci dan 
masuk. Evgenia duduk bersandar di kasur, rambutnya sedikit 
acak-acakan dan memeluk tubuhnya sendiri. Isakan-isakan 
kecilnya terdengar memecah keheningan. 


Bantal-bantal dan beberapa barang yang sebelumnya di atas 
meja berserakan di lantai, hingga ada yang pecah. Tampak 
Lucas duduk di tepi kasur, di depan Evgenia sambil mengusap- 
usap tangan Evgenia dan mengatakan sesuatu yang terdengar 
lembut sekali. Lucas beralih menatap Rex dan beranjak. 


"Maaf, Lucas. Bisa tinggalkan kami berdua saja?" kata Rex. 


Lucas menganggukan kepala sambil tersenyum tipis, lalu 
melirik Evgenia. Kemudian melangkah pergi. Tinggalah 
mereka berdua, Ayah dan anak. Evgenia menepis tangan Rex 
yang mengelus kepalanya. Rex menghela nafas pelan dan 
duduk di depan Evgenia. Evgenia memalingkan wajahnya, 
melihat ke jendela dengan posisi kepalanya berbaring miring 
di atas kedua lututnya yang menekuk. Rex melihat air mata 
putrinya melolos, hari ini akan menjadi hari yang buruk untuk 
Evgenia dan orang-orang yang melihat kehancurannya. 


"Papa tahu kau marah. Papa telah berbohong. Papa minta maaf, 
sayang," ucap Rex. 


"Kenapa kalian tidak memberitahuku yang sebenarnya sejak 
awal saja? Selama ini aku pikir Andreas memang baik-baik 
saja, tapi ternyata ... dia begitu," gumam Evgenia. 


"Sayang, Papa dan yang lain terpaksa berbohong sampai kau 
benar sembuh. Kami takut kau akan semakin terpuruk setelah 
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kehilangan anakmu. Kami tidak berniat menyakitimu, 
Evgenia." 


Evgenia menatap Rex. "Pada akhirnya tetap sama saja! Aku 
terpuruk! Semakin menyakitkan! Ini sangat menyakitkan." 


Rex menggenggam tangan dan mengusap air mata Evgenia. 
"Iya, Papa tahu. Ini juga menyakiti hati kami semua." 


"Aku tidak pernah menginginkan atau bahkan berpikir dia 
tiada. Tidak... sedikit pun," ucap Evgenia dengan rasa sakit 
yang menggerogoti hatinya. "Aku tidak pernah 
membayangkan dia akan meninggal ... meninggal, Pa." 


Air mata Evgenia kembali tumpah. Rex ingin memeluknya, 
tapi Evgenia menolak. Wanita itu memundurkan tubuhnya dan 
memeluk bantal dengan sangat erat. 


"Aku tidak mau dia mati. Tidak ... tidak," ucap Evgenia. 
"Argghhh! !" 


Tangisan Evgenia pecah, memenuhi seisi ruangan. Suara 
tangisannya sampai terdengar oleh Lucas yang masih berdiri di 
depan kamar Evgenia. Rex mendekati putrinya, melawan 
penolakannya dan ia berhasil mendekapnya. Memeluk putri 
kesayangannya dengan serpihan hati seorang Ayah yang 
hancur karena kehancuran anaknya. 


Evgenia memukul dada Rex dengan lemah dan berteriak 
menyebut nama Andreas. Rex tidak kuasa menahan air 
matanya lagi, ia menangis tapi tidak sehisteris putrinya. 


"Kami juga tidak menginginkan itu terjadi padanya, sayang. 
Evgenia.. kehancuran Ev adalah kehancuran kami. Kami tidak 
berniat menyakitimu. Maafkan kami. Papa sayang sekali 
padamu, babygirl," ucap Rex. 


Lucas melangkah pergi ke teras lantai dua. Di sana ia berdiri 
sendirian di tepi railing, kepedihan amat jelas di matanya. 
Pandangan matanya kosong, pikirannya jatuh pada bencana 
besar di hari itu. Ketika runtuhan gedung menimpa Evgenia 
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dan Andreas, Lucas melihatnya. Lucas bahkan sempat 
berteriak, ia berusaha untuk bangun. Tapi apa daya, ia sangat 
lemah kala itu. Kakinya terjepit dan kekuatan sihirnya tidak 
bekerja. 


"Aku begitu bodoh," gumam Lucas sendirian. 


"Hor auf dir die schuld zu geben!" Suara Adam menyentak 
lamunan Lucas. 


“(Jerman | Berhenti menyalahkan dirimu sendiri) 


Demon itu sudah ada di sampingnya, menatapnya dengan kesal. 
Adam tidak suka dengan Lucas yang selalu menyalahkan diri 
atas kesialan yang menimpa Evgenia dan Andreas. 


"Sudah berulang kali kukatakan, kau tidak salah. Itu bencana 
dan sudah takdir mereka," kata Adam. 


"Seandainya aku bisa membantu mereka. Pasti Andreas tidak 
sampai meninggal," ucap Lucas tanpa menatap Adam. 


Adam membalasnya, "Kematian adalah takdir. Kau selalu 
membicarakan soal takdir padaku, tapi lihat bagaimana dirimu 
sekarang?!" 


Lucas menatapnya dengan tajam. "Aku tahu! Tapi tidakkah 
kau lihat kehancuran Evgenia?! Itu sangat menyiksaku! Aku 
benci melihatnya menderita!" 


Adam terdiam. 


"Aku rela mengorbankan hatiku, merasakan seluruh 
kehancuran asalkan dia bahagia! Kebahagiaannya adalah 
hidupku! Aku tidak suka ini! Dia sudah sering terluka sejak 
kecil, Adam. Aku mencintainya! Aku mencintai dirinya 
daripada diriku sendiri, aku mencintai hidupnya daripada 
hidupku sendiri. Aku tidak bisa melihatnya hancur, kau 
mengerti?!" 


Suara lantang Lucas menarik perhatian Litzi, wanita paruhbaya 
itu berdiri di ambang pintu teras. Melihat Lucas yang marah- 
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marah, terlihat sendirian, tapi Litzi tahu Adam ada di sana. 
Litzi tidak bisa melihat Adam, ia tahu dari ucapan Lucas yang 
menyebut namanya. 


Adam menepuk kedua pundak Lucas. "Aku mengerti saat ini 
kau marah dan hancur. Tapi tenangkan dirimu, Lucas! Evgenia 
membutuhkanmu, jadi tetaplah kuat di depannya. Untuknya." 


Lucas mengikuti arah tatapan Adam yang berubah ke arah kiri. 
Lucas segera menyeka air matanya ketika Litzi 
menghampirinya. 


"Mama?" Lucas berjalan sedikit tertatih dengan kruknya. 


"Terimakasih sudah mencintai Evgenia begitu besar. Tolong, 
jangan biarkan dia sendirian. Dia pasti membutuhkanmu," kata 
Litzi dengan senyuman kecil. 


Adam menganggukan kepala ketika Lucas meliriknya. 
Pendapat Litzi sama dengannya. 


"Mama, I will never leave your daughter. Dia tidak cuma butuh 
aku, tapi kita. Dukungan kita bisa menjadi kekuatannya," balas 
Lucas. 


Posisi Evgenia sekarang berbaring dengan menyandarkan 
kepalanya di dada Rex. Rex sendiri duduk bersandar di atas 
kasur putrinya. Ia membelai kepala Evgenia dengan penuh 
kasih sayang. Terlihat mata Evgenia memerah dan bengkak 
atau sembab, ia sudah banyak menangis hari ini. 


"Ceritakan padaku apa yang terjadi pada Andreas," gumam 
Evgenia. 


"Apa kau sudah siap mendengarnya? Papa tidak mau kau--'" 


"Aku sudah menjadi orang yang paling menyedihkan," potong 
Evgenia. "Ceritakan padaku, aku mohon. Aku ingin tahu saat- 
saat terakhirnya, tanpa aku berada di sisinya di saat detik 
terakhir hidupnya. Ceritakan padaku." 


"Kau ada di saat terakhirnya," ucap Rex. 
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Evgenia lantas bangun, merubah posisinya duduk di depan Rex. 
Kening wanita itu mengerut. "Bagaimana?" tanyanya. 


Mengalirlah cerita. Di hari bencana mengerikan itu terjadi. 
Dalam proses evakuasi, Andreas ditemukan sudah dalam 
keadaan tak bernyawa. Kemungkinan Andreas tewas di tempat. 
Andreas dan Evgenia sama-sama mendapat penanganan medis, 
hanya saja Andreas tidak bisa mendapat kesempatan untuk 
hidup kembali. Andreas di masukan ke dalam kantong mayat 
dan Evgenia mengalami kritis. 


Karena perlengkapan medis dan keadaan yang rusak parah di 
berbagai rumah sakit, perawatan Evgenia di pindahkan ke 
rumah sakit besar yang terletak di San Francisco. Evgenia 
sempat menjalani operasi di perut, kepala dan kakinya yang 
terluka. Patah tulang di kakinya tidak begitu parah, sehingga ia 
mudah pulih meski masih terasa nyeri ketika jalan. 


Saat Andreas dimakamkan, semua orang dekat hadir, termasuk 
Nadya dan keluarga Mackenzie kecuali Litzi yang menjaga 
Evgenia yang kritis. Ellie Giovani, janda dan adik dari 
mendiang Beth --Ibunya Andreas-- menjadi orang terparah 
akan kematian ponakannya. 


"Aku tidak seberuntung mereka ... kalian yang bisa hadir di 
pemakamannya." Evgenia tersenyum hambar dan menyeka air 
matanya. 


Rex mengambil tisu dari nakas dan memberikannya pada 
Evgenia. 

"Kenapa harus seperti ini? Dia pergi sejauh itu tanpa 
mengucapkan selamat tinggal? Why?" gumam Evgenia. "Aku 


berpikir dia baik-baik saja, tapi ternyata aku salah. Dia sudah 
tiada selama ini. It hurts." 


Evgenia meringkuk di kasur, ia mengingat saat-saat bencana 
itu terjadi. 
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"Te ... amo.” Suara Andreas seakan-akan membisikinya. 
Evgenia tidak menyangka itu adalah suara terakhir Andreas 
yang Evgenia dengar. 


Senyum Evgenia terutas bersamaan air matanya. "Saat tubuh 
kami tertimpa runtuhan itu, Andreas memelukku. Wajahnya ... 
dekat sekali di depanku. Dia mengatakan cinta dan kulihat air 
matanya mengalir. Mata indahnya tertutup dan ... " 


Evgenia menjeda ucapannya. Senyumnya menyurut. "Dan aku 
tidak ingat apa-apa lagi. Setelah itu pandanganku gelap. Aku 
tidak sempat membalas ucapan cintanya dan dia tidak 
mengatakan goodbye padaku. Jika waktu bisa terulang, aku 
ingin mengatakan jika aku mencintainya. Kalaupun saat itu 
Andreas memang harus pergi, setidaknya aku dengar salam 
perpisahan. Bukannya pergi begitu saja." 


"Andreas bodoh," tambah Evgenia dan tertawa pelan. 


Tawanya berubah menjadi nada tangis yang tertahan. Rex 
mengulurkan tangannya untuk mengelus kepala Evgenia. 


"Katie dan Yoselin juga tewas," ucap Rex yang sekali lagi 
mengejutkan Evgenia. 


"What?" Evgenia semakin pucat. 


Rex mengangguk. "Mereka terjebak di apartemen mereka. 
Maaf, Papa baru memberitahumu." 


Evgenia mengambil posisi duduk di tepi kasur sembari 
memegang perutnya yang terasa nyeri. Ia mencengkram 
rambutnya sendiri. 


Rex mendekat. "Maafkan Papa sekali lagi, Ev. Papa juga 
menyembunyikan soal itu. Papa tahu kau menyayangi 
mereka." 


"Fine!" tukas Evgenia. "Selanjutnya siapa lagi yang akan 
meninggalkanku?!" 
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"Ev, tidak. Tidak ada yang ingin meninggalkanmu, sayang." 
Rex membuat jaraknya lebih dekat lagi dengan putrinya. 


Evgenia mencoba berdiri, Rex ingin menahannya, tapi Evgenia 
mendorongnya. Evgenia berjalan tertatih, mendekat ke kursi 
rodanya. Tapi tiba-tiba saja ia jatuh, kedua kakinya terasa tak 
berdaya. 


"Ev!" Rex berlari mendekat. 


Pria paruh baya itu menekuk lututnya dan memeluk sang putri. 
Pintu kamarnya terbuka, munculah Litzi dan Lucas yang 
disambut tangisan Evgenia. 


Karak 


Gainesville, Florida. 


Hari-hari berat masih dilalui Evgenia. Kematian Andreas 
Jullien, pria yang ia cintai itu masih sulit diterima. Kondisi 
yang terpuruk membuat Evgenia berada di fase yang buruk 
untuk dialami, wanita itu mengalami depresi. 


Parahnya terkadang Evgenia menggila ketika ia teringat 
kenangan atau bayangan hal buruknya. Sehingga perlu 
penanganan psikiater dan dukungan penuh dari orang-orang, 
termasuk orang terdekatnya. Kasus depresi tidak bisa dianggap 
remeh dan tidak mudah untuk menyembuhkannya. 


Seseorang yang depresi bukan berarti dia orang yang sangat 
lemah atau payah, itu hal yang manusiawi. Kejadian buruk 
yang menimpanya mungkin dipikir orang lain adalah sesuatu 
yang sepele, padahal belum tentu sama dengan perasaan orang 
yang mengalaminya. 


Evgenia memilih tinggal di kota Gainesville di mansion yang 
cukup besar. Ia meninggalkan kota Los Angeles dengan alasan, 
1a selalu mudah mengingat hari bencana besar itu dan Andreas. 
Evgenia tinggal bersama Matvey, Niki, Alec, psikiater dan 
Lucas. Ya, Lucas ada disana. 
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Awalnya Evgenia menolak kehadiran Lucas, tapi kemudian ia 
menerimanya. Pria itu memaksanya penuh. Lucas melakukan 
itu untuk memastikan Evgenia tetap aman. Dengan begitu Rex 
dan Litzi merasa agak tenang selama Lucas bersama Evgenia, 
sebab Evgenia tidak mau tinggal bersama mereka. Ini sudah 
dilewati selama hampir satu bulan. 


Sejak Evgenia depresi, ia lebih suka menyendiri dan sangat 
sensitif. Matvey sampai kurang perhatian darinya, tapi kondisi 
Evgenia bisa dimaklumi. Bagaimana anak itu? Apa Matvey 
tahu tentang Andreas? Tidak, anak itu tidak tahu. Matvey 
masih menelan kebohongan, mungkin lebih lama dari Evgenia. 
Kasihan, anak itu masih terlalu dini untuk mengetahui hal-hal 
buruk yang telah terjadi. 


"Papa Lucas, kereta ini mau Matvey taruh disana," ucap 
Matvey seraya menunjuk salah satu rel yang kosong. 


Pagi ini bocah berusia 3 tahun itu bermain bersama Lucas di 
ruang keluarga lantai satu. Mainan dengan tema kereta api itu 
tersusun rapih dan sedemikian rupa. Bentuk relnya luas 
sehingga Matvey senang memainkannya. 


"Baiklah, taruh disini. Kereta Papa akan berhenti di stasiun," 
kata Lucas yang duduk bersila. 


"Mengangkut sapi?" tanya Matvey. 


Lucas tertawa. "Memangnya ada sapi menunggu kereta di 
stasiun?" 


"Tidak tahu. Apa dinosaurus?" 
"Seriously?" 

"Atau si Abuelo?" 

"Abuelo? Why Abuelo?" 
"T-rex!" Matvey tergelak. 


Lucas terkekeh. "Kau ini ada-ada saja! Nanti kalau Abuelo 
dengar, dimarahin loh!" 
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"Tidak. Abuelo sayang Matvey. Seperti Papa Lucas sayang 
Matvey," balas Matvey. "Daddy juga sayang Matvey." 


Lucas terdiam, yang Matvey maksud barusan tadi adalah 
Andreas. Lucas melihat ke arah dapur. Tampak Evgenia 
membuat susu untuk Matvey, tapi pandangan wanita itu ke 
arahnya. Evgenia dengar apa yang Matvey katakan. Kemudian 
Evgenia datang membawa segelas susu. 


Evgenia mengulas senyum. Ia menekuk lututnya dan 
memberikan susunya pada Matvey. Anak itu meneguknya, 
baru tiga tegukan, ia berhenti. 


"Mommy, mata Mommy bengkak lagi?" tanya Matvey. 


Evgenia tersenyum. "Oh ya? Okay, nanti Mommy obati lagi 
supaya sembuh ya. Ayo, habiskan susunya!" 


Lirikan mata Evgenia berubah kepada Lucas. Tatapan Lucas 
dimengerti olehnya, ia tahu Lucas merasa sedih. Evgenia 
berdiri dan melangkah pergi. 


"Kau mau kemana?" tanya Lucas. 
"Mengambil ponsel. Aku akan kembali," jawab Evgenia. 


Ketika Evgenia melewati pintu utama, kebetulan bel berbunyi. 
Evgenia bergegas membuka pintunya. 


Ia terkejut. "Nadya?" 


"Hi!" Senyum sumringah mengembang di wajah Nadya 
Kenova, wanita yang dinikahi Andreas. 


"Bagaimana kau tahu aku tinggal disini?" Evgenia 
mengerutkan dahi. 


Tiba-tiba saja Nadya masuk ke dalam rumah tanpa permisi. 
Evgenia sampai tercengang dengan tingkah Nadya. 


"Ya ampun, Evgenia! Kau itu 'kan populer, paparazzi ada 
dimana-mana!" Nadya menatap sekekeling. "Whoa, rumahmu 
bagus! Orang kaya selalu bisa membeli apa yang dia mau ya?" 
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Evgenia menutup pintu dan menghampirinya. "Ada apa kau 
kesini?" 


"Apa kau tidak penasaran aku keguguran atau tidak?" Nadya 
menunjukan perutnya yang mulai membesar. 


Evgenia menghela nafas. "Aku sudah tahu, kandunganmu 
baik-baik saja. Keajaiban yang bagus." 


"Tentu saja!" seru Nadya. 


Evgenia menuntun Nadya ke ruang tamu. Mereka duduk 
berseberangan dan pelayan datang membawakan minuman. 


"Aku sedih suamiku meninggal, tapi aku masih punya sedikit 
keberuntungan. Darah daging Andreas masih berada di dalam 
rahimku." Nadya mengelus-elus perutnya. 


Evgenia hanya diam, jauh dilubuk hatinya ia merasa sakit. 
Nadya merogoh tasnya, mengeluarkan selembar foto lalu 
memberikannya pada Evgenia. 


"Aku datang untuk memberitahumu tentang ini," ucap Nadya. 


Evgenia memandangi fotonya, foto pernikahannya dengan 
Andreas. "Dari mana kau mendapatkan foto kami?" tanyanya. 


"Andreas selalu menyimpannya di bawah bantalnya. 
Kebiasaan klasik, tapi ya ... sedikit romantis." Nadya 
memasang wajah tidak suka. 


Evgenia memandangi fotonya lagi. 


"Aku sudah menegurnya untuk tidak menyimpan foto itu. Tapi 
karena dia terlalu mencintaimu, dia menentang perintah 
istrinya. Menyebalkan!" gumam Nadya. 


Lucas tiba-tiba datang. Ia kaget melihat Nadya ada disana. 
Kemudian Lucas melihat Evgenia yang memandangi foto 
pernikahannya dengan Andreas. 


"Hi, Tn. Englberht!" sapa Nadya. 
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Dasar wanita ini. Perbuatannya hanya akan membuat masalah, 
batin Lucas menatap Nadya dengan tajam. 


Nadya meneguk minuman dinginnnya. "Ngomong-ngomong, 
sekarang tidak ada lagi yang perlu merasa tidak adil. Sekarang 
bukan cuma kau yang hidup tanpa Andreas, aku juga. Semoga 
jiwa pria yang kita cintai itu selalu damai." 

Detik kemudian Evgenia berdiri dan melenggang pergi. Wanita 
itu menaiki tangga dengan langkah cepat. 


"Ada ada yang salah dengan ucapanku?" Nadya mengerutkan 
dahi. 


"Pergilah! Kau hanya membuat masalah!" tukas Lucas. 


"Hey, tidak baik bicara keras pada wanita yang sedang hamil!" 
balas Nadya. 


Lucas mendekat dan menarik tangan Nadya, menyeretnya 
menuju pintu utama. Nadya menghentak tangannya hingga 
cekalan tangan Lucas terlepas. 


"Don't be rude to me, honey," ucap Nadya. 


Lucas menatapnya jijik. Nadya hendak menyentuhnya, tetapi 
Lucas bergerak mundur. 


"Sombong sekali," rutuk Nadya. "Ngomong-ngomong kau 
seksi juga." 


Lucas mengabaikan wajah wanita itu yang mencoba 
menggodanya. Ia membuka pintu utama lebar-lebar dan 
mempersilahkan Nadya pergi. Selepas Nadya keluar, Lucas 
menutupnya dengan keras dan menguncinya. 


"Slut!" rutuk Lucas. 


Evgenia masuk ke dalam kamarnya tanpa menutup pintu. Ia 
terlihat gelisah seraya melihat selembar foto yang berada di 
tangannya saat ini. Semua kenangannya bersama Andreas 
menusuk pikirannya." Andreas ... " gumam Evgenia. 
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"Evgenia!" Lucas menghampirinya, mencoba menenangkan 
Evgenia. 


"Lepaskan aku!" kata Evgenia. 
"Are you okay?" Lucas tampak khawatir. 


"Ya, i'm fine! Berhenti terus mengkhawatirkan aku! Aku tidak 
gila!" 


"Tidak ada yang menganggapmu begitu, Evgenia." 
"Leave me alone!" 


Seorang wanita masuk, dia psikiater yang menangani Evgenia. 
"What happen?" tanyanya. 


Evgenia turut meminta psikiater untuk tidak mendekat dan 
menyentuhnya. 


"Leave me alone, okay?" ucap Evgenia. 
Lucas masih mencoba mendekat. "Ev--" 


"Please, let me alone! Aku ingin sendirian. I'm fine! Im not 
crazy! Apa aku separah itu sampai kalian memperlakukanku 
seperti ini? Aku baik-baik saja!" sarkas Evgenia. 


Lucas tetap mendekat dan memegang pundak Evgenia. "Į love 
you so badly! Aku selalu ingin memastikanmu baik-baik saja." 


"Im okay." Evgenia menurunkan tangan Lucas dari pundaknya. 
"Kenapa kalian begitu ketakutan? Apa kalian pikir aku akan 
coba bunuh diri seperti dulu?" 


"Jangan katakan itu!" kata Lucas. 


"Itu takkan terjadi padaku lagi. Aku ... aku punya Matvey. 
Bagaimana bisa aku melakukannya? Tapi jika aku terus 
diperlakukan seperti ini, aku akan semakin stress dan mungkin 
aku akan melakukannya." 


"Shut up!" 
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"Im serious, Lucas! Pergi, urus hidupmu dan biarkan aku lalui 
ini dengan caraku. Kita masing-masing saja, okay?" 


"Kau benar-benar ingin aku pergi?" 

"Aku akan baik-baik saja." 

"Kau tetap ingin aku pergi?" 

"Ya. Akan aku buktikan aku akan baik-baik saja." 
Lucas tampak berpikir. "But i have one condition." 
"What is that?" 


"Baiklah, aku percaya kau akan baik-baik saja. Aku beri kau 
waktu kebebasan tanpa diriku. Tapi ketika kita bertemu, kapan 
pun itu, kau harus menikah denganku." 


"Kau pasti akan merencanakannya. Membuntutiku dan 
berpura-pura kita bertemu secara kebetulan." 


"Tidak. Aku bersumpah untuk itu!" Lucas memasang wajah 
serius. "Aku takkan melakukan apa-apa. Tuhan yang akan 
mengatur semuanya." 


Evgenia mengernyit. "Kenapa kau begitu yakin kita akan 
bertemu tanpa rencana?" 


Lucas menangkup sisi wajah Evgenia dan menatap matanya 
lekat-lekat. "Aku percaya, kebersamaan kita adalah takdir." 


"Bagaimana jika kau berbohong? Tetap mengawasiku?" 


"Aku siap menerima apapun, meskipun aku harus 
kehilanganmu." 


"Bagaimana dengan yang ini? Aku tidak mau menikah 
denganmu." 


Lucas tersenyum. "Aku bisa memaksamu, inilah sisi burukku. 
Akan kubuktikan kau membutuhkanku dalam hidupmu." 
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Perkataan itu adalah akhir perdebatan mereka. Lucas 
melenggang pergi setelah mengatakannya. Evgenia dibuat 
heran dan membisu, ia hanya memandang Lucas yang berlalu. 


A few minutes later... 


Evgenia berdiri di balkon kamar, ia melihat mobil yang 
menunggu di depan mansion. Tampak Lucas menarik 
kopernya dan Egon beralih memasukan kopernya ke dalam 
bagasi. Mobil itupun melaju pergi meninggalkan mansion. 
Evgenia mengecek ponselnya, Lucas juga tidak pamit padanya 
lewat satu pesan pun. Bahkan Lucas ternyata memblokir 
nomor juga seluruh akun sosial medianya. 


Maaf, aku hanya ingin sendirian saat ini dan aku akan baik- 
baik saja. Evgenia membatin. 


Karak 


Saint Petersburg, Rusia. 
One year later... 


"Iya, aku tidak benar-benar pergi sendirian. Pengawal 
mengikutiku di belakang." 


Suara manisnya terdengar begitu lembut, keluar dari mulut 
wanita cantik itu. Rambut pirangnya yang lebat dan panjang 
dengan poni yang membuatnya terlihat menggemaskan. 
Wanita yang dikenal barbie itu mengenakan outfit serba putih, 
potongan bajunya yang seksi hingga memperlihatkan belahan 
dadanya dan perutnya. Rok sebatas paha yang begitu pas 
melingkar di pinggulnya. Pakaian itu cocok sekali untuknya. 


"Ev sayang Mama. See ya." Ia memutuskan panggilan 
teleponnya dan menaruh ponselnya di bangku yang kosong, 
tepat di sisinya. 


Evgenia Mackenzie, nama yang sangat familiar. Wanita 
berdarah empat Negara itu berada di Saint Petersburg karena 
pekerjaan yang berjalan sejak enam hari yang lalu. Berkat 
usaha, doa dan dukungan banyak orang, wanita itu berhasil 
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melewati masa terpuruknya. Bukan hal yang mudah untuk 
selama satu tahun ini, tapi akhirnya ia bisa membuktikan jika 
ia akan baik-baik saja. Meskipun kenangan Andreas Jullien 
masih kerap kali menghantuinya. 


Evgenia mengendarai mobil yang cukup besar, sendirian. Satu 
mobil pengawal mengekorinya. Sampai di tempat tujuan, 
Evgenia menghentikan mobilnya. Ia mengambil ponselnya, 
memasukan ke dalam dompet. Setelah itu keluar. 
Kehadirannya membuat orang-orang disekitar menatapnya. 
Supermodel dan trillionaire itu menarik perhatian. Ia 
memberikan senyuman kepada orang-orang yang melihatnya. 


Sebuah toko ternama berdiri kokoh di depannya, Evgenia 
segera meluncur. Kedatangan Evgenia di toko di sambut 
hangat oleh manager dan pegawainya tokonya. Evgenia 
mengendarkan pandangannya, puluhan pakaian mewah 
terpajang dengan rapih. 


"Bisakah kau biarkan aku sendiri? Aku akan melihat-lihatnya 
dulu," ucap Evgenia pada manager toko yang menuntunnya. 


"Baik, Nona Mackenzie." Wanita si manager itu tersenyum. 


Dua pengawal berbadan cukup kekar mengawasi Evgenia dari 
jauh. Evgenia melihat-lihat pakaian wanita. Ia berkeliling dan 
mengambil beberapa pakaian, ia bergegas ke ruang ganti untuk 
mencobanya. Setelah memakan waktu beberapa menit, ia 
membayar belanjaannya. Tapi ketika ia melihat bagian pakaian 
pria, 1a mengurungkan niat untuk pergi. 


Evgenia meninggalkan tas-tas belanjanya dan melangkah ke 
bagian pakaian pria. Bayangan terlintas dibenaknya. 


"Coba kau hadiahkan aku baju. Seleramu atau seleraku yang 
lebih bagus." 


"Andreas, aku tahu gaya pakaian seperti apa yang kau suka. 
Tapi akan ku buat seleramu berubah. Lihat saja!" 


"Kau takkan bisa mengalahkanku, sayang." 
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Evgenia tertawa mengingat perkacapannya dengan Andreas. 
"Dasar konyol!" katanya. 


Lalu Evgenia melihat-lihat pakaian-pakaian pria. Ia ingin 
sekalian membeli pakaian pria, meski ia tidak tahu akan 
memberikannya untuk siapa. Karena Andreas sudah tiada. 
Ketika Evgenia sedang menaikan sedikit roknya, ia tidak 
sengaja menjatuhkan dompetnya. Evgenia menekuk lutut 
untuk mengambilnya. 


"Aku pikir yang ini saja." Suara bariton itu membuat Evgenia 
seketika membeku, dahinya berkerut. Ia mendengar suara 
langkah kaki mendekat, ia juga melihatnya. Sepasang kaki 
yang menuju ke arahnya. Evgenia mengambil dompetnya dan 
berdiri. Kemunculan Evgenia yang secara tiba-tiba dari balik 
baju-baju yang tergantung, membuat kedua pria itu terkejut. 
Terutama pria berjaket putih yang menenteng dua pasang 
pakaian. Evgenia memasang wajah shock sama sepertinya. 


"Evgenia!" 


"Lucas?!" 


i THE DARKEST REINCARNATION kh 
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- PART 25 | God's Plan 


Saint Petersburg, Rusia. 
One year later... 


"Iya, aku tidak benar-benar pergi sendirian. Pengawal 
mengikutiku di belakang." 


Suara manisnya terdengar begitu lembut, keluar dari mulut 
wanita cantik itu. Rambut pirangnya yang lebat dan panjang 
dengan poni yang membuatnya terlihat menggemaskan. 
Wanita yang dikenal barbie itu mengenakan outfit serba putih, 
potongan bajunya yang seksi hingga memperlihatkan belahan 
dadanya dan perutnya. Rok sebatas paha yang begitu pas 
melingkar di pinggulnya. Pakaian itu cocok sekali untuknya. 


"Ev sayang Mama. See ya." 


Ia memutuskan panggilan teleponnya dan menaruh ponselnya 
di bangku yang kosong, tepat di sisinya. 


Evgenia Mackenzie, nama yang sangat familiar. Wanita 
berdarah empat Negara itu berada di Saint Petersburg karena 
pekerjaan yang berjalan sejak enam hari yang lalu. Berkat 
usaha, doa dan dukungan banyak orang, wanita itu berhasil 
melewati masa terpuruknya. Bukan hal yang mudah untuk 
selama satu tahun ini, tapi akhirnya ia bisa membuktikan jika 
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1a akan baik-baik saja. Meskipun kenangan Andreas Jullien 
masih kerap kali menghantuinya. 


Evgenia mengendarai mobil yang cukup besar, sendirian. Satu 
mobil pengawal mengekorinya. Sampai di tempat tujuan, 
Evgenia menghentikan mobilnya. Ia mengambil ponselnya, 
memasukan ke dalam dompet. Setelah itu keluar. 
Kehadirannya membuat orang-orang disekitar menatapnya. 
Supermodel dan trillionaire itu menarik perhatian. Ia 
memberikan senyuman kepada orang-orang yang melihatnya. 


Sebuah toko ternama berdiri kokoh di depannya, Evgenia 
segera meluncur. Kedatangan Evgenia di toko di sambut 
hangat oleh manager dan pegawainya tokonya. Evgenia 
mengendarkan pandangannya, puluhan pakaian mewah 
terpajang dengan rapih. 


"Bisakah kau biarkan aku sendiri? Aku akan melihat-lihatnya 
dulu," ucap Evgenia pada manager toko yang menuntunnya. 


"Baik, Nona Mackenzie." Wanita si manager itu tersenyum. 


Dua pengawal berbadan cukup kekar mengawasi Evgenia dari 
jauh. Evgenia melihat-lihat pakaian wanita. Ia berkeliling dan 
mengambil beberapa pakaian, ia bergegas ke ruang ganti untuk 
mencobanya. Setelah memakan waktu beberapa menit, ia 
membayar belanjaannya. Tapi ketika ia melihat bagian pakaian 
pria, ia mengurungkan niat untuk pergi. 


Evgenia meninggalkan tas-tas belanjanya dan melangkah ke 
bagian pakaian pria. Bayangan terlintas dibenaknya. 


"Coba kau hadiahkan aku baju. Seleramu atau seleraku yang 
lebih bagus." 


"Andreas, aku tahu gaya pakaian seperti apa yang kau suka. 
Tapi akan kubuat seleramu berubah. Lihat saja!" 


"Kau takkan bisa mengalahkanku, sayang." 


Evgenia tertawa mengingat perkacapannya dengan Andreas. 
"Dasar konyol!" katanya. 
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Lalu Evgenia melihat-lihat pakaian-pakaian pria. Ia ingin 
sekalian membeli pakaian pria, meski ia tidak tahu akan 
memberikannya untuk siapa. Karena Andreas sudah tiada. 
Ketika Evgenia sedang menaikkan sedikit roknya, ia tidak 
sengaja menjatuhkan dompetnya. Evgenia menekuk lutut 
untuk mengambilnya. 


"Aku pikir yang ini saja." Suara bariton itu membuat Evgenia 
seketika membeku, dahinya berkerut. Ia mendengar suara 
langkah kaki mendekat, ia juga melihatnya. Sepasang kaki 
yang menuju ke arahnya. Evgenia mengambil dompetnya dan 
berdiri. Kemunculan Evgenia yang secara tiba-tiba dari balik 
baju-baju yang tergantung, membuat kedua pria itu terkejut. 
Terutama pria berjaket putih yang menenteng dua pasang 
pakaian. Evgenia memasang wajah shock sama sepertinya. 


"Evgenia!" 
"Lucas?!" 


Well, setelah satu tahun berlalu, sore ini mereka bertemu. Janji 
itu, apa kalian masih mengingatnya? Kesepakatan yang di 
ajukan Lucas Englberht sebelum dia pergi meninggalkan 
Evgenia Mackenzie. Apa pertemuan ini rencananya? 


"Oh my God, apa ini benar terjadi?" Lucas tersenyum, tapi 
wajahnya tampak bingung. 


Evgenia meneguk salivanya dan sedikit tersentak saat Lucas 
memegang pundaknya, lalu bergerak membuat tubuh wanita 
barbie itu setengah berputar. 


"Egon, katakan aku tidak bermimpi," ucap Lucas. 


"Ini benar terjadi, Tuan." Egon tersenyum, tangannya berada 
di depan. 


Lucas melempar bajunya pada Egon dan hendak memeluk 
Evgenia, namun wanita itu melangkah mundur dan 
menunjukan tangannya, menolak Lucas. 


"Ma-- mau apa kau?" kata Evgenia, ia terlihat pucat pasi. 
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"Hey, aku sangat merindukanmu! Just once i hug you, okay?" 
Lucas bergerak maju dan Evgenia kembali melangkah mundur. 


"Eits, no!" Evgenia memberi tatapan peringatan. 


Evgenia melenggang pergi dengan terburu-buru, ia mengambil 
tas belanjanya dari meja kasir dan segera keluar toko. Dua 
pengawal yang siap menghalangi Lucas, mendadak meringis 
kesakitan. Kepala mereka terasa terbakar. Lucas menggunakan 
sihirnya. 


"Sorry, guys!" kata Lucas saat melewati mereka. 


Setelah Lucas keluar toko, dua pengawal itu berhenti kesakitan. 
Evgenia membuka pintu mobilnya. 


BRAKK!! 


Lucas menutup pintunya dengan tangan kokohnya dan berdiri 
di depan Evgenia, tidak mengizinkan wanita itu pergi. 


"Kau sungguh tidak sopan ya, Nona," ucap Lucas dengan nada 
dingin. "What's wrong with you?" 


Evgenia menghela nafas. "Tolong, biarkan aku pergi." 
"Apa kau lupa kesepakatan kita?" 

“Kesepakatan apa?" 

"Aku tahu, kau pura-pura tidak ingat." 

"Lucas, please. Okay?" 

"Menikahimu?" 

Seketika Evgenia terkejut. "What? No!" 


Lucas menghela nafas. "Aku sudah menuruti kemauanmu, 
Evgenia. Membiarkan hidupmu tanpa kehadiranku--" 


"Lucas," potong Evgenia dan hendak memegang handle pintu 
mobilnya. 
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Lucas mencekal tangannya. "Jika kita bertemu lagi, kita akan 
menikah. Itu kesepakatan kita, Evgenia dan Lucas." 


"Aku tidak mengatakan setuju. Jadi itu bukan kesepakatan," 
balas Evgenia. 


Tiba-tiba Lucas menarik tangan Evgenia hingga menabrak 
tubuhnya. Lucas menahan tubuh Evgenia agar tetap menyentuh 
tubuhnya dengan merengkuhnya secara posesif. Jarak wajah 
mereka cukup dekat. 


"Faktanya aku menuruti kemauanmu, Evgenia Mackenzie." 
Bisik Lucas dengan nada yang sangat dingin, "Pergi untuk 
waktu yang panjang itu sangat menyiksa. Aku tidak 
menyangka jika harus selama itu, satu tahun. Kau benar-benar 
beruntung, Nona." 


Evgenia memberontak hingga ia terlepas dari eratan tangan 
Lucas. 


"Kau pasti merencanakan ini. Kau tahu aku di toko itu," kata 
Evgenia. 


"Aku sudah bersumpah untuk itu. Hanya ada rencana Tuhan." 
Lucas masih dengan suara dinginnya. "Aku lebih awal datang, 
aku tidak melihat kehadiranmu disana. Aku sempat 
Mengelilingi toko." 


Evgenia diam. 


"Sekarang kita bertemu dan giliranku mendapatkan apa yang 
aku mau," desis Lucas. 


Evgenia tertawa. "Ini konyol, Lucas." 
"Im serious!" ketus Lucas. 


Pria berdarah Jerman itu benar-benar terlihat menyeramkan 
dengan tampang dan suara dinginnya. Evgenia sampai di buat 
kaku. 


Puspita Ratnawati - 373 


"Tidakkah kau berpikir kita memang ditakdirkan? Look, we 
meet and our clothes are the same color. Kita benar-benar 
serasi," gumam Lucas. 


"Rayuan klasik," balas Evgenia. 


Evgenia menghela nafas dan menarik Lucas agar jauh dari 
pintu mobilnya. Evgenia membuka pintu mobilnya, siap masuk. 
Tapi Lucas menahannya lagi, dengan memegang pintu 
mobilnya. Evgenia melirik ke belakang Lucas sesaat, dua 
pengawalnya di sana. Lucas tahu mereka di belakangnya. 


Lucas menurunkan tangannya. "Katakan bagaimana kau bisa 
tanpa aku?" 


"Bagaimana bisa jika ucapan terakhirmu di hari itu terus 
menghantuiku?" balas Evgenia. 


"Well, you keep remembering me," ucap Lucas. 
Harusnya aku tidak mengatakan itu, batin Evgenia. 


Evgenia tidak membalasnya lagi, ia masuk ke dalam mobilnya. 
Lucas pun membiarkannya. Mobil hitam itupun melaju pergi, 
di susul mobil pengawal. Senyum Lucas mengembang dan 
menatap telapak tangannya. Ia merasa senang, setelah sekian 
lama akhirnya ia bisa menyentuh tubuh Evgenia lagi. 


Aku sempat mengeluh, ketika hidupku tanpa kehadirannya 
untuk waktu yang cukup lama. Tapi aku tetap pada keyakinan. 
Kami pasti akan bertemu karena dia untukku, ucap Lucas 
dalam hati. 


At the villa ... 


Kedatangan Evgenia dengan wajah pucat pasi dan kesal, 
membuat Ken dan Alec yang berada di ruang televisi terheran- 
heran. Dua pria itu sedang bermain playstation. 


"Ada apa dengan wajahmu itu, babygirl?" Ken melirik Evgenia 
sekilas. 
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Evgenia melempar tas-tas belanjanya ke sofa dan berkacak 
pinggang, ia menghela nafas berat. 


Alec menyipitkan matanya. "Aku tebak, kau bertemu penyihir 
itu ya?" 


Evgenia lantas melempar tatapan pada asisten pribadinya itu. 
"Penyihir?" Ken mengerutkan kening. 

"Lucas," jawab Alec. 

"Alec, taruh tas-tas ini ke kamarku!" perintah Evgenia. 


Alec beranjak, ia tersenyum meledek pada wanita itu. Ia tahu 
jika perkataannya benar, sikap Evgenia cukup menjelaskan. 
Alec pergi ke lantai atas dengan membawa belanjaan. Evgenia 
duduk di sofa dan terdiam. Ken mematikan playstation-nya 
dan duduk di samping sahabatnya. 


"Jadi itu benar? Kau bertemu dia?" tanya Ken. 
Evgenia menatapnya. "Iya." 
"Wah, it's lit!" Ken tersenyum sumringah. 


"Apanya? Tidak ya. Aku harus bagaimana?" balas Evgenia. 
"Apa kau setuju dengan pendapatku jika dia merencanakannya? 
Membuat kami bertemu." 


"Pikiranmu jahat, Ev," kata Ken. 
Evgenia mengernyit. "Kenapa begitu?" 


"Kalau dia merencakannya, kenapa setelah satu tahun dia baru 
melakukannya? Dia mencintaimu, jauh darimu selama itu pasti 
menyakitkan untuknya. Lagipula dia sudah bersumpah, kan?" 


"Bisa saja dia selama ini mengawasiku dan baru merencanakan 
pertemuan kami karena dia tidak tahan. Buktinya, tingkahnya 
benar-benar membuatku takut. Dia menahanku pulang dan 
membahas soal pernikahan. That's insane! Aku 'kan dulu tidak 
bilang setuju." 
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"Kau juga tidak bilang kau tidak setuju. Cuma bilang, 
bagaimana jika kau tidak mau menikah dengannya. So, 
mungkin untuk Lucas kau membiarkan dia pergi waktu itu, kau 
setuju dengan kesepakatannya. Aku juga berpikir begitu." 


Evgenia diam. 
"Menurutku kau jahat," gumam Ken. 
Evgenia menatapnya kesal. "Kau jadi berpihak padanya." 


"Aku tidak memihak siapa di antara kalian. Aku mencoba 
mengerti posisi kalian," jawab Ken. "Lucas sangat 
mencintaimu, sejak kau masih kecil. Lucas does a lot of things 
for you. Dia rela mengorbankan hatinya untukmu, Ev. Sampai 
dia rela pergi untukmu. Permintaannya, ingin menikahimu, itu 
karena dia ingin kau selalu aman." 


Evgenia tercenung. 


"Dan kau, aku tahu kenapa kau begini padanya. Andreas masih 
ada dalam hatimu. Itu wajar, dia pernah menjadi bagian dari 
hidupmu. Dia kekasihmu, suamimu, Ayah dari anakmu. Kau 
masih mencintai Andreas," ucap Ken. "Cintamu itu tidak 
masalah, itu hakmu. Tapi tidak baik kau memperlakukan Lucas 
seperti itu, baby Ev. Menurutku kau orang yang selalu 
menyakitinya, maaf aku mengatakan ini." 


Semburat sedih terpatri di wajah Evgenia. 


Ken menghela nafas. "Meskipun Lucas tidak berpikir kau 
menyakitinya, tetap saja kau adalah penyebab rasa sakit 
dihatinya. Aku bisa bayangkan bagaimana perasaan Lucas 
selama ini. Dia yang lebih dulu mencintaimu, tapi kau menikah 
dengan Andreas. Ketika kau akan bercerai, Lucas pernah 
mencoba membuat kalian tetap bersama. Lucas pernah 
bertaruh nyawa saat menyelamatkan jiwamu dari Laluna. 
Ketika Andreas tiada, Lucas masih tetap bersedia mengalah 
demi kebahagiaanmu. Lucas pergi, membiarkanmu bebas 
tanpanya. Tapi dia membuat janji, jika kalian kembali bertemu, 
dia akan menikahimu. Menikah, itu hal yang sakral. Menikah, 
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itu menunjukan betapa dia ingin kau ada dalam hidupnya. Dia 
mencintaimu, Ev. Buka matamu. Tidakkah kau berpikir betapa 
remuk perasaannya? Mencintai selama bertahun-tahun tanpa 
balasan." 


Tak terasa air mata Evgenia melolos, kata-kata Ken dia 
renungkan hingga hatinya terasa perih. Ken mengambil tisu 
dan memberikannya pada Evgenia. 


"Mengerti dia, Ev. Aku tidak menyuruhmu membalas cintanya, 
tidak. Aku tahu perasaan tidak bisa dipaksakan. Tapi bersikap 
baik padanya bukan masalah, kan? Kau bisa bicara padanya, 
jika kau tidak mau. Katakan kau belum siap untuk itu. Aku 
yakin, sangat yakin.. Lucas mampu mengerti. Dia terlalu 
mencintaimu, makanya dia agak gila. Intinya adalah ... jangan 
bersikap sarkasme pada orang yang selalu memberikan hati 
baiknya untukmu," ujar Ken panjang lebar. 


Evgenia menganggukan kepala sembari mengelap matanya. 


"Aku juga akan bilang padanya, mengingatkannya untuk 
menjaga sikap dan mengertimu." Ken membelai rambut 
Evgenia. "Kau sahabatku, Ev. Kau seperti adik kandungku 
sendiri. Aku bicara begini demi kebaikanmu." 


Evgenia tersenyum. "Ya, terimakasih. Kata-katamu memang 
selalu membuatku paham. Jadi aku tahu dimana letak 
kesalahanku." 


"Sudahlah, setiap orang 'kan selalu melakukan kesalahan. 
Kata-kataku juga belum tentu bisa diterima semua orang. Maaf 
jika aku--'" 


"Tidak, Ken. Kau benar. Aku harus lebih banyak belajar lagi 
untuk bersikap dewasa." 


Ken mengulas senyum dan menyalakan televisi. Kebetulan 
acara televisi yang muncul adalah acara gossip yang 
membicarakan soal Evgenia Mackenzie. Supermodel ternama 
itu selalu menjadi bahan pembicaraan. Terdengar mereka 
membahas tentang apakah Evgenia akan kembali menikah 
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setelah satu tahun menjanda. Berikut beberapa nama pria yang 
sempat dikabarkan dekat dengannya, padahal pria-pria itu tidak 
ada hubungan dekat atau khusus dengannya. Begitu nama 
Lucas Englberht terdengar, Evgenia tertawa pelan. 


"Aku yakin mereka akan memperdalam untuk membahasnya. 
Selalu begitu," gumam Evgenia. 


"Why not? Lucas satu-satunya pria yang menonjol dekat 
denganmu. Foto dan video kalian tersebar. Kau dengar itu, 
mereka terus mempertanyakan kenapa kalian tidak terlihat 
bersama lagi. Ayo, kau perlu klarifikasi agar topik ini tidak 
terus dibahas. Sangat membosankan!" ujar Ken. 


"Tidak heran dengan acara seperti itu. Mengulik kehidupan 
orang lain." 


"Resiko orang-orang populer." 


"Sepertimu. Bagaimana dengan kabar seorang Ken kepergok 
berkencan dengan putri presiden Rusia?" 


"Oh, ayolah! Itu tidak benar. Kami tidak berkencan. Kami 
hanya jalan bersama, apa itu salah untuk hubungan pertemanan. 
Media saja yang melebih-lebihkan!" 


"Oh ya? Tapi kau tidak pernah cerita kau berteman dengannya. 
Jadi itu mencurigakan." 


"Shut up, lil bitch!" Ken mengganti chanel televisinya. 


Evgenia memukul Ken dengan bantal sofa sembari tertawa. 
Terdengar suara bel, Evgenia meninggalkan ruang keluarga 
untuk melihat siapa yang datang. Evgenia mengintip dari 
jendela, ia mengerutkan kening ketika melihat keberadaan 
mobil mewah asing di depan villa-nya. 


Apa itu mobil Lucas? Tanyanya dalam hati. 


Ia mengintip ke arah teras, tidak ada siapa-siapa. Evgenia 
merasa bingung. Ia membuka pintunya dan berdiri di teras villa. 
Ia mengedarkan pandangan, sepi dan tidak ada siapa-siapa. 
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Suara belnya tadi terdengar sangat nyata. Evgenia berbalik 
badan dan terperanjat kaget, Lucas tiba-tiba sudah ada di 
belakangnya, tepatnya di ambang pintu utama. 


"Godness!" ucap Evgenia terperanjat kaget. Secara tak sadar 
Lucas sudah ada di belakangnya, tepatnya di ambang pintu 
utama. 


Lucas dengan wajah dingin berkata, "Sepertinya hari ini aku 
akan terus mengejutkanmu." 


"Bagaimana kau sudah ada di situ?" tanya Evgenia. 


Dengan singkat Lucas menjelaskan bila ia menggunakan 
sihirnya untuk membuka pintunya yang terkunci dan 
menguncinya kembali setelah ia masuk dalam. Kemudian 
bersembunyi. Setelah menjelaskan dengan nada yang masih 
dingin, Lucas kembali masuk ke dalam. Evgenia memutar bola 
matanya dan masuk. 


"Bagaimana dengan kau tahu aku ada di villa ini?" Evgenia 
menutup pintunya. "Mengikutiku?" 


Lucas tidak menjawab, diam menatap Evgenia dengan sorot 
dingin. Evgenia menghela nafas dan mengungkapkan ketidak 
nyamanannya dengan sikap dingin pria itu. Evgenia juga 
mengaku salah telah bersikap buruk padanya di toko tadi dan 
meminta Lucas untuk berhenti menatapnya dingin. Lucas tidak 
menggubris perkataannya. Evgenia melangkah melewati dan 
Lucas merengkuh pinggangnya, menariknya mendekat. Lucas 
memegang tengkuknya dan secara tiba-tiba mencium bibir 
Evgenia. Evgenia dibuat beku olehnya, matanya terbelalak dan 
suhu tubuhnya mendadak panas dingin. 


Bibir Evgenia dicecap lembut oleh pria berkekuatan 
supranatural dan indigo itu. Evgenia diam, tak membalas 
pagutan lembut dari Lucas. Ciuman itu terjadi selama lima 
belas detik, kemudian terlepas. Satu tangan kokoh Lucas 
bergerak menangkup wajah wanita berambut panjang itu. 
Evgenia speechless memandangi wajah tampan pria di 
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depannya, apa yang baru saja terjadi? Ciuman itu membuat 
Evgenia merasa canggung. 


Evgenia menundukan kepala sesaat, ia merasa malu dan 
semakin malu ketika ia melihat Zilya Hemsey. Ya, wanita itu 
berdiri tak jauh dari mereka seraya memegang gelas berisi jus. 
Zilya tampak shock, tapi ia tersenyum lebar. Evgenia 
melenggang pergi ke arah dapur. Lucas juga melangkah pergi 
ke arah ruang keluarga. Zilya tampak membayangkan sesuatu. 


Sampai di dapur, Evgenia mengambil gelas dan membuka 
kulkas. Ia menuangkan air dingin sampai tumpah-tumpah. 
Tangannya gemetar. Setelah meneguk air, Evgenia menarik 
dan membuang nafasnya. Jantungnya berdegup kencang. 
Evgenia pergi ke ruang keluarga, namun ia menghentikan 
langkah kakinya saat melihat Lucas ada di sana. Lucas sedang 
mengobrol dengan Ken, mereka terlihat begitu akrab. 


"Ayo, kenapa diam di sini?" kata Zilya. 
Evgenia melangkah pergi menaiki tangga, Zilya mengekorinya. 


"Apa kau akan bilang ke Ken, Alec atau siapapun tentang ... 
kejadian tadi?" Evgenia menghentikan langkah kakinya. 


Zilya mengernyit sambil tersenyum kecil. "Kau dan Lucas 
berciuman?" 


Evgenia melihat ke sekitar, memastikan tidak ada orang yang 
dengar. 


Ia meminta Zilya untuk merahasiakannya dan melupakannya. 
Kemudian bergegas pergi. Zilya masih mengekorinya, kini 
mereka ada di teras lantai dua. Evgenia berdiri di tepi railing. 
Zilya menaruh gelasnya di meja dan mendekat. 

"Kau memintaku melupakannya, bagaimana denganmu?" ucap 
Zilya. 


Evgenia meliriknya. "Bagaimana menurutmu? Jangan bahas 
soal itu!" 
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"Baiklah, kita bahas kapan kalian bertemu? Setelah satu tahun 
ini, Ev!" Zilya begitu bersemangat. "Aku kira setelah waktu 
yang panjang ini, kalian takkan bertemu lagi." 


"Kami bertemu di toko ..." Evgenia menceritakannya. 


Zilya menyimaknya dengan rasa penasaran. " Well, keyakinan 
Lucas mungkin benar. Kalian ditakdirkan bersama." 


"I don't know," ucap Evgenia dan melihat ke arah bawah. 


"This's life, Evgenia." Zilya menatapnya serius. "Banyak hal 
yang terjadi dalam kehidupan. Apa yang kita duga dan tidak 
kita duga, belum tentu sama dengan faktanya. Takdir bermain 
di sepanjang detak jantung kita." 


Lucas mendengar pembicaraan mereka, ia berdiri di dekat 
pintu seraya memasukan kedua tangannya ke dalam saku 
jaketnya. Zilya melihatnya, ia bersikap biasa saja. Ia tidak 
memberitahu Evgenia bila Lucas ada di dekat mereka. Zilya 
mendukung penuh pria itu bersama Evgenia, sebab hati Lucas 
membuat Zilya mempercayainya untuk membahagiakan 
Evgenia. 


Tahun lalu sebelum Zilya datang kembali ke Evgenia setelah 
ia lama menghilang, Lucas mendatanginya. Saat itu Zilya 
tinggal bersama temannya. Lucas datang, memintanya untuk 
menjaga Evgenia untuknya. Kejadian itu tepatnya setelah 
Lucas pergi atau hari perpisahannya dengan Evgenia terjadi. 
Zilya sempat tidak bisa, karena ia merasa bersalah karena telah 
mengkhianati Evgenia. Tapi Lucas membuatnya mengerti, 
dengan mengingatkan Evgenia kala itu berada di fase yang 
sangat terpuruk, yang baru saja kehilangan Andreas. Lucas 
meyakinkan Zilya bila Evgenia bisa memaafkannya. 


Zilya pun bersedia. Ia datang ke rumah Evgenia dan tak 
disangka-sangka kedatangannya langsung disambut dengan 
tangisan dan pelukan erat Evgenia. Evgenia sudah lama 
mencoba mencari Zilya, tapi nihil. Evgenia saat itu menangis 
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dengan menyebut nama Andreas. Zilya memang salah satu 
orang yang tahu bagaimana hubungannya dengan Andreas. 


Lucas tersenyum dan Zilya membalasnya. Kemudian Zilya 
memperhatikan Evgenia yang terdiam sambil menikmati 
hembusan angin. Ia melihat ke tempat Lucas berada, pria itu 
sudah tidak ada di sana. 


"Ketika aku datang ke rumahmu dulu, Lucas lah yang 
membuatku datang." 


Perkataan Zilya menarik perhatian Evgenia. Zilya 
menceritakannya, ia sengaja menyembunyikan soal ini karena 
Lucas memintanya. Tapi Zilya rasa Evgenia harus tahu 
sekarang, agar Evgenia lebih berpikir lagi untuk menolak cinta 
Lucas. 


A few moments later ... 


Kini Lucas dan Evgenia berada di taman pinggir kota Saint 
Petersburg. Evgenia sempat menolak untuk ikut keluar 
bersamanya, tapi Lucas tidak menyerah begitu saja. Ia tahu 
mengapa Evgenia menolak, ia pun minta maaf atas ciuman itu. 
Lucas mengaku dirinya lepas kontrol karena terlalu 
merindukan Evgenia. Evgenia pun mencoba memahami dan 
mengingat kesalahannya juga pada Lucas, lalu menerima 
ajakannya. Tampak Evgenia mengayuh sepedanya dengan 
pelan, dengan Lucas berjalan di sampingnya. 


"Apa kau mau ku buat mengendarai sepeda tanpa 
mengayuhnya?" tanya Lucas. 


"Dengan sihirmu?" Evgenia tersenyum kecil. 
"Iya. Sihir dari penyihir tampan ini," balas Lucas. 


Evgenia tertawa dan meliriknya sekilas. "Aku jadi ingin punya 
sihir juga." 


"Aku bersedia mengajarimu. Setelah kau ikut aku ke 
Rumania." 
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Evgenia berhenti dan menatapnya. "Rumania? Untuk apa?" 


"Mengurungmu, menyetubuhimu, membuatmu hamil agar bisa 
ku nikahi. Bagaimana menurutmu?" 


"How dare you?! Hamili saja kuda disana!" 

"Ahahhaa! Kalau kudanya itu kau, aku mau." 
"Matamu meledak ya? Aku ini manusia!" 

"Matamu tenggelam ya? Lihat mataku tidak meledak." 


"Sungguh perdebatan ini tidaklah lucu. Lebih baik aku 
bersepeda." 


Evgenia mengayuh sepedanya. Lucas diam mengawasinya. 
Wanita itu bolak-balik mengayuh sepedanya dengan riang. 
Lucas mengeluarkan ponselnya dan merekam momen itu. 
Evgenia menuju ke arahnya, dengan konyol Evgenia berlagak 
bisa mengayuh sepeda dengan melepas kedua tangannya. 
Lucas mematikan ponselnya dan berlari untuk menghentikan 
Evgenia. Saat hampir dekat, Evgenia hilang kendali dan siap 
jatuh. Untung saja Lucas dengan sigap menahan sepeda dan 
tubuh Evgenia. Kedua tangan Evgenia melingkar di tengkuk 
Lucas. 


A few moments later... 


Duduk di atas kap mobil seraya menikmati sunset di tepi jalan 
dekat laut cukup membuat jiwa terasa santai. Di tambah semilir 
angin dan kehadiran orang yang spesial. Lucas tidak melepas 
pandangannya dari Evgenia yang duduk di sebelahnya. 


Wanita cantik itu mengabadikan pemandangan sunset dengan 
kamera yang di bawa Lucas. Lucas mengulurkan tangannya 
untuk mengelus pipi Evgenia. 


"Life is destiny. Destiny is God's plan." 


Evgenia menurunkan kameranya dan menoleh pada Lucas, ia 
tersenyum. 
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"I love you," ucap Lucas. 


i THE DARKEST REINCARNATION is 
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- PART 26 | The Englberht's 
Ancestor 


Sighisoara, Rumania. 


Untuk pertama kali dalam hidup, Evgenia mengunjungi kota di 
Provinsi Mures, Rumania, kota Sighisoara. Kota yang terletak 
di sungai Tarnava Mare. Kota Sighisoara menjadi salah satu 
situs dunia pada tahun 1999, terletak di atas bukit Tarnava 
Mare 175 km di Transylvania. 


Wanita berdarah empat Negara itu tidak pergi sendirian, Lucas 
bersamanya karena pria itu yang mengajaknya. Alec juga ikut, 
tapi ia tetap di hotel. Matvey tidak ikut ke Rumania, anak itu 
di Los Angeles bersama keluarga Mackenzie ke empat. 


Saat ini Evgenia dan Lucas berada dalam perjalanan. Mereka 
menaiki mobil klasik berwarna hitam yang di utus untuk 
menjemput mereka dari hotel yang berada di pusat kota. Jarak 
hotel ke tempat tujuan sangat jauh, perjalanan telah memakan 
waktu dua jam. 


Evgenia memandangi deretan pohon-pohon tinggi di sepanjang 
jalan. Jalan yang mereka lalui dibentengi hutan di sisi kanan 
dan kiri. Saking lebatnya, sorot cahaya matahari siang hari ini 
hanya bisa tersorot melalui celah-celah pepohonan. Evgenia 
melirik Lucas yang tampak berkutat pada laptop. Pria itu 
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tengah mengerjakan urusan pekerjaan. Selama Lucas pergi 
atau tidak bisa datang ke perusahaan diamondnya yang berada 
di Berlin, ia bekerja dan mengontrol bisnisnya dari jauh. 


Lucas melirik Evgenia, memergoki wanita itu tengah 
menatapnya. "Ada yang ingin kau katakan?" tanyanya. 


"Sungguh mereka akan menerima kedatanganku?" tanya 
Evgenia dengan wajah cemas. 


"Pertanyaanmu selalu sama, sayang." Lucas menutup 
laptopnya. "Jawabanku juga tetap sama." 


"Maaf, aku hanya cemas," ucap Evgenia. 


Lucas menyelipkan helai rambut Evgenia ke telinga Evgenia 
sembari tersenyum. "Mereka akan menerimamu, takkan terjadi 
apa-apa padamu." 


"Okay." Evgenia memasang ekspresi seperti anak kecil, 
membuat Lucas merasa gemas. 


"Tapi tidak semua," kata Lucas. 

Evgenia mengernyit. "Maksudmu ... tidak semua?" 
"Ada seseorang yang tidak suka padamu. Dia Petrova." 
"So ... ada seorang gadis yang tidak suka padaku?" 
"Ya." 


"Well, jawabanmu tidak selalu sama. Kau bilang semuanya 
menerimaku." Evgenia memalingkan wajahnya. 


"Aku baru bilang sekarang, karena dia bukan masalah besar. 
Dia takut padaku." 


Evgenia menatapnya lagi. "Kenapa dia tidak suka padaku? 
Karena aku reinkarnasi Yvette Hemsey? Sudah pasti." 


"Dia tidak peduli tentang itu." 


Evgenia mengerutkan dahinya, jadi apa yang membuat si 
Petrova membenci dirinya? Ia ingin mengajukan pertanyaan 
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itu, tapi Evgenia mengurungkan niatnya ketika Lucas 
menunjukan tanda jika mereka tidak lama akan sampai. Sebuah 
portal dengan ukiran nama Vzotynus. 


Lucas menjelaskan jika portal itu menandakan pintu masuk 
menuju Vzotynus. Portal itu sekaligus menjadi benteng. 
Vzotynus merupakan sebuah desa yang terletak di dekat bukit 
dan leluhur The Englberht's tinggal di desa Vzotynus. 


Konon tidak sembarangan orang bisa masuk ke desa tersebut, 
harus memiliki izin batin atau biasa disebut oleh warga 
Vzotynus adalah kzavaclous. 


Kzavaclous adalah izin batin yang didapat dari leluhur pertama 
keluarga Englberht. Hal itu dilakukan dengan cara meneteskan 
sembilan tetes darah, sembilan sesuai alphabet Englberht dan 
membaca mantra khusus. Kemudian bermediasi dengan sukma 
leluhur. 


Kekuatan sihir sangat kental di Vzotynus. Hal itu dilakukan 
agar desa itu aman dari hal-hal buruk, sebab Vzotynus adalah 
desa para penyihir bangsa Rumania. Dulu penyihir di pandang 
iblis oleh kebanyakan orang di Rumania dan negeri lain. 


Dari balik kaca mobil, Evgenia melihat beberapa rumah kuno 
yang tampak tidak berpenghuni. Lucas meminta supir untuk 
memberhentikan mobilnya. Evgenia mengernyit, apa yang 
akan pria itu lakukan? Lucas turun dan membukakan pintu 
untuk Evgenia. 


"Kita sudah sampai?" tanya Evgenia. 


Lucas menutup pintu mobilnya. "Belum. Kita mampir 
sebentar." 


Tangan kokoh Lucas menggenggam tangan Evgenia dan 
mereka berjalan beberapa langkah. Suara rapuhnya dedaunan 
kering terus bersahutan ketika mereka melangkah. Mereka 
berhenti di depan rumah yang terlihat usang sekali, jelas tidak 
terurus. 
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"Berabad-abad yang lalu, desa ini cukup ramai. Para penduduk 
yang melakukan banyak aktivitas. Kau tahu 'kan bagaimana 
kehidupan orang dulu di desa?" gumam Lucas. 


"Ya, apa mereka melakukannya dengan sihir?" tanya Evgenia. 


"Tidak selalu. Meski mereka punya sihir, peduduk Vzotynus 
lebih menyukai melakukan hal tanpa sihir. Mereka 
menggunakan sihir hanya untuk keadaan darurat atau 
melindungi diri mereka saat mereka terancam," ujar Lucas. 


"Sepertimu." Evgenia tersenyum. 


Lucas membalas senyumnya. "Alasanku belajar sihir itu 
karenamu, Evgenia." 


"Okay, jangan merayuku." Evgenia tersipu malu. 
Lucas terkekeh. "I'm not, i'm serious." 


"Uhm, aku penasaran jika keluargamu berdarah Jerman, 
mengapa leluhurmu tinggal di Rumania?" 


"Baiklah, pertanyaanmu ku simpan. Sekarang kita lanjutkan 
perjalanan, sedikit lagi." 


Mereka kembali ke mobil. Evgenia masih memandangi rumah- 
rumah dan keadaan desa di sepanjang jalan, sambil mendengar 
cerita mengenai desa penyihir itu dari Lucas. Keadaan berubah, 
rumah-rumah sudah tak terlihat dan hutan-hutan yang di lalui 
hampir tidak mengenai cahaya matahari, kabut tipis begitu 
menyelimuti. 


Di depan sana, terdapat gerbang hitam dengan hiasan ular 
hitam di kedua bagian gerbangnya. Gerbangnya terbuka sendiri 
ketika mobil mendekat. Tampak kakek tua yang tengah 
memegang pacul di dekat tanaman. Ada bangunan kecil dan 
kuno di dekat gerbang. Kakek tua itu melihat ke arah mobil 
dengan ekspresi datar. 


"Dia salah satu pekerja di sini," gumam Lucas. 
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Mobil telah melewati gerbang utama. Wilayah tempat tinggal 
The Englberht's pertama memang lebih luas. Masih ada satu 
jalan lagi menuju mansion yang letaknya di atas bukit. Evgenia 
terkejut melihat bangunan megah di sisi kanannya, jauh 
berbeda dengan apa yang Evgenia kira. 


"Lucas, kau bilang ini mansion?! Ini ... awesome!" kata 
Evgenia. 


"Surprise!" balas Lucas. 


Seorang pria berpakaian seperti pelayan sudah menunggu. Saat 
mobil berhenti, ia membukakan pintu mobilnya untuk Evgenia. 


"Bine ati venit, Domnisoara Mackenzie!" ucapnya dengan 
bahasa Rumania. 


“(Rumania | Selamat datang, Nona) 


Evgenia mengulas senyum seramah mungkin padanya dan 
mengucapkan terimakasih, meski ia tidak tahu apa pria itu 
katakan. Evgenia melihat bangunan di depannya sampai 
tercengang, sungguh ini lebih besar dari mansion-nya sendiri. 
Ini lebih cocok disebut kastil. 


Evgenia bersumpah, siapapun yang melihatnya akan berdecak 
kagum. Kastilnya sungguh indah, sorot matahari menyinarinya 
dan kabut tipis mengelilingi sekitar kastil, ditambah burung- 
burung merpati putih yang berteberangan. Ini seperti di Negeri 
dongeng. 


Evgenia merapatkan tubuhnya sendiri, udara dua kali lebih 
dingin di sana. Tiba-tiba sebuah coat menyampir di 
punggungnya. Ternyata Lucas melepas coat-nya untuk 
dipakaikan ke Evgenia. 


"Tapi--" 


"Aku pria, jauh lebih kuat menahan dingin. Kau yang 
terpenting," potong Lucas lalu menatap pria bersetelan pelayan 
tadi. 
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"Bun venit, Domnule Englberht!" kata pria itu. 
“(Rumania | Selamat datang, Tuan) 


Lucas hanya tersenyum dan memintanya membawakan koper 
dari bagasi. Evgenia masih memandang Lucas dengan takjub. 


"Jadi ini surprise?" Evgenia tertawa kecil. "Menyembunyikan 
fakta bila tempat tinggal leluhurmu adalah kastil?" 


"Bagaimana? Apa pernah terpikirkan olehmu jika ada tempat 
seindah ini?" balas Lucas. 


Lalu Lucas mengajaknya menuju kastil dengan merangkulnya. 
Mereka perlu melewati jalanan yang dibuat khusus menuju 
kastil. 


"Kau dari keluarga bangsawan ya?" tanya Evgenia. 
"Tidak," jawab Lucas. 

"Kau bohong, 'kan?" 

"Kenapa harus berbohong?" 


Evgenia terus mendesak Lucas untuk mengaku bila dirinya 
keturunan keluarga bangsawan, tapi Lucas tidak mengakuinya 
dan hanya tertawa bersama Evgenia. Pintu yang menjulang 
tinggi terbuka, seorang pelayan membungkuk hormat pada 
mereka dan mengucapkan selamat datang dalam bahasa 
Rumania. Lucas dan Evgenia masuk ke dalam kastil. 
Kemegahan bagian dalam dengan khas Eropa dan klasik sangat 
memanjakan mata. Seperti istana. 


Tiba-tiba muncul seorang pria dan wanita paruhbaya. Mereka 
mengenakan pakaian kasual nan elegan, hanya saja pria itu 
terlihat lebih tua dari si wanita. 


"Bună ziua, nepoata mea frumos!" kata pria itu seraya berjalan 
mendekat ke arah Lucas. 


“(Rumania | Halo, ponakanku yang tampan) 
Lucas tersenyum dan berpelukan secara jantan dengan pria itu. 
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"Hi, Lucas." Wanita paruhbaya mengulas senyum. 
"Hi! Long time no see," kata Lucas. 


Evgenia merasa gugup, sangat gugup. Ia sampai meneguk 
salivanya susah payah. Semakin gugup saat mereka 
mengarahkan pandangan padanya. Lucas merangkul Evgenia 
dan mengenalkannya pada mereka. 


Wanita paruhbaya tersenyum dan mengulurkan tangannya 
pada Evgenia. "Raluca Englberht," ucapnya. 


Evgenia menyambut uluran tangannya. "Evgenia Mackenzie." 


"Aku Gualtier Englberht." Pria paruhbaya itu juga 
mengulurkan tangan. 


Gualtier dan Raluca Englberht adalah pasangan suami istri. 
Gualtier merupakan adik dari Dominic Englberht, Ayahnya 
Lucas. Mereka sudah bertahun-tahun tinggal di kastil The 
Englberht's bersama anak-anak mereka. 


"Kau jauh lebih cantik jika dilihat secara langsung. Foarte 
frumoasă," gumam Raluca dan memegang rahang Evgenia. 


“(Rumania | sangat cantik) 

Reinkarnasi yang luar biasa. Raluca membatin. 
Evgenia tersipu malu. 

"Pantas saja Lucas sangat mencintaimu," kata Gualtier. 


Lucas tertawa. "Kecantikan parasnya bukanlah alasanku, 
Gualtier." 


"Ah ya, aku lupa jika hanya aku yang menikahi wanita hanya 
karena dia menawan. Ayo, kita duduk!" Gualtier melangkah 
pergi. 

Raluca menghela nafas. "Dia malu mengakui jika 
mencintaiku." 
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Mereka pun mengekori Gualtier menuju ruang keluarga dan 
mereka duduk. Lucas duduk bersama Evgenia, Gualtier duduk 
sendirian di sofa yang lebih besar. Raluca juga duduk sendirian 
di single sofa, dekat dengan Gualtier. Sebuah pajangan foto di 
dinding menarik perhatian Evgenia, tampak Gualtier dan 
Raluca bersama satu orang pria muda juga dua orang gadis. 
Dua pelayan wanita datang menaruh minuman dan kue-kue 
kecil yang lezat di meja. 


"Kalian pasti sangat lelah. Minum dan istirahatlah! Aku akan 
suruh Pedo mengantar kalian ke kamar," gumam Gualtier. 


"Terimakasih," balas Lucas. "Tapi apa kalian tidak mau bicara 
sebentar dengan Evgenia? Dia sangat bersemangat kesini." 


Evgenia meremas lengan Lucas, memberinya isyarat jika itu 
tidak benar. Lucas menahan tawanya. Kemudian Raluca 
mengajak Evgenia bicara, menanyakan bagaimana selama di 
perjalanan. 


Evgenia dengan menaruh percaya diri menjawabnya meski 
agak gugup. Lucas menyambung dengan memberitahu ketika 
ja dan Evgenia mampir melihat rumah-rumah desa Vzotynus. 
Tak lama terdengar seorang pria yang bernyanyi, suaranya 
semakin dekat ke ruang keluarga. 


"Fata frumoasă cu pielea luminos... nu e de mirare că oamenii 
o văd... până mă îndrăgostesc si se simte vreau treacă nopfile 
cu el..." 


*(Rumania | Gadis cantik berkulit cerah, tak heran orang- 
orang melihatnya, sampai aku pun jatuh cinta dan ingin 
menghabiskan malam bersamanya) 


Evgenia mengernyit dan tersenyum kecil. Ia berpikir suara pria 
itu merdu, tapi ia tak mengerti apa yang pria itu nyanyikan. 


"Gi... " Seorang pria muda menjeda nyanyiannya dan 
menunjukan ekspresi terkejut. "Oh, oh ... did i miss 
something?" 
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“(Rumania | Dan) 


Petre Englberht, pria tampan berusia 26 tahun. Dia anak 
pertama dan putra tunggal Gualtier. Petre mendekat dan 
memegang badan sofa, ia menatap Lucas dengan 
menyunggingkan senyum. 


"Lihat siapa yang datang. Pria yatim piatu yang suka dengan 
kesendirian," ucap Petre. 


Raluca menatapnya mengintimidasi. "Petre!" 


"Kenapa Ibu marah pada orang yang mengatakan kebenaran?" 
balas Petre. 


Petre beralih melihat wanita cantik di samping Lucas dan 
tersenyum sumringah. "Oh, ternyata ada yang lebih menarik. 
Wanita berambut pirang." 


Lucas mengawasi Petre tanpa celah, tidak memalingkan 
pandangannya sedikit pun. Petre mendekat kepada Evgenia. 
Evgenia merasa cemas, ia memegang tangan Lucas erat-erat. 


"Ya Tuhan, betapa cantiknya dirimu," ucap Petre. 
"Petre, pleacă! Jangan menganggunya!" kata Raluca. 
“(Rumania | pergilah) 


Petre melirik Ibunya sekilas seraya menyentuh jari telunjuk ke 
bibirnya, memintanya diam. 


"Let me sing a song for her," kata Petre dan menatap Evgenia 
lagi. "Fata frumoasă cu pielea luminos... nu e de mirare ca 
oamenii o văd ... până mă îndrăgostesc si se simte vreau treacă 
nopțile cu el.. si cred că vom fi pentru totdeauna împreună." 


*(Rumania | Dan aku pikir kita akan bersama selamanya) 


Ada apa dengan pria ini? Sikapnya sangat menjengkelkan. 
Evgenia membatin. 


"Yvette Hemsey," ucap Petre membuat Evgenia tersentak. 
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Petre hendak menyentuh dagu Evgenia, namun dengan cepat 
Lucas mencekal tangannya dengan kasar. Sorot mata Lucas 
sangat tajam. Lucas melepas cekalannya dan tiba-tiba saja 
tubuh Petre terdorong hingga menabrak sofa sampai sofanya 
jatuh. Lucas menggunakan sihir untuk membalas sepupunya 
itu. Hal itu membuat Evgenia dan Raluca terkejut, tapi tidak 
dengan Gualtier. Pria paruh baya itu tampak tenang. 


"Im just kidding! Sensitif sekali," kata Petre. 


Petre merentangkan tangan ke arah sofa yang jatuh dan 
mengangkatnya dengan sihir. Lalu melirik Evgenia seraya 
melangkah pergi. 


"Maafkan putraku, Evgenia. Dia memang menyebalkan," kata 
Raluca. 


Evgenia tersenyum. "It's okay." 


Pedo, kepala pelayan di kastil The Englberht's mengantar 
Lucas dan Evgenia ke kamar mereka yang letaknya di lantai 
tiga. Terlihat di ujung lorong terdapat pintu. 


"Ini kamarnya, Tuan," ucap Pedo setelah sampai di depan pintu 
itu. 


"Baiklah. Kau pergilah!" perintah Lucas. 

Selepas Pedo pergi, Evgenia melihat Lucas dengan bingung. 
Evgenia bertanya, "Dia hanya menunjukan satu kamar ... saja?" 
"Ya. This is our room," jawab Lucas. 

"Wait, kita satu kamar? Seriously?" Evgenia tertawa pelan. 


"Ada belasan kamar yang kosong. Tapi aku takkan 
membiarkanmu tidur sendirian. Petre bisa kapan saja 
menganggumu." 


Lucas membuka pintunya dan mereka masuk, lalu menutup 
pintunya kembali. 
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"Memangnya tidak ada sihir supaya tidak ada yang bisa masuk 
ke kamar ini? Seperti sihirmu yang mengunci mansion Tatiana 
dari roh-roh jahat," tanya Evgenia. 


"Ada, tapi dia bisa membukanya. Ilmu sihirnya hampir 
menyamaiku." 


"Oh, aku mengerti. Ya Petre juga bisa sihir. Aku melihatnya 
tadi." 


Lucas memperingatkan Evgenia agar selalu berhati-hati. Sebab 
selain Gualtier, Raluca dan anak-anak mereka bisa sihir. Meski 
kelihatannya mereka menerima keberadaan Evgenia, bisa saja 
mereka berbuat di luar kendali. Evgenia melepas coat-nya dan 
melihat ke sekeliling kamar yang seperti di istana. 


"Aku janji tidak akan melakukan hal senonoh padamu," kata 
Lucas. 


Evgenia mengutas senyum padanya, ia tahu pria itu takkan 
menyakitinya. Lucas mendekat dan mengacak poninya dengan 
sayang. Dengan lembut Lucas berkata bila ia selalu berusaha 
membuat Evgenia merasa aman. Jantung Evgenia berdetak 
kencang, reaksi yang akhir-akhir ini ia dapatkan ketika Lucas 
memperlakukannya dengan lembut. Saat Lucas melangkah ke 
pintu balkon, Evgenia memegang dadanya dan mengatur nafas. 


XXX 


Selama Lucas sedang bicara dengan Raluca secara pribadi, 
Evgenia sendirian di kamar. Melepas rasa bosan, wanita itu 
berkutat pada ponsel. Sepertinya tidak cukup, benar-benar 
membosankan. Sebetulnya ia telah menunggu Lucas sejak satu 
jam yang lalu, tapi pria itu belum juga kembali ke kamar. 
Evgenia menurunkan kaki jenjangnya dari kasur dan pergi 
balkon. Ia menatap pemandang di belakang kastil. 


Selain taman dan hutan, ada beberapa bangunan yang berdiri 
di sana. Entahlah tempat apa itu. Peninggalan pada masa 
leluhur The Englberht's sepertinya sangat bagus untuk diulik. 
Evgenia meninggalkan kamarnya, ia memutuskan untuk 
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melihat-lihat isi kastil. Raluca mengizinkannya untuk itu. 
Evgenia harap ia tidak bertemu si menyebalkan Petre. 


"Ai auzit ce a spus Tată?" 
*(Rumania | Kau dengar apa yang Ayah katakan) 


Suara bariton itu menghentikan langkah kaki Evgenia saat 
melewati salah satu pintu di sebuah lorong. Evgenia menoleh 
ke pintu yang tertutup, suara pembicaraan dari dalam terdengar 
sangat jelas. Tetapi Evgenia tidak mengerti, mereka bicara 
menggunakan bahasa Rumania. 


"Kau mengenalku, kan? Kenapa kau memperbesar masalah ini? 
Wanita itu juga bukan siapa-siapa," kata Petre. 


"Meskipun itu benar, kau harus tetap harus hormati dia. 
Bercanda itu ada batasnya. Tidak setiap hal kau bisa buat bahan 
olokan. Berhenti mengatai Lucas seperti itu dan jangan sebut 
nama 'Yvette' di hadapan Evgenia!" tegas Gualtier. 


Evgenia bergidik ngeri mendengar suara lantang Gualtier, ia 
bayangkan bagaimana ia berada di posisi Petre. Evgenia sudah 
pasti menangis, ia tidak pernah mendengar suara lantang dari 
Rex. 


Tiba-tiba saja pintu terbuka. Evgenia terperanjat kaget dan 
melihat Petre dengan ekspresi seperti orang yang melihat hantu. 
Cara Petre melihatnya begitu datar dan sudut bibir yang 
membiru juga berdarah membuat Evgenia bertanya-tanya. 
Petre lewat di hadapannya, ia melenggang pergi. 


"Aku sedikit menyesal bisa punya anak keras seperti dia." 
Gualtier sudah ada di dekat Evgenia. "Maafkan aku atas 
kesalahannya." 


Evgenia tersenyum. "Tidak apa-apa, Tn. Gualtier. Mungkin 
benar Petre hanya bercanda, dia tidak bemaksud membuat 
kekacauan. Atau dia punya masalah jadi pikirannya tidak 
terkontrol." 
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"He always has problems. Sesuatu yang awalnya takkan jadi 
masalah, 1a membuat itu jadi masalah," kata Gualtier. "Tenang 
saja, setelah ia dapat pelajaran hari ini ... 1a tidak akan berani 
menganggumu. Dimana Lucas?" 


"Dia bersama Ny. Raluca." 


Gualtier menutup pintu ruangan itu. "Baiklah, ini waktunya 
kita saling mengenal. Aku yakin kau punya banyak pertanyaan. 
Ngomong-ngomong, panggil kami Gualtier dan Raluca saja." 


Evgenia tersenyum dan jalan beriringan dengan pria paruhbaya 
itu. Gualtier mengajaknya bicara sambil menunjukan isi 
kastilnya, agar pembicaraan tidak terasa membosankan. 
Evgenia telah mengajukan beberapa pertanyaan dan 
kebanyakan menyangkut soal leluhur The Englberht's. 
Sekarang mereka berdiri di depan bingkai dengan lukisan 
mungkin sebuah keluarga. Evgenia hanya mengenal salah satu 
di antara mereka, yaitu Tatiana Englberht. 


Berabad-abad yang lalu, generasi pertama Englberht terbentuk. 
Catalunya, wanita berdarah Jerman menikah dengan Karl 
Englberht, pria yang juga berdarah Jerman. Karl seseorang 
yang hidup dengan keluarga angkat, keluarga yang 
mengasuhnya. Mereka menemukan Karl saat masih bayi. 
Kemungkinan keluarga kandung Karl tewas pasca perang. Karl 
satu-satunya yang mendapat nama Englberht di keluarga 
asuhnya. Hal itu dilakukan dengan harapan kelak Karl bisa 
menurunkan marganya sendiri. 


Karl dan Catalunya Englberht tinggal di dataran Jerman 
bersama dua anak mereka, Tatiana Englberht dan Addof 
Englberht. Suatu hari karena perang hebat, mereka berpindah 
tempat tinggal. Catalunya menyarankan Karl untuk tinggal di 
Sighisoara, Rumania. Menurut Catalunya disana adalah 
tempat yang paling aman. Karl menerima saran Catalunya, 
hingga sampailah mereka di desa Vzotynus. Mereka menetap 
di sana untuk waktu yang panjang. 
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Benar kata Catalunya, Vzotynus tempat yang damai. Mereka 
hidup sejahtera di sana. Karl dan keluarga sebelumnya tidak 
tinggal di kastil. Mereka tinggal di rumah biasa yang dekat 
dengan para peduduk Vzotynus. Dengan simpanan harta yang 
di bawa dari hasil bisnis di Jerman, Karl dan Catalunya 
membeli perkebunan dan kembali berbisnis. Hingga mereka 
menjadi keluarga kaya. Lalu Karl bisa membeli tanah. 


Suatu hari Catalunya ingin Karl menyetujui rencananya untuk 
memperluas tanah lalu memperbesar daerah tempat tinggal 
mereka. Catalunya ingin rumah megahnya menjadi kastil. 
Untuk kali itu, Karl tidak langsung menyetujui. Ia akan 
menyetujuinya jika Catalunya bersedia jujur. Karl 
mengungkapkan kecurigaannya. Karl merasa ada yang 
Catalunya sembunyikan. Karl seringkali melihat Catalunya 
membawa tanaman-tanaman aneh dan membaca buku yang 
disimpan Catalunya di lantai bawah kasur, dikunci begitu rapat. 


Kemudian Catalunya mengaku jika ia memang menyimpan 
rahasia sejak lama, sejak pertama kali Catalunya mengenal 
Karl. Catalunya pun mengungkapkan siapa dia sebenarnya. 
Karl terkejut, wanita yang amat dia cintai itu ternyata seorang 
penyihir. Catalunya menyembunyikan hal itu sebab ia takut 
Karl akan meninggalkannya, ia sangat mencintai Karl. 
Catalunya sama sekali tidak bisa meninggalkan Karl, sampai 
dia melawan rasa takutnya jika mengingat Karl selalu terlibat 
dalam eksekusi mati para penyihir. 


Selain itu Karl mendapat pengakuan yang lain. Penduduk di 
desa Vzotynus juga berisi para penyihir bangsa Rumania. 
Catalunya menyarankan Vzotynus menjadi tempat tinggal baru, 
karena mereka mengenal dan meninggikan Catalunya. 
Menjanjikan tempat teraman. Catalunya dikenal penyihir 
bangsa Rumania sebagai penyihir terlegenda. Catalunya lahir 
sebagai penyihir murni. 


Karl begitu marah, ia mengabaikan Catalunya selama berhari- 
hari. Bahkan menjauh dari penduduk Vzotynus. Merasa begitu 
kecewa, Karl hampir meninggalkan Vzotynus. Catalunya 
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mencoba membuat suaminya itu mengerti dan siap 
membuktikan jika tidak semua penyihir itu buruk. Catalunya 
bersedia mati untuk mendapat kembali kepercayaan Karl. 


Lambat laun Karl menerima sisi lain istrinya itu. Hanya saja 
Karl tidak berhenti memperingatinya untuk tidak melakukan 
kejahatan dengan sihirnya dan tidak mengizinkan Catalunya 
keluar dari desa tanpa di dampinginya. Karl juga mengawasi 
penduduk Vzotynus. 


Hari demi hari Karl lebih baik lagi menaruh sikap, ia pun 
mempercayai Catalunya dan penduduk Vzotynus. Karl melihat 
sendiri bagaimana mereka, tidak pernah membuat kekacauan. 


Suatu hari, Catalunya mengalami sakit parah. Sebelum 
akhirnya dia meninggal, ia mentransfer energi sihirnya pada 
Karl. Catalunya berpesan agar Karl menuntun Addof dan 
Tatiana memiliki ilmu sihir. Kedua anak mereka sudah 
memiliki garis keturunan penyihir dari Catalunya, tinggal 
mengajari mereka untuk memiliki sihir sepenuhnya. Catalunya 
juga berpesan, generasi Englberht berikutnya bisa memiliki 
kemampuan sihir jika mereka menginginkannya. 


Sejak Karl memiliki kekuatan sihir, ia meminta bantuan salah 
satu penduduk Vzotynus untuk mengajarinya sampai ia benar- 
benar bisa. Terkadang Karl membaca buku-buku peninggalan 
Catalunya dan belajar sendirian. Sampai akhirnya ia menguasai 
sihir dan mulai menciptakan Ssihir-sihir baru. Ia mencatat sihir- 
sihir hasil eksperimennya dan membagikannya kepada 
penduduk Vzotynus. 


Karl membangun beberapa bangunan lain di belakang 
kastilnya, untuk menyimpan tanaman atau bahan-bahan untuk 
sihir, perpustakaan umum untuk penduduk Vzotynus dan 
tempat ia mengajari mereka tentang sihir hasil ciptaannya. Karl 
Englberht benar-benar berubah menjadi penyihir, yang 
diagungkan penyihir bangsa Rumania dan namanya mulai 
sampai ke telinga penyihir bangsa Jerman dan sekitarnya. 
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Saat Addof dan Tatiana Englberht dewasa, Karl mengajari 
mereka hingga memumpuni kemampuannya. Tatiana menikah 
dengan pria berasal dari Jerman yang kebetulan memiliki 
marga yang sama, Stevan Englberht. Tatiana ikut suaminya 
tinggal di Jerman dan memiliki tiga anak yaitu Laluna, Alceo 
dan Adam Englberht. Sedangkan Addof tetap tinggal di 
Rumania bersama istrinya yang juga berasal dari tanah Jerman, 
ia memiliki dua putra. 


"Kau tahu 'kan tentang pembantaian The Englberht's, keluarga 
Stevan dan Tatiana tahun 1632?" Gualtier menatap Evgenia 
dan melangkahkan kaki. 


Gualtier bergeser ke lukisan kedua. Di lukisan kali ini, 
keluarga Karl bersama keluarga Tatiana dan Addof. Mereka 
keluarga besar penyihir. 


Evgenia mengangguk. "Iya, aku baca di buku yang Edelwiss 
tulis." 


Gualtier mengingatkan masa saat pembantaian itu, Addotf, 
istrinya dan ketiga anaknya pergi ke desa Meinhard bersama 
para penyihir bangsa Rumania untuk balas dendam atas 
kematian Tatiana dan anak-anaknya. Evgenia merasa sedih 
mengingat pembantaian 1632 itu, semakin sedih saat ia 
mengingat dirinya reinkarnasi Yvette Hemsey, salah satu 
keluarga Hemsey yang mengawali pembantaian Tatiana dan 
anak-anaknya. 


"Aku dengar kau sempat di teror oleh roh Laluna," gumam 
Gualtier. 


Evgenia menghela nafas. "Ya. Dia begitu dendam padaku. 
Dimatanya aku ini Yvette." 


"Tidak, kau bukan Yvette. Hanya rupa kalian yang sama." 


"Yvette juga tidak bersalah. Dia tidak menginginkan 
pembantaian itu." 
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"Aku tahu. Sudahlah, itu sudah berlalu. Sekarang kau aman. 
Laluna sudah dikurung oleh Lucas. Lucas begitu menjagamu." 
Gualtier tersenyum. 


Senyum terukir di wajah Evgenia, ia sedikit tersipu malu dan 
melihat ke lukisannya lagi. Mimik wajah Gualtier yang 
mulanya senang, berubah dengan semburat sedih. Dari seluruh 
cerita yang Gualtier sampaikan, ada satu hal yang ia sulit 
beritahu Evgenia. 


"Lucas, kau sungguh mencintai Evgenia?" Pertanyaan Raluca 
membuat Lucas tidak bisa tidak tersenyum. 


Mereka berada di ruang perpustakaan yang berada di kastil. 
Lucas berdiri di dekat rak buku sembari membuka-buka lembar 
buku. 


Lucas menatap Raluca dengan mata berbinar. "Sangat dan 
sangat! Kau tahu 'kan betapa aku ingin menikahinya dan kami 
akan punya anak-anak yang lucu. Itu akan segera terjadi." 


Raluca terdiam dan wajah cemasnya membuat Lucas 
mengerutkan kening. 


"Ada apa, Raluca?" tanya Lucas. 


Raluca diam dan terlihat jelas 1a ingin mengatakan sesuatu, tapi 
begitu tertahan. Lucas menaruh bukunya di rak dan mendekat. 
Ia memegang pundak Raluca dan membujuk Raluca untuk 
mengatakannya, tapi Raluca tetap enggan bicara. Lucas 
menggunakan kemampuannya dengan membaca pikiran 
Raluca. Tiba-tiba Lucas menurunkan tangannya dari pundak 
Raluca dan satu langkah mundur. Lucas terlihat terkejut. 


"Jika dia menikah denganku, dia akan tiada?" ucap Lucas. 


Raluca mengangguk pelan dan memegang tangan Lucas. 
Wanita paruh baya itu terlihat menyesal. Raluca baru bisa 
memberitahunya sekarang, dia merasa begitu tak sanggup. 
Menurut pesan Catalunya, bila keturunannya menikahi 
seseorang selain berdarah Jerman, maka nyawa orang itu akan 
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hilang. Artinya jika Lucas menikahi Evgenia, maka tak 
berselamg lama Evgenia akan mati. Itu adalah kutukan yang 
Catalunya dan keturunannya dapat. Lucas merasa dadanya di 
tekan begitu kuat. 


"In. Gualtier, ada yang tidak aku pahami," gumam Evgenia. 
"Aku baru sadar jika keluarga Karl, Addof, Tatiana.. semuanya 
berdarah Jerman. Lucas dan orangtuanya juga. Bukannya itu 
terasa aneh, mereka menikah dengan sesama berdarah Jerman. 
Apa The Englberht's benar-benar hanya satu darah saja? 
Termasuk kau dan keluargamu? Tidak ada orang berasal dari 
Negeri lain?" 


Gualtier mengulum senyum. "Dari generasi pertama hingga 
ratusan, The Englberht's semuanya berdarah Jerman. Mungkin 
itu sudah takdir kami." 


"Really? Wow!" Evgenia tercengang. "Kalau keluargaku, 
kebanyakan blasteran." 


A few moments later ... 


Lucas berjalan melewati lorong, ia terlihat begitu tertekan. 
Yang dipikirannya sekarang hanyalah Evgenia. Setelah 1a 
mengetahui hal buruk itu, rasanya mimpi-mimpi Lucas berada 
diambang harapan. 


"Lucas!" Suara Evgenia membuyarkan lamunan Lucas. 


Tampak wanita cantik itu berlari padanya, ia terlihat begitu 
gembira. Evgenia mengungkapkan rasa senangnya karena ia 
sudah tahu tentang seluruh kisah The Englberht's. Lucas 
mengulas senyum dan menangkup sisi wajah Evgenia. 
Rasanya Lucas ingin sekali menangis dan berteriak betapa ia 
menginginkan Evgenia untuk menjadi miliknya sepenuhnya. 
Tapi Lucas berusaha menahan rasa sakitnya. Lucas menarik 
Evgenia ke pelukannya, dalam pelukannya ia mengecup 
puncak kepala Evgenia. 
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- PART 27 | Olga 


Lucas menuruni tangga seraya memakai jubah hitamnya. Di 
tangannya terdapat satu benda senter. Dia berjalan di tengah 
sepinya kastil, membuka pintu dan menutupnya. Dia 
melangkah melewati lorong lagi, kemudian menapaki rumput- 
rumput hijau. Udara yang dingin langsung menusuk tulangnya. 
Disana ia memakai tudung jubah hitamnya dan menyalakan 
senter. Lucas terus berjalan, meninggalkan kastil yang berdiri 
di belakangnya. 


Suara langkah terdengar jelas melewati jalanan yang terbuat 
dari bebatuan. Tidak ada rasa takut sedikitpun berjalan 
sendirian di tengah malam. Suara burung hantu dan jangkrik 
bersahutan, awan hampir menutupi bulannya dan tidak terlihat 
adanya bintang. Suara air yang deras semakin terdengar dekat. 
Lucas berjalan melewati jembatan yang berada di atas sungai. 


Kali ini Lucas masuk ke dalam hutan. Ia mengarahkan 
senternya ke jalan dan ke sekeliling. Lalu berhenti, sorot 
cahaya senternya tertuju pada sebuah bangunan tua. 
Bangunannya tidak terlalu besar. Beberapa kelelawar lantas 
berteberangan ketika Lucas datang. Lucas menghela nafas 
panjang, ia merasa sangat kedinginan. Berdirilah Lucas di 
depan bangunan tua itu. Ia mengarahkan senternya ke atas 
papan yang ada di atas pintu. Terukir nama Karl dan Catalunya 
Englberht dengan empat tanggal yang berbeda. 
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Pria tampan berdarah Jerman itu merogoh saku celananya dan 
membuka pintu dengan kunci yang dia bawa. Untuk membuka 
pintunya, Lucas perlu memegang erat handle pintunya dan 
mendorongnya sekuat tenaga. Suara pintu terbuka memenuhi 
ruangan. Kemudian Lucas menutup pintunya. Ia menyalakan 
satu lentera yang menempel di dinding. Ia menyalakan apinya 
dengan sihir. Lentera itu memberikan sedikit penerangan. 


Senternya mengarah ke sebuah dua peti mati berwarna coklat 
yang berada di tengah-tengah ruangan. Lucas mendekat dan 
memegang kedua petinya, ia memejamkan mata dan berdoa. 
Setelah itu mematikan senternya. Ruangannya semakin 
temaram, hanya di sinari satu lentera dan cahaya bulan yang 
menyorot melalui jendela. 


Ia mendekat ke meja, di sana ada belasan lilin dan sebuah kotak 
kayu. Ia mengambil lilin-lilinnya dan menaruhnya di lantai, di 
depan kedua peti mati itu. Lucas meletakan satu persatu 
lilinnya membentuk lingkaran yang cukup besar. Setelah itu 
kembali ke meja tadi dan dibukanya kotak kayu berisi dua 
kalung. Lucas mengambil salah satunya, kalung dengan 
permata hijau. 


Lucas melepas jubah hitamnya dan berdiri di tengah-tengah 
lingkaran. Ia melihat lilin-lilinnya, memastikan tidak ada yang 
kurang. Kemudian ia duduk di lantai dan meletakan kalungnya 
di depannya. Lucas mengeluarkan pisau kecil dari balik 
jaketnya. Ia arahkan ujung pisaunya ke telapak tangan kirinya 
dan menyayatnya sampai berdarah. Lucas meringis sesaat, 
menahan perihnya. Lalu merentangkan tangan kirinya ke 
depan, tepat di atas kalungnya. Ia meneteskan darahnya ke 
kalung permata hijau itu. Ia meneteskannya sebanyak sembilan 
tetes darah. Lucas menurunkan tangan kirinya, 
membiarkannya masih mengeluarkan darah. Tak peduli rasa 
sakitnya. 


Selanjutnya Lucas mulai membaca mantra. Mantra yang di 
gunakan untuk melakukan ergevuslous, sebutan untuk 
berkomunikasi dengan leluhur Englberht. Hanya orang 
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keluarga Englberht yang bisa melakukannya. Ritualnya 
memang sama dengan kzavaclous, tapi yang membedakan 
adalah ergevuslous memerlukan kalung Karl dan Catalunya. 
Kalung yang dipakai Lucas saat melakukan ritual adalah milik 
Catalunya. Salah satu yang membedakannya lagi ialah, 
seseorang mendapat kzavaclous atau izin batin dengan ditandai 
bisa melihat sosok Karl. Sedangkan ergevuslous, bisa melihat 
sosok Karl atau Catalunya atau keduanya dan bicara dengan 
mereka. 


"Shavos gretoveztyve ... debarah naevos Catalunya Englberht 
hrakhtigvah ... shavos gretoveztyve ... mriftuvos laynievha ... 
Lucas Englberht proguvos el nratova ... " Suara Lucas 
memecah keheningan. 


Detik kemudian belasan lilin yang mengelilingi Lucas menyala 
dengan sendirinya. Lucas mengucap mantra barusan sekali lagi 
dan cahaya apinya semakin terang. Hal itu pertanda jika ia di 
terima. Lucas memejamkan mata dan bibirnya berhenti 
berucap. 


pakakakak 
Matahari menampakan wujudnya, membuat pagi ini terlihat 
indah dengan cahayanya. Raluca sedang membuat sarapan 
bersama satu koki dan tiga pelayannya. Meski dia nyonya besar 
di kastil, ia suka melakukan pekerjaan yang seharusnya 


dilakukan pelayan. Gualtier bermain bulutangkis bersama anak 
laki-lakinya, Petre. 


Gualtier berdecak kesal. "Oh, ayolah! Bisakah kau memukul 
kok-nya dengan benar?! Kalahkan Ayah!" 


Petre tampak jengkel. "Cerewet sekali." 
"Kau bilang apa?" 


Petre diam. Gualtier menghampiri Petre yang tengah minum 
dari botol. Petre menutup botolnya dan menghela nafas. 


"Kita selesai mainnya?" tanya Petre. 
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"Tunjukan keberanianmu! Kau tadi merutukku sesuatu," balas 
Gualtier. 


"Kau cerewet." Petre mengatakannya dengan sangat-sangat 
santai. 


Dari balik jendela dapur, Raluca melihat suami dan anaknya 
yang berada di taman kastil. Tampak Gualtier mencengkeram 
wajah Petre dan Petre seperti berteriak, lalu Gualtier 
melenggang pergi. Raluca menggelengkan kepala heran dan 
menjauh dari jendela dapur. 


Petre memegang wajahnya dan nafasnya terengah-engah. 
Wajahnya memerah, rasa panasnya masih terasa. Gualtier 
melampiaskan rasa kesalnya dengan sihirnya, membuat wajah 
Petre terasa terbakar. Ayah dan anak itu memang selalu dalam 
masalah. Gualtier yang tegas dan Petre yang pembangkang. 


"Pedo!" Raluca memanggil kepala pelayannya. 
Pedo segera menghampiri majikannya. "Iya, Nyonya?" 
"Apa Lucas dan si cantik itu sudah bangun?" tanya Raluca. 


"Saya tidak tahu, Nyonya. Apa Nyonya ingin saya mengecek 
mereka?" 


"Ya. Bilang pada mereka untuk sarapan bersama kami." 


Pedo pun melangkah pergi. Raluca tersenyum dan kembali 
mengurus sarapannya. 


Evgenia masih berbaring di kasur. Ia mengulet dan perlahan 
membuka matanya. Ia melihat ke arah jendela, menyorotkan 
cahaya matahari. Matanya yang kebiruan terlihat semakin 
indah ketika tersorot cahaya. Evgenia menoleh ke kanannya. 


"BUNA DIMINEAȚA!!!" 
“(Rumania | Selamat pagi) 
Evgenia terkejut dan lantas bangun, mengambil posisi duduk. 


Bukan Lucas yang ia temukan di sisinya, tapi seorang gadis 


The Darkest Reincarnation 2 - 406 


remaja. Gadis itu berteriak begitu saja dan menunjukan 
semangatnya, piyama juga masih membungkusnya. 


"Oh, my godness! Kau ... kau mengagetkanku," ucap Evgenia. 


"Dumnezeule!!! Tu vorbeşti cu mine?!" Gadis itu duduk dan 
menatap Evgenia seperti orang yang begitu bahagia. 


“(Rumania | Ya Tuhan | kau bicara padaku) 


Evgenia mengernyit, ia tidak mengerti apa yang gadis itu 
ucapkan barusan. Ia tidak mengerti bahasa Rumania atau 
Romana. 


"Kau ... ka-kau sungguh bicara denganku?" Gadis itu lebih 
dekat lagi dan matanya berlinang air mata. "Oh, Doamne..." 
“(Rumania | Ya Tuhan) 


"Hey, are you okay? Im--i'm sorry, i don't understand. Please, 
English! Oh my God, why are you crying?" Evgenia menjadi 
panik ketika gadis remaja itu meneteskan air matanya. 
"Evgenia!!" ucap gadis itu. 


Tiba-tiba gadis itu memeluk Evgenia dengan begitu erat dan 
terus mengatakan sesuatu dengan bahasa Rumania. Pelukan itu 
terlepas dan gadis itu mengambil buku juga pulpen di atas 
nakas. Evgenia masih bingung dengan tingkahnya. Gadis itu 
menyondorkan bukunya kepada Evgenia. 


"Please, give me your signature!" kata gadis itu yang kali ini 
menggunakan bahasa inggris. 


Evgenia mengambil buku dan pulpennya, kemudian mengukir 
tanda tangannya di bukunya. Lalu menyerahkannya kembali 
kepada gadis asing itu. 


Gadis itu tersenyum dan melihat tanda tangan Evgenia. 
"Thank you! I'm so glad!" 


"Sorry, who are ... you?" tanya Evgenia. 
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Gadis itu menatapnya dan terdiam sejenak, lalu tertawa. Ia 
meminta maaf karena ia tidak mengenalkan dirinya dulu. Tiba- 
tiba pintu kamar terketuk, Evgenia beranjak dari kasur dan 
membuka pintunya. 


"Good morning, Miss Mackenzie!" ucap Pedo. 
Evgenia tersenyum. "Selamat pagi!" 
"Maaf bila saya--" 


"Dimineața, Pedooo!!!" Potong gadis remaja itu secara 
mengejutkan dari balik pintu. 


Pedo sedikit terkejut, gadis itu tertawa saja. 
"Nona ada disini? Bună ziua, Nona Olga!" ucap Pedo. 
“(Rumania | Selamat pagi) 


"Aku tidur disini bersama wanita luar biasa di sebelahku! 
Hehe ..." 


Evgenia mengerutkan dahinya. Bagaimana dengan Lucas? 
Batinnya. 


"Nona Evgenia, Nyonya Raluca ingin kau dan Tn. Lucas 
sarapan bersama di bawah." Pedo menyampaikan pesan Raluca. 


"Aku? Aku, Pedo?" sambung Olga. 
"Tentu saja, Nona! Seperti biasa," balas Pedo. 
"Uhm ... aku tidak tahu Lucas ada dimana," gumam Evgenia. 


Pedo mengernyit. "Wah, saya juga tidak tahu, Nona. Coba 
nanti saya cari Tuan Lucas." 


"Okay, bilang padanya untuk temui aku. Terimakasih." 


Selepas Pedo pergi, Evgenia menutup pintunya dan 
berhadapan dengan Olga. 


"Jadi ... bisakah perkenalkan dirimu?" Evgenia tersenyum. 
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Olga Englberht, gadis teenager berusia 17 tahun. Dia cantik 
dan periang. Olga adalah anak terakhir Gualtier dan Raluca 
Englberht. 


"Aku adik sepupu kesayangan Lucas, loh! Dia sangat 
memanjakanku dan ... dia juga sering cerita tentangmu!" Olga 
mendekat ke kasur dan mengambil ponselnya. 


"Oh ya? Lucas ... menceritakan tentangku padamu? Cerita apa 
dia?" Evgenia tersipu malu. 


"Banyak!" Olga berlari ke Evgenia dan berdiri di samping 
Evgenia. Ia mengangkat ponselnya. "Kita foto bersama!" 


Setelah mengambil tiga foto. Olga berkutat pada ponselnya 
sambil berdiri. 


"Teman-temanku, semua orang harus tau pagi ini kau 
bersamaku. Ah, mereka pasti akan terkejut!!" Olga tertawa. 
"Lucas itu sangat mencintaimu. Dia sampai bersumpah padaku 
kalau ia takkan memberikan hatinya pada siapapun, hanya 
untukmu." 


Evgenia speechless. Bibirnya terasa ingin sekali tersenyum 
lebar, jantungnya juga berdetak kencang. 


Olga menatap Evgenia. "Sumpah, kalau aku jadi kau.. aku 
merasa sangattttt berunntungg! Dia mencintaimu, aku 
sayaaanggg sekali padamu! Aku penggemarmu! Kau idolaku!" 


Evgenia tertawa kecil. "Whoa, aku senang mendengarnya. 
Terima kasih." 


Olga melihat Evgenia dengan perasaan takjub. Ia 
mengungkapkan rasa tidak menyangkanya melihat Evgenia 
berdiri di depannya, bersamanya sekarang. Bahkan tidur 
bersamanya. Evgenia dibuat tertawa saat Olga mengaku dia 
memotret Evgenia saat tidur dan 1a berjanji takkan 
menyebarkannya. Olga memang sangat mengagumi Evgenia 
Mackenzie. 
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Olga duduk di tepi kasur. "Lucas pernah bertanya, 'Siapa 
idolaku?. Aku jawab, 'Evgenia Mackenzie'. Dia bertanya, 
'Kenapa?'. Aku jawab, 'Dia sangat cantik dan multitalenta. 
Ramah ke semua orang'. Lalu ... Lucas bilang begini, 'Di antara 
jutaan penggemarnya, hanya aku yang sangat mencintainya. 
Aku penggemar beratnya dan kami akan menikah'." 


"Hahaha! Dia bilang begitu?" Evgenia duduk di sampingnya. 


Olga mengangguk. "Saat itu aku curiga jika dia benar-benar 
ingin memilikimu. Tidak lama dari itu, aku lihat fotomu 
bersama Lucas tersebar di internet. Aku tanya saja padanya, 
bagaimana bisa kalian dekat? Lucas cerita semuanya. Dia 
menceritakan segalanya. Dari keburukan yang pernah dia 
lakukan untuk mendapatkanmu sampai akhirnya dia melewati 
masa-masa dimana ia harus mengalah, mementingkan 
hidupmu ... aku sempat sedih, kenapa kau harus sudah menikah? 
Bahkan saat kau dan Andreas bercerai, aku sangat berharap 
kalian bersama. Tapi harapanku tidak terwujud, kau dan Lucas 
juga berpisah. Sampai akhirnya kau disini sekarang, kau 
bersama Lucas kembali. Mungkin keyakinan Lucas benar. Kau 
di takdirkan untuknya dan ia masih dalam perjalanan. Lucas 
masih perlu berjuang." 


Hati Evgenia terasa sakit dan haru mendengar kata-kata Olga. 
Olga tersenyum dan menggenggam tangan Evgenia. 


"Dia ingin sekali memilikimu, Evgenia. Menikahimu dan 
hidup bahagia bersama anak-anak kalian," ucap Olga. 


Air mata Olga mengalir dan segera menyekanya. "Maaf, aku ... 
aku terlalu merasakannya." 


Evgenia tersenyum. "Jangan sedih. Aku harap aku bisa 
membalas perasaannya. Akan aku coba." 


"Sungguh?" 
"Iya. Mungkin ini hanya perlu waktu." 
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Olga berdiri. "Baiklah, aku ... aku mau mandi. Kau mandi juga 
ya. Aku kesini lagi nanti. Kita ke ruang makan bersama." 


Evgenia mengangguk. Olga mengambil buku dan pulpennya 
yang tergeletak di kasur, lalu melangkah menuju pintu kamar. 
Evgenia membereskan tempat tidurnya. Sebelum membuka 
pintu, Olga melihat Evgenia sejenak. Wajahnya terlihat sedih, 
ia teringat kutukan yang Catalunya dapat. Itu yang membuat 
Olga tadi meneteskan air mata. Ia sangat mendukung Lucas 
dan Evgenia, tapi mengingat harapan Lucas untuk menikahi 
Evgenia, harapan itu terasa terbentengi. Lucas seperti 
membunuh karena Evgenia akan mati jika pernikahan itu 
terjadi. 


Pasti ada untuk mematahkan kutukan itu. Olga membatin. 


"Olga? What's up?" Suara Evgenia membuyarkan lamunan 
Olga. 


Olga tertawa kecil. "Nothing. Okay, see you later." 


Gadis itu keluar dan pintu tertutup. Evgenia mengerutkan 
kening, anak itu begitu ekspresif. 


XXX 


Evgenia mengenakan jubah mandinya dan membungkus 
rambutnya dengan handuk. Setelah itu membuka pintu kamar 
mandi. Betapa terkejutnya dia Lucas ada di depan pintu. 


"Lucas, kau ... huh!" Evgenia memegang dadanya. 
Lucas terkekeh. "Maaf, sayang." 
"Kau dari mana saja?" tanya Evgenia. 


"Nanti ya dibahasnya. Aku harus segera mandi. Kita akan 
sarapan bersama dengan mereka di bawah," kata Lucas. 


Evgenia bergeser dari ambang pintu, memberi Lucas jalan. 
Lucas mengusap kepala Evgenia dengan lembut dan masuk ke 
kamar mandi. 
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"Kalau saja bisa, aku akan mendobrak pintunya saat kau mandi. 
Kita mandi berdua!" Suara Lucas terdengar dari dalam. 


"What?" Evgenia tertawa pelan. "Jangan konyol!" 
"Someday!" balas Lucas. 


Kemudian terdengar kucuran air. Evgenia mulai bersiap-siap. 
Beberapa menit kemudian, Lucas keluar dengan hanya 
memakai handuk. Membuat Evgenia salah fokus ketika 
melihatnya, ia melihat bentuk perut dan dada Lucas yang 
proposional. 


Evgenia berdiri dari kursi rias. "Aku akan menunggumu di 
luar." 


"Di sini saja," ucap Lucas mendekat ke lemari. 
"Dan aku melihatmu memakai baju?" 
"Kalau kau mau, tidak masalah." 


"Hell nah! I-- itu tidak mungkin. Aku akan menunggu di luar, 
okay?" Evgenia melangkah mendekat ke pintu. 


Langkah kakinya berhenti, ia melihat kuncinya tidak ada 
dilubang pintu. Saat Evgenia mencoba membuka pintunya, 
tidak bisa. Ia berbalik arah ke Lucas. Lucas tersenyum dan 
menunjukan kunci yang melayang di bawah jarinya telunjuk 
dan ibu jarinya, lalu menangkap kuncinya. 


"Tetaplah di sini, Evgenia," gumam Lucas. 


Evgenia menghela nafas. "Ambil pakaianmu dan pakai di 
dalam kamar mandi!" 


Lucas menyuruh Evgenia melangkah mendekat, tapi tidak mau. 
Lucas memaksanya dengan ancaman, ia takkan pergi ke kamar 
mandi kalau Evgenia tidak menuruti kemauannya. Evgenia pun 
mendekat, baru 3 langkah, Lucas memintanya berhenti dan 
berbalik badan membelakanginya. Evgenia mengikuti 
kemauan penyihir tampan itu sekali lagi. 
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"Good girl! Aku siap pakai baju sekarang," kata Lucas. 


"Jadi kau menipuku?" Evgenia berdecak pinggang dan siap 
berbalik. 


"Jangan bergerak lagi! Aku tidak pakai handuk sekarang!" 
ucap Lucas. 


Spontan! Tubuh Evgenia mematung dan kembali ke posisi, 
benar-benar membelakangi Lucas. Duh, pria itu 
mempermainkannya. Terdengar Lucas bernyanyi dan sesekali 
menggoda Evgenia, ia mempersilahkan wanita itu untuk 
memandanginya. 


"Come on, baby! Look at me now! I'm so sexy when i'm naked, 
haha ..." kata Lucas dengan tawa meledek. 


"Shut up! Cepatlah!" balas Evgenia. Ia sungguh merasa malu, 
jantungnya berdetak tak karuan. 


"Wait, ada yang salah. Celana dalamnya terbalik." 


"Oh God, Lucas. Kau benar-benar sedang mempermainkanku 
ya?" 


"Aku bersumpah! Celana dalamku terbalik!" 


Di samping itu Olga berjalan melewati lorong. Gadis remaja 
itu cantik dengan gaun santainya. Ia menuju arah kamar 
Evgenia dan Lucas. Sekarang Olga sudah ada di depan pintu. 


"Cepat lepas celana dalammu!" Suara Evgenia membuat Olga 
terkejut. 


Niat hati Olga ingin mengetuk pintunya, ia lantas 
mengurungkan niatnya itu. 


"Celana dalam?" tanya Olga sendirian dengan nada berbisik. 


"Yeah, baby. Aku melepasnya sekarang. Wait, okay," kata 
Lucas. 
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Olga menutup mulutnya dan menahan tawa ketika sesuatu 
melintas di benaknya. Raluca mengernyit melihat putrinya 
sendirian di depan pintu. 


"Sedang apa anak itu?" Raluca menghampirinya. "Olga--" 


Olga memberi isyarat kepada Ibunya untuk diam. Raluca 
semakin bingung dan bertanya dengan suara berbisik. Olga 
hanya menunjuk-nunjuk kamar Evgenia dan Lucas. 


"I swear, aku sangat seksi saat telanjang. Tapi kau jauh lebih 
seksi," ucap Lucas. 


Raluca yang mendengarnya membelalak mata melihat Olga. 
Olga tersenyum-senyum dan menahan tawa. 


Evgenia tertawa. "Oh, berhenti merayuku. Cepat selesaikan 
ini." 

"Okay. Ini posisi yang tepat. Aku akan memasukannya 
sekarang, dengan pelan dan hati-hati. Ahh ... yeah ... " 


Raluca dan Olga yang berada di depan pintu kamar benar-benar 
dibuat kaget. Menahan tawa satu sama lain. Raluca menarik 
Olga pergi dari sana. 


"Kata-katamu sangat ambigu, Lucas. Jika ada yang 
mendengarnya, mereka akan berpikir yang tidak-tidak," 
gumam Evgenia. 


"Seperti apa? Apa yang mereka pikirkan?" tanya Lucas. 
"Cepat! Bagaimana jika yang lain sudah menunggu?" 

"Apa mereka akan berpikir kita melakukan hubungan seks?" 
Evgenia semakin dibuat malu. "Jangan membuatku kesal." 


Tiba-tiba tubuh Evgenia terasa ditarik hingga berbalik arah. 
Evgenia memejamkan mata dan hampir berteriak, namun 
tangan kanan kokoh Lucas menutup mulutnya. 


"Open your eyes, baby," ucap Lucas. 


The Darkest Reincarnation 2 - 414 


Evgenia menggeleng. Lucas melepas bekapan tangannya dan 
melangkah pergi. Evgenia pelan-pelan membuka matanya dan 
terdengar suara kunci terbuka. Ternyata Lucas sudah 
berpakaian rapih dan membuka pintu kamarnya. 


"Lihat! Aku sudah siap sekarang!" Lucas melebarkan kedua 
tangannya. "Lucas yang telanjang sudah hilang." 


Evgenia memutar bola matanya dan senyumnya menyurut saat 
pandangan matanya menangkap telapak tangan kiri Lucas. 
Lucas menyadari tatapan itu dan lantas menurunkan kedua 
tangannya. 


"Tanganmu terluka?" Evgenia menghampiri. 
"Uhm ... ini bukan apa-apa," ucap Lucas. 


Evgenia menarik tangan kiri Lucas dan tercengang melihat 
luka jahitan. Ia mendongak menatap wajah Lucas. 
Kekhawatiran wanita itu membuat Lucas merasa sejuk karena 
ada rasa perhatian darinya, tapi ia juga tidak tega. 


"Im okay, baby. Really." Lucas mengusap pipi Evgenia. 
"No! You're not! What happen?! Tell me!" tangkas Evgenia. 
"Baby..." 


"Tell me!" Evgenia sedikit melototinya dan melihat lukanya 
lagi. "Ini rasanya pasti sangat sakit." 


"Kehilanganmu jauh lebih menyakitkan dari apapun. Ini hanya 
luka biasa. Kau baik-baik saja, aku akan merasa baik." 


"Im not okay now! So? Perasaanmu masih baik-baik saja 
sekarang?!" balas Evgenia dengan nada sedikit tinggi. 


Evgenia terkejut dengan reaksi dirinya sendiri. Ia berpikir, ada 
apa dengannya? 


Lucas tersenyum. "I'm not okay, cause you're not okay." 
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"Aku akan menutup lukamu ini dengan perban. Tapi kau 
berhutang penjelasan padaku mengenai ini. Ingat itu!" Evgenia 
menarik Lucas dan menyuruhnya duduk di kasur. 


Gualtier, Raluca, Petre dan Olga sudah ada di ruang makan. 
Mereka menunggu Lucas dan Evgenia. 


Olga berbisik pada Raluca. "Ibu, mungkin kita tidak perlu 
menunggu mereka. Mungkin mereka akan butuh waktu lama 
untuk ... " 


"Kau ini hanya anak kecil. Jangan memikirkannya," balas 
Raluca. 


"Usiaku bukan lima atau dua belas tahun, Bu," balas Olga. 


"Hey ... hey ... kalian! Daripada berbisik-bisik, pergi 
panggilkan tamu kesayangan kalian itu! Aku sudah sangat 
lapar!" sambar Petre. 


Olga menatapnya sinis. "Diam kau, kotoran kudanil!" 
"Apa katamu?" balas Petre. 
"Olga," tegur Gualtier. "Kita sedang di ruang makan, sayang." 


Raluca meminta Olga untuk tidak menanggapi Petre lagi dan 
memintanya bersikap normal ketika ada Lucas juga Evgenia. 
Tak lama dari itu, Lucas dan Evgenia pun datang. Mereka 
saling mengucapkan selamat pagi, kecuali Petre. Lucas dan 
Evgenia juga meminta maaf karena membuat mereka 
menunggu. Mereka tak mempermasalahkannya, kecuali Petre 
lagi. Pria menyebalkan itu memilih diam dan tidak melirik 
Lucas, tapi 1a melirik Evgenia diam-diam dan Lucas tahu itu. 


Lucas menarik kursi untuk Evgenia. Lalu duduk di samping 
wanita yang sangat dia cintai itu. Gualtier dan Raluca 
menanyakan kondisi luka di tangan Lucas. Setelah itu sarapan 
dimulai. Menu pagi ini kentang goreng, dengan telur mata sapi 
dan daging. Kebiasaan keluarga Gualtier dan orang-orang 
Rumania saat sarapan hanya minum teh atau kopi dengan 
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biskuit. Tapi karena ada Lucas dan Evgenia, sarapan pagi ini 
berbeda. 


A few moments later ... 


Sarapan telah selesai. Meski begitu, mereka tetap di ruang 
makan. Saling mengobrol. Petre sesekali menyambung dengan 
sikap menjengkelkannya sambil berkutat pada ponsel. 


"Buna, tuturor!" 
*(Rumania | Hai, semuanya) 


Suara barusan mengheningkan suasana seketika. Seluruh mata 
tertuju pada pintu ruang makan. Di sana berdiri seorang gadis 
berambut coklat, gadis itu tersenyum manis. Petrova 
Englberht, putri pertama dan anak kedua Gualtier dan Raluca. 
Hal itu tak cukup mengejutkan, sampai akhirnya seseorang 
muncul dan cukup mengejutkan untuk Lucas dan Evgenia. 


"I'm back!" Alceo tersenyum dan matanya beralih tertuju pada 
Evgenia Mackenzie. 
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- PART 28 | Uădire Sicrie 


"Buna, tuturor!" 


Suara barusan mengheningkan suasana seketika. Seluruh mata 
tertuju pada pintu ruang makan. Di sana berdiri seorang gadis 
berambut coklat, gadis itu tersenyum manis. Petrova Englberht, 
putri pertama dan anak kedua Gualtier dan Raluca. Hal itu tak 
cukup mengejutkan, sampai akhirnya seseorang muncul dan 
cukup mengejutkan untuk Lucas dan Evgenia. 


"I'm back!" Alceo tersenyum dan matanya beralih tertuju pada 
Evgenia Mackenzie. 


Pria itu, model ternama asal Jerman yang telah lama 
menghilang begitu saja kini kembali. Sekarang ia berusia 29 
tahun, lebih tua dari Lucas --sepupunya--. 


Petrova melangkah mendekat. 
"Sayang sekali aku melewatkan sarapan bersama pagi ini." 


"Willst du essen? We still want to be here." Raluca tersenyum 
pada putrinya. 


*(Jerman | Apa kau mau makan) 


Selain bahasa Rumania, keluarga Englberht terbiasa 
menggunakan bahasa Jerman dan Inggris. 
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"Aku akan makan nanti," balas Petrova dan pandangannya 
tertuju pada Evgenia. 


Evgenia bertanya-tanya dalam hati, siapa gadis itu? Cara dia 
menatapnya begitu ramah dan kini mengulas senyum padanya. 


"Ah ya, sayang.. dia Evgenia Mackenzie. Putri tertua Tn. 
Rexford Mackenzie," kata Raluca mengenalkan Evgenia. 


"Hi!" Petrova tersenyum lagi. 


Alceo bergabung. "Evgenia wanita paling cantik yang pernah 
aku temui." 


Perkataan Alceo membuat Evgenia meliriknya, begitupun 
Lucas. Ada rasa tidak suka dalam hati, tapi Lucas mencoba 
bersikap tenang. 


"Ya, dia memang cantik," ucap Petrova dan menyentuh lengan 
Alceo dengan sikunya. 


Petrova mendesah seraya memegang kursi yang di duduki Olga, 
adiknya. "Ah ya Evgenia, aku Petrova." 


Mendengar namanya, Evgenia teringat pembicaraannya 
dengan Lucas kemarin saat perjalanan ke kastil. 


Petrova? Tapi sikapnya berbeda dengan apa yang Lucas 
katakan. Evgenia membatin dan melirik Lucas. 


"Baiklah, selamat datang kembali untuk kalian." Lucas berdiri. 
"Aku ada urusan. Terima kasih untuk sarapan hari ini. Sangat 
menyenangkan. Ayo, Evgenia!" 


Evgenia mendongak begitu Lucas memanggilnya. Lucas 
menarik tangannya begitu saja dan melangkah pergi bersama 
Evgenia yang dibawanya meninggalkan ruang makan juga 
orang-orang yang tidak bersuara. Kemudian disusul Petre yang 
melenggang pergi. 


"Lucas, kau bilang Petrova tidak menyukaiku. Tapi kenapa 
sikapnya terlihat baik padaku tadi?" tanya Evgenia. 
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Lucas menghentikan langkah kakinya, melepas genggaman 
tangannya dari Evgenia. Kemudian mencubit dagu Evgenia 
dengan gemas. 


"Yang terlihat belum tentu sama dengan kenyataannya," ucap 
Lucas. 


"Jadi dia berpura-pura?" Evgenia mengernyit. 


"Yeah. Itulah Petrova, dia suka memanipulasi." Lucas 
melenggang pergi. 


Evgenia mengekorinya. "Aku penasaran kenapa dia tidak suka 
padaku." 


"Kau akan tahu nanti. Sekarang ikut saja denganku, okay?" 


Evgenia mensejajarkan langkah kakinya dengan Lucas. 
Mendekat ke sebuah lemari kaca. Terlihat isinya beberapa 
jubah hitam, senter dan peralatan lain. Lucas membuka 
pintunya dan mengambil dua jubah hitam. Ia memakaikan 
salah satunya pada Evgenia. Entah kemana Lucas akan 
membawanya dengan harus memakai jubah hitam. Evgenia 
menurut saja. Setelah Lucas memakai jubah hitamnya, ia 
mengajak Evgenia menuju belakang kastil. Petrova melihat 
dua insan itu yang melangkah pergi. 


Lucas dan Evgenia melewati jalan yang berada di taman kastil, 
sampai kemudian mereka menjauh dari kastil megah itu. 
Mereka berjalan ke arah jembatan di ujung sana. Selama 
perjalanan, Evgenia membicarakan tentang kondisi Petre yang 
babak belur saat keluar dari kamar Gualtier. Evgenia 
tercengang tatkala Lucas memberitahu sikap Gualtier yang 
terlalu tegas, jika anak-anaknya atau orang lain melakukan hal 
yang tidak menyenangkan, Gualtier tidak segan bersikap kasar 
meski pada awalnya ia terlihat santai. 


“Gualtier orang yang baik. Kalau kita berperilaku baik," 
gumam Lucas. 


Evgenia terkekeh. "Semua orang juga begitu." 
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"Tidak semua, sayang. Ada yang tetap baik meski sering 
diperlakukan tidak baik. Ada yang jahat padahal diperlakukan 
dengan baik. Ya ... semuanya berbalik pada diri orang itu 
sendiri." 


Evgenia melirik ke derasnya air yang mengalir di bawah 
jembatan yang dia lewati. Ia terus berjalan mengikuti Lucas, 
masuk ke dalam hutan dan tidak menduga ada bangunan kecil 
nan kuno di dalam hutan. Bangunan tempat kedua peti mati 
Karl dan Catalunya Englberht di simpan. 


Evgenia bertanya, "Ini tempat apa? Kenapa ada nama Karl dan 
Catalunya?" 


Lucas membuka pintunya. "Aku harap kau tetap bisa tidur 
dengan lelap setelah melihatnya." 


"Wow, sepertinya tempat ini mengerikan." Evgenia berpura- 
pura bergidik ngeri. 


Sampai pintunya terbuka dan masuk ke dalam, kali ini Evgenia 
benar-benar bergidik ngeri. 


"Apa itu peti mati leluhurmu?" tanya Evgenia. 


Lucas mengangguk sambil tersenyum, ia senang melihat 
mimik wajah Evgenia yang ketakutan. Membuat wanita itu 
semakin imut menggemaskan. Lucas mendekati peti matinya. 
Evgenia tetap diam di tempat. Lucas memberitahu yang mana 
peti mati Karl dan Catalunya. Karl berada di sisi kanannya, 
sedangkan Catalunya di sisi kiri. Lucas membuka peti matinya 
secara bergantian. 


"Lucas, apa yang kau lakukan?!" Evgenia semakin ngeri. 
"Calm down, baby. It's okay. Kemarilah!" kata Lucas. 


Evgenia cengingisan dan menggeleng. Lucas terus 
membujuknya, Evgenia pun memberanikan diri. Ia menarik 
nafas panjang dan menghelanya. Ia mendekat. Keningnya 
mengerut, kedua peti mati itu kosong. 
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"Kosong?" Evgenia bingung. 
"Look at my eyes," ucap Lucas. 


Evgenia menatap mata elang Lucas. Lalu Lucas meminta 
Evgenia melihat ke petinya lagi. Betapa kagetnya Evgenia, kini 
kedua peti mati itu tidak tampak kosong. Ada mayat di 
dalamnya. Evgenia bisa melihat jasad mereka karena sihir yang 
dipancarkan mata elang milik Lucas. Mayat Karl dan 
Catalunya ada di dalam peti itu sejak hari mereka tiada. 


Namun ada mantra yang menyembunyikan mayat mereka, 
tidak semua orang bisa melihatnya kecuali keturunan 
Englberht dan cara yang dilakukan Lucas barusan. Hal itu 
dilakukan agar jasad mereka tidak dicuri oleh orang-orang 
dengan niat buruk. Misalnya para penyihir jahat, sebab 
kekuatan sihir Karl dan Catalunya bisa di serap oleh mereka 
untuk dimiliki. Mereka percaya meskipun penyihir mati, 
kekuatan sihir mereka tidak mati. 


"Apa semua jasad keturunan Englberht tidak dikubur?" tanya 
Evgenia. 


"Hanya mereka berdua," jawab Lucas. "Ini atas permintaan 
mereka. Sebelum Catalunya meninggal, dia ingin jasadnya 
tidak dikubur dan ditaruh di tempat ini. Permintaan Karl juga 
sama sebelum dia tewas. Karl ingin jasadnya berada di sisi 
istrinya." 


Evgenia tersentuh mendengarnya, betapa Karl mencintai 
Catalunya. Ia melirik kedua jasad itu, tubuh tanpa jiwa itu 
masih terlihat baik meski sangat pucat. Jasad mereka di 
awetkan selama ini. Karl terlihat tampan dan Catalunya cantik, 
mirip seperti yang Evgema lihat di lukisan. Pantas saja 
keturunan Englberht bagus-bagus. 


"Bangunan ini disebut Clădire Sicrie, kalau diterjemahkan 
artinya bangunan peti mati." Lucas melihat sekeliling. 


"Cla ... dire Sicrie?" Evgenia mencoba mengucapkannya. 
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"Ya, pengucapannya benar." Lucas mengangguk, lalu 
menunjukan luka di tangannya. "Tentang luka ini, ini karena 
ulahku sendiri. Disini." 


"Kenapa dan untuk apa?" tanya Evgenia. 
"Aku perlu darahku saat melakukan ritual." 
"Ritual?" 

"Untuk berkomunikasi dengan Catalunya." 


Evgenia ingin bertanya apa tujuannya, tapi tidak jadi. Ia 
berpikir ia tidak punya hak untuk tahu, merasa bukan siapa- 
siapa. Lucas mengetahuinya, ia membaca pikiran wanita itu. 


"Kau special bagiku, Evgenia. Jangan berpikir kau bukan 
siapa-siapa," kata Lucas. 


Evgenia terkejut. "Ehm? Kau ... baca pikiranku ya?" 


"Kau orang terpenting dalam hidupku. Tidak peduli kau bukan 
kekasih atau istriku." Nada Lucas terdengar sangat serius. 


Evgenia diam. 


"Aku berkomunikasi dengan Catalunya hanya untuk bertemu. 
Aku sudah lama tidak kesini." Lucas terpaksa berbohong. 


Evgenia tersenyum. "Oh, okay." 


Wanita berusia 22 tahun itu mengedarkan pandangannya, 
tempatnya kotor dan berdebu sekali. Tidak enak dipandang. 
Evgenia mengutarakan sarannya untuk membersihkannya. 
Lucas setuju, ia menutup kedua peti mati itu dan menelepon 
Pedo untuk membawakan peralatan kebersihan. 


"Tapi tanganmu bagaimana? Pasti sakit sekali. Biar aku saja 
yang melakukannya," gumam Evgenia memegang tangan 
Lucas yang di perban. 


"Aku takkan membiarkanmu melakukannya sendirian. I'm 
okay, honey. Aku tidak cuma punya satu tangan, kan?" balas 
Lucas dengan lembut. 
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Evgenia menatap wajahnya dan tertawa pelan. "Baiklah, kalau 
sakit bilang ya?" 


Lucas mengangguk. Sambil menunggu Pedo datang, mereka 
melepas jubah hitam yang mereka pakai. Mengaitnya ke 
pengait yang ada di dinding. Lucas melipat lengan panjang 
kemejanya dan membuka jendela. Evgenia membuka jendela 
yang lain. Di jendela terakhir, Evgenia kesulitan membukanya. 
Ia sampai berjinjit-jinjit dan menarik kuncinya ke atas 
beberapa kali. 


"Butuh bantuan?" Lucas dengan senyum gelinya. Tingkah 
Evgenia terlihat lucu. 


"Ini agak keras, hehe... akan ku coba lagi," balas Evgenia. 


Lucas mendekat dan Evgenia berhenti bergerak seketika saat 
Lucas sudah ada di belakang tubuhnya. Menempel sekali dan 
tangan kokoh Lucas menarik tangannya dari jendelanya. 
Kemudian beralih menarik kuncinya dengan kuat dan 
mendorong jendelanya keluar. Jendelanya pun terbuka. 


"Whoa, kuat sekali. Murni atau pakai sihir?" tanya Evgenia. 
Lucas memundurkan tubuhnya. 

"Selagi aku bisa melakukannya, aku takkan menggunakan 
sihir." 

"Maaf Lucas dengan pertanyaanku tadi. Peace!" Evgenia 


mengangkat jari tangannya yang membentuk huruf V. 


"It's okay. Aku memang penyihir." Lucas berdiri di samping 
Evgenia dan memegang sisi jendelanya, lalu melirik Evgenia. 


"Penyihir, indigo, pengusaha dan malaikat," gumam Evgenia. 
"Kau orang istimewa di dunia ini." 


Ucapan manis itu semakin membuat Lucas terpana dengannya 
dan rasa ingin memiliki kian erat. 


Knock!!! Knock!!! 
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"Ah, itu pasti Pedo." Lucas bergegas membuka pintunya. 


Pedo datang bersama dua pelayan pria, membawakan beberapa 
alat-alat kebersihan. Pedo menawari bantuan untuk ikut bersih- 
bersih, tapi Lucas menolak. Ia meminta mereka untuk pergi 
saja dan menyuruh pelayan membawakan minum. Selepas 
Pedo pergi, Evgenia mengikat rambut pirang panjangnya dan 
mendekat ke Lucas. Setelah itu mengambil beberapa peralatan 
kebersihan. Pintu di biarkan terbuka. 


Mereka mulai bersih-bersih di bagian dalam Cladire Sicrie. 
Mereka melakukannya dengan senang. Hal itu bisa membuat 
mereka semakin dekat. Mereka tidak berhenti saling 
mengobrol saat melakukan pekerjaan. Sesekali mereka tertawa 
dan berdebat akan sesuatu, juga berpura-pura bertengkar 
dengan melempar kain basah satu sama lain. Kegiatan bersih- 
bersih di dalam memakan waktu satu jam. Mereka istirahat 
dengan minum seraya melihat ruangannya yang sekarang 
bersih. 


Kegiatan mereka belum berhenti, mereka kembali 
membersihkan bagian depan bangunan kuno itu. Evgenia 
membersihkan debu dan sarang laba-laba, menyapu dan 
mengepel terasnya. Sedangkan Lucas membersihkan halaman 
Cladire Sicrie, menyapu dedaunan kering dan ranting-ranting 
pohon. Kemudian mengangkutnya untuk dikumpulkan. 


Evgenia selesai membersihkan terasnya, ia turun ke halaman 
untuk membantu Lucas. Ketika Evgenia sedang menyapu, tiba- 
tiba Lucas mengacak-ngacak sampah yang sudah Evgenia 
kumpulkan hingga kembali berantakan. Tiupan angin juga 
membuat daun-daun keringnya berteberangan. Evgenia merasa 
kesal dan mengangkat sapunya untuk memukul Lucas. Lucas 
segera menjauh, berlari menghindari amukan Evgenia. Tawa 
Lucas yang lepas membuat Evgenia merasa bahagia dan terus 
mengejarnya. 


"God damn it!! Aku capek-capek menyapu, kau seenaknya 
membuat kekacauan! Awas kau!" kata Evgenia. 


Puspita Ratnawati - 425 


"Teasing you is fun, barbie!" balas Lucas. "Tapi aku takkan 
diam jika ada pria lain menggodamu!" 


"Oh, stop! Stop teasing me and run!" Evgenia semakin giat 
mengejar pria itu. 


"No! I don't want! Come! Kejar aku sampai kau bisa 
menangkapku, baru aku akan berhenti menggodamu! Come!" 


"Lucassss!!!" 


Mereka terus berlarian ke sana kemari. Sampai memutari 
Cladire Sicrie dan Lucas mempermainkan Evgenia dengan 
berlari melawan arah lari Evgenia, sehingga Evgenia bingung. 
Mereka kembali bertemu di depan Clădire Sicrie, Evgenia 
berteriak saat Lucas mengagetkannya yang bersembunyi di 
balik patung. 


Evgenia berhenti, nafasnya terengah-engah. Peluh keringat 
membasahi tubuhnya. Ia melihat Lucas yang terus meledeknya. 
Lucas tidak berhenti mengajaknya bermain. Lucas 
menghampirinya dengan membawa tempat sampah yang 
penuh berisi dedaunan kering. 


"He-- hey! Mau apa lagi kau?!" kata Evgenia bergerak mundur. 


Lucas berlari mendekat dan melempar dedaunan kering itu 
kepada Evgenia, melempar tempat sampahnya sembarangan. 
Tanpa rasa berdosa Lucas tergelak dan lari lagi. 


"Lucaaasss!!!" Evgenia mengejarnya. 


Lucas menggunakan sihirnya untuk membuat dedaunan- 
dedaunannya terbang menerjang Evgenia, mencoba membuat 
Evgenia menyerah. Evgenia mengambil ranting-ranting pohon 
dan melemparnya ke arah Lucas. Beberapa kali kena, tapi 
permainan kejar-kejaran tetap berlangsung. 


"Awh!" Evgenia meringis kesakitan dan menutup salah satu 
matanya. 
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Lucas berhenti dan bergegas menghampiri wanita reinkarnasi 
itu. Evgenia berjongkok dan mengucek-ngucek matanya. 


"Ev, daunnya mengenai matamu?" Lucas menekuk lututnya di 
depan Evgenia. 


Tiba-tiba saja wanita berponi itu tertawa. Evgenia lantas 
memegang erat tangan Lucas dan menatap wajah tampannya. 
Berharap Lucas terlihat panik, tapi tidak. Pria itu tersenyum. 


"Aku tahu kau berpura-pura. Ini taktikmu untuk 
menangkapku," kata Lucas. 


"Ah yeahhh! Kau bisa baca pikiran. Ups! Aku ketahuan!" 
Evgenia tertawa. 


Lucas duduk di halaman. "Kau berhasil menangkapku, Nona. 
Jadi apa yang akan ku lakukan?" 


"Memberimu hukuman." 
"Lakukan." 


Evgenia mengangkat tangannya dan melayangkannya ke wajah 
tampan Lucas. Tapi tamparan yang Lucas dapat sangat pelan, 
seperti menyentuhnya sekilas. 


"Seperti kapas saja. Lakukan dengan benar. Dasar payah!" kata 
Lucas. 


"Aku mana tega. Aku tidak bisa." Evgenia mendengus. 


"Beautiful Barbie." Tiba-tiba terdengar suara anak kecil 
perempuan. 


Evgenia menoleh ke sisi kanannya dan betapa terkejutnya dia. 
Seorang gadis kecil berdiri di sampingnya. Evgenia sampai 
refleks memeluk Lucas dengan satu tangannya berada di 
belakang tengkuk Lucas dan duduk dipangkuan Lucas. 


"K—kau ... Camila?" Evgenia menatapnya horror. 


Hantu anak kecil itu muncul lagi. Gadis kecil berambut 
brunette yang Evgenia temukan di tengah hutan Banff National 
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Park yang berada di Kanada. Sebelum Evgenia menghilang di 
hutan waktu itu. Camila kali ini tidak terlihat lusuh seperti 
waktu itu, ia terlihat bersih, cantik namun sangat pucat. Batang 
pohon yang menancap di punggungnya juga tidak ada. 


"Lil girl, kau membuat Evgeniaku terkejut," ucap Lucas dan 
mencium pipi Evgenia. 


Evgenia menatapnya. Saat sadar ia ada dipangkuan Lucas, 
Evgenia beralih duduk di halaman. Camila hanya tertawa kecil 
dan berlari-lari, seperti bermain-main. 


"Aku akan ambil minum." Lucas beranjak. 


Tidak lama Lucas kembali dari dalam Cladire Sicrie, 
membawa dua botol air. Ia menghampiri Evgenia yang 
memperhatikan Camila yang asyik main sendirian dengan 
riangnya. Lucas menyondorkan satu botol minumnya pada 
Evgenia dan mereka minum. 


Evgenia menutup botol minumnya. "Aku terakhir melihatnya 
saat Laluna menyakitinya dan ... aku sempat bertanya-tanya 
bagaimana Camila. Kami tidak pernah bertemu lagi." 


"Dia yang memberitahuku kalau kau di bawa oleh Laluna. 
Sejak aku bertemu dengannya, aku merasa kasihan. Dia 
membantuku, tapi di balik itu dia juga butuh bantuan. Setelah 
kau pulih, aku kembali ke Banff. Mencarinya," papar Lucas. 


Kisah Camila pun mengalir. Setelah berhasil menemukan 
Camila di hutan itu, Lucas dengan kekuatan indigonya melihat 
rekaman-rekaman kejadian di masa lalu Camila. Anak itu 
memiliki kisah yang begitu miris. Camila Florentine berusia 
5 tahun yang hidupnya tak layak, ia punya Ibu tapi tidak 
dengan Ayah. Ibunya hamil tanpa menikah dan pria yang 
menghamili Ibunya itu meninggalkannya begitu saja. Camila 
dibesarkan oleh seorang Ibu yang pengidap depresi dan 
sewaktu-waktu bersikap kasar. 


Camila kerap mengalami kekerasan saat Ibunya menggila, 
entah dipukuli atau di biarkan tidur di luar. Ibunya 
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membesarkannya sejak bayi, tapi sebenarnya ia membenci 
Camila. Ia menyalahkan Camila atas kepergian pria yang telah 
menghamilinya. Wajah Camila yang mirip pria itu, membuat 
kebencian wanita itu membesar. 


Suatu hari Camila diajak Ibunya kamping di Banff National 
Park. Awalnya normal, tapi tanpa disangka kematian Camila 
sudah direncanakan. Ibunya mendorong Camila ke jurang dan 
pergi begitu saja. Sebelum Camila tewas, Camila masih 
bernafas meski batang pohon menusuk punggungnya. Sampai 
akhirnya Camila tewas. Satu minggu kemudian jasadnya baru 
ditemukan. 


Polisi mendatangi kediaman Ibunya Camila dan menemukan 
wanita itu tewas dalam keadaan leher yang tersayat cukup 
dalam. Diduga wanita itu bunuh diri. 


Air mata Evgenia mengalir. "Oh ... my God ... dadaku sesak 
sekali. Ya Tuhan." 


Mendengar cerita itu membuat Evgenia merasakan pilu dan 
sesak, ia sampai memegang dadanya dan menangis. 


Lucas menghela nafas. "Camila tidak tahu apa yang terjadi. Ia 
hanya ingat terakhir 1a jalan-jalan di hutan bersama Ibunya. 
Camila bilang, 1a bangun-bangun sudah ada di hutan itu, 
bingung dan takut. Ia akan terlihat seperti saat terakhirnya 
ketika ia sedih dan marah. Saat itu dia sedih, makanya saat kau 
melihatnya dulu ia terlihat mengenaskan. Camila mencoba 
meminta bantuan, mencari tahu kemana Ibunya dan apa yang 
terjadi. Tapi ia tidak tahu kalau orang-orang yang dia temui di 
sana tidak bisa melihatnya dan tidak tahu jika selama tujuh 
tahun ia sudah tewas. Camila merasa di abaikan dan sangat 
menderita. Ia kesepian." 


Evgenia menyimaknya lagi dan memperhatikan Camila dari 
Jauh, air matanya terus berjatuhan. 


"Ketika kau bisa melihatnya, mengajaknya bicara, berinteraksi, 
dia senang dan meminta bantuanmu." 
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"Ya, dia ... dia ingin aku mencabut batang pohon di 
punggungnya." 

"Kematiannya tidaklah damai, Evgenia. Dia tertahan di sana, 
tersesat." 


Camila tidak tahu jika dia ternyata sudah meninggal dan 
merasakan sakit karena perbuatan Ibunya. Selain kematiannya 
yang tidak wajar, yang membuatnya tidak bisa pergi adalah ia 
terus bertanya-tanya mengapa dia bangun dalam keadaan 
seperti itu dan dimana Ibunya. 


Lucas pun membantunya dengan membuatnya tenang dan 
mendatangi makam Camila untuk berdoa. Di sana Lucas 
menjelaskan kepada Camila jika dia sudah tiada dengan kata- 
kata yang cocok dalam usianya yang masih sangat kecil. Tetapi 
Lucas belum bisa memberitahu penyebab kematiannya. 
Awalnya Camila sedih, sangat sedih. Tapi lambat laun Camila 
menerima siapa dirinya sekarang dan beradaptasi. Camila juga 
sudah tahu perbuatan Ibunya, tapi ia tidak membenci Ibunya. 
Justru ia ingin bertemu dengan Ibunya lagi. Hanya saja 
mungkin dimensi mereka berbeda atau waktunya belum tiba. 


"Kenapa Camila tidak benar-benar pergi? Maksudku, kenapa 
dia masih tetap ada di sekitar kita?" tanya Evgenia. 


"Dia akan pergi jika ia bertemu Ayahnya," jawab Lucas. "Aku 
belum bisa mengabulkannya. Aku tidak tahu dimana Ayahnya. 
Tapi sampai sekarang masih ku-usahakan." 


Evgenia menghela nafas berat. "Kasihan anak itu. Aku tidak 
bisa bayangkan jika aku atau Matvey berada diposisinya. Jadi 
selama ini Camila bersamamu?" 


"Sometimes. Dia suka muncul secara tiba-tiba. Sering 
mengajakku bermain." Lucas tersenyum. "Dia sampai 
memanggilku Papa." 


Evgenia tertawa pelan. "Kau punya anak sekarang." 
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"Ya, Camila dan Matvey," balas Lucas dan menyeka air mata 
Evgenia. "Sudah, jangan menangis lagi." 


XXXX 


Petrova berjalan sembari mendengarkan musik dengan 
earphone-nya. Begitu melewati tangga kastil menuju lantai 
satu, ia bertemu dengan Evgenia yang akan ke lantai dua. 
Petrova meliriknya, Evgenia tersenyum tapi senyumnya di 
balas dengan tatapan buruk. 


"My boyfriend's usurping girl is trash and a slut!" Petrova 
bernyanyi dengan nada ketus dan pergi. 


Evgenia menghentikan langkah kakinya seraya berpegangan 
pada railing tangga. Ia menoleh ke belakang, melirik Petrova 
yang berlalu. Tatapan dan nada Petrova tadi sangat tidak pantas. 
Yang Lucas katakan benar. Sikapnya tadi pagi hanyalah wajah 
palsunya. Evgenia melanjutkan tujuannya ke lantai dua. Ia 
terperanjat kaget tatkala Alceo muncul dari lorong lain, 
mencegatnya. 


"Good evening, princess Mackenzie!" ucap Alceo dengan 
menyunggingkan senyum. 


“Good evening," balas Evgenia dan hendak pergi. Namun 
Alceo mencegahnya. 


Evgenia menghela nafas. "What's up? Katakan ada apa?" 


"Sinis sekali. Itu membuatmu semakin menantang untukku." 
Alceo menyentuh dagunya. 


Evgenia menurunkan tangan Alceo dengan pelan dan mencoba 
sabar. Ia hendak pergi lagi dan Alceo menghalangi jalannya 
lagi. Alceo menarik tangannya, menariknya pergi untuk ikut 
bersamanya. Merasa dipaksa, Evgenia menolak dan 
menghentak tangan Alceo. 


"Kau harus ikut aku, Ev!" kata Alceo dengan dingin. 
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"Kau pikir kau siapa? Tolong, aku tidak mau cari masalah di 
sini." Evgenia membalikan tubuhnya. 


Alceo masih tidak membiarkan Evgenia mengabaikannya. Ia 
mendorong Evgenia ke dinding dan mengurung gerakan 
tubuhnya. Jarak wajah mereka begitu dekat. Alceo menahan 
tangan Evgenia yang berada di dinding. 


"Bagaimana dengan Lucas? Dia bukan kekasihmu, tapi kau 
bersedia pergi dengannya. Biarkan aku juga mendapatkan 
waktumu. So fair, right?" desis Alceo. 


"Lucas adalah temanku. Hubungan kami baik. Lepaskan aku!" 
balas Evgenia. 


"Beri aku kesempatan atau membiarkanku menggunakan 
caraku sendiri untuk merampas kesempatan itu?" tantang 
Alceo. 


"Lepas! Alceo! Kalau Lucas atau Gualtier melihat sikapmu ini, 
kau akan dalam masalah! Alceo!" 


Tanpa permisi Alceo menyambar bibir Evgenia. Ia mencium 
Evgenia secara paksa dan kasar. Detik kemudian tubuh Alceo 
ditarik dan terhempas hingga menabrak meja. Evgenia 
menyentuh bibirnya dengan tangan bergemetar dan matanya 
tertuju pada Lucas. Lucas terlihat marah. Ia menggunakan 
sihirnya untuk melayangkan Alceo. 


Alceo tersenyum kecut. Lucas mendekat dan membogem 
Alceo dengan keras. Tidak cuma satu pukulan, Alceo 
mendapat tiga pukulan hingga hidungnya mengeluarkan darah. 
Lucas tidak mengatakan apapun. Ia kemudian membawa 
Evgenia pergi. 


Sampai di kamar, Lucas terlihat benar-benar marah. Kilatan 
matanya begitu tajam. 


"Lucas." Evgenia mencoba menenangkannya. 


Lucas menarik Evgenia dan mendorongnya ke kasur. Evgenia 
mengerutkan dahi dan akan berdiri, namun Lucas lebih dulu 
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bergerak membuat Evgenia berbaring di bawahnya. Evgenia 
menekan dada bidang Lucas, menahan tubuhnya. 


"I really hate it when other men touch you." Lucas 
mengatakannya dengan nada dingin dan penuh penekanan. 


Evgenia merasakan sesuatu lembut menyapu bibirnya, Lucas 
menciumnya. Evgenia mencoba mendorongnya, Lucas 
menahannya dengan mencekal kuat tangan Evgenia ke atas. 
Lucas bergerak turun ke caruk leher Evgenia. Evgenia merasa 
dibuat gila, Lucas mencumbunya dengan begitu panas. 
Kemudian Lucas mengecup bibirnya lagi dan melepas 
pagutannya. Ia menyentuh kening Evgenia dengan keningnya, 
nafas mereka terasa sangat dekat. Tiba-tiba saja Lucas 
melangkah pergi, ia membanting pintunya dengan keras. 
Evgenia terduduk dengan pikiran bertanya-tanya. 


A few moments later ... 


Pemilik nama Lucas Englberht duduk sendirian di taman kastil, 
duduk sendirian di rumput hijau dengan menekuk lutut 
kanannya ke atas. Tidak jauh darinya ada perapian, cukup 
menghangatkan saat udara terasa sangat dingin. Bayangan 
Alceo mencium Evgenia terus berputar. Emosinya cepat 
memuncak hanya dengan itu. Ia benci, benci sekali bila wanita 
yang dia cintai selama belasan tahun ini di sentuh pria lain. 
Apalagi ini saudaranya, sepupunya. 


Terlebih ketika mengingat Alceo reinkarnasi Alceo yang dulu 
dan pernah saling mencintai dengan Yvette Hemsey, 
reinkarnasi Evgenia. Itu terkadang membuat Lucas merasa 
takut. Takut Evgenia akan memiliki perasaan persis seperti 
Yvette pada Alceo dulu, karena pengaruh reinkarnasi itu bisa 
saja terjadi. 


Evgenia menghampiri Lucas yang berada di taman. Ia 
membawa selimut. Lucas mendongak ketika Evgenia 
memakaikan selimut padanya. Lucas merubah posisi duduknya 
dengan bersila. Evgenia duduk di sampingnya, ia juga 
memakai selimut. 
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"Sorry, aku pergi begitu saja tadi. Aku sangat marah dan 
khawatir tidak bisa mengontrol diri. Kau bisa saja aku 
perkosa," kata Lucas dengan memelas. 


Evgenia tertawa dan menggenggam tangan Lucas. "It's okay. 
Aku mengerti." 


"Aku serius, Evgenia. Bagaimana jika itu terjadi?" 


"Ya ... entahlah! Mungkin aku akan marah dan ... sudahlah! 
Aku tahu kau tidak pernah berniat untuk menyakitiku." 


"Kau ingin membantuku merasa lebih baik lagi?" 
"Mungkin aku bisa bantu." 


Lucas memintanya mendekat, merapatkan duduknya. Evgenia 
menurutinya. Lucas merengkuh pinggang Evgenia dan 
menyandarkan kepalanya di pundak Evgenia, tangan mereka 
masih berpegangan. 


"Manja sekali," gumam Evgenia diikuti tawa. 


"Ini lebih baik. Perasaanku damai sekarang," balas Lucas dan 
mengecup leher Evgenia sekilas. 


Camila muncul dan memeluk mereka dari belakang. "Camila 
disini!" 
Mereka menoleh dan tersenyum. Hantu anak kecil itu melepas 


pelukannya dan pindah ke depan mereka. Camila duduk dan 
memegang tangan Lucas juga Evgenia yang berpegangan erat. 


"Papa ... Mama, i love you." Camila menatap mereka dengan 
dengan seutas senyum. 


i THE DARKEST REINCARNATION is 
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- PART 29 | Don't Wess with 
Lucas 


"Petrova menyanyikan lagu seperti itu?" Lucas terlihat terkejut. 


Evgenia yang duduk di sofa sambil berkemas menganggukkan 
kepala dan mengerutkan dahi. "Kau terlihat kesal," gumamnya. 


"Perebut pacarku adalah sampah dan pelacur? Kata-katanya 
sangat buruk." 


"Itu hanya lagu. Banyak lagu yang seperti itu." 
"Dia memang suka bernyanyi." 


Lucas mengambil beberapa pakaiannya dari dalam lemari. 
Evgenia ingin memberitahu soal tatapan sinis Petrova padanya 
tadi malam, tapi kemudian ia memilih untuk diam. Ia tidak mau 
seperti seorang pengadu. Lucas mendekat ke Evgenia dan 
menaruh pakaiannya di sofa. 


"Aku akan berkemas nanti. Aku mau ke kamar Olga, ada 
sesuatu yang harus aku ambil. Okay?" Lucas tersenyum. 


Evgenia manggut-manggut mengerti, ia menatap punggung 
Lucas yang berlalu sampai pintu kamar tertutup dan melirik 
tumpukan pakaian Lucas di sisinya. Ia mengambilnya, 
melipatnya dengan rapih. Setelah selesai ia mengambil koper 
milik Lucas. Ia kembali ke sofa, menaruh kopernya di meja dan 
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membukanya. Sebuah benda ditemukan begitu kopernya 
terbuka. Gantungan kunci dengan empat foto dirinya bersama 
Lucas juga Matvey. Tanpa sadar senyum Evgenia terulas. 


Lucas tidak benar-benar ke kamar Olga, ia hanya melewati 
kamar Olga. Matanya tertuju pada salah satu ruangan di 
samping kamar Olga. Tangan kanan Lucas sesaat bergerak, 
kemudian pintu ruangan itu terbuka dengan sendirinya dan 
begitu keras. Gadis yang tengah berdiri di depan cermin 
terlonjak kaget mendengar suara yang begitu keras, ia berbalik 
dan ekspresi terkejutnya berubah senang. 


"Lucas," ucap Petrova. "Apa yang membuatmu ke kamarku? 
Mi-e dor de mine?" 


“(Rumania | Merindukanku) 


Lucas melangkah mendekat dengan aura yang begitu dingin. 
"Aku tidak ingin ada masalah lagi denganmu." 


"Aku tidak pernah mempermasalahkannya, tapi kau." Petrova 
menyentuh wajah Lucas dan menatap mata elang pria itu. "Kau 
menyadari satu hal? Kau bisa melihat, tapi sebenarnya kau 
buta." 


Lucas mencekal tangan Petrova dan menurunkan tangan gadis 
itu dari wajahnya. Petrova melirik pergelangan tangannya, 
rasanya begitu sakit. Lucas terlalu kuat mencekalnya. 


"Kau mencintai seseorang yang tidak mencintaimu dan takkan 
mencintaimu. Miris!" ketus Petrova. 


Lucas membalikan tubuh Petrova ke arah cermin rias dan 
mencekal tangannya ke belakang. Rasanya semakin sakit. 
Petrova menahannya dan melihat pantulan dirinya juga Lucas 
di kaca. 


"Lihat betapa menyedihkannya dirimu," bisik Lucas. "Kau 
mengatakan sesuatu tanpa intropeksi diri. Kau berpikir aku 
buta, bagaimana denganmu? Kau menginginkan seseorang 
yang TAKKAN PERNAH menginginkanmu. Yang 
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membedakan hanyalah, aku masih bisa menerima kenyataan 
dan usahaku memiliki satu kemungkinan, mendapatkan apa 
yang ku mau. Tidak denganmu. Kita TAKKAN PERNAH bisa 
bersatu." 


Kata-kata Lucas mengenai hati Petrova. Gadis itu dengan cepat 
berbalik hingga cekalan tangan Lucas terlepas, lalu 
mencengkeram leher pria berahang tegas itu. 


Lucas tersenyum kecut. "O iubesc. Hidupku hanya untuknya 
dan yang ku inginkan hanya dirinya." 


“(Rumania | Aku mencintainya) 


Petrova semakin memperdalam cengkeramannya. Rasa sakit 
yang Lucas terima di lehernya sama sekali tidak ia hiraukan. 
Lucas menurunkan tangan Petrova dan dengan sihirnya ia 
membuat tubuh gadis bernama lengkap Petrova Englberht itu 
terangkat ke atas. Posisi Petrova berdiri tanpa menyentuh lantai, 
tubuhnya terasa kaku. Ia tidak bisa melawan Lucas, kekuatan 
sihirnya di bawah pria itu. 


"Jangan pernah berani lagi kau menghinanya. Jangan pernah 
mengganggu Evgenia. Bila itu terjadi, dengarkan 
SUMPAHKU ini!" desis Lucas. "Kubuat ragamu berada di 
antara dua sisi, sekarat atau mati." 


Setelah emosinya puas terluapkan, Lucas melenggang pergi. 
Meninggalkan Petrova yang masih melayang dengan tubuh 
terasa terikat. Sampai Lucas keluar dari kamar, pria itu baru 
menarik sihirnya. Petrova jatuh begitu keras. Petrova 
mengarahkan pandangannya ke pintu kamarnya yang terbuka, 
rasa bencinya kian membelenggu hati. 


Sejak lama Petrova mengimajinasikan Lucas menjadi miliknya. 
Pesona Lucas Englberht tidak bisa ia tolak. Sampai rasa itu 
kian menggerogoti akalnya. Petrova tidak peduli Lucas adalah 
sepupunya. Petrova pernah berusaha mendekati Lucas, bahkan 
merelakan tubuhnya untuk di nikmati pria itu. Tetapi Lucas 
sama sekali tidak tertarik. 
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Petrova terus mengejarnya. Dari sikap Lucas yang tidak peduli 
dan hanya sekedar memperingatinya, Lucas pun menunjukan 
sisi gelapnya. Lucas bertindak keras, ia tidak tahan dengan 
tingkah Petrova. Itu terjadi ketika Petrova mengikutinya 
sampai ke New Jersey, saat Lucas menculik Evgenia dan 
membawanya ke mansion. Lucas pagi-pagi sekali pergi ke 
hotel menemui Petrova, ia sempat berakting manis sampai 
akhirnya ia memperdaya Petrova dan mengikatnya. 


Flashback On 


Anne datang bersama satu orang pelayan. Lucas menyuruh 
mereka untuk memastikan Evgenia menghabiskan sarapannya. 
Lalu Lucas pergi. Lucas turun ke lantai satu, ia menuju keluar 
samping mansion. Di sana mobil hitam ia tumpangi terparkir 
dengan tiga pengawal yang berjaga. 


"In. Lucas," ucap salah satu pengawal. 


Lucas membuka bagasi mobil. Di dalam sana ada seorang 
wanita dengan kondisi tubuhnya terikat dan mulut terplester. 
Wanita cantik dan seksi itu melihat Lucas dengan kesal. 


"Kau masih ingin di dalam bagasi ini atau pergi jauh dari 
hidupku?" tanya Lucas dengan dingin. "Berulang kali ku 
katakan aku tidak menginginkanmu. Hor auf mir zu folgen, 
schlampe! Sekali lagi kau melakukannya, akan ku buat 
hidupmu hancur sampai kau memohon kematianmu." 


“(Jerman | Berhenti mengikutiku, jalang) 


Lucas menutup pintu bagasinya dan menyuruh pengawalnya 
untuk membawa wanita itu kembali ke Jerman. Pagi-pagi 
Lucas pergi meninggalkan mansion hanya untuk mengurus 
wanita itu. 


Flashback Off. 


Petrova menerima ancaman Lucas waktu itu, namun sekarang 
ancaman itu seperti tergoyahkan. Petrova kembali berulah, 
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menghina Evgenia dengan sebuah lagu dengan kata-kata yang 
tidak pantas. 


"Ya. Aku akan pulang ke hotel hari ini, Alec. Sesuai janjiku," 
kata Evgenia dalam panggilan video. 


Lucas datang, ia melihat Evgenia berdiri di dekat jendela. 
Sibuk dengan ponselnya. Dua koper yang telah rapih menarik 
perhatian Lucas, ia menghampiri wanita itu. Evgenia melihat 
Alec di layar ponselnya yang menunjuk ke belakang Evgenia. 
Evgenia menoleh dan tersenyum pada Lucas. Lucas merebut 
ponsel itu dan bicara dengan Alec. 


"Si tampan bagaimana kabarmu huh?" tanya Alec. 


"Baik. Baik sekali. Hari ini kami akan pulang, okay?" balas 
Lucas. 


"Iya. Aku ... " 
"Bye!" 
Lucas mematikan panggilannya begitu saja. Lucas hanya 


tersenyum simpul dan Evgenia segera menarik ponselnya lagi. 
Tampak Evgenia mematikan layar ponselnya. 


"Kau membereskan pakaianku?" Lucas duduk di sofa dan 
menarik kopernya. 


"Ya. Maaf kalau aku lancang," kata Evgenia. 
"Hey, aku justru senang. Cocok sudah jadi istriku." 


"Maka nikahi aku. Hehe ... bercanda!" Evgenia duduk di 
samping Lucas. "Kau sih menggodaku terus." 


Lucas meliriknya. Evgenia diam, bibirnya masih mengutas 
senyum. Lucas membuat jarak duduknya lebih dekat lagi, ia 
menyorotkan mimik intens ketika menatap Evgenia. 


"Aku milikmu sejak aku dilahirkan, maka kau berhak 
mendapatkan itu. Aku akan menikahimu, Nona. I'm yours and 
you're mine," ucap Lucas. 
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Kedua mata Evgenia menangkap bibir Lucas yang mendekat. 
Tangannya meremas sofa, jantungnya berdetak kencang. 


"Ehm..." Evgenia berdeham kecil. 


Lucas lantas memundurkan tubuhnya dan ikut merasa 
canggung. 


Evgenia tertawa pelan. "Jadi a ... apa yang kau ambil dari 
kamar Olga?" 


"Oh ... uhm, tidak jadi. Pintu kamarnya terkunci. Olga tidak 
ada di sana dan dia tidak suka ada orang yang masuk ke 
kamarnya tanpa izin." Lucas mencari alasan. 


"Okay. Aku akan ... bersiap-siap! Kau juga ya." Evgenia 
beranjak, ia pergi ke kamar mandi. 


Lucas meraih ponsel milik wanita itu yang tergeletak di sofa. 
Ia mengaktifkan ponselnya. Kemudian senyum tulusnya 
terukir. Evgenia menggunakan fotonya bersama Lucas dan 
Matvey menjadi wallpaper layar kunci. 


"Baby Ev, you're so cute. Kau suka lupa kalau aku bisa 
membaca pikiran," gumam Lucas. 


XXX 


Siang ini Lucas dan Evgenia akan meninggalkan The 
Englberht's castile. Mereka sudah berjanji pada Alec --asisten 
pribadi Evgenia-- bila mereka hanya dua hari menginap. Alec 
sendirian di hotel. Meski Alec hanya asisten, 1a teman baik 
Evgenia. Itu sebabnya Evgenia memperlakukan Alec layaknya 
teman atau keluarga. 


Gualtier, Raluca dan Olga mengantar Lucas juga Evgenia 
berada di lantai utama kastil. Olga bergelayutan manja di 
lengan Evgenia, wajahnya terlihat sedih. 


"Ayolah, apa tidak bisa satu hari lagi disini? Aku senang kau 
disini, Ev," rengek Olga. 
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Evgenia tersenyum. "Maafkan aku. Alec sendirian di hotel. 
Aku juga harus kembali ke LA besok." 


"Biarkan Evgenia pulang, sayang. Besok pagi kau juga harus 
kembali ke asrama sekolah," sambung Raluca. 


Lucas tertawa. "Anakmu tidak pernah semanja ini padamu. 
Sekarang lihat, si anak doyan makan ini begitu manja pada 
istriku." 


Kata terakhir yang di lontarkan Lucas membuat semua orang 
tertuju padanya dan diam. Evgenia merasa canggung. 


"Why?" Lucas memasang wajah pura-pura tidak mengerti. 


Gualtier menepuk pundak Lucas secara jantan. "Godbless you, 


Son. 


Ucapan pria paruh baya itu membuat mereka tersenyum. 
Gualtier menganggap Lucas seperti putranya sendiri, makanya 
Lucas dekat dengan keluarga Gualtier, kecuali dengan Petrova. 
Lucas sangat menjaga jarak dengannya. Lucas dan Evgenia 
secara kebetulan saling memandang. Evgenia melihat cinta 
begitu jelas terlihat di mata Lucas. Lucas melihat peluang di 
mata Evgenia. 


Evgenia menunduk ketika bajunya di tarik-tarik oleh Camila, 
hantu anak kecil itu ada di dekat kakinya. Melihatnya dengan 
manja dan sendu. Camila cemburu melihat Olga bergelayut 
manja pada Evgenia. 


"Mama ... ayo kita berangkat," kata Camila dan melirik Olga. 
"Iya," jawab Evgenia dengan pelan. 
Olga mengernyit. "Kau bicara dengan siapa?" 


Pertanyaan Olga membuat yang lain memperhatikannya. 
Evgenia menggelengkan kepala. Olga tidak bisa melihat 
Camila. Hanya Evgenia, Lucas dan Gualtier saja. Kemudian 
Gualtier, Raluca dan Olga mengantar Lucas dan Evgenia 
sampai ke teras kastil. Tiba-tiba munculah Alceo dari dalam 
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kastil, orang yang pertama kali ia lirik adalah Evgema 
Mackenzie. 


"Oh, untunglah kalian belum pergi!" Alceo tampak ramah 
seperti biasanya. 


Luka yang ia dapatkan semalam di wajahnya masih berbekas. 
Lucas mengawasi Alceo dengan sorot mata dinginnya. 


"Ahhh.. okay, see you again. Take care, guys!" kata Alceo. 
"Baiklah, kami pergi." Lucas menggenggam tangan Evgenia. 


Alceo tersenyum palsu, menutupi ketidaksukaannya. 
Kemudian Lucas dan Evgenia melangkah pergi menuju mobil 
yang sudah menunggunya. Pedo memberi salam perpisahan 
untuk mereka. Mobil klasik itu pun meninggalkan kastil. 
Selepas Raluca dan Olga masuk, tinggalah berdua Gualtier 
dengan Alceo. 


"Selanjutnya kau yang pergi dari kastilku," ucap Gualtier pada 
Alceo. "Perilakumu tadi malam sangat menjijikan." 


Alceo hanya diam menanggapinya. Gualtier melangkah pergi. 
Alceo menunduk sesaat, kemudian tersenyum kecut menatap 
depan. Ia tahu letak kesalahannya, tidak bisa mengontrol diri. 
Kenangan Alceo --putra Tatiana-- dan Yvette Hemsey di masa 
lalu begitu membekas. Hingga Alceo merasa dan berpikir 
Evgenia mencintainya seperti Yvette mencintai Alceo dulu. 
Reinkarnasi Alceo dan Yvette yang terjadi membuat hal-hal 
yang berabad-abad yang lalu pernah terjadi ikut menjadi 
bagian dari kenangan hidup Alceo yang sekarang. 


Yang terus dia pikirkan, apa Evgenia tidak merasakan apa yang 
ja rasakan? Terbayang oleh kenangan masa lalu hingga 
perasaan cinta itu hadir. 


Badak 


Los Angeles, California. 


2 months later... 
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Annita kini memiliki perusahaan pakaian dengan merk 
terkenal di USA. Sejak wanita paruhbaya itu menjadi CEO 
diperusahaannya, manager Evgenia digantikan dengan 
temannya Annita. Nitaluvaci adalah nama brand kenamaannya, 
di ambil dari nama Annita dan Gianluvaci marga dari suaminya. 


"Mommy, kak 3mo coenamp? Matvey tidak mengerti." Matvey 
menunjukan ipadnya pada Evgenia. 


“(Rusia | Kak eto sdelat' | Ini bagaimana caranya) 


Ibu dan anak populer itu ada di Nitaluvaci siang ini. Tadi pagi 
Evgenia ada jadwal pemotretan di sana, menjadi model untuk 
pakaian terbaru yang akan Nitaluvaci promosikan. Matvey 
turut ikut ia bekerja, bocah berusia 4 tahun itu merengek 
padanya untuk ikut. Sebelum pulang, Evgenia masih ingin 
berada di sana. Tepatnya berada di ruang kerja Annita. Selain 
Evgenia dan Matvey, ada Alec dan Niki --babysitter--. 


"Sini, Mommy ajari." Evgenia memangku Matvey dan 
memegang ipadnya. "Look, bom nym». Matvey harus memutar 
arah mobilnya kesini. Setelah kotak-kotak susunya tersusun, 
jalankan lagi ke toko-toko yang sudah di tandai." 


“(Rusia | Vot put' | Begini caranya) 


"Okay, Mommy." Matvey mengambil ipadnya dari tangan 
Evgenia. 


Matvey turun dari pangkuan Evgenia dan kembali berbaring di 
sofa yang berseberangan dengan Evgenia. 


"Hahahaa!" tawa Alec dan Niki menarik perhatian Evgenia. 


Alec dan Niki sibuk menggerakan badan di depan ponsel yang 
berada di atas rak buku. Dua orang itu kerap kali 
mengekspresikan diri dengan salah satu aplikasi dengan 
berbagai lagu, suara dan filter. 


"Okay, done!" Alec berlari mendekat ke rak buku dan 
mengambil ponselnya. 
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Niki menghampirinya dan bersama-sama melihat hasil video 
mereka. 


"Damn girl!!! It's lit!" seru Alec. "Kita akan semakin populer!" 


Berkat mereka bekerja pada Evgenia dan Evgenia pernah 
memperkenalkan mereka ke publik, serta sering mengabadikan 
momen bersama asisten dan babysitter putranya, Alec dan Niki 
menjadi cukup populer. Mereka berdua membuat iri banyak 
orang, karena bekerja dengan seseorang yang baik seperti 
Evgenia Mackenzie. Di sisi mereka sebagai asisten dan 
pengasuh, mereka adalah keluarga untuk Evgenia. Yang 
berbeda di antara Alec dan Niki ialah Alec suka bicara, 
sedangkan Niki lebih ke pendiam. 


"Ah payah! Kalian tidak mengajakku!" kata Evgenia. 


Alec meliriknya dan tertawa. "Duh, sorry! Okay now, we can 
do it. Come on, barbie!" 


Evgenia beranjak dan langkah kakinya tertahan ketika 
ponselnya yang tergeletak di meja berbunyi. Evgenia meraih 
ponselnya dan senyumnya terutas. 


"Lucas meneleponku," kata Evgenia. 
"Ah! Kau yang payah sekarang!" balas Alec. 


Evgenia tertawa dan kembali duduk. Ia merapikan rambut 
panjangnya dan bajunya sejenak, lalu menerima panggilan 
video dari si billionaire Lucas Englberht. 


"Hi!" Evgenia mengawali percakapan. 
"Hi, barbie!" balas Lucas. 


Mendengar suara Lucas, Matvey meninggalkan gamenya dan 
berlari kepada Evgenia. Bocah itu terlihat begitu senang 
melihat Lucas. 


"Papa! Papa Lucas!" seru Matvey dan mendekatkan wajahnya 
ke layar ponsel Evgenia. "Te extraño!" 
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“(Spanish | Aku merindukanmu) 


"Hahahha! Hi, baby boy! My son. What are you doing there?" 
tanya Lucas. 


Di seberang sana tampak Lucas mengenakan setelan formal 
atau suit. Duduk di kursi kerjanya dengan latar belakang 
dinding kaca hingga gedung-gedung lain terlihat. Lucas berada 
di perusahaaannya. Ia mendirikan perusahaan diamond 
keduanya di Los Angeles. Engl Diamond Company atau EDC 
nama perusahaan pria dengan kekuatan supranatural itu. 


Dalam percakapan mereka dalam video call, Lucas 
memberitahu bila ia akan ke mansion Evgenia nanti malam 
setelah pekerjaannya selesai. Hari ini selain menghadiri 
meeting, ada beberapa pekerjaan lain yang begitu penting 
hingga Lucas tidak bisa menundanya. Puas bercengkerama 
dengan Evgenia dan Matvey dengan gangguan-gangguan Alec 
yang terus meledek, Lucas mengakhiri panggilan videonya. 


Pintu ruangan terbuka dan masuklah Annita. Wanita 
berpenampilan modis nan elegan itu menghampiri Evgenia. 


"Ev, ada seseorang yang ingin bertemu denganmu. Dia 
menunggu di luar. Temui dia!" ucap Annita. 


Evgenia mengernyit. "Siapa?" 


"Sudah temui saja! Cepat!" Annita sedikit meninggikan 
suaranya. 


Evgenia pun melenggang pergi dengan pikiran bertanya-tanya. 
Siapa yang ingin bertemu dengannya sampai Annita begitu 
ingin ia menemui orang itu. Sampai di luar, Evgenia tersentak. 
Alceo Englberht, pria berpenampilan casual itu ada di sana. 
Sejak di kastil The Englberht's, Evgenia tidak melihat pria itu 
lagi. Ia hanya melihatnya sekilas dalam saluran televisi dan 
internet. 


Hi THE DARKEST REINCARNATION is 
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- PART 30 | Lugenia 


Alceo Englberht, pria berpenampilan casual itu ada di sana. 
Sejak di kastil The Englberht's, Evgenia tidak melihat pria itu. 
Ia hanya melihatnya sekilas dalam saluran televisi dan internet. 
Sekarang pria itu datang lagi. Apakah kemarahan Lucas waktu 
itu tidak membuatnya takut? Mungkin. 


"Apa yang kau lakukan pada Annita sampai dia membiarkanku 
bertemu denganmu? Dia bahkan keluargaku tidak 
menyukaimu," gumam Evgenia. 


Alceo melangkah lebih dekat. "Aku menghipnotisnya." 


Evgenia tersenyum kecut. Dugaannya benar, manusia satu ini 
tidak bisa tidak berbuat curang. 


"Just relax, sweetheart. Itu hanya sementara," kata Alceo. 


Evgenia mengabaikan Alceo, ia berbalik ke pintu ruangan 
Annita untuk masuk. Tetapi tidak bisa dibuka. 


"Aku takkan membiarkanmu masuk. Setidaknya sampai kau 
dengarkan aku dulu," ucap Alceo. 


Evgenia menoleh dan menatapnya sinis. "Kau menggunakan 
sihirmu? It sucks! Lebih baik kau pergi. Kau pasti tahu apa 
yang akan Lucas lakukan saat dia tahu kau menemuiku." 
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"Ah, yeah! Im fucking scared!" Alceo memasang wajah 
ketakutan lalu tertawa. "Ku akui aku datang kesini secara diam- 
diam, tapi bukan berarti aku takut. Aku hanya tidak ingin ada 
yang mati di antara kami. Meski aku membenci makhluk itu." 


Evgenia menghela nafas. "So what do you want to talk about? 
Ku peringatkan padamu jangan menyentuhku sedikit pun!" 


"Okay! Okay, princess Mackenzie. Don't worry.. i love you so 
bad. Aku berusaha tidak menyakitimu," balas Alceo. 


Evgenia memalingkan wajahnya. 


Alceo membuang nafas. "Aku minta maaf atas kejadian malam 
itu. Pikiranku tidak terkontrol. Bayangan Alceo dan Yvette 
terus menghantuiku." 


Evgenia menatapnya begitu mendengar nama sumber 
reinkarnasinya, Yvette Hemsey. 


"Di satu sisi aku memang menyukaimu dan di sisi lain aku 
merasa kita saling mencintai. Aku merasa kau milikku. Kau 
mengerti?" kata Alceo. 


"Semua itu hanya pengaruh dari reimkarnasimu. Kau masih 
bisa menghentikannya selagi kau mau. Masalahnya kau tidak 
mau!" 


"Bagaimana aku tidak mau menghentikan kegilaan ini bila 
kenyataannya aku jatuh hati padamu?" 


"Oh, stop it! Aku tidak ingin membicarakan ini." 


"Mungkin sekarang kau meremehkan kegilaanku, tapi 
percayalah... kau pasti akan merasakannya. Sebab jiwa Yvette 
dalam tubuhmu mencintai Alceonya. Kau akan mencintaiku 
karena aku reinkarnasi kekasih Yvette." 


"Aku Evgenia, bukan Yvette!" tegas Evgenia. 


Alceo bersandar di dinding dan menatap langit-langit lorong. 
Ia mengungkapkan rasanya berada di posisinya sekali lagi. 
Harap-harap Evgenia mengerti dirinya. Bagaimana rasanya 
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mencintai seseorang dan merasa seseorang itu juga 
mencintainya. 


Dulu Alceo tidak mencintai Evgenia, namun bayangan masa 
lalu Yvette terus menghantuinya. Sebab Alceo sekarang adalah 
reinkarnasi Alceo yang lampau, Alceo dan Yvette saling 
mencintai. Hingga pada akhirnya, ia benar-benar jatuh cinta 
pada Evgenia. 


Alceo melempar tatapannya pada Evgenia. "Aku tidak pernah 
menganggapmu Yvette Hemsey. Tapi bayangan masa lalu 
mereka selalu muncul dan cinta ini kian mengikat, Ev." 


"La-- lalu aku harus apa? Aku tidak tahu!" balas Evgenia. 


"Terima aku dalam hidupmu. Akhiri penderitaanku ini," pinta 
Alceo. 


Evgenia menggeleng. "Jangan egois!" 


Alceo menghela nafas berat, lagi-lagi ia ditolak. Zilya Hemsey, 
wanita berusia 30 tahun yang bekerja sebagai pengawal pribadi 
Evgenia menghampiri mereka. Di tangannya ia membawa cup 
coffee. Penampilannya sekarang berbeda, rambutnya berwarna 
hitam dan pendek. 


"Mau apa kau kemari, Tn. Englberht?" Nada suara Zilya 
terdengar sarkas. 


"Buat dia pergi, Zilya. Aku mau masuk, tapi ia membuat 
pintunya terkunci," kata Evgenia. 


"Pergilah! Aku tidak mau kantor ini terjadi kekacauan," ucap 
Zilya. 


Alceo melirik pistol yang berada di belakang tubuh Zilya, pria 
itu sesaat tersenyum miring lalu menggerakan tangannya 
sedikit ke atas dan pintunya terbuka begitu saja. Tanpa 
mengatakan apa-apa, Alceo melenggang pergi. 


Tiba-tiba saja jendela-jendela berukuran besar yang berada di 
lorong pecah ketika Alceo melewatinya. Evgenia sampai 


The Darkest Reincarnation 2 - 448 


menutup wajahnya dan Zilya bergerak melindungi Evgenia. 
Suara pecahan kaca membuat Alec keluar, begitupun Annita 
juga Niki yang menggendong Matvey. 


"Oh, shit!" kata Alec. 


Annita mengerutkan kening. "Apa yang telah terjadi? 
Bukankah aku tadi ada di bawah?" 


"Alceo menghipnotismu," kata Evgenia. 
"What you say?" Annita terkejut. 


Evgenia mengarahkan pandangannya ke pecahan-pecahan 
kaca, ia tahu itu ulah sihirnya Alceo. Dugaan Lucas 
sebelumnya benar, Alceo menghilang tahun lalu karena diam- 
diam belajar sihir di Romania dengan bantuan Petre. Ia 
menggunakan suatu mantra yang membuat Lucas tidak tahu 
dimana ia berada saat itu. Gualtier sempat marah besar pada 
Alceo dan Petre, karena tanpa izin Petre mengajari Alceo soal 
sihir. 

In the evening ... 


Lama waktu berlalu, Evgenia kembali mempjjakan kaki di 
rumah sakit yang menjadi tempat Andreas bekerja sekaligus 
tempat nyawa Andreas terenggut. Sore ini ia pergi ke sana 
bersama Matvey dan Zilya untuk menjenguk temannya yang 
sakit. 


Di teras rumah sakit, Evgenia sejenak melihat jalan di 
depannya. Bayangan ketika ia dan Andreas tertimpa 
reruntuhan bangunan melintas di benaknya. Evgenia segera 
masuk ke dalam. Bayangan bencana gempa bumi tahun lalu 
mengusik dirinya. Zilya yang menggendong Matvey 
memperhatikannya dan menahan Evgenia. 


"Are you sure, Ev?" tanya Zilya. "Kalau tidak kuat, jangan 
dipaksakan." 


Evgenia menghela nafas. "Nah, i'm fine." 
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Zilya mengikuti Evgenia. Mereka masuk ke dalam lift menuju 
lantai duabelas. Dua puluh lima menit kemudian mereka 
kembali ke lantai satu. 


"Mommy, Matvey mau ice cream!" pinta Matvey. 


"Nanti kita mampir ke mall ya," kata Evgenia melihat putranya 
yang di gandeng Zilya. 


Matvey cemberut. "Matvey tidak mau pergi dari sini! Matvey 
mau ice cream!" 


Evgenia menuruti kemauan putra kecilnya. Ia pergi ke cafe 
yang ada di lantai satu rumah sakit. Setelah memesan satu ice 
cream, mereka duduk. Membiarkan Matvey menikmati ice 
cream-nya sampai habis. 


Sementara Evgenia melihat ke sekeliling cafe, dulu ia sering 
kesana saat Andreas istirahat. Minum kopi berdua, menikmati 
satu ice cream bersama dan hal yang berkesan di tempat itu 
jalah ketika ia memberikan kejutan ulang tahun untuk Andreas. 
Air mata Evgenia mengalir, rasanya begitu sesak. Ia segera 
menyekanya dan menatap anaknya setegar mungkin. 


Matvey melahap satu sendok ice cream. "Mommy kapan Daddy 
menemui kita disini?" 


Evgenia tertegun. "Hem??" 


Hati Ibu mana yang tidak teriris ketika anaknya menanyakan 
Ayahnya yang sebenarnya sudah tiada? Evgenia sekarang 
mengerti, Matvey tidak mau pergi dari rumah sakit karena 
berpikir ia akan bertemu Andreas Jullien. 


"Mommy ada apa? Kenapa melihatku seperti itu?" tanya 
Matvey. 


Evgenia tersenyum. "Sayang, Daddy sedang tidak bekerja di 
sini. Dia di rumah sakit lain." 


"Yahhh, why? Dimana? Bisakah kita pergi sekarang?" Matvey 
terlihat sedih. Tampak jelas kekecewaannya. 
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"Tidak sekarang, sayang. Rumah sakitnya jauh, di luar negeri. 
Kita perlu berkemas dulu." 


"Besok ya, Mom? Matvey rindu Daddy! Matvey lelah 
menunggu." 


"Nanti Mommy telepon pilot James untuk menyiapkan jetnya 
ya? Okay? Matvey jangan sedih." 


Matvey tidak bersuara lagi, ia menatap luar jendela. Zilya 
menggenggam tangan Evgenia, tersenyum memberikan 
kekuatan. Evgenia memalingkan wajahnya, menyembunyikan 
air matanya yang jatuh. 


Karak 


"Mama! Mama ...." 


Suara bisik-bisik itu membangunkan Evgenia dari tidurnya. Ia 
membuka matanya dan mengambil posisi duduk. Ternyata 
Camila yang membangunkannya. 


"Mama! Matvey. Matvey ... Niki," ucap Camila. 
Evgenia mengerutkan dahi. "What? What happen?" 


Camila menarik tangan Evgenia dan turun dari kasur. Ia 
menarik selimut Evgenia dan terus mengajaknya pergi. 
Evgenia melirik Lucas yang masih tidur di bed sofa. Ya, pria 
itu menginap di mansion Evgenia. 


"Lucas!" Evgenia mencoba membangunkannya. 


Lucas terbangun, dengan mata agak menyipit ia melihat 
Evgenia juga Camila. Kemudian mengekori mereka 
meninggalkan kamar. Mereka menuju kamar Matvey. Evgenia 
membuka pintu kamarnya dan tidak menemukan Matvey di 
kasur, bahkan kamar mandi. Selimut Matvey tampak 
tersingkap. 


"Matvey tidak ada, Mama. Kemana? Mama tahu?" tanya 
Camila. 
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Evgenia menggeleng. "Tidak. Matvey! Matvey!" 


Lucas mendekat ke samping lemari saat melihat tampak ada 
seseorang yang duduk. Ternyata Niki, dahi babysitter itu lebam. 
Lucas mencoba membangunkannya. 


"Niki!" Evgenia menekuk lututnya. 


Evgenia memanggil pelayan untuk membawakan minum. 
Sementara Lucas membangunkan Niki, Evgenia bergegas 
mencari Matvey. Evgenia keluar dari kamar Matvey dan 
memanggil-manggil Matvey. Alec dan semua pelayan ikut 
membantu mencari Matvey ke seluruh penjuru mansion. 
Selama bermenit-menit, mereka tak menemukannya. 


Evgenia sangat panik! Ia sampai menangis. Lucas mencoba 
menenangkannya dengan memeluknya. Penjaga mansion 
datang dan melaporkan bila rekaman CCTV -nya error. Lucas 
menyuruh Alec membawa Evgenia ke kamarnya. Lucas 
mengumpulkan seluruh pekerja di mansion untuk di interogasi. 
Selain Niki yang tidak ingat apa yang terjadi, yang lain juga 
tidak tahu. Ada satu orang yang Lucas curigai. Lucas 
menghubungi Egon untuk melaksanakan perintahnya. 


Lucas ke lantai dua, menemui Evgenia lagi. Di kamar Evgenia 
tidak berhenti menangis. Ia ketakutan. Bahkan sempat 
menyalahkan diri sendiri. 


Lucas menangkup wajah Evgenia. "Aku berjanji kita akan 
menemukan Matvey, okay?" 


"Aku takut anakku terluka, Lucas! Aku takut!" lirih Evgenia. 


"Ssshhh! Aku takkan membiarkannya. Siapapun orang yang 
melakukan ini, aku akan menghukumnya! Baby, everything 
gonna be okay." Lucas mengecup kening Evgenia. 


Untuk melacak keberadaan Matvey, Lucas melakukan cara 
yang biasa ia lakukan. Ia menyalakan satu lilin di lantai, satu 
lembar map dan foto Matvey. Evgenia ada di depannya. Ia 
menusuk jarinya dengan jarum hingga mengeluarkan darah, 
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lalu meneteskannya di atas peta. Selanjutnya Lucas 
menggunakan mantra. 


"Meshavos dreva las mossah..." 


Tetesan darah perlahan bergerak dan berhenti di salah satu titik 
di kota Los Angeles. 


"No ... itu ... Oh, my God. No ..." ucap Evgenia dan air matanya 
terjatuh. 


Mobil sport berhenti di tepi jalan. Begitu pintunya terbuka, 
Evgenia segera berlari memasuki area pemakaman. Lucas 
menyusul. Evgenia berhenti dan menutup mulutnya melihat 
Matvey berada di pusara Andreas. Bocah itu terlihat berdiri di 
sisi makam Andreas. 


"Matvey!" Evgenia melangkah cepat. 


Matvey berbalik ke arahnya. Ya Tuhan, betapa sendunya anak 
itu. Evgenia menekuk lututnya, ia menangis di depan Matvey 
yang juga meneteskan air mata. 


"Mommy, Daddy is gone ... he is gone ..." lirih Matvey. 


Didekapnya Matvey, wanita itu menangis. Lucas merasa 
terluka melihat mereka. Tangisan Matvey jauh lebih keras. 
Siapapun yang mendengarnya akan merasa hancur. Lucas 
mendekat dan mencoba menenangkan Matvey. 


At night ... 


Selama perjalanan, Evgenia diam membisu. Lucas sesekali 
menoleh padanya seraya melajukan mobil sport-nya. Evgenia 
cantik dengan outfit pinknya, rambut pirangnya di biarkan 
terurai dengan dua ikatan kecil. Terlihat imut, tapi wajah 
sedihnya sedikit menutupi itu. 


"Matvey akan aman. Di mansion ada banyak orang, kan? Ada 
Papa Rex, Mama Litzi, adik-adikmu. Setidaknya Gualtier dan 
Raluca juga ada di sana. Alceo takkan berani datang untuk 
menyentuh Matvey," gumam Lucas. 
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Evgenia menatapnya. "Ini salahku. Aku menyembunyikan 
kematian Andreas darinya." 


"Bukan salahmu. Kau punya alasan untuk itu. Yang terjadi hari 
ini hanya karena Alceo," balas Lucas dengan lembut. "Baiklah 
kita sampai." 


Mobilnya berhenti di area parkir yang di penuhi mobil-mobil 
lain. Lucas mengajak Evgenia ke festival malam ini, untuk 
menghibur Evgenia. 


"Matvey pasti sangat membenciku," ucap Evgenia. 


Lucas merangkulnya. "Hey, tidak. Dia hanya sedikit marah. 
Dia hanya perlu waktu untuk menerimanya. Ayo, 
tersenyumlah! Kalau tidak tersenyum, aku akan 
menggendongmu di sepanjang jalan." 


"Jangan lakukan itu ... " Evgenia mencebikan bibirnya dan 
menunjukan senyum. "Kau puas sekarang?" 


Lucas merasa gemas dan menenggelamkan kepala Evgenia ke 
ketiaknya. Membuat Evgenia berteriak dan mencubit pinggang 
Lucas. Mereka pun masuk ke dalam festival. Lucas mengajak 
pujaan hatinya itu berkeliling. Mencoba bermacam-macam 
permainan dan menikmati konser musik sejenak. Usaha Lucas 
berhasil, ia membuat Evgenia tertawa dan tersenyum. Evgenia 
terlihat bahagia. 


Setelah puas melihat konser musik, mereka pergi ke unicorn 
coffee, sebuah mini cafe yang ada di festival dengan tema 
unicorn dan cukup feminim. Lucas membelikan Evgenia 
boneka unicorn yang ada di sana. Evgenia tidak melepas 
unicorn lucunya itu. Mereka duduk saling berhadapan dan 
menikmati kopi. 


"Ayo, kita ke tempat lain!" ajak Evgenia. 


"Sebentar. Tetap duduk di situ. Aku mau memotretmu." Lucas 
beranjak. 
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Evgenia tertawa pelan dan mengikutinya. Ia tetap duduk, 
memegang unicorn dan menghadap ke kamera ponsel Lucas. 
Sedikit bergaya dan yeah, Lucas mendapatkan apa yang dia 
mau. Lucas mendekat dan menunjukan hasil fotonya. 


"You look so beautiful," puji Lucas. 


Evgenia tersenyum malu. "Kau juga tampan. Banyak wanita 
yang memandangmu sejak tadi." 


"Oh ya? Aku tidak tahu. Perhatianku hanya padamu," balas 
Lucas. 


"Bisa saja kau ini." 


Mereka meninggalkan Unicorn Coffee. Berjalan beriringan di 
tengah-tengah keramaian pengunjung. Sudah puas dengan 
hiburan malam ini, mereka kembali ke parkiran. Evgenia 
menunggu Lucas menyalakan mobilnya. Tapi Lucas diam saja 
memegang kunci mobil sportnya. 

"What's up?" Evgenia mengernyit. 

Lucas menghela nafas. "Evgenia." 

"Ya?" Evgenia merasa penasaran. 

Lucas mendekat. "Bagaimana jika kau dengar pertanyaan ini." 
"Pertanyaan apa?" 


Lucas merogoh jaketnya dan mengeluarkan sebuah kotak 
beludru berwarna putih. Ia membukanya. "Will you marry 
me?" 


Pertanyaan yang Lucas ajukan berhasil membuat Evgenia 
terkejut, tubuhnya mematung. Ia menatap cincin perak itu 
dengan jantung berdegup kencang dan menatap wajah Lucas. 
Lucas tertawa dan menutup kotaknya. 


"Hehe ... maaf, aku memang gila. Aku ... uhm lupakan." Lucas 
memasukan kembali kotaknya. 


Puspita Ratnawati - 455 


Ia mengajak Evgenia untuk pergi. Evgenia menatap Lucas 
yang menyalakan mobilnya dan membuka pintu mobilnya 
untuk Evgenia. 


"Lucas," ucap Evgenia. 
Lucas menoleh. "Ya?" 


Evgenia mendekat dan berjinjit, tiba-tiba saja ia mencium bibir 
Lucas. Lucas terkejut dengan apa yang ia dapatkan. Evgenia 
melepas ciumannya dan berhenti berjinyit. 


"Evgenia, kau ... " Lucas tersenyum. 

Evgenia mengangguk. "Te amo." 

Lucas membelalak matanya. "What? Are you serious!!!" 
"Yes!" Evgenia tertawa. 

"REALLY?!" 

"Yass. It's real, bruh. Hahhaa!" 


"Oh my ... godness!" Lucas menangkup wajah Evgenia. Di 
tatapnya mata Evgenia dalam-dalam. "Do you love me?" 


"Yeah, i-- i don't know.. when this happened. I'm comfortable 
with you, I feel safe an-- and I don't want to lose you." 


Lucas mengambil kotak cincinnya lagi dari saku celananya dan 
menekuk lututnya di bawah Evgenia. "Will you be my wife, 
Evgenia Mackenzie?" 


Evgenia mengambil posisi berjongkok. "Yass, i want to be your 
wife." 


"Will you marry me?!" 


"Yass! Yass! Yass!" Evgenia menganggukkan kepala dan 
tertawa. 


Lucas memakaikan cincinnya pada Evgenia dan langsung 
memeluknya masih dalam posisi berjongkok. 
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"Aaaahh, Lucas! Kau!" Evgenia tertawa. 


Mereka sampai mereka jatuh. Evgenia menindih tubuh Lucas. 
Lucas menyium bibirnya. Evgenia menarik Lucas berdiri dan 
tertawa, berkata mereka seperti orang gila berbaring di jalanan. 


"Ich liebe dich," ucap Lucas. 
"Te amo," balas Evgenia. 


Lucas menggenggam tangan Evgenia, melihat cincin yang 
melingkar di jari manisnya. Satu tangan lainnya menangkup 
sisi wajah Evgenia. 


"Lugenia," ucap Lucas. "Lucas Evgenia. 
Evgenia tersenyum. "Lugenia is us." 


Mereka berciuman. Ketika Lucas menggendongnya, Evgenia 
melingkarkan tangannya di tengkuk Lucas sambil memegang 
erat unicornnya. Lucas mengajaknya berputar-putar dan 
berteriak kegirangan. 


"WOOHHHOOOOO!!!" 


Hi THE DARKEST REINCARNATION ii 
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- PART 31 | Lugenia Became The 
Topic 


Pria berahang tegas itu menikmati waktu paginya dengan 
berdiri di dalam kolam renang dan berpegangan pada tepinya. 
Alceo Englberht, model berusia 29 tahun yang kerap muncul 
membawa konflik. 


Matanya menyusuri pemandangan di depan. Namun 
pikirannya tidak tertuju pada apa yang dia lihat saat ini, 
pikirannya berada di tempat lain. Dia memikirkan wanita itu... 
lagi. 


Alceo membasuh kepalanya dengan air dan beranjak dari 
kolam. Ia memakai jubah mandinya dan masuk ke dalam villa. 
Ya, dia tinggal di villa selama di Los Angeles. Alceo meraih 
ponselnya di atas meja dan berjalan menuju tangga seraya 
berkutat pada ponselnya. 


Langkah kakinya berhenti, wajahnya nampak terkejut. Ia 
meremas ponselnya kuat-kuat. Layar ponselnya mati dan 
perlahan terlihat asap mengepul dari ponselnya. Alceo tanpa 
sadar menggunakan sihir panasnya. Ia pun menjatuhkan 
ponselnya dan segera menaiki tangga. 


Beberapa menit Alceo rapih dengan pakaian casual. Ia ke 
balkon kamar dan dari jauh melihat tiga mobil melintasi 
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jalanan di perbukitan. Alceo mengambil teropong dan 
melihatnya. 


"Damn it!" 


Dengan tergesa-gesa. Alceo mengambil jaket dan kunci 
mobilnya. Ia berjalan cepat, sesekali berlari. Ia membuka pintu 
yang terhubung dengan garasi. Di sana ia memasuki mobil 
sport dan meninggalkan villa. 


Selepas mobil Alceo berlalu. Datanglah tiga mobil mewah dari 
arah lain, mereka berhenti di depan gerbang yang tertutup. 
Salah satu mobil terbuka pintunya. Keluarlah Egon Sebastian, 
tangan kanan Lucas Englberht. Egon mencoba membuka 
gerbangnya dan bisa. Kemudian ia kembali ke mobilnya dan 
melewati gerbangnya dengan di ekori dua mobil. 


Ketiga mobil hitam itu berhenti di pelataran villa. Egon 
berjalan ke pintu utama, diikuti empat anak buahnya, mereka 
juga termasuk orang-orangnya Lucas. Egon mendobrak 
pintunya hingga terbuka. 


"Cari dia!" ucap Egon. 


Tiga orang berpencar mencari Alceo. Satu orang lagi bersama 
Egon untuk ke lantai atas. Namun ponsel yang tergeletak di 
lantai mengurungkan niatnya. Ia menggapai ponsel itu dan 
mencoba menyalakannya, tapi tidak bisa. 


Mereka bergegas ke lantai atas. Mereka semua sudah mencari 
Alceo ke seluruh penjuru villa, tapi nihil. Egon rasa dia baru 
saja pergi. Ia menemukan jubah mandi yang masih basah di 
kamar. Ketiga mobil hitam itu melaju meninggalkan villa. 


At Evgenia's mansion ... 


Mansion model ternama kali ini ramai. Keluarga Mackenzie 04 
berkumpul di rumah besar itu, meski tidak semua anggota 
keluarga hadir. Semakin bagus saat Gualtier dan Raluca ada. 
Mereka kebetulan kemarin datang untuk bertemu dengan 
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Lucas. Kemudian Lucas meminta paman dan bibinya itu untuk 
menginap di mansion Evgenia, membantunya menjaga Matvey. 


Takut-takut Matvey kembali menghilang. Keberadaan Gualtier 
dan Raluca diyakini membuat Alceo tidak berani datang. 


Lucas mencurigai Alceo jika ia pelaku dibalik hilangnya 
Matvey kemarin. Entah apa alasan Alceo melakukan itu. 


Evgenia menuruni anak tangga sembari mengikat tali jubah 
tidurnya. Wajahnya terlihat baru bangun tidur. Sampai di lantai 
bawah, ia melihat Mitzel, Alano dan Jelena di ruang keluarga. 
Ketiga adiknya asyik menonton animasi. 


Evgenia menghampiri mereka. "Hi, guys! Buenos dias!" 
“(Spain | Selamat pagi) 


Mereka lantas menoleh dan membalas ucapannya. Sekarang 
tidak ada lagi Mitzel yang buruk dan membenci Evgenia. 
Hubungan mereka baik sejak Rex kembali. Lucas membantu 
menarik pengaruh hipnotis Laluna yang tertanam selama 
bertahun-tahun. Selama itu, kebencian Mitzel muncul 
disebabkan roh jahat Laluna. 


"Dimana yang lain?" Evgenia duduk di sofa. Di samping 
Mitzel. Alano dan Jelena, si kembar itu berbaring di karpet. 


"Mom, Dad, Gualtier, Raluca dan Athan di teras belakang," 
kata Mitzel. "Lucas juga ada di sana loh!" 


"Ya, berkumpul dengan calon mertuanya!" sambar Jelena. 
Mitzel dan Alano menahan tawa. 


Evgenia mengernyit. Baru kali ini Lucas diledek dengan kata 
'calon mertua'. Bayangan kejadian semalam terlintas. Belum 
ada satu orang pun yang tahu kecuali mereka. Evgenia beranjak 
pergi. 

Suara tawa dan obrolan terdengar semakin dekat. Dari balik 
pintu kaca, Evgenia melihat mereka ada di taman belakang. 
Litzi duduk di ayunan bersama Raluca. Rex, Gualtier, Athan 
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dan Lucas duduk di sofa. Mereka menikmati teh dan biscuit. 
Yeah, kini giliran kebiasaan Gualtier dan Raluca saat di pagi 
hari terjadi dikediaman Evgenia. 


"Evgenia suka sekali dengan permen?" ucap Raluca. 


Litzi mengangguk. "Ev sering sakit gigi karena itu. Aku sering 
memarahinya untuk sementara berhenti mengunyah permen. 
Tapi dia kesal. Dia juga bisa nakal." 


"Haha ... anak-anak memang kadang susah diberitahu." 


"Ya. Semua anak-anakku suka membuatku jengkel. Tapi 
mereka anak baik." 


"Kau beruntung, mereka tahu caranya bersikap. Dari tiga 
anakku, yang benar hanya satu. Olga, dia manja tapi masih bisa 
memahami setiap perkataanku dan Ayahnya." 


"Evgenia pernah bercerita soal Petre." 
"Ah, dia anak brengsek!" 


Suara Raluca membuat Gualtier yang sedang bicara berhenti 
dan menoleh padanya. Begitupun yang lain. 


"Dia pembangkang. Suka mencari masalah dengan Gualtier. 
Entah apa yang salah dengannya," kata Raluca. 


Litzi tertawa. "Kedengarannya mengerikan." 


Kedua wanita paruh baya itu tidak menyadari jika mereka jadi 
pusat perhatian para pria yang sebelumnya asyik mengobrol. 


"Eh, tapi aku pernah menghadapi anak yang keras seperti Petre. 
Mitzel dulu sangat nakal. Mungkin lebih parah dari Petre," 
gumam Litzi. 


"Tapi Mitzel seperti itu karena pengaruh Laluna. Kau bisa 
temukan solusi. Bagaimana dengan Petre? Dari cara lembut 
sampai kasar, dia tetap tidak mau mendengarkan orang 
tuanya." 
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"Uhmm, aku pikir kau dan suamimu perlu pendekatan lagi 
dengan Petre. Maaf, coba sementara tidak keras padanya. 
Semenjengkelkan apapun dia. Setiap kenakalan anak pasti ada 
penyebabnya. Kau belum menemukannya karena kurang 
menggali lebih dalam lagi." 


Athan mengambil gelas tehnya. "Aku jadi penasaran dengan 
Petre." 


Lucas melirik Athan. "Saat kau bertemu dengannya. Ganggu 
dia sampai dia marah. Kau akan tahu nanti." 


"Then ... i'm done!" Athan menaruh gelasnya. "Matilah aku. 
Dia 'kan penyihir." 


Kedatangan Evgenia dilihat Athan. Ia memberitahu Lucas 
dengan lirikan matanya. Lucas menoleh, menatap Evgenia 
yang berjalan ke arahnya. 


"Hi, baby girl!" sapa Rex. 


"Oh, hi ... Papa! Good morning," balas Evgenia. "Selamat pagi 
semua." 


"Evgenia, ini ada teh dan biskuit!" kata Gualtier. 


"Ah ya. Kelihatannya masih hangat ya tehnya." Evgenia 
mendekat ke meja. 


Lucas mengambil teko kaca dan menuangkan teh ke gelas 
kosong. Lalu memberikannya pada Evgenia. Pandangan mata 
Evgenia tertuju pada Lucas, ia menahan senyum dan semburat 
malunya. Ia menerima gelasnya dan menghampiri Litzi. 


"Sayang, bantu Mama ke kursi roda." Pinta Litzi. 


"Ya, Ma. Ev bantu. Sini." Evgenia menaruh gelas tehnya di 
meja kecil dekat ayunan. Lalu memegang tangan Litzi. Raluca 
juga ikut membantu. 


Litzi sudah ada di kursi rodanya. Wanita paruh baya bermata 
indah itu menarik tangan kiri Evgenia. Senyumnya terutas. 
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"Cincinnya indah. Aku baru lihat kau memakai ini," kata Litzi. 
"Sepertinya pesta besar akan terjadi!" ucap Rex dengan lantang. 


Evgenia seketika membeku, seakan-akan dia mengerti ucapan 
Rex seperti menyindirnya. Evgenia mencoba menutupi salah 
tingkahnya. Kemunculan Alec yang memberitahu kalau 
Matvey memanggilnya, mendatangkan keuntungan. Evgenia 
bisa melarikan diri dari keadaan yang membuatnya sangat 


gugup. 
"Ev, ada apa?" tanya Alec sembari mengejar langkah kaki 
Evgenia. 


"Ada apa ... apanya?" balas Evgenia. 


"Kau terlihat tegang," jawab Alec. "Ngomong-ngomong, 
pestanya akan di adakan dimana? LA atau Berlin?" 


Evgenia tidak menggubris pertanyaannya. Ia menutupi 
senyumnya dan sengaja mempercepat langkah kaki. Di kamar 
yang dominan warna biru dan putih itu Matvey menunggu. 
Bocah bernama lengkap Aristarkh Matvey Jullien itu duduk di 
kasur. Niki, si babysitter dan Zilya bersamanya. 


"Matvey!" Evgenia muncul dari pintu kamar yang sengaja 
dibuka. 


Ia segera menghampiri putra kecilnya. Ia duduk di samping 
Matvey dan memeluknya. 


Matvey mengurai pelukan. "Mommy, maaf." 


Evgenia menyentuh pipinya. "Tidak, sayang. Matvey tidak 
punya salah apa-apa. Mommy yang harusnya minta maaf. 
Maafkan Mommy ya?" 


Dengan mata berlinang, Matvey berkata, "Maafkan Matvey 
yang marah-marah. Matvey menyesal." 


"Sssh, pangeran dengarkan Mommy. It's okay. Matvey berhak 
marah, karena ya Mom buat kesalahan. Mommy sudah 
berbohong soal Daddy," ucap Evgenia dengan lembut. 
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Matvey menggapai mini i-padnya yang tergeletak di atas 
selimut. Ia menatap foto Andreas di layarnya. Jemari tangan 
mungilnya mengusap wajah Andreas. Kemudian Matvey 
berdiri dan memeluk Evgenia masih memegang mini ipadnya. 


"Daddy sudah bersama Tuhan." Air mata sang anak mengalir. 


Hati Evgenia terasa teriris mendengar lirihannya. Ia mencoba 
tetap kuat demi Matvey. Tatapan mata Zilya beralih ke ambang 
pintu, di sana berdiri Lucas yang memperhatikan Evgenia dan 
Matvey. Evgenia memangku Matvey dan mengusap air 
matanya, mencium putra kecilnya dengan sayang. Lucas 
tersenyum dan melenggang pergi. 


"Matvey mau ke tempat Daddy," pinta Matvey. 
Evgenia mengangguk, ia menyetujui permintaannya. 
A few moments later ... 


Lucas membuka pintu, ia melihat wanita yang berjongkok 
sambil mencari sesuatu di dalam meja lemari. Nampak 
beberapa barang berserakan di lantai. Evgenia bicara dengan 
seseorang lewat ponsel yang tergeletak di atas meja, ia 
mengaktifkan speaker panggilannya. Dari suara lawan 
bicaranya seperti Anita Gianluvaci. 


"Sebentar aku cari dulu. Pasti ada," kata Evgenia. 


Lucas mendekat dan berjongkok di belakang Evgenia. Dengan 
segera ia memeluk Evgenia. 


"Lucas kau ..." Wanita itu terkejut. 
"Lucas?" kata Annita di seberang sana. 
"I miss you," bisik Lucas. 


Evgenia menggapai ponselnya. "Annita, nanti ku telepon lagi 
ya. Bye." 
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Panggilan terputus. Evgenia mengurai pelukan dan menghadap 
ke arahnya lalu duduk. Ia mendesah, mengungkapkan rasa 
terkejutnya karena Lucas datang secara tiba-tiba. 


"What are you looking for, baby?" tanya Lucas sembari melihat 
buku yang berserakan. 


"Kertas yang ada gambar gaun," jawab Evgenia. 


Waktu itu Evgenia merasa bosan, ia merobek kertas dari buku 
dan menggambar gaun hasil idenya endiri. Evgenia pernah 
menunjukkannya pada Annita dan Evgenia menyimpannya di 
salah satu buku. Tadi Annita menghubunginya untuk meminta 
kertas itu, ia ingin menjadikan rancangan dadakan Evgenia itu 
menjadi nyata. Sayangnya, Evgenia lupa dibuku mana ia 
menyelipkan kertasnya. 


"Serius kau bisa menggambar?" tanya Lucas. 
Evgenia mencebikan bibirnya. "Kau meragukanku?" 


"Tidak. Tapi aku lebih hebat darimu." Lucas menunjukan sikap 
arogannya dan duduk di lantai. 


"Ya, kau pelukis profesional. Bodoh aku kalau berpikir aku 
bisa menang darimu." 


"Bisa. Aku pro, bukan berarti aku akan selalu menang 'kan?" 
"Tapi kau hebat." 
"Iya, tapi aku tidak pernah bilang aku akan menang." 


"Iya, sih," gumam Evgenia dan duduk di lantai. "Lucas, apa 
kau yang memberitahu semua orang tentang kejadian 
semalam?" 


"Tidak." 


"Oh ya? Lalu bagaimana mereka bisa tahu? Maksudku, tadi 
Jelena menggodaku dengan bilang kau berkumpul dengan 
calon mertua. Tumben. Mitzel dan Jelena juga tertawa, dan 
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Papa! Kau ingat 'kan dia bilang apa? Tingkah mereka seakan- 
akan tahu apa yang terjadi di antara kita." 


"Bukan aku." 


"Jangan bohong ya!" Evgenia tertawa. "Kita sudah sepakat 
memberitahu mereka tentang hubungan kita bersama. Lalu 
dimana kesepakatan itu sekarang?" 


"Ya, bagus kalau mereka sudah tahu. Lagipula apa salahnya? 
Kau tidak senang?" 


"I didn't mean, aku ... aku malu jika mereka menggodaku 
begitu." 


"Okay, tapi aku tidak memberitahu siapapun. Aku ingat 
kesepakatan kita. Kita datang ke makam Andreas, lalu baru 
memberitahu mereka." 


"Atau paparazzi?" 

"Adikmu yang paparazzi." 

"What? Who?" 

"Athan." 

Evgenia membuka lebar matanya dan mengernyit. "Athan?!" 


Semalam bukan cuma mereka yang ke festival. Athan juga 
pergi, dengan teman-temannya. Saat Lucas melamar Evgenia, 
Athan baru tiba dan ia menyaksikan mereka dari jauh. Merasa 
itu momen yang hebat, Athan diam-diam merekam mereka. 
Setelah memastikan Evgenia dan Lucas tidur, Athan 
membagikannya ke nomor Rex, Litzi, adik-adiknya. Merasa 
tidak cukup, ia turut membagikannya di akun instagramnya. 
Video Lucas dan Evgenia dalam sekejap menjadi topik utama 
dan semakin tersebar luas. Evgenia tercengang mendengar 
cerita dari Lucas. 


"Aku baru tahu tadi pagi. Kau tidak memeriksa ponselmu?" 
kata Lucas. 
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"Dan kau tidak memberitahuku?" 


"Aku tidak mau menggangu tidurmu, Nona. Hey, kau benar- 
benar tidak tahu? Annita meneleponmu tidak dari whatsapp?" 


"Nope. Telepon biasa. Aku mematikan data sejak aku mau 
tidur." 


Evgenia memegang ponselnya. Begitu ia menyalakan data, 
banyak notifikasi masuk. Nadanya terdengar tanpa henti. 
Evgenia sampai mengubah suaranya menjadi hening. Tawanya 
terdengar. Pesan-pesan yang ia terima dan postingan yang 
banyak menandainya menyangkut lamaran itu. 


"Athan!!!" pekik Evgenia melihat videonya. 


"Ya, marahi adikmu itu. Jangan aku, okay? Bukan aku 
pelakunya," ucap Lucas. "Aku lebih dulu diserang oleh 
keluargamu, Gualtier, Raluca, Alec. Papa sampai 
memanggilku." 


Evgenia menatapnya. "Papa bilang apa?" 


"Dia cuma bilang, agar kita berdua berhadapan dengannya dan 
keluarga nanti." 


"Uuffff, baiklah." 


Lucas mengacak rambut Evgenia. "Come on, baby! Don't be 
upset! Biarkan seluruh dunia tahu. Banyak yang mendukung 
kita juga, kan?" 


Evgenia memegang tangan Lucas yang mengacak rambutnya. 
"Aku tidak kesal. Baiklah, perbuatan Athan aku anggap telah 
membantu." 


"Kau sudah mandi belum?" 
"Enak saja cantik begini masih dipikir belum mandi!" 


"Benarkah sudah? Sini biar ku pastikan." Lucas memajukan 
tubuhnya. 
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Ia mencium bibir Evgenia dan menghirup aroma tubuh 
Evgenia di leher wanita itu. Evgenia dibuat merinding olehnya. 
Evgenia menangkup wajah Lucas dan mengecup bibirnya 
sekilas. 


"Aku tidak bohong, kan? Aku sudah mandi," gumam Evgenia. 


Lucas menganggukan kepala. Evgenia kembali mencari kertas 
yang sebelumnya dia cari. Lucas membantunya, dia 
memanfaatkan sihir untuk bisa mengetahui letak kertas itu. 
Lucas mengangkat tiga majalah, meletakannya di lantai. 
Setelah itu mengambil salah satu majalah dan membukanya 
pada halaman 102. Benar, selembar kertas dengan gambar 
gaun ada disana. Evgenia mengambilnya dan tersenyum 
merekah. 


"Gracias, honey," ucap Evgenia. 
Lucas tersenyum melihat kertas putih itu. "Gaunnya cantik." 


"Yeah ... aku tidak menduga kalau aku bisa membuat ini. 
Padahal aku cuma iseng awalnya." 


"Aku pikir, kau juga bisa jadi desainer." 
"Ah, yeah? Maybe." 

"Baby, have you pooped?” 

Evgenia tertawa. "Kenapa?" 

"Perutku mulas! Mau ikut aku poop?” 


Evgenia tergelak dan memberi tamparan kecil nan halus di pipi 
pria tampan itu. Lucas berdiri dan segera pergi ke kamar mandi. 
Orang setegas Lucas masih bisa konyol. 


XXX 


Sesuai permintaan Matvey, bocah kecil itu datang ke makam 
Ayahnya. Lugenia --Lucas Evgenia-- bersamanya. Lugenia 
pergi bukan hanya untuk memenuhi permintaan Matvey. 
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Pasangan baru itu membawa tujuan yang sama, yakni meminta 
izin Andreas sebelum mereka resmi bertunangan. 


Sebelum Lucas berani melamar Evgenia, ia sudah datang ke 
makam Andreas Jullien. Lucas mengungkapkan seluruh isi hati 
dan keinginannya untuk memiliki Evgenia Mackenzie. 


"Ini untuk Daddy." Matvey menaruh sebuket bunga di dekat 
batu nisan Andreas. 


Matvey menekuk lututnya dan memegang tanah pusara 
Andreas. Perasaan anak itu sangat sedih, mengingat kembali 
Ayahnya takkan bisa kembali. Namun ia mencoba mengulas 
senyum, menunjukan diri jika ia baik-baik saja. Lugenia yang 
berdiri, melihatnya dengan sendu. 


"Dad, suatu saat kita akan bersama lagi. Bilang pada Tuhan 
untuk memberi tempat untukku dan Mommy di surga, 
menemani Daddy di sana," gumam Matvey. 


Matvey mendongak menatap Evgenia. "Mom, apa Daddy akan 
baik-baik saja di sana?" 


Evgenia tersenyum seraya mengangguk. "Tentu. Daddy akan 
selalu baik-baik saja." 


Matvey kembali melihat pusara Andreas, ia tersenyum lagi. 
"Matvey akan rajin datang kesini dan pergi ke gereja untuk 
mendoakan Daddy ya?" 


Evgenia menekuk lututnya di sisi Matvey, merangkulnya 
dengan sayang. "Daddy sekarang pasti sedang tersenyum. 
Bahagia melihat pangerannya begitu hebat." 


"Matvey ingin kuat seperti Mommy," ucap Matvey. "I love you, 
Daddy." 


Setelah Matvey puas berada di sana, Evgenia memanggil Zilya 
untuk datang. Zilya masuk ke tempat pemakaman umum dan 
menggandeng Matvey. Membawa anak itu pergi. Sekarang 
giliran Lugenia untuk berinteraksi dengan makam Andreas, 
meski Andreas tidak bisa merespon mereka. 
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Menghabiskan waktu selama beberapa menit, Lugenia kembali 
ke mobil. Zilya pindah ke bangku depan, di samping supir 
ketika Lugena datang. Lugenia duduk di belakang dengan 
Matvey di tengah antara mereka. Supir pun melajukan 
mobilnya. Matvey tampak memikirkan sesuatu, lalu menatap 
Evgenia. 


"Mommy, siapa pria itu?" tanya Matvey. 
Evgenia mengernyit. "Pria? Pria yang mana, sayang?" 
"Alceo," sambar Lucas saat membaca pikiran Matvey. 


Evgenia lantas menatapnya. Matvey mengerutkan dahi, 
bertanya siapa itu Alceo? Lucas mengeluarkan ponselnya dan 
menunjukan foto Alceo Englberht. Matvey dengan cepat 
memberitahu mereka kalau pria itu yang mengajaknya pergi ke 
makam Andreas. Hal itu memberi petunjuk bila kecurigaan 
Lucas benar. 


"Matvey, apa pria ini mengatakan sesuatu?" tanya Evgenia 
dengan hati-hati. 


Matvey sejenak berpikir. "Dia bilang itu makam Daddy, Mom. 
Dia bilang Daddy sudah meninggal. Lalu ... lalu dia pergi 
begitu saja." 


Lugenia saling melempar tatapan. Pikiran mereka sama, Alceo 
keterlaluan dengan melibatkan Matvey dalam kegilaannya. 


"Dia siapa?" tanya Matvey. 


Melihat Evgenia diam, bingung akan menjawab apa. Lucas 
yang memberikan jawabannya, jika Alceo adalah sepupunya. 
Matvey diam, dia tidak bertanya lagi meski kelihatannya dia 
masih bingung. Zilya melihat mereka dari kaca spion. Merasa 
kasihan dengan konflik yang saat ini sedang mereka hadapi. 
Alceo berani melibatkan seorang anak kecil. Zilya yakin, 
Lucas bisa menyelesaikan masalah ini. 
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Sampai di mansion. Zilya membawa Matvey ke ruang 
bermainnya yang terletak di lantai satu. Sementara Lugenia 
masih berdiri di lobby mansion. 


"Kau siap?" tanya Lucas. 
Evgenia menghela nafas dan tersenyum. "Siap." 
"Okay, aku ke Papa dulu." Lucas melenggang pergi. 


Pria berahang tegas itu bertanya dimana Rex pada Athan yang 
menuruni anak tangga. 


"Aku juga mau ke tempatnya. Ayo!" ajak Athan. 


Keluarga Mackenzie ada di ruang keluarga, ada Raluca juga di 
sana. Entah dimana Gualtier. Lucas langsung menyampaikan 
keinginannya untuk membicarakan soal lamarannya semalam 
pada Rex. Semua orang kemudian fokus dengan apa yang akan 
Lucas kerjakan. Evgenia berdiri di balik dinding ruang 
keluarga, jantungnya berdetak kencang. Ia gugup. 


"Baiklah. Tapi dimana Ev?" tanya Rex. "Ah, ya.. Raluca bisa 
kau panggilkan suamimu? Supaya pembicaraan ini terasa lebih 
lengkap." 


"Okay. Wait." Raluca beranjak. 
Evgenia pun muncul, wajah gugupnya terlihat jelas. Raluca 


melempar senyum ketika berpapasan dengan penyihir wanita 
itu. 


"Yeah, putriku sudah datang. Kalian duduk lah berdua di sana!" 
Rex menunjuk sofa yang kosong. 


Tidak lama Gualtier dan Raluca datang. Cukup lengkap, meski 
tanpa anak-anak dari Gualtier. 


Waktunya Lugenia membicarakan tentang hubungan baru 
mereka. Pertemuan ini tidak formal, tapi serius. Orang-orang 
dewasa duduk di sofa, sementara Mitzel, Alani dan Jelena 
duduk di karpet. 
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"Ada keluargaku dan ... pihak darimu, Lucas. So ... kurasa ini 
sudah cukup. Kau bisa membicarakan tentang hubunganmu 
dengan putriku sekarang. Kami mau tahu alasanmu yang 
langsung melamar Ev semalam?" ucap Rex. 


Jelena mendekat ke telinga Alano dan berbisik. "Berani tidak 
jika kau seperti Lucas? Langsung melamar gadis yang kau 
cintai, tanpa berpacaran." 


Mitzel yang mendengarnya meliriknya dengan sinis. "Kau itu 
bicara apa, Jel? Fokus ke sekolah!" 


"Bagus untuk ditiru," balas Alano pada Jelena yang 
mengabaikan Mitzel. 


Lucas memandang Evgenia yang duduk di sisinya. Ia 
mengingat kembali hari dimana ia untuk pertama kalinya 
melihat Evgenia, saat Evgenia masih kecil dan sekarang anak 
kecil itu sudah dewasa juga pada akhirnya mau menerimanya. 


"Alasanku hanya satu," kata Lucas. "I want your daughter, Mr. 
Mackenzie." 


Evgenia menahan senyum malunya. 


"I want her because i love her so bad. I don't know why i can 
love her like this. I just know, i love her and she's amazing for 
my life. That's all." Lucas menatap dalam mata Evgenia. 


Lucas menatap Rex dan orang-orang di sekelilingnya. "Aku 
berani melamarnya, sebab aku ingin wanita ini ku miliki 
sepenuhnya. Sejak awal memang niatku bukan untuk 
memacarinya, tapi menikahinya. Aku sempat kesal saat 
Evgenia memiliki hubungan dengan Andreas. Berpikir, 
mustahil ku miliki. Tapi kemudian aku mengerti dan cintaku 
tidak pernah pupus. Maaf, setelah kepergian Andreas, aku 
merasa harapan datang padaku. Meski aku juga sempat pergi. 
Saat Tuhan mempertemukan kami kembali, aku semakin 
menginginkan salah satu ciptaannya ini. Aku terus 
membuktikan. Ternyata yang ku pikir mustahil adalah salah." 
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Evgenia tersenyum menatap Lucas. "Aku bisa mencintainya 
dan aku bersedia menerimanya dalam hidupku." 


"Well, i promise i'll never hurt her." Lucas melirik Evgenia dan 
mengenggam tangannya. 


Suasana hening berubah ketika Jelena tiba-tiba saja memeluk 
Alano dengan gemas. 


Ia mengungkapkan betapa romantisnya Lucas dan berharap 
akan ada pria yang berani mengatakan itu di depan keluarganya. 
Tingkah Jelena membuat gelak tawa. 


Rex beranjak dan mendekat ke arah Lugenia. Melihat Rex 
menghampiri, Lucas dan Evgenia berdiri. Rex menepuk 
pundak Lucas secara jantan. "Kami menerimamu dengan hati 
terbuka, Mr. Englberht. Felicidades!" 


“(Spain | Selamat) 
"Papa." Evgenia begitu haru. 


Rex melebarkan kedua tangannya, Lucas dan Evgenia 
memeluknya bersama. Litzi yang melihatnya mengusap air 
matanya yang jatuh, ia terbawa suasana yang haru itu. 


Mitzel berdiri dan bertepuk tangan sekali. "So, i was so excited 
about the engagement party!!!" 


"Me too!!! Dimana pestanya akan di adakan?! Dan kapan? I'm 
so so so excited!!!" seru Jelena. 


"Kapan dan dimana pestanya, yang penting pestanya harus 
meriah!" sambung Raluca. 


"Yeah!!!" teriak Mitzel dan Jelena berbarengan. 


Semua orang di buat tertawa. Gualtier berceletuk bila Mitzel 
dan Jelena begitu bersemangat seperti yang akan bertunangan 
saja. Litzi sejak tadi memegang ponselnya yang terus menyala, 
wanita paruhbaya itu menatap layarnya. Foto Dasha kecil yang 
begitu menggemaskan. 
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Sejak pembicaraan di mulai, Litzi sengaja membuka foto 
Dasha Mackenzie. Ia ingin Dasha tetap hadir di tengah 
keluarganya, meski Dasha sudah meninggal sejak belasan 
tahun yang lalu. 


Sayang, kakak kesayanganmu begitu bahagia. Mommy harap, 
penderitaannya akan benar-benar selesai dan Lucas selalu 
bisa membahagiakannya. Litzi membatin. 


Litzi melihat Mitzel dan Jelena yang asyik menggoda Lugenia. 
Litzi berandai, seandainya Dasha masih hidup, anak itu akan 
sama hebohnya seperti mereka. Pandangan mata Mitzel tertuju 
pada Ibunya, ia menghampiri Litzi dan duduk di sampingnya. 
Ia melihat ponsel Litzi, kemudian memeluknya. Mitzel tahu 
apa yang Litzi pikirkan, ia juga merindukan saudara 
kembarnya itu. 
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- PART 32 | Self-made Problems 


Egon melewati lobby mansion, bergegas menuju tangga ke 
lantai dua. Ia mencari tuannya, Lucas Englberht. Berpapasan 
dengan Jelena, pria itu bertanya dimana Lucas. Setelah 
mendapat jawaban, Egon pergi ke teras lantai dua. 


Tampak Lucas bermain bersama Matvey. Hanya ada mereka 
berdua. Kedatangan Egon di sadari Lucas. Ia berdiri dan 
menunggu Fgon. 


"Tuan," ucap Egon. 
"Kau menangkapnya?" tanya Lucas. 
Egon menggeleng. "Dia berhasil kabur lagi." 


Lucas mengerti, ia tidak kesal dengan usaha Egon. Lucas 
melirik Matvey yang asyik bermain di lantai. 


"Aku ingin dia," gumam Lucas. "Orang itu sudah melibatkan 
putraku ini." 


Mendengar penuturan Lucas, Egon merasa bangga punya tuan 
berhati besar sepertinya. Lucas tak hanya mencintai Evgenia, 
tapi juga putra kecil wanita itu. 


"Aku menemukan ini." Egon merogoh saku dari balik jasnya 
dan menyondorkan Ponsel Alceo. 
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Lucas mengambilnya. Dengan kekuatan psikometrinya, ia 
menerawang ponsel tersebut. Psikometri adalah kemampuan 
menggali informasi dan berkomunikasi dengan objek apapun. 
Lucas tersenyum kecut saat melihat bayangan ketika Alceo 
marah melihat kabar lamarannya pada Evgenia. 


"Akan ku coba menyalakan ponsel ini," kata Lucas. 


Pria tampan berdarah Jerman itu fokus pada ponselnya. Ia 
mencoba menyalakan ponsel yang mati itu dengan sihirnya. Ia 
berhasil. Hanya saja perlu memasukan kata sandi atau sidik jari 
untuk membuka ponselnya. Lucas meminta Egon menjaga 
Matvey. Sementara ia duduk di sofa dan menebak-nebak untuk 
kata sandinya. Berkali-kali mencoba gagal, muncul sebuah 
pertanyaan untuk membantunya masuk. 


"Tanggal lahir Misha?" gumam Lucas dengan kening berkerut. 


Senyum penyihir itu mengembang, ia tahu tanggal lahir Misha 
putrinya Alceo yang sudah meninggal. Alceo pikir tidak ada 
yang tahu selain dirinya dan pihak-pihak tertentu, padahal 
Lucas pernah diam-diam mencari tahu tentang anak dari 
sepupunya itu. 


Lucas berhasil membukanya, ia mencari tahu dimana 
keberadaan Alceo dari ponselnya. Mungkin ponsel itu 
terhubung dengan mobil atau barang lain yang Alceo gunakan 
sekarang. Well, dugaan Lucas benar. Ponsel itu terhubung 
dengan mobil Alceo. Lucas beranjak dan menghampiri Egon. 


"Dia ada disini." Lucas menyerahkan ponselnya. "Lakukan 
tugas yang sama." 


Egon mengangguk. "Baik, Tuan. Aku pergi." 


Selepas Egon pergi. Evgenia datang bersama Athan. 
"Bagaimana?" tanya Evgenia. 


"Urusan Alceo akan selesai. Jangan pikirkan dia, sayang. Kita 
urus soal pertunangan kita saja. Egon yang akan mengurus soal 
Alceo," kata Lucas. 
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Athan menyambung, "Ya sudah, kalian pergi. Aku akan 
menjaga Matvey." 


Evgenia mendekati Matvey dan pamit padanya. Ia tidak bisa 
mengajak Matvey pergi. Kesibukan akan dimulai hari ini untuk 
mengurus pertunangannya secara resmi. Matvey mengecup 
bibir Evgenia dan Lucas lalu melambaikan tangannya pada 
mereka yang melenggang pergi. 


XXX 


Lugenia sampai di Nitaluvaci Company, perusahaan besar 
milik Annita Gianluvaci. Sejak mereka keluar dari mobil sport, 
setiap pasang mata melihat mereka. Kali ini dengan pandangan 
berbeda, pasalnya hubungan mereka benar-benar terjadi. 
Semakin heboh dengan kabar mereka akan langsung 
bertunangan, tanpa pernah berpacaran. 


Evgenia sama sekali tidak keberatan ketika Lucas 
menggenggam tangannya selama berjalan masuk ke dalam 
gedung. Sebelum mereka pergi ke party organizer, Evgenia 
mengantar kertas yang diinginkan Annita tadi pagi. Lugenia 
pergi ke ruang kerja wanita yang masih satu kerabat dengan 
Charles Family dan The Mackenzie's. 


Setelah sedikit basa-basi hangat dan Annita meledek Lugenia, 
Evgenia memberikan kertas hasil gambarnya. Annita melihat 
kertas itu dan menunjukan rasa kagumnya, gaun rancangan 
Evgenia sangat bagus. Annita menelepon seseorang untuk 
datang ke ruangannya. 


Tidak lama kemudian, seorang wanita dan pria datang. Mereka 
langsung diperintahkan Annita untuk mengukur badan Evgenia. 


Evgenia mengernyit. "Aku? Untuk apa?" 


"Ya, for this gown!" sambar Annita. "Aku ingin gaun ini kau 
pakai di malam pertunanganmu!" 
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Evgenia terkejut dan tertawa, ia tidak berpikir begitu 
sebelumnya. Dia pikir Annita ingin menjadikan gaun itu 
menjadi produk terbarunya. 


"It's lit, Annita. Aku sangat setuju!" Lucas melirik Evgenia. 
"Isn't that great, baby? Kau pakai gaun hasil rancanganmu 
sendiri. Malam pertunangan kita semakin berkesan." 


"Okay," ucap Evgenia seraya mengangguk mengerti. 


Lucas duduk di sofa, melihat kekasihnya sedang diukur. Ia 
terus memperhatikan Evgenia sampai selesai. Ia bersyukur 
setiap kali memandang wanita berusia 22 tahun itu. 


KEKEKE 


Musik memenuhi kamar. Alceo sengaja menyalakan musik 
dengan volume tinggi, ia meluapkan kekesalannya seraya 
mendengarkan musik keras dan menatap wajahnya di cermin 
yang tampak jengkel. Alceo merapikan pakaiannya dengan hati 
dongkol. 


Bagaimana dia tidak kesal? Setelah melihat video Lucas 
melamar Evgenia, ia mendapat kabar jika mereka akan 
bertunangan malam ini. Alceo bersembunyi di hotel selama 
tiga hari, sekarang ia tidak tahan lagi untuk pergi keluar. 
Mungkin lebih dari sekedar keluar. 


Besides that ... 


Egon dan dua anak buahnya sampai di hotel, tempat dimana 
Alceo bersembunyi. Mereka mengawasinya sejak dua hari 
yang lalu. 


Alceo mematikan musik dan mengambil kunci mobilnya juga 
ponsel barunya. Dia tahu ponsel lamanya tertinggal, tapi dia 
pikir itu aman meski Egon menemukannya sebab ponsel itu 
mati. Alceo tidak tahu saja jika ia meremehkan Lucas, dia tidak 
sadar kekuatan sihirnya tidak sebanding dengan Lucas. 


Model ternama itu melangkah di sepanjang lorong dengan 
santai. Fokus dengan ponsel, ia tidak menyadari sesuatu. Jika 
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saja ia melihat pantulan cermin yang berukuran besar di 
dinding. Cermin itu menghadap ke arah lift, Egon dan anak 
buahnya baru saja keluar dari lift. 


Alceo memasukan ponselnya ke dalam saku celananya. 
Seketika langkah kakinya berhenti. Egon berdiri di depannya, 
dua anak buahnya menghadapkan pistol ke arahnya. 


"Oh, oh ... kalian salah berurusan denganku. Aku bisa 
membakar kalian," kata Alceo. 


Egon tersenyum. "Kami takkan menyakitimu jika kau bersedia 
ikut kami." 


"Aku bisa datang sendiri pada tuan kalian," balas Alceo. 


"Perkataanmu tidak seperti kenyataannya. Maaf, Tn. Alceo... 
kau pengecut." Egon tidak ada takut-takutnya dengan Alceo, 
pria berkekuatan Sihir itu. 


"Dengar, aku tidak mau menyakiti siapapun! Move aside!" 
Alceo menggerakan tangannya. 


Ia siap menggunakan sihirnya kepada mereka, tetapi detik 
kemudian gerakannya kalah cepat dengan gerakan tubuhnya 
yang merespon rasa panas. Alceo memegang kepalanya, 
kepalanya terasa terbakar. Sungguh, rasanya amat sangat sakit. 
Ia sampai berteriak. 


Gualtier Englberht, pria paruh baya nan gagah itu muncul dari 
samping Alceo. Matanya begitu tajam melihat Alceo. Ia 
kecewa, Alceo telah banyak menyalahgunakan sihir. Gualtier 
sudah pernah berpesan bila sihir tidak boleh di perlihatkan di 
publik, kecuali hal-hal tertentu. 


"Gualtier!" kata Alceo dengan wajah meringis menahan sakit. 


Gualtier menarik sihirnya, hingga rasa terbakar yang Alceo 
alami menghilang. 


"Kau begitu arogan dan ceroboh!" ucap Gualtier. 
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Alceo menunjukan wajah menantang Gualtier. "Kau tidak 
berhak mengatur hidupku. Lagipula kau tahu apa mengenai 
urusanku?" 


"Tidak seharusnya kau melibatkan Matvey dalam 
keobsesianmu pada Evgenia," balas Gualtier. 


Alceo tidak membalas ucapannya lagi. Ia memilih pergi dari 
hadapan Gualtier dan menggunakan silirnya untuk 
menyingkirkan Egon dari hadapannya. Melihat hal itu, 
Gualtier membalasnya. Dengan sihir, ia menarik tubuh Alceo 
kemudian melemparnya ke cermin berukuran besar hingga 
pecah. 


Punggung Alceo terasa hampir patah. Tidak tinggal diam, ia 
menarik serpihan-serpihan kaca dan melemparnya ke arah 
Gualtier. Dengan cepat Gualtier menahan kaca-kaca itu. 
Mereka berdua menggunakan sihir. Kesempatan diambil Alceo, 
ia berlari dan menuju lift yang berada di lorong lain. 


Gualtier mengejarnya. Alceo menekan tombol lift-nya dengan 
panik dan segera masuk saat lift terbuka. Kursi yang melayang 
cepat ke arahnya gagal menghentikan lift. Pintu lift-nya 
terlanjur tertutup. Gualtier menghela nafas gusar dan 
menghubungi seseorang. 


Lift yang ditumpangi Alceo berhenti, pintunya terbuka dan tiga 
orang masuk. Ada satu wanita dan dua orang pria. Lift kembali 
bergerak. Gerakan mata Alceo seperti mengawasi orang-orang 
bersamanya sekarang. Merasa tidak aman, Alceo memilih 
keluar dari lift yang berhenti di lantai selanjutnya. 


Namun tiba-tiba saja pria di belakangnya melingkarkan tangan 
di lehernya dari belakang, juga menahan kedua tangannya. 
Ternyata dua pria yang tadi adalah orang-orangnya Lucas. 
Seorang wanita yang masih di dalam lift merasa ketakutan dan 
segera menekan tombol lift. 


Alceo meronta, ia bersikukuh memberontak hingga ia terlepas 
dan berkelahi dengan dua pria itu. Beberapa pukulan di terima 
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Alceo. Melihat dua orang itu lengah, Alceo berlari. Suara 
tembakan terdengar berkali-kali. Peluru-peluru yang mengarah 
padanya melesat. 


Alceo berada di lorong lain. Ia berpikir keras dan masuk ke 
salah satu ruangan. Di sana Alceo mengunci pintunya dan ke 
balkon. Ia menghubungi seseorang. 


"Cepat datang! They managed to find me! Tunggu aku di 
belakang hotel!" kata Alceo. 


Percakapan berakhir dan ia kembali masuk ke ruangannya. 
Merasa tidak ada suara apapun, ia membuka kunci pintunya. 
Saat ia di lorong hotel, ia terdiam. Sudut matanya mengawasi 
ke belakang. Ia merasa ada seseorang di belakangnya. Ia 
terkejut mendengar suara tembakan. 


Secepat kilat Alceo melesat agar peluru tidak mengenainya. 
Alceo membungkuk dan membuat meja bundar terbalik untuk 
melindungi tubuhnya dari peluru. Ia bergerak dengan terus 
memutari mejanya, peluru-peluru itu menancap di meja. 


Alceo berdiri dan lari. Orang bertubuh besar terus mengejarnya 
dengan sesekali menembak. Alceo masuk ke ruangan lagi. Ia 
membuka pintu kaca dan percuma menutupnya. Orang itu 
tidak memberinya bernafas tenang sedikit pun. Alceo sempat 
jatuh dan bangkit lagi. 


Ia mendekat ke salah satu kamar. Menarik pemilik kamar hotel 
yang akan masuk. Kemudian Alceo masuk. Usahanya dirasa 
tetap percuma. Tiba-tiba beberapa peluru membuat lubang- 
lubang di badan pintunya ketika Alceo mengunci pintunya. 
Alceo melesat ke sisi kiri. Jika peluru-peluru itu tidak tertahan 
di badan pintu, kepala Alceo sudah hancur. 


Nafas Alceo terengah-engah. Ia menjauh dari dinding dan 
tubuhnya mematung. 


Gualtier? 
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Gualtier menghempas Alceo ke ke rak buku dengan sihirnya. 
Lalu menembak kaki Alceo. Kali ini Alceo tidak bisa berbuat 
apa-apa lagi. Gualtier mendekat, ia menancapkan jarum suntik 
di pundak Alceo. Alceo pun berada di bawah kendali obat bius, 
1a kehilangan kesadaran. 


Bagaimana Gualtier bisa ada di kamar itu? Ia sengaja membuat 
pemilik kamarnya keluar, ia pikir akan memancing Alceo 
untuk berlindung di sana. Sementara Gualtier diam-diam 
menunggu sasarannya. Benar saja, Alceo masuk ke 
perangkapnya. 


XXX 


Annita mondar-mandir di depan ruang ganti, di salah satu 
ruangan di perusahaannya. Di sana berbagai pakaian hasil 
Nitaluvaci terpajang. Annita tidak sendirian, ada Alec, Niki, 
Matvey dan Litzi yang duduk di kursi roda. 


"Argh, aku sudah tidak sabar lagi! Ev, ayolah cepat keluar!" 
kata Annita dengan gemas. 


"Ya... ya! Sebentar! Dikit lagi," balas Evgenia. 


Pintu ruang ganti terbuka dan keluarlah Evgenia dengan gaun 
seatas lutut. Gaunnya terkesan sederhan, tapi indah. Sangat 
pantas dikenakan Evgenia. Gaun itu gaun yang Evgenia 
gambar. Semua orang yang melihatnya berdecak kagum, 
terlebih Annita yang berseru ria. 


"You're so gorgeous! Oh my ... Mom!" kata Annita. 


"Apa aku benar-benar cocok dengan gaun ini?" tanya Evgenia 
seraya tertawa. 


"Sangat!" sambar Alec. "Kalau Lucas melihatmu, dia akan 
langsung menciummu tanpa ampun!" 


Celetukan Alec membuat Litzi tertawa. Annita mendekat ke 
Evgenia dan membuat tubuh ramping Evgenia berputar, sekali 
lagi ia berdecak kagum. Evgenia berdiri di depan cermin besar, 
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menatap sekujur tubuhnya. Senyumnya terutas. Gaun itu yang 
akan ia kenakan nanti malam, acara pertunangannya. 


XXX 


Ken Yvonzakh, sahabatnya Evgenia itu berdiri di tepi jalan 
yang sepi sembari memegang kamera. Ia mengambil gambar 
Lucas yang asyik bermain sepeda. Yeah, dua pria itu kini 
semakin akrab. Lucas dengan penampilan streetwear 
mengayuh sepedanya kesana kemari di sepanjang jalan 
perumahan. Lucas membawa sepeda, sedangkan Ken mobil. 


"Jadi sejak pagi kau belum bertemu Ev?" tanya Ken. 
Tanpa melihat Ken, Lucas menjawab, "Yeah." 
"Video call? Text?" 


"Belum juga. Kami sepakat untuk tidak melakukan itu sampai 
nanti malam. Kami akan bertemu di acara." 


"Wah ... wah! Apa kau tidak penasaran bagaimana penampilan 
Ev? Dia sedang mencoba gaunnya. Aku sudah lihat." 


Lucas berhenti dan menatapnya. "Dia selalu cantik, apapun 
keadaannya." 


Perbincangan mereka berhenti ketika melihat tiga mobil 
berwarna hitam melaju ke arah mereka. 


"Ah, ini yang aku tunggu-tunggu," gumam Lucas. 


Mobil berhenti dan Lucas mengayuh sepedanya, pergi. Ketiga 
mobil itupun mengekori Lucas. Ken masuk ke mobilnya dan 
menyusul. Lucas seperti mengawal mobil-mobil tersebut. 
Ketiga mobil itu adalah Egon, Gualtier dan anak-anak buahnya. 
Lucas sengaja menunggu di jalanan dengan sepeda. Ia 
mengekspresikan senangnya dengan cara yang unik. 


Sampai di mansion, Lucas menuju dapur dengan di ekori anak 
buahnya yang menopang Alceo yang tidak sadarkan diri. 
Gualtier menarik kursi makan dengan sihirnya dan Alceo 
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langsung di duduki disana. Kemudian Alceo diikat. Kaki Alceo 
yang tertembak sudah diperban sebelum dibawa ke mansion. 


Lucas datang, ia memegang botol minum. Meminum air 
mineral sesaat dan melihat Alceo dengan tersenyum puas. 


"Terimakasih sudah membantuku menangkapnya," ucap Lucas. 
"Perintah Tuan adalah tugas kami," balas Egon. 


Lucas tersenyum dan Gualtier menghela nafas, ia 
mengungkapkan rasanya pertama kali andil dalam action. Ia 
seperti menangkap buronan penjahat. Alceo memang buronan 
Lucas Englberht. 


"Aku tidak sabar dengan hal selanjutnya." Gualtier 
melenggang pergi. 


Kemudian para anak buah Lucas juga melenggang pergi. 
Tinggalah Lucas, Egon dan Alceo. Ken datang, masih dengan 
memegang kamera. 


Lucas melirik Ken. "Jangan memotretnya." 


Ken memutar bola matanya. "Yuck, yang mau melakukannya 
Juga siapa. Aku foto Egon saja." 


"Eh!" Suara jepretan kamera membuat Egon terkejut. 


Ken tertawa dengan bebasnya dan melarikan diri. Selama satu 
jam menunggu Alceo sadar, sekarang saatnya ke hal 
berikutnya. Masih di ruang makan, Lucas, Egon, Gualtier dan 
Ken ada di sana. Melihat Alceo yang duduk tidak berdaya. 
Raluca Englberht, wanita paruhbaya itu juga ada. Ia datang 
setelah Gualtier memberitahunya jika Alceo sudah ada di 
mansion Lucas. 


Alceo hanya bisa pasrah dan menelan rasa tidak terimanya 
ketika tubuhnya terikat begitu kuat. Raluca menaruh beberapa 
lilin di lantai yang mengelilingi Alceo. Gualtier menaruh abu 
berwarna emas di depan Alceo, masih di dalam lingkaran lilin. 
Abu emasnya di bentuk sedemikian rupa, menyerupai lambang 
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Englberht. Bentuknya seperti bunga dengan ranting dan 
dedaunan yang terukir cantik. 


Raluca menaruh lima buku kuno, mengelilingi lambang 
Englberht. Buku berisi ilmu sihir yang dipelajari keluarga 
Englberht. Ken membantu dengan menutup tirai-tirai jendela, 
sehingga cahaya matahari tidak menyorot ke dalam. 


Alceo tidak tahu apa yang akan mereka lakukan padanya. 
Raluca mendekat ke Egon yang memegang nampan dengan 
tiga cangkir berisi air. Ia memasukan satu persatu jari 
kelingkingnya ke tiga cangkir itu seraya membaca mantra. 


Setelah selesai. Raluca, Gualtier dan Lucas meminumnya. 
Mereka melakukannya agar tujuan ritual yang akan terjadi 
nanti tidak mempengaruhi diri mereka. Selanjutnya Raluca dan 
Gualtier mengenakan jubah hitam, lalu mendekat ke Alceo. 
Kini mereka bertiga berada dalam satu lingkaran lilin yang 
belum menyala. 


Alceo, Egon dan Ken menunggu apa yang akan terjadi. Raluca 
dan Gualtier menyatukan tangan mereka, berpegangan erat. 
Lalu satu tangan lainnya berada di atas kepala Alceo. Alceo 
mengarahkan pandangannya ke Lucas, ia sangat membenci 
pria itu. 

"Narchelovous devbrosah ... " 
berbarengan. 


ucap Gualtier dan Raluca 


Mantra-mantra berbahasa asing mulai terdengar semakin 
menjalar. Detik kemudian lilin-lilin itu menyala dengan 
sendirinya. Karena pengaruh mantra dan kekuatan sihir, angin 
berhembus kencang. Sampai lembar buku-buku kuno itu terus 
terbuka secara acak. 


Darah keluar dari hidung Alceo. Gualtier dan Raluca 
menghentikan ritualnya. Angin pun berhenti berhembus. 
Gualtier dan Raluca melepaskan eratan tangan mereka. Lalu 
menjauh dari Alceo. Alceo kembali kehilangan kesadaran. 
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Raluca menurunkan penutup kepala jubahnya. "Beres. 
Kekuatan sihir dalam tubuhnya sudah menghilang." 


Ritual yang barusan di lakukan untuk menarik kekuatan sihir 
Alceo Englberht. Itu sebabnya Lucas, Raluca dan Gualtier 
harus minum air yang sudah dibacakan mantra. Agar kekuatan 
sihir dalam tubuh mereka tidak ikut tercabut. Hanya Raluca 
dan Gualtier yang dapat melakukannya, sebab cuma mereka 
yang tahu mantra pencabutnya dan memiliki izin dari leluhur 
Englberht. 


i THE DARKEST REINCARNATION is 
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- PART 33 | Lugenia's 
Engagement 


"Oh, shit!" 


Athan hampir menabrak seseorang ketika ia keluar dari kamar. 
Olga Englberht, gadis remaja itu kebetulan lewat di depan 
kamarnya. 


"Sorry," ucap Olga. 


Athan menghela nafas dan tersenyum. "It's okay. I just... a little 
suprised." 


Olga hanya tersenyum dengan menyembunyikan rasa 
gugupnya. Bagaimana ia tidak gugup? Berdiri di depan 
penyanyi ternama, tampan pula. 


"Olga!" Suara Raluca terdengar sampai ke telinga mereka. 
"Aku duluan," kata Olga pada Athan dan melenggang pergi. 


Athan menutup pintu kamarnya dan bergegas menyusul Olga 
ke lantai satu. 


"Hey, tunggu!" Athan menahan Olga yang melangkah di anak 
tangga. 


Olga menoleh. "Ya?" 
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"Aku akan bilang pada Ibumu," jawab Athan dan segera 
menuruni tangga. 


Olga menatapnya heran dan bingung, apa yang akan pria muda 
itu katakan? Athan menghampiri Raluca, entah apa yang dia 
katakan tapi Raluca tersenyum dan menganggukan kepala. 
Lalu melangkah pergi. 


"Kenapa dia tidak menungguku?" Olga mengejar Raluca. 


"Kita akan pergi bersama." Lagi-lagi ucapan Athan menahan 
Olga. 


Olga mengernyit. Athan menjelaskan bila ia sudah izin pada 
Raluca untuk membawa Olga. 


I'm dead. Aku satu mobil dengan ... nya? Batin Olga. 
"Why are you blushing?" kata Athan. 


Damn, Athan begitu frontal menanyakannya. Olga semakin 
dibuat gugup karena ia kepergok merona. 


Olga menunjukan sikap biasa saja. "Sebaiknya kita cepat pergi. 
Semua orang sudah pergi ke sana." 


Athan setuju, 1a berjalan beriringan dengan Olga. Mobil sport 
Athan sudah menunggu. Pintu mobilnya terbuka secara 
otomatis. Setelah mereka masuk, mobil melaju meninggalkan 
mansion. 


Beberapa saat keheningan menyelimuti, sampai kemudian 
pecah karena Athan menyalakan musik. Lagunya. 


"Kau tahu lagu ini?" tanya Athan. 
Olga meliriknya. "Siapa yang tidak tahu? Lagumu ini populer." 
Athan tertawa. "Ya, Tuhan memberkatiku." 


"Kau dan keluargamu hebat," gumam Olga. "Kalian semua 
punya nama besar." 


"Ah, bukan apa-apa. Kau juga populer." 
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"Aku? Haha, tidak. Aku bukan model, artis, penyanyi atau 
selebriti." 


"Kau yakin?" 

Olga tampak berpikir. "Ya." 

Athan menatapnya sekilas. "Jumlah followers-mu di Instagram 
lumayan. Kau akan jadi selebriti." 


"Konyol," celetuk Olga. "Haha, itu juga karena aku sepupunya 
Lucas. Dia 'kan orang populer sepertimu." 


Menyebut nama Lucas, mereka ganti topik pembicaraan. 
Mengenai acara pertunangan Lucas Englberht malam ini. Yeah, 
karena itulah Olga terbang dari Romania ke LA untuk 
menghadiri hari special ini. 


"By the way ..." Athan menjeda ucapannya seraya melirik kaca 
spion. Jalanan cukup ramai, ia harus hati-hati saat akan 
berbelok. "Do you have boyfriend?" 


Pertanyaan Athan membuat Olga mematung, jantungnya 
berdetak kencang. Kenapa dia menanyakan soal itu? Apa dia, 
batinnya. 

"Nope," jawab Olga. 


Athan tertawa pelan. "Oh, aku kira. Aku mau berkenalan 
dengan pacarmu dan bilang padanya bila ia beruntung punya 
pacar secantik Olga Englberht." 


Sialan, kata-kata Athan membius Olga. Jantung gadis itu 
semakin dibuat berdebar-debar. 


"Uhm, bagaimana denganmu? Kau ... punya?" tanya Olga 
memberanikan diri. 


Athan menghela nafas. "Ya, aku punya pacar." 


Sungguh sialan, hati Olga terasa patah. Ia menduga Athan tidak 
punya pacar. Sebab selama im tidak ada kabar tentang 
hubungan asmaranya. 
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"Oh ya? Tapi tidak ada kabar apapun," balas Olga. 


"Hubungan kami masih baru, tadi pagi. Kau orang pertama 
yang tahu soal ini." 


"Kenapa?" 


"Aku ingin buat kejutan tentang hubungan baruku kepada 
keluargaku dan semua orang. Tapi aku tidak tahan 
mengatakannya sekarang. Aku sangat bahagia." Athan 
tersenyum lebar. "So... bisakah kau rahasiakan soal ini?" 


Meski rasanya sesak, Olga mengangguk. Dia akan 
merahasiakannya. Olga menatap keluar jendela, hatinya agak 
nyeri. Dia kira Athan menanyakan soal pacar karena Athan 
menyukainya, tapi ternyata rasa percaya dirinya membuatnya 
berhalusinasi. Pria bernama Athanasios Mackenzie itu sudah 
ada yang memiliki. Ah, Olga benar-benar harus sebatas 
menganggumi. 


Pria bertuxedo itu sendirian berdiri di balkon. Mata elangnya 
memperhatikan langit malam yang gemerlap akan cahaya 
bintang dan bulan. 


"Permisi." Suara seorang wanita menarik perhatiannya. Ia 
menoleh dan wajah tampannya menunjukan ekspresi takjub. 


"Hi, penyihir! How are you?" Evgenia tersenyum. 
"Oh my ..." Lucas mendekat. 


Dengan penuh kerinduan ia memeluk Evgenia dengan begitu 
erat dan sesekali mengangkat tubuh Evgenia ke atas. Evgenia 
tertawa dengan tingkah Lucas yang menggemaskan. Mereka 
sama-sama rindu. Sejak pagi mereka putus komunikasi. 
Sepakat akan bertemu malam ini, malam spesial untuk mereka. 


Pertunangan Lugenia di adakan di mansion Lucas Englberht. 
Ia tidak mengundang banyak tamu. Hanya kerabat, teman dan 
rekan kerja. Begitu pun dari pihak Evgenia. Media turut hadir 
untuk meliput mereka. 
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Lucas mengurai pelukannya dan menatap Evgenia dari atas 
sampai bawah. "Oh, man! You look so amazing!" 


Evgenia tersipu malu. "Really?" 


"Yeah, for God's sake! You're so fucking beautiful," balas 
Lucas. 


Evgenia memegang kerah jas tuxedo Lucas. "You too. So 
charming and ... hot." 


"Are you teasing me, baby?" Lucas merengkuh pinggang 
Evgenia. 


"No way," jawab Evgenia dengan menahan senyum. 


"Come here." Lucas menarik tubuh Evgenia agar semakin 
merapat ke tubuhnya. 


Bibir ranum Evgenia di sapu lembut oleh bibir pria jantan itu. 
Mulanya pelan, kemudian Lucas menunjukan sikap agresifnya. 
Ia merasa lapar dan tak ingin menjeda pagutannya sedikit pun. 
Kini Lucas melepas pagutanya, ia membalikan tubuh Evgenia 
hingga membelakanginya. 


Lucas merengkuh Evgenia dari belakang. Menyingkap rambut 
pirang panjang Evgenia. Tengkuk dan pundak wanita itu 
terekspose di depan matanya. Membuat Lucas ingin 
mencecapnya. Evgenia sedikit tersentak ketika Lucas 
melingkarkan tangan ke lehernya, menariknya hingga 
bersandar di dada pria itu. Detik setelahnya Evgenia dibuat 
merinding, pria berdarah Jerman itu mengecup leher dan caruk 
lehernya dengan sentuhan lembut. 


"Lucas, kita harus ke bawah. Everyone is waiting," gumam 
Evgenia. 


Lucas tersenyum dan berbisik di telinga Evgenia. "Leave it 
alone. Kita bersenang-senang sebentar disini. Aku merindukan 
aroma tubuhmu, sayang." 
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Seutas senyum Evgenia menghilang ketika Lucas mencium 
bibirnya. Mereka berciuman dengan posisi Evgenia 
membelakangi Lucas. Ciuman itu terlepas. Lucas mendorong 
Evgenia ke meja dan membuka resleting gaun belakangnya. 
Punggung mulus wanita itu menggodanya. 


Tiba-tiba pintu terbuka dan munculah Jelena. Ia terkejut 
melihat posisi Lucas dan Evgenia. Tampak Lucas mengecup 
punggung Evgenia dan menggoda Evgenia dengan kata-kata 
sampai Evgenia tertawa. 


"Acaranya bagaimana?" 


Mendengar suara Jelena, Evgenia berbalik dan memegang 
gaunnya agar tidak merosot. Lucas terlihat santai, sementara 
Evgenia dibuat malu dengan kehadiran adik perempuannya itu. 


"Maaf, kalau aku mengganggu kalian. Aku cuma mau bilang, 
acaranya benar-benar akan di mulai. So, hurry downstairs! 
Okay?" kata Jelena. 


Lucas menghampiri Jelena. "One more minute." 


Jelena melirik Evgenia. Kakak tertuanya itu benar-benar 
mematung. Jelena ingin sekali tertawa, tapi dia tahan. Jelena 
pun melenggang pergi. Lucas menutup pintunya. Evgenia 
mendekat ke Lucas. 


"Sudah aku bilang semua orang sudah menunggu," kata 
Evgenia. "Bagaimana jika yang memergoki kita tadi Papa? 
Aku benar-benar akan malu." 


"Well, mungkin Jelena akan menceritakannya ke semua 
orang," balas Lucas. 


Evgenia memutar bola matanya dan berdiri membelakangi 
Lucas. "Pasang kembali resletingnya." 


Tangan kokoh Lucas membenarkan kembali resleting gaunnya. 
Evgenia mematut dirinya di depan cermin, memastikan ia rapih 
dan siap untuk ke lantai bawah. Uluran tangan Lucas diterima 
baik oleh Evgenia. Mereka pun meninggalkan kamar. 
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Mansion Lucas Englberht di penuhi tamu undangan. Semua 
orang berpenampilan elegan. Mewah dan indah dua kata yang 
tepat untuk menyampaikan kesan setelah melihat dekorasi 
acara pertunangan. Melihat Lucas dan Evgenia muncul di 
ujung atas tangga, musik dan suara orang-orang yang tengah 
bercengkrama sekejap berhenti. 


Dengan mesra pasangan baru itu melangkah turun. Evgenia 
begitu nyaman melingkarkan tangan kiri Lucas. Begitupun 
Lucas dengan rasa bangga, wanita berusia 22 tahun itu sudah 
jadi miliknya. Rasa bangganya itu ia lebih tunjukan kepada 
seseorang, disisipkan sikap arogannya ketika melihat orang itu. 
Tak lain adalah Alceo Englberht, sepupu sekaligus musuhnya. 


Alceo tampan dengan tuxedonya, ia berdiri dengan kekesalan 
yang ia tumpu. Dia tidak menerima hubungan Lugenia, dia 
tidak mau lihat ini terjadi di depan matanya. Namun dia 
dipaksa menghadiri acara itu. Alceo tidak dibiarkan lepas 
begitu saja, Egon ada disisinya, mengawasinya dengan begitu 
dekat. Berjaga-jaga agar pria itu tidak membuat kekacauan. 


Kini Lugenia atau Lucas dan Evgenia sudah berada di lantai 
satu mansion. Mereka ada di tengah-tengah kerumunan tamu. 
Evgenia senang teman-temannya, keluarga besar Mackenzie 
dan kerabat yang lain hadir malam ini. Matvey Aristarkh 
Jullien juga ada meski anak itu tidak mengerti apa yang terjadi, 
1a hanya tahu bila ada pesta besar. Evgenia belum siap 
memberitahu putra kecilnya jika Lucas akan jadi Ayahnya. 


Acara dimulai dengan pembukaan dari Lucas, Evgenia, Rex 
dan Gualtier. Setelah beberapa menit pembukaan yang begitu 
hangat, saatnya Lugenia saling memasang cincin. Fantastic, 
Lucas Englberht dan Evgenia Mackenzie resmi bertunangan. 
Suara tepukan tangan memenuhi seisi ruangan, sesaat sorak 
soraian semakin menghebohkan suasana saja. 


Matvey berlari ke arah Lugenia. Lihat, betapa 
menggemaskannya bocah berusia empat tahun itu mengenakan 
tuxedo. Lucas menangkap tubuh Matvey, pria berusia 28 tahun 
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itu menggendongnya seraya merengkuh pinggang Evgenia 
secara posesif dan mengecup kepala Evgenia dengan cinta. 


semua orang begitu bahagia atas kebahagiaan Lucas dan 
Evgenia, kecuali mereka. Lucas menangkap kebenciaan Alceo 
yang menatapnya tajam, dan gadis di sisi Olga. Petrova 
Englberht, orang kedua yang turut tidak menyukai hubungan 
Lucas.Well, seorang Lucas tidak perlu menunjukan middle 
finger-nya untuk mereka. Cukup dengan tindakan nyata dan 
sepasang mata elangnya yang menyampaikan kepuasan. 


i THE DARKEST REINCARNATION is 
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- PART 34 | Starled 


Hari ini Evgenia bangun lebih pagi. Pelan-pelan ia mengamit 
tangan Lucas yang memeluknya, pria itu begitu terlelap. 
Tubuhnya yang bertelanjang dada perlahan menjauh dari tubuh 
Evgenia. Evgenia menurunkan kaki jenjangnya dari ranjang 
berukuran king size itu lalu beranjak. 


Cahaya pagi masuk melalui jendela besar yang tidak tertutup 
tirai, memberikan sedikit pencahayaan untuk kamarnya yang 
temaram. Cahayanya menyorot tubuh indah Evgenia yang 
tanpa sehelai benangpun. Ah, kalau Lucas melihatnya, wanita 
berparas bak boneka itu akan membuatnya lapar. Lucas pasti 
akan langsung memangsanya begitu panas. Seperti kejadian 
semalam. 


Selama beberapa menit ia berada di dalam kamar mandi. Ia 
keluar dari sana seraya mengikat tali pinggang jubah tidurnya, 
lalu ke meja rias untuk mengambil ikat rambut. Evgenia 
mengikat rambut pirang panjangnya sembari memandang 
Lucas yang tentram dalam tidur. 


Momen ketika Lucas menyentuhnya semalam terlintas 
dibenaknya, membuat Evgenia tersenyum malu. Lugenia 
bercinta dengan begitu erotis. Evgenia melangkah pergi dari 
kamar tunangannya itu. 
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Evgenia melihat ke sekeliling saat menuruni tangga. Mansion 
benar-benar sepi. Tampaknya belum ada yang bangun. Sampai 
di lantai satu, ia bertemu Athan. Pemuda tampan itu masih 
dengan piyamanya dan rambutnya yang acak-acakan, bahkan 
tidak memakai alas kaki. Athan menginap di mansion Lucas. 
Matvey, Niki, Alec dan keluarga Gualtier juga menginap. 


"Aku kira hanya aku yang sudah bangun," ucap Evgenia. 


Athan mengulet. "Aku hanya minum. Mau tidur lagi. Badanku 
rasanya patah, pesta tadi malam sangat hebat." 


Pembicaraan mereka berhenti saat Alceo muncul dari salah 
satu lorong. Di belakangnya ada Egon dan satu pengawal. 
Alceo terlihat rapih. Pria berusia 29 tahun itu berjalan melewati 
Evgenia dan Athan. Pandangan matanya tertuju pada Evgenia, 
tersirat sesuatu. Amarah dan kesedihan. Alceo tidak 
mengatakan apapun. Kecuali Egon dan pengawal yang 
menyapa Evgenia juga Athan. Entah kemana mereka akan 
pergi, Evgenia tidak bertanya. Ia melihat Alceo sampai hilang 
dari balik pintu utama mansion. 


"Kalau Lucas melihatmu memperhatikannya. Dia akan sangat 
cemburu," gumam Athan. 


Evgenia beralih melirik Athan. "Aku cuma lihat saja. Aku tidak 
perduli." 


"Alright." Athan pun pergi ke lantai dua. 


Evgenia masih berdiri di tempatnya. Ia menyimpan rasa 
kecewanya pada Alceo. Pria itu sudah melakukan hal yang 
buruk, melibatkan Matvey. Alasan Alceo membuat Evgenia 
tidak habis pikir. Alceo membalas rasa tidak terimanya saat 
ditolak Evgenia dengan mencoba merusak hubungan wanita itu 
dengan Matvey. 


Evgenia menghela nafas dan melenggang ke dapur. Ia 
membuka membuka kulkas dan mencari kotak susu, ia merasa 
ingin sekali minum susu. Keningnya berkerut, ia merasa ada 
seseorang di belakangnya. Evgenia menoleh ke belakang dan 
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melirik kesana kemari, kosong tak ada siapa-siapa. Ah, 
mungkin hanya perasaan, pikir Evgenia. 


Ia kembali mengambil kotak susunya dan mengambil gelas 
dari lemari kabin, setelah itu mendekat ke counter top. 
Meletakan gelasnya di meja. Lagi-lagi Evgenia merasa ada 
yang mengawasi. Ia menuangkan susu dari kotaknya ke gelas 
yang kosong. Sesekali ia melihat kesana kemari. Ia merasa 
udara begitu dingin, terasa berbeda. Evgenia mencoba untuk 
tidak takut. 


Evgenia meminum susunya, sambil terus memperhatikan ke 
sekeliling. Mata birunya tertuju ke pintu ruang makan yang 
terbuka. Tiba-tiba lampu di ruang makan mati, detik kemudian 
hidup lagi. 


"Rodrigo," panggilnya. Rodrigo adalah kepala pelayan 
mansion. Evgenia mengira itu ulahnya. 


Evgenia menaruh gelasnya, masih memperhatikan ruang 
makan dari jauh. Wanita itu memutuskan untuk melihatnya 
lebih dekat. Lampunya mati lagi. Evgenia menarik nafas dan 
menghembuskannya pelan, mengumpulkan keberanian. 
Sampai di ruang makan, sepi tidak ada siapapun. Ruang 
makannya temaram, hanya di sinari cahaya pagi buta dari 
jendela. Evgenia dibuat kaget pada saat lilin-lilin di meja 
makan menyala dengan sendirinya. Begitu nyata di depan mata. 


"Camila!" 


Roh anak itu yang pertama terlintas dibenaknya. Beberapa hari 
ini Camila Florentine tidak mendatanginya maupun Lucas, jadi 
dia pikir ini ulah anak itu. 


Evgenia tertawa. "Camila sayang, jangan coba-coba 
membuatku takut ya. Come on, princess! Kau mau susu?" 


Tidak ada reaksi. Evgenia memilih untuk pergi, ia akan 
memberitahu Lucas. Baru berbalik badan, ia merasa ada 
seseorang selain dirinya sekarang. Jantungnya berdetak 
kencang. Evgenia perlahan kembali membalikan badannya, ia 
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tersentak melihat seseorang duduk di kursi meja makan. Posisi 
pria itu duduk membelakanginya. Detak jantung Evgenia dua 
kali lebih cepat. 


Evgenia mendengus. "Adam! Is that you?" 


Kali ini sosok yang terlintas dibenaknya adalah Adam 
Englberht. Roh yang dulu mendatanginya tidak cuma sekali. 
Dia adiknya Alceo di masa lalu. 


"Baiklah, aku tidak senang dengan ini. Kau mengawali hariku 
dengan permainan konyol," kata Evgenia. 


Tiba-tiba pria itu tertawa. Membuat Evgenia mengernyit dan 
tersenyum. Dari suaranya itu memang Adam. Evgenia 
menghela nafas dan mendekat. Benar saja, itu Adam. Sungguh 
Evgenia merasa senang melihatnya setelah sekian lama. 


"Dasar menyebalkan!" ucap Evgenia. 
"Hi, sweetheart!" sapa Adam, roh tampan itu. 


"Kau kemana saja, Adam? Kau kembali ke alammu?" tanya 
Evgenia. 


Adam tersenyum. "Sekarang aku datang. Selamat ya atas 
hubungan barumu. Lucas pria yang tepat." 


Evgenia tersenyum sumringah. "Yeah, thanks. Hah, aku yakin 
dia pria yang baik." 


"Semalam pestanya begitu meriah, kau dan Lucas terlihat 
sangat bahagia. Aku senang." 


Evgenia duduk di samping Adam. "Jadi semalam kau disini?! 
Kenapa aku tidak melihatmu atau kau tidak mendatangi kami?" 


"Aku hanya ingin bertemu denganmu. Seperti sekarang ini, 
hanya berdua." 


"Apa Lucas tahu kau ada disini?" 


"Ya. Tapi jangan bilang padanya kalau kita hanya berdua. Dia 
akan cemburu dan menghabisiku." 
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Evgenia tertawa. "Aku tidak yakin dengan itu." 
"Biarkan dia tahu kalau begitu. Setelah ini aku akan pergi." 


"Kenapa? Aku rasa Lucas tidak keberatan kita berdua. Dia bisa 
memahami dengan baik." 


"Aku hanya berjaga-jaga, sweetheart." 


"Yup, kau memanggilku semanis itu baru kau mencari 
masalah." 


"Sweetheart," ucap Adam. "Oh, aku benar-benar mencari 
masalah dengan penyihir itu. Sembunyikan aku." 


Tingkahnya membuat Evgenia tergelak. Lalu Evgenia 
mencoba meyakinkan Adam untuk tidak takut pada Lucas. 
Evgenia yakin Lucas bisa mengerti dan tidak masalah mereka 
berduaan sekarang. Adam tertawa, Evgenia menganggap serius 
kata-katanya. Adam tidak takut sama sekali. Kemudian 
Evgenia menceritakan tentang Camila, berkata jika Adam tidak 
perlu lagi berpikir dia hanya roh satu-satunya yang suka 
bersama Evgenia. 


Tiba-tiba lampu ruang makan menyala dan Iilin-lilin di meja 
makan mati dengan sendirinya. Bukan ulah Adam, tapi Lucas 
yang datang. Pria bertelanjang dada itu berada di ambang pintu. 


"Pembicaraan kalian terdengar menyenangkan. Boleh aku 
bergabung?" kata Lucas. 


"Kenapa tidak? Kehadiranmu lebih membuat suasana menjadi 
seru. Sini, sayang!" balas Evgenia. 


Adam menatap mereka secara bergantian. "Oh.. oh, aku berada 
di antara sepasang kekasih." 


"Setidaknya kau tidak mengambil Evgenia dariku. Awas kau!" 
Ancam Lucas seraya mendekat. 


Kini mereka bertiga saling mengobrol di ruang makan. Adam 
dan Evgenia duduk bersampingan, sedangkan Lucas duduk di 
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atas meja di antara mereka. Pembicaraan yang begitu hangat. 
Adam benar-benar bahagia atas hubungan mereka. 


Di tengah pembicaraan yang membahas pesta tadi malam, 
Lucas tidak melepas pandangannya dari Evgenia. Ingatannya 
tertuju pada malam romantisnya semalam. Ketika Lucas 
menyetubuhi Evgenia untuk pertama kalinya. Tidak hanya itu, 
itu pertama kali dalam hidupnya ia bercinta. Lucas merasa 
bangga dengan dirinya sendiri, prinsipnya terwujud. Dalam 
hidupnya selama ini hanya akan menyerahkan tubuhnya untuk 
Evgenia Mackenzie, wanita yang dicintainya. 


"Kenapa terus melihatku? Perhatikan Adam yang sedang 
bicara, Lucas." Suara Evgenia membuyarkan lamunan Lucas. 


Lucas membalas, "Dia tidak penting." 

"What the hell, bruh?" sambar Adam. "Kita 'kan teman." 

"I love you, barbie Ev." Lucas tersenyum pada Evgenia dan 
mencium bibir Evgenia, di depan Adam. 


KEKEKE 


Three days later ... 


Zilya melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang. Ia sesaat 
melirik Evgenia yang diam dan terlihat sangat kesal seraya 
berkutat pada ponselnya. 


"Mungkin Lucas memang sedang sangat sibuk, Ev. Ada 
banyak pekerjaan di kantornya mungkin," ucap Zilya. 


"Hari ini dia berbeda, Zilya. Percayalah!" balas Evgenia. 
Nadanya terdengar menahan tangis. 


Evgenia sangat kesal sampai rasanya ingin menangis. Hari ini 
Lucas tidak memberinya kabar sedikitpun. Sejak pagi sampai 
siang nomornya tidak aktif. Malam ini terhubung, namun 
Lucas tidak mengangkat teleponnya atau video call darinya. 
Belasan pesanpun tidak ada balasan. Evgenia begitu gelisah, 
sangat gelisah. 
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Jika hari ini pekerjaannya tidak padat, ia bisa mendatangi 
mansion atau kantor Lucas sejak pagi tadi. Namun malam ini 
ia baru bisa setelah semua pekerjaannya selesai. Evgenia 
memutuskan datang ke mansion Lucas, dengan ditemani Zilya. 


"I swear i'll scold him!" kata Evgenia. "Aku sangat 
mencemaskannya! Gualtier, Raluca dan yang lain juga tidak 
ada yang tahu kemana dan ada apa dengannya!" 


"Calm down, baby girl! Kita akan sampai dan marahi dia." 


"Kalau dia memang ada di mansion. Aku tidak tahu dimana dia 
sekarang." 


Sampai di mansion, Evgenia menekan bel mansion berkali-kali. 
Pintu terbuka dan Rodrigo muncul. 


"Apa Lucas ada?" tanya Evgenia. 


"Sejak pagi Tuan tidak keluar dari kamarnya," jawab Rodrigo. 
"Tuan juga melarangku masuk." 


Evgenia mengernyit dan masuk ke dalam mansion. Ia bergegas 
ke lantai dua. Zilya mengekorinya. Evgenia membuka pintu 
kamar Lucas dan masuk. Ia berhenti, tatkala melihat lilin yang 
membentuk lingkaran. Evgenia mendekat. Di tengah 
lingkarannya terdapat serbuk emas membentuk simbol The 
Englberht's, foto Lucas bersama Evgenia, buku dan bunga 
mawar. 


"Lucas!" panggil Evgenia. 
"Ev, lihat ada bercak darah." Zilya menunjuk ke lantai. 


Evgenia mengikuti arah tatapan Zilya. Benar, ia tidak 
menyadari ada bercak darah dan tetes-tetesan darah itu menuju 
ke arah kamar mandi. Evgenia segera ke dalam, untuk 
melihatnya. Sungguh, betapa terkejutnya Evgenia melihat 
seseorang yang berada di dalam bathup. Air matanya menetes 
begitu saja, tubuhnya menegang dan dingin. 


"LUCAS!!" teriak Evgenia. 
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Evgenia berlari dan menekuk lututnya, di sisi bathup. Ia 
memegang tubuh Lucas yang terendam di dalam air yang 
memerah. Zilya tersentak melihatnya. 


"Lucas! Oh, my God!" Evgenia memegang wajah Lucas yang 
terpejam. Wajahnya pucat sekali. "Lucas! Bangun! Zilya cepat 
telepon ambulan! Cepat!" 


Zilya dengan tangan bergetar merogoh saku celananya untuk 
mengambil ponsel. Evgenia melihat sebilah pisau dengan noda 
darah yang berada di tepi atas bathup. 


Evgenia masuk ke dalam bathup-nya dan sekali lagi mencoba 
membangunkan pria itu. Evgenia memegang tangan kiri Lucas, 
air matanya semakin deras melihat luka sayatan yang cukup 
dalam di pergelangan tangannya. 


"What are you doing, honey?! Why are you doing this?! What 
happen?!!" tangan Evgenia bergetar memegang tangan Lucas 
yang terluka. "NoV... No, please. Lucas! Please. Lucas, wake 
up! Nooo!!! This can't happen!" pekik Evgenia. 


Ketakutan Evgenia semakin membuncah, ia tidak merasakan 
detak jantung dan nafas Lucas. Evgenia memeluk Lucas 
dengan begitu erat, 1a menjerit dan menangis histeris. 


i THE DARKEST REINCARNATION h 
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- PART 35 | Ein Verspechen 


"Jika dia menikah denganku, dia akan tiada?" 


Kedua mata Lucas yang terpejam lantas terbuka, dia 
mendengar suara dirinya sendiri yang bergema di kepalanya. 


Di kamar yang temaram dan sepi, Lucas terjaga dari tidurnya. 
Dalam tidur ia memimpikan kejadian yang sudah pernah 
terjadi, percakapannya dengan Raluca Englberht mengenai 
kutukan Catalunya Englberht. 


Lucas menghela nafas berat dan menengok ke arah jendela, ia 
melihat cahaya langit yang kebiruan. Lucas beranjak dari kasur 
dan membuka pintu kaca balkon. Angin yang berhembus 
menerpa dirinya, begitu dingin. Lucas melangkahkan kakinya 
ke balkon dan berpegangan pada railing. Ia menatap langit, 
kemudian ke sekitar mansion-nya. Sejenak ia menundukan 
kepala, wajahnya terlihat seperti orang yang menahan beban. 


Lucas pergi dari balkon, meraih ponselnya di atas nakas. Ia 
melihat peringatan kalender, menyatakan bila hari ini full moon 
terjadi. Lucas beralih membuka whatsapp, membaca pesan dari 
tunangannya, Evgenia Mackenzie. Wanita itu mengirim pesan 
sejak 13 menit yang lalu. Evgenia mengucapkan selamat pagi 
dengan manis, memberitahunya bahwa jadwal pekerjaannya 
hari ini padat dan memperingatkan Lucas untuk sarapan. 
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"Baby, i love you ..." ucap Lucas dengan seutas senyum. 


Tetapi Lucas tidak membalas pesannya, ia justru menelepon 
Egon untuk segera datang dan mengubah privasi agar tidak ada 
yang bisa melihat kapan dia terakhir aktif. Lucas bahkan 
mematikan ponselnya dan menaruhnya di dalam laci nakas. 
Kemudian Lucas duduk, termenung. 


Bel kamarnya berbunyi, Lucas mengizinkan orang itu masuk. 
Egon dengan penampilan yang mengenakan piyama 
menghampiri Tuannya. 


"Ya, Tuan," kata Egon. 


Lucas tanpa menatapnya berkata, "Bulan purnama terjadi 
malam ini." 


"Baik, Tuan." Egon menunjukan ekspresi seakan-akan 
mengerti setelah Lucas mengatakannya. 


"Lakukan tugasmu dan sampaikan pada Rodrigo, jangan ada 
satupun orang diizinkan masuk ke kamarku sampai jam 
sembilan malam. Atau mereka akan aku habisi," gumam Lucas. 


Egon mengangguk mengerti, lalu bergegas. Lucas 
mengarahkan matanya pada kanvas lukisan yang terpajang di 
dekat jendela. Lukisan dirinya bersama Evgenia dan Matvey, 
saat malam pertunangan. Lucas yang melukisnya. Ia 
mengingat momen itu seraya menggerakan tangannya untuk 
melukis. 


At night... 


Kesibukan terjadi di kamar billionaire itu. Kesibukan yang 
dibuat sendiri oleh Lucas Englberht. Pria berahang tegas itu 
menaruh belasan lilin berbentuk lingkaran di lantai kamarnya. 
Setelah itu membuat simbol The Englberht's di dalam 
lingkarannya dengan serbuk emas yang tersimpan di dalam 
kotak kaca. 


Tidak hanya itu, Lucas mengambil selembar foto. Ia 
melihatnya sejenak, fotonya bersama Evgenia. Lucas menaruh 
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lembar fotonya di atas simbol The Englberht's. Lalu meletakan 
satu tangkai mawar merah dan putih membentuk silang. Lucas 
menaruh satu buku bersampul emas, buku tersebut bertulis Die 
Englberht Generation, bahasa Jerman yang artinya generasi 
The Englberht's. Dua tahap lagi, Lucas meletakan satu bilah 
pisau dan menaburkan kelopak mawar muda di dalam 
lingkaran lilin dan mengenai benda-benda yang tadi di atur. 


Lucas melirik jam. Waktu menunjukan pukul delapan malam. 
Lucas bergegas ke balkon, menengadahkan kepala ke atas. 
Mata elangnya mengilatkan cahaya saat melihat bulan di langit 
malam yang pekat. Ia sudah menunggu bulan purnama itu sejak 
lama. 


Lucas segera masuk ke kamarnya. Dia berdiri di tengah 
lingkaran lilin. Lucas menarik nafasnya dalam-dalam dan 
menghembuskannya pelan. Ia memejamkan mata, bibirnya 
mulai bergerak mengucap mantra. Ketika matanya terbuka, 
lilin-lilin yang mengelilinginya menyala dengan sendirinya. 
Lucas terus mengucap mantra, berhenti dan mengambil lembar 
fotonya. 


Ditatapnya foto itu, tepatnya sosok Evgenia. Satu-satunya 
wanita yang sangat dia cintai dalam hidupnya. Lucas kembali 
mengucap mantra dengan beberapa kali terdengar nama 
Evgenia dan Englberht. 


"Te amo.” 

"What? Are you serious?!!" 

"Yes!" 

"REALLY?!" 

"Yass. It's real, bruh. Hahhaa!” 

"Oh my... Godness! Do you love me?” 


"Yeah, i-- i don't know.. when this happened. I'm comfortable 
with you, I feel safe an-- and I don't want to lose you.” 
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"Will you be my wife, Evgenia Mackenzie?" 
"Yass, i want to be your wife." 

"Will you marry me?!" 

"Yass! Yass! Yass!” 


Air mata Lucas menetes saat momen indah itu melintas di 
benaknya. 


"Ich liebe dich.” 

"Te amo." 

"Lugenia. Lucas Evgenia.” 
"Lugenia is us.” 


Lucas terus mengucap mantra dengan air mata yang mengalir. 
Suaranya berhenti dan ia meletakan kembali fotonya. Lucas 
beralih mengambil pisau. Masih dengan posisi berdiri, Lucas 
menarik dan membuang nafasnya. 


Ia memegang kalung salibnya. "Gott, ich flehe dich an, bitte 
segne mich." 


*(Jerman | Tuhan, aku mohon berkati aku) 


Lucas menatap pisaunya yang tajam itu, merentangkan 
tangannya. Mengarahkan pisau ke tangannya. Dengan 
keberanian ia menyayat pergelangan tangannya. Tetes demi 
tetes darah mengalir dan berjatuhan. Lucas sempat meringis 
menahan sakit. 


Peluh keringat membasahi Lucas, matanya tertuju pada 
pergelangan tangannya yang terluka dan berdarah. Lucas 
memegang pergelangan tangannya dan melirik jam, lalu 
melangkah ke kamar mandi dengan nafas terengah. Lucas 
masuk ke dalam bathup dan menyalakan air kerannya, 
meletakan pisaunya di tepi bathup. Pria itu duduk dengan 
tubuh yang semakin tak berdaya. Matanya menatap langit- 
langit kamar mandi, mengingat wajah cantik Evgenia. 
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"Ev..." ucapnya dengan lirih dan matanya semakin redup. 


Lilin-lilin yang menyala membentuk lingkaran itu mati 
berbarengan dengan mata Lucas yang tertutup. Tangkai mawar 
merah dan putih yang membentuk silang terlihat kedua 
batangnya bergerak mengikat, kelopak mawarnya semakin 
bermekaran. 


Besides that... 


Zilya melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang. Ia sesaat 
melirik Evgenia yang diam dan terlihat sangat kesal seraya 
berkutat pada ponselnya. 


"Mungkin Lucas memang sedang sangat sibuk, Ev. Ada 
banyak pekerjaan di kantornya mungkin," ucap Zilya. 


"Hari ini dia berbeda, Zilya. Percayalah!" balas Evgenia. 
Nadanya terdengar menahan tangis. 


Evgenia sangat kesal sampai rasanya ingin menangis. Hari ini 
Lucas tidak memberinya kabar sedikitpun. Sejak pagi sampai 
siang nomornya tidak aktif. Malam ini terhubung, namun 
Lucas tidak mengangkat teleponnya atau video call darinya. 
Belasan pesanpun tidak ada balasan. Evgenia begitu gelisah, 
sangat gelisah. 


Jika hari ini pekerjaannya tidak padat, ia bisa mendatangi 
mansion atau kantor Lucas sejak pagi tadi. Namun malam ini 
1a baru bisa setelah semua pekerjaannya selesai. Evgenia 
memutuskan datang ke mansion Lucas, dengan ditemani Zilya. 


"I swear i'll scold him!" kata Evgenia. "Aku sangat 
mencemaskannya! Gualtier, Raluca dan yang lain juga tidak 
ada yang tahu kemana dan ada apa dengannya!" 


"Calm down, baby girl! Kita akan sampai dan marahi dia." 


"Kalau dia memang ada di mansion. Aku tidak tahu dimana dia 
sekarang." 
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Sampai di mansion, Evgenia menekan bel mansion berkali-kali. 
Pintu terbuka dan Rodrigo muncul. 


"Apa Lucas ada?" tanya Evgenia. 


"Sejak pagi Tuan tidak keluar dari kamarnya," jawab Rodrigo. 
"Tuan juga melarangku masuk." 


Evgenia mengernyit dan masuk ke dalam mansion. Ia bergegas 
ke lantai dua. Zilya mengekorinya. Evgenia membuka pintu 
kamar Lucas dan masuk. Ia berhenti, tatkala melihat lilin yang 
membentuk lingkaran. Evgenia mendekat. Di tengah 
lingkarannya terdapat serbuk emas membentuk simbol The 
Englberht's, foto Lucas bersama Evgenia, buku dan bunga 
mawar. 


"Lucas!" panggil Evgenia. 
"Ev, lihat ada bercak darah." Zilya menunjuk ke lantai. 


Evgenia mengikuti arah tatapan Zilya. Benar, ia tidak 
menyadari ada bercak darah dan tetes-tetesan darah itu menuju 
ke arah kamar mandi. Evgenia segera ke dalam, untuk 
melihatnya. Sungguh, betapa terkejutnya Evgenia melihat 
seseorang yang berada di dalam bathup. Air matanya menetes 
begitu saja, tubuhnya menegang dan dingin. 


"LUCAS!!" teriak Evgenia. 


Evgenia berlari dan menekuk lututnya, di sisi bathup. Ia 
memegang tubuh Lucas yang terendam di dalam air yang 
memerah. Zilya tersentak melihatnya. 


“Lucas! Oh, my God!" Evgenia memegang wajah Lucas yang 
terpejam. Wajahnya pucat sekali. "Lucas! Bangun! Zilya cepat 
telepon ambulan! Cepat!" 


Zilya dengan tangan bergetar merogoh saku celananya untuk 
mengambil ponsel. Evgenia melihat sebilah pisau dengan noda 
darah yang berada di tepi atas bathup. Evgenia masuk ke dalam 
bathup-nya dan sekali lagi mencoba membangunkan pria itu. 
Evgenia memegang tangan kiri Lucas, air matanya semakin 
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deras melihat luka sayatan yang cukup dalam di pergelangan 
tangannya. 


"What are you doing, honey?! Why are you doing this?! What 
happen?!!" tangan Evgenia bergetar memegang tangan Lucas 
yang terluka. "No... No, please. Lucas! Please. Lucas, wake up! 
Nooo!!! This can't happen!" pekik Evgenia. 


Ketakutan Evgenia semakin membuncah, ia tidak merasakan 
detak jantung dan nafas Lucas. Evgenia memeluk Lucas 
dengan begitu erat, ia menjerit dan menangis histeris. 


Zilya sedang bicara dengan petugas rumah sakit, tiba-tiba 
seseorang merebut ponselnya. Zilya terkejut, Petre Englberht 
juga ada di mansion. Bahkan Alceo juga. 


"Ambulan sudah datang," ucap Petre dan mematikan 
ponselnya. 


Pandangan mata Alceo tertuju pada Evgenia. Hatinya begitu 
remuk melihat betapa hancurnya wanita itu. Alceo melangkah 
mendekat. Zilya hendak menahannya, namun Petre 
mencegahnya. 


"Mau apa dia kesini?!" kata Zilya. 
"Diam kau!" balas Petre. 


Evgenia yang masih memeluk Lucas, melihat kehadiran Alceo. 
Wanita itu dengan cepat beranjak dari bathup dan menghampiri 
Alceo. 


"Kau?! Apa kau yang melakukan ini padanya?! Katakan! Kau?! 
Katakannn!!" jerit Evgenia sembari menunjuk Lucas dengan 
tangannya yang bergetar. 


Alceo memegang pundak Evgenia. "Tenanglah, Ev." 


Evgenia menangkis tangan Alceo dan menamparnya. Wanita 
berambut pirang itu menangis lagi dan kembali menghampiri 
Lucas. Ternyata tidak cuma Petre dan Alceo, Gualtier dan 
Egon juga datang. Zilya terlihat bingung. Alceo dengan 
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terpaksa memaksa Evgenia agar menjauh dari Lucas. Namun 
Evgenia memberontak, ia mendekap Lucas. 


Petre membantu Alceo untuk menarik Evgenia. Setelah 
berhasil Gualtier dan Egon mendekati tubuh Lucas. Evgenia 
menjerit melihat Lucas, ia ingin berada di dekat Lucas. Begitu 
shock dan hancur, Evgenia pun jatuh pingsan. Alceo 
membopong tubuh wanita itu dan membawanya pergi. Zilya 
mengekori, memastikan Alceo tidak berbuat macam-macam. 


XXX 


"Hatinya sangat hancur," gumam Litzi. Wanita paruhbaya itu 
duduk di kursi rodanya dengan mata sembab. 


Dia tidak sendiri, ada Rex suaminya, Athan, Petre dan Raluca. 
Mereka berada di ruang keluarga lantai dua. Rex dan Litzi 
datang buru-buru setelah Raluca meminta mereka datang ke 
mansion Lucas. Mereka begitu shock dengan apa yang terjadi. 


"Bagaimana tidak hancur? Dia pernah kehilangan Andreas 
sebelumnya. Dia trauma dengan itu," gumam Athan. 


Rex menghela nafas. "I will see my daughter." 


Evgenia siuman dari pingsannya, ia mengambil posisi duduk 
di kasur. Ia melihat ke sekeliling, hanya Zilya yang 
menemaninya. Pakaiannya yang basah sudah di ganti dengan 
yang baru. Mengingat Lucas, ia panik. Evgenia menepis tangan 
Zilya yang memintanya tetap berbaring. Evgenia lompat dari 
kasurnya dan melangkah cepat menuju pintu kamar. 


Tiba-tiba pintu terbuka dan munculah Alceo. Evgenia rasanya 
ingin memakinya, tapi Lucas lebih penting. Ia ingin keluar, 
namun Alceo menahannya. 


"Lepaskan aku! Dimana Lucas?!" kata Evgenia. 
"Evgenia, tenanglah," balas Alceo. 
Evgenia berteriak di depan Alceo. "Demi Tuhan, apa kau serius 


mengatakannya?! Tenang? Bagaimana aku bisa! Move!" 
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Alceo pun membiarkan Evgenia keluar dari kamarnya. Ia 
mengekori Evgenia, begitupun Zilya. Rex menghalangi jalan 
Evgenia, ia mencoba menenangkan putrinya. 


"Hey, baby girl. Settle down, okay?" ucap Rex seraya 
menangkup wajah Evgenia. 


Evgenia menurunkan tangan Rex dan menutup wajahnya 
seraya menangis dengan sesak. "Kenapa semua orang mudah 
sekali mengatakannya?! I can't! I can't!" 


"Ev..." Rex ingin memeluknya. 


Evgenia melangkah mundur dan meremas kepalanya sendiri. 
"ICANT!!! I'M.. BROKEN! I'M SCARED OFF! HE'S GONE! 
HE'S DEAD!!! DEAD!!!" 


Alceo, Zilya dan Rex yang melihat merasa terpukul. Suara 
Evgenia membuat Litzi, Athan, Petre dan Raluca datang. 
Rex mendekat. "Sayang, Lucas--'" 


"Where is he?! Where?! Please, tell me!" potong Evgenia. 


Alceo menghampirinya, menghapus air matanya dan 
menariknya pergi. Ia membawa Evgenia ke kamar lain. Begitu 
Alceo membuka pintu dan Evgenia masuk. Evgenia terdiam 
saat mendengar suara electrocardiogram. Ia memastikan suara 
itu nyata. Air matanya menetes. Di sana, Lucas terbaring 
dengan alat-alat penunjang kehidupan. Gualtier ada di sisinya 
dengan memegang sebuah buku kuno. 


Evgenia berlari ke ranjang pasien, ia menyentuh wajah Lucas 
dengan tangan gemetar. 


"He's still alive? Really? My Lucas not dead?" Evgenia 
tersenyum dan bicara dengan nada lirih, air matanya menetes. 


Gualtier menghela nafas. "Yeah, your fiancee is fine." 


Evgenia kening Lucas dan tersenyum menatap wajahnya. Lalu 
melihat Gualtier. 
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"Bagaimana bisa? Aku bersumpah saat aku menemukannya, 
nafas dan detak jantungnya tidak ada. He's dead," ucap 
Evgenia. 


"Lucas baik-baik saja. Tapi..." 
"Apa? Katakan!" 
"Dia koma." 


Evgenia mematung. "Kenapa kau tidak membawanya ke 
rumah sakit? Dia akan mendapat perawatan lebih baik." 


Gualtier memberitahu alasannya, jika Lucas memang sengaja 
dirawat di mansion. Hal itu untuk mencegah publik tahu 
tentang apa yang terjadi pada Lucas. Gualtier menjamin Lucas 
tetap mendapat perawatan terbaik. Dia sudah mengatur 
semuanya. 


"Hal yang tidak ku mengerti, kenapa Lucas melakukan ini?" 
tanya Evgenia seraya membelai kepala Lucas dengan sayang. 


"Setelah perasaanmu lebih baik, aku akan menjelaskan 
semuanya. Okay?" kata Gualtier. 


Evgenia tidak menjawab. Ia mengenggam tangan Lucas, 
mengecupnya dan melihat pergelangan tangan kiri Lucas yang 
di perban. Gualtier mengusap pundak Evgenia dan melenggang 
pergi. Alceo masih berdiri disana, ia memperhatikan sepasang 
kekasih itu. 


A few moments later ... 


Kini Gualtier dan Evgenia duduk berhadapan, masih di kamar 
rawat Lucas. Mereka duduk di balkon. Evgenia sangat terkejut 
begitu tahu tentang kutukan yang di timpa Catalunya Englberht 
dan generasinya. Jika keturunannya menikah dengan seseorang 
yang bukan atau tidak memiliki darah Jerman, maka orang itu 
akan mati. 


Mendengarnya, air mata Evgenia mampu mengalir. Ia tidak 
tahu selama ini ternyata ada kenyataan pahit di balik 


The Darkest Reincarnation 2 - 512 


kedamaian hubungannya dengan Lucas. Evgenia semakin 
dibuat takjub dengan cinta seorang Lucas Englberht. Meskipun 
Lucas tahu kutukan itu, ia tetap bersikukuh menginginkan 
Evgenia menjadi istrinya dan yakin bisa mematahkan 
kutukannya. 


Ternyata hari dimana Lucas melakukan ritual di Cladire Sicrie 
--tempat peti mati Karl dan Catalunya Englberh-- ia 
berkomunikasi dengan Catalunya untuk mencari tahu apakah 
ada cara untuk mematahkan kutukannya. 


Lucas mendapatkan jawabannya, ada satu hal yang bisa 
mematahkannya. Yaitu pengorbanan, berupa kematian. Waktu 
yang tepat untuk melakukannya adalah di malam bulan 
purnama, sebelum jam sembilan malam. Apakah artinya itu? 
Ya, angka sembilan memang erat untuk The Englberht's. 
Sembilan merupakan jumlah huruf nama dari Englberht. 


Ritual pengorbanan dilakukan menurut rules yang ada. Dengan 
material-material yang di siapkan Lucas. Lilin, buku generasi 
The Englberht's, simbol The Englberht's, foto pasangan, pisau, 
mawar merah, putih dan merah muda. Ketiga mawar itu 
memiliki arti. Mawar merah berarti asmara, putih berarti tulus 
atau suci dan merah muda berarti kebahagiaan. Cinta pada 
dasarnya adalah asmara yang suci dan penuh kebahagiaan. 
Sebagai simbol harapan untuk ritualnya. 


Untuk siapa pengorbanan itu di lakukan, Lucas wajib 
mengucap mantra dengan menyebut nama Evgenia dan 
Englberht. Buku generasi The Englberht's di perlukan saat 
ritual, berharap nama Evgenia menjadi bagian keluarga 
Englberht. Setelah Lucas menyayat pergelangan tangannya, 
kematian singkatnya terjadi sampai pukul sembilan malam. 


Tepat jam sembilan malam, Lucas harus segera melakukan 
ritual kedua seperti mengembalikan rohnya yang sebenarnya 
masih berada di sekitar. Ritual kedua di lakukan oleh anggota 
keluarga Englberht yang lain, Gualtier maju untuk 
melakukannya. Dengan kekuatan supranatural dan 
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kepercayaan, Gualtier berhasil. Lucas kembali bernafas, 
meskipun ia mengalami koma dan itu memang harus. 


"Harus?" Evgenia mengernyit. 


Gualtier mengangguk. "Ya. Sayangnya, kita tidak tahu kapan 
Lucas siuman. Itu sudah tantangannya, Evgenia. Di alam 
bawah sadarnya, Lucas sedang berjuang menemukan jalan 
kembali untuk menggapaimu dan butuh waktu untuk tubuhnya 
benar-benar pulih setelah apa yang dia lakukan." 


Evgenia tercenung dan air mata mengalir membayangkannya. 


"Pray for him," ucap Gualtier. "Dia butuh banyak doa untuk 
menghadapinya." 


Evgenia tersenyum getir. "Kenapa... kenapa dia tidak 
memberitahuku soal ini? Why does he face everything alone?" 


"Dia tidak pernah mau kau terluka," jawab Gualtier. "Hal yang 
sangat dia benci adalah kau terluka." 


Pengorbanan mematahkan kutukan itu hanya bisa dilakukan 
oleh salah satu dari pasangan kekasih. Tidak hanya Lucas yang 
bisa melakukannya, Evgenia juga bisa. Namun Lucas memilih 
dirinya sendiri, dia tulus melakukannya meski pada akhirnya 
dia akan tiada. Lucas tidak mau jika Evgenia yang tiada, dia 
tidak akan sanggup dan dia memikirkan nasib Matvey. 


Lucas sengaja mengabaikan Evgenia seharian ini, ia tidak 
sanggup bicara dengan Evgenia saat mengingat bagaimana jika 
dia gagal melakukan pengorbanan ini. 


"Sebelum malam ini terjadi, Lucas menyampaikan sesuatu 
padaku untukmu," ucap Gualtier. 


Evgenia mengusap air matanya. "Sesuatu apa?" 


"Dia siap berjuang dan berjanji akan kembali. Ia begitu yakin 
bisa melewatinya. Dia yakin dengan cinta dan takdirnya 
bersamamu," kata Gualtier dan tersenyum. "He's strong, 
Evgenia. He can do it. Beri dia kepercayaan." 
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Gualtier melangkah pergi, meninggalkan Evgenia sendirian. 
Evgenia menghapus air matanya dan masuk untuk berada di 
sisi Lucas. Wanita berusia 22 tahun itu menggenggam tangan 
Lucas dan mendekatkan wajahnya ke wajah Lucas, ia berusaha 
tetap tegar. 


Evgenia tersenyum. "Hey, now i know everything. Terimakasih 
banyak atas cintamu. I'm proud of you, Lucas. I love you so 
much more. Kau bisa melewatinya. Kau tidak sendirian. Ada 
aku, ada banyak orang yang mendukungmu. Aku akan 
menunggumu, selalu mendukungmu. Janji kita adalah 
mencintai untuk selamanya. Baby, i love you so bad. Tuhan 
bersama kita." 


Baraka 


Berlin, Jerman. 
2 months 9 days later... 


Masa-masa rumit cukup menggerogoti Evgenia Mackenzie 
selama dua bulan lebih ini. Sejak Lucas koma, Evgenia 
melewati hari-harinya tanpa pria itu. Tetapi setelah Lucas 
datang dalam mimpinya, perasan Evgenia akan membaik. 
Walaupun rasa sedih masih mengurungnya di setiap waktu. 


Evgenia tidak benar-benar sendiri. Ada banyak orang yang 
mendukungnya. Keluarganya, sahabatnya dan keluarga 
Englberht. Bahkan Evgenia kini berhubungan baik dengan 
Petre dan Alceo. 


Ya, Alceo, pria itu berhasil mendapat kesempatan. Kesempatan 
untuk membuktikan dia tidak akan lagi melakukan hal bodoh. 
Evgenia sempat menjauhinya, memintanya untuk tidak 
mendekatinya. Sesudah Alceo memberitahu sesuatu, Evgenia 
mencoba mengerti dan membuka hatinya untuk memaafkan 
Alceo. 


Alceo selama dua bulan lebih ini berada di dekat Evgenia 
bukan semata-mata karena ia mencintai wanita itu. Alceo 
melakukannya juga demi Lucas. Sebelum malam pengorbanan 
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itu terjadi, Alceo mendatangi Lucas. Alceo mengakui 
kesalahannya dan meminta maaf, ia bersedia merelakan 
Evgenia untuk sepupunya itu. 


Tidak butuh waktu lama, Lucas mengampuninya. Lucas tidak 
melihat ada penipuan di mata dan pikiran Alceo. Lucas juga 
sempat meminta Alceo untuk menjaga Evgenia ketika sesuatu 
terjadi padanya. Alceo pun melakukannya, ia menjaga Evgenia 
demi Lucas Englberht. 


Hari ini Evgenia, Matvey dan Alceo ada di Berlin. Kota Berlin 
mengingatkan Evgenia tentang Lucas, kota tempat mereka 
pertama kali bertemu. Evgenia terbang dari Los Angeles ke 
Berlin empat hari yang lalu dengan sangat terpaksa. Ia ada 
pekerjaan. Rasa untuk cepat kembali ke Los Angeles terus 
menghampirinya. Ia ingin berada di sisi Lucas. Evgenia 
mencoba sabar untuk itu. 


Siang ini Evgenia bersama putra kecilnya dalam perjalanan. 
Alceo yang melajukan mobilnya. Entah kemana Alceo akan 
membawanya. Evgenia juga lebih banyak diam, hanya Lucas 
yang ada di pikirannya. 


Bangunan besar di depan, menarik perhatian Evgenia. Jadi 
Alceo membawanya ke gereja yang di bangun oleh Lucas. 


"Oh, man. Kau membuatku semakin merindukan Lucas," 
gumam Evgenia. 


Alceo tersenyum. "Kantung rindumu biarkan membesar." 


Mobil berhenti dan mereka keluar dari dalam mobil. Alceo 
menggendong Matvey. Evgenia menatap gereja megah di 
depannya. Sungguh, kerinduannya akan Lucas semakin 
membuncah. Evgenia menghela nafas pelan dan melangkah 
masuk ke gereja. 


Ketika Evgenia membuka pintu utama gereja. Ia melihat 
punggung seorang pria yang familiar di matanya. Pria itu 
berdiri di antara dua barisan bangku gereja. Evgenia berjalan 
pelan melewati pintu utamanya, lalu berhenti. Ia menatap 
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punggung pria itu. Air matanya menetes, ia meremas 
tangannya sendiri. 


Tampak pria itu berhenti berdoa dengan menggerakan 
tangannya, lalu sedikit menoleh. Dari sisi wajahnya, Evgenia 
semakin dibuat menangis. Evgenia menutup mulutnya. 
Kemudian pria di depan sana membalikan tubuhnya. Evgenia 
terkejut sampai tubuhnya bergemetar melihat pria itu. 


"Oh, my gosh... for God's sake, what i see now?" ucap Evgenia. 
"Lucas..." 


Kerinduan terlihat jelas di mata Lucas yang berkaca-kaca. "Hi, 
Evgenia." 


Evgenia lantas berlari, begitupun Lucas yang melangkah cepat 
padanya. Lucas menangkap tubuh Evgenia ke dalam 
dekapannya. Memeluknya dengan sangat erat. Evgenia 
menangis keras di sana. Tangisannya memenuhi gereja. Ia 
menyebut nama Lucas berkali-kali. Lucas juga tak bisa 
menahan air matanya. Mereka sama-sama meluapkan rasa 
rindu. 


Dikecupnya kepala Evgenia. Lalu menangkup wajahnya dan 
mencium bibir wanita itu. Mereka kembali berpelukan. 


"Please, don't leave me again! Please!!! Lucas! I love you so 
much. I love you," kata Evgenia di sela tangisnya. 


"I miss you so bad. I love you more. I'm here. I'm here with you. 
TU never leave you again. I love you," balas Lucas. "Janjiku 
sejak pertama kali bertemu denganmu adalah mendapatkanmu. 
Bagaimanapun caranya, apapun syaratnya, aku siap 
melakukannya. Kau adalah satu-satunya yang aku inginkan 
dalam hidup ini." 


Pelukan mereka terurai dan saling menangkup wajah. Tangan 
mereka sama-sama bergerak menghapus air mata satu sama 
lain. 
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Lucas tersenyum. "Ich werde immer versuchen, meine 
versprechen zu halten. Aku mencintaimu, raga dan jiwamu. 
Everything that is in you." 


*(Jerman | Aku akan selalu berusaha menepati janjiku) 


Evgenia begitu bahagia bisa melihat mata elang Lucas yang 
kembali terbuka dan menatapnya. 


"Papa Lucas!" Suara Matvey membuat mereka menoleh. 


Senyum Lucas terutas melihat putra tercintanya. Alceo 
menurunkan Matvey dan anak berusia empat tahun itu berlari 
dengan lucunya menghampiri mereka. Lucas mengangkat 
tubuh Matvey, menggendongnya dan mengecup pipi anak itu. 
Evgenia memeluk pinggang Lucas, melihat Lucas dan Matvey 
dengan tersenyum. Lucas mengecup puncak kepala Evgenia 
dan merengkuh pinggangnya. 


Alceo menyaksikan momen haru itu dengan air mata yang 
ditahan. Ia menyakinkan diri jika ia siap mengorbankan 
perasaannya. Mereka saling mencintai dan bahagia. Lucas 
lebih pantas memiliki Evgenia Mackenzie. Alceo keluar dari 
gereja, ia menutup pintu utamanya. Alceo duduk di kap 
mobilnya, menatap bangunan di depannya. Senyumnya 
mengembang. Di gereja itu wanita yang dicintainya kembali 
bersama dengan Lucas Englberht, pria yang Evgenia 
dirindukan. 


i THE DARKEST REINCARNATION is 
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EPILOG 


Sighisoara, Rumania. 


Dunia ini menyimpan banyak sekali keindahan yang 
tersembunyi. Salah satunya The Englberht's castle yang 
letaknya di perbukitan dan jauh dari keramaian kota. Kastilnya 
berada di daerah bernama Vzotynus, sebuah desa yang terletak 
di dekat bukit. Leluhur The Englberht's dulu tinggal di desa 
Vzotynus. Sekarang di tempati Gualtier bersama keluarganya. 


Matahari pagi ini menyorotkan cahayanya ke The Englberht's 
castle, semakin membuatnya bersinar. Burung-burung merpati 
berteberangan bebas di langit yang biru, kicauan burung 
mengalun merdu dan bunga-bunga bermekaran. Damn, it's so 
beautiful. Persis di negeri dongeng. 


Sebuah mobil mewah berwarna hitam berhenti di pelataran 
kastil. Pintu terbuka, keluarlah seorang pria itu. Di tangannya 
ada jaket berwarna abu-abu, ia menatap kastil yang lumayan 
jauh darinya. Ia menghela nafas dan berlari menuju kastil. 


Di tengah larinya ia menyampirkan jaket ke pundaknya. Ia 
buka pintu utama kastil dan keadaan di dalam kastil tidak 
seperti biasanya. Dengan nafas terengah-engah ia melihat 
orang-orang berlalu lalang, terlihat begitu sibuk. Matanya 
menatap menyeluruh ke dalam kastil, hingga ke langit-langit 
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kastil. Luar biasa, kastil di dekorasi dengan begitu cantik. 
Banyak sekali bunga yang di rangkai. 


"Alceo!" 


Mendengar namanya disebut, Alceo menurunkan 
pandangannya. Ia melangkah menghampiri wanita paruhbaya. 
Raluca tampak cantik dengan gaunnya sebatas lutut. 


"Apa semuanya belum beres?" tanya Alceo. 


Sesaat Raluca melihat ke sekitar. "Es ist geschafft, hanya 
memastikan semuanya sempurna." 


“(Jerman | Sudah beres) 
"Itu harus! Heute muss perfekt sein," balas Alceo. 
“(Jerman | Hari ini harus sempurna) 


"Hey, tunggu apalagi? Cepat ganti pakaian, persiapkan dirimu! 
Kau wajib tampan hari ini!" 


Alceo tersenyum. Raluca melenggang pergi untuk bicara 
dengan salah satu pelayan. Alceo melangkah pergi melewati 
tangga nan megah. 


Lucas Englberht, pria berusia 28 tahun itu berdiri di teras kastil. 
Hari ini wajahnya lebih berseri, semakin membuat 
ketampanannya tercetak jelas. Tuxedo yang membungkus 
tubuh proporsionalnya membuatnya semakin terkesan seksi. 
Tangan kanannya memegang sisi kiri kerah jas. Mata elangnya 
tertuju pada sesuatu yang sejak tadi menjadi pusat perhatiannya. 


Lucas melirik arlojinya, waktu menunjukan pukul delapan 
tigapuluh. Ia tidak sendirian di sana, Egon Sebastian tangan 
kanannya ada di belakangnya. Ia juga rapih dengan tuxedo, 
yang berbeda ialah ia memakai earpiace, alat komunikasi 
rahasia yang digunakan oleh anggota pasukan pengawal 
khusus. 


"Apa Alceo sudah tiba?" tanya Lucas. 
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"Sudah, Tuan. Dia sedang bersiap-siap," jawab Egon. 


Lucas membalikkan tubuhnya dan ingin masuk ke kastil, 
namun kedatangan Alceo membuatnya mengurungkan niat. 
Tampak Alceo berjalan seraya merapihkan kerah lengan jasnya. 
Ia melihat Lucas, tersenyum dari jauh. 


"Hey, bro! Wie geht es Ihnen?" kata Alceo dengan menepuk 
pundaknya secara jantan. "Tentu saja baik! Tidak.. tidak, 
tepatnya luar biasa. Richtig?" 


“(Jerman | Apa kabar | Benar) 
Lucas mengulas senyum. "Aupergewohnlich!" 
“(Jerman | Luar biasa) 


Tangan Lucas bergerak memegang dasi kupu-kupu Alceo. 
Miliarder asal Jerman itu membuka kembali dasi kupu-kupu 
sepupunya dan memasangnya lagi. 


"Kau mengikatnya dengan buruk. Kau harus sempurna hari 
ini," gumam Lucas. 


Alceo menatap Lucas, ia diam. Setelah Lucas selesai. Alceo 
memegang kerah jas Lucas, melihat ke seluruh pakaiannya 
dengan begitu detail. 


"Kau juga harus sempurna hari ini. Yeah, penampilanmu 
benar-benar rapih. Sempurna! Kau begitu siap!" kata Alceo 
dan melepas tangannya. 


Lucas tertawa pelan. "Aku sudah tidak sabar lagi." 
"Ah! Z know it!" seru Alceo. 


Mereka sama-sama menghadap ke satu titik yang sebelumnya 
menjadi pusat perhatian Lucas. Di atas hamparan rumput hijau, 
berdiri sebuah altar lengkap dengan kursi-kursi, hiasan bunga. 
Ratusan kelopak bunga dibuat untuk jalan menuju altarnya. 


Pernikahan akan terjadi hari ini. Tepatnya pagi ini. Pernikahan 
ke sekian kalinya yang terjadi di kastil. Setiap anggota The 
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Englberht's yang akan menikah, wajib menyelenggarakan 
pernikahan dikastil. Well, yeah... pernikahan ini dikhususkan 
untuk Lucas Englberht dan Evgenia Mackenzie. 


Dalam waktu satu bulan, segalanya telah di siapkan. Berharap 
pernikahan berjalan lancar sampai mereka di nyatakan resmi 
menjadi suami istri. 


Lucas melirik Alceo. Pria satu tahun lebih tua darinya itu 
tersenyum, terlihat bahagia. 


"Apa kau sungguh baik-baik saja?" tanya Lucas membuat 
suasana di antara keduanya menjadi canggung. 


Alceo tertawa. "Oh, Lucas! Setelah ini jangan bertanya seperti 
itu lagi. Aku baik-baik saja!" 


Alceo tahu jawabannya hanya akan sia-sia, sebab ia yakin 
Lucas membaca pikirannya sekarang. Itu benar, Lucas takkan 
mengajukan pertanyaan itu jika ia tidak menemukan kesakitan 
di mata Alceo. Lucas merasakan satu sisi yang berbeda. 


"Oh, jangan melihatku begitu. Aku sama sekali tidak 
keberatan," gumam Alceo dan menatapnya. "Aku bersumpah 
untuk itu, Lucas. Jujur, ya aju agak sedih. Kau menikahi wanita 
impianku. Tapi dengar, tigapuluh lima persen sedih, 
enampuluh lima persennya bahagia. Percayalah!" 


"Terimakasih," kata Lucas. 


Alceo tertawa. "Tidak, kata terimakasih itu tidak perlu. Aku 
tulus menerima kenyataannya. Evgenia milikmu. Suatu saat 
aku akan menemukan wanita yang benar untukku." 


Besides that... 


Puluhan mobil mewah berwarna putih berhenti di pelataran 
kastil. Beberapa orang berpakaian rapih seperti pengawal 
tampak bersiap. Para awak media mulai mengatur posisi. 
Raluca dan Gualtier juga ada di sana, melihat mobil di urutan 
ke empat dengan senyum yang terus sumringah. 
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"Tuan, mereka sudah sampai!" Suara Egon seketika membuat 
jantung Lucas berdetak kencang. 


Ia tahu mereka siapa yang dimaksud. Alceo menyikut lengan 
Lucas, menggodanya untuk mempersiapkan diri. Alceo sudah 
terbang jauh-jauh dari Korea ke Rumania hanya untuk 
menghadiri pernikahan sepupunya itu. 


Orang-orang dari dalam kastil mulai keluar satu persatu, 
berjalan menuju lokasi altar yang berada di taman belakang 
kastil. Mereka adalah para kerabat The Englberht's dan teman- 
teman Lucas. Rombongan dari pihak Evgenia juga menuju 
altar dari lorong samping kastil, mereka terdiri dari keluarga 
besar Mackenzie, sahabat dan teman-teman Evgenia, juga 
kerabat yang lain. 


Tampak Litzi dan keempat anaknya berada di antara 
rombongan. Athan yang mendorong kursi roda Litzi. Mereka 
semua duduk di kursi-kursi yang menghadap ke altar. Litzi, 
Athan, Mitzel, Alano dan Jelena duduk di kursi paling depan. 


"Aku akan bergabung dengan mereka." Alceo mengulas 
senyum. "Wir warten auf sie." 


“(Jerman | Kami menunggumu) 


Alceo melenggang pergi, ia duduk bersebelahan dengan Petre 
dan Petrova. Raluca menghampiri Lucas, ia memastikan 
penampilan Lucas lalu memberinya dukungan. Ia bahkan 
memberi bocoran jika Evgenia sangat cantik. Lucas semakin 
dibuat tidak sabar untuk melihatnya. 


"Sudah mau jam sembilan! Ayo, Tn. Englberht!" Raluca 
menarik tangan Lucas, ia terlihat sangat bersemangat. 


Lucas berjalan menuju altar. Semua orang memandangnya. 
Jelena dan Mitzel dibuat terpana sampai hampir berteriak, 
calon kakak ipar mereka begitu menawan. Lucas 
menyempatkan diri untuk menghampiri Litzi, calon ibu 
mertuanya. 
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Waktu semakin dekat. Lucas berdiri di atas altar, menarik nafas 
dalam-dalam dan menghembuskannya pelan. Jantungnya 
berdetak tidak karuan. Musik mulai berbunyi. Lucas fokus 
menatap lorong rumput hijau dengan bunga-bunga cantik, di 
bawahnya terdapat jalan yang terbuat dari kaca. Evgenia akan 
muncul dari sana. 


Tidak lama kemudian. Dari jauh tampak tiga mini bridesmaids 
muncul, ketiga gadis kecil itu menaburkan bunga ke lantai kaca 
dari keranjang kecil yang di bawanya. Di belakang mereka 
muncullah pengatin wanitanya, Evgenia Mackenzie. 


Baru melihatnya sekali, kedua mata Lucas berkaca-kaca. Ia 
tersenyum, senyum yang manis dan bahagia. Ia tidak lepas 
menatap Evgenia yang melangkah mendekat. Lihat, wanita itu 
sangat cantik. Gaun putih yang pas di tubuhnya. Penutup 
kepalanya yang sampai menyentuh ke jalanan, yang terikat di 
rambut pirangnya yang di biarkan terurai. Kali ini Evgenia 
tidak bernampilan dengan poninya. 


Evgenia di dampingi sang Ayah, Rexford Mackenzie dan Zilya 
yang mengekorinya seraya menggendong Matvey, bocah kecil 
itu lucu dengan tuxedonya. Evgenia sejak tadi menahan air 
mata dan terus tersenyum, melihat Lucas dari jauh. 


Nafasku lebih terasa bebas hari ini. Detak jantungku lebih 
terasa berdebar hari ini. Darahku lebih terasa bergejolak hari 
ini. Yeah, hari ini. Segalanya akan lebih terasa pada hari ini. 
Batin Lucas. 


Lucas mengulurkan tangan kanannya ketika Evgenia sampai di 
altar. Rex dengan senyum, menyatukan tangan putrinya 
dengan Lucas. Lucas dengan lembut menarik Evgenia agar 
berhadapan dengannya. Air mata jatuh dari mata pria itu, 
membuat semua orang terenyuh. 


"Oh, sorry guys! Im so emotional." Celetuk Lucas dan 
menghapus air matanya. 
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Cetelukannya membuat semua orang tertawa, termasuk 
Evgenia. 


"Bruh, don't cry! Hurry up! I wanna see you married! I can't... 
waiiitttt!!" Suara Ken semakin membuat suasana ramai dengan 
tawa. 


Lucas membalasnya, "I'm more impatientttt! Okay, let's do it 
now! Are you ready, Miss. Mackenzie?" 


Evgenia tertawa. "I'm so ready." 


"Wait, i want to say something. Damn girl, you're so fucking 
awesome! Gorgeous! T'Il eat you," ucap Lucas 


"You can do it tonight or later!! Now get married!" balas Athan. 


Tawa kembali pecah. Baiklah, ini berhenti. Saatnya untuk 
benar-benar serius. Lucas dan Evgenia saling berpegangan 
tangan. Matvey yang masih di gendong Zilya di dekat mereka 
memperhatikan Lucas dan Evgenia. Matvey sudah tahu hari ini 
mereka akan menikah dan ia menerima Lucas untuk menjadi 
Ayahnya. 


Lucas mengucap janji sucinya, ia mengucapkannya dengan 
lantang dan tanpa ada kesalahan sedikitpun. Pria itu terus 
tersenyum dan matanya berkaca-kaca. Evgenia sampai 
tersentuh dan tidak bisa menahan air matanya. Semua orang di 
buat terharu dengan janji suci yang Lucas lantangkan. Kini 
giliran Evgenia, Lucas masih bisa menahan air matanya. Ia 
sesekali mengulurkan tangan untuk menyeka air mata Evgenia 
ketika Evgenia tengah mengucap janji sucinya. 


Mereka saling melingkarkan cincin di jari manis satu sama lain. 
Ini saat yang di tunggu-tunggu. Atas restu Tuhan yang maha 
Esa, Lucas dan Evgenia resmi menjadi pasangan suami istri. 
Evgenia resmi menjadi bagian keluarga Englberht, Evgenia 
Englberht. Semua orang bertepuk tangan, menyaksikan 
Lugenia berciuman bibir dengan penuh cinta. 
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Lucas menangkup wajah Evgenia. "Hi, Mrs. Englberht! Ich 
liebe dich wirklich." 


*(Jerman | Aku sangat mencintaimu) 
Evgenia tertawa pelan. "I love you more, my husband." 


Merasa gemas, Lucas memeluk Evgenia dengan erat. Zilya 
menurunkan Matvey. Bocah laki-laki itu menghampiri mereka. 
Lucas menggendong Matvey, mengajaknya ikut berpelukan. 
Lihatlah, mereka begitu bahagia. 


Pandangan mata Evgenia tertuju ke arah orang-orang yang 
menghadiri upacara janji sucinya. Senyumnya perlahan 
memudar, ia seperti melihat seseorang yang sangat familiar 
dimatanya. Seorang pria yang duduk di antara keluarganya, 
lengkap dengan tuxedonya. Andreas Jullien, wajahnya mirip 
sekali dengan Andreas. Sosok itu tersenyum. 


"Ev!" Mitzel datang menghampiri. 


Evgenia menoleh padanya dan kembali melihat ke posisi sosok 
yang mirip Andreas. Namun tidak ada. Justru kursi itu kosong, 
kursi yang sebelumnya di duduki Ken. 


"Baby, are you okay?" tanya Lucas. 
Evgenia tersenyum. "Yeah, honey." 


Rex dan Litzi menghampiri Lugenia. Memberi ucapan selamat 
dengan hangat. Rex memperingatkan Lucas untuk tidak 
menyakiti putrinya. Lucas dengan tegas dan senyum menawan 
berjanji padanya. Orang-orang mulai menghampiri Lugenia, 
mengajak mereka berfoto bersama. 


Kini saatnya sesi foto khusus hanya Lucas dan Evgenia, tidak 
jauh dari letak altar. Lucas memeluk Evgenia, sedikit 
mengangkat tubuhnya. Evgenia melingkarkan tangan 
kanannya di tengkuk Lucas, sementara tangan kirinya 
memegang sebuket bunga. 
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Evgenia memejamkan mata. Bayangan ketika ia seakan-akan 
melihat Andreas tadi terlintas di benaknya. Pria yang pernah 
menjadi suaminya itu tersenyum. Evgenia jadi teringat pesan 
yang Andreas sampaikan di dalam mimpinya. Andreas bilang, 
ja akan hadir di pernikahan Evgenia dengan hati senang. 
Andreas mendukung hubungan mereka. Evgenia membuka 
matanya dan mengulas senyum. Jika benar apa yang dilihatnya, 
Evgenia sangat berterima kasih karena Andreas mempercayai 
Lucas untuk menjaganya. 


KEKEKE 


Los Angeles, California. 
Two years later... 


Anak laki-laki itu berjalan melewati koridor seraya 
membenarkan jam yang ia kenakan. Ia menghentikan langkah 
kakinya pada saat melewati suatu ruangan. Matvey mengernyit, 
pintunya terbuka. Ia mendekat ke sana, dari pintu yang terbuka 
lebar, tampak Ruangan itu penuh dengan rak buku. Itu 
perpustakaan di mansion. 


Matvey memegang handle pintu, siap untuk menutup pintunya. 
Tetapi ada sesuatu yang mengurungkan niatnya. Ia melihat 
seorang pria berdiri di depan meja seraya memegang bingkai 
foto. Posisinya membelakangi Matvey. Hal itu menarik 
Matvey untuk masuk ke perpustakaan. Melangkah pelan tanpa 
melepas pandangan darinya. Matvey melihatnya dari sisi kiri, 
ekspresinya berubah tercengang. 


"Daddy?" Matvey mengerutkan kening. 
"Matvey!" 


Matvey samar-samar mendengar suara Evgenia yang 
memanggilnya. Ia menoleh ke arah pintu. 


"Kemana anak itu? Matvey!" 


Suara Evgenia memecah keheningan mansion besar itu, ia 
mencari putranya. Mansion tampak sepi siang ini. Ia melihat 
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pintu ruang perpustakaan terbuka. Evgenia berpikir anak itu 
ada di dalam perpustakaan. 


Matvey kembali melirik posisi ia melihat pria itu. Ia terkejut, 
tidak ada siapapun. Ia mendekat ke meja, melihat bingkai foto 
yang terpajang rapih di atas meja. Foto Lucas bersama Evgenia. 


"Ya Tuhan, sayang. Aku mencarimu sejak tadi. Kau tidak 
dengar panggilanku?" Evgenia menghampiri putranya. 


Matvey berdiri di dekat meja tanpa melakukan apa-apa. 
Sekarang anak itu semakin besar, usianya enam tahun. 


"Maaf, Mom," ucap Matvey. 
"Sedang apa kau di sini? Ingin membaca buku?" tanya Evgenia. 


Matvey diam sejenak, ia mengerutkan keningnya. "Tadi aku 
lihat Daddy disini." 


Evgenia mengernyit. "Daddy?" 
Matvey mendongak menatapnya. "Daddy Andreas." 
Evgenia tertegun begitu mendengarnya. 


Matvey memberitahunya jika ia melihat Andreas di 
perpustakaan. Awalnya Matvey berniat untuk menutup pintu 
perpustakaan yang terbuka. Namun begitu ia akan menutup 
pintunya, 1a seperti melihat pria yang mirip dengan mendiang 
Andreas Jullien. 


Evgenia tersenyum dan merespon Matvey dengan lembut, 
berkata mungkin itu hanya halusinasi dan mengajaknya untuk 
pergi ke makam Andreas nanti. Matvey mengangguk mengerti. 


"Baiklah. Ayo, kita bergabung dengan Papa dan adikmu. Kita 
akan menonton animasi bersama," ajak Evgenia. 


Matvey tersenyum. "Ah yeah, i remember that. Ada 
camilannya, kan?" 


" Yup!" 
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"Ah, itu akan menyenangkan." 


Ibu dan anak itupun meninggalkan perpustakaan. Evgenia 
sejenak menatap ke sekeliling perpustakaan saat akan menutup 
pintunya, ia terbayang omongan Matvey. 


Evgenia dan Matvey masuk ke kamar. Kamarnya Lugenia. 
Setelah menikah waktu itu, Lucas membawa Evgenia dan 
Matvey ke mansion baru yang bertempat di Bel Air. Mansion- 
nya mewah sekali. Mereka tinggal bersama dengan harmonis. 


Semenjak Lucas dan Evgenia menikah, ada banyak perubahan 
terjadi. Zilya menikah dengan pria asal Inggris, Alceo 
memutuskan tinggal di Jerman bersama istrinya, Ken sibuk 
berkarir, Petrova juga sudah menikah, bagaimana dengan Alec? 
Dia masih bekerja pada Evgenia dan tinggal satu mansion. Ada 
banyak sekali perubahan baik terjadi. 


Masa-masa pahit di masa lalu kini terbayarkan dengan 
kebahagiaan. Janji Tuhan memang tidak pernah ingkar. Rasa 
sakit, pasti akan di balas dengan takdir baik. 


Evgenia sudah tidak lagi berpikir hidupnya adalah kutukan, ia 
menggantinya dengan kata berkat. Yeah, sejak Lucas hadir 
untuk membenahi hidupnya. Memberikan kebahagiaan yang 
mungkin takkan cukup dijabarkan dengan kata-kata. 


Evgenia bersyukur ia terlahir di dunia yang sebenarnya luar 
biasa untuknya. Ia tak lagi menyesal lahir sebagai reinkarnasi 
Yvette Hemsey. Ia bisa membuktikan jika ia tetap berbeda. 
Evgenia senang bisa terlibat dengan The Englberht's hingga ia 
menjadi bagian dari keluarga dengan kisah fantasy yang nyata. 


"We come!" seru Evgenia. 


"Ah ... finally they came, princess!" ucap Lucas yang berbaring 
di sisi seorang bayi berusia lima bulan. 


Evgenia duduk di samping bayinya, mengacak rambut Lucas 
dengan gemas. "Dasar kau ini! Seakan-akan aku pergi selama 
itu. Aku tidak tahu kemana tadi Matvey." 


Puspita Ratnawati - 529 


"Aku tadi di perpustakaan. Maaf, Papa." Matvey mengunyah 
snack sambil menyalakan televisi berukuran besar. 


"It's okay, boy. Yang penting kau sudah di sini. Kita bisa 
melakukan rencana kita kemarin," balas Lucas. 


Evgenia memegang tangan mungil bayinya. "Kelihatannya 
putriku ini tidak sabar menonton filmnya." 


"Kalau aku, tidak sabar kau kembali disini bersamaku. Aku 
tidak betah jika tidak melihatmu sedetik saja." 


"Jangan merayuku di depan Matvey, Lucas." 


Lucas menggendong bayinya, membuatnya di posisi 
pangkuannya. "Why? Matvey juga sudah terbiasa, tidak 
masalah. Iya 'kan, Mat?" 


"Aham!" balas Matvey yang sebenarnya tidak fokus dengan 
apa yang orangtuanya bicarakan. 


Lucas merubah posisinya, ia membaringkan kepalanya di atas 
paha Evgenia dan menyandarkan punggung bayinya di 
pahanya yang menekuk. Lucas memegang kedua tangan 
mungil bayi perempuannya, mengajaknya bercanda. Bayi itu 
tersenyum, sesekali tertawa. Evgenia ikut tersenyum melihat 
tingkah mereka. 


Hubungan Lucas dan Evgenia semakin baik sejak buah hati 
mereka ada. Ketika Evgenia hamil, Lucas sangat menjaganya 
dan lebih posesif. Valburga Aysel Englberht, nama bayi 
berusia lima bulan itu. Evgenia melahirkan putrinya di Jerman. 


Aysel adalah nama panggilan bayi blasteran Amerika, 
Indonesia, Rusia, Spanyol dan Jerman itu. Aysel cantik dan 
membuat siapa saja yang melihatnya gemas. Yang paling 
mencolok darinya adalah warna matanya yang di wariskan 
Evgenia. Rambut hitamnya ia dapatkan dari Lucas. 


"The film has begun!" seru Matvey. 
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Matvey bergegas naik ke atas kasur, sempat ia mencium pipi 
Aysel, lalu tengkurap menghadap ke telivisi berlayar besar 
yang menayangkan film animasi. Di mansion besar itu 
memiliki fasilitas bioskop, namun Lucas ingin kali ini lebih 
santai dikamarnya. Semenjak ia punya Aysel, Lucas lebih 
senang menghabiskan waktunya bersama keluarga kecilnya. 
Terasa lebih hangat. 


Lucas dan Evgenia sempat menunda memiliki anak untuk 
menikmati waktu berdua. Sekarang waktu berdua kalah dengan 
waktu kebersamaan dengan kedua anak mereka, Aristarkh 
Matvey Jullien dan Valburga Aysel Englberht. 


Jari jemari tangan Evgenia bergerak mengelus rambut Lucas 
dan mendaratkan kecupan di kepala Lucas. Mereka saling 
lempar senyum. Mereka bersyukur memiliki satu sama lain, 
berharap ini akan terus damai dalam cinta. 


Setiap masalah yang pernah mereka lalui mungkin tidak 
seberapa dengan penderitaan orang lain, karena setiap 
kehidupan punya jalan cerita hidupnya masing-masing. 
Sekeras apapun kisahmu, hidup selalu mencoba untuk 
mengajarimu sesuatu. 


u4 THE END IN 
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EXTRA PART 


Cafe terlihat cukup lenggang. Aroma kopi dan kue menyeruak 
bebas, memikat selera. Di tambah musik pop yang nyaman di 
dengar. Annita Gianluvaci, wanita paruhbaya yang masih 
terlihat cantik itu ada disana. Ia duduk sendirian seraya 
berkutat pada ponselnya. 


Dari tempat duduknya, pandangannya tertuju pada pintu utama 
cafe. Pintunya yang terbuat dari kaca membuat siapapun bisa 
melihat keadaan di luar cafe. Annita tersenyum tatkala melihat 
salah satu orang kesukaannya datang. 


Evgenia Englberht, istri dari pemilik perusahaan diamond 
terbesar di Eropa itu juga mengulas senyum dari jauh. Evgenia 
mendorong stroller baby, dengan di ekori seorang pengawal. 
Pria yang bekerja sebagai pengawalnya duduk berhenti, 
membiarkan Evgenia menghampiri Annita. Pengawal itu 
mengawasinya dari jauh. 


"Hi!" sapa Evgenia. 
"Hi, barbie! Oh.. hi, sweety!" Annita menatap stroller bayi itu. 


Aysel berbaring di dalam stroller dengan memegang mainan. 
Annita mengulurkan tangannya untuk menggendong baby 
Aysel. Annita mengecup pipi dan bibir Aysel dengan gemas. 
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Evgenia duduk. "Yang lain belum datang? Aku pikir Zhyang 
sudah sampai duluan." 


"Dia mungkin akan terlambat, mengantar ibunya ke rumah 
ponakannya. Yang lain katanya masih di jalan," jawab Annita. 


Evgenia mengeluarkan ponselnya dari dalam tas dan 
menaruhnya di atas meja. "Oh, aku tidak tahu itu. Aku belum 
buka whatsapp lagi." 


"Kau sudah izin pada Lucas, kan?" 


"Sudah, tapi seperti biasa dia cerewet. Lucas tidak mau aku 
pergi sendirian dan memintaku untuk meneleponnya kalau 
sudah sampai." 


Evgenia menghubungi Lucas, ia sengaja mengaktifkan 
speakernya. Lucas menerima panggilannya. 


"Hi, baby girl! Kau sudah sampai di cafe?" tanya Lucas di 
seberang sana. 


"Ya. Aku sudah duduk di depan Annita," balas Evgenia. 
“Good, baby." 


"Tenang saja, Lucas! Evgenia akan selalu aman," sambung 
Annita. 


Terdengar Lucas tertawa. "Ah yeah. Aku cuma mau 
memastikan istri dan anakku benar-benar aman. How are 
you?" 


"Im great. Perasaanku semakin baik setelah bertemu Aysel." 


"Aha, dia memang berpengaruh baik untuk banyak orang. Hey, 
princess! Papa here!" 


"Kau dengar itu, sayang? Papamu memanggilmu," ucap 
Evgenia. 


"Aysel, baby Aysel. I love you, princess." 
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Aysel terlihat senang dan mengeluarkan suara-suara imutnya. 
Seakan-akan ia mengenali suara Lucas, Papanya. 


Lucas tertawa bahagia. "Oh princess, i love you so much. And 
i love you, Mama Ev." 


"I love you too," timpal Evgenia. 


Kemudian Lucas pamit untuk memutuskan panggilannya, ia 
ada pekerjaan yang harus diurus. Evgenia mengiyakannya dan 
panggilan berakhir. Kemudian memanggil pelayan untuk 
memesan sesuatu. 


"Ev, kau kemarin jadi ke makam Andreas?" tanya Annita. 


Evgenia diam sejenak. "Ya, aku, Lucas dan Matvey. Aysel 
tidak ikut, Lucas tidak mengizinkannya." 


"Aku terakhir kali kesana sekitar... dua bulan yang lalu." 


Evgenia tidak meresponnya lagi. Ia termangu dengan 
pandangan kosong. Annita membuat mata Evgenia berkedip 
saat ia bertanya apa yang Evgenia pikirkan. Mimik wajah 
Evgenia terlihat bingung. 


Evgenia menghela nafas. "Kemarin, Matvey bilang dia melihat 
Andreas." 


Tentu saja ekspresi Annita kemudian berubah terkejut, 
matanya membuka lebar sedikit dan keningnya berkerut. "No 
way. Bagaimana itu mungkin?" 


Evgenia duduk lebih serius, ia menatap Annita dengan intens. 
Pada saat Evgenia melihat sosok Andreas di hari 
pernikahannya, Annita tidak tahu soal itu. Bahkan siapapun, 
kecuali Lucas. Evgenia sekaran memberitahu Annita. Tapi 
sayangnya, waktu itu Evgenia hanya sebentar melihatnya. 


Annita bertanya, "Kau yakin itu Andreas?" 


"Kedengarannya mustahil, tapi hatiku merasa itu benar. Aku 
melihatnya. Aku pikir, Andreas tidak akan muncul lagi di 
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depan mataku. Tapi ternyata setelah dua tahun, dia muncul dan 
di depan Matvey," papar Evgenia. 


"Apa Lucas tahu?" 
"Ya. Dia tahu." 


"Apa katanya? Oh, nanti saja kita teruskan pembicaraan ini. 
Mereka datang." Annita melirik pintu utama cafe. 


Evgenia mengikuti arah tatapannya dan tersenyum ke arah tiga 
sahabat perempuannya, Zhyang, Tere, Angela dan Nicolay. Di 
antara mereka yang sudah menikah baru Nicolay dan tengah 
hamil. Ke empat wanita itu menyapa Annita dan Evgenia 
dengan cukup heboh. Semakin menarik perhatian pengunjung 
cafe. 


A few moments later... 


"Mungkin yang Lucas duga itu benar," gumam Annita setelah 
mendengar cerita Evgenia selanjutnya. 


Sekarang mereka kembali hanya berdua, yang lain sudah 
pulang dan mereka berdua kembali ke topik sebelumnya, 
tentang Andreas. Evgenia memberitahu Annita apa pendapat 
Lucas. Lucas menganalisa, jika kemungkinan Andreas datang 
karena rindu dan ingin melihat Evgenia juga Matvey, putranya. 


Kemungkinan kedua, Andreas ingin Evgenia dan Matvey 
datang ke makamnya. Kemungkinan ketiga, ada yang ingin 
Andreas sampaikan. Untuk kemungkinan yang ketiga ini, 
cukup sulit untuk dicari tahu. Sebab Lucas tidak bisa 
menembus dimensi Andreas dan Andreas tidak datang ke 
mimpi. 

"Sangat aneh tidak sih kalau Andreas tidak datang ke mimpiku? 
Dia datang hanya saat aku dan Lucas akan menikah," kata 
Evgenia menatap Annita dan memegang tangan Aysel. Bayi 
berusia 5 bulan itu ada di dalam stroller. 
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Annita mengangguk. "Back to the matter of time. Maybe next 
time, he will come. Sabar, barbie. Kalau pun dia memang ingin 
mengatakan sesuatu, dia pasti melakukannya. Just wait, okay?" 


Mendengarnya, hati Evgenia mulai tenang. Ya mungkin 
memang waktunya saja belum tepat dan misterius. Siapa tahu 
di kemudian hari, tanda tanya itu terhapuskan. Evgenia 
berusaha tetap berpikir positif. Jika Andreas merindukan 
dirinya dan Matvey, mereka juga merindukan pria yang pernah 
menjadi dokter di semasa hidupnya itu. 


At night... 


Lucas melajukan mobil sport-nya dengan kecepatan sedang. 
Hari ini ia baru pulang dari kantor cukup malam. Ada banyak 
sekali pekerjaan di sana. Lucas tidak memakai jasnya lagi, dua 
kancing kemejanya di biarkan terbuka dan lengan kemejanya 
di gulung sampai siku. 


Mendadak tiba-tiba ada yang melintas di depannya, Lucas 
mengerem mobilnya secara tiba-tiba. 


"Oh, shit!" rutuk Lucas. "I almost crashed into that woman! 
Damn." 


Lucas melepas sabuk pengamannya dan keluar dari dalam 
mobil. Ia menghampiri wanita berambut panjang dan 
mengenakan pakaian tahanan penjara. Wanita itu hendak lari, 
namun Lucas menahannya dengan sihirnya. Lucas menarik 
pundaknya, saat wanita itu mendongak. Lucas terkejut, dia 
mengenalinya. 


"Nadine!" ucap Lucas. 


Wanita yang berpeluh keringat itu tampak bergetar dan tanpa 
alas kaki. Mata elang Lucas tertuju pada tangan dan baju 
Nadine yang berlumuran darah. 


Nadine mendorongnya dan akan lari, lagi-lagi Lucas 
menahannya dengan menarik tangannya dan mencekal kedua 
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tangannya ke belakang dengan keras. Lucas segera 
menghubungi polisi. 


Tidak lama, dua mobil polisi datang. Mereka segera 
membereskan Nadine. Salah satu polisi bilang jika mereka 
memang sejak tadi memburu Nadine yang kabur dari sel 
tahanan. Wanita itu berhasil memikat penjaga dengan 
kecantikannya dan memanfaatkannya untuk bisa memperdaya 
penjaga tahanan, lalu kabur. Di usaha kaburnya dari kejaran 
polisi, Nadine telah melukai dan membunuh tiga orang. 


Setelah polisi pergi, Lucas kembali masuk ke mobilnya dan 
melajukannya. Di samping itu, Evgenia duduk di teras mansion. 
Ia duduk sendirian dengan selimut yang membungkus 
tubuhnya, ia melirik jam di ponselnya yang menunjukan pukul 
sepuluh malam. Ia menunggu Lucas. 


Melihat gerbang mansion terbuka, Evgenia berdiri dan 
tersenyum lebar begitu bahagia. Ia melihat mobil sport 
suaminya dengan hati gembira. Lucas menghentikan mobilnya 
dan keluar dari dalam mobil, ia terlihat seksi dengan keadaan 
yang cukup berantakan. Namun mlihat noda darah di kemeja 
Lucas, Evgenia mendadak panik. 


Lantas Evgenia menurunkan tangannya hingga selimutnya 
jatuh, lalu berlari ke arah Lucas yang juga sedang berjalan 
menghampirinya. 


"Oh my God! Baby, what-- what happen?!" Suara Evgenia 
seperti akan menangis. 


Lucas tertawa dan mengelus kepala istrinya dengan lembut. 
Evgenia memegang kemejanya dengan tangan bergemetar. 
Lucas menangkup wajah Evgenia. 


"My wife, i'm fine. Ini bukan darahku, sayang," gumam Lucas. 
Evgenia menatap wajahnya. "Kau bersumpah?" 


"Yeah. For God's sake," jawab Lucas. 
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Lucas memakaikan jasnya pada Evgenia, udara sangat dingin 
malam ini. Kemudian merengkuh pinggang Evgenia, 
mengajaknya masuk ke dalam. Seraya menjelaskan apa yang 
terjadi. Evgenia tahu siapa itu Nadine, dia wanita yang 
melakukan pembunuhan berencana pada Misha, putrinya 
Alceo Englberht. Pembunuhan itu didasari rasa sakit hati, 
sebab Alceo tidak pernah meliriknya. 


adaa 
Madrid, Spain. 


Menjalani masa remaja, tidak semudah yang terlihat dan 
dibayangkan. Ada banyak tekanan yang mendorong dari 
berbagai arah. Memaksa tetap teguh untuk menjalaninya. 


Matvey menjadi salah satu dari jutaan remaja yang 
mengalaminya. Ya, benar. Dia punya segalanya. Orangtuanya 
adalah trillionaire. Bahkan dirinya sendiri mampu membiayai 
hidupnya sendiri dari hasil dirinya menjadi model dan penulis. 
Namun sebesar apapun harta, itu tidak selalu menjamin 
kebahagiaan. 


Awalnya kehidupan Matvey berjalan dengan santai. Tetapi 
sejak kabar buruk itu menampar dirinya, Matvey berubah 
menjadi pendiam. Ia sampai memutuskan keluar dari sekolah 
asramanya dan pindah ke sekolah non asrama. Matvey benar- 
benar tinggal sendirian di apartemen. 


Lucas dan Evgenia tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi pada 
putra mereka, Matvey menutupinya. Pemuda berusia 
delapanbelas itu berpikir, ia masih mampu menghadapinya 
sendiri. Meski sewaktu-waktu rasa kalutnya mampu membuat 
dirinya terkoyak. Rasa berdosa, itu yang Matvey rasakan. 


Matvey membuka pintu apartemennya dan menutupnya 
kembali. Ia melangkah seraya melepaa jaketnya. Ia mematikan 
lampu ruangan depan dan masuk ke kamarnya. Matvey 
menaruh jaketnya di kasur, kemudian menghempaskan 
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tubuhnya di kasur. Sesaat ia melihat ponselnya, ada banyak 
notifikasi yang ia sengaja abaikan. 


Matvey meletakan ponselnya dan menggerakan tangannya 
untuk menyalakan lampu nakas. Lampu di langit-langit 
kamarnya secara otomatis mati. Matvey berbaring miring, ia 
manatap cahaya bulan di dinding kamarnya yang menyorot 
dari jendela. 


Ia merogoh saku celananya dan mengangkat tangan di depan 
wajahnya. Ia memegang sebuah kalung emas dengan liotin 
berbentuk pita dan hati. Matvey menurunkan tangannya, 
menggenggamnya kuat dan memejamkan mata. 


Detik kemudian tiba-tiba terdengar suara buku, seperti ada 
seseorang sedang membuka lembar-lembar buku. Suaranya 
sangat jelas. Matvey berbalik dan ia melihat seseorang duduk 
di kursi belajarnya. Dengan cepat Matvey mematikan lampu 
nakas, lampu dilangit-langit kamar kembali menyala secara 
otomatis. 


Kening Matvey mengernyit begitu melihat seorang gadis yang 
duduk di sana. Masih memegang bukunya. 


"Hoy ... me siento muy culpable. Harusnya waktu itu aku 
melakukan sesuatu, tapi aku biarkan itu terjadi padanya," ucap 
gadis itu ketika membaca bukunya. 


“(Spain | hari ini aku merasa sangat berdosa) 


Matvey tersentak, hingga ia terbangun. Ternyata kejadian 
barusan hanyalah mimpi. Matvey menatap sekeliling, ia justru 
berada di sofa ruang keluarga. Tapi penampilannya sama 
seperti di mimpi tadi. Matvey melirik kalung emas yang berada 
di tangannya. 


Matvey beranjak, ia mendekat ke jendela. Bermaksud untuk 
menutup tirainya. Tetapi saat ia menarik tirainya, gerakan 
tangannya berhenti. Tubuhnya mematung, tatkala melihat 
wajah seorang gadis berada di luar jendela. Tepatnya gadis itu 
ada di balkon. Wajahnya begitu dekat, dia cantik. Sorot 
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matanya tertuju pada kalung emas yang Matvey pegang. 
Tangan kanan Matvey menyentuh jendelanya. Kemudian 
sepasang mata gadis itu tertuju pada sepasang mata Matvey. 


i THE DARKEST REINCARNATION iis 
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